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Kata  Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  bagi  Allah  Azza  wa  Jalla  Tuhan  seru  semesta  alam,  yang 
senantiasa  melimpahkan  rahmat  dan  kasih  sayang-Nya  kepada  umat  manusia 
menuntun  kita  untuk  terus  menggali  ilmu  yang  ditebarkan  di  setiap  ciptaan- 
Nya,  serta  menjaga  agama-Nya  dengan  memberikan  tongkat  estafet  misi 
kenabian  kepada  para  ulama. 


dan  suri  teladan  yang  diakui  oleh  lawan  maupun  kawan,  Muhammad  SAW. 


petunjuknya  hingga  Hari  Pembalasan. 


Buku  yang  berada  di  tangan  pembaca  ini  adalah  salah  satu  karya 
monumental  ImamAbuAbdillahAl  Hakim  (W.  405  H)  atau  biasa  dikenal  dengan 
Imam  Al  Hakim.  Buku  yang  diberi  judul  Al  Mustadrak  ini  memuat  hadits- 
hadits  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
yang  menurut  Imam  Al  Hakim  sesuai  syarat  (kriteria)  Al  Bukhari  dan  Muslim 
atau  sesuai  syarat  salah  satunya,  atau  shahih  menurut  ijtihad  Hakim  meskipun 
tidak  sesuai  syarat  salah  satu  dari  keduanya.  Selain  itu,  penilaian  yang 
d  i  kemukakan  oleh  Imam  Al  Hakim  terhadap  hadits  yang  disebutkannya  diperkuat 
dengan  komentar  Imam  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish,  Al  Munawi  dalam 
FaidAl  Qadir ,  Al  Iraqi  dalam  kitab  Amali- nya  dan  ulama-ulama  lainnya 

Perlu  diketahui  bahwa  setiap  istilah  hadits  yang  digunakan  dalam  hnkn 
ini,  kami  sebutkan  dalam  istilah  bahasa  Arab  agar  lebih  memudahkan  dan  dikenal 
oleh  masyarakat.  Karena  itu,  kami  juga  melampirkan  daftar  istilah  hadits  yang 
digunakan  dalam  hnlm  mi 

Semoga  buku  yang  kami  persembahkan  ini  dapat  memperkaya  khasanah 
pengetahuan  dan  literatur  Islam  kita,  serta  memberikan  kontribusi  positif  untuk 
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pengembangan  agama  Islam  di  tanah  air.  Sesungguhnya  setiap  manusia  adalah 
makhluk  yang  tidak  bisa  luput  dari  kesalahan  dan  kekeliruan,  maka  kritik  dan 
saran  yang  membangun  sangat  diharapkan  dari  pembaca  yang  budiman,  sehingga 
kami  dapat  mempersembahkan  buku  dan  karya  tulis  dengan  lebih  baik  dan 
bermutu. 


Pustaka  Azzam 
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1532/1.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar 
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menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Najdah  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Manshur  dan  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Apabila  malam  pertama  bulan 
Ramadhan  maka  syetan-syetan  dan  jin-jin  jahat  dibelenggu  dan  pintu- 
pintu  neraka  dikunci  dan  tidak  ada  satu  pun  yang  dibuka,  pintu-pintu 
surga  dibuka  dan  tidak  ada  satu  pun  yang  dikunci.  Lalu  ada  suara 
yang  menyeru,  'Wahai  orang  yang  menginginkan  kebaikan, 
datangilah,  wahai  orang  yang  menginginkan  keburukan,  kurangilah', 
dan  Allah  akan  membebaskan  orang-orang  dari  Neraka."1 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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1533/2.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  dia  berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Abdul  Malik 
bin  Muhammad  Ar-Raqasyi  dan  aku  mendengarkannya, 
Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 


1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  gaya  redaksi  ini." 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abu  Ya’qub,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Nashr  Al  Hilali  menceritakan  dari  Raja' 
bin  Haiwah,  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  tunjukkanlah  aku  suatu  amalan."  Maka  beliau  bersabda, 

“ Berpuasalah ,  karena  tidak  ada  yang  sebanding  dengannya ."2 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Muhammad  bin  Abu  Ya’qub  disini  adalah  orang 
yang  apabila  Syu’bah  menceritakan  darinya  dia  berkata:  Pemimpin 
bani  Tamim  menceritakan  kepadaku.  Sedangkan  Abu  Nashr  Al  Hilali 
adalah  Humaid  bin  Hilal  Al  Adwi.  Aku  tidak  mengetahui  ada 
pCriwayat  yang  meriwayatkan  dari  Syu’bah  selain  Abdushshamad,  dia 
periwayat  yang  tsiqah  ma  'mun.  ' 
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2  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Nashr  Humaid 
bin  Hilal  Al  Adwi,  haditsnya  diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh 
Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  dari  Syu’bah." 
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1534/3.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami  dengan  cara  mendiktekan,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan 
kepada  kami,  Ibban  bin  Yazid  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Zaid  bin  Salam,  dari  Abu  Salam,  dari 
Al  Harits  Al  Asy’ari  bahwa  Rasulullah  S  bersabda, 
“i Sesungguhnya  Allah  mewahyukan  kepada  Yahya  bin 
Zakaria  Wt  lima  kalimat  untuk  diamalkan  dan  memerintahkan 
bani  Israel  untuk  mengamalkannya.  Karena  seakan-akan  dia 
mengulur-ulumya,  maka  Nabi  Isa  858»  mendatanginya  dan  berkata, 
'Sesungguhnya  Allah  M  memerintahkanmu  melaksanakan  lima 
kalimat  dan  agar  kamu  memerintahkan  Bani  Israel  untuk 
mengamalkannya.  Kamu  bisa  mengabari  mereka  atau  aku  bisa 
mengabari  mereka'.  Maka  dia  berkata,  'Wahai  saudaraku,  jangan 
kamu  lakukan,  karena  aku  khawatir  jika  kamu  mendahuluiku  aku  akan 
ditenggelamkan  ke  bumi  atau  disiksa'." 

Beliau  lanjut  bersabda,  "Maka  dia  mengumpulkan  bani  Israel 
di  Baitul  Maqdis  hingga  masjid  penuh  dan  mereka  duduk  di  tempat- 
tempat  tinggi,  lalu  dia  berpidato  di  hadapan  mereka,  'Sesungguhnya 
Allah  mewahyukan  kepadaku  lima  kalimat  untuk  aku  amalkan,  dan 
Dia  memerintahkan  bani  Israel  untuk  mengamalkannya.  Yang 
pertama  adalah:  Janganlah  kalian  menyekutukan  Allah  dengan 
sesuatu  pun,  karena  perumpamaan  orang  yang  menyekutukan  Allah 
adalah  seperti  seorang  laki-laki  yang  membeli  budak  laki-laki  dari 
hartanya  yang  mumi  baik  berupa  emas  atau  perak  lalu  dia 
menempatkannya  di  rumahnya,  lalu  dia  berkata,  'Bekerjalah  dan 
laporkanlah  kepadaku'.  Tapi  ternyata  dia  malah  bekerja  dan 
melaporkan  kepada  selain  tuannya,  apakah  kalian  rela  jika  budaknya 
demikian?!  sesungguhnya  Allah  telah  menciptakan  kalian  dan 
memberi  kalian  rezeki,  maka  janganlah  sekutukan  Dia  dengan  sesuatu 
pun.  Apabila  kalian  shalat  janganlah  kalian  menoleh,  karena 
Allah  H  menghadapkan  wajah-Nya  kepada  hamba-Nya  selama 
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dia  tidak  menoleh.  Dia  juga  menyuruh  kalian  berpuasa,  dan 
perumpamaannya  adalah  seperti  seorang  laki-laki  yang  berada  dalam 
rombongan  dengan  membawa  sebotol  minyak  kesturi  dimana  mereka 
semua  suka  mencium  baunya,  dan  bahwasanya  bau  mulut  orang  yang 
berpuasa  adalah  seperti  bau  minyak  kesturi.  Dia  juga  menyuruh 
kalian  bersedekah,  perumpamaannya  adalah  seperti  seorang  laki-laki 
yang  ditawan  musuh  dan  mereka  mengikat  tangannya  di  lehernya, 
kemudian  mereka  mendekatinya  untuk  memengal  lehernya,  tapi  dia 
berkata,  'Bolehkah  aku  menebus  diriku?’  Lalu  dia  memberi  sedekah, 
baik  dalam  jumlah  sedikit  maupun  banyak  sampai  dirinya  tertebus. 
Allah  juga  memerintahan  kalian  untuk  banyak  mengingat-Nya, 
perumpamaan  dzikir  kepada  Allah  adalah  seperti  seorang  laki-laki 
yang  dicari  musuh  dengan  cepat  hingga  dia  tiba  disebuah  benteng 
yang  terjaga  lalu  dia  berlindung  di  benteng  tersebut,  begitu  pula 
seorang  hamba,  dia  tidak  bisa  selamat  dari  syetan  kecuali  dengan 
dzikir  kepada  Allah. " 

Rasulullah  0  bersabda,  "Aku  pun  memerintahkan  kalian 
melakukan  lima  hal  yang  telah  diperintahkan  Allah  kepadaku : 
Tetaplah  kalian  dalam  jamaah,  mendengar  dan  taat,  hijrah  dan  jihad 
di  jalan  Allah.  Barangsiapa  yang  meninggalkan  Jamaah  meski  satu 
jengkal,  maka  dia  telah  melepas  tali  Islam  dari  lehernya  atau  dari 
kepalanya,  kecuali  bila  dia  kembali  bertaubat.  Barangsiapa  yang 
memanggil  dengan  panggilan  Jahiliyah,  maka  dia  termasuk  golongan 
yang  akan  masuk  neraka  Jahanam."  Kemudian  ada  yang  bertanya 
kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  sekalipun  dia  menunaikan  puasa 
dan  shalat?“  Beliau  menjawab,  “ Sekalipun  dia  menunaikan  puasa  dan 
shalat  dan  memanggil  dengan  panggilan  Allah  yang  kalian  telah 
menamainya  orang-orang  beriman  dan  kaum  muslimin  sebagai 
hamba-hamba  Allah ."3 


3  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1535/4.  Abu  Muhammad  Abdul  Aziz  bin  Abdurrahman  Ad- 
Dabbas  mengabarkan  kepada  kami;  di  Makkah,  Muhammad  bin  Ali 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  4?>  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  “ Bahwasanya  ada  doa  yang 
bisa  diucapkan  orang  yang  berpuasa  ketika  berbuka,  'Allaahumma 
innii  as'aluka  birahmatikallatii  wasi’at  kulla  syain  an  taghfira  lii 
dzunuubii  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  dengan 
rahmat-Mu  yang  luas  meliputi  segala  sesuatu,  agar  Engkau 
mengampuni  dosa-dosaku)' "A 


*  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Jika  Ishaq  adalah  maula  Zaidah,  maka 
Muslim  telah  meriwayatkan  darinya;  tapi  jika  dia  adalah  Ibnu  Abu  Farwah,  maka 
dia  seorang  periwayat  yang  lemah." 
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Ishaq  disini,  jika  dia  adalah  Ibnu  Abdullah  bekas  budak 
Zaidah,  maka  Muslim  telah  meriwayatkan  darinya,  tapi  jika  dia  Ibnu 
Abu  Farwah,  maka  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1536/5.  Abu  Hamid  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Khathib 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ibrahim  bin  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  memberitakan  (kepada  kami), 
Marwan  bin  Salim  Al  Muqanni’  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  melihat  Ibnu  Umar  memegang  jenggotnya  dan 
memotong  yang  lebih  dari  telapak  tangan.  Lalu  dia  berkata,  “Apabila 
Rasulullah  0  berbuka  beliau  membaca,  'Dzahabazhama'u 
wabtallatil  Uruuqu  watsabatal  ajru  insya  allaah  (telah  hilang  rasa 
haus,  urat-urat  telah  basah  serta  pahala  akan  tetap,  insya  Allah)’.  "5 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  beralasan  dengan  Al  Husain  bin  Waqid  dan  Marwan  bin  Al 
Muqanni\ 


5  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.  Al 
Bukhari  berhujjah  dengan  Marwan,  yaitu  Ibnu  Al  Muqanni’  dan  dia  juga  Ibnu 
Salim." 
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1537/6.  Ismail  bin  Nujaid  bin  Ahmad  bin  Yusuf  As-Sullami 
mengabarkan  kepada  kami ,  Ja’far  bin  Ahmad  bin  Nashr  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Bisyr  bin  Manshur  As-Sullami 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ali  Al  Muqaddami  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’n  bin  Muhammad  Al  Ghifari  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda,  “ Orang 
makan  yang  bersyukur  seperti  orang  puasa  yang  bersabar."6 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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6  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  terdapat  dalam  Ash- 
Shahihain  sehingga  tidak  perlu  meralatnya." 
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1538/7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Abdullah  bin  Wahb,  Amr  bin  Al 
Harits  memberitakan  kepadamu  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin  Al 
Asyaj,  dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  &>,  dia 
berkata:  Dulu,  pada  masa  Rasulullah  &,  ketika  bulan  Ramadhan, 
diantara  kami  ada  yang  berpuasa  dan  ada  yang  berbuka,  dan  (bagi 
yang  berbuka)  membayar  fidyah  dengan  *  memberi  makan  orang 
miskin  sampai  turun  ayat,  “ Karena  itu,  barangsiapa  diantara  kamu 
hadir  (di  negeri  tempat  tinggalnya)  di  bulan  itu,  maka  dia  hendaknya 
berpuasa  pada  bulan  itu  .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  185)7 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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1539/8.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  i  kepada 
kami ,  Ahmad  bin  Mula’ib  bin  Hayyan  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawwad 
menceritakan  kepada  kami,  Nafi’  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Umar  <&>  bahwa  Rasulullah  S  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah 
telah  menjadikan  bulan  sabit  sebagai  pertanda  waktu,  apabila  kalian 
melihatnya  maka  berpuasalah,  dan  bila  kalian  melihatnya  maka 

1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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berbukalah,  apabila  terjadi  mendung  maka  perkirakanlah!  Ketahuilah 
bahwa  bulan  itu  tidak  lebih  dari  30  hari."% 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawwad  adalah  seorang  ahli  ibadah  yang 
tekun  dan  seorang  yang  mulia. 
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1540/9.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami  '.  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Muawiyah  bin  Shalih  mengabarkan  kepadaku  dari  Abdullah  bin 
Abu  Qais,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Aisyah  4*>  berkata, 
“Rasulullah  S  memperhatikan  bulan  Sya’ban  tidak  seperti  bulan- 
bulan  lainnya,  kemudian  beliau  berpuasa  ketika  melihat  hilal  pada 
bulan  Ramadhan,  apabila  terjadi  mendung  maka  beliau  menghitung  30 
hari  lalu  berpuasa."9 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Ibnu 
Wahb  dan  lain-lainnya  meriwayatkannya  dari  Muawiyah  bin  Shalih, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

8  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 

9  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1541/10.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Harun  bin  Sa’id  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdullah  bin  Salim 
mengabarkan  kepadaku  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi’,  dari  ayahnya,  dari 
Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Orang-orang  melihat  hilal,  lalu  aku 
memberitahukan  kepada  Nabi  0  bahwa  aku  melihatnya. 
Kemudian  Rasulullah  0  berpuasa  dan  menyuruh  orang-orang 
berpuasa."10 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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10  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  Al-Mizan. 

Menurutku,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran,  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al 
Mizan,  “Dia  adalah  periwayat  shaduq  masyhur  (orang  yang  sangat  jujur  lagi 
terkenal),  akan  tetapi  dia  didiamkan  enam  tahun  sebelum  meninggalnya  Jadi, 
yang  mengambil  hadits  darinya,  maka  haditsnya  dha  ’if." 


I  12  |  —  Al  Mustadrak 


1  p  :  jLoi  oCio  c<up  yf^-  £/•  P-&  -*-*£■ 

Jiii  dJ&J'  ,y  ’.ps-  Jlii  Cj*jCs>  ij\  •  f P  Je*> 

,  *„  ,  a' y  \  *,  '°  'i 

.jJL-j  ^J-p  auI  ^L/?  jv^«Lajl  Ui  ^«/gp’ 

1542/11.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepada  kami;,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Qais  Al  Mula' i,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Shilah  bin  Zufar,  dia 
berkata:  Ketika  kami  bersama  Ammar  bin  Yasir  *&>,  dia  menyuruh 
membawakan  daging  kambing  yang  dipanggang,  lalu  dia  berkata, 
“Makanlah!“  Maka  sebagian  orang  menjauhi  daging  tersebut  seraya 
berkata,  “Aku  sedang  berpuasa."  Maka  Ammar  berkata,  “Barangsiapa 
yang  berpuasa  pada  hari  syak  (hari  ragu-ragu),  maka  dia  telah 
mendurhakai  Abu  Al  Qasim  S  (yaitu  Nabi  Muhammad  0)."n 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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11  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1543/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Bakhtari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan 
kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Seorang  Arab  Baduwi 
mendatangi  Nabi  S  dan  berkata,  “Aku  telah  melihat  hilal  — 
maksudnya  hilal  Ramadhan — Maka  Nabi  S  bertanya,  “ Apakah 
kamu  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  AllahT ‘  Dia  menjawab, 
“Ya."  Beliau  bertanya  lagi,  “ Apakah  kamu  bersaksi  bahwa 
Muhammad  utusan  Allah?11  Dia  menjawab,  “Ya."  Maka 
Nabi  S  bersabda,  “ Wahai  Bilal,  beritahu  orang-orang  agar 
mereka  berpuasa  besok  pagi.”12 

Hadits  ini  diperkuat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Hammad  bin 
Salamah  dari  Simak  bin  Harb. 


Adapun  hadits  Ats-Tsauri  adalah: 
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12  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diperkuat  oleh  Ats-Tsauri 
dan  Hammad  bin  Salamah  dari  Simak." 

At-Tirmidzi  berkata:  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  mursal.  An-Nasa'i  berkata: 
Hadits  ini  lebih  benar.  Apabila  Simak  meriwayatkan  secara  menyendiri  maka  dia 
tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  ( At-Talkhish  Al  Habir) 
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1544/13.  Abdul  Baqi  bin  Qani’  Al  Hafizh  menceritakannya 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Ma’mari  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakkar  Al  Qaisi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Simak, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Seorang  Arab  baduwi 
datang  pada  malam  terlihatnya  hilal  bulan  Ramadhan  lalu  dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  aku  telah  melihat  hilal."  Maka 
Nabi  0  bertanya,  “ Apakah  kamu  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah  dan  Muhammad  utusan  Allah?'  Dia  menjawab,  “Ya." 
Maka  beliau  bersabda,  “ Serulah  kepada  orang-orang  agar  mereka 
berpuasa."13. 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Fadhl  bin  Musa  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri. 
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1545/14.  Al  Hasan  bin  Halim  mengabarkannya  kepada  kami, 
Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  memberitakan 
(kepada  kami),  Al  Fadhl  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami), 
Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata:  Seorang  Arab  Baduwi 

13  Lih.  hadits  no.  1543. 
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datang  pada  malam  terlihatnya  hilal  Ramadhan,  lalu  dia  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  aku  telah  melihat  hilal."  Maka 
Nabi  S  bertanya,  “ Apakah  kamu  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah  dan  bahwa  aku  utusan  AllahT ‘  Dia  menjawab,  “Ya." 
Maka  Nabi  ®  bersabda,  “ Serulah  kepada  mereka  agar 
berpuasa ,"14 

Adapun  hadits  Hammad  bin  Salamah  adalah: 
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1546/15.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkannya  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi, 
Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwasannya  mereka  mengadukan  tentang  hilal  bulan  Ramadhan,  lalu 
mereka  hendak  tidak  beribadah  malam  dan  tidak  berpuasa.  Lalu 
datanglah  seorang  Arab  pedalaman  dari  tanah  bebatuan  dan  dia 
bersaksi  bahwa  dia  telah  melihat  hilal.  Maka  Nabi  S  menyuruh 
Bilal  agar  mereka  beribadah  malam  dan  berpuasa.15 

Al  Bukhari  berhujjah  dengan  hadits-hadits  Ikrimah,  sementara 
Muslim  berhujjah  dengan  hadits-hadits  Simak  bin  Harb  dan  Hammad 


14  Lih.  hadits  no.  1543. 

15  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Ikrimah, 
sementara  Muslim  berhujjah  dengan  Simak  dan  Hammad.” 
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bin  Salamah.  Hadits  ini  shahih  dan  keduanya  tidak 
meriwayatakannya. 
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1547/16.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami  ,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ghassan  Yahya 
bin  Katsir  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dia  berkata:  Aku  menemui 
Ikrimah  pada  hari  ketika  terjadi  keragu-raguan  tentang  bulan 
Ramadhan.  Ketika  itu  dia  sedang  makan,  lalu  dia  berkata, 
“Mendekatlah  dan  makanlah!"  Aku  berkata,  “Aku  sedang  berpuasa." 
Dia  berkata,  “Demi  Allah,  mendekatlah!"  Aku  berkata:  Tuturkanlah 
kepadaku  sebuah  hadits.  Maka  dia  berkata:  Ibnu  Abbas 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Rasulullah  0  bersabda, 
“ Janganlah  kalian  menyambut  bulan  secara  langsung,,  berpuasalah 
ketika  kalian  melihatnya  dan  berbukalah  ketika  kalian  melihatnya. 
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Apabila  antara  kalian  dan  hilal  (bulan  sabit)  terhalang  oleh  mendung 
(awan),  maka  sempurnakanlah  jumlahnya  menjadi  30  hari."16 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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1548/17.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  memberitakan  dari 
Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Hitunglah  hilal  bulan  Sya’ban 
untuk  bulan  Ramadhan." 17 
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16  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Ta.lkh.ish,  “Hadits  ini  shahih." 

17  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Muslim." 
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1549/18.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami 
pada  beberapa  orang  syaikh  kami.  Abu  An-Nadhr  berkata:  Imam  umat 
Islam  pada  masanya  yaitu  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  bin 
Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  semoga  Allah 
menempatkannya  di  Surga-Nya,  Muhammad  bin  Ali  bin  Muhriz  Al 
Baghdadi  menceritakan  kepada  kami  di  kota  Fusthath  dengan  khabar 
yang  gharib, .  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Fajar  itu  ada 
dua:  Untuk  fajar  pertama  makan  tidak  diharamkan  dan  shalat  tidak 
dibolehkan,  tapi  untuk  fajar  kedua  makan  diharamkan  dan  shalat 
dibolehkan ."18 

Sanad  hadits  ini  shahih  dan  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan,  syahid-nya.  adalah: 
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1550/19.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Bakar 
bin  Ishaq,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Suwadah,  dari  ayahnya,  dari  Samurah,  dia  berkata: 
Nabi  0  bersabda,  “ Janganlah  kalian  terkecoh  dengan  adzan-nya 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Bilal  dan  tidak  pula  dengan  putih-putih  ini  untuk  menentukan  waktu 
Subuh,  hingga  sinarnya  telah  bertebaran  di  ufuk."19 
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1551/20.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Zam’ah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Wahram,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  &>,  dia  berkata:  Rasulullah  $&  bersabda, 
“ Bantulah  diri  kalian  dengan  makan  sahur  untuk  puasa  di  siang  hari, 
dan  dengan  istirahat  siang  untuk  ibadah  malam."20 

Zam’ah  bin  Shalih  dan  Salamah  bin  Wahram  bukanlah 
periwayat  matruk  yang  tidak  dijadikan  hujjah.  Akan  tetapi  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dari  keduanya.  Inilah  termasuk  sisi 
kelemahan  hadits  ini. 
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19  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Kami  meriwayatkannya  sebagai 
syahid.” 

20  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Zam’ah  dan  Salamah  bukanlah 
periwayat  matruk  ” 
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1552/21.  Abu  An-Nacthr  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’labin 
Hammad  An-Narsi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  <&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
mendengar  adzan  sementara  bejana  sedang  ada  di  tangannya, 
janganlah  kalian  meletakkannya  sebelum  dia  menyelesaikan  hajatnya 
darinya."21 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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21  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim." 

Menurutku,  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  no.  729, 740. 
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1553/22.  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al  Adami  Al  Muqri 
mengabarkan  kepadaku  di  Baghdad  dan  Bakar  bin  Muhammad  Ash- 
Shairafi  mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  keduanya  berkata:  Abu 
Qilabah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami  dengan 
redaksinya,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  Al  Anazi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  berkata:  Al  Husain  yaitu  Al 
Mu’allim  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  Abu  Amr  Al  Auza’i  menceritakan 
kepadanya  bahwa  Ya’isy  bin  Al  Walid  menceritakan  kepadanya 
bahwa  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah  menceritakan  kepadanya  bahwa  Abu 
Ad-Darda'  menceritakan  kepadanya  bahwa  Nabi  &  muntah  lalu 
beliau  berbuka.  Kemudian  aku  bertemu  Tsauban  di  masjid  Damaskus 
dan  kuberitahu  kepadanya  tentang  hal  tersebut.  Maka  dia  berkata, 
“Dia  benar,  kamilah  yang  menyiapkan  air  wudhunya  untuk  beliau."22 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  karena  ada  perbedaan  pendapat 
diantara  sahabat-sahabat  Abdushshamad  tentangnya.  Sebagian  mereka 
berkata:  Dari  Ya’isy  bin  Al  Walid  dari  ayahnya  dari  Ma’dan.  Ini 
merupakan  kekeliruan  dari  orang  yang  mengucapkannya,  karena  Harb 
bin  Syaddad  dan  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  telah  meriwayatkannya  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir  secara  tegas. 

22  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Adapun  hadits  Harb  bin  Syaddad  adalah: 
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1554/23.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakannya  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syaddad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abdurrahman  bin  Amr, 
dari  Ya’isy  bin  Al  Walid,  dari  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah,  dan  Abu  Ad- 
Darda'  bahwa  Nabi  S  muntah,  lalu  beliau  berbuka.23 

Adapun  hadits  Hisyam  adalah: 
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1555/24.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami.  Bundar 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bahr  Al  Bakrawi  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  menceritakan  kepada  kami  dan 


Lih.  hadits  no.  1553. 
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Yahya  bin  Abu  Katsir,  dia  berkata:  Salah  seorang  dari  teman  kami 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Bakar  Muhammad  bin 
Ishaq,  yang  dia  maksud  adalah  Al  Auza’i  (menceritakan)  dari  Ya’isy 
bin  Al  Walid  bin  Hisyam,  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ad-Darda'  bahwa  Rasulullah  0  muntah  lalu 
beliau  berbuka.24 
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25/1556.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Daud  Al  Burullusi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Sa’id  Yahya  bin  Salman  Al  Ju’fi  menceritakan 
kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam 
bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah  &>,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Apabila 
orang  yang  berpuasa  sengaja  muntah  maka  dia  harus  berbuka ,  tapi 
jika  dia  tidak  sengaja  muntah  maka  tidak  perlu  berbuka."25 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Isa  bin  Yunus  dari  Hisyam. 


24  Pada  sanad  hadits  ini  terdapat  periwayat  yang  majhul,  inilah  yang  diriwayatkan 
darinya  oleh  Yahya  bin  Abu  Katsir. 

25  Hadits  ini  gugur  (hilang)  pada  At-Talkhis. 

Menurutku,  Yahya  bin  Salman  Al  Ju’fi  Al  Kufi,  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al 
Mizan,  “Sebagian  huffazh  menganggapnya  tsiqah.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Seorang  syeikh." 

An-Nasa'i  berkata,  “Dia  tidak  tsiqah.” 

Ibnu  Hibban  berkata,  “Barangkali  dia  dianggap  asing." 
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26/1557.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami , 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan 
bin  Sufyan  dan  Ja’far  bin  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Hassan,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  «&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  tidak  sengaja  muntah 
maka  dia  tidak  perlu  mengqadha,  tapi  barangsiapa  yang  sengaja 
muntah  maka  dia  harus  mengqadha."26 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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27/1558.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al  Bairuti 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan  kepadaku.  Abu  Qilabah 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Asma'  menceritakan  kepadaku, 
Tsauban  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  keluar 
bersama  Rasulullah  0  pada  malam  18  Ramadhan.  Ketika  tiba  di 
Al  Baqi’  beliau  melihat  seorang  laki-laki  yang  berbekam.  Maka  beliau 
bersabda,  “ Orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam  berbuka 
puasa”21 

Al  Auza’i  telah  meluruskan  sanad  ini  dan  mengganggapnya 
bagus.  Dia  menjelaskan  bahwa  masing-masing  periwayat  telah 
mendengar  dari  gurunya.  Hadits  ini  juga  diperkuat  oleh  Syaiban  bin 
Abdurrahman  An-Nahwi  dan  Hisyam  bin  Abdullah  Ad-Dustuwa'i. 
Semuanya  adalah  periwayat  yang  tsigah.  Jadi,  hadits  ini  shahih  sesuai 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diperkuat  oleh  Syaiban  dan 
Hisyam  Ad-Dustuwa'i.  Al  Asyab  mengatakannya  dari  Syaiban.  Yahya  Al 
Qaththan  meriwayatkan  dari  Hisyam  dari  Yahya  dengan  redaksi  ini. 

Ahmad  berkata,  “Ini  merupakan  hadits  tershahih  dalam  bab  ini." 

Abdurrazzaq  berkata:  Ma’mar  telah  memberitakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Qarizh,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari 
Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Orang  yang 
membekam  dan  yang  dibekam  berbuka. " 

Ibnu  Al  Madim  berkata:  Tentang  orang  yang  berbekam  dan  yang  dibekam,  aku 
tidak  mengetahui  hadits  yang  lebih  shahih  darinya. 
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syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya. 

Adapun  hadits  Tsauban  adalah: 
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28/1559.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Arubah 
Ash-Shaffar  mengabarkannya  kepada  kami  di  Baghdad  dari  buku 
aslinya,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Musa  Al  Asyab  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Ahmad 
bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Syaiban  bin  Abdurrahim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  Abu  Qilabah  mengabaikan 
kepadaku  bahwa  Abu  Asma'  Ar-Rahabi  menceritakan  kepadanya 
bahwa  Tsauban  maula  Rasulullah  ®  berkata:  Ketika 
Rasulullah  0  sedang  berjalan  di  Al  Baqi’  pada  bulan  Ramadhan, 
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beliau  melihat  seorang  laki-laki  yang  sedang  berbekam.  Maka  beliau 
bersabda,  “ Orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam  berbuka 
puasa.”28 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata:  Hadits  ini  yang  paling  shahih 
diantara  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  dalam  bab  ini. 

Adapun  hadits  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  adalah- 
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29/1560.  Abu  Amr  Ismail  bin  Nujaid  mengabarkan  kepada 
kami ,,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Umar 
Al  Haudhi  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Qilabah,  bahwa  Asma'  Ar-Rahabi 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Tsauban  mengabarkan  kepadanya,  dia 
berkata:  Ketika  Rasulullah  S  sedang  beijalan  di  Al  Baqi’  pada 
bulan  Ramadhan,  beliau  melihat  seorang  laki-laki  yang  berbekam. 
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Maka  beliau  bersabda,  “ Orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam 
berbuka”29 

Sanad-sanad  yang  jelas  ini  yang  menyebutkan  bahwa  para 
periwayat  telah  mendengar  dari  gurunya,  dimana  para  periwayatnya 
merupakan  orang-orang  yang  tsiqah  dan  teguh,  adalah  tidak 
menjadikannya  ber -illat  meski  terjadi  perselisihan  tentang  status  Abu 
Qilabah  yang  dianggap  cacat  oleh  para  ahli  hadits.  Pada  hadits  ini  juga 
terdapat  sanad  lain  yaitu  riwayat  Yahya  bin  Abu  Katsir  yang  shahih 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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30/1561.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin 
Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami. 


29  Lih.  hadits  no.  1558. 
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Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami , 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Jaf  ar  Al  Muzakki  menceritakan 
kepadaku.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Abbas  bin  Abdul  Azhim  Al  Anbari  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah 
bin  Qarizh,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  “ Orang  yang  berbekam  dan  yang  dibekam 
berbuka" 

Dalam  hadits  Ishaq  Ad-Dabari  disebutkan,  “Orang  yang  minta 
dibekam." 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  berkata  'dalam  haditsnya: 
Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Abdul  Azhim  berkata:  Aku  mendengar 
Ali  bin  Al  Madini  berkata:  Tentang  orang  yang  berbekam  dan  yang 
dibekam,  aku  tidak  mengetahui  ada  hadits  yang  lebih  shahih  dari 
hadits  ini.30 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Muawiyah  bin  Sallam  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir. 
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31/1562.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid 
bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Nafi’ 
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menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Salam  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Qarizh,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari  Rafi’ 
bin  Khadij,  dari  Rasulullah  0  dengan  redaksi  yang  serupa.31 

Para  penuntut  ilmu  perlu  mengetahui  bahwa  kedua  sanad  yang 
diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Abu  Katsir,  salah  satunya  telah  dinilai 
shahih  oleh  Ahmad  bin  Hanbal  dan  yang  satunya  lagi  dinyatakan 
shahih  oleh  Ali  bin  Al  Madini.  Jadi,  salah  satunya  tidak  membuat  ber- 
illat  hadits  lainnya. 

Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Hanzhali  juga  telah  menyatakan  ke- 
shahih- an  hadits  riwayat  Syaddad  bin  Aus. 
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32/1563.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  menceritakannya  kepada 
kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada 
kami 


31  Lih.  hadits  no.  1558. 
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Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepadaku, 
Ahmad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami, 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani, 
dari  Syaddad  bin  Aus,  bahwa  Rasulullah  0  mendatangi  seorang 
laki-laki  di  Al  Baqi’  ketika  dia  sedang  berbekam.  Saat  itu  beliau 
mengajakku  kesana  pada  malam  18  Ramadhan.  Lalu  beliau  bersabda, 
“Orang yang  membekam  dan  yang  dibekam  berbuka  puasa."32 

Aku  mendengar  Muhammad  bin  Shalih  berkata:  Aku 
mendengar  Ahmad  bin  Salamah  berkata:  Aku  mendengar  Ishaq  bin 
Ibrahim  berkata:  Sanad  ini  shahih  dan  bisa  dijadikan  hujjah.  Sanad- 
sanad  hadits  ini  shahih.  Sebab  inilah  dia  berkata:  Semoga  Allah 
meridhai  imam  kita.  Abu  Ya’qub  yang  telah  menyatakan  shahih  suatu 
hadits  yang  memang  benar-benar  shahih.  Ats-Tsauri  dan  Syu’bah 
sepakat  meriwayatkannya  dari  Ashim  Al  Ahwal  dari  Abu  Qilabah 
dengan  redaksi  ini. 


32  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diperkuat  oleh  Ats-Tsauri. 
Al  Bukhari  telah  meriwayatkan  hadits  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  berbekam 
ketika  beliau  sedang  berpuasa  dan  dalam  keadaan  ihram. 

Ilmu  Khuzaimah  berkata,  “Telah  tetap  (sah)  khabar  hadits  yang  menyatakan 
bahwa  Nabi  SAW  hanya  berbekam  ketika  sedang  berpuasa  dan  dalam  keadaan 
ihram  ketika  sedang  dalam  perjalanan,  tidak  ketika  sedang  di  rumah.  Apabila 
musafir  boleh  makan  dan  minum,  maka  dia  juga  boleh  berbekam  dan  berbuka." 
Penafsiran  ini  jelas  batil  (salah),  karena  tertolak  oleh  riwayat  Ibnu  Abbas  bahwa 
Rasulullah  SAW  berbekam  ketika  sedang  berpuasa  dan  dalam  keadaan  ihram 
Apabila  masalahnya  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  maka 
bagaimana  bisa  dikatakan  “Ketika  beliau  sedang  berpuasa"  Justru  yang  benar 
adajah,  “Beliau  berpuasa  lalu  berbekam  dan  kemudian  berbuka." 

Karena  itu»  peneliti  semestinya  bersikap  obyektif  dalam  mencari  kebenaran  dan 
tidak  bersikap  fanatik.  Dan  tidak  boleh  ditanyakan,  “Bagaimana  jawaban  ini 
diterima  karena  dia  menentang  Ibnu  Khuzaimah?"  Sesungguhnya  dijadikan 
patokan  adalah  kebenaran  suatu  perkataan  atau  kesalahannya,  bukan  masalah 
senioritas  orang  yang  mengatakan  atau  junioritasnya.  Berapa  banyak  pendapat 
orang  senior  ditinggalkan  karena  adanya  pendapat  orang  junior;  dan  yang  perlu 
diperhatikan  adalah  apa  yang  diucapkan  dan  bukan  orang  yang  mengucapkan. 
Hanya  Aliahlah  yang  mengetahui  yang  sebenarnya. 
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Adapun  hadits  Ats-Tsauri  adalah: 
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33/1564.  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  mengabarkannya 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  I  lazim  Al  Ghifori  menceritakan 
kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Hatim  Al  Marwazi  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al  Asy’ats  Ash- 
Shan’ani,  dari  Syaddad  bin  Aus  ■<£>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  melewati  Ma’qil  bin  Y  asar  pada  pagi  hari  tanggal  18 
Ramadhan.  Ketika  itu  dia  sedang  berbekam.  Maka  beliau  bersabda, 
“Orang yang  berbekam  dan  yang  dibekam  berbuka  puasa."33 
Adapun  hadits  Syu’bah  adalah: 


33  Lih.  hadits  no.  1562. 
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34/1565.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan 
kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Amr  bin  Ja’far  Al  Adi  mengabarkan  kepadaku,  Yahya  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Qilabah, 
dari  Abu  Al  Asy’ats,  dari  Syaddad  bin  Aus,  bahwa 
Nabi  ®  melewati  seorang  laki-laki  yang  berbekam  pada  tanggal  17 
Ramadhan.  Maka  beliau  bersabda,  “ Orang  yang  berbekam  dan  yang 
dibekam  berbuka  puasa.”*4 

Abu  Muhammad  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al 
Isfirayini  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al 
Barra'  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Madini  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Hadits  Syaddad  bin  Aus  dari 
Rasulullah  $1  bahwa  beliau  melihat  seorang  laki-laki  yang 
berbekam  di  bulan  Ramadham  adalah  diriwayatkan  oleh  Ashim  Al 
Ahwal  dari  Abu  Qilabah  dari  Abu  Al  Asy’ats.  Hadits  ini  juga 


34  Lih.  hadits  no.  1562. 
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diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Abu  Qilabah  dari  Abu 
Asma'  dari  Tsauban.  Aku  tidak  melihat  dua  hadits  tersebut  kecuali 
bahwa  keduanya  shahih.  Kemungkinan  dia  mendengarnya  dari 
keduanya  sekaligus. 

Sedangkan  hadits  tentang  keringanan  berbekam  bagi  orang 
yang  berpuasa  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Ismail  Al  Bukhari 
dalam  Al  Jami  ’  Ash-Shahih. 
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35/1566.  Sebagaimana  hadits  yang  diceritakan  kepada  kami 
oleh  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abduliah  Ash-Shafiar,  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Isa  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4&>  bahwa 
Rasulullah  S  berbekam  ketika  beliau  sedang  berpuasa.35 

Sekarang  dengarkanlah  apa  yang  dikatakan  imamnya  ahli 
hadits  pada  masanya  tentang  komentarnya  terhadap  hadits  ini 
sehingga  tidak  perlu  ditolak  lagi  agar  kamu  bisa  berargumentasi 
dengan  jawaban  yang  paling  benar  Aku  mendengar  Abu  Bakar  bin 
Ja’far  Al  Muzakki  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Bakar  Muhammad 
bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  berkata:  Telah  tetap  khabar-khabar  dari 
Nabi  S  bahwa  beliau  bersabda,  f  j  “ Orang  yang 

membekam  dan  yang  dibekam  berbuka  puasa.” 
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Sebagian  orang  yang  berbeda  pendapat  dengan  kami  dalam 
masalah  ini  mengatakan  bahwa  bekam  tidak  membatalkan  puasa,  dia 
berargumentasi  bahwa  Nabi  &  berbekam  ketika  beliau  sedang 
berpuasa  dan  dalam  keadaan  ihram. 

Hadits  ini  tidak  menunjukkan  bahwa  bekam  tidak 
membatalkan  puasa,  karena  Nabi  &  hanya  berbekam  ketika  beliau 
berpuasa  dalam  perjalanan  dan  dalam  keadaan  ihram,  tidak  ketika 
sedang  di  rumah,  karena  beliau  tidak  berihram  dengan  menetap  di 
negerinya  akan  tetapi  berihram  ketika  sedang  dalam  perjalanan  (status 
musafir),  dan  musafir  itu  jika  telah  berniat  puasa  kemudian  telah  lewat 
setengah  hari  (dari  perjalanannya),  maka  dia  boleh  makan  dan  minum 
sekalipun  kedua  hal  tersebut  membatalkannya.  Tidak  seperti  yang 
dibayangkan  sebagian  ulama  bahwa  musafir  apabila  berpuasa  tidak 
boleh  berbuka  sampai  puasanya  selesai  pada  hari  itu.  Apabila  dia 
boleh  makan  dan  minum  setelah  berniat  berpuasa  dan  telah  lewat 
setengah  hari  dalam  keadaan  berpuasa,  maka  dia  juga  boleh  berbekam 
ketika  statusnya  musafir  dalam  setengah  hari,  sekalipun  bekam 
tersebut  membatalkan  puasanya. 
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36/1567.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sa’ad  Al  Aufi  menceritakan  kepada  kami,  Rauh 
bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  An-Nadhr 
bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan 
bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Ya’la 
memberitakan  (kepada  kami),  mereka  berkata:  Abu  Khaitsamah 
Zuhair  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah,  dari  Mathr  Al 
Warraq,  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari  Abu  Rafi’,  dia 
berkata:  Kami  masuk  menemui  Abu  Musa  ketika  dia  sedang 
berbekam  setelah  Maghrib.  Maka  aku  bertanya,  “Mengapa  kamu  tidak 
berbekam  pada  siang  hari?“  Dia  menjawab,  “Kamu  menyuruhku 
mengeluarkan  darahku  ketika  aku  sedang  berpuasa?!,  aku  mendengar 
Rasulullah  J&  bersabda,  'Orang  yang  membekam  dan  yang 
dibekam  berbuka  (batal  puasanya) 

Aku  mendengar  Abu  Ali  Al  Hafizh  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Abdan  Al  Ahwazi,  “Apakah  sah  bahwa  Nabi  S  berbekam 
ketika  beliau  sedang  berpuasa?"  Dia  menjawab:  Aku  mendengar 
Abbas  Al  Anbari  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Al  Madini  berkata: 
Telah  sah  hadits  Abu  Rafi’  dari  Abu  Musa  bahwa 
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Nabi  S  bersabda,  “ Orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam 
batal  puasanya 36 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Dalam  bab  ini  juga  diriwayatkan 
dari  segolongan  sahabat  dengan  sanad-sanad  yang  lurus  ( shahih )  yang 
telah  dijelaskan  panjang  lebar  disini. 

Aku  mendengar  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al 
Anbari  berkata:  Aku  mendengar  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  berkata: 
Menurutku  status  hadits  “ Orang  yang  membekam  dan  yang 
dibekam... adalah  shahih  berdasarkan  hadits  Tsauban  dan  Syaddad 
bin  Aus.  Aku  sendiri  berpendapat  demikian.  Aku  juga  mendengar 
Ahmad  bin  Hanbal  menyatakan  demikian,  dia  mengatakan  bahwa 
menurutnya  hadits  Tsauban  dan  Syaddad  shahih. 
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36  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Al 
Madini." 


—  Al  Mustadrak 
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37/1568.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sulaim  bin  Amir  Abu  Yahya  Al  Kala’i,  dia  berkata:  Abu  Umamah  Al 
Bahili  <&>  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  &  bersabda,  “Ketika  aku  sedang  tidur  datanglah  dua 
orang  laki-laki  lalu  keduanya  memegang  lenganku  kemudian 
membawaku  ke  sebuah  bukit  teijal.  Lalu  keduanya  berkata  kepadaku, 
‘Naiklah!’  Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  sanggup’.  Keduanya  berkata, 
‘Kami  akan  membantumu’.  Maka  aku  pun  naik  hingga  sampai  di 
puncak  bukit,  lalu  aku  mendengar  suara-suara  yang  sangat  keras’. 
Maka  aku  bertanya,  ‘Suara  apa  ini?’  Mereka  menjawab,  ‘Itu  adalah 
jeritan-jeritan  penghuni  Neraka’.  Kemudian  aku  dibawa  hingga  aku 
melihat  orang-orang  yang  digantung  dengan  tumit-tumit  mereka 
dengan  sudut  mulut  yang  robek  dan  mengeluarkan  darah.  Maka  aku 
bertanya,  ‘Siapakah  mereka?’  Mereka  menjawab,  ‘Mereka  adalah 
orang-orang  yang  berbuka  sebelum  puasa  mereka  selesai’."37 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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37  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  |  39  I 
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1569/38.  Abu  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Abdullah  At- 
Tajir  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Nabi  S  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  berbuka  pada  bulan 
Ramadhan  karena  lupa,  maka  dia  tidak  perlu  mengqadha  dan  tidak 
perlu  membayar  lcafarat .”38 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya  redaksi  ini. 

t — uf  44 — 1 LjJb-  —  VA/ ^  o  Y  » 

O — p  ‘c/3’ — 4 y-  <_r^  l^Jb-  4^1^1>J1  ^  JJy 

<0J|  J <jvs  :<Jt5  ioJ'j»  4a1p  °^p  4 jlsJl 

^  cJi  4^^i)i3  jsr^i  Ij4  :'fLj 

cLhlp  •£> ~ f  Oli 

1570/39.  Asy-Syeikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Hanzhali 
memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Anas  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Harits  bin 
Abdurrahman,  dari  pamannya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  bersabda,  “ Sesungguhnya  puasa  itu  bukan  sekedar 
(menahan)  makan  dan  minum,  akan  tetapi  puasa  itu  merupakan 
perbuatan  menahan  diri  dari  perbuatan  sia-sia  dan  kotor.  Maka 

38  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


I  40  |  —  Al  Mustadrak 


apabila  ada  seseorang  yang  mencacimu  dan  kamu  tidak 
mengenalnya,  ucapkanlah  ‘Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa'."^ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1571/40.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami  ,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami, 
Qutaibah  bin  Sa’id  Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Amr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Berapa  banyak  orang  yang 
berpuasa  dan  dia  hanya  mendapat  lapar  dari  puasanya  tersebut;  dan 
berapa  banyak  orang  yang  beribadah  malam  tapi  dia  hanya 
mendapatkan  begadang  dari  ibadahnya  tersebut”40 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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39  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

40  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 


Al  Mustadrak  —  |  41  | 
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1572/41.  Abu  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab 
mengabarkan  kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Hatim  dan  Ibrahim  bin 
Nashr  Ar-Raziyan  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu 
Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin  Al 
Asyaj,  dari  Abdul  Malik  bin  Sa’id  bin  Suwaid  Al  Anshari,  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  dari  Umar  bin  Khathab  <&>  bahwa  dia  berkata:  Pada 
suatu  hari  syahwatku  memuncak  lalu  aku  mencium  padahal  saat  itu 
aku  sedang  berpuasa.  Maka  aku  mendatangi  Rasulullah  S  dan 
berkata,  “Pada  hari  ini  aku  melakukan  hal  yang  besar,  aku  mencium 
ketika  sedang  berpuasa."  Maka  Rasulullah  S  bertanya, 
“ Bagaimana  menurutmu  seandainya  kamu  berkumur  sedang  kamu 
dalam  keadaan  berpuasa ?“  Aku  menjawab,  ‘Tidak  apa-apa."  Maka 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Begitu  pula  dengan  ini"41 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


I  42  1  —  Al  Mustadrak 
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1573/42.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami ,  Muhammad  bin  Yahya  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  S  bersabda, 
“ Agama  ini  akan  senantiasa  menang  selama  orang-orang 
menyegerakan  berbuka,  karena  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani 
menundanya ,"42 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkanya. 
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1574/43.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 

42  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  1  43  1 


kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas 
bin  Malik  4t>,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Barangsiapa 
yang  mendapatkan  kurma  maka  dia  hendaknya  berbuka  dengannya, 
dan  barangsiapa  yang  tidak  mendapatkannya  maka  hendaknya  dia 
berbuka  dengan  air  karena  dia  suci ,"43 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1575/44.  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  mengabarkan  kepadaku, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Qais  bin 
Hafsh  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Hafshah  binti 
Sirin,  dari  Ar-Rabbab,  dari  pamannya  Salman  bin  Amir,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
berpuasa,  maka  hendaknya  berbuka  dengan  kurma,  jika  dia  tidak 
menemukannya  maka  hendaknya  berbuka  dengan  air  karena  air  itu 
suci."44 


43  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

44  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 


I  44  |  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 
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1576/45.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  Al 
Bunani  mengabarkan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Anas  bin  Malik 
berkata:  Rasulullah  &  berbuka  dengan  beberapa  potong  kurma 
basah  sebelum  shalat,  jika  beliau  tidak  mendapatkannya  maka  beliau 
berbuka  dengan  beberapa  potong  kurma  kering,  jika  tidak 
mendapatkan  kurma  kering  maka  beliau  minum  beberapa  teguk  air. 
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45  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh  setelah  menisbatkan  hadits  ini  kepada  Al 
Hakim  dari  Anas.  Dia  (Al  Hakim)  berkata:  Sesuai  syarat  Muslim.  Adz-Dzahabi 
juga  mengakuinya.  Diriwayatkan  pula  darinya  oleh  Ahmad,  An-Nasa'i  dan  lain- 
lain. 


Al  M  ustad  rak  —  |  45  | 
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1577/46.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam 
menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Yahya  bin  Aban  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’aib  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Abu  Arubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin 
Malik,  bahwasannya  Nabi  0  tidak  shalat  Maghrib  sebelum  beliau 
berbuka  meski  dengan  seteguk  air.46 
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1578/47.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa  dari  buku  aslinya, 
Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  dan  Ishaq  bin  Al  Hayyaj  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Nu’aim . As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 


46  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh,  "Setelah  menisbatkannya  kepada  Al  Hakim 
dan  Al  Baihaqi  dari  Anas,  Al  Hakim  berkata,  'Hadits  ini  Sesuai  syarat  Muslim'. 
Adz-Dzahabi  juga  mengakuinya." 


1  46  1  —  Al  Mustadrak 


Aku  melihat  Rasulullah  &  di  Al  ’Arj  sedang  menyiram  kepalanya 
dengan  air  karena  panas  ketika  sedang  berpuasa.47 

Hadits  ini  disebutkan  pula  dalam  Al  Muwaththa'.  Jika 
Muhammad  bin  Nu’aim  As-Sa’di  hapal  dengan  redaksi  ini  maka 
hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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1579/48.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami ,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami  berdasarkan  yang 
dibacakan  di  hadapan  Malik,  dari  Sumay  bekas  budak  Abu  Bakar,  dari 
Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dari  sebagian  sahabat  Nabi  0,  dia 
berkata:  Aku  melihat  •  Rasulullah  0  dalam  perjalanannya 

menyuruh  orang-orang  berbuka  pada  tahun  penaklukan.  Beliau 
bersabda,  “ Kuatkanlah  diri  kalian  (untuk  menghadapi)  musuh."  Tapi 
Rasulullah  0  tetap  berpuasa. 


47  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish:  Apabila  Muhammad  bin  Nu’aim 
menghapalnya  maka  dia  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits  ini  juga 
disebutkan  dalam  Al  Muwaththa '  — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no  1578. 


Al  Mustadrak  —  |~47~~| 


Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  berkata:  Orang  yang 
menceritakan  kepadaku  berkata,  "Aku  melihat 
Rasulullah  0  menyiramkan  air  ke  kepalanya  ketika  sedang 
berpuasa  karena  menahan  haus  atau  untuk  menahan  panas."48 
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1580/49.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Az-Zuhri  berkata:  Shafwan  bin  Abdullah  bin 
Shafwan  mengabarkan  kepadaku  dari  Ummu  Ad-Darda',  dari  Ka’ab 
bin  Ashim  Al  Asy’ari  bahwa  Nabi  0  bersabda,  “Bukan  merupakan 
kebaikan  berpuasa  dalam  perjalanan ."49 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  terhadap  hadits 
Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami.  Keduanya  meriwayatkannya  dari  hadits 
Hisyam  bin  Urwah  dari  Aisyah  tentang  Hamzah.  Terdapat  pula 
riwayat  yang  mufassar  (lebih  terperinci),  dari  anak-anaknya  Hamzah 
bin  Amr  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


48  Lih.  hadits  no.  1577. 

49  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  meriwayatkan  hadits  Hamzah  bin  Amr." 


I  48  |  —  Al  Mustadrak 


\2dd-  ^  jd  oIj —  o»j\o  A  \ 

t^LiJl  ^  <Oil  J-P  UjJj«-  c^il j>cil  oJl  £j>  aJJI  J-P  jd 

^  ^  5j-*j>-  O**"1  I Jl5  jUa«-<Ji  J-P  ,jJ  UjA^- 

t  j^Ip  y  'o'yd-  oOi-  *^P  ta^-f  aljf  d)f  O*  •jA>’ 

cAjjS'fj  alip  jill.f  AssJlpl  L*>-Cs>  i^l  Jj"*  j  ^  •‘^*  'J^ 

1 jf j  d  J ttll  wXr>rl  Idj  d\^2Aj  j4^>\  ^  J  ^!j 

l)  a  ^jf  <l)f  Oj^  ta&l  Jj— >  j  ^  f  ^  ^JAsrfj  t«-->lJ> 

Ij  c-£-i  dJJi  c£l  :  JlS  ?  jkif  jf  t<^  yrSl  pJad  aWI  'd  j**  j  ^! 

.a y^>- 


1581/50.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Abu  Syu’aib  Abdullah  bin  Al  Hasan 
Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  An- 
Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Majid  Al 
Madini  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Hamzah  bin  Muhammad  bin  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami 
menyebutkan  bahwa  ayahnya  memberitakan  kepadanya  dari  kakeknya 
Hamzah  bin  Amr,  dia  berkata:  Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  aku 
memiliki  onta  tunggangan  yang  sering  aku  kendarai  dan  aku 
sewakan.  Terkadang  secara  kebetulan  aku  mendapati  bulan  ini 
— yakni  bulan  Ramadhan —  dan  aku  dalam  kondisi  kuat  mengingat 
aku  juga  masih  muda,  dan  aku  lebih  memilih  berpuasa  daripada 
meninggalkannya  yang  akan  menjadi  utang,  apakah  aku  boleh 
berpuasa  dan  mendapat  pahala  ataukah  aku  harus  berbuka?" 
Nabi  S  menjawab,  “ Terserah  kamu  wahai  Hamzah."50 


50 


Lih.  hadits  no.  1579. 
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1582/51.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  memberitakan  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  4&, 
bahwasannya  Nabi  &  mengadakan  perjalanan  pada  bulan 
Ramadhan,  lalu  salah  seorang  sahabatnya  merasakan  kepayahan 
akibat  puasanya,  dia  dan  untanya  merasa  kehausan  (sehingga 
beristirahat)  di  bawah  pohon.  Lalu  Nabi  $1  diberitahu  hal  tersebut, 
maka  Nabi  0  menyuruhnya  berbuka.  Kemudian 
Nabi  S  meminta  wadah  (yang  berisi  air  minum)  lalu 
meletakkannya  di  tangan  orang  tersebut  lalu  dia  meminumnya  dan 
orang-orang  melihatnya.51 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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51  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1583/52.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  H  asan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan 
kepada  kamiJ  Abu  Daud  Amr  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  4>,  dia 
berkata:  Ketika  kami  bersama  Rasulullah  S  sedang  berada  di  Marr 
Az-Zhahran,  didatangkanlah  makanan  kepada  beliau,  lalu  beliau 
bersabda  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar,  “ Mendekatlah  dan 
makanlahr  Keduanya  berkata,  “Kami  berdua  sedang  berpuasa." 
Maka  Rasulullah  &  bersabda,  Lakukanlah  untuk  teman  kalian, 
lakukanlah  perjalanan  untuk  teman  kalian,  mendekatlah  dan 
makanlah !“52 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1584/53.  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  Al  Ahwazi  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Abu  Shafwan  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’ad  4$>, 
dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Umatku  senantiasa 
menjalankan  sunnahku  selama  mereka  tidak  menunggu  (munculnya) 
bintang-bintang  untuk  berbuka." 

Apabila  Nabi  &  berpuasa,  maka  beliau  menyuruh 
seseorang  untuk  balik  ke  dataran  tinggi,  dan  apabila  dia  mengatakan 
“Matahari  telah  terbenam",  maka  beliau  pun  berbuka.53 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya  redaksi  ini.  Keduanya 
hanya  meriwayatkan  dengan  sanad  ini  dari  Ats-Tsauri  yang 
redaksinya,  j— U  Jjfu  JljJ  'i  “ Senantiasa  manusia  dalam 
kebaikan  selama  mereka  menyegerakan  berbuka." 
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53  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1585/54.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Abu  Qais  menceritakan 
kepadanya  bahwa  dia  mendengar  Aisyah  4s>  berkata,  “Bulan  yang 
paling  disukai  Rasulullah  S  untuk  berpuasa  adalah  bulan  Sya’ban 
kemudian  beliau  mengiringinya  dengan  berpuasa  di  bulan 
Ramadhan."54 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1586/55.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Fakihi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Abu  Yahya  bin  Abu 
Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ali  bin  Rabah  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Uqbah  bin  Amir  4s&,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Hari  Arafah,  Hari  Raya  kurban  dan  hari 


54  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Tasyriq  adalah  Hari  Raya  kita,  itu  merupakan  hari-hari  untuk  makan 
dan  minum."55 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1587/56.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Yahya  bin  Ja’far  bin  A z- 
Zibriqan  menceritakan  kepada  kami,  Daud  Ath-Thayalisi 
menceritakan  kepada  kami,  Hausyab  bin  ’Uqail  menceritakan  kepada 
kami.  Mahdi  bin  Hassan  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah  <£>,  dia  berkata, 
“Rasulullah  S  melarang  puasa  Arafah  di  Arafah."56 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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55  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

56  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1588/57.  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepadaku, 
Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Muhammad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la 
bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hakim  bin  Hakim  bin  Abbad  bin 
Hunaif,  dari  Mas’ud  bin  Al  Hakam  Az-Zuraqi,  dari  ibunya  bahwa  dia 
menceritakan  kepadanya,  dia  berkata:  Seakan-akan  aku  melihat  Ali 
bin  Abi  Thalib  <&>  berada  di  atas  bighal  Rasulullah  0  yang 
berwarna  putih  di  lembah-lembah  orang  Anshar,  dia  berkata,  “Hai 
kalian  semua,  sesungguhnya  Rasulullah  0  telah  bersabda, 
‘Sesungguhnya  ini  bukan  hari  untuk  berpuasa,  tapi  ini  merupakan 
hari  untuk  makan  dan  minum  serta  berdzikir'  ."57 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih : 
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57  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1589/58.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  memberitakan 
(kepada  kami),  Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Malik 
memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami  berdasarkan  yang 
telah  dibacakan  di  hadapan  Malik,  dari  Yazid  bin  Al  Hadi,  dari  Abu 
Murrah  bekas  budak  Unimu  Ham',  bahwasannya  dia  masuk  menemui 
Abdullah  bin  Amr  untuk  bertemu  dengan  ayahnya  Amr  bin  Al  Ash, 
lalu  dia  (Amr)  mendekatkan  makanan  kepada  keduanya  dan  berkata, 
“Makanlah!"  Dia  berkata,  “Aku  sedang  berpuasa."  Maka  Amr  berkata, 
“Makanlah,  karena  ini  merupakan  hari  dimana 
Rasulullah  S  menyuruh  kami  berbuka  dan  melarang  kami 
berpuasa." 

Malik  berkata,  “Y aitu  pada  hari  Tasyriq."58 
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58  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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59/1590.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepadaku,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami , 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitakan  dari  Qatadah,  dari 
Mutharrif,  dari  ayahnya  bahwa  Nabi  S  bersabda,  “ Barangsiapa 
yang  berpuasa  terus  menerus  (sepanjang  tahun),  maka  dia  tidak 
dianggap  berpuasa  dan  berbuka."59 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Syahid- nya  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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59  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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60/1591.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami ,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ismail  yaitu  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Iyas  Al  Jariri,  dari  Yazid  bin 
Abdullah  Asy-Syikhkhir,  dari  Mutharrif,  dari  Imran  bin  Hushain,  dia 
berkata:  Dikatakan  kepada  Rasulullah  &,  “Sesungguhnya  si  fulan 
tidak  berbuka  pada  siang  hari  secara  terus  menerus."  Maka 
Nabi  S  bersabda,  “Dia  tidak  dianggap  berpuasa  dan  berbuka 
(yaitu  tidak  mendapatkan  pahala)."60 
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1592/61.  Abu  Hamid  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hamid  Al 
Adi  mengabaikan  (kepada  kami)  di  Thabaran,  Ibrahim  bin  Ismail  Al 
Anban  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Tsaur  bin  Yazid,  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Abdullah  bin  Busr  As- 
Sulami,  dari  saudara  perempuannya  Ash-Shama',  bahwa 
Nabi  &  bersabda,  “Janganlah  kalian  berpuasa  pada  hari  Sabtu 
kecuali  puasa  diwajibkan  atas  kalian.  Jika  kalian  tidak  menemukan 


*°  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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kecuali  kulit  anggur  atau  batang  kayu  maka  dia  hendaknya 
menelannya."61 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Ada  hadits  yang  bertentangan 
dengan  hadits  ini  yang  sanadnya  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkan  hadits  Hammam  dari  Qatadah  dan  Abu  Ayyub  Al 
Ataki  dari  Juwairiyah  binti  Al  Harits  sff5'  0 

Si  :c M  ^  # 

"Bahwa  Nabi  S  masuk  menemuinya  pada  hari  Jum’at  ketika  dia 
sedang  berpuasa,  lalu  beliau  bertanya,  ’ Apakah  kemarin  kamu 

berpuasa T  Dia  menjawab,  ’Tidak'.  Maka  beliau  bersabda,  ' Kalau 
begitu  kamu  ingin  berpuasa  besok'." 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Malik  bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al-Laits 
menceritakan  dari  Ibnu  Syihab  bahwa  apabila  dikatakan  kepadanya 
tentang  larangan  berpuasa  pada  hari  Sabtu,  dia  menjawab.  Itu  adalah 
haditsnya  orang  Himsh." 

Selain  itu,  ada  hadits  yang  bertentangan  dengan  hadits  ini  yang 
sanadnya  shahih'. 
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61  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  riwayat  Qatadah  kontradiktif 
dengannya  — Kemudian  dia  menyebutkan  haditsnya. 

Kemudian  dia  menyebutkan  perkataan  Ibnu  Wahb  yang  dikutip  oleh  Al  Hakim. 
Lalu  dia  berkata,  "Terdapat  hadits  shahih  yang  kontradiktif  dengan  ini." 
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1593/62.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkannya 
kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Ali  memberitakan  dari  Ali, 
dari  ayahnya  bahwa  Kuraib  bekas  budak  Ibnu  Abbas  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Ibnu  Abbas  dan  beberapa  sahabat 
Rasulullah  &  mengutusku  untuk  menemui  Ummu  Salamah  untuk 
menanyakan  kepadanya  tentang  hari-hari  yang 
Rasulullah  &  paling  banyak  berpuasa  di  dalamnya.  Dia  menjawab, 
C^ari  Sabtu  dan  hari  Minggu."  Lalu  aku  pulang  menemui  mereka  dan 
memberitahukan  hal  tersebut.  Tapi  mereka  seakan-akan 
mengingkarinya.  Maka  mereka  pun  datang  langsung  menemuinya  dan 
berkata,  ‘Tadi  kami  mengutus  seseorang  untuk  menemuimu  guna 
menanyakan  tentang  ini  dan  itu.  Lalu  kamu  mengatakan  begini  dan 
begitu.  Dia  berkata,  “Benar,  Rasulullah  H  paling  banyak 
berpuasa  pada  hari  Sabtu  dan  Minggu.  Beliau  bersabda, 

‘ Sesungguhnya  keduanya  merupakan  Hari  Raya  orang  Musyrik  dan 
aku  ingin  berbeda  dengan  mereka ’."62 
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1594/63.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepadaku,  Musaddad 
bin  Qathn  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata:  Seorang 
perempuan  mendatangi  Nabi  S  ketika  kami  sedang  bersama 
beliau.  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  suamiku  Shafwan  bin  Al 
Mu’aththal  memukulku  bila  aku  shalat  dan  menyuruhku  berbuka  bila 
aku  berpuasa,  dan  dia  tidak  shalat  fajar  hingga  matahari  terbit."  Maka 
Shafwan  yang  saat  itu  ada  bersama  Nabi  S  ditanya  oleh  beliau 
tentang  hal  tersebut.  Maka  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  adapun 
perkataannya  ‘Dia  memukulku  ketika  aku  shalat,’  adalah  karena  dia 
membaca  dua  surat  padahal  aku  telah  melarangnya.  Aku  katakan, 
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‘Seandainya  yang  dibaca  cuma  satu  surat  tentu  aku  akan  menahannya'. 
Adapun  perkataannya  ‘Dia  menyuruhku  berbuka  bila  aku  berpuasa,’ 
adalah  karena  dia  berpuasa  padahal  aku  masih  muda  dan  tidak  dapat 
menahan  diri.”  Kemudian  Rasulullah  $  bersabda,  "Tidak  boleh 
seorang  perempuan  berpuasa  (sunah)  kecuali  atas  izin  suaminya.” 
“Adapun  perkataannya  bahwa  aku  tidak  shalat  sampai  matahari  terbit 
adalah  karena  sebagaimana  yang  telah  kalian  ketahui  bahwa  kami 
tidak  bisa  bangun  kecuali  ketika  matahari  telah  terbit.”  Lalu 
Nabi  ®  bersabda,  “ Apabila  kamu  bangun  maka  shalatlah\“S3 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1595/64.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami 
Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami , 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  yaitu  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Abu  Bisyr, 
dari  Amr  bin  Ludai  Al  Asy’ari  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda, 
“ Hari  Jum’at  adalah  Hari  Raya,  maka  janganlah  kalian  jadikan  hari 
raya  kalian  untuk  berpuasa,  kecuali  bila  kalian  telah  berpuasa 
sebelumnya  atau  sesudahnya .',64  ‘ 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Akan  tetapi  Bisyr  disini  tidak  aku  periksa  namanya, 
dia  bukanlah  Bayan  bin  Bisyr  dan  bukan  pula  Ja’far  bin  Abu 
Wahsyiyyah.  Wallahu  A’lam 

Syahid  yang  redaksinya  bukan  seperti  ini  diriwayatkan  dalam 
dua  kitab. 
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64  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dia  periwayat  yang  majhul  —yakni 
Abu  Bisyr — .  syahid- nya  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahihaini." 
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1596/65.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  dan 
Muhammad  bin  Ghalib  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami 
keduanya  berkata:  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah 
bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami 

Abu  Yahya  Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarqandi 
mengabaikan  kepadaku,  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin 
Ammar  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  Al  Hanafi,  Malik  bin 
Martsad  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Abu  Dzar,  “Apakah  kamu  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  &  tentang  Lailatul  Qadar?“  Dia  menjawab,  “Dahulu 
aku  pernah  bertanya  kepada  orang-orang  tentangnya.  Aku  berkata. 
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‘Wahai  Rasulullah,  beritahukanlah  kepadaku  tentang  Lailatul  Qadar, 
apakah  dia  berada  di  bulan  Ramadhan  atau  di  bulan  lainnya?’  Beliau 
menjawab,  ‘Ia  ada  di  bulan  Ramadhan'.  Aku  bertanya  lagi,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  dia  hanya  ada  ketika  para  Nabi  masih  hidup  dan 
bila  mereka  telah  wafat  dia  akan  diangkat  (dihilangkan),  ataukah  dia 
akan  tetap  ada  hingga  hari  kiamat’.  Beliau  menjawab,  ‘Justru  dia  akan 
tetap  ada  hingga  hari  kiamat.  Aku  bertanya  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah, 
pada  Ramadhan  tanggal  berapaka  dia?’  Beliau  menjawab,  ‘Carilah  dia 
di  sepuluh  hari  pertama  dan  sepuluh  hari  terakhir'.  Kemudian 
Rasulullah  S  berbicara  hingga  aku  mendapatkan  celah  ketika 
beliau  lupa.  Lalu  aku  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  sepuluh  hari  yang 
manakah  dia?’  Beliau  menjawab,  'Carilah  pada  sepuluh  hari  terakhir, 
dan  jangan  kamu  bertanya  lagi  setelah  ini'.  Kemudian 
Rasulullah  S  berbicara  hingga  aku  mendapatkan  celah  ketika 
beliau  lupa.  Lalu  aku  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  bersumpah 
apakah  engkau  mau  memberitahukannya  ataukah  tidak,  apakah  dia 
ada  di  antara  sepuluh  hari  tersebut?’  Maka  Nabi  S  sangat  marah 
yang  tidak  pernah  marah  seperti  itu  baik  sebelum  maupun  sesudahnya. 
Lalu  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  jika  Allah  mau  maka  Dia  akan 
menunjukkannya  pada  kalian,  carilah  dia  di  tujuh  hari  terakhir1. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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65  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1597/66.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Abu  Utsman  Az-Zahid 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Barawaih  Al 
Muadzdzm  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris  memberitakan  (kepada 
kami),  Ashim  bin  Kulaib  Al  Jarmi  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Umar  bin  Khathab 
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memanggilku  bersama  para  Sahabat  Nabi  dan  dia  berkata 
kepadaku,  “Jangan  berbicara  dulu  sebelum  mereka  berbicara." 

Dia  lanjut  berkata:  Maka  Umar  memanggil  mereka  dan 
menanyakan  kepada  mereka  tentang  Lailatul  Qadar,  “Bagaimana 
menurut  kalian  tentang  sabda  Rasulullah  0,  ‘ Carilah  dia  di  sepuluh 
hari  terakhir \  Pada  malam  apakah  dia?“  Maka  sebagian  dari  mereka 
berkata,  “Malam  pertama  (yakni  21)."  Sebagian  lainnya  berkata, 
“Malam  ketiga  (yakni  23).”  Yang  lainnya  berkata,  “Malam  kelima 
(yakni  25)."  Saat  itu  aku  masih  diam.  Maka  Umar  berkata,  Mengapa 
kamu  tidak  berbicara."  Maka  aku  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin, 
jika  engkau  mengijinkanku  berbicara,  maka  aku  akan  berbicara.  Dia 
berkata,  “Aku  tidak  mengutusmu  kesini  kecuali  untuk  berbicara." 
Maka  aku  berkata,  “Aku  akan  mengatakan  dengan  pendapatku."  Umar 
berkata,  “Tentang  itulah  kami  bertanya  kepadamu."  Aku  berkata, 
“Malam  ketujuh  (yakni  tanggal  27),  aku  melihat  bahwa  Allah 
menyebut  tentang  tujuh  langit  dan  tujuh  bumi,  manusia  diciptakan  dan 
tujuh  (yakni  tujuh  fase)  dan  tanaman-tanaman  di  bumi  tumbuh  dan 
tujuh."  Dia  berkata,  “Apa  yang  kamu  beritahukan  ini  telah  aku 
ketahui,  tapi  bagaimana  dengan  ucapanmu  bahwa  tanaman-tanaman  di 
bumi  tumbuh  dari  tujuh?“  Aku  menjawab:  Sesungguhnya 
Allah  M  berfirman,  "Kemudian  Kami  belah  bumi  dengan  sebaik- 
baiknya."  Sampai  fibrman-Nya,  “ Dan  buah-buahan  serta  rumput- 
rumputan."  (Qs.  Abasa  [80]:  26-31).  Rumput-rumputan  adalah 
tanaman  bumi  yang  dimakan  binatang  dan  tidak  dimakan  oleh 
manusia. 

Maka  Umar  berkata,  “Apakah  kalian  tidak  mampu  mengatakan 
seperti  yang  dikatakan  anak  kecil  ini  yang  rambutnya  belum  tumbuh 
semua?!  Dan  aku  sendiri  tidak  berpendapat  kecuali  seperti 
pendapatnya."  Lalu  dia  berkata,  “Aku  menyuruhmu  untuk  tidak 
berbicara  sampai  mereka  berbicara,  dan  aku  menyuruhmu  untuk 
berbicara  bersama  mereka." 
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Ibnii  Idris  berkata:  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi  yang  sama.66 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri  wayatkanny a . 
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1598/67.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami ,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada,  kami,  Ismail  bin  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Uyainah  bin  Abdurrahman,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Aku  menyebut  tentang  Lailatul  Qadar  di 
hadapan  Abu  Bakrah,  maka  dia  berkata,  “Aku  tidak  mencarinya 
kecuali  pada  sepuluh  hari  terakhir  atau  pada  tujuh  hari  terakhir  atau 
pada  lima  hari  terakhir  atau  pada  tiga  hari  terakhir  atau  di  malam 
terakhir."  Pada  dua  puluh  malam  dia  shalat  seperti  shalat-shalat 
biasanya,  topi  ketika  masuk  sepuluh  malam  terakhir  dia  akan  giat 
beribadah.67 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


1  J*®  At~Talkhish,  «Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1599/67.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Shafwan  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Yunus  Hatim  bin  Abu  Shaghirah  menceritakan  kepada  kami  dan 
Simak  bin  Harb,  dari  Abu  Shalih,  dari  Urnrnu  Hani'  *  bahwa 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Orang  yang  berpuasa  sunah  terserah 
dirinya  sendiri,  jika  mau  dia  bisa  berpuasa  dan  jika  mau  dia  bisa 
berbuka:"6i 
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1600/69.  Asy-Syeikh  Al  Imam  Abu  Al  Walid  Hassan  bin 
Muhammad  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Ahmad 
bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Bundar  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Al  Hajjaj  Al  Khaqani  menceritakan  kepada 
kami,  Hatim  bin  Abu  Shaghirah  menceritakan  kepada  kami.  Simak 

68  Lih.  hadits  no.  1599. 
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bin  Harb  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Shalih,  dari  Ummu  Hani', 
dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Orang  yang  berpuasa 
sunnah  boleh  memilih,  jika  mau  dia  bisa  berpuasa  dan  jika  mau  dia 
bisa  berbuka.”69 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits-hadits  yang  bertentangan  dengan  ini  tidak 
ada  satu  pun  yang  shahih. 
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1601/70.  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan  'kepada  kami  ',  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abu  Adi  memberitakan  (kepada  kami),  Humaid 
Ath-Thawil  memberitakan  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata, 
“Rasulullah  ft  beri’tikaf  pada  sepuluh  malam  terakhir  di  bulan 
Ramadhan,  lalu  beliau  tidak  beri’tikaf  selama  satu  tahun,  kemudian 
pada  tahun  berikutnya  beliau  beri’tikaf  selama  20  malam."70 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih. 


®  Adz-Dzahabi  berkala  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  hadits-hadits  yang 
w  bertentangan  dengan  ini  tidak  shahih.” 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaOdush,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1602/71.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami.  Sahi  bin 
Bakkar  dan  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit, 
dari  Abu  Rafi’,  dari  Ubay  bin  Ka’ab  <£>,  bahwa  Nabi  &  ben’tikaf 
pada  hari-hari  terakhir  bulan  Ramadhan,  lalu  beliau  bepergian  selama 
satu  tahun  dan  tidak  beri’tikaf,  kemudian  pada  tahun  berikutnya  beliau 
beri’tikaf  20  malam.71 
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1603/72.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Mahbub  Ar-Ramli 
memberitakan  (kepada  kami)  di  Makkah,  Abdullah  bin  Muhammad 
bin  Nashr  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu 
Umar  Al  Madani  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Sahi  bin  Malik,  dan 


71  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasannya  Nabi  S  bersabda,  “ Orang 
yang  beri’tikaf  tidak  perlu  berpuasa  kecuali  bila  dia  menjadikannya 
untuk  dirinya  sendiri."12 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Ahli  fiqih  Kufah  meriwayatkan  dua  hadits  yang 
bertentangan  dengan  hadits  ini,  sekalipun  kedua  hadits  tersebut  tidak 
dapat  menandingi  hadits  ini  dalam  hal  keadilan  para  periwayatnya. 

Hadits  pertama  adalah: 
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1604/73.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ali  Al  Hanafi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Badil  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Dinar,  dan  Ibnu  Umar  4$>  bahwa  Umar  pernah  bemadzar  pada  masa 
Jahihyah  untuk  ben’tikaf  pada  suatu  hari,  lalu  dia  bertanya  kepada 
Nabi  Maka  Nabi  &  bersabda,  “ Beri’tikaflah  dan  berpuasalah 
satu  hari!"7* 

Hadits  keduanya  adalah: 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits-hadits  yang  bertentangan  dengan  ini  tidak  shahih.” 

73  Lih.  hadits  no.  1602, 1604. 
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1605/74.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Umair  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Hasyim  menceritakan 
kepada  kami,  Suwaid  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Husain  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn,  dan 
Urwah,  dari  Aisyah  *&>  bahwa  Nabi  A  bersabda,  “ Tidak  ada 
I’tikaf kecuali  dengan  puasa”7* 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  berhujjah  dengan  Sufyan  bin 
Husain  dan  Abdullah  bin  Y azid. 
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1606/75.  Abu  Al  Qasim  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami;,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 

74  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
berhujjah  dengan  Ibnu  Budail  dan  Sufyan  bin  Husain." 


Al  Mustadrak  —  1  73  I 


kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa‘ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Urwah  bin 
Dinar,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  “Dan  wajib  bagi  orang-orang 
yang  berat  menjalankannya  (jika  mereka  tidak  berpuasa)  membayar 
fidyah,  [yaitu]:  memberi  makan  seorang  miskin."  Adalah  untuk  satu 
orang  miskin.  “Barangsiapa  yang  dengan  kerelaan  hati  mengerjakan 
kebajikan Jika  dia  menambah  satu  orang  miskin  lagi,  maka  itulah 
yang  lebih  baik  baginya.  Ayat  ini  tidak  dinasakh,  hanya  saja  dia 
ditetapkan  untuk  orang  tua  yang  tidak  sanggup  berpuasa,  dan  Allah 
menyuruh  memberi  makan  orang  yang  mengetahui  bahwa  dia  tidak 
sanggup  menjalankannya.75 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1607/76.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Riyy,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi 
menceritakan  kepada  kami,  'Wuhaib  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  Al  Hadzdza‘menceritakan  kepada  kami  dari  Tkrimab,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Diberi  keringanan  kepada  orang  tua  untuk 


75  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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berbuka  dan  memberi  makan  satu  orang  miskin  setiap  harinya  dan  dia 
tidak  perlu  mengqadha."76 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  merupakan  dalil. 
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1608/77.  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Balkhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ismail  As-Sullami  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Thalhah  bin 
Ziyad  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
piPttidfingar  An-Nu’man  bin  Basyir  berpidato  di  atas  podium  di  Himsh, 
“Kami  beribadah  malam  bersama  Rasulullah  0  pada  bulan 
Ramadhan  pada  malam  23  sampai  sepertiga  malam  terakhir. 
Kemudian  kami  beribadah  malam  bersama  beliau  pada  malam  25 
sampai  tengah  malam.  Kemudian  kami  beribadah  malam  bersama 
beliau  pada  malam  27  sampai  tengah  malam.  Kemudian  kami 
beribadah  malam  bersama  beliau  pada  malam  27  hingga  kami 


•  76  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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menyangka  tidak  bisa  menemukan  keberuntungan.  Kami 
menamakannya  keberuntungan  sedang  kalian  menamakannya 
sahur."77 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Ini  merupakan  dalil  yang  jelas 
bahwa  shalat  Tarawih  di  masjid  hukumnya  sunnah.  Ali  bin  Abu 
Thalib  mendorong  Umar  *&>  untuk  melaksanakan  sunnah  ini  hingga 
dia  melaksanakannya. 


77  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muawiyah  hanya  dijadikan  hujjah 
oleh  Muslim.  Hadits  ini  tidak  sesuai  syarat  salah  seorang  dari  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  tapi  statusnya  hasan” 
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1609/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu 
Abbas  «£>  bahwa  Al  Aqra’  bin  Habis  bertanya  kepada  Nabi  S, 
“Wahai  Rasulullah,  haji  itu  untuk  setiap  tahun  atau  satu  kali?“  Beliau 
menjawab,  “ Satu  kali,  barangsiapa  yang  mau  maka  dia  bisa 
menunaikan  haji  sunah."76 


78  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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Sanad  ini  shahih.  Abu  Sinan  disini  adalah  Ad-Du'ali.  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  karena  keduanya 
tidak  meriwayatkan  Sufyan  bin  Husain,  meski  dia  termasuk  periwayat 
tsigah  yang  haditsnya  dihimpun. 
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1610/2.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  'kepada  kami  ', 
Muhammad  bin  Isa  bin  As-Sakan  Al  Wasithi  memberitakan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Habib 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil  menceritakan  kepada 
kami  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari  Abdullah  bin 
Umar  dia  berkata:  Rasulullah  iSfc  bersabda,  Perbanyaklah 
ibadah  dengan  sesuka  hati  di  rumah  ini  (Ka  ’bah),  karena  dia  telah 
diruntuhkan  dua  kali  dan  akan  dihilangkan  setelah  yang  ketiga."19 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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79  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1611/3.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Munqidz  bin  Abdullah  Al  Khaulani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
Vamij  Makhramah  bin  Bukair  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Suhail  bin  Abu  Shalih  berkata:  Aku 
mendengar  ayahku  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  4* 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Duta  Allah  itu  ada  tiga:  Orang 
yang  berperang,  yang  haji  dan  orang  yang  umrah."*0 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1612/4.  Bakar  Muhammad  bin  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marwa,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  <$>,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “Ya  Allah,  ampunilah  orang  yang 


80  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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menunaikan  haji  dan  orang-orang  yang  di  mohonkan  ampun  oleh 
orang  yang  berhaji ."81 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1613/5.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abu  Hazim  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah  dan  juga  Ismail  bin  Ahmad  At- 
Tajir,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Al  Abbas  bin  Al  Walid  Al  Bajali 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Sa’id  bin  Masruq  Al  Kindi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Zaidah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas  <&,  dari 
Nabi  0  tentang  firman  Allah  M,  Mengerjakan  haji  adalah 
kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup 
mengadakan  perjalanan  ke  Baitullah .”  (Qs.  Aali  ’lmraan  [3]:  97). 
Beliau  ditanya,  “Apa  yang  dimaksud  peijalanan?”  Beliau  menjawab, 

“ Bekal  dan  kendaraan."*2 


e  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  diperkuat  oleh  Abu  Qatadah  Al  Harrani  dari  Hammad  bin 
Salamah  dari  Qatadah." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Hammad  bin  Salamah  memperkuat 
riwayat  Sa’id  dari  Qatadah. 
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1614/6.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  bin  Hamdawaih  Al  Faqih 
menceritakannya  kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin 
Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Umayyah  Amr  bin 
Hisyam  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  *&,  bahwa 
Rasulullah  &  ditanya  tentang  firman  Allah  “Yaitu  (bagi)  orang 
yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  Baitullah .”  Beliau  ditanya, 
“Apa  yang  dimaksud  perjalanan?"  Beliau  menjawab,  “Bekal  dan 
kendaraan."93 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

4&1  JLP  12j b-  jAf^r  Ji  -v/  n^o 

CC-4aj  lijJb-  iji 

83  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  I  81  1 


g J  o*  l*J  O*  <gf'  y*  J?  'J  ol^wl 

3— y  °j^~*  5'y*'  V  ^IIp  <&l  Jfc*  Al  Jii  ;  Jii 

•fS^~*  &  £• 

1615/7.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami ,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu  Hisyam  Al  Mahzumi 
menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Tidak  boleh 
seorang  perempuan  melakukan  perjalanan  selama  satu  malam  kecuali 
dengan  muhramnya."M 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1616/8.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Mughirah  memberitakan  (kepada  kami), 
Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  Sa’id 
bin  Abu  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata: 

Rasulullah  S  bersabda,  “  Janganlah  seorang  perempuan  bepergian 
sejauh  perjalanan  penyampai  berita  kecuali  dengan  muhramnya."Z5 

“  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

Lih.  hadits  no.  1614. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

cdlJL-l#  Ollui-  'j!  ~^h  'l  ^  V’ 

\2jlS-  cilli-J-  'J  £3U«1-I  £jb-  ,y!  c5^i 

JUP  cJS'  iJjZj  t £?-*"  tj*  aI^L?- 

ZJ  °J  j£\  :J5s\  a_jp  :  jUi  eojf :  jVii  tjir^ 

2isl  c^;jr  Im\  :&>'J  jX*j  Al  Ji*  iul  J  y-  j  OlST  ^ 

.dillp  tdA^^j  tdAAji 

1617/9.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ishaq  bin  Ahmad  Al  Khazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Hanzhalah  bin  Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  bahwa 
dia  mendengar  Al  Qasim  bin  Muhammad  berkata:  Ketika  aku  sedang 
bersama  Ibnu  Umar,  seorang  laki-laki  mendatanginya  dan  berkata, 
“Aku  ingin  bepergian."  Maka  Abdullah  berkata,  ‘Tunggu  sampai  aku 
memberimu  pesan  sebagaimana  yang  pernah  dilakukan 
Rasulullah  &  ketika  meninggalkan  kami:  'Aku  menitipkan 
agamamu,  amanatmu  dan  akhir  perbuatanmu  kepada  Allah 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1618/10.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Hafsh  bin  Amr  bin  Maimun  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Hamzah 
Az-Zayyat,  dari  Humran  bin  A’yun,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata:  Nabi  0  dan  para  sahabatnya 
menunaikan  haji  dengan  berjalan  kaki  dari  Madinah  menuju  Makkah. 
Beliau  bersabda,  Ikatlah  sarung-sarung  kalian."  Dan  beliau 
terkadang  jalan  dan  terkadang  berlaridari  kecil.  87 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1619/11.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami  Ibnu 

87  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Juraij  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  mengabarkan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Jabir,  dia  berkata:  Orang-orang  mengadu 
kepada  Nabi  B  tentang  berjalan.  Maka  Nabi  B  memanggil 
mereka  dan  bersabda,  “ Hendaklah  kalian  berjalan  cepat."  Maka  kami 
pun  beijalan  cepat  dan  kami  merasakannya  lebih  ringan  bagi  kami. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1620/12.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami.,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami, 
Haiwah  bin  Syuraih  memberitakan  (kepada  kami),  Syurahbil  bm 
Syarik  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari 
Abdullah  bin  Amr  +,  dari  Nabi  B,  beliau  bersabda,  “ Sebaik-baik 
teman  disisi  Allah  adalah  yang  paling  baik  terhadap  temannya,  dan 
sebaik-baik  tetangga  disisi  Allah  adalah  yang  paling  baik  terhadap 
tetangganya."99 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1621/13.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami  di  Mesir,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yunus  bin 
Yazid  menceritakan  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Sebaik-baik 
Sahabat  adalah  empat  dan  sebaik-baik  pasukan  adalah  4.000,  dan 
12.000  pasukan  tidak  akan  terkalahkan  dari  yang  jumlahnya 
sedikit."90 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Perbedaannya  terdapat  pada  Az- 
Zuhri  yang  terdiri  dari  empat  segi  yang  telah  aku  jelaskan  dalam  kitab 
At-Talkhish. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Perbedaannya  dari  Az-Zuhri  ada  empat  segi  yang  telah  aku  jelaskan 
dalam  kitab  At-Talkhis.” 

Menurutku,  kitab  At-Talkhish  yang  dimaksud  adalah  karya  Al  Hakim  bukan 
karya  Adz-Dzahabi,  karena  Adz-Dzahabi  hanya  meringkas  perkataan  Al  Hakim. 
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1622/14.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ashim  An-Nabil  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Atha',  dari  Abu  Hurairah  4s>,  dia  berkata: 
Rasulullah  m  mengirim  utusan  yang  terdiri  dari  beberapa  orang. 
Lalu  beliau  bertanya,  “ Berapakah  ayat  Al  Qur' anyang  kalian  hapal?“ 
Lalu  beliau  meminta  mereka  membacanya  di  hadapan  beliau. 
Begitulah  seterusnya  hingga  beliau  melewati  seseorang  dari  mereka 
yang  usianya  yang  paling  muda  di  antara  mereka.  Beliau  bertanya, 
“ Berapa  ayat  Al  Qur'an  yang  kamu  hapal?“  Dia  menjawab,  “Aku 
hapal  ini  dan  itu  serta  surat  Al  Baqarah."  Maka  Nabi  S  bersabda-, 
“ Pergilah ,  kamu  menjadi  pemimpin  mereka."91 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1623/15.  Abu  Muhammad  Al  Qasim  bin  Malik  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Zaid  bin  Wahb,  dia 
berkata:  Umar  bin  Khathab  berkata,  “Apabila  ada  tiga  orang, 
hendaklah  mereka  memilih  salah  seorang  dari  mereka  untuk  menjadi 
pemimpin  sebagaimana  yang  telah  diperintahkan  oleh 
Rasulullah  S."92 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1624/16.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaid  Ath-Thanafisi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Umar  bin  Al 
Hakam  bin  Tsauban,  dari  Abu  Las  Al  Khuza’i  <&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  membawa  kami  di  atas  unta-unta  sedekah  yang 


92  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
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lemah  ketika  akan  pergi  haji.  Maka  kami  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
menurut  kami  tidak  pantas  kita  dinaikkan  di  atasnya."  Maka 
Nabi  •  bersabda,  "Tidak  seekor  unta  pun  kecuali  di  atasnya  ada 
syetannya,  karena  itu  sebutlah  nama  Allah  apabila  kalian  menaikinya 
sebagaimana  yang  telah  diperintahkan,  kemudian  gunakanlah  dia 
untuk  diri  kalian,  sesungguhnya  yang  menjadikannya  bisa  dinaiki 
adalah  Allah"9* 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  memiliki  syahid  yang 
shahih. 
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1625/17.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Syababah  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dan 
Mu’adz  bin  Anas,  dari  ayahnya  yang  termasuk  salah  seorang  Sahabat 
Nabi  &,  bahwa  Nabi  S  bersabda,  “ Naikilah  unta  tunggangan  ini 
dalam  keadaan  selamat  dan  tinggalkanlah  dia  dalam  keadaan 
selamat,  dan  jangan  jadikan  dia  seperti  kursi"9* 


93  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

94  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1626/18.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami  ,  Ahmad  bin  Mihran  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  berkata: 

Rasulullah  0  bersabda,  “Di  atas  punggung  setiap  unta  ada 
syetannya,  apabila  kalian  menaikinya  sebutlah  nama  Allah,  dan 
cukuplah  menggunakannya  sesuai  kebutuhan"95 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  memiliki  syahid  sesuai 
syaratnya. 
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95  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1627/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Az- 
Zinad  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah  dia  berkata:  Aku  mendengar 

Rasulullah  B  bersabda,  “ Sesungguhnya  di  atas  setiap  unta 
tunggangan  ada  syetannya,  maka  gunakanlah  dia  sebagai  binatang 
tunggangan,  karena  sesungguhnya  yang  menjadikannya  bisa  dinaiki 
adalah  Allah  Azza  wa  Jalla.”96 
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1628/20.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Musa 
bin  Ismail  dan  Al  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  *  bahwa 
Rasulullah  B  melarang  minum  dari  bejana  kulit,  (memakan) 
binatang  yang  biasa  memakan  kotoran  dan  binatang  yang  dijadikan 
sasaran  anak  panah.97 

Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  beihujjah  dengan  Ikrimah  dan 
Muslim  berhujjah  dengan  Hammad  bin  Salamah. 


96  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

97  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1629/21.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  ’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami 
[•••]  >  Abdullah  bin  Wahb  mengabarkan  kepadaku,  Sulaiman  bin 
Bilal  mengabarkan  kepadaku,  Al  Ala'  menceritakan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  <$>  bahwa  Rasulullah  &  bersabda, 
“ Lonceng  adalah  seruling  syetan 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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98  Antara  dua  tanda  kurung  siku  ini  hilang  pada  manuskrip  asli  dan  kami 
menambahkannya  dari  As-Sunan  Al  Kubra  (5/253)  dari  riwayat  Al  Baihaqi  dari 
Al  Hakim. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  meriwayatkannya  dengan 
sanad  ini."  . 
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1630/22.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Ruwaim  bin 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Ismail  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Aslam  Al  Abid  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik  *,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Hendaknya  kalian  melakukan 
perjalanan  di  awal  malam,  karena  bumi  akan  mempercepat  malam 
bagi  musafir."100 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1631/23.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Balawaih  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Rumh  As-Sammak  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  memberitakan  dari  Humaid,  dan  Bakar  bin  Abdullah  dan 
Abdullah  bin  Rabah,  dari  Abu  Qatadah  -&>,  bahwa 

Rasulullah  &  beribadah  di  akhir  malam,  beliau  tidur  di  atas  bahu 


100  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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kanannya,  dan  bila  beliau  akan  beribadah  sebelum  Subuh  maka  beliau 
meluruskan  kedua  lengannya  dan  meletakkan  kepalanya  di  atas 
telapak  tangannya.101 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1632/24.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Yahya  Zakaria  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  dan  Yusuf  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Harits  At-Taimi,  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Jabir  bin  Abdullah  <&,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Kurangilah  keluar  (dari  rumah)  bila  kaki 
telah  tenang  (sehabis  melakukan  perjalanan  malam  hari),  karena 
Allah  M  menebar  makhluk-Nya  pada  malam  hari  sesuai  yang 
dikehendaki-Nya."102 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


101  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
Muslim." 

102  Adz-Dzahabi  berkata  dala m  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1633/25.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami ,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Waki’  menceritakan  kepada  kami 
dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  <&>, 
dia  berkata:  Seorang  laki-laki  mendatangi  Rasulullah  %  ketika 
hendak  bepergian.  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  berilah  aku 
wasiat."  Beliau  bersabda,  “Aku  berwasiat  kepadamu  agar  bertakwa 
kepada  Allah  dan  bertakbir  setiap  kali  menaiki  tanjakan ."  Setelah 
orang  tersebut  beijalan  beliau  berdoa,  “Ya  Allah,  lipatlah  bumi 
untuknya  (percepatlah  perjalanannya)  dan  mudahkanlah 
perjalanannya ."103 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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103  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1634/26.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Maisarah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Atha'  bin  Abu 
Marwan,  dari  ayahnya,  bahwa  Ka’ab  menceritakan  kepadanya  bahwa 
Shuhaib  seorang  Sahabat  Nabi  0  menceritakan  kepadanya,  bahwa 
Nabi  0  setiap  kali  melihat  desa  yang  hendak  beliau  masuk-  beliau 
mengucapkan,  “ Allaahumma  rabbassamaawatissab  ’i  wa  maa 
azhlalna  wa  rabbal  aradhainassab  ’i  wa  maa  aqla.ln.aa  wa 
rabbasysyayaathiini  wa  maa  adhlalna  wa  rabbarriyaahi  wa  maa 
dzaraina,  as  aluka  khaira  haadzihil  qaryati  wa  khaira  ahlihaa,  wa 
na’uudzu  bika  min  syarrihaa  wa  syarri  ahlihaa  wa  syarri  maa  Fiihaa 
(ya  Allah,  Tuhan  Pemilik  tujuh  langit  dan  apa  yang  dinaunginya. 
Tuhan  Pemilik  tujuh  bumi  dan  apa  yang  di  atasnya,  Tuhan  Pencipta 
syetan-syetan  dan  apa  yang  mereka  sesatkan.  Tuhan  Pemilik  angin 
dan  apa  yang  diterbangkan-Nya.  Kami  mohon  kepada-Mu  kebaikan 
desa  ini,  kebaikan  penduduknya  dan  apa  yang  di  dalamnya,  dan  kami 
berlindung  kepada-Mu  dari  kejelekan  desa  ini,  kejelekan 
penduduknya  dan  apa  yang  di  dalamnya." 104 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


104  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1635/27.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Khayyath 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  Abdul  Malik 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dan  Anas 
bin  Malik  4»,  dia  berkata,  “Nabi  m  tidak  berhenti  di  suatu  tempat 
kecuali  beliau  meninggalkannya  setelah  shalat  dua  rakaat. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1636/28.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya, 

105  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Utsman  adalah  periwayat  yang  dha’if, 
dan  Al  Bukhari  tidak  berhujjah  dengannya." 
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dari  Abu  Hurairah  4fc,  dia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  S  dalam 
perjalanan  dan  fajar  mulai  tampak,  beliau  mengucapkan,  'Samma’a 
sami’un  bihamdillaahi  wa  ni’matihii  wa  husni  balaihii  alainaa 
rabbanaa  shahibnaa  fa  afdhil  alainaa  aaidzan  billaahi  minan  naari 
(semoga  ada  yang  mendengar  pujian  kami  kepada  Allah  atas  nikmat 
dan  cobaan-Nya  yang  baik  bagi  kami.  Wahai  Tuhan  kami,  peliharalah 
kami  dan  berilah  karunia  kepada  kami  dengan  berlindung  kepada 
Allah  dari  api  Neraka).  ”  Beliau  mengucapkannya  tiga  kali  dengan 
suara  keras.106 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1637/29.  Ibrahim  bin  Firas  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Makkah,  Bakar  bin  Sahi  Ad-Dimyathi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraih  bin  Ubaid  Al  Hadhrami 
bahwa  dia  mendengar  Az-Zubair  bin  Al  Walid  menceritakan  dari 
Abdullah  bin  Umar  bin  Khathab  dia  berkata: 

Rasulullah  0  apabila  berperang  atau  bepergian  lalu  kemalaman, 

106  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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beliau  berdoa,  “Ya  Ardhu,  Rabbi  Wa  Rabbukillah,  A’udzu  Billah  Min 
Syarri  Kulli  Asadin  Wa  Syarri  Kuli  Aswadin  Wa  Hayyatin  Wa 
’Aqrabin  Wa  Min  Sakinil  Baladi  Wa  Min  Syarri  Walidin  Wa  Ma 
Walad  (Wahai  bumi.  Tuhanku  dan  Tuhanmu  adalah  Allah.  Aku 
berlindung  kepada  Allah  dari  kejahatan  setiap  singa  dan  kejahatan 
setiap  yang  hitam,  ular,  kalajengking,  penghuni  negeri  ini  dan  dari 
kejahatan  makhluk  yang  beranak  dan  yang  diperanakkan." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1638/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dan  aku 
melihat  kitab  ini  lalu  dia  mengakuinya,  dari  Ya’qub  bin  Atha  ,  dan 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  *,  dia  berkata:  Rasulullah  &  mandi 
kemudian  mengenakan  pakaiannya.  Ketika  sampai  di  Dzul  Hulaifah 
beliau  shalat  dua  rakaat  lalu  duduk  di  atas  untanya.  Ketika  beliau  telah 
berada  di  padang  pasir,  maka  beliau  berihram  untuk  haji."1 


107  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

108  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  Ya’qub  bin  Atha'  bin  Abu 
Rabah  termasuk  periwayat  yang  haditsnya  dihimpun  oleh  imam-imam 
umat  Islam.  Tapi  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim: 
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1639/31.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakannya  kepada  kami, 
Abdan  Al  Ahwazi  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami.  Sahi  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Bakar  bin 
Abdullah,  dari  Ibnu  Umar  <£,,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  yang 
termasuk  Sunnah  adalah  mandi  ketika  hendak  berihram  dan  ketika 
hendak  masuk  Makkah."109 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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109  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
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1640/32.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami  i,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada 
kami),  Hisyam.bin  Urwah  memberitakan  (kepada  kami). 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Nashiyah  Al  Khuza’i 
pemilik  unta  Rasulullah  0  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia 
bertanya  kepada  Rasulullah  &,  “Apa  yang  harus  aku  lakukan  dengan 
tubuhku  yang  rusak?“  Maka  beliau  menyuruhku  menyembelih  setiap 
unta  yang  hampir  mati  lalu  melemparkan  terompahnya  ke  dalam 
darahnya  kemudian  dia  menyepi  diantara  unta  tersebut  dan  manusia 
lalu  mereka  memakannya. 110 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1641/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al  Bairuti 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Auza’i  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Amir  menceritakan 
kepadaku.  Nafi’  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Umar  4&>  bahwa 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Barangsiapa  memberi  hewan  kurban 
sebagai  amalan  sunah,  lalu  hewan  tersebut  tersesat  (hilang),  maka 
jika  mau  dia  bisa  menggantinya  dan  jika  mau  dia  bisa 
meninggalkannya,  dan  jika  dia  bemadzar  maka  dia  harus 
mengggantinya.”111 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1642/34.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  dan  Ali  bin  Muhammad  Al 
Mustamli  menceritakan  kepada  kami  di  hadapan  beberapa  orang  1ain; 
mereka  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Ala'  bin  Kuraib  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah, 
dari  Al  Hakam,  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Tidak 

1,1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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boleh  berihram  untuk  haji  kecuali  pada  bulan-bulan  haji,  sekalipun 
yang  termasuk  sunnah  haji  adalah  berihram  untuk  haji  pada  bulan- 
bulan  haji."112 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Telah  terjadi  perdebatan  antara  aku 
dengan  guru  kami  Abu  Muhammad  As-Sabi’i  yang  mengingkarinya. 
Dia  berkata,  “Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  orang-orang  dari  Abu 
Khalid  dari  Al  Hajjaj  bin  Arthaah  dari  Al  Hakam,  dari  mana  guru 
kalian  meriwayatkannya  dari  Syu’bah?“  Aku  menjawab,  “Perhatikan 
apa  yang  Anda  katakan,  sesungguhnya  guru  kami  meriwayatkan 
dengan  dua  sanad  sekaligus."  Maka  seakan-akan  dia  tertimpa  batu. 
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1643/35.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Abdullah  bin  Babah,  dari  Jubah  bin  Muth’im, 
bahwa  Nabi  &  bersabda,  “Wahai  bani  Abdi  Manaf,  janganlah 
kalian  larang  seseorang  untuk  thawaf  di  rumah  ini  (Ka  ’bah),  dan  dia 
boleh  shalat  pada  saat  kapan  pun  baik  malam  maupun  siang"113 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


112  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Abu  Khalid  Al  Ahmar  juga  meriwayatkannya  dari  Hajjaj  bin 
Arthaah  dari  Al  Hakam." 

113  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1644/36.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Musaddad  bin 
Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Umar  bin  Atha',  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  4$>,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “Tidak  ada 
sharurah  (hidup  membujang  dan  tidak  menikah)  dalam  Islam."114 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1645/37.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Hazim,  dan  Al  Hasan  bin  Amr  Al  Fuqaimi,  dari  Abu 
Shafwan,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 

“ Barangsiapa  yang  ingin  haji  maka  dia  hendaknya 

menyegerakannya. " 1 1 5 

m  Adz_Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Shafwan 
adalah  Mihran,  dia  tidak  dinilai  cacat." 


1 104  |  —  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhan  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Shafwan  oleh  dinamai  oleh  orang  lain  sebagai 
Mihran  bekas  budak  Quraisy.  Dia  tidak  dikenal  sebagai  periwayat 
yang  dinilai  cacat. 
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1646/38.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih 
mengabarkan  "kepada  kami,,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan 
(kepada  kami),  Yahya  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami, 
Hushain  bin  Umar  Al  Ahmasi  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dan  Al  Harits  bin 
Suwaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  4*  berkata,  “Berhajilah 
kalian  sebelum  kalian  tidak  bisa  haji."  Maka  seakan-akan  aku  melihat 
seorang  laki-laki  Habsyi  yang  berhidung  pesek  dan  persendian 
tulangnya  bengkok,  tangannya  memegang  cangkul  untuk 
memecahkan  batu-batu.  Maka  aku  bertanya  kepadanya,  “Apakah  itu 
kamu  ucapkan  berdasarkan  pendapatmu  atau  kamu  dengar  dari 
Rasulullah  &."  Dia  menjawab,  “Tidak,  demi  Dzat  Yang  membelah 
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biji-bijian  dan  menciptakan  jiwa,  sungguh  aku  telah  mendengarnya 
dari  Nabi  kalian  S."116 
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1647/39.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahid  Ibnu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami  Al 
Ala'  bin  Al  Musayyab  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Umamah  At- 
Taimi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  orang  yang 
menyewakan  unta-unta  tunggangan  untuk  dinaiki,  dan  orang-orang 
berkata,  “Hajimu  tidak  sah."  Kemudian  aku  bertemu  dengan  Ibnu 
Umar  lalu  aku  bertanya,  “Wahai  Abu  Abdurrahman,  aku  orang  yang 
menyewakan  unta-unta  tunggangan  untuk  dinaiki,  dan  bahwasanya 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hushain  adalah  periwayat  yang 
lemah,  dan  Yahya  Al  Hammani  tidak  bisa  dijadikan  pegangan." 
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orang-orang  berkata,  ‘Hajimu  tidak  sah'.  Maka  dia  berkata, 
“Bukankah  kamu  ihram,  membaca  talbiyah,  thawaf,  bertolak  dari 
Arafah  dan  melempar  Jumrah?“  Dia  menjawab,  “Ya."  Maka  dia 
berkata,  “Maka  hajimu  sah.  Dulu  pernah  ada  orang  yang  mendatangi 

Rasulullah  ft-  dan  menanyakan  seperti  yang  kamu  tanyakan.  Lalu 

Nabi  terdiam  dan  tidak  menjawabnya  hingga  turun  ayat  ini,  “ Tidak 
ada  dosa  bagimu  untuk  mencari  karunia  (rezki  hasil  perniagaan)  dari 
Tuhanmu  .”  (Qs.  Al  Baqarah.  [2]:  198),  lalu  Rasulullah  S  mengutus 
seseorang  untuk  menemuinya  kemudian  membacakan  ayat  ini  lalu 
bersabda,  “ Hajimu  sah."ni 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1648/40.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Dzi'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dan 
Ubaid  bin  Umair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  orang-orang  pada  masa- 
masa  awal  haji  berjual  beli  di  Mina  dan  Arafah  serta  pasar  Dzil  Majaz 

117  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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dan  juga  pada  musim-musim  haji,  lalu  mereka  takut  berjual  beli 
mengingat  mereka  dalam  keadaan  ihram.  Maka 
Allah  m  menurunkan  ayat,  “Tidak  ada  dosa  bagi  kalian  untuk 
mencari  karunia  Allah  pada  musim-musim  haji."n% 

Dia  lanjut  berkata,  "Ubaid  bin  Umair  menceritakan  kepadaku 
bahwa  dia  membacanya  dari  mushaf." 119 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1649/41.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Ishaq  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Abu  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Nafi’ 
dan  Salim  menceritakan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Umar  apabila  melewati 
Dzul  Hulaifah  dia  menginap  di  tempat  tersebut  sampai  pagi,  lalu  dia 
memberitahukan  bahwa  Rasulullah  &  melakukan  demikian.120 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  seperti  ini. 

118  Saya  tidak  menemukan  ayat  ini  dalam  Al  Qur'an.  Menurutku,  yang  benar  «Halah 
( Tidak  ada  dosa  bagimu  untuk  mencari  karunia  (rezki  hasil  perniagaan)  dari 
Tuhanmu). 

119  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1650/42.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami  dengan  cara  imla\  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Abu  Salamah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepadanya  dari  Abdurrahman  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Di  antara  yang  termasuk  talbiyah  yang  dibaca 
Rasulullah  ft  adalah,  'Labbaika  ilaahul  haq'"xlx 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1650a/42a.  Ibnu  Ishaq  (meriwayatkan)  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar  -bahwa  Nabi  &  melumasi  rambutnya  dengan  madu. 


121  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 

dan  Muslim."  . 

122  Hadits  ini  hilang  dalam  Al  Mustadrak  dan  kami  menambahkannya  dan  At- 
Talkhish.  Dia  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  |  109  1 


t  Jail 1>J ^  lili  iill  alp  y\  \2j^  -irl\'\0\ 

Cjjij\j — aJl  jlp  Ji  aS)l  J-1p  \2j^-  JJ  alk-.  jj  lijlk 

Ot  t jIp  jjP  c^ill  jjp  ,y.  -Ult»  lljjk-  c^Jip'yi  JLp  Ujlk 

.d:  j*  oir  jJL}  Sji  Jb  yn 


1651/43.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Umar  Al  Qawariri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  bahwasannya  Nabi  S  membaca  talbiyah  dengan  suara 
keras.123 
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1652/44.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Bakar  bin  Al 
Harits  bin  Hisyam,  dari  Khallad  bin  As-Sa'ib,  dari  ayahnya,  dari 


123  Hadits  ini  hilang  dalam  At-Talkhish. 
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Nabi  m  bersabda,  “Jibril  mendatangiku  lalu  berkata,  ’ Suruhlah 
sahabat-sahabatmu  membaca  talbiyah  dengan  suara  keras 

Dikatakan  pula:  Dari  Khallad  bin  As-Sa'ib  dari  Zaid  bin 
Khalid  Al  Juhani.124 
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1653/45.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan 
kepada  kami  ,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami  dan  Sufyan,  dan  Abdullah  bin  Abu  Labid, 
dari  Al  Muthalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab,  dari  Khallad  bin  As- 
Sa'ib,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani  +,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  "Jibril  mendatangiku  lalu  berkata,  ‘ Wahai 
Muhammad,  perintahkanlah  sahabat-sahabatmu  membaca  talbiyah 
dengan  suara  keras  karena  dia  merupakan  syi’ar  haji’.” 

Dikatakan  pula:  Dari  Al  Muthalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab 
dari  Abu  Hurairah  4&.125 

124  Al  Munawi  berkata  dalam  Al-Faidh:  At-Tirmidzi  berkata:  Hasan  Shahih.  Ibnu  Al 
Arabi  berkata,  “Meski  dia  diriwayatkan  oleh  Musa  bin  Uqbah  dan  Al  Muthalib, 
maka  Tuhan-lah  yang  lebih  mengetahui.  Karena  itulah  Al  Bukhari  tidak 
meriwayatkannya  dalam  Shahih-nya,  dia  memasukkan  hadits  Abu  Qilabah  dari 
Anas." 
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1654/46.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Usamah  bin  Zaid  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Utsman  dan  Abdullah  bin 
Labid  menuturkannya  dari  Al  Muthalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  .  berkata: 

Rasulullah  ®  bersabda,  “ Jibril  menyuruhku  membaca  talbiyah 
dengan  suara  keras  karena  dia  merupakan  syiarnya  haji."126 

Sanad-sanad  ini  semuanya  shahih  dan  salah  satunya  tidak 
menjadikan  bev-illat  hadits  lainnya,  karena  kaum  salaf  sepakat  dalam 
sanad-sanad  untuk  satu  redaksi  sebagaimana  yang  disepakati  kita 
sekarang.  Tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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125  Lih.  hadits  no.  1654. 

126  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanad-sanad  ini  shahih,  salah  satunya 
tidak  menjadikan  ber-i/far  hadits-hadits  lainnya."  Demikianlah  yang  Hilratairan 
pengarang,  yaitu  no.  1651  sampai  no.  1654. 
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1655/47.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepada  kami  i,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ismail  bin  Abu  Fudaik  menceritakan  kepadaku,  Adh-Dhahhak  bin 
Utsman  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir,  dari  Abdurrahman  bin  Yarbu’,  dan  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  4k  bahwa  Rasulullah  S  ditanya  tentang  “Amalan  apakah 
yang  paling  utama?“  Maka  beliau  menjawab,  “ Membaca  talbiyah 
dengan  suara  keras  dan  banyaknya  darah  yang  mengalir  (dari  hewan 
kurban)."127 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Ubaid  berkata,  "Kata  al  ajj  artinya  membaca  talbiyah 
dengan  suara  keras,  sedangkan  kata  ats-tsajj  artinya  menyembelih 
hewan  kurban  agar  darahnya  tumpah  di  tempat  penyembelihan." 
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127  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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1656/48.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Idris  Al  Anshari  memberitakan  (kepada 
kami),  Utsman  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidah 
bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Umarah  bin  Ghaziyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’ad  dia 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Tidak  seorang  mukmin  pun  yang 
membaca  talbiyah  kecuali  akan  membaca  talbiyah  apa-apa  yang  di 
sebelah  kanannya  dan  apa-apa  yang  di  sebelah  kirinya  berupa  pohon 
dan  batu-batuan  hingga  bumi  di  sebelah  kanan  dan  kirinya  seluruhya 
membaca."m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

<y.  J**  ali-f  \TJo4  -  i  n  o  V 

O — p  'j*  Cyjf 

* — 1 — ^  ^  cJ3  Jl5  t  ^ 

&\  J yMj  jSo&i  jjl-j  y  «&!  a&i  J 

' - Olf-  (*-H-J  aIIp  aSll 

2ii — ^  aSj!  J dr?  HjI 

•  f  <>  Sfr  i  ,  ,  t',  A  #,  \  %  ,  t , 

- ?  <_? - ^  ‘ HrU-  jvll-J  Ajp  <U)I  Ai>l  J ^  tl jA lSi-j 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1657/49.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami  ;,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  Khushaif  bin  Abdurrahman  Al  Jazari  menceritakan  kepadaku 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abdullah  bin 
Abbas,  “Wahai  Ibnu  Abbas,  apakah  Anda  heran  dengan  para  Sahabat 
Rasulullah  ft  yang  berbeda  pendapat  tentang  talbiyah  yang  dibaca 
beliau  ketika  dia  diwajibkan?"  Dia  menjawab,  “Aku-lah  orang  yang 
paling  mengetahui  hal  ini.  Itu  hanya  dilakukan  Rasulullah  S  Satu 
kali.  Dari  situlah  teijadi  perselisihan.  Rasulullah  0  keluar  untuk 
menunaikan  haji.  Setelah  beliau  shalat  dua  rakaat  di  masjid  di  Dzul 
Hulaifah,  Allah  mewajibkannya  membaca  talbiyah  di  tempat 
duduknya.  Maka  beliau  pun  membaca  talbiyah  setelah  selesai 
menunaikan  dua  rakaat,  lalu  beberapa  orang  mendengarnya 
mengucapkan  talbiyah  maka  mereka  pun  menghapalnya.  Kemudian 
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beliau  menaiki  untanya  dan  ketika  menaiki  dataran  tinggi  beliau 
membaca  talbiyah  dengan  suara  keras  sehingga  ada  beberapa  orang 
yang  mendapati  beliau.  Ketika  itu  orang-orang  datang  secara 
rombongan  dan  bergilir.  Maka  mereka  pun  mendengar  beliau 
membaca  talbiyah  hingga  unta  beliau  naik.  Maka  mereka  pun  berkata, 
‘Sesungguhnya  Rasulullah  0  hanya  membaca  talbiyah  ketika 
untanya  naik  (menanjak)'.  Kemudian  Rasulullah  0  beijalan, 
hingga  ketika  beliau  sampai  di  dataran  tinggi  padang  pasir,  beliau 
membaca  talbiyah  dengan  suara  keras  dan  ada  beberapa  orang  yang 
mendapati  beliau.  Maka  mereka  pun  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Nabi  S  hanya  membaca  talbiyah  ketika  menaiki  dataran  tinggi 
padang  pasir'.  Demi  Allah,  sesungguhnya  talbiyah  itu  diwajibkan 
ketika  beliau  berada  di  tempat  shalatnya,  dan  beliau  membaca  talbiyah 
ketika  untanya  menaiki  dataran  tinggi  dan  beliau  juga  membaca 
talbiyah  ketika  beliau  berada  di  dataran  tinggi  padang  pasir." 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Bagi  yang  mengambil  pendapat  Ibnu 
Abbas  maka  dia  akan  membaca  talbiyah  di  tempat  shalatnya  ketika 
telah  selesai  menunaikan  shalat  dua  rakaat."129 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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129  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1658/50.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla'  pada  bulan 
Jumadil  Akhirah  tahun  396  H,  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin 
Abdullah  bin  As-Sammak  memberitakan  di  Baghdad,  Ali  bin  Ibrahim 
Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  dan  Abu  Az-Zinad, 
dari  Aisyah  binti  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dia  berkata:  Sa’ad  bin  Abu 
Waqqash  ■*>  berkata,  “Rasulullah  S  apabila  mengambil  jalan  Al 
Fur’,  beliau  membaca  talbiyah  ketika  untanya  sedang  menaiki  dataran 
tinggi."130 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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130  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1659/51.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  (kepada  kami),  Al  Husain  bin  Al  Hasan  Al  Muhajiri 
menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Sa’id  Al  Aili  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Abdurrahman  Az-Zuhri  dan  Yahya  bin  Abdullah  bin  Salim 
memberitahukan  kepadaku  bahwa  Umar  bekas  budak  Al  Muthalib 
memberitahukan  kepada  keduanya,  bahwa  Al  Muthalib  bin  Abdullah 
bin  Hanthab  memberitakan  kepada  keduanya  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
dan  Rasulullah  0,  bahwa  beliau  bersabda,  “ Daging  buruan 
binatang  buruan  adalah  halal  bagi  kalian  ketika  ihram,  selama  kalian 
tidak  sengaja  memburunya  atau  hewan  buruan  yang  dicarikan  untuk 
kalian"131 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1660/52.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Isa  bin  Ath-Thabba’  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Sa’ad, 
dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  bertanya,  “Hai  Zaid  bin  Arqam, 
apakah  kamu  tahu  bahwa  Rasulullah  0  pernah  diberi  hadiah  telur- 

131  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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telur  burung  onta  ketika  beliau  sedang  ihram  lalu  beliau 
menolaknya?"  Dia  menjawab,  “Ya."132 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1661/53.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  At- 
Tajir  mengabarkan  kepada  kami  ,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Ammar,  dia  berkata:  Aku  bertemu  Jabir  bin 
Abdullah  lalu  aku  menanyakan  kepadanya  tentang  hyena  (sejenis 
serigala),  apakah  kami  boleh  memakannya?  Dia  menjawab,  ‘Ya."133 
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132  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

133  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  ( As-Sunan  Al  Kubra,  5/183)  dan  jalur 
pengarang. 
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1662/54.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami',  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Waki’  memberitakan  dari  Jarir  bin  Hazim,  dari  Abdullah  bin 
Ubaid  bin  Umair,  dan  Abdurrahman  bin  Abu  Ammar,  dari  Jabir,  dia 
berkata:  Aku  bertanya,  “Apakah  hyena  (sejenis  serigala)  boleh 
dimakan?“  Dia  menjawab,  “Ya."  Aku  bertanya  lagi,  “Apakah  dia 
binatang  buruan?“  Dia  berkata,  “Apakah  engkau  mendengarnya  dari 
Rasulullah  S?“  Dia  menjawab,  “Ya."134 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Jarir  bin  Hazim  telah  meringkasnya  dari  Abdullah  bin  Ubaid 
bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Ammar  dari  Jabir  bin 
Abdullah  <&>,  dia  berkata,  “Rasulullah  &  menganggap  Hyena 
(jenis  serigala)  yang  diburu  oleh  orang  yang  berihram  sebagai  kibays 
Nejed  (sama  seperti  buruan)  dan  beliau  menjadikannya  sebagai 
buruan." 
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134  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Lihat  As-Sunan  Al  Kubra  karya  Al  Baihaqi  (5/183),  Bab  Fidyah  (memburu) 
Hyena. 
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1663/55.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Al  Jarrah 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Yahya-  bin  Sasawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Hassan  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
Ash-Shaigh  menceritakan  kepada  kami  dan  Atha\  dan  Jabir  bin 
Abdullah  4&,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Hyena 
(sejenis  serigala)  adalah  buruan,  apabila  seorang  muhrim 
memburunya  maka  dia  harus  membayar  gantinya  yaitu  kibasy  yang 
telah  berumur  lalu  dia  dimakan."135 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Ibrahim  bin  Maimun  Ash-Shaigh  adalah  seorang  yang  zuhud 
dan  alim,  dia  mati  sebagai  syahid.  Semoga  Allah  senantiasa 
meridhainya. 
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1664/56.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami  ,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Thawus,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  4s>  berkata, 

135  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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“Rasulullah  H  membekam  kepalanya  ketika  dalam  keadaan 
ihram."136 

Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  sanadnya  dalam  Ash-Shahihain 
tappa  menyebut  kata  “Kepala“.  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 
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1665/57.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  dari  Qatadah,  dari 
Anas  4s>  bahwa  Nabi  S  membekam  kedua  telapak  kakinya  yang 
sakit  ketika  dalam  keadaan  ihram.137 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya  redaksi  ini. 
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136  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Keduanya  meriwayatkannya  tanpa 
redaksi  “Kepalanya." 

37  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1666/58.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Kuraib 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari 
Abdullah  bahwa  Nabi  S  menyuruh  orang  yang  berihram 
untuk  membunuh  ular  di  Mina  di  tanah  haram.138 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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138  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1667/59.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami ,  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Gharzah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ar-Rabi’ 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya 
bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya,  dari  Asma'  binti 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  <&,  dia  berkata:  Kami  pergi  haji  bersama 
Rasulullah  B,  dan  perbekalan  beliau  bersama  perbekalan  Abu  Bakar 
dijadikan  satu.  Perbekalan  kami  dibawa  oleh  pembantu  Abu  Bakar. 
Asma' kemudian  lanjut  berkata:  Maka  Rasulullah  B  duduk 

dan  Aisyah  duduk  di  samping  beliau.  Abu  Bakar  di  sebelah  lainnya 
dan  aku  duduk  di  samping  ayahku  untuk  menanti  kedatangan  si 
pembantu  laki-laki.  Kemudian  dia  datang  tanpa  membawa  untanya. 
Maka  Abu  Bakar  bertanya,  “Di  mana  untamuT1  Dia  menjawab, 
“Hilang  malam." 

Asma  lanjut  berkata:  Kemudian  Abu  Bakar  berdiri  dan 
memukulnya  lalu  berkata,  “Unta-unta  satu-satunya  kamu  hilangkan? 
padahal  kamu  seorang  laki-laki?“  Maka  Rasulullah  B  tersenyum 
dan  bersabda,  “ Lihatlah  apa  yang  dilakukan  orang  yang  sedang  ihram 
ini"139 

Hadits  ini  gharib  tapi  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  gharib,  sesuai  syarat 
Muslim." 
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1668/60.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami, 
Zakaria  bin  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Fatimah  binti 
Al  Mundzir,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  4s>,  dia  berkata,  "Kami 
menutup  wajah  kami  dari  kaum  lelaki  dan  kami  bersisir  sebelumnya 
ketika  ihram."140 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1669/61.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepadaku,  Abu  Sa’id  Al  Hasan  bin  Abdushshamad  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ismail  bin  Abu  Fudaik  memberitakan  dan  Hisyam  bin 
Sa’ad,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Umar  bin  Khathab  <&>  berkata,  “Untuk  apa  lagi  kita  berlari-lari  kecil 
dan  membuka  bahu?  karena  Allah  telah  menguatkan  agama  Islam  ini 
dan  menghilangkan  kekufuran  dan  orang-orang  kafir?  Tapi  meski 
demikian  kita  tidak  akan  meninggalkan  sesuatu  yang  pernah  kita 
lakukan  bersama  Rasulullah  S. " 141 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1670/62.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Ashbahani  Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  irnla', 
Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin 
Ubaid  Ath-Thanafisi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  dia 
berkata,  "Rasulullah  S  menuju  hajar  Aswad  dan  menyentuhnya 
lalu  meletakkan  kedua  bibirnya  padanya  dan  menangis  dalam  waktu 
lama.  Kemudian  dia  menoleh,  ternyata  ada  Umar  yang  juga  turut 
menangis.  Maka  beliau  bersabda,  'Wahai  Umar,  disinilah  air  mata 
tumpah'."142 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1671/63.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammil  bin  Al 
Hasan  bin  Isa  mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin 
Al  Musayyib  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  yaitu 
Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain,  dari  Jabir  bin  Abdullah  <$>,  dia 
berkata,  "Kami  masuk  Makkah  ketika  matahari  meninggi,  lalu 
Nabi  %  mendatangi  pintu  masjid  dan  menderumkan  untanya 
kemudian  masuk  masjid  dan  mulai  dari  hajar  aswad,  lalu  beliau 
menyentuhnya  dan  kedua  matanya  berlinang  air  mata,  kemudian 
beliau  berlari-lari  kecil  sebanyak  tiga  kali  dan  beijalan  sebanyak 
empat  kali  sampai  selesai.  Setelah  selesai  beliau  mencium  hajar  aswad 
dan  meletakkan  kedua  tangannya  padanya  lalu  mengusap  kedua 
wajahnya."143 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


143  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesnai  syarat  Muslim." 
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1672/64.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Muhammad  bin  Mu’adz  Abu 
Ashim  An-Nabil  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Abdullah  yaitu 
Ibnu  Al  Hakam  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  melihat 
Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja’far  mencium  hajar  aswad  dan  bersujud 
di  atasnya  (meletakkan  dahi  padanya),  kemudian  dia  berkata:  Aku 
pernah  melihat  pamanmu  Ibnu  Abbas  menciumnya  dan  sujud  di 
atasnya,  dan  Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  melihat  Umar  bin  Khathab 
menciumnya  dan  sujud  di  atasnya  kemudian  berkata,  ‘Aku  melihat 
Rasulullah  S  melakukan  demikian  dan  aku  pun 
melakukannya’."144 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1673/65.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  Al  Bazzar  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  memberitakan  (kepada  kami). 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakar  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Ubaid  bekas  budak  As-Sa'ib  mengabarkan  kepadaku  bahwa  ayahnya 
memberitakan  kepadanya  bahwa  Abdullah  bin  As-Sa'ib 
memberitakan  kepadanya  bahwa  dia  mendengar  Nabi  S  berdoa 
diantara  rukun  bani  Jumah  dan  Rukun  Al  Aswad,  “ Rabbana  aatinafid 
dunyaa  hasanatan  wa  fil  aakhirati  hasanatan  wa  qinaa  adzaaban 
naar  (ya  Allah,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di 
akhirat,  dan  hindarkanlah  kami  dari  siksa  neraka)” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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145  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad  dan 
Abu  Daud,  sesuai  syarat  Muslim." 
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1 674/66.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  Atha'  bin  As-Sa'ib  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Hapalkanlah  hadits  ini."  Dia  meriwayatkannya  secara 
marfu  kepada  Nabi  &,  bahwa  beliau  pernah  berdoa  diantara  dua 
rukun,  "Rabbi  qanni’ni  bimaa  razaqtanii  wa  baarik  lii fiihi  wakhluflii 
fiihi  alaa  kulli ghaibatin  bikhairin  (ya  Allah  berikanlah  rasa  qana,ah 
dengan  semua  rizkimu  dan  berkahilah  rezeki  itu,  gantilah  segala  yang 
tidak  tampak  dengan  kebaikan).”146 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  karena  keduanya  tidak  beihuijah  dengan  Sa’id  bin 
Zaid  saudara  Hammad  bin  Zaid. 


J  <oil  olp  v/ >  *\V o 

sj*;  Jfy  tpJCs  J  \2jS>-  caILkl  J  JZJ~\  J 

u3-  o3.  °J*  ‘cMVi  ^ 

*'''  l  *  i  a'  '  '  *  ' 

AlJl  J \yMj  01  «dll  J\  J>  CyJ 

(ii-j  iii 

1675/65.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepada  kami  ,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid 


146  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Sa’id  bekas  budak  Bani  Hasyim  Abdurrahman  bin 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ubaidillah  bin  Muslim  bin  Hurmuz,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  Rasulullah  %  mencium  Rukun  Yamani  dan 
meletakkan  pipinya  di  atasnya.147 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1676/68.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Bathah  Al 


Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami  ,  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Zakaria  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Khalid  Al  Askan 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdul  Aziz  bin  Abu 
Rawwad  menceritakan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  4$>,  bahwa 
Nabi  &  apabila  thawaf  di  Ka’bah  beliau  mengusap  atau 
menyentuh  hajar  dan  sudut  pada  setiap  thawafnya.148 


147  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  Abdullah  bin 
Muslim  bin  Hurmuz  dinyatakan  dha’if  oleh  lebih  dari  seorang  periwayat.” 

Ahmad  berkata,  “Haditsnya  bagus." 

148  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1677/69.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Ayyub  bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Musafi’  Al  Hajabi,  dari 
Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda ,  “Rukun 
dan  Maqam  adalah  dua  yaqut  dari  yaqut-yaqut  surga, 
Allah  M  menghilangkan  cahaya  keduanya,  karena  seandainya 
tidak  demikian  maka  keduanya  akan  menyinari  antara  Timur  dan 
Barat. 1,149 


Hadits  ini  diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh  Ayyub  bin 
Suwaid  dari  Yunus.  Ayyub  termasuk  diantara  periwayat  yang  tidak 
dijadikan  hujjah  oleh  keduanya  (Bukhari  dan  Muslim),  akan  tetapi  dia 
termasuk  salah  seorang  syeikh  Syam  yang  hebat. 

Hadits  ini  memiliki  syahid,  yaitu: 
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149  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dia  (Ayyub)  dinyatakan  dha’ifoteh 
Ahmad  ,r  J 
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1678/70.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin 
Mihran  Ats-Tsaqafi  menceritakannya  kepada  kami  dengan  cara  imla 
dari  buku  aslinya,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hisyam  bin  Mahram  Al 
Madaini  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bm  Az-Zibnqan 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  As-Sakhtiyani  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  *£>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “Rukun  dan  Maqam  adalah  dua  yaqut  dari 
yaqut-yaqut  surga”150 
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1679/71.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakannya  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Yahya  Raja'  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
Musafi’  bin  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 

150  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Daud,  Abu  Daud  berkata,  ‘Dia  adalah 
periwayat  matruk’ ." 
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mendengar  Abdullah  bin  Amr  &  berkata  atas  nama  Allah  tiga  kali 
dan  meletakkan  kedua  jarinya  di  telinganya:  Sungguh  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  “ Rukun  dan  Maqam  adalah 
yagut  dari  yaqut-yaqut  surga,  Allah  W,  menghilangkan  cahaya 
keduanya.  Seandainya  tidak  demikian  maka  keduanya  akan  menyinari 
antara  Timur  dan  Barat." 151 

Hadits  ini  merupakan  syahid  bagi  hadits  Az-Zuhri  dari 
Musafi’. 
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1680/72.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzaz  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Musa  Al  Asyab 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami  dan  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dan  Ibnu  Abbas  «&>:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Sesungguhnya  batu 
ini  (hajar  aswad)  mempunyai  lidah  dan  dua  bibir  yang  pada  hari 
kiamat  nanti  akan  bersaksi  dengan  benar  bagi  orang  yang 
menyentuhnya."152 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

151  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Demikianlah  yang  Hilratalran  Affan: 
Raja'  bin  Yahya.  Padahal  yang  benar  adalah  Raja'  Abu  Yahya,  doa  bukan 
periwayat  yang  kuat. " 

152  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  yang  shahih : 
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1681/73.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakannya 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada 
kami). 

Abu  Hafsh  Umar  bin  Ahmad  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sa’id  bin  Sulaiman  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mu'ammal 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Atha 
menceritakan  dari  Abdullah  bin  Amr  *  bahwa 
Rasulullah  S  bersabda,  "Pada  Hari  Kiamat  nanti  rukun  akan 
datang  lebih  besar  dari  (bukit)  Abu  Qubais,  dia  memiliki  lidah  dan 
dua  bibir  yang  akan  memberitahukan  tentang  orang-orang  yang 
menyentuhnya  dengan  niat.  Dia  merupakan  tangan  kanan  Allah  untuk 
menyalami  hamba-hamba-Nya ."153 

153  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdullah  bin  Al  Mu'ammal  adalah 
periwayat  yang  dha'if.” 
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Terhadap  hadits  syahid  yang  mufassar  untuk  hadits  ini,  akan 
tetapi  dia  tidak  termasuk  dalam  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  karena 
keduanya  tidak  berhujjah  dengan  Abu  Harun  Umarah  bin  Juwain  Al 
Abdi. 
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1682/74.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa 
Al  Adi  mengabarkannya  kepada  kami  dari  buku  aslinya,  Muhammad 
bin  Shalih  Al  Kailini  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Yahya  bin  Abu  Amr  Al  Adni  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Abdushshamad  Al  Ammi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Harun  Al  Abdi,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  +,  dia  berkata:  Kami 
menunaikan  haji  bersama  Umar  bin  Khathab.  Ketika  thawaf  dia 
menuju  hajar  aswad  dan  berkata,  “Aku  tahu  bahwa  kamu  hanya  batu 
yang  tidak  bisa  memberi  mudharat  dan  manfaat,  seandainya  aku  tidak 
melihat  Rasulullah  S  menciummu  maka  aku  tidak  akan 
menciummu."  Maka  dia  pun  menciumnya.  Maka  Ali  bin  Abi  Thahb 
berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  sesungguhnya  dia  dapat  memberi 
bahaya  dan  manfaat." 

Ali  lanjut  berkata,  "Hal  tersebut  ada  dalam  kitab  Allah."  Maka 
Umar  bertanya,  “Dari  mana  hal  tersebut  berasal  dari  kitab  Allah?“  Ali 
menjawab,  “Allah  Azza  wa.  Jalla  berfirman,  'Dan  (ingatlah),  ketika 
Tuhanmu  mengeluarkan  keturunan  anak-anak  Adam  dari  sulbi 
mereka  dan  Allah  mengambil  kesaksian  terhadap  jiwa  mereka  (seraya 
berfirman),  "Bukankah  Aku  ini  Tuhanmu?"  Mereka  menjawab,  "Betul 
(Engkau  Tuhan  kami).”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  172). 
Allah  M  menciptakan  Adam  dan  mengusap  punggungnya  lalu 
menyatakan  kepada  mereka  bahwa  Dia  Tuhan  mereka  dan  bahwa 
mereka  hamba  sahaya.  Dia  mengambil  perjanjian  dengan  mereka  dan 
menulisnya  di  atas  kertas.  Lalu  batu  tersebut  memiliki  dua  mata  dan 
bibir.  Lalu  Allah  berfirman,  'Bukalah  mulutmu’.  Maka  dia  membuka 

mulutnya  lalu  Allah  $f  memasukkannya  ke  dalam  mulutnya  dan 
berfirman,  'Bersaksilah  untuk  siapa  saja  menepati  (janjijnya  pada 
Hari  Kiamat’. 
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Aku  (Ali)  juga  menyatakan  bahwa  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  &  (bersabda),  'Pada  Hari  Kiamat  nanti  hajar  aswad 
akan  didatangkan  dengan  memiliki  lidah,  dia  akan  bersaksi  bagi 
siapa  saja  yang  menyentuhnya  dan  mengesakan  Tuhan'.  Jadi,  dia  bisa 
memberi  manfaat  dan  mudharat,  wahai  amirul  mukminin."  Maka 
Umar  berkata,  “Wahai  bapak  Hasan,  aku  berlindung  kepada  Allah 
hidup  pada  kaum  yang  aku  bukan  termasuk  dari  mereka."154 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-ToUdiish ,  “Abu  Harun  adalah  periwayat  yang 
gugur.” 
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1683/75.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  As-Sarri  memberitakan  (kepada  kami), 
Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin 
Al  Awwam  menceritakan  kepada  kami  dari  Hilal  bin  Khabbab, 
Mujahid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Bekas  budak-ku 
Abdullah  bin  As-Sa'ib  berkata  kepadaku,  “Dahulu  aku  termasuk  salah 
seorang  yang  merenovasi  Ka’bah.  Aku  mengambil  batu  lalu 
meratakannya  .dan  meletakkannya  di  sisi  Ka’bah.  Dahulu  aku 
menyembahnya  (sebelum  Islam),  kemudian  agar  di  Ka’bah  ada 
sesuatunya  maka  aku  menyuruh  agar  dibawakan  ke  Ka’bah.  Hingga 
pada  suatu  saat  ada  susu  yang  bagus,  maka  aku  pun  mengirimkan 
kepadanya  lalu  mereka  menyiramkannya  ke  batu  tersebut.  Dahulu 
orang-orang  Quraisy  juga  berselisih  pendapat  tentang  siapa  yang  akan 
menaruh  hajar  aswad  hingga  hampir-hampir  akan  teijadi  pertempuran 
diantara  mereka.  Maka  ada  yang  berkata,  “Pilihlah  orang  yang 
pertama  kali  masuk  dari  pintu  ini."  Kemudian  masuklah 
Rasulullah  0  dan  mereka  berkata,  “Ini  adalah  Al  Amin.”  Mereka 
memang  menamainya  Al  Amin  pada  masa  Jahiliyah.  Mereka  berkata, 
“Wahai  Muhammad,  kami  rela  terhadapmu."  Maka  beliau  meminta 
kain  lalu  membentangkannya  dan  menaruh  hajar  aswad  di  atasnya. 
Kemudian  beliau  berkata  kepada  setiap  kepala  suku  agar  memegang 
ujung  kain  tersebut.  Maka  mereka  pun  melakukannya  lalu 
mengangkatnya,  kemudian  Rasulullah  &  mengambilnya  dan 
menaruhnya  dengan  tangannya.155 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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155  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.’ 
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1684/76.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shagham 
menceritakan  kepada  kami,  Suraij  bin  An-Nu’man  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Khalid  bin  Ar’arah,  dia 
berkata:  Ketika  Utsman  terbunuh  orang-orang  merasa  sangat  panik 
pada  hari  tersebut.  Terhunusnya  pedang  pada  saat  itu  merupakan 
sesuatu  yang  menggemparkan.  Lalu  aku  duduk  di  rumahku,  lalu  tiba- 
tiba  ada  keperluan.  Maka  aku  pun  pergi  ke  pasar.  Ternyata  di  naungan 
sebuah  rumah  besar  ada  beberapa  orang  sedang  duduk  sekitar  40 
orang.  Ternyata  ada  rantai  yang  tergantung  di  pintu.  Tapi  ketika  aku 
akan  masuk  para  penjaga  pintu  melarangku.  Maka  orang-orang 
berkata,  “Biarkan  orang  ini."  Maka  aku  pun  masuk.  Ternyata  di  situ 
ada  beberapa  pemimpin.  Lalu  datanglah  seorang  laki-laki  tampan 
yang  memakai  pakaian  tanpa  baju  kurung  dan  sorban  lalu  dia  duduk. 
Ternyata  dia  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib  <£>.  Kemudian  dia  berkata: 
Ketika  Ibrahim  hendak  membangun  Ka’bah  dia  merasa  gelisah  dan 
tidak  tahu  apa  yang  harus  dilakukannya.  Maka 
Allah  M  mengirimkan  ketenangan  padanya  yaitu  dengan  angin 
yang  lembut.  Maka  dia  pun  membangun  Ka’bah  setiap  harinya 
(setinggi)  satu  betis.  Saat  itu  Makkah  sangat  panas.  Ketika  dia  sampai 
di  tempat  hajar  aswad  dia  berkata  kepada  Ismail,  “Pergilah  dan  carilah 
batu  kemudian  taruhlah  disini."  Maka  dia  pun  berkeliling  ke  bukit- 
bukit.  Lalu  Jibril  mendatanginya  dengan  membawa  hajar  aswad  lalu 
menaruhnya.  Kemudian  Ismail  datang  dengan  membawanya.  Maka 
Ibrahim  bertanya,  “Siapa  yang  membawa  batu  ini  untukmu?  (atau) 
“Dari  siapakah  batu  ini?  (atau)  “Siapa  yang  membawakan  batu  ini?“ 
Ismail  menjawab,  “Seseorang  yang  tidak  meremehkan 
pembangunanmu  dan  pembangunanku  telah  membawakannya."  Maka 
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dia  pun  membangunnya.  Kemudian  Ka’bah  runtuh  lalu  dibangun  oleh 
Amaliqah,  lalu  dia  runtuh  lagi  kemudian  dibangun  oleh  Jurhum. 
Kemudian  dia  runtuh  lagi  lalu  dibangun  lagi  oleh  Quraisy.  Ketika 
mereka  hendak  meletakkan  hajar  aswad,  maka  berseteru  tentang  siapa 
yang  akan  menaruhnya.  Maka  ada  yang  berkata,  “Orang  yang  pertama 
kali  keluar  dan  pintu  ini  maka  dia-lah  yang  akan  menaruhnya."  Maka 
Rasulullah  S  keluar  dari  arah  pintu  Bani  Syaibah.  Lalu  beliau 
meminta  kain  dan  membentangkannya  lalu  menaruh  hajar  aswad  di 
atasnya,  kemudian  beliau  menyuruh  seorang  laki-laki  dari  masing- 
masing  suku  Quraisy  untuk  memegang  ujungnya,  kemudian  beliau 
mengambilnya  lalu  menaruhnya."156 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  panjang 
dari  Ayyub  As-Sakhtiyani  dan  Katsir  bin  Katsir  dari  Sa’id  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  pembangunan  Ka’bah  sejak  pertama 
kali  dibangun  oleh  Nabi  Ibrahim  AS.  Tapi  hadits  ini  bukan  hadits 
tersebut  (yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim). 
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156  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1685/77.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Ilamdan  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Zakaria  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Kuiaib  dan  Salm  bin 
Junadah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Waki 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Qasim,  dari  Aisyah  4b,  Nabi  S  bersabda,  “ Sesungguhnya 
disyariatkannya  melempar  jumrah,  thawaf  dan  sa  i  antara  Shafa  dan 
Marwah  adalah  untuk  melaksanakan  dzikir  kepada  Allah,  tidak  untuk 
yang  lainnya."151 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1686/78.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Shalih  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdushshamad  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats- 
Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dan  Atha'  bin  As-Sa  ib,  dan 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  <&>,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda, 
“ Thawaf  di  Baitullah  adalah  (seperti)  shalat,  hanya  saja  Allah 


157  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 


membolehkan  berbicara  di  dalamnya.  Barangsiapa  yang  berbicara, 
maka  dia  hendaknya  tidak  berbicara  kecuali  yang  baik.”l5S 
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1687/79.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kamg 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  &  yang 
diriwayatkannya  secara  marfu’  kepada  Nabi  &  bahwa  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  thawaf  di  Baitullah  itu  seperti  thawaf, 
hanya  saja  kalian  dibolehkan  berbicara.  Maka  barangsiapa  yang 
berbicara  maka  dia  hendaknya  tidak  berbicara  kecuali  yang  baik”159 
Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Segolongan  penwayat  telah  meriwayatkannya 
secara  mauquf.  . 
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158  Lih.  hadits  no.  1686. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  segolongan 
periwayat  meriwayatkannya  secara  mauquf." 
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1688/80.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  Hujair,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  4*,  dia  berkata: 
Hijr  itu  termasuk  bagian  Baitullah,  karena  Rasulullah  0  thawaf  di 
Baitullah  dari  belakangnya.  Allah  M  berfirman,  “ Dan  hendaklah 
mereka  melakukan  thawaf  sekeliling  rumah  yang  tua  itu  (Baitullah)." 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  29)160 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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1689/82.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Abdussalam  bin  Harb  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Syu’bah,  dan 


160  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  “Hisyam  bin  Hujair  Al  Makki  dinyatakan 
dha’if  oleh  Ibnu  Ma’in.  Yahya  Al  Qaththan  ditanya  tentangnya  dan  dia  tidak 
menyukainya  dan  malah  mencelanya.  Tapi  Ibnu  Juraij  meriwayatkan  darinya  dan 
para  periwayat  lainnya  menganggapnya  kuat.  Al  Bukhari  dan  Muslim  juga 
berhujjah  dengannya. 

Abu  Hatim  berkata,  “Haditsnya  ditulis." 
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Ashim,  dari  Ashim,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Abbas  4s>,  bahwa 
Nabi  i&  meminum  air  ketika  thawaf.161 

Hadits  ini  gharib  lagi  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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1690/82.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami.,  Muhammad  bin  Sa’ad  Al  Auqi  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
memberitakan  (kepada  kami),  Sulaiman  Al  Ahwal  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Thawus  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
Rasulullah  0  melewati  seorang  laki-laki  di  Ka’bah  yang  sedang 
menuntun  seseorang  dengan  sabuk  di  hidungnya.  Maka  Rasulullah 
mencopotnya  dengan  tangannya  dan  menyuruhnya  untuk 
menuntunnya  dengan  tangannya.  Rasulullah  0  juga  pernah 
melewati  seseorang  yang  sedang  thawaf  dengan  menuntun  seseorang 


161  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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yang  diikat  dengan  tali  yang  mengikat  tangannya  atau  kakinya  atau 
dengan  benang  atau  lainnya.  Maka  Rasulullah  %  memotongnya 
dan  bersabda,  “ Tuntunlah  dia  dengan  tanganmu ." 

Ibnu  Juraij  berkata:  Sulaiman  Al  Ahwal  memberitakan  hadits 
ini  secara  keseluruhan  bahwa  Thawus  memberitakan  kepadanya 
bahwa  Ibnu  Abbas  mengatakan  demikian  dari  Nabi  0. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1691/83.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
(kepada  kami),  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dia  menceritakan 
kepadanya,  bahwa  dia  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  * 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Semua  lorong  di  Makkah  adalah 
jalan  dan  tempat  sembelihan."163 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


162  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 

dan  Muslim."  . 

163  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
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1692/84.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Hafsh  Al  Khats’ami  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Sa’id  bin  Masruq  Al  Kindi  menceritakan  kepada 
kami,  Isa  bin  Suwadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu 
Khalid,  dari  Zadzan,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  sakit  keras  lalu  dia 
memanggil  anaknya  dan  mengumpulkan  mereka  lalu  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  S,  “ Barangsiapa  yang  menunaikan 
haji  dari  Makkah  dengan  jalan  kaki  sampai  dia  kembali  lagi  ke 
Makkah,  maka  Allah  akan  mencatat  untuknya  pahala  tujuh  ratus 
kebaikan  untuk  setiap  langkahnya,  yang  setiap  kebaikannya  seperti 
kebaikan-kebaikan  tanah  haram."  Ditanyakan  kepada  beliau,  “Apakah 
kebaikan-kebaikan  tanah  haram?“  Beliau  menjawab,  “Setiap  satu 
kebaikan  (pahalanya  seperti)  seratus  ribu  kebaikan.  "164 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih.  Aku  khawatir 
dia  merupakan  hadits  palsu." 

Isa  menurut  Abu  Hatim  dikatakan  sebagai  “Orang  yang  haditsnya  munkar." 
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1693/85.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Juludi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Qurrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  £>,  dia  berkata: 
Rasulullah  M  berpidato  sehari  sebelum  hari  Tarwiyah  lalu 
memberitahukan  mereka  tentang  manasik-manasik  mereka. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 


meriwayatkannya. 
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1694/86.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Kadinah  Yahya  bin  Al  Mihlab  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami 


165  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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dan  Al  A’masy,  dari  Al  Hakam,  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  Nabi  &  menimaikan  lima  shalat  di  Mina.166 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1695/87.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mencentakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdillah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya 
bin  Sa  id  memberitakan  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Abdullah 
bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  “Di  antara  sunnahnya  haji  adalah  imam 
shalat  Zuhur,  Asar,  Maghrib  dan  Isya  serta  Subuh  di  Mina,  kemudian 
pagi  harinya  beliau  pergi  ke  Arafah  lalu  melaksanakan  sesuai  yang 
diwajibkan  Allah  padanya.  Kemudian  ketika  matahari  tergelincir 
beliau  berpidato  di  hadapan  massa,  lalu  shalat  Zuhur  dan  Ashar 
sekaligus,  kemudian  beliau  wuquf  di  Arafah  sampai  matahari 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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terbenam,  lalu  beliau  bertolak  ke  Muzdalifah  dan  shalat  di  sana  atau 
sesuai  yang  diwajibkan  Allah  padanya.  Kemudian  beliau  wuquf 
(berhenti)  di  Jam  ‘  (Muzdalifah)  sampai  fajar  mulai  terang,  lalu  beliau 
bertolak  sebelum  matahari  terbit.  Beliau  juga  apabila  telah  melempar 
Jamrah  Kubra  maka  halallah  baginya  segala  sesuatu  kecuali  wanita 
Han  minyak  wangi  sampai  beliau  mengunjungi  Baitullah."167 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1696/88.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakrah  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Shafwan  bin  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Dzubab 


167  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukbari 
dan  Muslim." 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin 
Sakhbarah,  dia  berkata:  Aku  berangkat  pagi-pagi  bersama  Abdullah 
bin  Mas’ud  dari  Mina  menuju  Arafah.  Abdullah  adalah  seorang  laki- 
laki  yang  kulitnya  kemerah-merahan  dan  memiliki  dua  jalinan  rambut 
dan  tampangnya  seperti  orang  Baduwi.  Dia  membaca  talbiyah  lalu 
orang-orang  berkumpul  di  hadapannya  lalu  mereka  berkata,  “Hai 
orang  Baduwi,  sesungguhnya  ini  bukan  hari  untuk  membaca  talbiyah, 
akan  tetapi  takbir."  Maka  dia  pun  menoleh  kepadaku  dan  berkata, 
“Orang-orang  tidak  tahu  atau  mereka  lupa?!  Demi  Dzat  yang  telah 
mengutus  Muhammad  S  dengan  benar,  sungguh  aku  telah  keluar 
bersama  Rasulullah  0  dari  Mina  menuju  Arafah.  Maka  beliau 
tidak  meninggalkan  talbiyah  sampai  melempar  Jumrah,  kecuali  bila 
beliau  mencampurnya  dengan  takbir  atau  tahlil."168 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1697/89.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ahmad  bin  Sayyar 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ziyad  bin  Sa’ad,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Abu  Ma’bad,  dari  Ibnu 
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Abbas  4&,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “ Bertolaklah  dari 
lembah  Uranah  dan  bertolaklah  dan  lembah  Muhassir.  "l 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Syahid  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim,  hanya  saja  sanadnya  dikurangi. 
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1698/90.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkannya 
kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu 
Abbas  +,  dia  berkata:  Dikatakan,  “Bertolaklah  kalian  dari  Muhassir 
dan  bertolaklah  dari  Uranah."170 

Kata  " Uranah ",  maksudnya  adalah  jangan  kalian  wuquf  di 
Uranah.  Sedangkan  "Muhassir"  maksudnya  adalah,  agar  berhenti  di 
Jam  ’  kecuali  jika  mereka  telah  berhenti  di  Muhassir. 


169  Lih.  hadits  no.  1698.  ......  , 

HR.  Al  Baihaqi  (As-Sunan  Al  Kubra,  5/115  dan  9/296);  dan  Ahmad  (Al  Musnad, 

1/219  dan  4/82).  . 

170  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  mi  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
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1699/91.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  ■  kepada  kami  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku  dengan  redaksinya,  Ibrahim 
bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami:  Aku 
menghapalnya  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Amr  bin  Abdullah  bin 
Shafwan,  dari  pamannya  Yazid  bin  Syaiban,  dia  berkata:  Kami 
melakukan  wuquf  dan  belakang  tempat  wuquf,  yaitu  tempat  wuquf 
yang  dijauhi  oleh  Amr  dari  imam.  Maka  Ibnu  Murabba’  mendatangi 
kami  dan  berkata,  “Aku  adalah  utusan  Rasulullah  0  kepada 
kalian.  Beliau  bersabda,  ‘ Lakukanlah  di  tempat-tempat  manasik, 
karena  kalian  mengikuti  warisan  Nabi  Ibrahim  AS'."171 


171  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1700/92.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepadaku,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Abu  As-Safar  berkata:  Aku  mendengar  Asy-Sya’bi  menceritakan  dari 
Urwah  bin  Mudharris  bin  Aus  bin  Haritsah  bin  Lam  &,  dia  berkata: 
Aku  mendatangi  Rasulullah  $  di  Jam’  (Muzdalifah)  lalu  aku 
bertanya,  “Apakah  aku  telah  menunaikan  haji?“  Maka  beliau 
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menjawab,  “ Barangsiapa  yang  menunaikan  shalat  ini  bersama  kami 
di  tempat  ini  lalu  dia  wukuf  bersama  kami  di  tempat  wukuf  ini  sampai 
imam  bertolak  dan  sebelum  itu  dia  telah  datang  dari  Arafah  pada 
malam  hari  atau  siang  harinya,  maka  dia  telah  menunaikan  haji 
dengan  sempurna  dan  dapat  bertahallul."172 
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1701/93.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami  di  Mesir,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Ismail  bin  Abu  Khalah. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Wahb  bin  Jarir  meriwayatkannya 
Syu’bah  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid." 
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Abu  Bakai-  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Adi  mengabarkan 
(kepada  kami)  di  Marwa  dengan  redaksinya,  Abu  Al  Muwajjih 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  memberitakan  (kepada  kami),  Ismail  bin  Abu  Khalid 
memberitakan  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Urwah  bin  Mudharris  Ath- 
Tha'i  4s>,  dia  berkata:  Aku  mendatangi  Rasulullah  0  ketika 
beliau  sedang  wukuf  (berhenti)  di  Jam'  (Muzdalifah),  lalu  aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  mendatangi  Anda  dari  bukit  Thayyi‘ 
dan  untaku  telah  letih  dan  aku  telah  lelah.  Demi  Allah,  tidak  satu  bukit 
pun  aku  tinggalkan  kecuali  aku  berhenti  dulu  di  tempat  tersebut, 
apakah  aku  telah  menunaikan  haji?“  Maka  Rasulullah  0  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  mendapati  shalat  ini  bersama  kami  dan  telah 
datang  ke  Arafah  sebelum  itu  pada  malam  hari  atau  siang  hari,  maka 
dia  telah  menunaikan  hajinya  dan  boleh  bertahallul." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  seluruh  imam  hadits.  Ini 
merupakan  salah  satu  dari  kaidah-kaidah  Islam.  Tapi  Al  Bukhan  dan 
Muslim  yaitu  Muhammad  bin  Ismail  dan  Muslim  bin  Al  Hajjaj  tidak 
meriwayatkannya,  karena  keduanya  berargumen  bahwa  Urwah  bin 
Mudharris  tidak  menceritakan  tidak  ada  yang  meriwayatkan  darinya 
selain  Amir  Asy-Sya’bi.  Tapi  kami  telah  menemukan  bahwa  Urwah 
bin  Az-Zubair  bin  Al  Awam  meriwayatkan  darinya. 
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173  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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94/1702.  Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukram  Al  Bazzaz 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Abdillah  Ahmad  bin 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hassan  At-Tustari  menceritakan  kepada 
kami  di  Tustar  dari  Abdul  Wahhab  bin  Fulaih  Al  Makki,  Yusuf  bin 
Khalid  As-Samti  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Urwah  menceritakan  kepada  kami  dan  ayahnya,  dari  Urwah  bin 
Mudhams  Ath-Tha'i  *&,  dia  berkata:  Aku  mendatangi 
Rasulullah  S  ketika  beliau  sedang  berada  di  tempat  wukuf.  Lalu 
aku  berkata,  “Aku  datang  dari  bukit  Ath-Thayyi‘,  untaku  telah  letih 
dan  aku  telah  lelah,  tidak  satu  bukit  pun  aku  lewati  kecuali  aku 
berhenti  di  tempat  tersebut."  Maka  Nabi  S  bersabda, 
“ Barangsiopa  yang  mendapati  shalat  ini  bersama  kami  —yakni 
shalat  Subuh —  dan  mendatangi  Arafah  sebelum  itu  baik  malam  hari 
atau  siang  hari,  maka  hajinya  telah  sempurna  dan  dia  boleh 
bertahallul."17* 

Riwayat  Urwah  bin  Al  Mudhams  dari  beberapa  Sahabat  ini 
diperkuat  oleh  Abdurrahman  bin  Ya’mur  Ad-Dauli. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “As-Samti  bukan  periwayat  yang 
tsiqah.” 
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1703/95.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Sa’id  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad 
bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami;  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Bukair  bin  Atha' ,  dari  Abdurrahman  bin  Ya’mar  dia 
berkata:  Aku  mendatangi  Nabi  0  di  Arafah  dan  ketika  itu  orang- 
orang  dari  Nejed  juga  mendatangi  beliau.  Mereka  menanyakan  kepada 
beliau.  Maka  beliau  menyuruh  seseorang  untuk  menyeru  dengan  suara 
keras.  Lalu  orang  itu  menyeru,  “ Haji  itu  adalah  Arafah,  haji  itu 
adalah  Arafah.  Barangsiapa  yang  datang  pada  malam  hari  (di)  Jam 
sebelum  fajar  terbit  maka  dia  telah  mendapati  hari-hari  Mina  selama 
tiga  hari.  Barangsiapa  yang  buru-buru  dalam  dua  hari  maka  tidak 
ada  dosa  baginya,  dan  barangsiapa  yang  menunda  juga  tidak  ada 
dosa  baginya ."  Lalu  beliau  juga  membonceng  seseorang  dan  menyeru 
dengan  suara  keras.175 


175  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1704/96.  Muhammad  bin  Shalih.bin  Hani'  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin, Muhammad  Al  Qitbani  menceritakan  kepada 
kami,  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku 
dan  Muhammad  bin  Ishaq,  Abdullah  bin  Abu  Bakar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Utsman  bin  Abu  Sulaiman,  dari  pamannya  Nafi’  bin 
Jubair,  dan  ayahnya  Jubair  bin  Muth’im,  dia  berkata:  Orang-orang 
Quraisy  bertolak  dari  Muzdalifah  dan  berkata,  “Kita  adalah  lima. 
Kami  tidak  akan  keluar  dari  Al  Haram."  Mereka  meninggalkan  wukuf 
di  Arafah. 


Dia  lanjut  berkata,  "Tapi  aku  melihat  Rasulullah  S  pada 
masa  Jahiliyah  melakukan  wukuf  bersama  orang-orang  di  Arafah  di 
atas  untanya,  kemudian  pada  pagi  harinya  beliau  menuju  Muzdalifah 
bersama  rombongannya  dan  wukuf  bersama  mereka  lalu  bertolak  bila 
mereka  bertolak."176 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


176  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1705/9.7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Munqidz  Al  Khaulani  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami  dari  Makhramah  bin 
Bukair,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yunus  bin  Yusuf 
menceritakan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Aisyah  4fc,  isteri 
Nabi  &,  bahwa  Nabi  $  bersabda,  "Tidak  ada  hari  yang  Allah 
lebih  banyak  membebaskan  hamba-Nya  dari  Neraka  daripada  hari 
Arafah,  dan  sesungguhnya  Dia  membanggakan  (mereka)  kepada  para 
malaikat  seraya  berfirman,  ‘Apa  yang  mereka  inginkan ?’“177 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1706/89.  Ishaq  bin  Muhammad  bin  Khalid  Al  Hasyimi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin.  Hazim  bin  Abu 
Garzah  Al  Ghifari  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad  Al 
Qathawani  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Sa’id  Abdurrahman  bin  Ahmad  Al  Muadzdzin 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Makhlad  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Maisarah  bin  Habib,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Kami  bersama  Ibnu  Abbas  di  Arafah, 
lalu  dia  bertanya  kepadaku,  “Wahai  tuan,  mengapa  aku  tidak 
mendengar  mereka  membaca  talbiyah?“  Aku  menjawab,  “Mereka 
takut  kepada  Muawiyah."  Maka  Ibnu  Abbas  keluar  dari  kemahnya  lalu 
mengucapkan,  " Labbaikallaahumma  labbaik."  Sesungguhnya  mereka 
meninggalkan  sunnah  karena  benci  pada  Ali  4&>. 178 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


178  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
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1707/99.  Abu  Sa’id  bin  Abu  Bakar  bin  Abu  Utsman 
menceritakan  kepadaku,  Al  Haitsam  bin  Khalaf  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Jamil  bin  Al  Hasan  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada 
kami,  Mahbub  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin 
Abu  Hind  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  4s.,  bahwa  Rasulullah  0  wukuf  di  Arafah.  Ketika  beliau 
membaca,  "Labbaikallaahumma  labbaik,"  kemudian  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  kebaikan  itu  hanya  kebaikan  akhirat. 

Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Ikrimah  dan  Muslim  berhujjah 
dengan  Daud.  Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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179  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1708/100.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin 
Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Abu 
Hurairah  4s>,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Sesungguhnya 
Allah  membanggakan  orang-orang  di  ’ Arafah  kepada  para  penghuni 
langit  (para  malaikat)  dan  berfirman  kepada  mereka,  'Lihatlah 
hamba-hamba-Ku,  mereka  datang  kepadaku  dengan  rambut  acak- 
acakan  dan  berdebu’. ”m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1709/101.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Al  Hakam,  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Usamah  <&>,  bahwa 
Nabi  S  memboncengkannya  ketika  beliau  bertolak  dari  Arafah, 
dan  beliau  bertolak  dengan  tenang.  Lalu  beliau  bersabda,  “ Wahai 
sekalian  manusia,  hendaklah  kalian  tenang  (pelan-pelan)."  Lalu 

180  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
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beliau  bersabda,  “ Bukanlah  suatu  kebaikan  mempercepat  lari  kuda 
dan  unta."  Maka  aku  tidak  melihat  ada  unta  yang  mengangkat 
tangannya  hingga.beliau  tiba  di  Mina." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1710/102.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami  ,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nu’man  Muhammad 
bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dan  Katsir  bin  Syinzhir,  dari  Atha  ,  dan 
Ibnu  Abbas  +,  dia  berkata:  Sesungguhnya  orang-orang  Baduwi  suka 
berlari  kencang  dan  mereka  suka  berdiri  disamping  orang-orang 
dengan  menggantungkan  cawan  dan  tongkat-tongkat  mereka, 
kemudian  bila  mereka  bertolak  maka  mereka  ribut  dan  gaduh 
sehingga  orang-orang  lari.  Aku  sendiri  (Ibnu  Abbas)  pernah  melihat 


181  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
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Rasulullah  S  dan  kedua  tulang  telinga  untanya  tidak  bergerak 
ketika  menyentuh  tajiah.  Beliau  bersabda,  “  Wahai  manusia,  hendaklah 
kalian  tenang."m 

,  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari  . 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1711/103.  Ahmad  bin  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nashr  Al 
Khawwash  mengabarkan  kepada  kami ,  Al  Harits  bin  Muhammad 
At-Taimi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhr  Hasyim  bin  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Auf  bin  Abu  Jamilah  menceritakan 
kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
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kami  dari  Auf,  dari  Ziyad  bin  Al  Hushain,  Abu  Al  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
kepadaku:  Rasulullah  S  bersabda  kepadaku  pada  Subuh  Aqabah, 
“Carilah  untukku  kerikil-kerikil  kecil  (yang  diletakkan  di  antara  dua 
jari)  untuk  melempar  jumrah."  Setelah  beliau  meletakkannya  di 
tangannya  beliau  bersabda,  “Seperti  mereka,  seperti  mereka;  jauhilah 
oleh  kalian  sikap  berlebih-lebihan  dalam  agama,  karena  hancurnya 
orang-orang  sebelum  kalian  adalah  karena  berlebih-lebihan  dalam 
agama."183 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1712/104.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami ,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada  kami. 

183  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ali  Al  Hanafi  dan  Abu  Ashim  An-Nabil  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata:  Aiman  bin  Nabil  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Qudamah  bin  Abdullah  bin  Ammar 
Al  Kilabi  berkata:  Aku  melihat  Rasulullah  S  melempar 
jumrah  pada  hari  raya  kurban  di  atas  ontanya  yang  berwarna  merah 
kehitam-hitaman,  “Tidak  memukul,  tidak  mengusir  dan  tidak 
kepadamu."184 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1713/105.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Anas  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Salim  bin  Abu  Al  Ja’ad,  dari  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkannya  secara 
marfu’,  dia  berkata:  Ketika  Ibrahim  Khalilullah  datang  ke  tempat- 
tempat  pelaksanaan  ibadah  haji,  syetan  mendatanginya  di  Jamrah 
Aqabah  lalu  dia  melemparnya  dengan  tujuh  kerikil  hingga  tenggelam 
ke  bumi,  kemudian  syetan  menampakkan  diri  ke  Jamrah  kedua  lalu 
dia  melemparnya  dengan  tujuh  kerikil  hingga  tenggelam  ke  bumi,  lalu 
syetan  menampakkan  diri  lagi  di  Jamrah  ketiga  lalu  dia  melemparnya 
dengan  tujuh  kerikil  hingga  tenggelam  ke  bumi. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Syetan  itu  dirajam  dan  millah  Ibrahim- 
lah  yang  kalian  jalankan."185 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

ol  ^  n/ Vv>  t 

i  J*  y  'Jl  &\  alj  «s 

4 !*f  J, — p  'J»  <■  t 'j*  1  ^ 

allp  <&l  Jip  «dll  cSlioLp-  jp 

.j*-  ^  £-LL*  Sl  : JlJ  f.&  ,_5^ j  3A3 

1714/106.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  «kepada  kami;  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhn 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  memberitakan  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Yusuf  bin 

185  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Mahik,  dari  ibunya  Musaikah,  dari  Aisyah,  berkata:  Ditanyakan 
kepada  Rasulullah  S,  “Maukah  kami  bangunkan  untuk  Anda  sebuah 
rumah  di  Mina  sebagai  tempatmu  bernaung?"  Beliau  menjawab, 
“Tidak,  Mina  adalah  tempat  menderumkan  onta  bagi  orang-orang 
yang  mendahului  kita.  "186 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1715/107.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Ayyasy  bin  Al  Walid  Ar-Raqqam  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  A’ la  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  Abdullah  bin  Abu  Najih  menceritakan 
kepadaku  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  &,  dia  berkata,  "Pada  tahun 
Al  Hudaibiyah  Rasulullah  S  diberi  hadiah  seekor  onta  milik  Abu 
Jahal  yang  di  kepalanya  terdapat  gelang  dari  perak  untuk 
memprvokasi  (menyemangati)  orang-orang  musyrik  (ketika 
perang)."187 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

186  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1716/108.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami  , 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  Yazid  bin 
Abu  Habib  Al  Mishri  menceritakan  kepadaku  dan  Khalid  bin  Abu 
’lmran,  dari  Abu  Ayyasy,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari 
bahwa  Rasulullah  ®  pada  Hari  Raya  menyembelih  dua  kibasy 
kemudian  bersabda  ketika  menghadapkan  keduanya,  “ Wajjahtu 
wajhiya  lilladzii  fatharassamaawaati  wal  ardh  haniifan  wa  maa  ana 
minal  musyrikiin.  Inna  shalaatii  wa  nusukii  wa  mahyaaya  wa 
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mamaatii  lillaahi  rabbil  aalamin,  laa  syariika  lahuu  wa  bidzaalika 
umirtu  wa  ana  awwalul  muslimiin.  Bismillaah  wallaahu  akbar. 
Allaahumma  minka  wa  laka  an  muhammadin  wa  ummatihi  (aku 
menghadapkan  wajahku  kepada  Dzat  Yang  menciptakan  langit  dan 
bumi,  dengan  memegang  agama  yang  lurus  dan  aku  tidak  tergolong 
orang-orang  yang  musyrik  Sesungguhnya  shalatku,  ibadahku,  hidup 
dan  matiku  semata-mata  hanya  untuk  Allah  Tuhan  semesta  alam; 
Tidak  ada  sekutu  bagi-Nya  dan  aku-lah  orang  yang  pertama  kali 
tunduk  berserah  diri.  Dengan  nama  Allah,  Allah  Maha  Besar;  Ya 
Allah,  ini  adalah  dari-Mu  dan  untuk-Mu,  dari  Muhammad  dan 
umatnya). "m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1717/109.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
(kepada  kami),  Abu  Abdirrahman  Ahmad  bin  Syu’aib  Al  Faqih 
memberitakan  (kepada  kami)  di  Mesir,  Muhammad  bin  Abu  Katsir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  <£>,  dia 
berkata,  “Rasulullah  0  menyembelih  kurban  imtuk  isteri-isterinya 
yang  berumrah  pada  haji  Wada’,  yaitu  seekor  sapi  betina  untuk 
mereka."189 


189  Adz"Dzaiiabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1718/110.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada  kami  di 
Baghdad,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  dan  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami  dari 
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Syu’bah,  dan  redaksi  ini  adlaah  hadits-nya  Abu  Al  Abbas,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Sulaiman  bin  Abdurrahman  berkata:  Aku  mendengar 
Ubaid  bin  Fairuz  berkata:  Aku  berkata  kepada  Al  Bara' 
Rasulullah  %  memberitahukan  kepadaku  tentang  hewan  kurban 
yang  tidak  disukai  dan  yang  dilarangnya 
Rasulullah  &  mengatakannya  dengan  tangannya,  sementara 
tanganku  lebih  pendek  dari  tangan  Rasulullah  &:  Ada  empat 
binatang  yang  tidak  bisa  dijadikan  kurban:  binatang  yang  jelas 
cacatnya,  binatang  yang  jelas  sakitnya,  binatang  yang  tidak  bisa 
beijalan  dan  binatang  kurus  yang  lemah."  Aku  berkata,  “Aku  tidak 
suka  bila  ada  cacat  pada  hidung  dan  tanduk."  Maka  dia  (Al  Bara' 
berkata,  “Apa  yang  tidak  kamu  suka  tinggalkanlah  dan  jangan  kamu 
larang  untuk  orang  lain."190 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  karena  sedikitnya  riwayat  Sulaiman  bin 
Abdurrahman.  Ali  bin  Al  Madini  telah  menjelaskan  keutamaan  dan 
kejeliannya.  Hadits  ini  memiliki  syahid-syahid  yang  berbeda-beda 
dengan  sanad-sanad  yang  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.  Di  antaranya  adalah: 
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90  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  memiliki 
beberapa  syahid." 
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1719/111.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ali  bin 
Hamsyad  Al  Adi  dan  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi,  keduanya 
berkata:  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Rauh 
bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami  ,  Muhammad 
bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Affan  menceritakan  kepada 


Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jarir  bin  Kulaib  Az-Zuhri 
menceritakan  dari  Ali  *  bahwa  Nabi  S  melarang  memberikan 
hewan  yang  tanduk  dan  hidungnya  buntung  sebagai  kurban." 

Qatadah  berkata,  "Aku  memberitahukan  ini  kepada  Sa’id  bin 
Al  Musayyab,  maka  dia  berkata,  'Maksudnya  bila  buntungnya 
separohnya  atau  lebih'."191 

Di  antaranya  adalah: 


191  Lih.  hadits  no.  1718. 
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1720/112.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Al 
Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub,  Muhammad  bin  Ubaidillah  bin  Abu 
Daud  Al  Munadi  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  dan  Abu 
An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami  ,  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  Salamah  bin  Kuhail  memberitakan 
kepadanya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Hujayyah  bin  Ali  Al  Kindi 
berkata:  Aku  mendengar  Ali  ^  berkata:  Rasulullah  S  menyuruh 
kami  memeriksa  mata  dan  hidung  (pada  binatang  yang  akan  dijadikan 
kurban).192 

Di  antaranya  adalah: 


192  Lih.  hadits  no.  1718. 
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1721/113.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Al 
Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub,  Muhammad  bin  Ubaidillah  Al 
Munadi  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  Al 
Hamdani,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Hujayyah  bin  Adi  bahwa 
seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Ali  *  tentang  sapi  betina.  Maka 
dia  menjawab,  “(Perhatikanlah)  tujuh  hal."  Dia  berkata,  “Tanduk." 
Katanya  lagi,  “Jalannya."  Dia  berkata  lagi,  “Jika  dia  bisa  sampai  ke 
tempat-tempat  manasik."  Dia  berkata,  “Rasulullah  S  menyuruh 
kami  memeriksa  mata  dan  telinga."193 
Di  antaranya  adalah: 
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no.  1718. 
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1722/114.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Al 
Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub,  Ahmad  bin  Isa  At-Tinhisi 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Shadaqah  bin  Abdullah  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsaur  bin  Yazid,  dari  Abu  Humaid  Ar-Ru’aini,  dia 
berkata:  Kami  duduk  bersama  Utbah  bin  Abdus  Sullami,  lalu 
datanglah  Yazid  Dzu  Mishr  Al  Maqra‘i  lalu  dia  berkata  kepada  Utbah, 
“Wahai  Abu  Al  Walid,  kami  tadi  keluar  untuk  mencarikan  hewan 
kurban  untuk  kakekku,  tapi  kami  tidak  menemukan  kecuali  binatang 
gemuk  yang  ompong."  Maka  Utbah  berkata,  “Seandainya  kamu 
membawanya  kemari."  Maka  dia  berkata,  “Ya  Allah,  semoga  Engkau 
mengampuniku,  tapi  aku  merasa  dia  tidak  cukup  bagiku."  Maka  Utbah 
berkata,  “Ya."  Dia  bertanya,  “Mengapa  bisa  demikian?“  Utbah 
menjawab,  “Karena  kamu  ragu  sedang  aku  tidak  ragu."  Kemudian 
Utbah  mengeluarkan  tangannya  dan  berkata, 
“Rasulullah  &  melarang  lima  binatang  (untuk  dijadikan  kurban): 
Binatang  yang  dicabut  tanduknya,  binatang  yang  dicabut  hidungnya, 
binatang  yang  buta,  binatang  kurus  yang  tidak  bisa  menyusul 
temannya  (tidak  bisa  berjalan  cepat)  dan  binatang  yang  lemah."194 

194  Lih.  hadits  no.  1718. 
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1723/115.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin 
Utsman  menceritakan  kepadaku  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  4*>,  dia  berkata:  Rasulullah  S  mengirim 
Ummu  Salamah  pada  malam  hari  raya  kurban,  lalu  dia  melempar 
jumrah  sebelum  fajar  kemudian  dia  bertolak.  Itu  dilakukannya  pada 
hari  kedua  ketika  Rasulullah  &  bersamanya.195 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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195  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1724/116.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ammar  memberitakan  (kepada 
kami). 

Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Zakaria  bin  Yahya  As-Saji  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Zunbur  dan  Muhammad  bin  Amr  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar  4fc,  dia  berkata:  Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
menunaikan  haji,  maka  dia  hendaknya  mengakhirinya  di  Baitullah, 
kecuali  bagi  para  wanita  yang  haid,  karena  Rasulullah  &  memberi 
dispensasi  bagi  mereka.196 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

(jf  3L>w<1  jj f  IjjJb*-  \  v/  W  Y  o 

<■{£ jlj — ill  2 — Lif  cl5s>«j  ^  \2>S->-  tijJs 

u — p  ‘A5— ^  J  O  O*  J  O 

ci — *-£^P  «Oli  (_g — O  j  <ji  ^l^*J-l 

ijO  JJii  £-  ^p  jl  c ^  ^Jp  <5)1  l$Cs>  <5)1  J J 15  :JlS 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  aslinya  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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1725/1 17.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  memberitakan  (kepada 
kami),  Muawiyah  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  bin 
Abu  Utsman  Ash-Shawwaf  menceritakan  kepada  kami  dan  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Ikrimah,  dia  berkata:  Al  Hajjaj  bin  Amr  Al 
Anshari  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 

Rasulullah  S  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  lemah  dan  tidak  bisa 
berjalan,  maka  dia  boleh  bertahallul  dan  dia  harus  menunaikan  haji 
lagi  tahun  depan." 

Ikrimah  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu  Hurairah  dan  Ibnu 
Abbas  £>,  maka  keduanya  berkata,  “Memang  benar." 197 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1726/118.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Muhammad  Al 
Absi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 

197  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya, 
dan  Jabir  dia  berkata,  “Nabi  &  menunaikan  haji  dua  kali 
sebelum  hijrah.  Yakni  bahwa  beliau  menunaikan  haji  bersama  Umrah 
setelah  hijrah."198 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

j — j£i  J  Jf  ^  ^  <\/\  v  Y  V 

a’,  cSl  Jjtli  wLp  J  J. p  j 

(J^  “^4^  dri'  O*  ^1  dH  &■*>-  coSlIp-  d 

JL_1,  J3i\  J+bj  'J  01  J\  Je  tOlL-  J\ 
5 — J — !  •  Jl — *  0^-1  J**  J  Js-  <&!  aiil  J  J»  J 

.Ijlk;  jUj  IjilU  Jj  l^Zrj  'J  J  ilz^rj  JJ  oii  tSO^l} 

1727/119.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Umawi 
dan  Ali  bin  Abdullah  Al  Halimi  menceritakan  kepada  kami  di 
Baghdad,  keduanya  berkata:  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abu  Hafshah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Al  Aqra’  bin 
Habis  bertanya  kepada  Rasulullah  S  tentang  menunaikan  haji 
setiap  tahun.  Maka  beliau  menjawab,  “Tidak,  tapi  hanya  satu  haji. 
Seandainya  aku  mengatakan  Ya,  maka  dia  akan  menjadi  wajib, 
padahal  kalian  tidak  bisa  mendengarkan  dan  tidak  akan  mampu."199 


198  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

199  Lih.  hadits  no.  1728. 
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1728/120.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Yunus 
Al  Qashshar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Musafir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Sinan  Ad-Duali,  dari  Ibnu  Abbas  +  bahwa 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Hai  kalian  semua,  Allah  telah 
mewajibkan  haji  atas  kalian."  Maka  Al  Aqra’  bin  Habis  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  setiap  tahun?“  Maka 
Rasulullah  S  diam.  Kemudian  beliau  bersabda,  “Tidak,  tapi  hanya 
satu  kali;  dan  bagi  yang  berhaji  lagi  setelah  itu  maka  hukumnya 
sunnah.  Seandainya  aku  mengatakan  Ya,  maka  akan  menjadi  wajib, 
padahal  kalian  tidak  akan  bisa  mendengar  dan  tidak  akan  mampu."200 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


200  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1729/121.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami  ,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha' 
bin  Abu  Rabah,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  dia  berkata:  Haji  dan  Umrah 
adalah  dua  kewajiban  bagi  seluruh  manusia;  kecuali  bagi  penduduk 
Makkah,  karena  Umrah  mereka  adalah  thawaf  mereka.  Maka 
hendaklah  mereka  keluar  menuju  At-Tan’im  lalu  masuk  ke  Makkah. 
Demi  Allah,  Rasulullah  S  tidak  memasukinya  kecuali  untuk 
berhaji  atau  umrah.201 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  Musnad  dari  Muhammad  bin 
Katsir  dengan  sanad  yang  lain. 
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201  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1730/122.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  Rahimahullah 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mundzir  Al  Harwi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yahya  Muhammad  bin  Sa’id  bin 
Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Zaid  bin  Tsabit  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Sesungguhnya  haji  dan  umrah 
merupakan  dua  kewajiban,  yang  tidak  akan  membahayakanmu  bila 
kamu  memulai  yang  mana  saja  dari  keduanya.”102 

Yang  benar  dari  Zaid  bin  Tsabit  adalah  perkataannya. 
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1731/123.  Abu  Al  Walid  menceritakannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub 
Al  Maqabiri  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Abbad  Al  Mahlabi 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Sirin,  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  ditanya 
tentang  Umrah  sebelum  haji.  Maka  dia  menjawab,  “Dua  shalat  yang 
tidak  akan  membahayakanmu  dengan  memulai  yang  mana  saja  dari 
keduanya."203 


202  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Yang  benar  adalah  bahwa  hadits  ini 
mauquf." 

203  Lih.  hadits  no.  1732. 
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1732/124.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  ,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada 
kami),  Ibrahim  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Hisyam  bin 
Yusuf  dan  Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Nafi’  maula  Ibnu  Umar  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Umar  4s>  berkata,  “Tidak  satu  pun 
makhluk  Allah  kecuali  dia  wajib  menunaikan  haji  dan  umrah,  yaitu 
bagi  yang  mampu  melakukan  perjalanan  kesana.  Barangsiapa  yang 
melakukannya  lagi  maka  itu  lebih  baik  dan  hukumnya  sunah." 

Ibnu  Juraij  berkata,  "Aku  diberitahu  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
dia  berkata,  'Umrah  adalah  wajib  seperti  wajibnya  haji,  bagi  siapa  saja 
yang  mampu  melakukan  perjalanan  kesana'."204 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 


iiJl  a — jji*>  ^  wuJ>-l  \j j**-\  —  )Y®/)VYT 

j  — «*•*  iJiiLM  ^  4*^*  'j)  LjJb- 


204  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1733/125.  Ahmad  bin  Sahi  bin  Hamdawaih  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin 
Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Aun,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah  &  bahwa 
Rasulullah  bersabda  dalam  tentang  umrahnya,  “Kamu 
memperoleh  pahala  sesuai  kepayahanmu  dan  biaya  yang  kamu 
keluarkan."205 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih’. 
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1734/126.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Sulaim  Al  Ashbahani  memberitakan  (kepada 
kami),  Abu  Al  Fadhl  Ja’far  bin  Mukram  Ar-Razi  menceritakan  kepada 

205  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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kami,  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Idris  Al  Hulwani  menceritakan  kepada 
kami,  Mihran  bin  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al 
Aswad,  dari  Aisyah  <&.,  bahwa  Nabi  S  bersabda  tentang 
umrahnya,  “ Pahala  yang  kamu  peroleh  dari  umrahmu  adalah  sesuai 
biaya  yang  kamu  keluarkan."™ 

LaIjj  J)  <oil  oIp  jf\  UJIlf  -HY/wro 

(jj  (_gi luA>-  Ujwl?-  cJiaU-l 

— ~»il  -U*—*1  :  JlS  ciL» j>-  jJl  -LP  |IjA>- 

C5— v  J&C*  lAT  lili  tlljlp  4&I  ^  :  Jli 

^  tii  4il  JJii  i^J-l  J)\  Selili  gj  Jl  ^p  OlliP 
jUj  <uliJUlj  ^1p  JIjjI  A*  a^lifj  bl  :JUi 

:  Jl — i  ?3Jl*Jlj  £uJl  jjP  d)jf  'JZJ\  ^Jl  :^ip  jUi  cOlllp  ^441> 
•Jl *  Aill  <^l  Jj-^j '^kJ  jjf  I^gip  J 1-2*  C(_gL 

■LS^ 

1735/127.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al 
Hafizh  mengabarkan  kepada  kami  ,  Yahya  bin  Muhammad  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Harmalah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata:  Ali  dan  Utsman  &  menunaikan  haji. 
Di  tengah  perjalanan  Utsman  melarang  melakukan  Tamattu’  dengan 
umrah  kepada  haji.  Maka  Ali  ditanya,  “Dia  melarang  melakukan 
Tamattu’."  Maka  Ali  berkata,  “Apabila  kalian  melihatnya  telah 

206  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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berangkat,  maka  berangkatlah  kalian.”  Lalu  Ali  dan  teman-temannya 
membaca  Talbiyah  untuk  umrah  dan  Utsman  tidak  melarang  mereka. 
Maka  Ali  bertanya,  “Bukankah  telah  diberitahu  bahwa  kamu  melarang 
melakukan  Tamattu’  dengan  umrah?“  Dia  menjawab,  “Ya."  Ali 
bertanya,  “Bukankah  kamu  telah  mendengar  bahwa 
Rasulullah  0  melakukan  Tamattu’?“  Dia  menjawab,  “Y a."207 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1736/128.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Al  Hasan  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami  di 
Makkah,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  tentang  Abdurrahman  bin  Harmalah,  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al 
Mizan,  “Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  memvonisnya  dha  ’if." 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  tidak  dijadikan  hujjah.” 

Al  Qaththan  juga  berkata,  “Muhammad  bin  Amr  lebih  aku  sukai  daripada 
dirinya." 

Abdullah  bin  Ahmad  meriwayatkan  dari  ayahnya  bahwa  dia  berkata,  “Dia  orang 
yang  begini  dan  begitu." 

Ibnu  Ma’in  menganggapnya  tsiqah. 

An-Nasa'i  berkata,  “Tidak  apa-apa  dengannya." 

Ibnu  Adi  berkata,  “Aku  tidak  melihatnya  meriwayatkan  hadits  munkar." 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Harmalah,  “Hapalanku  buruk,  lalu  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  memberiku  dispensasi  untuk  menulis." 
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Ubaid,  dari  Humaid,  dari  Anas  bahwa  Nabi  0  mengucapkan, 
“ Labbaika  bihajjatin  wa  umratin  ma  ’an."20* 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1737/129.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 

memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Abu  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah 
bin  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya  <&>,  dia  berkata, 

“Rasulullah  ®  menggabung  antara  haji  dan  umrah  karena  beliau 
mengetahui  bahwa  beliau  tidak  akan  menunaikan  haji  lagi 

sesudahnya."209 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

jf\  li^f  -\r>h  vr  A 

c' — J-J*  j  {f-  Jsf 1^*^-  (^LvaJl  jjj  iow*  tLS^«J  ^  Jlls-f 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1738/130.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepada  kami  ,  Ahmad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Zakaria  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Al 
Aswad,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  mendatangi  Ibnu  Abbas  lalu 
Ibnu  Abbas  bertanya,  “Dari  mana  kamu?“  Dia  menjawab,  “Dari 
meminum  air  zamzam."  Maka  Ibnu  Abbas  berkata  kepadanya, 
“Apakah  kamu  meminumnya  sesuai  aturan?“  Dia  bertanya, 
“Bagaimanakah  etikanya,  wahai  Ibnu  Abbas?“  Dia  menjawab,  “Bila 
kamu  hendak  meminumnya,  menghadaplah  ke  kiblat  dan  sebutlah 
nama  Allah  lalu  bemafaslah  tiga  kali  dan  teguklah  ia,  dan  bila  kamu 
telah  selesai  bacalah  hamdalah,  karena  Rasulullah  bersabda, 
“ Sesungguhnya  tanda  antara  kita  dan  orang-orang  munafik  adalah 
mereka  tidak  meneguk  (sampai  ke  kerongkongan)  air  zamzam."210 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya,  jika  Utsman  bin  Al  Aswad 
mendengarnya  dari  Ibnu  Abbas. 


210  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tidak,  demi  Allah,  dia  tidak  bertemu 
dengannya.  Dia  meninggal  tahun  150  (H)  dan  gurunya  yang  paling  tua  Sa’id  bin 
Jubair." 
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1739/131.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Hisyam  Al  Marwazi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Habib  Al  Jarudi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  fr,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “Air  zamzam  itu  tergantung  untuk  niat  apa 
dia  diminum.  Jika  kamu  meminumnya  untuk  meminta  kesembuhan 
maka  Allah  akan  memberimu  kesembuhan;  jika  kamu  meminumnya 
untuk  memohon  perlindungan  maka  Allah  akan  melindungimu;  jika 
kamu  meminumnya  agar  dahagamu  hilang  maka  Allah  akan 
menghilangkannya ." 

Ibnu  Abbas  sendiri  bila  dia  minum  air  zamzam  dia  berdoa, 
“ Allaahumma  as'aluka  ilman  naaji’an  wa  rizqan  waasi’an  wa  syifaan 
min  kulli  daa'  (ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu  ilmu  yang 
bermanfaat,  rezeki  yang  luas  dan  kesembuhan  dari  segala 
penyakit j."211 

Sanad  hadits  ini  shahih  jika  (riwayatnya)  selamat  (benar)  dari 
Al  Jarudi,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  shahih  jika  (jalurnya) 
selamat  dari  Al  Jarudi.” 
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1740/132.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad 
bin  Al  Haitsam  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Sa’id 
Yahya  bin  Sulaiman  Al  Ja’fi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Abu  Husain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  Nabi  S  sujud  di  atas  hijr.212 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

ti&J  J  v. &  J  Jf  - \rr l\V t \ 

_ M  J  J b  j  &-M  (Oli  j>  jJl  J>  /M  JM  J  jo  jf\  \2M 

:  J yi  cOCt\  bl  cMM  t y&  J  jli-  tpJlv’  J  hjM  l 

Jjs-  ^-llil  Z-JMj  'ji>j  :  J jh  ^  Jf+e  J j** j 

l J&a'j  c^r,  I  JlSl  4?  4  :  gJjJ'  J  2?^ 

^5" j _ °Ji  13  I jM1  j 


212  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1741/133.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf 
mengabarkan  (kepada  kami).  Abu  Bakar  bin  Yahya  bin  Ja’far  bin  Az- 
Zibriqan- menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan 
kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaim  bin  Amir  menceritakan  kepadaku,  aku  mendengar  Abu 
Umamah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  S  berpidato  pada 
haji  Wada’  di  atas  ontanya  yang  hidungnya  buntung,  “ Hai  sekalian 
manusia,  taatilah  Tuhan  kalian,  shalatlah  lima  waktu,  tunaikanlah 
zakat  harta  kalian,  berpuasalah  di  bulan  Ramadhan  dan  taatilah 
pemimpin  kalian,  maka  kalian  akan  masuk  Surga  Tuhan  kalian 

Aku  bertanya  kepada  Abu  Umamah,  “Sejak  kapan  kamu 
mendengar  hadits  ini?‘*  Dia  menjawab,  “Aku  mendengarnya  ketika 
berusia  30  tahun."  213 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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213  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim;  dan 
hadits  ini  telah  disebutkan." 
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1742/134.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  mengabarkan 
kepada  kami ,  Ahmad  bin  An-Nadhr  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  Ibnu  Abu  Najih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid  dan  Atha  ,  dari  Jabir  bin 
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Abdullah,  dia  berkata:  Banyak  terjadi  pembicaraan  di  kalangan  orang- 
orang-  Lalu  keluar  untuk  menunaikan  haji,  hingga  ketika  waktunya 
tinggal  beberapa  malam  kami  disuruh  bertahallul.  Lalu  salah  seorang 
dari  kami  pergi  ke  Arafah  dan  kemaluannya  meneteskan  mani.  Lalu 
hal  tersebut  sampai  kepada  Nabi  0,  maka  beliau  pun  berpidato 
dengan  berdiri,  “ Demi  Allah,  kalian  semua  telah  tahu  bahwa  aku 
adalah  yang  paling  mengetahui  tentang  Allah  dan  yang  paling 
bertakwa  kepada-Nya;  seandainya  aku  mengetahui  masalah  ini 
sebelumnya,  tentu  aku  tidak  akan  mengetahuinya  setelahnya  (yakni 
tentang  kepayahan  yang  dirasakan  para  Sahabat);  aku  tidak  akan 
menggiring  hewan  kurban  dan  tentu  aku  akan  bertahallul 
sebagaimana  mereka  bertahallul.  Barangsiapa  yang  tidak  memiliki 
hewan  kurban,  maka  dia  hendaknya  berpuasa  tiga  hari  dan  tujuh  hari 
setelah  kembali  kepada  keluarganya.  Dan  barangsiapa  yang  memiliki 
hewan  kurban,  maka  dia  hendaknya  menyembelihnya. "  Kami 
kemudian  menyembelih  seekor  unta  untuk  tujuh  orang. 

Atha  berkata:  Ibnu  Abbas  ^  berkata  bahwa 
Rasulullah  S  pada  hari  itu  membagi-bagikan  kambing  kepada  para 
sahabatnya,  lalu  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  mendapatkan  domba  jantan 
lalu  dia  menyembelihnya  untuk  dirinya.  Ketika 
Rasulullah  0  wukuf  di  Arafah,  beliau  menyuruh  Umayyah  bin 
Khalaf  lalu  dia  menyembelih  ontanya  untukku.  Lalu 
Nabi  0  bersabda  kepadanya,  “P anggilah  (orang-orang).  Apakah 
kalian  mengetahui  bulan  apa  ini?1’’  Mereka  menjawab,  “Bulan  haram." 
Beliau  bertanya,  “ Apakah  kalian  mengetahui  negeri  apa  ini ?“  Mereka 
menjawab,  “Negeri  haram."  Beliau  bertanya  lagi,  “ Tahukah  kalian 
hari  apa  ini ?“  Mereka  menjawab,  “Hari  haji  terbesar."  Maka 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Allah  telah  mengharamkan  darah  kalian 
dan  harta  kalian  seperti  kemuliaan  bulan  ini,  negeri  ini  dan  hari  ini. " 
Lalu  Rasulullah  0  menyelesaikan  hajinya  dan  bersabda  ketika 
sedang  wukuf  di  Arafah,  “ Ini  adalah  tempat  wukuf  dan  seluruh 
Arafah  adalah  tempat  wukuf. " 
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Beliau  juga  bersabda  ketika  sedang  wukuf  di  Quzah,  “ Ini 
adalah  tempat  wukuf  dan  seluruh  Muzdalifah  adalah  tempat 
wukuf."214 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Di  dalamnya  terdapat  redaksi  yang 
merupakan  redaksi  pada  hadits  Ja’far  bin  Muhammad  Ash-Shadiq  dan 
ayahnya  dari  Jabir;  dan  di  dalamnya  juga  terdapat  banyak  tambahan 
redaksi. 
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1743/135.  Asy-Syeikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami  ,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada 
kami),  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Anas  bin  Sirin,  dari  Anas 
bin  Malik  *  bahwa  dia  berkata,  “Pada  waktu 
Rasululah  0  melempar  jumrah  dan  menyembelih  hewan  kurban, 
memegang  bagian  kanan  (kepala)  orang  yang  dicukur  dan 
mencukurnya,  memegang  bagian  kiri  (kepala)  orang  yang  dicukur  dan 
mencukurnya,  kemudian  beliau  memegang  Abu  Thalhah  dan 


214  Adz-Dzahabj  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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menyuruhnya  membagi-bagikannya  (hewan  kurban)  kepada  orang- 
orang."215 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1744/136.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  mengabarkan 
kepada  kami  ,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Ibban  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  Abu  Salamah  menceritakan  kepadanya  bahwa 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Zaid  menceritakan  kepadanya  bahwa 
ayahnya  pernah  menyaksikan  Nabi  S  di  tempat  penyembelihan 
bersama  seorang  laki-laki  Anshar,  lalu  Rasulullah  S  mencukur 
rambutnya  dengan  memakai  bajunya  lalu  beliau  memberikannya 
kepadanya,  kemudian  membagi-bagikannya  kepada  orang-orang.  Lalu 
beliau  mencukur  kuku-kukunya  dan  memberikannya  kepada 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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temannya."  Mereka  berkata,  “Bagi  kami  itu  telah  dicelup  dengan 
pacar  dan  tanaman. pacar."216 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1745/137.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin 
Umar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  ^ 
bahwa  Rasulullah  ft  bertolak  pada  hari  raya  kurban  lalu  pulang 
dan  shalat  Zuhur  di  Mina. 


216  Adz-Dzaliabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Nafi’  berkata:  Ibnu  Umar  bertolak  pada  hari  raya  kurban,  lalu 
pulang  dan  shalat  Zuhur  di  Mina.  Dia  memberitahukan  bahwa 
Nabi  0  melakukannya.217 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1746/138.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Abdullah  bin  Wahb,  Ibnu 
Juraij  memberitahukan  kepadamu  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  «*>: 
bahwa  Rasulullah  0  tidak  beijalan  cepat  pada  tujuh  langkah 
thawaf  ifadhah-nya. 

Atha'  berkata,  "Tidak  ada  jalan  cepat  di  dalamnya."218 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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217  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

218  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1747/139.  Abu  Yahya  Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarqandi 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Abdillah  Muhammad  Ibnu  Nashr  Al 
Imam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  &>  bahwa 
Rasulullah  S  datang  ke  Siqayah  lalu  berdoa  meminta  hujan.  Maka 
Al  Abbas  berkata,  “Wahai  Fadhl,  pergilah  kepada  ibumu  lalu 
datangilah  Rasulullah  S  dengan  membawa  minuman  darinya." 
Maka  dia  berkata,  “Berilah  aku  minum."  Lalu  dia  berkata,  Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  mereka  meletakkan  tangan-tangan  mereka 
padanya  dan  berkata,  'Berilah  aku  minum’."  Maka 
Nabi  S  meminumnya  lalu  mendatangi  sumur  zamzam  dan  mereka 
sedang  sedang  minum  dan  bekerja  padanya.  Maka  beliau  bersabda, 
“ Bekerjalah ,  karena  kalian  berada  di  atas  amal  saleh."  Kemudian 
beliau  bersabda,  “ Seandainya  kalian  tidak  akan  kalah,  tentu  dia  akan 
turun  hingga  aku  meletakkan  tali  di  atas  bahuku  ini. "  Beliau 
mengatakan  itu  seraya  menunjuk  bahunya.219 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


219  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “HR.  Al  Bukhari,  sehingga  tidak  perlu 
memeriksanya  lagi." 
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1748/140.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Ibnu  Wahb,  dia  berkata: 
Ya’qub  bin  Abdurrahman  dan  Yahya  bin  Abdullah  bin  Salim 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  Amr  bin  Abu  Amr  maula  Al 
Muththalib  memberitakan  kepada  keduanya  dari  Al  Muththalib  bin 
Abdullah  bin  Hanthab,  dari  Jabir  bin  Abdullah  bahwa 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Daging  binatang  buruan  darat  adalah 
halal  bagi  kalian  ketika  kalian  sedang  ihram,  selama  kalian  tidak 
memburunya  atau  memerintahkan  memburunya  untuk  kalian.  "220 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Demikianlah  yang  diriwayatkan 
dari  Malik  bin  Anas  dan  Sulaiman  bin  Bilal  dari  Amr  secara  Muttashil 
dan  Musnad. 

Adapun  hadits  Malik  adalah: 
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dan  Muslim.  Segolongan  periwayat  meriwayatkan  dari  Amr." 
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1749/141.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Asfarayini 
mengabarkannya  kepada  kami,  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir, 
Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Abu  Amr, 
dari  Al  Muththalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  *,  dari  Nabi  S  dengan  redaksi  yang  serupa.221 

Adapun  hadits  Sulaiman  bin  Bilal: 
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1750/142.  Abu  Al  Hasan  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl 
menceritakannya  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Katsir  bin  Ufair  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Bilal  menceritakan  kepada,  kami  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  seorang 
laki-laki  Anshar,  dari  Jabir  4*,  dari  Nabi  S  dengan  redaksi  yang 
serupa.222 

Hadits  ini  tidak  menjadikan  b&c-illat  hadits  Malik  dan 
Sulaiman  bin  Bilal  dan  Ya’qub  Al  Iskandarani,  karena  mereka 


221  Lih.  hadits  no.  1748. 

222  Lih.  hadits  no.  1748. 
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meriwayatkannya  secara  Maushul  dan  mereka  adalah  periwayat- 
periwayat  yang  tsiqah. 
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1751/143.  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  dan  Muhammad  bin  Rafi’ 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Ishaq  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Sulaiman  Al  Ahwal,  bahwa  dia  mendengar  Thawus 
menceritakan  dan  Ibnu  Abbas  4$fe,  dia  berkata,  "Orang-orang 
bertolak  dan  Mina,  lalu  Rasulullah  S  menyuruh  agar  manasik 
terakhir  mereka  di  Baitullah  dan  beliau  memberi  dispensasi  bagi 
wanita  yang  haid."223 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


223  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


I  204  [  —  Al  Mustadrak 


j__£  o>  Asi  v/ 

Jj_J-j  u:  ds  :  J15  cJu*I-  *J  °cj*  J)  Cf-  CS^-)S 

C.  ifl  :  JU  l*ff  L-^3  cjl^'  p  g-fi  ^  ‘f' 

.jp-i  ji?  4^'i  i£°J  p?  ji 

1752/144.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Amr  Ahmad  bin  Al  Mubarak  Al  Mustamli 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa  id  Al  Umawi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  ayahnya  Abu  Sa’id,  dia 
berkata:  Kami  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  batu-batu  yang  Anda 
lempar  inim  dibawa,  dan  Anda  menyangka  bahwa  dia  masuk  ke 
dalam.  Maka  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  yang  diterima  akan 
diangkat,  karena  jika  tidak  demikian  maka  aku  akan  melihatnya 
seperti  gunung.  "224 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Yazid  bin  Sinan  bukan  periwayat  Matruk. 
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224  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yazid  divonis  dha  ’if  oleh  para  ulama 
hadits." 
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1753/145.  Abu  Ath-Thayyib  Muhammad  bin  Ahmad  Adz- 
Dzuhli  mengabarkan  (kepada  kami),  Ja’far  bin  Ahmad  bin  Nashr  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Marwan  Muhammad  bin 
Utsman  Al  Utsmani  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Dhamrah  Al- 
Laitsi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Urwah, 
dan  Aisyah  dari  Rasulullah  bersabda,  “ Apabila  salah 
seorang  dari  kalian  telah  menyelesaikan  ibadah  haji,  hendaklah 
segera  pulang  menemui  keluarganya,  karena  itu  lebih  besar 
pahalanya."12S 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1754/146.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahinad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  fcepada  kami ,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Ali  Al  Ghazzal 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Al  Hasan  bin 
Syaqiq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hamzah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  4b,  dia  berkata:  Jibril  mendatangi  Rasulullah  S  lalu 
membawanya  untuk  menunjukkan  kepadanya  tempat-tempat 
pelaksanaan  ibadah  haji.  Lalu  tampaklah  oleh  beliau  bukit  Tsabir  lalu 
beliau  memasuki  Mina.  Kemudian  Jibril  menunjukkan  kepadanya 
jamrah-jamrah  lalu  menunjukkan  Arafah  kepadanya.  Lalu  syetan 
muncul  di  hadapan  Nabi  S  di  Jamrah,  lalu  dia  dilempar  dengan 
tujuh  kerikil  hingga  terbenam.  Kemudian  dia  muncul  lagi  di  Jamrah 
kedua,  lalu  dia  dilempar  dengan  tujuh  kerikil  hingga  terbenam. 
Kemudian  dia  muncul  lagi  di  Jamrah  Aqabah,  lalu  dia  dilempar 
dengan  tujuh  kerikil  hingga  terbenam.  Kemudian  beliau  pun  pergi.226 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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226  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1755/147.  Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Khashib  Ash- 
Shufi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin  Amr 
Al  Hanafi  dan  Muhammad  bin  Al  Ala'  Al  Hamdani  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Humaid  bin  Al  Khawwar 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 
Atha  ,  dia  berkata:  Aku  tidak  melempar  hingga  matahari  tergelincir, 
karena  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Rasulullah  &  melempar 
jumrah  pada  hari  raya  kurban  sebelum  matahari  tergelincir,  adapun 
setelah  itu  beliau  melemparnya  ketika  matahari  tergelincir."227 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1756/148.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Abdurrahman  bin  Amr  Ad- 
Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahabi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  <&>,  dia  berkata,  "Rasulullah  S  bertolak  di  hari  terakhir 
setelah  shalat  Zuhur,  lalu  beliau  kembali  dan  tinggal  di  Mina  pada 
malam  hari  Tasyrik.  Beliau  melempar  jumrah  ketika  matahari 
tergelincir  yang  pada  setiap  jumrah  tujuh  kerikil  dan  bertakbir  ketika 
melempar  setiap  kerikil.  Pada  yang  pertama  dan  kedua  beliau  berdiri 
dalam  waktu  lama  untuk,  berdoa,  lalu  pada  yang  ketiga  beliau 
melemparnya  dan  tidak  berdiri."228 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1757/149.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  .kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  bahwa 
Rasulullah  S  apabila  melempar  jumrah  yang  dekat  dengan  masjid 
Mina,  beliau  melemparnya  dengan  tujuh  kerikil  dengan  bertakbir 
setiap  kali  melempar  satu  kerikil.  Kemudian  beliau  maju  ke  depan  dan 
berdiri  lama  dengan  menghadap  kiblat  seraya  mengangkat  kedua 
tangannya  untuk  berdoa.  Kemudian  beliau  mendatangi  Jamrah  kedua 
dan  melemparnya  dengan  tujuh  kerikil  yang  pada  setiap  kerikilnya 
beliau  bertakbir,  kemudian  beliau  turun  ke  sebelah  kiri  dekat  lembah 
lalu  berdiri  menghadap  kiblat  dengan  mengangkat  kedua  tangannya. 
Kemudian  beliau  mendatangi  Jamrah  yang  berada  di  Aqabah  lalu 
melemparnya  dengan  tujuh  kerikil  yang  pada  setiap  kerikilnya 
bertakbir.  Kemudian  beliau  beranjak  dan  tidak  berdiri." 

Az-Zuhri  berkata:  Aku  mendengar  Salim  bin  Abdullah 
menuturkan  hadits  seperti  ini  dari  ayahnya  dari  Nabi  dan  dia 
berkata,  “Ibnu  Umar  menerimanya."229 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


229  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1758/150.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  bin  Habib 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami \  Ismail 
bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Malik,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Abu  Bakar,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Al  Baddah  bin  Adi,  dari  ayahnya, 
bahwa  Rasulullah  B  memberi  dispensasi  bagi  para  penggembala 
untuk  melempar  jumrah  satu  hari  dan  meninggalkannya  satu  hari. 


230  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Al  Baddah  adalah  Ibnu  Ashim 
bin  Adi.  Dia  seorang  tabiin  terkenal,  dan  Ashim  adalah  orang  yang  mengucapkan 
Li’an." 
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Abu  Al  Baddah  adalah  Ibnu  Ashim  bin  Adi.  Dia  terkenal  di 
kalangan  tabiin,  sementara  Ashim  bin  Adi  terkenal  di  kalangan 
Sahabat.  Dia  adalah  orang  yang  mengucapkan  Li’an.  Bagi  yang 
mengatakan:  dari  Abu  Al  Baddah  bin  Adi,  maka  dia  menisbatkan 
kepada  kakeknya.  Jadi  hadits  yang  telah  aku  sebutkan  adalah  shahih. 
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1759/151.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  bin  Daud  Al  Mishri 
menceritakan  kepadaku  di  Makkah,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Miskin  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  Malik 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Muhammad 
bin  Amr  bin  Hazm,  dari  ayahnya  bahwa  Ibnu  Ashim  bin  Adi  * 
memberitakan  kepadanya  dari  ayahnya  bahwa 
Rasulullah  S  memberi  dispensasi  bagi  para  penggembala  kambing 
untuk  menginap  di  luar  Mina  lalu  melempar  pada  hari  raya  kurban, 
kemudian  keesokan  harinya  mereka  melempar,  atau  lusanya  mereka 
melempar  untuk  dua  hari,  lalu  mereka  melempar  lagi  pada  hari  ketika 
akan  bertolak  (dari  Mina).231 


231  Lih.  hadits  no.  1758. 
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1760/152.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Musa  Al 
Asyab  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Aun  bin  Abu  Juhaifah  *&,  dari  ayahnya,  dia 
berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  m  menunaikan  shalat  Ashar  dua 
rakaat  di  Al  Abthah . 1,232 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1761/153.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  bin  Zaid  bin  Abdul  Jabbar 


232  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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menceritakan  kepada  kami,  Malik  At-Tannukhi  menceritakan  kepada 
kami  di  Tinnis,  Amr  bin  Abu  Salamah  At-Tinnis  menceritakan  kepada 
kami,  Zuhair  bin  Muhammad  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Musa  bin  Uqbah,  dan  Salim  bin  Abdullah,  bahwa  Aisyah  berkata, 
“Sungguh  mengagumkan  seorang  muslim  yang  masuk  Ka’bah  hingga 
dia  mengangkat  penglihatannya  ke  arah  atap.  Dia  meninggalkannya 
karena  mengagungkan  Allah  $g."  Rasulullah  &  masuk  ke  Ka’bah 
dan  tidak  meninggalkan  penglihatannya  pada  tempat  sujudnya  hingga 
beliau  keluar.233 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1762/154.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  .kepada  kami ,  Ahmad  bin  Mihran  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah  dia  berkata:  Rasulullah  &  keluar 
dari  sisiku  dengan  mata  bahagia  dan  tenang,  kemudian  beliau  kembali 
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dan  Muslim." 
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dalam  keadaan  sedih.  Maka  aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  Anda 
keluar  dari  sisiku  dalam  keadaan  begini  dan  begitu."  Maka  beliau 
bersabda,  "Aku  masuk  Ka’bah  dan  aku  berharap  tidak  akan 
melakukannya.  Aku  khawatir  akan  menyusahkan  umatku 
setelahku.  ',234 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

J}  \l}Jj>-  — ^  oo/\ V*ir 

J — Jl  IjjJ — s-  J  Ji  Cf-  Cf- 

uil  :  Jjij  J}\  f-Uaii  oi5  :  Jli  cp> > *- 

:J p 

jiJ _ 1-j  OLp  <&l  0?  cll4^  CA 

.ailsJl  oAa  :Jlij  cc~Jl  ^  j  ^ j 

1763/155.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’ i  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Atha',  “Apakah  kamu  pernah  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Sesungguhnya  kalian  disuruh  melakukan  thawaf  dan  tidak 
disuruh  memasukinya?”  Dia  menjawab,  “Beliau  tidak  melarang  kami 
memasukinya,  akan  tetapi  aku  mendengarnya  berkata:  Usamah  bin 
Zaid  ^  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Nabi  S  masuk  Ka’bah, 
dan  ketika  keluar  beliau  shalat  dua  rakaat  ke  arah  Ka’bah  dan 
bersabda,  'Ini  adalah  kiblat."235 


234  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

235  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  seperti  ini. 
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1764/156.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami ,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim 
memberitakan  (kepada  kami),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yazid  bin 
Ruman  menuturkan  dari  Abdullah  bin  Zubair,  dia  berkata:  Aisyah  & 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda  kepadaku,  “Wahai  Aisyah, 
seandainya  kaummu  tidak  dekat  dengan  masa  Jahiliyah,  tentu  akan 
kurobohkan  Baitullah  hingga  aku  bisa  memasukkan  ke  dalamnya 
sesuatu  yang  dikeluarkan  mereka  dari  Hijr;  karena  mereka  tidak 
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mampu  membiayainya,  lalu  akan  kubuat  dua  pintu  yaitu  pintu  timur 
dan  pintu  barat  lalu  akan  kulekatkan  di  tanah  dan  kutempatkan  di  atas 
pondasi  Nabi  Ibrahim." 

Dia  lanjut  berkata,  "Itulah  yang  mendorong  Ibnu  Zubair  untuk 

merobohkannya  dan  membangunnya  kembali." 

Yazid  bin  Ruman  berkata,  “Aku  menyaksikan  ketika  Ibnu 
Zubair  merobohkannya,  dia  mengeluarkan  pondasi  Ka’bah  seperti 
punuk  unta  yang  saling  tumpang  tindih  (melekat  erat)."  Maka  aku 
berkata  kepada  Yazid  bin  Ruman  yang  saat  itu  thawaf  bersamaku, 
“Perlihatkanlah  kepadaku  sesuatu  yang  dikeluarkan  dari  hijr."  Dia 
berkata,  “Akan  kutunjukkan  kepadamu  sekarang."  Setelah  sampai  dia 
berkata,  “Inilah  tempatnya."  Jarir  berkata,  “Lalu  aku  mengukurnya 
kira-kira  3  meter."236 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1765/157.  Abu  Yahya  Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarqandi 
mengabarkan  kepada  kami  ..  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Nashr 

236  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  dan  Ali  bin  Khasyram 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  Musa  bin  Uqbah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’,  bahwa  Ibnu  Umar  & 
memberitakan  kepadanya  bahwa  Nabi  0  mencukur  kepalanya 
pada  haji  Wada’. 

Dia  lanjut  berkata,  “Orang-orang  mencukur  pada  waktu  haji 
dan  berumrah  ketika  akan  bertolak.  Mereka  bertanya,  'Dengan  apa 
kami  mencukur?'  Beliau  menjawab,  'Pakailah  gunting  untuk 
mencukur  kepala  kalian!.  "237 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1766/158.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  ,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepadaku  bahwa  Abu  Az-Zubair  memberitakan  kepadanya  dari  Jabir 
bin  Abdullah  *&>,  bahwa  Nabi  0  menyuruh  Aisyah  berumrah  dari 
At-Tan’im  pada  bulan  Dzulhijjah  pada  malam  ketika  singgah  di  Al 
Muhashshab ,238 


237  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

238  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1767/159.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada 
kami,  Utsman  bin  Al  Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Auf  bin 
Abu  Jamilah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Abu  Hurairah  <&>,  bahwa  Rasulullah  0  didatangi  seorang 
laki-laki  lalu  dia  bertanya,  “Ayahku  sudah  tua  dan  masuk  Islam,  tapi 
dia  belum  menunaikan  haji.  Dia  tidak  akan  kuat  di  atas  unta;  jika  aku 
mengikatnya  dengan  tali  di  atas  onta  aku  takut  akan  membuatnya 
mati."  Maka  Rasulullah  S  bersabda,  “ Berhajilah  untuk 
ayahmu.  "239 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 


239  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1768/160.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Amr  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami),  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Shadran  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al 
Harits  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  aku  mendengar  An-Nu’man  bin  Salim  berkata:  Aku  mendengar 
Amr  bin  Aus  menceritakan  dari  Abu  Razin  4&>  bahwa  dia  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  ayahku  sudah  tua  dan  tidak  bisa  menunaikan  haji 
dan  umrah  maupun  peijalanan."  Maka  Nabi  S  bersabda, 
“ Tunaikanlah  haji  dan  umrah  untuk  ayahmu.  "240 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1769/161.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir  menceritakan  kepada  kami, 
Affan  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami. 

Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Riy,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Walid  dan  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dan  Abu 
Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas  4&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  “ Apabila  anak  kecil  menunaikan  haji, 
maka  haji  tersebut  untuknya  sampai  dia  baligh,  dan  jika  dia  telah 
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baligh  maka  dia  harus  menunaikan  haji  lagi.  Apabila  orang  Baduwi 
menunaikan  haji,  maka  hajinya  untuknya;  dan  jika  dia  hijrah  maka 
dia  harus  berhaji  lagi.  "241 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1770/162.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid 
Ash-Shan’ani  mengabarkan  .kepada  kami  di  Makkah,  Ali  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Mubarak  Ash- 
Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  bin  Rasyid  Ash- 
Shan’ani  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  mendatangi  Ibnu 
Abbas  dan  bertanya,  “Aku  menyewa  beberapa  orang  untuk 
menunaikan  sebagian  manasik  haji  untukku,  apakah  hal  itu  cukup 
bagiku?“  Maka  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Ini  termasuk  di  antara  orang- 
orang  yang  Allah  telah  berfirman  tentang  mereka,  'Mereka  itulah 
orang-orang  yang  mendapat  bahagian  dari  apa  yang  mereka 


241  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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usahakan;  dan  Allah  sangat  cepat  perhitungan-Nya'.n  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  202)242 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1771/163.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Utbi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  bin  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha', 
dari  Ubaid  bin  Umair,  dari  Ibnu  Abbas  *:  Dulu  pada  masa  awal  haji 
orang-orang  berjual  beli  di  Mina  dan  Arafah  serta  pasar  dzil  majaz 
pada  musim-musim  haji,  lalu  mereka  takut  beijual  beli  ketika  sedang 
ihram.  Maka  Allah  menurunkan  ayat  ini  pada  musim-musim  haji, 
“ Tidak  ada  dosa  bagimu  untuk  mencari  karunia  (rezeki  hasil 
perniagaan)  dari  Tuhanmu."  (Qs.  Al  Baqarah  [2].  198) 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


242  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 

dan  Muslim."  .  .  .  .  • 

243  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  mi  sesuai  syarat  Al  Bukhari 

dan  Muslim." 
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1772/164.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Hasan  Al  Harrani  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Muhammad  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq, 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Amr  bin  Hazm  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin 
Abu  Sulaiman  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  pamannya  Nafi’  bin 
Jubair,  dari  ayahnya  Jubair  bin  Muth’im  4&,  dia  berkata:  Aku 
melihat  Rasulullah  sebelum  diturunkan  ayat  kepadanya  berdiri 
di  atas  ontanya  di  Arafah  bersama  orang-orang  dan  bertolak  bersama 
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mereka  darinya;  dan  itu  dilakukan  atas  petunjuk  dari  Allah  Azza  wa 
Jalla.244 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1773/165.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Zakaria  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada 
kami),  ayahku  mengabarkan  kepadaku  dari  Jubair  bin  Muth’im  &, 
dia  berkata:  Ontaku  tersesat  pada  hari  Arafah,  lalu  aku  pergi  ke  Arafah 
untuk  mencarinya.  Ternyata  disana  ada  Muhammad  S  yang 
sedang  wukuf  bersama  orang-orang  di  Arafah  di  atas  ontanya  pada 
sore  hari,  yaitu  setelah  diturunkan  ayat  padanya. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Keduanya  hanya  sepakat  atas  hadits  Ibnu  Uyainah 
dari  Amr  bin  Dinar  dari  Muhammad  bin  Jubair  dari  ayahnya  yaitu 
hadits  yang  menyebutkan  tentang  Al  Hums,  karena  Nabi  %  wukuf 
di  Arafah  [. . .]  Makkah. 


244  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.’ 

245  Lih.  hadits  no.  1772. 


Al  Mustadrak  —  I  225  1 


al ^  jf  - m/\ yv i 

.alLi  Ujfb-  ijij>r  JJ  itJ&j  llfti-  idijjJ»  JJ 

>-(  ^  4)1  oIp  llLb-  4(^ukaj|  *J>  als-f  iT^s-fj 


p?'P  iP  4 <p  iSoi-  t^jf  cj^- 

<P^  ‘f^P  yJ  ^  0^“^'  P1,  jP  g^'  i 
J**-  4^  J  j  ^  cJoki  cd-jjJ-l  iii  ^p  tl^JtlJ  Jj£i  j»f  JJ  01^ 
‘PP  J^P'  4^-jj  -cJti  co^liJl  o>Sljf  4ff j  4)1  J~l*  ^  I^SCj- 
lP9  lP'  44^  c/JfSh  aJp  4)1  4)1  J jiuj  IljU 

‘P ij  <p — *"  Cr?  ^Pl  01  :JUj  c)f  jU^-j  pp  4)1 


.<br*>o  t£ jf  X*J>-  JwUj  0U^*j  5^1p 

1774/166.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami,, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin 
Muhajir,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam, 
dia  berkata:  Marwan  bin  diutus  untuk  menemui  Ummu  Ma’qal  guna 
menanyakan  kepadanya  tentang  hadits  ini.  Maka  dia  menuturkan 
kepadaku  bahwa  suaminya  menyedekahkan  seekor  onta  muda  di  jalan 
Allah.  Lalu  dia  hendak  menunaikan  Umrah  dan  menanyakan  kepada 
suaminya  tentang  onta  tersebut,  tapi  suaminya  tidak  mau  memberikan 
kepadanya.  Lalu  dia  mendatangi  Rasulullah  0  dan  menuturkan 
kepada  beliau.  Maka  Nabi  0  menyuruh  memberikannya 
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kepadanya.  Lalu  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  haji  dan  umrah 
termasuk  di  jalan  Allah;  dan  bahwasanya  umrah  pada  bulan 
Ramadhan  itu  sebanding  dengan  haji  atau  cukup  sebagai  (pengganti) 
haji."246 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1775/167.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami ,  Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nu’man 
Arim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  bin  Abu  Utsman  menceritakan 
kepadaku,  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan  kepadaku  bahwa 
Ekrimah  maula  Ibnu  Abbas  menuturkan  kepadanya,  dia  berkata:  Al 
Hajjaj  bin  Amr  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  0  (bersabda),  “ Barangsiapa  yang  lemah 
atau  tidak  bisa  berjalan,  maka  dia  boleh  bertahallul  dan  dia  harus 
menunaikan  haji  lagi." 


246  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Al  Hajjaj  berkata,  "Lalu  aku  tuturkan  hal  ini  kepada  Ibnu 
Abbas  dan  Abu  Hurairah,  lalu  keduanya  berkata,  'Benar'."247 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Ada  yang  mengatakan,  dari 
Ikrimah,  dari  Abdullah  bin  Rafi’  maula  Ummu  Salamah  4g>,  dari  Al 
Hajjaj  bin  Amr. 
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1776/168.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkannya 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Ikrimah,  dari  Abdullah  bin  Rafi’  maula  Ummu 
Salamah,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Al  Hajjaj  bin  Amr  Al 
Anshari  tentang  menahan  seorang  muslim.  Maka  dia  menjawab: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  lemah  atau  tidak  bisa 
berjalan  (ada  penyakit  di  kakinya)  maka  dia  boleh  bertahallul  dan 
harus  menunaikan  haji  lagi  tahun  depan." 


247  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
Diriwayatkan  dari  Ikrimah  dari  Abdullah  bin  Rafi’  dari  Al  Hajjaj  bin  Amr. 
Demikianlah  yang  dikatakan  Ma’mar  dari  Yahya. 
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Ikrimah  berkata,  "Lalu  aku  tanyakan  hal  ini  kepada  Ibnu 
Abbas  dan  Abu  Hurairah  maka  keduanya  menjawab,  'Benar  apa 
yang  dikatakan  Al  Hajjaj'."248 
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1777/169.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Jawwab  menceritakan  kepada 
kami,  Ammar  bin  Zuraiq  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  bin  Abdullah  <&>,  dia  berkata,  “Orang- 
orang  Quraisy  dipanggil  Al  Hums ;  mereka  memasuki  (rumah)  dan 
pintu-pintu  ketika  ihram,  sementara  orang-orang  Anshar  dan  orang- 
orang  Arab  lainnya  tidak  masuk  dari  pintu-pintu  ketika  ihram.  Ketika 


248  Lih.  hadits  no.  1775. 
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Rasulullah  S  berada  di  kebun  beliau  keluar  dari  pintunya  bersama 
Quthbah  bin  Amir  Al  Anshari.  Lalu  orang-orang  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  Quthbah  bin  Amir  adalah  orang  fasik,  dia  keluar  bersama 
Anda  dari  pintu."  Maka  Nabi  &  bertanya,  “Apa  yang 
mendorongmu  melakukannya ?“  Dia  menjawab,  “Aku  melihat  Anda 
melakukannya,  maka  aku  pun  melakukannya  sebagaimana  yang  Anda 
lakukan."  Maka  Nabi  S  bersabda,  “ Sesungguhnya  orang  Ahmas 
(orang  Quraisy)."  Dia  berkata,  “Agamamu  juga  agamaku."  Maka 
Allah  menurunkan  ayat,  “Dan  bukanlah  kebajikan  memasuki 
rumah-rumah  dari  belakangnya,  akan  tetapi  kebajikan  itu  ialah 
kebajikan  orang  yang  bertakwa.  Dan  masuklah  ke  rumah-rumah  itu 
dari  pintunya ."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  189)249 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  tambahan  ini. 
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1778/170.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ayyub  bin  Suwaid 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  &>,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  ditanya,  “Apa  kebaikan  dari  haji?“  Beliau 
menjawab,  “Memberi  makan  (orang  miskin)  dan  berkata  baik.  "2S0 


249  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

250  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  karena  keduanya  tidak  berhujjah  dengan  Ayyub  bin 
Suwaid,  akan  tetapi  dia  memiliki  banyak  syahid  (hadits  penguat). 
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1779/171.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Warits  bin  Sa’id  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amir  Al  Ahwal,  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari  Ibnu 
Abbas  <&>,  dia  berkata:  Rasulullah  B  hendak  menunaikan  haji, 
lalu  seorang  wanita  berkata  kepada  suaminya,  “Sertakanlah  aku 
berhaji  bersama  Rasulullah  B."  Maka  dia  berkata,  “Aku  tidak  bisa- 
mengikutsertakanmu  untuk  berhaji.”  Dia  berkata,  “Bawalah  aku 
berhaji  dengan  ontamu."  Dia  berkata,  “Unta  itu  dinaiki  olehku  dan 
anakmu."  Dia  berkata,  “Ikutkanlah  aku  berhaji  bersama  onta  si  fulan." 
Dia  berkata,  “Itu  adalah  onta  yang  ditahan  untuk  sabilillah."  Dia 
berkata  lagi,  “Juallah  kurmamu."  Dia  berkata,  “Itu  adalah  (sumber) 
kekuatanku  dan  kekuatanmu." 

Dia  lanjut  berkata,  "Ketika  Nabi  B  pulang  dari  Makkah, 
isterinya  mengutusnya  kepada  Nabi  B  dan  berkata, ' Sampaikanlah 
salamku  kepada  Rasulullah  B  dan  tanyakanlah  kepadanya 
amalan  yang  sebanding  dengan  haji  bersamamu'.  Maka  suaminya 
menemui  Nabi  B  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  isteriku 
menyampaikan  salam  untukmu.  Dia  berkata  bahwa  dia  ingin  berhaji 
bersamamu  tapi  aku  mengatakan  tidak  bisa'.  Dia  juga  berkata, 
“Ikutkanlah  aku  berhaji  bersamamu  dengan  onta  si  fulan."  Aku 
berkata,  “Itu  adalah  unta  yang  ditahan  di  jalan  Allah. 
Nabi  B  bersabda,  'Adapun  jika  kamu  berhaji  dengannya  maka  dia 
merupakan  amalan  di  jalan  Allah  "  Maka  Nabi  B  tertawa  karena 
kagum  dengan  semangatnya  yang  tinggi  untuk  menunaikan  ibadah 
haji. 

Dia  berkata  lagi,  “Isteriku  juga  menyuruhku  menanyakan 
kepada  Anda  tentang  amalan  yang  sebanding  dengan  haji  bersama 
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Anda."  Maka  Nabi  0  menjawab,  “ Sampaikanlah  salam  dariku 
untuknya,  dan  kabarkanlah  kepadanya  bahwa  amalan  yang  sebanding 
dengan  haji  bersamaku  adalah  umrah  pada  bulan  Ramadhan. " 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1780/172.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  pada  bulan  Sya’ban 
tahun  396  (H),  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Az-Zinad 
mengabarkan  kepadaku  dari  Alqamah  bin  Abu  Alqamah,  dari  ibunya, 
dariAisyah  4*,  bahwa  Rasulullah  &  menyuruh  orang-orang  pada 
haji  Wada’  dengan  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  ingin  kembali 
dengan  menunaikan  umrah  sebelum  haji  maka  dia  hendaknya 
melakukannya . 1,252 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

251  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “’Amir  divonis  dha’if  oleh  lebih  dari 
seorang  ulama.  Tapi  sebagian  mereka  menganggapnya  kuat.  Dan  imam  Al 
Bukhari  tidak  berhujjah  dengannya." 

252  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1781/173.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ziyad  An- 
Nahwi  mengabarkan  kepada  kami:  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Salam 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Abdullah  bin  Abdul  Majid  Al 
Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Nafi’  menceritakan 
kepada  kami  cfari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar  <^>,  bahwa 
Rasulullah  S  berlari-lari  kecil  3  putaran  dan  berjalan  4  putaran 
ketika  datang  untuk  menunaikan  haji  dan  umrah,  yaitu  ketika  beliau 
berumrah. 


Ibnu  Umar  berkata,  “Rasulullah  S  menunaikan  umrah 
sebelum  haji  dua  atau  tiga  kali  dan  beliau  tidak  menunaikan  haji 
dengan  lainnya  pada  salah  satu  dari  dua  umrahnya  di  bulan 
Ramadhan."253 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdullah  adalah  periwayat  yang 
dha  ’if." 
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1782/174.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdurrahman  bin 
Hathib  menceritakan  kepada  kami  dari  Aisyah  dia  berkata, 
"Kami  keluar  bersama  Rasulullah  ft  dengan  melakukan  3  jenis 
(haji).  Di  antara  kami  ada  yang  berihram  (yakni  membaca  talbiyah 
dengan  suara  keras  ketika  mulai  ihram)  untuk  haji  dan  umrah,  ada 
yang  berihram  untuk  haji  saja  dan  ada  yang  berihram  untuk  umrah. 
Bagi  yang  berihram  untuk  haji  dan  umrah  maka  dia  tidak  bertahallul 
dari  ihramnya  sampai  dia  menyelesaikan  manasik  haji;  bagi  yang 
berihram  untuk  haji  ifrad  dia  tidak  bertahallul  sampai  dia  selesai 
menunaikan  manasik  haji;  dan  bagi  yang  berihram  untuk  umrah  dan 
thawaf  di  Baitullah  serta,  (sa’i)  antara  Shafa  dan  Marwah  maka  dia 
bertahallul  lalu  mempersiapkan  ibadah  haji."254 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


254  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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1783/175.  Abu  Ahmad  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Imam  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abu 
Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Ala'  bin  Kuraib  menceritakan  kepadaku  ketika  aku  bertanya 
kepadanya,  Khallad  bin  Yazid  Al  Ja’fi  menceritakan  kepada  kami, 
Zuhair  bin  Muawiyah  Al  Ja’fi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  bahwa  Aisyah  4&>  membawa  air  zamzam 
dan  dia  memberitahukan  bahwa  Rasulullah  0  melakukannya.255 
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1784/176.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadaku, 
Khallad  bin  Yazid  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami  dari  Zuhair  bin 
Muawiyah,  dari  Hisyam  bin  Urwah.  Lalu  dia  menyebutkan 
haditsnya.256 


255  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tentang  Khallad  bin  Yazid,  Al 
Bukhari  berkata,  'Haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  mutabi’." 

256  Lih.  hadits  no.  1783. 


—  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1785/177.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  -kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Maimun  bin  Mihran  memberitakan  (kepada  kami), 
Abu  Hadhir  Utsman  bin  Hadhir  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  4»  berkata:  Orang-orang  Ahlul 
Hudaibiyyah  disuruh  mengganti  hewan  kurban  pada  tahun  ketika 
mereka  masuk  ke  Makkah.  Maka  mereka  pun  menggantinya  dan  saat 
itu  harga  onta  sangat  mahal.  Maka  Nabi  S  memberi  dispensasi 
bagi  orang  yang  tidak  bisa  membawa  onta  untuk  membeli  sapi.257 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Yasar 
dari  Amr  bin  Maimun  secara  mufassar  dan  ringkas. 
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257  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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1786/178.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammal 
mengabarkannya  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  An-Nufaili  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun  bin  Mihran,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Hadhir  Al  Himyari  menuturkan  kepada  Abu 
Maimun  bin  Mihran,  dia  berkata,  "Aku  keluar  untuk  menunaikan 
umrah  pada  tahun  ketika  orang-orang  Syam  mengepung  Ibnu  Az- 
Zubair  di  Makkah.  Lalu  dikirimkanlah  untukku  hewan  kurban 
bersama  beberapa  orang  kaumku.  Ketika  kami  telah  tiba  di  hadapan 
orang-orang  Syam  mereka  melarang  kami  masuk  tanah  haram.  Maka 
aku  pun  menyembelih  hewan  kurban  di  tempatku  lalu  bertahallul  dan 
kemudian  pulang.  Pada  tahun  berikutnya  aku  berangkat  untuk 
mengqadha  umrahku,  lalu  aku  datangi  Ibnu  Abbas  dan  menanyakan 
kepadanya.  Maka  dia  menjawab,  'Gantilah  hewan  kurbanmu^  karena 
Rasulullah  S  menyuruh  para  sahabatnya  untuk  mengganti  hewan 
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qadha‘." 

Amr  berkata,  "Ayahku  masih  ragu  tentang  orang-orang  yang 
menyembelih  hewan  kurban  pada  tahun  Al  Hudaibiyyah." 

Dia  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  para  sahabat 
Rasulullah  0  mengganti  hewan  kurban  yang  mereka  sembelih 
pada  tahun  Al  Hudaibiyyah  pada  umrah  qadha  atau  tidak?“  sampai 
Abu  Hadhir  meceritakan  kepadanya.258 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Hadhir  adalah  syeikh-nya  orang  Yaman, 
haditsnya  dapat  diterima  dan  dia  dikenal  shaduq  (sangat  jujur). 
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1787/179.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Ibnu  Abu 
Gharazah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan 
kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  *,  dia 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda  kepada  Makkah,  “ Alangkah 
bagusnya  engkau  sebagai  negeri,  dan  kamu  adalah  negeri  yang 


258  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Hadhir  Utsman 
adalah  seorang  syeikh  dari  Irak;  dia  seorang  yang  sangat  jujur." 


Al  Mustadrak  —  1  239  1 


paling  aku  sukai;  seandainya  kaummu  tidak  mengeluarkanku  tentu 
aku  tidak  akan  menempati  negeri  selainmu.  "259 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1788/180.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami ,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Ishaq,  Nafi’  maula  Abdullah 
bin  Umar  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Umar  *&> 
menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Wanita  yang  sedang  ihram  dilarang 
memakai  sarung  tangan  dan  cadar  dan  memakai  pacar  serta  pakaian 
yang  dilumuri  za’faran.  Setelah  itu  dia  bisa  memakai  jenis-jenis 
warna  pakaian  baik  yang  bercorak  merah  atau  pakaian  wol  atau 
celana  panjang  atau  sepatu  atau  baju  kurung. 1,260 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1789/189.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  ,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Amir  bin  Sa’id  bin  Abu  Waqqash,  dan 
ayahnya  Sa’ad,  bahwa  dia  keluar  dari  Madinah  lalu  dia  menemukan 
salah  seorang  tukang  kayu  bakar  yang  membawa  kayu  basah  yang 
ditebangnya  dari  sebagian  kayu-kayu  Madinah,  lalu  dia  mengambil 
dan  berbicara  tentangnya. 

Bisyr  berkata,  "Dia  sempat  membahasnya  dan  berkata,  'Aku 
tidak  akan  membiarkan  ghanimah  (rampasan  perang)  yang  telah 
diberikan  Rasulullah  S  kepadaku,  sedang  aku  termasuk  orang 
yang  paling  banyak  hartanya'."261 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1790/182.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al 
Abdi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdurrahman  bin 
Marzuq  Abu  Auf  Al  Bazwari  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Makhlad  Al  Qathawani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ja’far  Al  Makhrami  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir  bin  Sa’ad  bahwa 
Sa’ad  menunggang  onta  ke  rumahnya  lalu  dia  memergoki  seorang 
budak  laki-laki  sedang  memotong  pohon.  Maka  dia  merampas  kayu 
tersebut.  Ketika  pulang  dia  didatangi  keluarga  si  budak  tersebut  untuk 
meminta  kayu  yang  telah  disitanya  agar  dikembalikan  pada  mereka. 
Maka  dia  berkata,  “Aku  berlindung  kepada  Allah  bila  mengembalikan 
sesuatu  yang  telah  diberikan  secara  khusus  oleh 
Rasulullah  kepadaku."  Setelah  itu  dia  tidak  mengembalikannya 
sedikit  pun.262 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1791/183.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami;,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Shalih  Al  Wuhhazhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Unais  bin  Abu 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata,  "Aku  mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  (menceritakan) 
bahwa  seorang  laki-laki  bani  Amr  bin  Auf  dan  seorang  laki-laki  Bani 
Khudrah  bertengkar  dan  adu  mulut  di  masjid  yang  dibangun  di  atas 
ketakwaan." 

Al  Aufi  berkata,  "Yaitu  masjid  Quba\" 

Al  Khudri  berkata,  "Yaitu  masjid  Rasulullah  0  (masjid 
Nabawi)." 

Lalu  keduanya  mendatangi  Nabi  0.  Maka 
Nabi  0  bersabda,  “ Dia  adalah  masjidku  yang  di  dalamnya 
terdapat  banyak  kebaikan.  "263 


263  Adz-Dzahabi  berkata  MamAt-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Unais  bin  Abu  Yahya  adalah  berbeda 
dengan  saudaranya  Ibrahim 
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1792/184.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  AfTan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Abrad 
Musa  bin  Sulaim  maula  Bani  Quthbah  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  dia  mendengar  Usaid  bin  Zhuhair  Al  Anshari  yang 
termasuk  salah  seorang  Sahabat  Nabi  &  menuturkan  dari 
Nabi  0  bahwa  beliau  bersabda,  “ Shalat  di  masji  Quba  adalah 
seperti  umrah."264 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Al  Abrad  adalah  periwayat  yang  majhul. 
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264  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Al  Abrad  adalah  periwayat 
majhul." 
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1793/185.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Mihran  Al  Jamal  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Yahya,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin 
Umar  dia  berkata,  “Rasulullah  S  sering  mengunjungi  Quba' 
baik  dengan  berjalan  kaki  atau  berkendaraan. "265 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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265  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1794/186.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Muzakki  mengabarkan  kepada 
kami  di  Marwa,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Al  Aqabi  menceritakan  kepada  kami 
berdasarkan  yang  dibacakan  di  hadapan  Malik. 

Abu  Yahya  As-Samarqandi  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Nahr  menceritakan  kepada  kami. 

Yahya  bin  Manshur  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Yahya 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  membacakan 
di  hadapan  Malik  dari  Alqamah  bin  Abu  Alqamah,  dari  ibunya,  dari 
Aisyah,  dia  mendengarnya  berkata,  "Rasulullah  $6  berdiri  lalu 
mengenakan  bajunya  kemudian  keluar,  lalu  aku  suruh  budak 
perempuanku  Barirah  untuk  mengikutinya  guna  melihat  kemana 
beliau  pergi.  Lalu  dia  mengikutinya  hingga  tiba  di  Al  Baqi  ’.  Kemudian 
beliau  berdiri  disana  beberapa  saat  lamanya,  lalu  beliau  beranjak 
untuk  pulang  dan  Barirah  telah  mendahuluinya.  Lalu  dia 
memberitahukan  kepadaku." 

Aisyah  berkata,  "Aku  pun  tidak  memberitahukan  hal  tersebut 
kepada  Rasulullah  &  hingga  pagi  hari.  Lalu  kuberitahukan  kepada 
beliau.  Maka  beliau  bersabda,  'Aku  disuruh  mendatangi  penghuni  Al 
Baqi  ’  untuk  mendoakan  mereka '. "266 


266  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1795/187.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzaz  menceritakan 
kepada  kami  secara  imla '  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin 
Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ishaq  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4»,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  apabila  baru  datang  sehabis  peijalanan  dan  melihat 
keluarganya,  beliau  bersabda,  “ Kita  telah  kembali,  kepada  Tuhan 
kami  kita  bertobat  dengan  tidak  menyertakan  dosa.  "267 

Hadits  ini  shahih  di  antara  Al  Bukhari  dan  Muslim,  karena 
Bukhari  menyendiri  dalam  berhujjah  dengan  Ikrimah  dan  Muslim 
berhujjah  dengan  Simak  bin  Harb,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya. 
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267  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1796/188.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hatim  Al  Muzakki 
mengabarkan  -  kepada  kami  di  Marwa,  Abdullah  bin  Rauh  Al 
Madaini  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Aisyah  Ummul  Mukminin  4&,  dia 
berkata,  "Kami  pulang  dari  Makkah  sehabis  menunaikan  haji  atau 
umrah  sementara  Usaid  bin  Khudhair  berjalan  di  depan 
Rasulullah  &,  lalu  kami  mendapati  beberapa  anak  kecil  Anshar  yang 
menyambut  keluarga  mereka  apabila  mereka  datang."268 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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268  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1797/189.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Farwah  Ar-Rahawi  menceritakan  kepada  kami  dari  Urwah  bin 
Ruwaim  Al-Lakhami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Tsa’labah  Al 
Khusyani  berkata:  Rasulullah  S  pulang  dari  suatu  peperangan, 
lalu  beliau  masuk  masjid  dan  shalat  dua  rakaat.  Beliau  sangat  suka 
masuk  ke  masjid  untuk  shalat  dua  rakaat  apabila  baru  pulang  dan 
bepergian.  Kemudian  beliau  keluar  dan  mendatangi  Fatimah  lalu 
Fatimah  menyambutnya  kemudian  beliau  mencium  wajah  dan  kedua 
matanya.  Lalu  Rasulullah  &  bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  ada 
padamu?“  Dia  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  melihat  kulit  Anda 
pucat."  Maka  beliau  bersabda  kepadanya,  “ Wahai  Fatimah, 
sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  mengutus  ayahmu  untuk  suatu 
urusan  yang  mana  tidak  ada  satu  rumah  pun  di  atas  muka  bumi  ini 
baik  yang  terbuat  dari  tanah  liat  maupun  bulu  kecuali  Allah  akan 
memasukkan  padanya  kemuliaan  atau  kehinaan  hingga  sampai 
seperti  sampainya  (datangnya)  malam . 1,269 

Para  periwayat  hadits  ini  disepakati  bahwa  mereka  tsiqah, 
kecuali  Abu  Farwah  Yazid  bin  Sinan. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  riwayat  Ibrahim  bin  Qu’ais: 


269  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  periwayatnya  tsiqah  selain  Abu 
Farwah  Yazid  bin  Sinan.  Hadits  ini  memiliki  syahid” 
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1798/190.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Utsman  Al  Adami  Al 
Muqri  menceritakannya  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin 
Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awan  ah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Ala  bin  Al  Musayyab  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin 
Qu’ais,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  *&>,  bahwa 
Rasulullah  S  apabila  hendak  keluar  untuk  berperang  maka  yang 
pertama  kali  diwasiati  adalah  Fatimah. 

Kemudian  dia  menyebutkan  sisa  haditsnya  dengan  selain 
redaksi  ini.270 
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270  Lih.  hadits  no.  1797. 
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1799/191.  Abdullah  bin  Muhammmad  bin  Musa  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Abdullah  bin  Umair,  dari 
ayahnya,  bahwa  Ibnu  Umar  4»  berdesak-desakan  untuk  bisa  sampai 
ke  dua  rukun.  Maka  aku  berkata,  “Wahai  Abu  Abdurrahman,  kamu 
berdesak-desakan  menuju  rukun  yang  aku  tidak  pernah  melihat 
seorang  pun  melakukannya  seperti  Rasulullah  0."  Maka  dia  berkata, 
“Aku  melakukannya  karena  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  S  bersabda, ' Sesungguhnya  mengusap  keduanya  dapat 
menghapus  dosa-dosa'.  Aku  pun  pernah  mendengar  beliau  bersabda, 
' Barangsiapa  yang  thawaf  di  Baitullah  selama  satu  minggu  secara 
sempurna,  maka  (pahalanya)  seperti  memerdekakan  budak'.  Aku  juga 
mendengar  beliau  bersabda,  'Tidaklah  satu  telapak  kaki  di  letakkan 
dan  yang  lainnya  diangkat  kecuali  Allah  akan  melebur  darinya  satu 
dosa  dan  mencatat  untuknya  satu  kebaikan'."211 

Hadits  ini  shahih .  sesuai  yang  telah  aku  jelaskan  tentang 
identitas  Atha'  bin  As-Sa'ib,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1800/192.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami',  Yahya 
bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Faqih,  Abu  Ubaidah  bin 
Abdullah  bin  Zam’ah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya  dan 
dari  ibunya  Zainah  binti  Abu  Salamah,  keduanya  meceritakan 
kepadanya  dari  Ummu  Salamah,  keduanya  sama-sama  menuturkannya 
bahwa  dia  berkata:  Pada  malam  ketika  Rasulullah  0  menggilirku, 
masuklah  Wahb  bin  Zam’ah  bersama  seorang  laki-laki  dari  keluarga 
Abu  Umayyah  menemui  Rasulullah  S.  Saat  itu  keduanya  sama- 
sama  memakai  baju  lmrung  yang  beijahit.  Lalu  Nabi  0  bertanya 
kepada  Wahb,  “ Apakah  kamu  telah  thawaf  ifadhah,  wahai  Abu 
Abdullah?"  Dia  menjawab,  “Belum,  wahai  Rasulullah."  Maka  beliau 
bersabda,  "Lepaslah  bajumu."  Maka  dia  pun  melepas  bajunya  dari 
kepalanya  dan  temannya  juga  begitu.  Mereka  bertanya,  “Mengapa 
demikian,  wahai  Rasulullah?”  Nabi  0  menjawab,  "Sesungguhnya 
diberikan  dispensasi  bagi  kalian  jika  kalian  telah  melempar  jumrah 
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untuk  bertahallul  dari  semua  yang  haram  kecuali  perempuan.  Apabila 
pada  sore  hari  kalian  belum  thawaf  di  Baitullah  maka  kalian  masih 
dalam  keadaan  ihram  sebelum  kalian  melempar  jumrah  hingga  kalian 
thawaf." 

Abu  Ubaidah  berkata,  "Ummu  Qais  juga  menceritakan 
kepadaku.1'272 


272  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (5/137)  dan 
jalur  penulis,  dia  berkata,  "Beginilah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam 
Kitab  As-Sunan  dari  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Yahya  bin  Ma’in." 
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KITAB  DOA,  TAKBIR,  TAHLIL,  TASBIH  DAN 
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1801/1.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Yahya  bin  Ja’far  bin  Abu 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Awwam  Imran  Al 
Qaththan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Muslim  dan  Muhammad  bin  Ayyub  serta  Yusuf  bin  Ya  qub 
memberitakan  (kepada  kami),  mereka  berkata:  Amr  bin  Marzuq 
menceritakan  kepada  kami,  Imran  memberitakan  (kepada  kami). 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Imran  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah 
Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Al  Hasan, 
dari  Abu  Hurairah  +,  dia  berkata:  Rasulullah  A  bersabda, 
“Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  lebih  mulai  bagi  Allah  daripada  doa." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Muslim  tidak  meriwayatkan  dalam  kitabnya  dan  Imran  Al 
Qaththan.  Akan  tetapi  dia  seorang  periwayat  shaduq.  Al  Bukhan 
berhujjah  dengannya  dalam  Al  Jami’  Ash-Shahih.  Atas  kehendak 
Allah  aku  akan  menyebutkan  hadits-hadits  yang  tidak  disebutkan  oleh 


273  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih. 

Al  Hakim  berkata,  "Atas  kehendak  Allah  aku  akan  menyebutkan  hadits-hadits 
tentang  doa  sesuai  pendapat  Abu  Sa’id  Abdurrahman  bin  Mahdi  yang  berkata, 
'Apabila  kami  meriwayatkan  tentang  halal  dan  haram,  maka  kami  akan  bersikap 
keras  terhadap  periwayatnya  (yakni  mengkritiknya),  dan  bila  kami  meriwayatkan 
tentang  Fadhail  Al  A’mal  dan  hal-hal  mubah,  kami  akan  menggampangkan 
sanad-sanadnya'." 
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Al  Bukhari  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  doa  sesuai 
pendapat  Abu  Sa’id  Abdurrahman  bin  Mahdi  yang  menerimanya. 

Aku  mendengar  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al 
Anbari  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ishaq 
bin  Ibrahim  Al  Hanzhali  berkata:  Ayahku  meriwayatkan  dari 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  dia  berkata,  “Apabila  kami  meriwayatkan 
tentang  halal  dan  haram  serta  hukum  dari  Nabi  S,  maka  kami  akan 
mengeraskan  sanad-sanadnya  dan  akan  kami  kritik  para  periwayatnya, 
dan  apabila  kami  meriwayatkan  tentang  Fadha  'il  Al  A’mal,  pahala, 
siksa,  hal-hal  mubah  dan  doa-doa,  maka  kami  akan  menggampangkan 
sanad-sanadnya." 
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1802/2.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Harun  bin  Sulaiman  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  dan  Al 
A’masy,  dari  Dzarr,  dari  Yusai’  Al  Hadhrami,  dari  An-Nu’man  bin 
Basyir  4s>,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda, 
“Doa  adalah  ibadah.”  Kemudian  beliau  membaca  ayat,  "Dan 
Tuhanmu  berfirman,  'Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan 
Kuperkenankan  bagimu'.  ”274 


274  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dan  Jarir  dari  Manshur  dari  Dzar. 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Syu’bah  dan  Jarir  meriwayatkannya  dari  Manshur 
dari  Dzar. 

Adapun  hadits  Syu’bah  adalah: 

Ojjli  ^  -V' /  \  A  *  V’ 
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1803/3.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami, 
Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Dzar  dengan  makna-makna 
yang  sama.275 

Adapun  hadits  Jarir  adalah: 
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1804/4.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  bin  Ishaq  menceritakannya 
kepada  kami,  Ismail  bin  Ruqaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Manshur,  dari  Dzar,  dia  menyebutkan  dengan  sanadnya 
dan  redaksi  serta  makna  yang  sama.276 


275  Lih.  hadits  no.  1802. 

276  Ibid. 
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Hadits  ini  memilik  syahid  yang  sanadnya  shahih  dari  Abdullah 
bin  Abbas: 
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1805/5.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  Ar-Razi  dan 
Ibrahim  bin  Syarik  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami, 
Kamil  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Abu 
Tsabit,  dari  Ibnu  Abbas  dan  dari  Abu  Yahya,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  <&:  "Ibadah  yang  paling  utama  adalah  doa."  Lalu  dia 
membaca  ayat,  "Dan  Tuhanmu  berfirman:  Berdoalah  kepada-Ku, 
niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang 
yang  menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku  akan  masuk  neraka 
Jahannam  dalam  keadaan  hina  dina’.  "277  (Qs.  Ghaafir  [40]:  60) 
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277  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1806/6.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Qanthari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abi  Qilabah  Abdul  Malik  bin 
Muhammad  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  Adh- 
Dhahhak  bin  Makhlad  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Malih  Al  Farisi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Hurairah  *>  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  tidak  berdoa  kepada 
Allah  maka  Allah  akan  murka  kepadanya. "2n 
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1807/7.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Muhammad  bin  Hibban  Al  Anshari  memberitakan 
(kepada  kami),  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  Al  Jajjara  i 
menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Muawiyah  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Malih  Al  Hudzali  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  *,  dia  berkata: 
Rasulullah  A  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  tidak  berdoa  kepada 
Allah  maka  Allah  akan  murka  kepadanya.  Sesungguhnya  Allah  akan 


Lih.  hadits  no.  1807. 
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murka  kepada  orang  yang  melakukannya  dan  tidak  satu  pun  selain 
Dia  yang  melakukan  hal  tersebut."  Maksudnya  dalam  masalah  doa.279 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  Abu  Shalih  Al  Khuzi  dan  Abu 
Al  Malih  Al  Farisi  tidak  dinilai  cacat.  Keduanya  hanya  tergolongan 
sebagai  salah  seorang  periwayat  majhul  karena  sedikitnya  hadits 
mereka. 
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1808/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 

menceritakannya  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Bilal  mengabarkan  kepadaku  dari  Suhail  bin  Abu 
Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  <&,  dia  berkata: 

Rasulullah  0  bersabda,  “ Tidaklah  suatu  kaum  duduk  di  suatu 

279  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  "Abu  Al  Malih  Al  Hudzali 
(meriwayatkan)  dari  Abu  Shalih  As-Samman,  dan  Marwan  bin  Muawiyah 
meriwayatkan  darinya.  Al  Hakim  meriwayatkannya  dalam  Al  Mustadrak  dalam 
pembahasan  doa  dan  dia  mengakui  bahwa  dia  termasuk  periwayat  yang  majhul. " 
(Al  Mizan  4/576). 

Abu  Shalih  Al  Khuzi  di  Al  Bukharionis  dha’if  oleh  Ibnu  Ma’in.  Haditsnya 
adalah,  L^aii  Al  fjij  J»  “ Barangsiapa  yang  tidak  berdoa  kepada  Allah 
maka  Allah  akan  murka  kepadanya."  HR.  Yahya  bin  Aktam. 

Waki’  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Shalih  — lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’ — .  (Al  Mizan  4/538). 
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majlis  lalu  bubar  dengan  tidak  berdzikir  kepada  Allah  kecuali  mereka 
seakan-akan  berpisah  dengan  bangkai  keledai  yang  membusuk  dan 
mereka  akan  menyesal  pada  Hari  Kiamat  nanti." 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  dari 

Suhail. 
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1809/9.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkannya  kepada  kami,  kakekku  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin 
Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  *,  dari 
Rasulullah  %  dengan  makna  hadits  yang  sama.281 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Menurutku,  Muslim  tidak  meriwayatkannya  lantaran  Abu 
Ishaq  Al  Fazari  meriwayatkannya  secara  mauquf  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah. 


280  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh,  “Dia  (imam  Nawawi)  berkata  dalam  Al 
Adzkar  dan  Ar-Riyadh,  'Sanadnya  shahih’.” 

281  Lih.  hadits  no  1808. 
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1810/10.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  dan 
Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Muzakki  menceritakannya 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Abdillah  Muhammad  bin 
Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shalih  Mahbub  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  4s>, 
dia  berkata,  “Tidaklah  suatu  kaum  duduk  di  suatu  majlis  lalu  mereka 
berpisah  sebelum  berdzikir  kepada  Allah  dan  bershalawat  kepada 
Nabi  S  kecuali  mereka  akan  menyesal  pada  Hari  Kiamat  nanti."282 

Hadits  ini  tidak  menjadikan  ber-z7/at  hadits  Suhail,  karena 
tambahan  dari  Sulaiman  bin  Bilal  dan  Ibnu  Abu  Hazim  dapat 
diterima.  Sa’id  Al  Maqburi  meriwayatkannya  secara  musnad  dari  Abu 
Hurairah  4s>. 
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282  Lih.  hadits  no.  1808. 
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1811/11.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakannya 
kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Bisyr 
bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah  &>,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Tidaklah 
suatu  kaum  berkumpul  lalu  mereka  berpisah  tanpa  berdzikir  kepada 
Allah  kecuali  seakan-akan  mereka  berpisah  dari  bangkai  keledai  yang 
membusuk ."283 
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1812/12.  Abu  Abdilllah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
Al  Ashbahani  mengabarkannya  kepada  kami,  Abu  Bakar  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Ubaid  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Hammad  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Az-Zubair  Al  Hamdani  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dan  Ali  &>, 
dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Doa  adalah  senjata  bagi 

283  Lih.  hadits  no.  1808. 
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orang  mukmin.  Doa  juga  tiang  agama  dan  cahaya  langit  serta 
bumi"™ 

Hadits  ini  shahih,  karena  Muhammad  bin  Al  Hasan  adalah 
periwayat  yang  leuat  atau  shaduq  dalam  jajaran  periwayat-periwayat 
Kufah. 
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1813/13.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Muslim  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Abdul 
Wahhab  Al  Hajabi  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Manzhur 
seorang  syeikh  dari  Anshar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aththaf  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  t£»,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Sikap  takut  (kehati-hatian)  tidak  akan 
berguna  untuk  menolak  takdir,  tapi  doalah  yang  dapat  bermanfaat 
terhadap  apa  yang  diturunkan  dan  apa  yang  belum  diturunkan. 
Cobaan  itu  akan  turun,  lalu  disambut  oleh  doa,  kemudian  keduanya 
saling  mengalahkan  hingga  Hari  Kiamat.  "285 


84  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

285  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Status  dha’if  Zakaria  telah 
disepakati." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1814/14.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Ad-Darabardi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Marwa,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan 
Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Isa,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Al  Ja’ad,  dari  Tsauban  &,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Tidak  ada  yang  dapat  menolak  takdir 
kecuali  doa,  dan  tidak  ada  yang  dapat  menambah  umur  kecuali 
kebaikan.  Seseorang  terhalang  untuk  mendapatkan  rezeki  lantaran 
dosa  yang  dilakukannya."2*6 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


286  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1815/15.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  bin  Abu  Mulaikah  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  «&>, 
dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Doa  itu  akan  bermanfaat 
bagi  apa  yang  diturunkan  dan  apa  yang  belum  diturunkan.  Karena 
itu,  kalian  hendaknya  berdoa  wahai  hamba-hamba  Allah. "287 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdurrahman  adalah  periwayat  wahin 
(lemah)." 
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1816/16.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Ja’ad  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Ali  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yazid  Abu  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ali  menceritakan  kepadaku  dari 
Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id  bahwa  Nabi  bersabda, 
“Tidak  seorang  muslim  pun  yang  berdoa  kepada  Allah  dengan  doa 
yang  tidak  mengandung  unsur  dosa  maupun  memutuskan  silaturrahim 
kecuali  Allah  akan  memberinya  salah  satu  dari  tiga  hal:  Doanya 
dikabulkan  atau  dijauhkan  darinya  yang  serupa  atau  disimpan 
untuknya  pahala  yang  serupa ."  Para  sahabat  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  jadi  kita  memperbanyak  (doa)?“  Beliau  menjawab, 
“ Perbanyaklah T288 

Sanad  hadits  ini  shahih,  hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Ali  Ar-Rifa’i. 
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1817/17.  Abdan  bin  Yazid  Ad-Daqqaq  mepgabarkan  kepada 
kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  dan  Musa  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Shalih  Al  Murri  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu 
Hurairah  4$>,  dari  Nabi  S,  beliau  bersabda,  “ Berdoalah  kepada 
Allah  dengan  yakin,  bahwa  Allah  akan  mengabulkan  doa  kalian,  dan 
ketahuilah  bahwa  Allah  tidak  akan  menerima  doa  orang  yang  hatinya 
lalai  dan  lengah."2*9 

Sanad  hadits  ini  mustaqim  (lurus).  Abu  Shalih  Al  Murri 
meriwayatkannya  secara  menyendiri,  dan  dia  adalah  salah  seorang 
penduduk  Bashrah.  Namun  demikian  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1818/18.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzaz  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 


9  Adz-Dzahabi  berkata 
matruk." 


At-Talkhish,  “Shalih  adalah  periwayat  yang 
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menceritakan  kepada  kami,  Mu'alla  bin  Asad  Al  Ammi  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  Al  Aslami  menceritakan  kepada 
kami  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas  bin  Malik  4*,  dan  Nabi  &, 
beliau  bersabda,  “ Janganlah  kalian  lemah  dalam  berdoa,  karena  tidak 
ada  seorang  pun  yang  meninggal  karena  doa."290 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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290  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Aku  tidak  mengenal  Umar.  Aku 
kesulitan  dalam  (mencari  identitasnya)." 
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1819/19.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  dan  Abu  Muhammad 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al  Adi  mengabarkan  kepadaku, 
keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  A’la  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  Al 
Abbadani  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Fadhl  bin  Musa,  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah  4fc,  dari 
Nabi  m,  beliau  bersabda,  “Pada  Hari  Kiamat  nanti  Allah  akan 
memanggil  seorang  mukmin  hingga  dia  berdiri  di  hadapan-Nya.  Lalu 
Allah  berfirman,  'Wahai  hamba-Ku,  aku  telah  menyuruhmu  berdoa 
kepada-Ku  dan  menjanjikan  akan  mengabulkan,  apakah  kamu  berdoa 
kepada-Ku?’  Dia  menjawab,  'Ya,  wahai  Tuhan'.  Allah  berfirman, 
'Tidaklah  kamu  berdoa  kepada-Ku  kecuali  aku  kabulkan;  bukankah 
kamu  berdoa  pada  hari  ini  dan  itu  karena  suatu  masalah  yang 
menimpamu  agar  Aku  melepaskannya  lalu  Aku  kabulkan  doamu?'  Dia 
menjawab,  'Ya,  wahai  Tuhan'.  Allah  berfirman,  'Aku  memang 
menyegerakannya  untukmu  di  dunia;  dan  bukankah  kamu  berdoa 
kepada-Ku  pada  hari  ini  dan  itu  karena  suatu  masalah  yang 
menimpamu  agar  Aku  melepaskannya  lalu  Aku  tidak 
mengabulkannya?'  Dia  menjawab,  'Ya,  wahai  Tuhan'.  Allah 
berfirman,  'Aku  memang  menyimpannya  untukmu  dalam  bentuk  ini 
dan  itu  di  surga'. " 

Rasulullah  0  lanjut  bersabda,  “ Tidak  satu  doa  pun  yang 
diucapkan  seorang  hamba  mukmin  kecuali  Allah  akan  menjelaskan 
kepadanya  apakah  dikabulkan  segera  di  dunia  atau  disimpan  di 
akhirat.  Maka  seorang  hamba  mukmin  yang  saat  itu  dalam  kondisi 
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demikian  akan  mengatakan,  'Aduh,  seandainya  doaku  tidak  ada  satu 
pun  yang  disegerakan  pengabulannya  (di  dunia)'."291 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh  Al  Fadhl  bin 
Isa  Ar-Raqasyi  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir.  Adapun  status  Al 
Fadhl  bin  Isa  adalah  status  orang  yang  tidak  dituduh  memalsukan 
hadits. 
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1820/20.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Abdullah  maula  Ghufrah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ayyub  bin  Khalid  bin  Shafwan  Al  Anshari  berkata:  Jabir 

291  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Status  Al  Fadhl  bin  Isa  adalah  status 
orang  yang  tidak  dituduh  memalsukan  hadits." 
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bin  Abdullah  4s>  berkata:  Nabi  0  keluar  menemui  kami  dan 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  memiliki  detasemen  malaikat  yang 
berkeliling  dan  berhenti  di  majlis-majlis  dzikir  di  bumi,  maka 
berkelilinglah  kalian  di  taman-taman  surga. "  Para  sahabat  bertanya, 
“Dimanakah  taman-taman  surga?“  Beliau  menjawab,  “ Majlis-majlis 
dzikir.  Maka  berangkatlah  kalian  pada  pagi  dan  sore  hari  untuk 
berdzikir  kepada  Allah,  dan  ingatlah  Dia  di  diri  kalian.  Barangsiapa 
yang  ingin  mengetahui  kedudukannya  di  sisi  Allah  maka  dia 
hendaknya  melihat  bagaimana  kedudukan  Allah  di  sisinya,  karena 
Allah  akan  menempatkan  hamba-Nya  sesuai  dengan  bagaimana  si 
hamba  menempatkan-Nya  dalam  dirinya.  "292 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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292  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Uniar  adalah  periwayat  yang  dha  'if” 
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1821/21.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al 
Khazzaz  mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Ali  Ash-Shaffar 
(menceritakan  kepada  kami),  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muslim 
memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Amr  Adh-Dharir  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  Suhail  bin  Abu  Shalih  mengabarkan  kepada 
mereka  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  &  bahwa 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  memiliki  para 
malaikat  yang  berkeliling  dan  berkelana  mencari  majlis-majlis  dzikir 
di  muka  bumi.  Apabila  mereka  sampai  di  suatu  majlis  dzikir  maka 
sebagian  mereka  menaungi  sebagian  lainnya  dengan  sayap-sayap 
mereka  hingga  ke  langit.  Lalu  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  bertanya, 
'Dari  mana  kalian?'  (sementara  Dia  lebih  mengetahui).  Mereka 
menjawab,  'Wahai  Tuhan  kami,  kami  dari  hamba-hamba-Mu  yang 
bertasbih,  bertakbir,  bertahmid  dan  bertahlil  kepada-Mu  yang 
memohon  dan  meminta  perlindungan  kepada-Mu'.  Lalu  Allah 
bertanya  (dan  Dia  lebih  mengetahui),  'Apa  yang  mereka  minta 
kepada-Ku?'  Mereka  menjawab,  'Wahai  Tuhan,  mereka  meminta 
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surga'.  Allah  bertanya,  'Apakah  mereka  telah  melihatnya?’  Mereka 
menjawab,  'Belum,  wahai  Tuhan'.  Allah  bertanya,  'Bagaimana 
seandainya  mereka  melihatnya?'  Allah  bertanya  lagi,  'Mereka 
meminta  perlindungan  kepada-Ku  dari  apa  (dan  Dia  lebih 
mengetahui)'.  Mereka  menjawab,  'Dari  neraka'.  Allah  bertanya, 
'Apakah  mereka  telah  melihatnya?' Mereka  menjawab,  'Belum'.  Allah 
berfirman,  'Bagaimana  seandainya  mereka  melihatnya?'  Kemudian 
Allah  berfirman,  'Saksikanlah  oleh  kalian  bahwa  Aku  telah 
mengampuni  mereka  dan  memberikan  apa  yang  mereka  minta  serta 
melindungi  mereka  dari  apa  yang  mereka  takutkan'.  Maka  mereka 
berkata,  'Wahai  Tuhan  kami,  di  antara  mereka  ada  seorang  hamba 
yang  banyak  berbuat  dosa  yang  ikut  duduk  bersama  mereka  sedang 
dia  sebenarnya  bukan  golongan  mereka'.  Allah  berfirman,  'Dia  juga 
Aku  ampuni;  mereka  tidak  akan  celaka  disebabkan  ditemani 
olehnya '."293 

Hadits  ini  shahih.  Muslim  bin  Al  Hajjaj  meriwayatkannya 
secara  menyendiri  dari  hadits  Wuhaib  bin  Khalid,  dari  Suhail. 
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1822/22.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami, 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  meriwayatkannya  secara 
ringkas." 
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Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Qais  As- 
Sakkuni  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Busr,  bahwa 
seorang  Arab  badui  bertanya  kepada  Rasulullah  &,  “Sesungguhnya 
syariat  Islam  telah  banyak  menurutku,  maka  kabarilah  aku  sesuatu 
yang  aku  bisa  berpegang  dengannya!"  Maka  Nabi  menjawab, 
“ Lidahmu  hendaknya  senantiasa  basah  dengan  berdzikir  kepada 
Allah."294 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1823/23.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Utsman  Al  Muqri' 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad- 
Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqdi  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abdurrahman  bin  Ya’qub  maula  Al 
Harqah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  *  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  “ Orang-orang  yang  mengasingkan  diri 
telah  memperoleh  kemenangan."  Para  sahabat  bertanya,  “Siapakah 
orang-orang  yang  mengasingkan  diri  itu,  wahai  Rasulullah?"  Beliau 
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menjawab,  “ Orang-orang  yang  tenggelam  dalam  dzikir  kepada 
Allah."295 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1824/24.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ismail  bin  Ubaidillah,  dari  Ummu  Ad-Darda',  dari  Abu  Ad- 
Darda'  *,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  m  telah  berfirman,  \ Aku  akan  senantiasa 
bersama  hamba-Ku  apabila  dia  mengingat-Ku  dan  kedua  bibirnya 
bergerak  untuk  berdzikir  kepada-Ku '. 1,296 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1825/25.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ziyad  bin  Abu  Ziyad  maula  Ibnu  Ayyasy  dan  Abu 
Bahriyyah,  dari  Abu  Ad-Darda'  4s>,  dia  berkata: 
Nabi  0  bersabda,  “ Maukah  kalian  kuberitahu  amalan  kalian  yang 
terbaik,  paling  suci  disisi  raja  kalian  (Allah)  dan  paling  tinggi 
derajatnya,  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  menginfakkan  emas  dan 
perak  maupun  bertemu  musuh  yang  menyebabkan  kalian  menebas 
leher  mereka  dan  mereka  menebas  leher  kalian ?“  Para  sahabat 
bertanya,  “Apakah  itu,  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  “ Dzikir 
kepada  Allah. " 

Mua’dz  bin  Jabal  berkata,  “Tidak  satu  pun  amalan  anak  Adam 
yang  lebih  menyelamatkannya  dari  siksa  Allah  dari  pada  berdzikir 
kepada  Allah  Azza  wa  Jalla."lsn 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1826/26.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  dan  Abu  Muslim  telah  memberitakan  (kepada  kami), 
keduanya  berkata:  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Umarah  bin  Ghaziyyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Shalih  maula  At-Tauamah,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  &  berkata:  Abu  Al 
Qasim  &  bersabda,  “ Siapa  saja  kaum  yang  duduk  dalam  waktu 
lama  kemudian  mereka  berpisah  sebelum  berdzikir  kepada  Allah  dan 
bershalawat  kepada  Nabi-Nya  0  kecuali  mereka  menyesal  kepada 
Allah;  jika  mau  maka  Allah  akan  menyiksa  mereka  dan  jika  mau  Dia 
akan  mengampuni  mereka."298 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Shalih  bukanlah  orang  periwayat  yang  saqith 
(gugur). 
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298  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Shalih  adalah  periwayat  yang  dha  ’if.” 
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1827/27.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  mengabarkan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Al  Hadi,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Zurarah  bm 
Aufa,  dari  Aisyah  dia  berkata:  Rasulullah  &  tidak  berdiri  dan 
suatu’  majlis  kecuali  beliau  akan  berdoa,  "Subhaanakallaahumma  wa 
bihamdika  laa  ilaaha  illaa  anta  astaghfiruka  wa  atuubu  Haik  (Maha 
suci  Engkau,  ya  Allah,  segala  puji  bagi-Mu,  tidak  ada  Tuhan  selain 
Engkau,  aku  mohon  ampun  dan  bertobat  kepada-Mu)."  Maka  aku 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  alangkah  seringnya  engkau 
mengucapkan  doa  ini  setiap  kali  Anda  bangun  dari  majlis." 
Nabi  £  bersabda,  “Tidak  seorang  hamba  ptin  yang 
mengucapkannya  ketika  dia  bangun  dari  majlisnya  kecuali  akan 
diampuni  dosanya  yang  terjadi  di  majlis  tersebut. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


299  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  I  279  I 


t  Jail — J-l  j  anj  ^  amI  -Lp  USjJ-  —  YA/)AYA 

c<_5  J _ 1-^1  j*_v«Lill  ^  LJjl>-  aibi  J-p  ^  ji\  Ujl>- 

C4_jp  <dll  Sr^£  O3"  lT^  O*  c/1  ‘ps£*  CA  £rfj' 

I — jf  ^alp  : jp  4jjl  Jli  ,JLv»  <&!  J y*'j  Jli  : Jli 

.^J ISI  dX*J>  lif j  ifJLJa  JliP 

1828/28.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Qasim  Al  Asadi 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Shubaih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Anas  bin  Malik  *&,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  "Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  ’ Wahai 
hamba-Ku,  aku  tergantung  persangkaanmu  terhadap-Ku,  dan  Aku 
akan  selalu  bersamamu  jika  kamu  mengingat-Ku’.  ,|30° 

Hadits  tentang  persangkaan  disebutkan  dalam  kitab  Ash- 
Shahih,  dan  penyebutan  tentang  doa  adalah  gharib  shahih,  karena 
Muhammad  bin  Al  Qasim  seorang  periwayat  tsiqah.  Sanad  ini  inilah 
yang  dikatakan  (diriwayatkan)  oleh  Shalih  Jazrah. 
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1829/29.  Ibnu  Arkan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah 
Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yazid  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Abdurrahman  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah  *,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Tidak  seorang  hamba  pun  yang 
mengangkat  wajahnya  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  kecuali  Allah  akan 
memberikan  kepadanya,  baik  disegerakan  oleh-Nya  atau  ditunda 
oleh-Nya  (untuk  di  akhirat)."™ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1830/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Mahbub  At-Tajir 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman 
At-Taimi  memberitakan  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dan 
Salman  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  M  malu  bila  ada 
seorang  hamba  menengadahkan  tangannya  kepada-Nya  yang  di 
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dalamnya  berisi  kebaikan  lalu  Dia  membalikannya  dalam  keadaan 
kosong  tanpa  pemberian."302 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Ja’far  bin  Maimun  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  Abu 
Utsman  An-Nahdi. 
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1831/31.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  memberitakan  (kepada 
kami),  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Maimun  memberitakan  dari 
Abu  Utsman,  dan  Sulaiman  <&>,  dari  Nabi  0,  beliau  bersabda. 
Sesungguhnya  Allah  itu  Maha  Pemalu  dan  Maha  Dermawan.  Dia 
malu  bila  hamba-Nya  menengadahkan  tangannya  kepada  Allah,  lalu 
Dia  mengembalikan  keduanya  dalam  keadaan  kosong  (doanya  tidak 
dikabulkan).  "303 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
hadits  Anas  bin  Malik: 
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1832/32.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkannya  kepada 
Vam^  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Al  Walid  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Amir  bin 
Yasaf  menceritakan  kepada  kami  dan  Hafsh  bin  Umar  bin  Abdullah 
bin  Abu  Thalhah  Al  Anshari,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik  <&> 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  Maha  Pemalu  dan  Maha  Dermawan.  Dia  malu 
bila  ada  hamba-Nya  yang  mengangkat  kedua  tangannya  kepada-Nya, 
lalu  Dia  tidak  memberikan  kebaikan  kepadanya ."304 
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1833/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  bin  Abu  Mulaikah  menceritakan  kepada 

304  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Amir  adalah  periwayat  yang  banyak 
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kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  dia 
berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Barangsiapa  di  antara  kalian 
yang  diberi  petunjuk  untuk  berdoa,  maka  akan  dibukakan  untuknya 
pintu-pintu  surga.  Tidak  ada  permintaan  seorang  hamba  yang  lebih 
disukai-Nya  daripada  permintaan  agar  diselamatkan ."305 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1834/34.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ibrahim  bin  Basyir  bin  Katsir  Al  Hizami  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Thalhah  bin  Khirasy  berkata:  Aku 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Dzikir  yang  paling  utama  adalah  laa 
ilaaha  ilallaahdan  doa  yang  paling  utama  adalah  Alhamdulillaah."306 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Mulaiki  adalah  periwayat  yang 
dha  ’if” 
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1835/35.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  dan 
Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Muzakki  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Imran  bin  Ayyub  bin 
Miqlash  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Rasyid  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Bakar  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ghalib 
menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami,  Iyas  bin  Salamah 
bin  Al  Akwa’  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’, 
dia  berkata,  "Aku  tidak  mendengar  Nabi  S  membuka  suatu  doa 
kecuali  beliau  akan  membuka  dengan  ucapan,  'Subhaana  rabbiyal 
aliyyil  alal  wahhab'."301 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1836/36.  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Al  Halimi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada 
kami,  Abdan  telah  memberitahukan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hassan  mengabarkan 
kepadaku,  dia  menceritakan  dari  Rabi’ ah  bin  Amir,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Nabi  S  bersabda,  Perbanyaklah  mengucapkan,  'Yaa 
dzal  jalaali  wal  ikraam '."308 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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308  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

Al  Munawi  berkata  dalam  /4/  Faidh:  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
gharib." 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  shahih."  Pendapatnya  ini  disetujui  oleh  Adz- 
Dzahabi. 

Sementara  dalam  dalam  Al  Ishabah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abdul  Barr,  bahwa 
hadits  Rabi’ah  tidak  diketahui  kecuali  hadits  ini  dari  jalur  ini. 
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1837/37.  Abu  Nasjir  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Khalaf  bin  Salman  An-Nasafi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al  Mutawakkil  Al  Asqalani  menceritakan 
kepada  kami,  Risydin  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Habib  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dan 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata. 

Rasulullah  &  bersabda,  “ Perbanyaklah  mengucapkan,  'Yaa  dzal 
jalaali  wal  ikraam'"m 
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309  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Rasydin  bin  Sa’ad  Al  Mahri  Al  Mishri,  imam  Ahmad  berkata,  “Dia 
tidak  peduli  dari  siapa  dia  meriwayatkan,  tapi  tidak  apa-apa  dengannya  dalam 
pembahasan  kelembutan  hadits." 

Ahmad  berkata,  “Aku  berharap  haditsnya  shalih." 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Laisa  bi syai'  (tidak  apa-apa  dengannya)." 

Abu  Zur’ah  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  dha’if.” 

Al  Jauzajani,  “Dia  memiliki  banyak  hadits  mungkar." 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  yang  shalih  dan  ahli  ibadah,  tapi 
hapalannya  buruk  serta  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  pegangan."  {Al  Mizan  2/49). 
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1838/38.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Kharijah  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dan 
Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  *  Hurairah  bahwa 

Rasulullah  &  bertanya  kepada  mereka,  “Hai  kalian  semua,  apakah 
kalian  suka  bersungguh-sungguh  dalam  doa?“  Mereka  menjawab, 
“Ya,  wahai  Rasulullah."  Maka  beliau  bersabda,  “ Ucapkanlah , 
'Allaahumma  a  ’innii  alaa  dzikrika  wa  syukrika  wa  husni  ibaadatik  (ya 
Allah,  berilah  pertolongan  kepadaku  agar  selalu  menyebut  nama-Mu, 
bersyukur  kepada-Mu  dan  beribadah  dengan  baik  kepada-Mu) "3 10 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  Kharijah  tidak  dikritik  kecuali 
riwayatnya  yang  berasal  dari  para  periwayat  majhul.  Apabila  dia 
meriwayatkan  dari  periwayat  yang  tsiqah  tsabat  maka  riwayatnya 
diterima. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1839/39.  Abu  Bakar  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Katsir  dan  Ashbagh  bin  Al  Faraj 
menceritakan  kepada  kami. 

Abdullah  bin  Musa  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  memberitakan 
(kepada  kami). 

Muhammad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ath-Thahir 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 

Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Darraj  Abu 
As-Samh  menceritakan  kepadanya  dan  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  Rasululullah  S  bersabda,  “ Perbanyaklah 
dzikir  kepada  Allah  sampai  orang-orang  mengatakan  bahwa  (engkau) 
gila.'*" 

Ini  merupakan  dokumen  orang-orang  Mesir  yang  sanadnya 
shahih.  Abu  Al  Haitsam  Sulaiman  bin  Utbah  Al  Atwari  termasuk 
salah  seorang  periwayat  tsiqah  dari  Mesir. 
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3,1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Al  Haitsam 
termasuk  periwayat  Mesir  yang  tsiqah.” 
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1840/40.  Abq  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ali  Al  Abbar  memberitakan  (kepada  kami),  Hisyam 
bin  Khalid  Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  bin  Abdurrahman,  dari  ibunya,  dari  Aisyah 
Ummul  Mukminin  4t>,  dia  berkata,  "Apabila 
Nabi  0  mendapatkan  sesuatu  yang  menggembirakan  beliau 
mengucapkan,  'Alhamdulillaahilladzii  bini’matihii 

tatimmushshaalihaat  (segala  puji  bagi  Allah,  yang  dengan  nikmat- 
Nya  amalan-amalan  baik  menjadi  sempurna)'.  Apabila  mendapatkan 
sesuatu  yang  tidak  menyenangkan  beliau  mengucapkan, 
'Alhamdulillaahi  alaa  kulli  haalin  (segala  puji  bagi  Allah  dalam 
setiap  keadaan)'."312 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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312  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish  di  tempat  ini. 

Al  Munawi  mengutip  dalam  Al  Faidh  tentang  penilaian  shahih  Al  Hakim  dan 
penolakan  Adz-Dzahabi  terhadapnya.  Dia  berkata:  Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini 
shahih"',  tapi  Adz-Dzahabi  tidak  sejalan  dengan  mengatakan  bahwa  Zuhair 
meriwayatkan  banyak  hadits  mungkar. 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Dia  adalah  dha’if."  Jadi,  bagaimana  bisa  dikatakan 
shahih'}  \ 
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1841/41.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isa  bin  .As-Sakan  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Salim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Aun  bin  Abdullah  bin  Utbah,  dari  ayahnya,  dari  An- 
Nu’man  bin  Basyir  <&>,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
“ Orang-orang  yang  berdzikir  kepada  Allah  dengan  mengagungkan- 
Nya,  bertasbih,  bertakbir  dan  bertahlil,  maka  bacaan  tersebut  akan 
bergoyang-goyang  di  sekeliling  Arasy  dan  akan  bersuara  seperti 
dengungan  lebah  serta  akan  berkata  kepada  orang  yang 
membacanya,  'Tidakkah  salah  seorang  dari  kalian  suka  bila  dia 
memiliki  sesuatu  di  sisi  Ar-Rahman  yang  bisa  digunakan  untuk 
berdzikir  kepada-Nya'?"313 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1842/42.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahdi  bin  Rustum 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al  Qanthari 
menceritakan  kepada  kami,  Abi  Qilabah  Ar-Raqasyi  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih,  Abu  Amr  Ismail  bin  Nujaid  As- 
Sulami,  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  dan  Abu  Bakar  bin 
Balawaih  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Ashim  An-Nabil 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Shalih  bin  Abu  Arib  menceritakan  kepadaku  dari  Katsir 
bin  Murrah,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  dia  berkata: 

Rasulullah  S  bersabda,  “. Barangsiapa  .yang  akhir  perkataannya 
laa  ilaaha  illallaah,  maka  dia  akan  masuk  surga."314 


3,4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Kisah  yang  berasal  dari  riwayat  Abu  Zur’ah  Ar- 
Razi  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Al  Ma’rifah. 
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1843/43.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  pada  bulan  Ramadhan 
tahun  396  (H),  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami,  Sahi  bin  Hammad,  Hajjaj  bin  Al  Minhal  dan  Abu  Zhafr 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  dan  Daud  bin  bin  Abu  Hindun, 
dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa 
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Rasulullah  £1  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  membaca  setiap 
harinya  100  kali,  'Laa  ilaaha  illallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lah 
lahul  mulku  wa  lahul  hamdu  wa  huwa  alaa  kulli  sya  'in  qadiir’,  maka 
tidak  akan  yang  bisa  mendahuluinya  dari  kalangan  orang-orang 
sebelumnya  dan  tidak  akan  yang  bisa  menemukannya  dari  kalangan 
orang-orang  sesudahnya  kecuali  bagi  orang  yang  melakukan  amalan 
yang  lebih  utama  dari  amalannya .  "3 15 

Aku  mendengar  ustadz  Abu  Al  Walid  Al  Qurasyi  berkata:  Aku 
mendengar  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  berkata:  Aku  mendengar  Ishaq  bin 
Ibrahim  berkata:  Apabila  periwayat  dari  Amr  bin  Syu’aib  adalah 
orang  tsiqah,  maka  dia  seperti  riwayat  Ayyub  dari  Nafi’  dari  Ibnu 
Umar. 

Al  Hakim  berkata,  "Dari  awal  kitab  sampai  bahasan  ini,  aku 
tidak  meriwayatkan  hadits  Amr  bin  Syu’aib.  Aku  telahmenjelaskan  di 
awal  pembahasan  tentang  Doa  dan  Tasbih  mengenai  madzhab  Imam 
Abu  Sa’id  Abdurrahman  bin  Mahdi  tentang  toleransi  dalam  sanad- 
sanad  riwayat  seputar  Fadha  'il  Al  A  ’mal." 
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5  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish :  Al  Hakim  berkata,  “Dari  awal  kitab 
hingga  bahasan  ini  aku  tidak  meriwayatkan  hadits  Amr  bin  Syu’aib." 
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1844/44.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ayyasy  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Rasyid  bin  Daud,  dari  Ya’la  bin  Syaddad,  dia  berkata: 
Ayahku  Syaddad  bin  Aus  menceritakan  kepadaku  dan  saat  itu  Ubadah 
bin  Ash-Shamit  yang  hadir  membenarkannya,  dia  berkata:  Ketika 
kami  sedang  bersama  Rasulullah  &,  beliau  bertanya,  “ Apakah  di 
antara  kalian  ada  orang  asingnya  (yakni  Ahlul  Kitab)  ?“  Kami 
menjawab,  “Tidak  ada,  wahai  Rasulullah."  Maka  beliau  menyuruh 
mengunci  pintu,  lalu  beliau  bersabda,  “ Angkatlah  tangan  kalian  dan 
ucapkanlah,  ’Laa  ilaaha  illallaahT  Maka  kami  pun  mengangkat 
tangan  kami  beberapa  saat  lamanya,  lalu  Rasulullah  &  meletakkan 
tangannya  kemudian  bersabda,  “ Segala  puji  bagi  Allah,  Engkau  telah 
mengutusku  dengan  kalimat  ini,  menyuruhku  (untuk  menyebarkannya) 
dan  menjanjikan  surga  bagiku;  sesungguhnya  Engkau  Dzatyang  tidak 
mengingkari  janji. "  Kemudian  beliau  bersabda.  Bergembiralah 
kalian,  karena  Allah  telah  mengampuni  kalian”316 

Al  Hakim  berkata,  "Status  Ismail  bin  Ayyasy  dalam  riwayat 
haditsnya  mendekati,  karena  dia  termasuk  salah  seorang  penduduk 
Syam  yang  terkenal  buruk  hapalannya.  Aku  sendiri  terhadap  orang- 
orang  seperti  dia  adalah  sesuai  syarat  yang  aku  tetapkan." 
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3,6  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Rasyid  divonis  dha’if  oleh  Ad- 
Daraquthni  dan  lainnya.  Tapi  Duhaim  menganggapnya  tsiqah." 
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1845/45.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  AfFan  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Athiyyah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Thalhah  bin  Musharrif  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  4»,  dari  Nabi  S, 
beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  mengucapkan,  ’Laa  ilaaha 
illallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lah  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu  wa 
huwa  alaa  kulli  sya'in  qadiir’,  sebanyak  10  kali,  maka  (pahalanya) 
seperti  memerdekakan  satu  jiwa."317 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  “Al  Hasan  divonis  dha’if  oleh  Al 
Azdi." 
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1846/46.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepadaku,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  Al  Hajabi  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Iyas 
Al  Jariri  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Abdillah  Al  Jisri, 
(seorang  dari)  kampung  di  Anazah,  dan  Abdullah  bin  Ash-Shamit, 
dari  Abu  Dzar  4&,  dia  berkata:  Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
demi  ayah  dan  ibuku,  perkataan  apakah  yang  paling  disukai  Allah?“ 
Beliau  menjawab,  “ Yang  telah  dipilih  oleh  Allah  untuk  para  malaikat- 
Nya,  'Subhaana  rabbii  wa  bihamdih  subhaana  rabbii  wa  bihamdih 
(Maha  Suci  Tuhanku  dan  pujian-Nya,  Maha  Suci  Tuhanku  dan  pujian- 
NYa)'.'m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1847/47.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nashr  Al  Khuldi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  Hajjaj  Ash-Shawwaf,  dan 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  4s>,  bahwa  Nabi  S  bersabda; 


318  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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uBarangsiapa  yang  mengucapkan,  'Subhaanallaahil  azhiim',  maka 
akan  ditanam  untuknya  sebuah  pohon  kurma  di  surga."319 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


* — ^  u — ■  ijf'  ^  ct5£*—  1  ^  jjf  iJ f  -  i  A  A  A  t  A 
alk/,  Jii-1  t jjjkl 

<cil  a/p  iLak  tc^akJl  ^1  ^  a^k^j  c<_£ 
a— J  oli»-  ^  3lp  c^oI3l  ^S^aJI  al/1 


alp  ^  5kii>  °^p  t^jf  *^p  c ikL»  ^  ^  akL.  llfak  cOlllil 

o  x  ^  A  ^  x  j  /  /  ^  N 

jj — £■  4j»J — ^  ^  J j«* j  cJlk  :JU  t<up  <usl  «&I 

•pj"*  J/  (jp  alll  Ajyj  'jfi,  :  Jl i  Zll  0b>^-  ju-uij 


1848/48.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  dan  Ziyad  bin  Al  Khalil  At-Tustari,  Muhammad  bin 
Ayyub  Al  Bajali,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  dan  Muhammad 
bin  Ibrahim  Al  Abdi  memberitakan  (kepada  kami),  mereka  berkata: 
Ubaidillah  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  At-Taimi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Yahya  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Thalhah  bin 
Ubaidillah  &>,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada 
Rasulullah  0  tentang  tafsir  Subhaanallaah,  maka  beliau 
menjawab,  'Mensucikan  Allah  dari  segala  hal-hal  yang  buruk"329 


319  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  tidak  shahih,  karena  hadits 
Thalhah  mungkar." 

Al  Bukhari  dan  Hafsh  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  wahin  (lemah)." 


I  298  |  —  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1849/49.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  dan  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Syu’bah  berkata  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Ubaidah  menceritakan  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Nabi  %  banyak  membaca,  "Subhaanakallaahumma  wa  bihamdika 
allaahummaghfir  lii  (Maha  suci  Engkau,  ya  Allah,  segala  puji  bagi- 
Mu;  Ya  Allah,  ampunilah  aku)."  Kemudian  ketika  turun  ayat,  " Idzaa 
Jaa'a  nashrullaahi  wal fath  (surah  An-Nashr),  maka  beliau  membaca, 


Sedangkan  tentang  Abdurrahman,  Abu  Hatim  berkata,  “Haditsnya  mungkar.” 
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'Subhaanakallaahumma  allaahummaghfir  lii  innaka  antal  wahhaab 
(Maha  suci  Engkau,  ya  Allah;  Ya  Allah,  ampunilah  aku; 
sesungguhnya  Engkau  Maha  pemberi)'”321 

Sanad  ini  shahih  jika  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas’ud 
menyimak  hadits  dari  ayahnya,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

) - -A'  ,j - i  Olp  'J)  jd  IjjJb-  —  o  .  I  \  A  o  • 

Cy.  wLjjJl  cjU-p  ^LJLa  LjO>-  t  O^-l jJI 

gsi'  O*  ‘S-* j*'  oi  ^  aJ5,  CA 

(J - *  :  J  J - *i  ^  C*UP  4&1 

%  Sj-±-  Yj  t^rf  a  )j\  c^j  alir,  4^J|  01141  :  Jli 

c^a^p  (jLf  :<uil  JlS  caJiL  VI  SjS 

1850/50.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Abdul  Wahid  memberitakan  (kepada  kami),  Hisyam  bin 
Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Utsman  bin  Abdullah  bin 
Mauhab  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Thalhah  bin 
Ubaidillah,  dan  Abu  Hurairah  «£s>,  bahwa  dia  mendengar 
Nabi  S  bersabda,  “Barangsiapa  yang  membaca,  'Subhaanallaa.hu 
walhamdu  lillaah  wa  laa  ilaaha  illallaah  wallaahu  akbar  wa  laa 
haula  wa  laa  quwwata  illaa  billaah  (Maha  suci  Allah,  segala  puji 
bagi  Allah,  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  Allah  Maha  Besar,  dan 
tiada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah)',  maka 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

Dalam  At-Talkhish  disebutkan  dengan  redaksi,  “ Innaka  antal  wahhaab 
(sesungguhnya  Engkau  Maha  Pemberi)” 
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Allah  berfirman,  'Hamba-Ku  tunduk  menyerahkan  diri  dan  dia  minta 
keselamatan V'322 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1851/51.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Qa’nabi  mengabarkan 
kepada  ^mi  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Qarrad  Abu  Nuh  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  4k,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  "Yang  pertama 
kali  dipanggil  ke  surga  adalah  orang-orang  yang  memuji  Allah  baik 
ketika  dalam  keadaan  senang  maupun  susah ,"323 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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322  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Al  Walid  bin 
Muslim  mendengar  darinya." 

323  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1852/52.  Abu  Al  Walid  Hassan  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Habib  bin  Arabi  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ibrahim  bin  Katsir  Al  Anshari  Al  Madani  memberitakan 
(kepada  kami),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Thalhah  bin  Khirasy 
berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  4&>  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  'Dzikir  yang  paling  utama 
adalah  laa  ilaaha  illallaah  dan  doa  yang  paling  utama  adalah 
Alhamdulillaah 1,324 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  si 
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1853/53.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdul  Aziz  bin  Muawiyah  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abu  Bakar  As- 
Sahmi  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Abu  Shaghirah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Malih,  dan  Amr  bin  Maimun 
bahwa  dia  mengabaikan  kepadanya  bahwa  dia  mendengar  Abdullah 
bin  Amr  *  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Tidak  satu  pun 
seorang  laki-laki  di  muka  bumi  ini  yang  mengucapkan,  ’Laa  ilaaha 
illallaah  wallaahu  akbar  wa  subhaanallaah  walhamdulillaah  wa  laa 
haula  wa  laa  quwwata  illaa  billaah',  kecuali  akan  dilebur  dosa- 
dosanya  sekalipun  sebanyak  buih  di  lautan  ." 

Syu’bah  meriwayatkannya  secara  mauquf  dari  Abu  Balj  Yahya 
bin  Abu  Sulaim. 
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1854/54.  Abdurrahman  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 


325  Adz-Dzahabi  berkala  dalam  At-Talkhish,  “Syu’bah  meriwayatkannya  secara 
mauqufdzri  Abu  Balj.  Hatim  adalah  periwayat  yang  tsiqah  dan  tambahan  hadist 
darinya  dapat  diterima." 
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bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami. 

Ahmad  Al  Qa’nabi  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Balj,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari 
Abdullah  bin  Amr  &  bahwa  dia  berkata,  “Barangsiapa  yang 
mengucapkan,  'Laa  ilaaha  illallaah  wallaahu  akbar  walhamdu  lillaah 
wa  subhaanallaahi  katsiiran  wa  laa  aaula  wa  laa  quwwata  illaa 
billaah',  maka  dosa-dosanya  akan  dilebur  sekalipun  lebih  banyak 
daripada  buih  di  lautan."326 

Hadits  Hatim  bin  Abu  Shaghirah  adalah  shahih  sesuai  syarat 
Muslim,  karena  tambahan  dari  orang  sepertinya  dapat  diterima. 
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1855/55.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 


Lih.  hadits  no.  1853. 
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menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Isa  Musa  bin  Isa 
Ash-Shaghir,  Aun  bin  Abdullah  bin  Utbah  menceritakan  kepadaku 
dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  An-Nu’man  bin  Basyir  *&> 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Sesungguhnya  keagungan  Allah 
yang  kalian  sebut-sebut  dengan  tasbih,  tahmid  dan  tahlil  akan 
bergoyang-goyang  di  sekitar  Arasy  dan  suaranya  seperti  dengungan 
lebah;  mereka  mengingat  siapa-siapa  yang  mengucapkannya.  Apakah 
salah  seorang  dari  kalian  tidak  suka  bila  dia  memiliki  sesuatu  yang 
disebut-sebut  disisi  Allah?!"321 

Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Muslim  sendiri  berhujjah 
dengan  Musa  Al  Qari,  seorang  periwayat  yang  dipanggil  Ibnu  Isa. 
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1856/56.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ali  Ahmad  bin  Ibrahim  Al  Maushili 
menceritakan  kepada  kami,  Khalaf  bin  Khulaifah  menceritakan 

327  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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kepada  kami 'dari  Hafsh  putra  saudara  Anas,  dari  Anas  bin  Malik  &>, 
dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  0  dengan  duduk  melingkar  dan 
ketika  itu  ada  seorang  laki-laki  yang  shalat  dengan  berdiri.  Ketika  dia 
ruku  dan  sujud,  membaca  tasyahhud  dan  berdoa,  dia  membaca  dalam 
doanya,  'Allaahumma  innii  as'aluka  bianna  lakal  hamdu  laa  ilaaha 
illaa  anta  badi’ussamaawaati  wal  ardi  yaa  dzal  jalaali  wal  ikraam 
yaa  hayyu  yaa  qayyuum'."  Maka  Nabi  S  bersabda,  “Dia  telah 
berdoa  dengan  nama  Allah  yang  paling  agung,  yang  apabila 
seseorang  berdoa  dengannya  maka  akan  dikabulkan  dan  apabila 
meminta  maka  akan  diberi. 1,328 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Anas  bin  Malik: 
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1857/57.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Iyadh  bin  Abdullah 
Al  Fihri  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibrahim  bin  Ubaid,  dari  Anas  bin 
Malik  bahwa  Rasulullah  0  mendengar  seorang  laki-laki 
berdoa,  "Allaahumma  innii  as'atuka  bianna  lokal  hamdu  laa  ilaaha 
illaa  anta  antal  mannaanu  badi’ussamaawaati  wal  ardhi  dzuljalaali 
wal  ikraam.  As  'alukal  jannata  wa  a  ‘uudzu  bika  minannaar  (ya  Allah, 
aku  mohon  kepada-Mu.  Sesungguhnya  bagi-Mu  segala  pujian;  tidak 
ada  Tuhan  selain  Engkau.  Engkau  Maha  Pemberi  nikmat,  pencipta 
langit  dan  bumi  tanpa  ada  contoh  sebelumnya,  yang  memiliki 
keagungan  dan  kemuliaan.  Aku  memohon  surga  kepada-Mu  dan 
berlindung  kepada-Mu  dari  neraka).”  Maka  Nabi  0  bersabda, 
“ Hampir-hampir  dia  berdoa  kepada  Allah  dengan  nama-Nya  yang 
apabila  Dia  diseru  dengannya  akan  dikabulkan  oleh-Nya  dan  apabila 
Dia  diminta  dengannya  akan  diberi."329 


iSSlJ-  J  J**'  ii  ^  a°a 

'j _ j  ^JL  1F»  IIjJI i-  t Cr1.  'j3l  sls- 

J3V 


4£-l *j£r\  ijj  J  AS**  Oi  ,ji  <Oll 

of  4 ij\  JP  Ji  J-i*  J*  ‘ti JV  ^ 

V  c _ Jf  dJdt-f  J\ 

1  j—iS'  4 _ J  jUj  cjJjj  jJj  *a!j  pi  <^.1)1  ollail  cC-jf  4Jl 


329  Lih.  hadits  no.  1856. 
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1858/58.  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Ubaidillah  An-Narsi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin 
Mighwal  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Amr  Al  Asy’atsi  menceritakan 
kepada  kami,  Waki’  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
bin  Mighwal  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Buraidah 
Al  Aslami,  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi  ®  mendengar  seorang  laki- 
laki  berkata,  "Allaahumma  innii  as  ' aluku  biannaka  anta  laa  ilaaha 
illaa  anta  al  ahad  ash-shamad  alladzii  lam  yalid  wa  lam  yuulad  wa 
lam  yakun  lahuu  kufuwan  ahad  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mohon 
kepada-Mu.  Sesungguhnya  Engkau  adalah,  tiada  Tuhan  selain 
Engkau,  yang  Maha  Esa,  yang  tidak  butuh  sesuatu  tapi  segala  sesuatu 
butuh  kepada-Mu,  yang  tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan,  dan 
tidak  ada  satu  pun  yang  serupa  dengan-Nya). "  Maka 
Nabi  0  bersabda,  “ Dia  telah  berdoa  dengan  nama-Nya  yang 
paling  agung,  yang  apabila  Dia  diminta  dengannya  maka  akan  diberi, 
dan  apabila  diseru  dengannya  maka  akan  dikabulkan.  "33° 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  Syahid  yang  shahih  sesuai  syarat  Muslim- 


330  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1859/59.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbah  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dan  Ibnu  Buraidah,  dan 
ayahnya,  bahwa  Nabi  S  mendengar  seorang  laki-laki 
mengucapkan,  "Allaahumma  innii  as'aluka  biannaka  ahadushshamad 
lam  yalid  wa  lam  yuulad  walLam  yakun  lahuu  kujuwan  ahad  (ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  mohon  kepada-Mu.  Sesungguhnya  Engkau 
Tuhan  yang  Maha  Esa,  yang  tidak  butuh  sesuatu  tapi  segala  sesuatu 
butuh  kepada-Mu,  yang  tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan,  dan 
tidak  ada  satu  pun  yang  serupa  dengan-Nya). ”  Maka 
Nabi  &  bersabda,  “Dia  telah  meminta  kepada  Allah  dengan  nama- 
Nya  yang  paling  agung  dan  paling  besar,  yang  apabila  Dia  diseru 
dengannya  akan  dikabulkan  dan  apabila  diminta  dengannya  akan 
diberi.’*3' 
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331  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1860/60.  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Fasawi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  Al  Fasawi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Abu  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Tsauban, 
dari  Hisyam  bin  Abu  Ruqayyah,  bahwa  Abu  Ad-Darda'  dan  Ibnu 
Abbas  *&>  berkata,  “Sesungguhnya  nama  Allah  yang  paling  besar 
adalah  Rabbi,  Rabbi  (Tuhanku)."™2 
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1861/61.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
mengabarkan  kepadaku,  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Qasim  menceritakan  dari  Abu  Umamah,  dari  Nabi  S,  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  nama  Allah  yang  paling  agung  terdapat 
dalam  tiga  surah  Al  Qur'an:  surah  Al  Baqarah,  Aali  ’lmraan  dan 
Thaahaa" 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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Al  Qasim  berkata,  "Aku  kemudian  mencarinya,  ternyata  dia 
adalah,  'Al  Hayyu  Al  Qayyum'."m 
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1862/62.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami  secara  imla  \  Ali  bin  Maimun  Ar-Raqqi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Firyabi  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dan  Ibrahim 
bin  Muhammad  bin  Sa’ad,  dan  ayahnya,  dan  kakeknya  Sa  ad  bin  Abu 
Waqqash  4&,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Doanya  Dzun 


333  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Hisyam  bin  Ammar  As-Sulami  Abu  Al  Walid,  menurut  Adz- 
Dzahabi  adalah  periwayat  shaduq  (orang  yang  sangat  jujur)  dan  banyak 
meriwayatkan  hadits,  tapi  dia  memiliki  hadits-hadits  mungkar. 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  shaduq,  tapi  dia  telah  berubah,  setiap 
kali  mengajarkannya  dia  mengerti,  sehingga  aku  menyangka  bahwa  itu  termasuk 
yang  diajarkannya."  . ,  ,  ,  , 

Abu  Daud  berkata,  “Dia  meriwayatkan  400  hadits  yang  tidak  ada  dasarnya  sama 
sekali." 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  tsiqah." 

Dia  berkata,  “Orang  yang  cerdas." 

An-Nasai  berkata,  “Tidak  apa-apa  dengannya." 

Ad-Daraquthni  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  shaduq,  dan  kedudukannya 
mulia."  (Al  Mizan  4/302). 


Al  Mustadrak  —  1  311  I 


Nuun  ketika  berada  di  dalam  perut  ikan  hiu  adalah,  'Laa  ilaaha  illaa 
anta  subhaanaka  innii  kuntu  minazhzhaalimiin  (tidak  ada  Tuhan  yang 
berhak  disembah  kecuali  Engkau,  Maha  suci  Engkau,  sesungguhnya 
aku  termasuk  orang-orang  yang  zalim)'.  Sesungguhnya  tidak  seorang 
muslim  pun  yang  berdoa  dengannya  kecuali  Allah  akan 
mengabulkannya.  "334 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Diriwayatkan  pula  seperti  ini  dari  Al  Firyabi  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Yunus  bin  Abu  Ishaq.  Ini  merupakan  Wahm 
dari  periwayat. 
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1863/63.  Abu  Amr  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Jaurabah  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Al  Khaththab 
Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  Al 
Firyabi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Yunus  bin  Abu  Ishaq,  dari  ayahnya,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad 

334  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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bin  Sa’ad,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash 
dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Doanya  Dzun  Nuun  ketika 
dia  berada  di  dalam  perut  ikan  hiu  adalah,  'Laa  ilaaha  illaa  anta 
subhaanaka  innii  Jcuntu  minazhzhaalimiin  (tidak  ada  Tuhan  yang 
berhak  disembah  kecuali  Engkau,  Maha  suci  Engkau,  sesungguhnya 
aku  termasuk  orang-orang  yang  zhalim) Tidak  seorang  muslim  pun 
berdoa  dengannya  kecuali  Allah  akan  mengabulkannya ."335 
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1864/64.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Muhajir  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia 
berkata:  Ketika  kami  sedang  duduk  bersama  Nabi  0,  beliau 
bersabda,  “ Maukah  kalian  kuberitahu  suatu  (doa)  yang  apabila 
dibaca  oleh  salah  seorang  dari  kalian  supaya  dibebaskan  dari 
bencana  dan •  musibah  yang  menimpanya  akan  dikabulkan?" 
Dikatakan  kepada  beliau,  “Mau."  Maka  beliau  bersabda,  "Yaitu 
doanya  Dzun  Nuun,  'Laa  ilaaha  illaa  anta  subhaanaka  innii  kuntu 
minazhzhaalimiin  (tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali 


335  Lih.  hadits  no.  1862. 
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Engkau,  Maha  suci  Engkau,  sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang 
yang  zhalim) "336 
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1865/65.  Az-Zubair  bin  Abdul  Wahid  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Qutaibah  Al  Asqalani 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Amr  bin  Bakar  As-Saksaki 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 


336  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Al  Bukhari  sempat  berkata  tentang  Muhammad  bin  Muhajir  Al 
Qurasyi,  bahwa  haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  mutabi’. 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  yang  tidak  dikenal."  (Al  Mizan 
4/48) 
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Muhammad  bin  Yazid,  dari  Sa’ad  bin  Al  Musayyab,  dari  Sa’ad  bin 
Malik  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda, 
“ Maukah  kalian  kutunjukkan  nama  Allah  yang  paling  agung  yang 
apabila  seseorang  berdoa  dengannya  akan  dikabulkan  dan  apabila 
Dia  diminta  dengannya  akan  diberi?  yaitu  doa  yang  pernah  dibaca 
Nabi  Yunus  ketika  dia  berdoa  kepada-Nya  dalam  tiga  kegelapan,  'Laa 
ilaaha  illaa  anta  subhaanaka  innii  kuntu  minazhzhaalimiin  (tidak  ada 
Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Engkau,  Maha  suci  Engkau, 
sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang  yang  zhalim)'. " 

Seorang  laki-laki  kemudian  bertanya,  “Apakah  itu  hanya 
berlaku  bagi  Nabi  Yunus  atau  bagi  seluruh  orang  beriman?" 
Rasulullah  0  menjawab,  “Tidakkah  kamu  mendengar  firman  Allah 
Azza  wa  Jalla,  'Dan  Kami  menyelamatkannya  dari  pada  kedukaan. 
Demikianlah  Kami  selamatkan  orang-orang  yang  beriman'."  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  88) 

Rasulullah  0  juga  bersabda,  “Tidak  seorang  muslim  pun 
yang  berdoa  dengannya  ketika  sakit  selama  40  kali  lalu  dia  meninggal 
karena  sakitnya,  maka  dia  akan  diberi  pahala  orang  mati  syahid,  dan 
jika  dia  sembuh  maka  seluruh  dosanya  diampuni . 1,337 
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337  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
bin  Bakar  As-Saksaki  dari  ayahnya,  dari  Muhammad  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Al 
Musayyab." 
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1866/66.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami, 
Ammar  bin  Nashr  menceritakan  kepadaku,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Ala'  bin  Zabar 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Umamah  ■&>,  dari  Nabi  S,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  nama  Allah  yang  paling  agung  terdapat  dalam  tiga 
surah  Al  Qur'an:  Surah  Al  Baqarah,  Aali  ’lmraan  dan  Thaahaa." 
Aku  kemudian  mencarinya,  ternyata  aku  temukan  dalam  surah  Al 
Baqarah  yaitu  ayat  kursi,  "Allah,  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak 
disembah)  melainkan  Dia  Yang  Hidup  kekal  lagi  terus  menerus 
mengurus  (makhluk-Nya),"  Surah  Aali  ’lmraan,  "Alif  Laam  Miim. 
Allah,  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia.  Yang 
Hidup  kekal  lagi  terus  menerus  mengurus  makhluk-Nya),"  dan  surah 
Thaahaa,  "Dan  tunduklah  semua  muka  (dengan  berendah  diri)  kepada 
Tuhan  Yang  Hidup  Kekal  lagi  senantiasa  mengurus  (makhluk- 
Nya)."^ 


‘es— J>.  ca  £2b-  -n v/un v 

‘j' — Ja*Jl  j>  c  j>  jjf 

ij — )  <Ull  'jA j  j> J  ^jf  j>  tJg')a...aib 

3 — Ijf  Cj :J JAJ  ij^>- J'  A-P  Vjf  :  Jli 


338  Lih.  hadits  no.  1867. 
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1867/67.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Mahdi  Al  Aththar 
menceritakan  kepada  kami  di  Al  Fusthath,  Amr  bin  Abu  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Zabr  — yaitu  Abdullah  bin  Al  Ala 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Qasim 
Abu  Abdurrahman  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Umamah 
menceritakan  dari  Nabi  S,  “ Sesungguhnya  nama  Allah  yang  paling 
agung  terdapat  dalam  tiga  surah  Al  Qur'an." 

Maka  Isa  bin  Muhammad  berkata  kepadanya  sedang  aku 
mendengarkan:  Wahai  Abu  Zabr,  aku  mendengar  Ghailan  bin  Anas 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Qasim  Abu  Abdurrahman  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Umamah  menceritakan  dari  Nabi  S, 
“Sesungguhnya  nama  Allah  yang  paling  besar  terdapat  dalam  tiga 
surah."  Kemudian  dia  menyebutkan  makna  hadits  yang  sama.339 


Hadits  Amr  bin  Abu  Salamah  ini  tidak  menjadikan  ber-illat 
hadits  Al  Walid  bin  Muslim,  karena  Al  Walid  lebih  hapal  dan  lebih 
teliti  serta  lebih  mengetahui  hadits  yang  diriwayatkan  di  negerinya. 
Hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  berhujjah  dengan  Al  Qasim 
Abu  Abdurrahman. 


339  Antara  dua  tanda  kurung  siku  gugur  (hilang)  pada  manuskrip  Al  Mustadrak  dan 
kami  mendapatkannya  dari  At-Talkhish. 
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1868/68.  Abu  Abdillah  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Masarrah  menceritakan  kepada 
kami,  Khallad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
bin  Aiman  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaid  bin 
Rifa’ah  bin  Rafi’  Az-Zuraqi,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Pada  waktu 
perang  Uhud  orang-orang  musyrik  terdesak  mundur,  maka 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Berbarislah  lurus  hingga  aku  memuji 
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(berdoa  kepada)  Tuhanku Mereka  kemudian  berbaris  lurus  di 
belakang  beliau  beberapa  shaf.  Lalu  beliau  mengucapkan, 
"Allaahumma  lakal  hamdu  kulluh,  allaahumma  laa  maani’a  limaa 
basathta  wa  laa  baasitha  limaa  qabadhta  wa  laa  haadiya  limaa 
adhlalta  wa  laa  mudhilla  liman  hadaita  wa  laa  mu’thiya  limaa 
mana  ’ta  wa  laa  maani  ’a  limaa  a  ’thaita  wa  laa  muqarriba  limaa 
ba’adta  wa  laa  muba’ida  limaa  qarrabta.  Allaahummabsuth  alainaa 
min  baarakaatika  wa  rahmatika  wa  fadhlika  wa  rizqika.  Allaahumma 
innii  as  'alukan  naa  ’ima  yaumal  qiyaamah  wal  amna  yaumal  khaufi, 
allaahumma  a'idz  bika  min  syarri  maa  a’thaitanaa  wa  syarri  maa 
mana  ’tanaa.  Allaahumma  habbib  ilainal  iimaana  wa  zayyinhu  fii 
quluubinaa  wa  karrih  ilainal  kufra  wal  Jusuuqa  qal  ishyaan. 
Waj’alnaa  minarraasyidiin.  Allaahumma  tawaffanaa  muslimin  wa 
ahyinaa  muslimin  wa  alhiqnaa  bishshaalihiin  ghaira  kkazaayaa  wa 
laa  maftuuniin.  Allaahumma  qaatilil  kafaratalladziina 
yukadzdzibuuna  rusulaka  wa  yashudduunaa  an  sabiilik  waj  ’al  alaihim 
rijzaka  wa  adzaabaka,  ilaahal  haq  (ya  Allah,  segala  puji  bagi-Mu.  Ya 
Allah,  tidak  ada  yang  bisa  mencegah  apa  yang  telah  Engkau 
rentangkan,  dan  tidak  ada  yang  bisa  merentangkan  apa  yang  telah 
Engkau  genggam,  tidak  ada  yang  bisa  memberi  petunjuk  kepada 
orang  yang  telah  Engkau  sesatkan  dan  tidak  ada  yang  bisa 
menyesatkan  orang  yang  telah  Engkau  beri  petunjuk,  tidak  ada  yang 
bisa  memberi  apa  yang  telah  Engkau  cegah,  tidak  ada  yang  bisa 
mencegah  apa  yang  telah  Engkau  beri,  tidak  ada  yang  bisa 
mendekatkan  apa  yang  telah  Engkau  jauhkan,  tidak  ada  yang  bisa 
menjauhkan  apa  yang  telah  Engkau  dekatkan.  Ya  Allah, 
rentangkanlah  kepada  kami  berkah-Mu,  rahmat-Mu,  karunia-Mu  dan 
rezeki-Mu.  Ya  Allah,  aku  memohon  kenikmatan  pada  Hari  Kiamat  dan 
keamanan  pada  hari  yang  penuh  ketakutan.  Ya  Allah,  lindungilah  aku 
dari  kejelekan  apa  yang  Engkau  berikan  dan  keburukan  apa  yang 
Engkau  cegah.  Ya  Allah,  jadikanlah  kami  menyukai  keimanan  dan 
hiasilah  dia  di  hati  kami,  jadikanlah  kami  membenci  kekufuran  dan 
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kefasikan  serta  kedurhakaan.  Jadikanlah  kami  termasuk  orang-orang 
yang  mendapat  petunjuk  Ya  Allah,  matikanlah  kami  dalam  keadaan 
Islam  dan  hidupkanlah  kami  dalam  keadaan  Islam,  pertemukanlah 
kami  dengan  orang-orang  saleh  tanpa  merugi  dan  mendapat  cobaan. 
Ya  Allah,  perangilah  orang-orang  kafir  yang  mendustakan  rasul- 
rasul-Mu  dan  menghalang-halangi  jalan-Mu,  jadikanlah  mereka 
mendapat  balasan  dan  siksa,  wahai  Tuhan  yang  Maha  benar)."340 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

‘3— v’1*  <y-  &  ci  ah 
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1869/69.  Ah  bin  Abdurrahman  bin  Mati  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Al  Hakam  Al  Habri  menceritakan  kepada  kami, 
Qabishah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  ’Amasy,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Abu  Ammar,  dari 
Hudzaifah  yang  diriwayatkannya  secara  marfu’,  dia  berkata, 
“ Akan  datang  pada  kalian  suatu  masa  dimana  tidak  akan  selamat 
kecuali  dengan  berdoa  seperti  doanya  orang  yang  tenggelam."341 


340  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  Ubaid,  tapi  dia  seorang  periwayat  yang  tsiqah.  Hadits  ini 
meskipun  sanadnya  bersih  tapi  dia  mungkar,  dan  aku  khawatir  jangan-jangan 
maudhu  ’.  Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Khallad  dari  Abu  Saburah. 

341  Hadits  ini  gugur  (hilang)  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Qabishah  bin  Uqbah  Al  Kufi  adalah  teman  Ats-Tsauri. 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  shaduq  dan  orang  yang  mulia." 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  yang  tsiqah  kecuali  dalam  hadits  Ats- 
Tsauri." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1870/70.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdurrahman  Abdullah  bin 
Yazid  Al  Muqri'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Marhum  Abdurrahman  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sahi  bin  Mu’adz,  dari  Anas  <$,  dari 
ayahnya,  bahwa  Nabi  &  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  memakan 
makanan  lalu  dia  mengucapkan,  'Alhamdulillaahilladzii  ath’amanii 
haadzaa  wa  razaqaniihi  min  ghairi  haulin  minnii  wa  laa  quwwah 
(segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memberiku  makanan  ini  dan 


Ahmad  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  yang  sering  melakukan  kekeliruan,  tapi 
dia  adalah  periwayat  tsiqah  shalih  sehingga  tidak  apa-apa  dengannya." 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  yang  tidak  kuat" 

Dia  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  tsiqah  dalam  segala  hal  kecuali  dalam 
riwayat  dari  Sufyan." 

An-Nasa'i  berkata,  ‘Tidak  apa-apa  dengannya."  (Lihat-/ Mizan  3/384) 
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memberiku  rezeki  kepadaku  tanpa  ada  daya  dan  kekuatan  driku)', 
maka  dosa-dosanya  yang  telah  lalu  diampuni.  Dan  barangsiapa  yang 
memakai  pakaian  lalu  dia  mengucapkan,  Alhamdulillaahilladzii 
kasaanii  haadzaa  min  ghairi  haulin  minnii  wa  laa  quwwah  (segala 
puji  bagi  Allah  yang  telah  memberiku  pakaian  ini  tanpa  ada  daya  dan 
kekuatanku)',  maka  dosa-dosanya  yang  telah  lalu  diampuni."3*2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Bukhari. 
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1871/71.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Shalih  bin  Muhammad  Ar-Razi  memberitakan  (kepada  kami), 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  Abdurrahman  bin 
Qais  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Humaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Jabir  4&>,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Tidaklah  seorang 
hamba  diberi  nikmat  oleh  Allah  lalu  dia  mengucapkan, 
'Alhamdulillaah',  kecuali  dia  telah  melaksanakan  rasa 
terimakasihnya.  Jika  dia  mengucapkannya  untuk  kedua  kalinya  maka 
Allah  akan  memperbarui  pahalanya.  Jika  dia  mengucapkannya  untuk 
ketiga  kalinya  maka  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosanya."3*3 


342  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 

343  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  Abu 
Muawiyah. 
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1872/72.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Yunus  bin  Al  Qasim  Al 
Yamami  menceritakan  kepada  kami,  Tkrimah  bin  Ammar 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Syaddad  Abu 
Ammar  menceritakan  dari  Syaddad  bin  Aus  4 $>  (dia  adalah  orang 

Abu  Zur’ah  berkata,  “Abdurrahman  bin  Qais  adalah  pembohong  besar." 
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Badar)  dia  berkata:  Ketika  mereka  sedang  dalam  peijalanan,  mereka 
berhenti  di  waktu  pagi.  Maka  Syaddad  berkata,  “Mendekatlah  ke 
bekal  makanan  ini  karena  akan  aku  bungkus."  Kemudian  dia  berkata, 
“Aku  mohon  ampun  kepada  Allah,  sejak  aku  masuk  Islam  aku  tidak 
pernah  mengucapkan  perkataan  kecuali  akan  aku  tahan,  yakni 
sebelum  perkataan  ini.  Yang  dikatakan  Muhammad  %  tidaklah 
demikian,  akan  tetapi  beliau  bersabda,  “  Wahai  Syaddad,  apabila  kamu 
melihat  orang-orang  menyimpan  emas  dan  perak,  maka  simpanlah 
(hapalkanlah)  kalimat-kalimat  ini,  Allaahumma  innii  as  'alukattatsbiit 
fil  umuuri  wa  aziimatarrusydi,  wa  as'aluka  syukra  ni’matika  wa  husni 
ibaadatik  wa  as'aluka  qalban  saliiman  wa  lisaanan  shaadiqan  wa 
khuluqan  mustaqiman  wa  astaghfiruka  limaa  ta  ’lam  wa  as  'aluka  min 
khairi  maa  ta  ’lam  wa  a  ’uudzu  bika  min  syarri  maa  ta  ’lam  innaka  anta 
allaamul  ghuyuub  (ya  Allah,  aku  memohon  keteguhan  dalam  umur 
dan  bimbingan  yang  kuat.  Aku  memohon  kepada-Mu  agar  bisa 
mensyukuri  nikmat-Mu  dan  beribadah  kepada-Mu  dengan  baik.  Aku 
memohon  kepada-Mu  hati  yang  bersih,  lisah  yang  jujur,  dan  budi 
pekerti  yang  lurus.  Aku  memohon  kepada-Mu  dari  dosa  yang  Engkau 
ketahui.  Aku  memohon  kebaikan  yang  Engkau  ketahui  dan  juga 
berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan  yang  Engkau  ketahui. 
Sesunggunya  Engkau  Maha  Mengetahui  yang  gaib) .  "344 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

JZ» A»  if^4  -vr/uvr 
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344  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Umar  bin  Yunus  Al  Yamami  darinya." 
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1873/73.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Usamah 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Qurazhi,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Abdullah  bin  Ja’far,  dari  Ali 
bin  Abu  Thalib  df>,  dia  berkata,  "Rasulullah  S  mengajariku 
untuk  berdoa  ketika  sedang  menghadapi  kesusahan,  'Laa  ilaaha 
illallaahul  haliimul  kariim  subhaanallaahi  wa  tabaarakallaahu  rabbul 
arsyil  azhiim  wal  hamdulillaahi  rabbil  aalamin  ( tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah,  yang  Maha  Penyantun  lagi  Maha  Mulia,  Maha  Suci 
Allah,  Maha  Mulia  Allah,  Tuhan  Arasy  yang  agung,  dan  segala  puji 
bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam j'."345 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  karena  adanya  perbedaan  pendapat 
terhadap  orang-orang  yang  meriwayatkannya.  Sanad  hadits  ini  telah 
diluruskan  oleh  Muhammad  bin  Ajian  dari  Muhammad  bin  Ka’ab. 
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345  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1874/74.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al 
Khazzar  mengabarkannya  kepada  kami  di  Makkah,  Muhammad  bin 
Ali  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami  dan  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab, 
dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Abdullah  bin  Ja’far,  dari  Ali  *,  dia 
berkata,  "Rasulullah  8s&  mengajariku  kalimat-kalimat  ini  agar  aku 
membacanya  saat  sedang  tertimpa  kesusahan  atau  penderitaan,  'Laa 
ilaaha  illallaahul  haliimul  kariim  subhaanahuu  wa  ta  ’aala 
tabaarakallaahu  rabbul  arsyil  azhiim  walhamdulillah  rabbil  aalamin 
(tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  yang  Maha  penyantun  lagi  Maha 
Mulia,  Maha  suci  Dia,  Maha  Mulia,  Tuhan  Arasy  yang  agung,  dan 
segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam)'.". 

Dia  berkata,  "Abdullah  bin  Ja’far  mengajarkan  kalimat  ini 
kepada  orang  yang  sekarat  dan  menghembuskannya  kepada  orang 
yang  sakit."346 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits  ini 
diriwayatkan  secara  ringkas  dari  hadits  Qatadah  dari  Abu  Al  Aliyah 
dari  Ibnu  Abbas  <£>. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkannya  secara  ringkas  dari  hadits  Ibnu  Abbas." 
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1875/75.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  At-Tamimi  menceritakan  kepada  kami,  Wadhdhah  bin  Yahya 
An-Nahsyali  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Ismail  Al 
Bajali  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Mas’ud  4»,  dia  berkata, 
"Apabila  Rasulullah  S  sedang  tertimpa  kesusahan  atau  kesedihan 
beliau  berdoa,  'Yaa  hayyu  yaa  qayyuum,  birahmatika  astaghitsu 
(wahai  Dzat  yang  Maha  hidup,  wahai  Dzat  yang  senantiasa  mengurus 
makhluk-Nya,  dengan  rahmat-Mu  aku  mohon  pertolongan)' ."U1 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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347  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdurrahman  tidak  pemay  menyimak 
hadits  dari  ayahnya.  Abdurrahman  dan  sesudahnya  tidak  dijadikan  hujjah." 
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1876/76.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Tsabit  Muhammad  bin  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Abu  Fudaik 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’ad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku 
bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah  <£>,  dia  berkata:  Rasulullah  ft  bersabda,  “ Tidaklah 
aku  tertimpa  kesusahan  kecuali  Jibril  AS  akan  menampakkan  diri 
kepadaku  dan  berkata,  'Wahai  Muhammad,  ucapkanlah  tawakkaltu 
alal  hayyilladzii  laa  yamuut,  walhamdulillaahilladzii  Iam  yattakhidz 
waladan  wa  lam  yakun  lahuu  syariikun  fil  mulki  wa  lam  yakun  lahuu 
waliyyun  minadzdzulli'.  Dan  bertakbirlah  kepada-Nya."34 8 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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348  Hadits  ini  gugur  (hilang)  dalam  At-Talkhish. 

As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  dan  menisbatkannya 
kepada  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  dalam  kitab  Al  Faraj  Ba  ’da  Asy-Syiddah,  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Al  Asma  Wa  Ash-Shifat  dari  Ismail  bin  Abu  Fudaik  secara 
mursal,  serta  Ibnu  Shaghri  dalam  Amali-nya  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu’. 
Dia  berkata,  “Haditsnya  dha'if."  sementara  Al  Munawi  tidak  memberikan 
komentar  terhadapnya. 

Menurutku,  Ibnu  Sa’ad  telah  berkata  tentang  Muhammad  bin  Ismail  bin  Abu 
Fudaik,  “Dia  tidak  bisa  dijadikan  hujjjah."  Tapi  segolongan  ulama 
menganggapnya  tsiqah. 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Dia  adalah  periawyat  shaduq  masyhur.”  {Al  Mizan  3/483) 
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1877/77.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Salamah  Al  Juhani  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Qasim 
bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Mas’ud  4*  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Tidak  seorang 
muslim  pun  yang  tertimpa  kesedihan  dan  kesusahan  lalu  dia 
membaca,  ’Allaahumma  innii  abduka  wabnu  amatika  naashiyatii 
biyadika,  maadhin  fiyya  hukmuka,  adlun  flyya  qadhaa'uk.  As'aluka 
bikullismin  huwa  laka  sammaita  bihii  nafsaka,  au  anzaltahuu  fii 
kitaabika,  au  allamtahuu  ahadan  min  khalqika,  au  ista  'tsarta  bihii  fii 
ilmil  ghaibi  indaka,  an  taj’alal  qur'aana  rabii’a  qalbii,  wa  jalaa'a 
huznii,  wa  dzahaaba  hammii  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  adalah 
hamba-Mu,  anak  dari  hamba-Mu.  Ubun-ubunku  [nasibku]  di  tangan- 
Mu,  keputusan-Mu  berlaku  padaku,  qadha-Mu  kepadaku  adalah  adil. 
Aku  mohon  kepada-Mu  dengan  setiap  nama  [baik]  yang  telah  Engkau 
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gunakan  untuk  dirim-Mu,  yang  Engkau  turunkan  dalam  kitab-Mu, 
Engkau  ajarkan  kepada  seseorang  dari  makhluk-Mu,  atau  yang 
Engkau  khususkan  untuk  diri-Mu  dalam  ilmu  gaib  di  sisi-Mu,  agar 
Engkau  jadikan  Al  Qur'an  sebagai  penentram  hatiku,  cahaya  di 
dadaku,  pelenyap  duka  dan  kesedihanku )',  kecuali  Allah  akan 
menghilangkan  kesedihan  dan  kesusahannya,  serta  menggantinya 
dengan  kegembiraan  (kebahagiaan)” 

Para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  tidakkah  kita 
mempelajari  kalimat-kalimat  ini?“  Beliau  menjawab,  “Ph,  bagi  orang 
yang  mendengarnya  hendaknya  dia  mempelajarinya. 1,349 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim  jika  benar 
Abdurrahman  bin  Abdullah  meriwayatkannya  secara  mursal  dari 
ayahnya,  karena  masih  diperselisihkan  tentang  status  penyimakannya 
dari  ayahnya. 
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1878/78.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Al  Khalil  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepadaku,  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Qazwini 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Sabiq 


349  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  “Abu  Salamah  disini  tirlay  dikptahni 
siapa  dia.  Haditsnya  tidak  diriwayatkan  dalam  keenam  kitab  hadits  referensi 
(. Kutub  As-Sittah)” 


I  330  |  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Yahya  bin  Umarah,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  dia  berkata:  Nabi  &  berdoa, 
“ Allaahumma  qanni’nii  bimaa  razaqtanii  waa  baarik  lii  fiihi  wakhluf 
lii  alaa  kulli  ghaibatin  lii  bikhairin  (ya  Allah,  jadikanlah  aku 
menerima  rezeki  yang  Engkau  berikan  kepadaku  dan  berilah 
keberkahan  di  dalamnya,  dan  berilah  aku  ganti  atas  sesuatu  yang 
tidak  ada  dengan  yang  lebih  baik)."350 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


L*Jl  jjI  — Y^/\AY^ 

oLaJL>>  of  c JuJ  j+d  u_ aiil  t  jLJL.  ^ 

«Oli  Ip—y’j  (}.  J*  j*  &*•&-  ^y  'Ji 

l  <J  i» ^iil  IjJ yi  4(1)1^  4lll  ^  441P 

■t3,  ^  yA^J 

1879/79.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Sulaiman  bin  Musa  menceritakan 
kepadanya  dari  Makbul,  bahwa  dia  pernah  masuk  menemui  Anas  bin 
Malik  «£>. 


Makhul  lanjut  berkata,  "Aku  kemudian  mendengar  Malik 
menceritakan  bahwa  Rasulullah  S  pernah  berdoa, 
'Allaahummanfa’nii  bimaa  allamtanii  wa  allimnii  maa  yanfa’unii 
warzuqnii  ilman  tanfa’unii  bihii  (ya  Allah,  jadikanlah  ilmu  yang  telah 


350  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Engkau  ajarkan  kepadaku  bermanfaat,  ajarilah  aku  ilmu  yang 
bermanfaat  bagiku,  dan  berilah  aku  ilmu  yang  bermanfaat 
bagiku)"™ 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

luJ - >-  jk**r  jd  —A  •  /  ^  A  A  * 

Jjl c(^>i y»  'j!  4jjl  AjIp  \£S>-  cSj>  ^  f  y. 


'J*  J’.  Cf  ‘cAr  CJ-  <^?0  ‘u*  O* 

d)f  Sl jl  1 — lis  cjU — lo  t)f  J — Is  «&1  ^  iff 

<J*  Ji  }y^3  *j*  yr5  £4^*  ’J5  :<JlS  ?Jyf  6  :Jl3 

Aill  Jj— <j  1j  :Jl2s  pJL.1  j»j  pij  c£j> jvJ  cV_^JL5i  (J jJi  Xt> jf 

^ — J  ^ jf-lj  jf*  i  Jl*  ^Sj  0*^1 

c,)! — jUf  Uj  tc—JLpf  L*  ^  ^ipl  ce£ A«>jf 

.cJLf?r  C» j  C*_j  cc->jlLp  L»  j 


1880/80.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu  Gharzah 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Imran  bin  Hushain,  dari  ayahnya,  bahwa  dia 
mendatangi  Nabi  S  sebelum  beliau  dia  masuk  Islam.  Ketika  dia 
hendak  pergi  dia  bertanya,  “Apa  yang  harus  aku  ucapkan?"  Beliau 
menjawab,  “ Ucapkanlah ,■  ’Allaahumma  qinii  syarra  nafsii  wa’zim  lii 
alaa  arsyadi  amri'"  Maka  dia  pun  mengucapkannya,  lalu  dia  pergi 
dan  belum  masuk  Islam.  Kemudian  dia  masuk  Islam  bertanya,  “Wahai 


351  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Rasulullah,  apa  yang  harus  aku  ucapkan  sekarang  karena  aku  telah 
masuk  Islam?"  Beliau  menjawab,  “(Bacalah)  allaahumma  qinii  syarra 
nafsii  wa’zim  lii  arsyada  amrii.  allaahummaghfir  lii  maa  asrartu  wa 
maa  a  ’lantu  wa  maa  aktha  'tu  wa  maa  amidtu  wa  maa  alimtu  wa  maa 
jahiltu  (ya  Allah,  peliharalah  diriku  dari  kejelekan  jiwaku, 
tabahkanlah  aku  di  atas  perkaraku  yang  lurus.  Ya  Allah,  ampunilah 
dosaku  yang  aku  sembunyikan  dan  aku  tampakkan,  apa  yang  lalai  dan 
apa  yang  aku  sengaja,  apa  yang  kuketahui  dan  yang  tidak 
kuketahui ."352 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1881/81.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Al 
Mughirah  atau  Al  Mughirah  Abu  Al  Walid  menceritakan  dari 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hudzaifah  *  <&,  bahwa  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  orang 
yang  bermulut  kotor  dan  itu  paling  sering  aku  timpakan  kepada 
keluargaku."  Maka  Nabi  S  bersabda,  “ Lalu  dimanakah 
istighfarmu?  sesungguhnya  aku  memohon  ampun  kepada  Allah  dalam 
sehari  semalam  atau  satu  malam  atau  satu  hari  100  kali.  ',353 

Al  Hakim  berkata,  "Ubaid  disini  adalah  Abu  Al  Mughirah, 
tanpa  diragukan  lagi.  Syu’bah  telah  meriwayatkan  sanad  dan  redaksi 
dengan  keraguan.  Sufyan  bin  Sa’id  menghapalnya,  menurutku  tidak 
diragukan  lagi  bahwa  dia  (hapal)  sanad  dan  redaksinya." 
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1882/82.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Salam  meticeritakan  kepada 
kami,  Qabishah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 


353  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Ubaid  Abu  Al  Mughirah,  dari  Hudzaifah  dia  berkata,  “Aku 
adalah  orang  yang  bermulut  kotor  terhadap  keluargaku."  Lalu  aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  takut  lidahku  memasukkanku  ke 
neraka."  Maka  Nabi  S  bersabda,  “Di  manakah  istighfarmu? 
Sungguh  aku  memohon  ampun  kepada  Allah  setiap  harinya  100  kali. " 

Abu  Ishaq  berkata,  "Aku  kemudian  menceritakan  ini  kepada 
Abu  Burdah,  lalu  dia  berkata,  'Aku  bertobat'."354 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  seperti  ini.  Hanya  Muslim  yang 
meriwayatkan  hadits  Abu  Burdah  dari  Al  Aghar  Al  Muzani  dari 
Nabi  ®,  ih*  <&t  ^  01*5  ilt  “ Hatiku 

terkadang  lupa,  dan  aku  memohon  ampun  kepada  Allah  dalam  sehari 
100  kali." 

Begitu  pula  hadits  riwayat  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  &>,  5*3  &  01 
a5p  <0l  “Sungguh  kami  menghitung  {dzikir  yang 

dibaca)  Rasulullah 
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354  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1883/83.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Qilabah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Husain  Al  Mu’allim,  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  «&>,  dia  berkata,  "Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  &  berdoa,  ’Allaahumma  innii  astaghfiruka 
limaa  qaddamtu  wa  maa  akhkhartu  wa  maa  a  ’lantu  wa  maa  asrartu 
antal  muqaddimu  wa  antal  muakhkhiru  wa  anta  alaa  kullii  sya'in 
qadiir  (ya  Allah,  aku  mohon  ampun  kepadamu  atas  dosa  yang  aku 
lewatkan  dan  yang  aku  akhirkan,  yang  aku  tampakkan  dan  yang  aku 
rahasiakan.  Engkaulah  yang  mendahulukan  dan  yang  mengakhirkan, 
dan  Engkau  Maha  kuasa  atas  segala  sesuatu)1"355 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tijiak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1884/84.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  memberitakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Ubaidillah  An-Narsi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Ibnu  Mas’ud  4s>,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  mengucapkan,  ’Astaghfirullaahal  azhiim  alladzii 
laa  ilaaha  illaa  huwal  hayyul  qayyuum  wa  atuubu  ilaih  (aku  memohon 
ampun  kepada  Alah  yang  Maha  Agung,  yang  tidak  ada  tuhan  yang 
berhak  disembah  kecuali  Dia,  Yang  Maha  Berdiri  sendiri  dan 
Mengurusi  makhluk-Nya.  Aku  bertobat  kepada-Nya)',  sebanyak  3  kali, 
maka  dosanya  diampuni  sekalipun  dia  lari  dari  medan  perang."*56 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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3S6  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Abu  Sinan  adalah  Dhirar  bin  Murrah, 
namun  Al  Bukhari  tidak  meriwayatkan  haditsnya." 

Menurutku,  Ibnu  Hajar  berkata  dalam  At-Taqrib  (1/374)  berkata,  "Dia  adalah 
periwayat  tsiqah  tsabat,  termasuk  tingkatan  keenam.  Al  Bukhari 
meriwayatkannya  dalam  Al  Adab  Al  Mufrad,  Muslim  dalam  Ash-Shahih,  Abu 
Daud  dalam  Al  Marasil,  At-Tirmidzi  dalam  Sunan- nya,  dan  An-Nasa'i  dalam 
Sunan-nya." 
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1885/85.  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Ahmad  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Salam  Al  Aswad 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Salma  tukang  gembala 
Rasulullah  0  menceritakan  kepadaku  ketika  aku  bertemu 
dengannya  di  masjid  Kufah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Sungguh  hebat  lima  hal  yang  amat  berat 
di  timbangan,  'Subhaanallaah,  walhamdu  lillaah,  wa  laa  ilaaha 
illallaah,  wallaahu  akbar',  dan  anak  shalih  yang  wafat  lalu  seorang 
muslim  mengharapkan  pahala  kepada  Allah.  "J57 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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357  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1886/86.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  As-Sarri  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ghassan  Malik  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah  «&>,  keduanya  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  memilih  ucapan, 
'Subhaanallaah,  walhamdu  lillaah,  wa  laa  ilaaha  illallaah,  wallaahu 
akbar'.  Apabila  seorang  hamba  mengucapkan,  'Subhaanallaah',  maka 
Allah  akan  mencatat  untuknya  20  kebaikan  dan  melebur  darinya  20 
keburukan.  Apabila  dia  mengucapkan,  'Allaahu  akbar',  maka  seperti 
itu  juga.  Apabila  dia  mengucapkan,  'Laa  ilaha  illallaah',  maka  seperti 
itu  juga.  Dan  apabila  seorang  hamba  mengucapkan,  'Alhamdulillaahi 
rabbil  aalamiin',  dengan  ikhlas  dari  dalam  dirinya,  maka  dicatat 
untuknya  30  kebaikan  dan  dilebur  darinya  30  keburukan."35* 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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358  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1887/87.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad 
bin  Abdullah  Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Utsman  bin 
Abu  Saudah,  dari  Abu  Hurairah  *£>,  bahwa 
Rasulullah  0  melewatinya  ketika  dia  sedang  menanam  tanaman. 
Beliau  bertanya,  “Apa  yang  sedang  kamu  lakukan,  wahai  Abu 
Hurairah?“  Dia  menjawab,  “Aku  sedang  menanam  tanaman."  Maka 
Rasulullah  0  bertanya,  “ Maukah  kamu  kutunjukkan  tanaman  yang 
lebih  baik  dari  itu?“  Aku  menjawab,  “Apakah  itu?“  Beliau  menjawab, 
“ Subhaanallaah  walhamdu  lillaah  wa  laa  ilaaha  illallaah  wallaahu 
akbar,  akan  ditanam  satu  pohon  setiap  kali  membacanya ."359 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Jabir: 
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1888/88.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj 
Ash-Shawwaf,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  <£>,  dari  Nabi  &, 
beliau  bersabda,  “Barangsiapa  yang  mengucapkan,  ’Subhaanallaahil 


359  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


I  340  1  —  A!  Mustadrak 


azhiim',  maka  akan  ditanam  sebuah  pohon  kurma  di  surga 
untuknya."*60 
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1889/89.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  dan  Abu 
Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ayyub 
Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  As-Samh, 
dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  &>  bahwa 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Perbanyaklah  (membaca)  Al  Baaqiyaat 
Ash-Shaalihaat."  Beliau  kemudian  ditanya,  “Apakah  itu,  wahai 


360  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  dan  telah  di-shahih- 
kannya.  Dia  menisbatkannya  kepada  At-Tirmidzi,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim 
dari  Jabir. 

Al  Munawi  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  pula  darinya  oleh  An-Nasa'i,  Ibnu 
As-Sunni  dalam  Al  Yaum  Wa  Al-Lailah  dengan  penilaian  hasan,  sementara  At- 
Tirmidzi  menilainya  gharib. 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim." 
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Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  “Millah”  Beliau  ditanya  lagi, 
“Apakah  itu?“  Beliau  menjawab,  “ Takbir ,  tahlil,  tasbih,  tahmid,  dan 
laa  haula  wa  laa  quwwata  illaa  billaah  (hauqalah)."36i 

Ini  merupakan  sanad  periwayat-periwayat  Mesir  yang  paling 
shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1890/90.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Uwaisi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abu  Ar-Rijal  menceritakan  kepada  kami,  Suhail  bin 
Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  *£>,  bahwa  Nabi  S  bersabda,  “Barangsiapa  bprtakbir 
satu  kali  maka  dicatat  untuknya  20  (kebaikan)  dan  dilebur  darinya  20 
(keburukan).  Barangsiapa  yang  bertasbih  satu  kali  akan  dicatat 
untuknya  20  (kebaikan)  dan  dilebur  darinya  20  (keburukan). 
Barangsiapa  yang  bertahmid  satu  kali  dicatat  untuknya  30  (kebaikan) 
dan  dilebur  darinya  30  (keburukan).  "362 


Adz'Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1891/91.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hara'  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Salim  bin  Abu 
Al  Ja’ad,  dia  berkata:  Abu  Umamah  4&>  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Rasulullah  S,  beliau  bersabda,  “  Tidak  seorang  hamba  pun  yang 
mengucapkan,  'Alhamdulillaah  adada  maa  khalaqallaah,  walhamdu 
lillaah  mil' a  maa  khalaqallaah,  walhamdulillaah  adada  maa 
fissamaawaati  wal  ardhi,  walhamdu  lillaah  adada  maa  ahshaa 
kitaabuh,  walhamdu  lillaah  adada  kulli  sya'in’.  Subhaanallaah  pun 
seperti  itu." 

Dia  lanjut  berkata,  "Rasulullah  S  kemudian  menganggap 
1  agung  doa  tersebut."363 


363  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1892/92.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani, 
Amr  bin  Aun  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Atha'  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Amr  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Abu  Bakar 
Shiddiq  ^  bertanya  kepada  Nabi  S,  “Suruhlah  aku  membaca 
beberapa  kalimat  ketika  pagi  dan  sore."  Nabi  $1  menjawab, 
“ Ucapkanlah ,  'Allaahumma  faathirassamaawaati  wal  ardhi  aalimal 
ghaibi  wasysyahaadati  rabba  kulli  syai'in  wa  maliikahu.  Asyhadu  an 
laa  ilaaha  illaa  anta,  a’uudzu  bika  min  syarri  nafsii  wa 
syarrisysyaithaani  wa  syirkihii  (ya  Allah,  Pencipta  langit  dan  bumi, 
yang  Maha  Mengetahui  yang  gaib  dan  yang  nyata.  Tuhan  segala 
sesuatu  dan  rajanya.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain 
Engkau.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejelekan  diriku,  kejahatan 
syetan  dan  bala  tentaranya)'." 
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Nabi  &  bersabda,  “ Bacalah  doa  tersebut  ketika  pagi,  ketika 
sore  dan  ketika  kamu  hendak  tidur.  "364 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1893/93.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Musa 
Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Manzhur 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Uqbah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ummu  Hani'  binti  Abu  Thalib  dia  berkata: 
Aku  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  aku  seorang 
perempuan  yang  telah  tua  renta  dan  lemah,  maka  tunjukkanlah 
kepadaku  suatu  amalan."  Beliau  bersabda,  “ Bertakbirlah  kepada  Allah 
100  kali,  bertahmidlah  kepada  Allah  100  kali  dan  bertasbihlah 
kepada  Allah  100  kali,  maka  itu  lebih  baik  bagimu  daripada  100  onta 
gemuk  yang  diterima  oleh  Allah,  lebih  baik  daripada  100  kuda  yang 
dipasangkan  padanya  tali  kekang  yang  diterima  disisi  Allah  yang 

364  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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digunakan  untuk  (jihad)  di  jalan  Allah,  dan  lebih  baik  daripada  100 
budak  yang  diterima  oleh  Allah;  dan  ucapan  ’laa  ilaaha  illallaah' 
tidak  akan  meninggalkan  dosa  dan  tidak  ada  amalan  yang 
menyerupainya ."3<S5 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  Zakaria  bin  Manzhur. 
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1894/94.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ziyad  bin  Al  Khalil  At-Tustari  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Jami’  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami,  As- 
Sakan  bin  Abu  As-Sakan  Al  Burjumi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Walid  bin  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  dari  Aisyah  <&>,  dia  berkata:  Rasulullah  m  bersabda, 
“ Tidak  seorang  hamba  pun  yang  diberi  nikmat  oleh  Allah  lalu  dia 
mengetahui  bahwa  itu  berasal  dari  Allah  kecuali  Allah  akan  mencatat 
untuknya  syukur  tersebut  sebelum  dia  bertahmid  kepada-Nya.  Tidak 
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gugur  antara  Muhammad  bin  dan  Ummu  Hani' 
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seorang  hamba  pun  berbuat  dosa  lalu  dia  menyesal  atas 
perbuatannya  kecuali  Allah  akan  mencatat  untuknya  pengampunan 
dari-Nya  sebelum  dia  memohon  ampun  kepada-Nya.  Tidak  seorang 
hamba  pun  yang  membeli  pakaian  dengan  satu  dinar  atau  setengah 
dinar  lalu  dia  mengenakannya  dan  kemudian  memuji  Allah  kecuali 
Allah  akan  mengampuninya  sebelum  pakaian  tersebut  sampai  di 
kedua  lututnya ."366 

Dalam  sanad  ini  tidak  aku  ketahui  ada  yang  dinilai  cacat,  dan 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1895/95.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Ad-Darabardi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abban  bin  Utsman,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Utsman  bin  Affan  4*  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  “ Tidak  seorang  hamba  pun 
yang  membaca  di  setiap  pagi  dan  sore,  'Bismillaahi  laa  yadhurru 

366  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  Ibnu  Adi  mengatakan,  hadits 
Muhammad  bin  Jami’  Al  Aththar  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  mutabi’." 
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ma’asmihii  syai'un  fil  ardhi  wa  laa  fissamaa'i  wa  huwassamii’ul 
aliim  (dengan  nama  Allah  yang  bila  disebut,  segala  sesuatu  di  bumi 
dan  di  langit  tidak  akan  berbahaya,  dan  Dia  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Mengetahui)',  sebanyak  tiga  kali,  maka  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  dapat  membahayakannya."*61 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1896/96.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kamii 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami 
dan  Al  Walid  bin  Tsa’labah,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  Hari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  @  bersabda,  Barangsiapa 
mengucapkan,  'Allaahumma  anta  rabbii,  laa  ilaaha  illaa  anta 
khalaqtanii  wa  ana  abduka  wa  alaa  ahdika  wa  wa’dika  mastatha’tu, 
a  uudzu  bika  min  kulli  maa  shana  ’tu,  wa  abu  'uu  bidzanbii,  faghfir  lii 
dzunuubii,  innahuu  laa  yaghfirudzdzunuuba  illaa  anta  (ya  Allah, 
engkau  adalah  tuhanku,  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah 


367  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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selain  Engkau,  Engkaulah  yang  menciptakan  aku.  Aku  adalah  hamba- 
Mu.  Aku  akan  setia  pada  perjanjianku  dengan-Mu  semampuku.  Aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  semua  yang  kuperbuat.  Aku  mengakui 
dosaku,  oleh  karena  itu,  ampunilah  aku.  Sesungguhnya  tidak  ada  yang 
mengampuni  dosa  kecuali  Engkau)',  lalu  dia  meninggal  pada  hari 
tersebut  atau  malamnya,  maka  dia  akan  masuk  surga."36* 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1897/97.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Auf  bin  Sufyan  Ath-Tha'i  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Mughirah  Abdul  Quddus  bin  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Ahwash  bin  Hakim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Umair  dan  Habib  bin  Ubaid,  dari  Abu  Ad- 
Darda'  *£>,  bahwa  Rasulullah  S  bersabda,  “ Janganlah  salah 
seorang  dari  kalian  meninggalkan  untuk  mengamalkan  1000  kebaikan 
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hingga  pagi  hari.  (Hendaklah)  dia  mengatakan,  'Subhaanallaah  wa 
bihamdih'  100  kali,  karena  dia  sama  dengan  1000  kebaikan,  dia  insya 
Allah  tidak  .dianggap  melakukan  dosa  pada  hari  itu,  dan  amal 
kebaikan  yang  dilakukannya  selain  itu  adalah  sangat  banyak."369 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkala  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Bakar  adalah  periwayat  wahin 
(lemah),  sedangkan  sanadnya  munqathi  ’.” 
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1898/98.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Umar  An-Numairi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yunus  bin  Yazid  Al  Aili,  Al  Hakam  bin  Abdullah  Al  Aili 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari 
Aisyah  <^>,  dia  berkata:  Ali  menemui  Abu  Bakar  dan  bertanya, 
“Apakah  kamu  pernah  mendengar  dari  Rasulullah  0  suatu  doa 
yang  diajarkan  beliau?  apakah  itu?“  Dia  menjawab,  “Isa  bin  Maryam 
mengajarkan  kepada  sahabat-sahabatnya,  dia  berkata,  'Seandainya 
seseorang  memiliki  hutang  sebesar  gunung  emas  lalu  dia  berdoa 
kepada  Allah  dengannya  maka  Allah  akan  membayarkan  utangnya: 
Allaahumma  faarijal  hammi  kaasyifal  ghammi  mujiiba  da’waatil 
mudhtharriin  rahmanuddunya  wal  aakhirah  wa  rahiimaihimaa,  anta 
tarhamunii  farhamnii  birahmatin  tughniini  bihaa  an  rahmati  man 
siwaaka’." 


Abu  Bakar  berkata,  "Aku  memiliki  sisa  utang  sedang  aku  tidak 
suka  utang,  maka  aku  berdoa  kepada  Allah  dengan  doa  tersebut,  lalu 
Allah  memberiku  rezeki  sehingga  aku  bisa  membayarnya." 

Aisyah  berkata,  "Aku  mempunyai  utang  1  dinar  3  dirham 
kepada  Asma'  binti  Umais.  Dia  kemudian  datang  menagih  sehingga 
aku  malu  menatap  wajahnya  karena  aku  belum  bisa  membayarnya. 
Maka  aku  berdoa  dengan  doa  tersebut.  Tak  lama  kemudian  Allah 
memberiku  rezeki  yang  bukan  sedekah  dan  bukan  pula  warisan, 
sehingga  aku  bisa  membayar  utangku  dan  aku  bagi-bagikan  kepada 
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keluargaku  dengan  baik,  lalu  aku  belikan  putri  Abdurrahman 
perhiasan  seharga  3  Uqiyah  perak,  dan  Allah  memberiku  kelebihan 
yang  cukup."370 

Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Abdullah  bin  Umar  An-Numairi. 
Hadits  ini  shahih,  hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
berhujjah  dengan  Al  Hakam  bin  Abdullah  Al  Aili. 
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1899/99.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  dan  Muhammad  bin  Ayyub  Al  Bajali 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrahman  bin  Al 
Mubarak  Al  Absi  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Sulaiman 
An-Numairi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Uqbah 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Salman  Al  Aghar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ad-Darda'  <&,,  dari  Nabi  S, 
beliau  bersabda,  “ Segala  sesuatu  yang  diucapkan  anak  Adam  akan 
dicatat,  karena  itu  semua  tertulis.  Apabila  dia  melakukan  kesalahan 

370  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hakam  bukan  periwayat  yang 
lsiqah." 
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lalu  ingin  bertobat  kepada  Allah,  maka  hendaklah  dia  mendatangi 
dan  membentangkan  kedua  tangannya  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla 
lalu  membaca,  'Allaahumma  innii  atuubu  ilaika  minhaa  laa  arji’u 
ilaihaa  abadan  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  bertobat  kepada-Mu 
darinya  dan  aku  tidak  akan  kembali  lagi  melakukannya  selamanya)', 
maka  dia  akan  diampuni  selama  tidak  mengulangi  lagi  perbuatan 
tersebut ."371 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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371  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1900/100.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabaikan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin 
Yunus  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Maryam 
Al  Ghassani,  dari  Dhamrah  bin  Habib,  dari  Zaid  bin  Tsabit  <&>, 
bahwa  Rasulullah  0  mengajarinya  dan  menyuruhnya  berwasiat 
kepada  keluarganya  setiap  pagi  (dengan  membaca): 
Labbaikallaahumma  labbaik  wa  sa’daik  wal  khairu  fii  yadaik  wa 
minka  wa  ilaik.  Allaahumma  maa  qultu  min  qaulin  au  halaftu  min 
haalifin  f amasyii' atuka  baiha  yadayya  dzaalika  kulluhuu,  maa  syi'ta 
kaana  wa  maa  lam  tasyaa'  laa  yakuunu,  wa  laa  haula  wa  laa 
quwwata  illaa  bika.  Innaka  alaa  kulli  sya  'in  qadiir.  Allaahumma  maa 
shallaitu  min  shalaatin  fa’alaa  man  shallaita,  wa  maa  la’ antu  min 
la’natin  fa’alaa  man  la’anta,  anta  waliyyii  fiddunyaa  wal  aakhirah, 
tawaffanii  musliman  wa  alhiqnii  bishshaalihiin.  Allaahumma  innii 
as  alukarridhaa  ba  ’dal  qadhaa  'i  wa  burdal  aisyi  ba  ’dal  mau  t  i  wa 
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ladzdzatan  nazhari  ilaa  wajhika  wa  syauqan  ilaa  liqaa'ikafii  ghairi 
dharraa  mudhirratin  wa  laa  fitnatin  mudhillatin.  wa  a  ’uudzu  bika  an 
azhlima  au  uzhlama  au  a’tidya  au  yu’tadaa  alayya  au  aksiba 
khathii'atan  au  dzanban  laa  tughfar.  Allaahumma 
faathirassamaawaati  wal  ardhi  aalimal  ghaibi  wasysyahaadati  yaa 
dzal  jalaali  wal  ikraam.  Fa  innii  a  ’hadu  ilaika  fii  haadzihil 
hayatiddunyaa  wa  usyhiduka  wa  kafaa  billaahi  syaahidaa.  Innii 
asyhadhu  an  laa  ilaaha  illaa  anta  wahdaka  laa  syariika  laka,  lakal 
mulku  wa  lakal  hamdu  wa  anta  alaa  kulli  syai'in  qadiir.  Wa  asyhadu 
anna  muhammadan  abduka  wa  rasuuluka,  wa  asyhadu  anna  wa  ’daka 
haqqun  wa  liqaa  'uka  haqqun  wassaa  ’atu  aatiyatun  laa  raibafiiha  wa 
innaka  tab’atsu  man  fil  qubuur,  wa  annaka  in  takilnii  ilaa  nafsii 
takilnii  ilaa  dhafin  wa  auratin  wa  dzanbin  wa  khathii'atin,  wa  annii 
la  atsiqu  illaa  birahmatika  faghfir  lii  dzunuubii  kullihaa  innahuu  laa 
yaghfirudzdzunuuba  illaa  anta,  wa  tub  alainaa  innaka 
antattawwaabur  rahiim  (ya  Allah,  aku  penuhi  panggilan-Mu  dengan 
penuh  kebahagiaan,  segala  kebaikan  ada  di  kedua  tangan-Mu,  dari- 
Mu  dan  untuk-Mu.  Ya  Allah,  apa  yang  aku  ucapkan  berupa  perkataan 
dan  sumpah  yang  aku  ucapkan,  maka  kehendak-Mu  ada  di  hadapan- 
Mu  seluruhnya.  Apa  yang  Engkau  kehendaki  akan  terjadi,  dan  apa 
yang  tidak  Engkau  kehendaki  tidak  akan  terjadi.  Tidak  ada  daya  dan 
kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan-Mu.  Sesungguhnya  Engkau 
Maha  kuasa  atas  segala  sesuatu.  Ya  Allah,  doa  apa  saja  yang  aku 
berikan,  maka  itu  untuk  orang  yang  Engkau  beri  rahmat,  sedangkan 
laknat  apa  saja  yang  kuucapkan,  maka  itu  untuk  apa  saja  yang 
Engkau  laknat.  Engkau  adalah  penolongku  di  dunia  dan  akhirat. 
Wafatkanlah  aku  dalam  keadaan  Islam  dan  pertemukanlah  aku 
dengan  orang-orang  shalih.  Ya  Allah,  aku  mohon  kepada-Mu  agar 
aku  dapat  rela  setelah  Qada-Mu,  diberi  kehidupan  yang 
menyenangkan  setelah  mati,  diberi  kenikmatan  melihat  wajah-Mu  (di 
surga),  dapat  rindu  bertemu  dengan-Mu  tanpa  penderitaan  yang 
membahayakan  dan  fitnah  yang  menyesatkan.  Aku  berlindung 


kepada-Mu  agar  tidak  berbuat  zalim  atau  dizalimi,  memusuhi  atau 
dimusuhi,  melakukan  perbuatan  kesalahan  atau  dosa  yang  tak 
terampuni.  Ya  Allah,  pencipta  langit  dan  bumi,  yang  Maha 
mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  nyata,  wahai  Dzat  yang  memiliki 
keagungan  dan  kemuliaan.  Aku  menyerahkan  kepada-Mu  segalanya 
dalam  kehidupan  dunia  ini  dan  aku  mempersaksikan-Mu,  dan 
cukuplah  Allah  sebagai  saksi.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan 
selain  Engkau,  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Mu.  Bagi-Mu 
segala  kerajaan,  bagi-Mu  segala  puji  dan  Engkau  Maka  kuasa  atas 
segala  sesuatu.  Aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan 
Rasul-Mu.  Aku  bersaksi  bahwa  janji-Mu  benar,  bertemu  dengan-Mu 
benar ,  hari  kiamat  akan  datang  dan  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya. 
Engkau  akan  membangkitkan  orang-orang  dari  dalam  kubur.  Bila 
Engkau  meninggalkan  diriku  maka  aku  akan  ditinggalkan  dalam 
keadaan  lemah  dan  penuh  cela,  penuh  dosa  dan  kesalahan.  Aku  tidak 
percaya  kecuali  dengan  rahmat-Mu.  Maka  ampunilah  seluruh  dosaku. 
Sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  mengampuni  dosa  kecuali 
Engkau.  Terimalah  tobat  kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha  penerima 
tobat  lagi  Maha  penyayang. ,im 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz  Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Abu  Bakar  adalah  periwayat  dha’if. 
Dimanakah  kesAaAiAannya?!“ 
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1901/101.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Kumail  bin  Ziyad, 
dari  Abu  Hurairah  &,  dia  berkata:  Kami  beijalan  bersama 
Nabi  S  melewati  sebagian  kebun-kebun  kota  Madinah.  Lalu 
beliau  bersabda,  “Wahai  Abu  Hurairah."  Aku  berkata,  “Aku,  wahai 
Rasulullah."  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memperbanyak  (dalam  mencari  harta)  adalah  orang-orang  yang 
mempersedikit  (pahala  di  akhirat),  kecuali  orang  yang  berkata 
(bersedekah)  dengan  hartanya  segini  dan  segitu,  namun  mereka 
jumlahnya  sedikit." 

Kemudian  beliau  bersabda,  “ Wahai  Abu  Hurairah,  maukah 
kamu  kutunjukkan  salah  satu  perbendaharaan  surga?"  Aku 
menjawab,  “Mau,  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda.  Ucapkanlah, 
'Laa  haula  wa  laa  quwwata  illaa  billaah  wa  laa  malja'a  wa  laa 
manjaa  minallaahi  illaa  ilaihi'."  Kemudian  beliau  bertanya.  Wahai 
Abu  Hurairah,  tahukah  kamu  apa  hak  Allah  atas  hamba-hamba-Nya 
dan  hak  hamba  atas  Allah?"  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  menjawab, 
'Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu’.  Beliau  bersabda,  'Hak  Allah  atas 
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hamba-hamba-Nya  adalah  mereka  menyembah-Nya  dan  tidak 
menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu  pun,  maka  dan  hak  hamba  atas 
Allah  adalah  tidak  Dia  tidak  menyiksa  orang  yang  tidak 
menyekutukan-Nya V'373 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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1902/102.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Waki’  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ubadah  bin  Muslim  Al  Fazari,  dia  berkata:  Jubair  bin  Abu 
Sulaiman  bin  Jubair  bin  Muth’im  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Ibnu  Umar  <*>  berkata,  “Rasulullah  &  tidak 
pernah  meninggalkan  kalimat-kalimat  ini  pada  pagi  dan  sore  hari, 
'Allaahumma  innii  as'alukal  afwa  wal  aafiyah  fii  diinii  wa  dunyaaya 

373  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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wa  ahlii  wa  maalii.  Allaahummastur  auraatii  wa  aamin  rau’aati. 
Allaahummahfazhnii  min  baini  yadayya  wa  min  khalfii  wa  an  yamiinii 
wa  an  syimaalii  wa  minfauqii,  wa  a  ’uudzu  bi  ’azhamatika  an  ughtaala 
min  tahtii  (ya  Allah,  aku  mohon  kepada-Mu  ampunan  dan 
keselamatan  dalam  agamaku,  duniaku,  keluargaku  dan  hartaku.  Ya 
Allah,  tutuplah  auratku  dan  berilah  ketentraman  di  hatiku.  Ya  Allah, 
lindungilah  aku  dari  arah  depan,  belakang,  kanan  dan  kiri  serta 
atasku.  Aku  berlindung  dengan  keagungan-Mu,  agar  tidak  mendapat 
bahaya  dari  bawahku)'."314 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1903/103.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abu  Humaid  Al  Madani  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin 
Muhammad  bin  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  <&,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “£>/  antara 
tanda  kebahagiaan  anak  Adam  adalah  beristikharah  kepada  Allah, 


374  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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dan  di  antara  tanda  kecelakaan  anak  Adam  adalah  meninggalkan 
istikharah  kepada  Allah''215 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayalkannya. 
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1904/104.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabaikan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hani'  At- 
Tujibi  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ali 
Al  Janabi  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  «£>  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  Barangsiapa  mengucapkan,  'Radhiitu 
billaahi  rabban  wabil  islaami  diinan  wabi  muhammadin  rasuulan 
(aku  ridha  Allah  sebagai  Tuhanku,  Islam  sebagai  agamaku  dan 
Muhammad  sebagai  Rasul)',  maka  dia  wajib  masuk  surga."216 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


375  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 

376  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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1905/105.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  Ad-Daqqaq 
mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Ibrahim  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Bakar  bin  Hamdan  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Ahmad 
bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Aqil 
Hasyim  bin  Bilal  menceritakan  dari  Abu  Salam  Sabiq  bin  Najiyah,  dia 
berkata:  Ketika  kami  sedang  duduk  di  masjid  Himsh,  lewatlah  seorang 
laki-laki  dan  mereka  berkata,  “Ini  adalah  pelayan  Rasulullah  S." 
Maka  aku  pun  bangkit  dan  bertanya  kepadanya,  "Tuturkanlah 
kepadaku  sebuah  hadits  yang  pernah  engkau  dengar  dari 
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Rasulullah  SI  yang  belum  banyak  diketahui  oleh  orang-orang  di 
antara  kalian."  Dia  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  SI  bersabda,  ' Tidak  seorang  hamba  pun  yang  ketika 
pagi  dan  sore  membaca:  Radhiitu  billaahi  rabban  wabil  islaami 
diinan  wabi  muhammadin  nabiyyan',  kecuali  dia  berhak  diridhai 
Allah  pada  Hari  Kiamat”*11 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1906/106.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  bin  Ubaidillah  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin 
Dizil  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nashr  Umar  bin 
Muhammad  An-Nashri  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  dia  mendengar  Nabi  SI  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  membaca  100  kali  ketika  pagi  dan  100  kali  ketika 
sore,  'Subhaanallaahi  wa  bihamdih',  maka  dosa-dosanya  diampuni 
meski  lebih  banyak  dari  buih  di  lautan  ”m 


377  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih ." 

378  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1907/107.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla  dan  qtra'dh3  Harun  bin 
Sulaiman  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Manshur,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ummu  Salamah  Vfr,  bahwa 
apabila  Rasulullah  &  keluar  dari  rumahnya  beliau  membaca, 
"Bismillaah,  rabbi  a’uudzu  bika  an  azilla  au  adhilla  au  azhlima  au 
nzlama  au  ajhala  au  yujhala  alayya  (dengan  nama  Allah,  wahai 
Tuhan,  aku  berlindung  kepada-Mu,  jangan  sampai  aku  salah  atau 
sesat  atau  berbuat  zhalim,  atau  dizhalimi  atau  bertindak  bodoh  atau 
dibodohi)."™ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Barangkali  ada  orang  yang  salah 
persepsi  bahwa  Asy-Sya’bi  tidak  pernah  menyimak  hadits  dari  Ummu 
Salamah.  Padahal  tidak  demikian,  karena  dia  pernah  masuk  menemui 
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dan  Muslim.  Asy-Sya’bi  menemui  Aisyah  dan  Ummu  Salamah  RA  (untuk 
menanyakan  tentang  hadits)." 
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Aisyah  dan  Ummu  Salamah  kemudian  banyak  meriwayatkan  dari 
keduanya. 
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1908/108.  Abu  Qutaibah  Salim  bin  Al  Fadhl  Al  Adami 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Muhammad  bin  Nashr  bin 
Manshur  Ash-Shaigh,  Sa’id  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami, 
Hatim  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Husain,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  <£>,  dia  berkata:  Rasulullah  &  berdoa 
ketika  keluar  dari  rumahnya,  “. Bismillaah  laa  haula  wa  laa  quwwata 
illaa  billaah,  at-tuklaan  alallaah  (dengan  nama  Allah,  tidak  ada  daya 
dan  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah,  tawakkal  itu 
hanyalah  kepada  Allah)."™ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1909/109.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  I  lasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Al  Madani,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Umarah  bin  Khuzaimah  menceritakan  dari  Utsman 
bin  Hunaif  •*>,  bahwa  seorang  laki-laki  buta  mendatangi 
Nabi  &  dan  berkata,  “Berdoalah  kepada  Allah  agar  Dia 
menyembuhkanku."  Nabi  ft  bersabda,  "Jika  kamu  mau,  aku  akan 
menundanya,  dan  jika  kamu  mau  akan  berdoa  untukmu. "  Dia  berkata, 
“Berdoalah  kepadanya."  Nabi  S  kemudian  menyuruhnya 
berwudhu  dengan  baik  lalu  shalat  dua  rakaat  dan  berdoa  dengan  doa 
ini,  " Allaahumma  innii  as'aluka  wa  atawajjahu  ilaika  bi  nabiyyika 
muhammadin  nabiyyir  rahmah  yaa  muhammad  innii  atawajjahu  bika 
ilaa  rabbika  jii  haajatii  haadzihii  fataqdhihaa  lii.  Allaahumma 
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syaffi ’hu  fiyya  wa  syaffi’nii  fiihi  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mohon 
kepada-Mu  dan  menghadap  kepada-Mu  dengan  perantaraan  Nabi- 
Mu,  Nabi  yang  membawa  rahmat.  Wahai  Muhammad,  sesungguhnya 
aku  menghadap  kepada  Tuhan-Mu  dengan  perantaraanmu  untuk 
urusanku  ini  supaya  engkau  memutuskan  membantu  untukku.  Ya 
Allah,  berilah  pertolongan  kepadanya  untukku  dan  berilah 
pertolongan  kepadaku  untuk  diriku). ”m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1910/110.  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Darastawaih  Al  Farisi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  Qabishah  dan  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Thaliq  bin  Qais,  dari 
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Ibnu  Abbas  &>,  dia  berkata,  "Di  antara  doa  Nabi  0  adalah, 
'Rabbi  a’innii  wa  laa  tu’in  alayya  wanshumii  wa  laa  tanshur  alayya 
wamkur  lii  wa  laa  tamkur  alayya  wahdinii  wa  yassiril  hudaa  lii 
wanshumii  alaa  man  baghaa  alayya,  rabbij  alnii  laka  syakkaran  laka 
dzakkaaran  laka  rahhaaban  laka  mithwaa  an  laka  ntukhbitan  ilaika 
awwaahan  muniiban  taqabbal  taubatii  wa  ajib  da  ’watii  wahdi  qalbii 
watsabbit  hujjatii  wasaddid  lisaanii  waslul  sakhimata  qalbi  (wahai 
Tuhan,  bantulah  aku  dan  jangan  Engkau  bantu  [syetan]  untuk 
[menyesatkan] ku,  berilah  aku  pertolongan  dan  jangan  Engkau  tolong 
[musuh]  untuk  [mengalahkan] ku,  ajarilah  aku  siasat  [untuk 
menundukkan  musuh]  dan  jangan  Engkau  ajarkan  siasat  [kepada 
musuh]  untuk  [menundukkan] ku.  Berilah  petunjuk  kepadaku  dan 
mudahlah  petunjuk  untukku.  Tolonglah  aku  dari  orang  yang  berbuat 
zhalim  terhadapku.  Wahai  Tuhan,  jadikanlah  aku  orang  yang 
bersyukur  kepada-Mu,  gemar  berdzikir  kepada-Mu,  takut  kepada-Mu, 
tunduk  kepada-Mu,  merendahkan  diri  kepada-Mu,  amat  berharap 
kepada-Mu  dan  kembali  [bertobat]  kepada-Mu.  Terimalah  tobatku, 
kabulkanlah  doaku,  berilah  petunjuk  pada  hatiku,  teguhkanlah 
hujjahku,  kuatkanlah  lidahku  dan  keluarkanlah  kedengkian  di 
dadaku.”™ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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191 1/1 1 1.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Baththah 
Al  Ashbahani  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Zakaria  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Muhriz  bin 
Salamah  Al  Adani  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu 
Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari 
Musa  bin  Uqbah,  dari  Ashim  bin  Abu  Ubaid,  dari  Ummu 
Salamah  Mfe,  dan  Nabi  S:  Ini  adalah  (doa)  yang  diminta 
Muhammad  kepada  Tuhannya,  "Allaahumma  innii  as'aluka  khairal 
mas  'alati  wa  khairaddu  ’aa  'i  wakhairan  najaahi  wa  khairal  amali  wa 
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khairats  tsawaabi  wa  khhairal  hayaatii  wa  khairal  mamaatii  wa 
tsabbitnii  wa  tsaqqil  mawaaziinii  wa  haqqiq  iimaanii  warfa  ’ 
darajaatii  wa  taqabbal  shalaati  waghfir  khathii'atii  wa  as'alukad 
darajaatil  ulaa  minal  jannati,  aamiin.  Allaahumma  innii  as'aluka 
fawatihal  khairi  wa  khawaatiimahuu  wa  jawaami’ahu  wa  awwalahuu 
wa  zhaahirahuu  wa  baathinahuu  wad  darajaatil  ulaa  minal  jannati, 
aamiin.  Allaahumma  innii  as'aluka  khaira  maa  aati  wa  khaira  maa 
afal  wa  khaira  maa  a’mal  wa  khaira  maa  bathan  wa  khaira  maa 
zhahar  wad  darajaatil  ulaa  minal  jannati,  aamiin.  Allaahumma  innii 
as'aluka  an  tarfa’a  dzikrii  wa  tadha’u  wizrii  wa  tushlihu  amrii  wa 
tuthahhir  qalbii  wa  tuhshin  farjii  wa  tunawwir  lii  qalbii  wa  taghjir  lii 
dzanbii  wa  as'alukad  darajaatil  ulaa  minal  jannah,  aamiin. 
Allaahumma  innii  as'aluka  an  tubaarika  liifii  nafsii  wafii  sam’ii  wa 
fii  basharii  wafii  ruuhii  wa fii  khalqii  wafii  khuluqii  wafii  ahlii  wafii 
mahyaaya  wa  fii  mamaatii  wa  fii  amalii.  Fataqabbal  hasanaatii  wa 
as'alukad  darajaatil  ulaa  minal  jannah,  aamiin  (ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  mohon  kepada-Mu  permintaan  yang  terbaik,  doa 
terbaik,  kesuksesan  terbaik,  amal  terbaik,  pahala  terbaik,  kehidupan 
terbaik,  kematian  terbaik  teguhkanlah  dan  beratkanlah  timbanganku, 
nyatakanlah  keimananku,  tinggikanlah  derajatku,  terimalah  shalatku, 
ampunilah  dosaku,  dan  aku  memohon  kepada-Mu  derajat-derajat 
yang  tinggi  di  surga.  Ya  Allah,  aku  mohon  kepada-Mu  pembuka- 
pembuka  kebaikan,  penutupnya,  kumpulannya,  awalnya,  akhirnya, 
zahimya,  batinnya,  dan  derajat-derajat  yang  tinggi  di  surga,  amin.  Ya 
Allah,  aku  mohon  kepada-Mu  kebaikan  apa  yang  aku  datangi, 
kebaikan  sesuatu  yang  aku  lakukan,  kebaikan  sesuatu  yang  aku 
amalkan,  kebaikan  sesuatu  yang  tersembunyi  dan  kebaikan  sesuatu 
yang  tampak  serta  derajat-derajat  yang  tinggi  di  surga,  amin.  Ya 
Allah,  aku  mohon  kepada-Mu  agar  mengangkat  dzikirku,  meletakkan 
[mengampuni]  dosaku,  memperbaiki  masalahku,  mensucikan  hatiku, 
menjaga  kemaluanku,  menerangi  hatiku,  mengampuni  dosaku;  dan 
aku  mohon  kepada-Mu  derajat-derajat  yang  tinggi  di  surga,  amin.  Ya 
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Allah,  aku  mohon  kepada-Mu  agar  memberi  keberkahan  pada  diriku, 
pendengaranku,  penglihatanku,  ruhku,  fisikku,  akhlakku,  keluargaku, 
hidupku,  matiku,  dan  amalku;  terimalah  kebaikan-kebaikanku,  dan 
aku  mohon  kepada-Mu  derajat-derajat  yang  tinggi  di  surga, 
amin)."™ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1912/112.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al 
Bairuti  memberitakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Syu’aib  bin 
Syabur  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir 
menceritakan  kepada  kami,  Mazid  Al  Bairuti  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Al-Lajlaj  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Ayisy  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  0  berdoa  dengan  (menyuruh)  berdzikir 
kepada  Tuhannya  Tabaraka  wa  Ta’ala,  “ Ucapkanlah ,  ' Allaahumma 

383  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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innii  as'alukath  thayyibaati  wa  tarkal  munkaraat  wa  hubbal 
masaakiini  wa  an  tatuuba  alayya  wa  taghfir  lii  wa  tarhamnii,  wa 
idzaa  aradta  fitnatan  fii  qaumin  fatawaffanii  ghaira  maftuunin  (ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  mohon  kepada-Mu  kebaikan-kebaikan  dan 
dapat  meninggalkan  kemungkaran-kemungkaran,  mencintai  orang- 
orang  miskin,  menerima  tobatku,  mengampuniku  dan  memberi  rahmat 
kepadaku;  dan  bila  Engkau  hendak  memberi  cobaan  terhadap  suatu 
kaum,  maka  wafatkanlah  aku  tanpa  termasuk  di  antara  mereka  yang 
dicoba)." 

Rasulullah  0  bersabda,  Ajarkanlah  doa  tersebut.  Demi 
Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  kalimat- 
kalimat  tersebut  benar.  "384 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits  serupa  diriwayatkan  dari  Mu’adz  bin 
Jabal  dari  Nabi 
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384  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1913/113.  Abu  Hafsh  Umar  bin  Muhammad  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin 
Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id 
bin  Suwaid  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  ayahnya, 
dari  Mu’adz  bin  Jabal  <&>,  dia  berkata:  Rasulullah  0  terlambat 
memmaikan  shalat  fajar  bersama  kami  hingga  matahari  hampir  terbit. 
Kemudian  beliau  keluar  dan  shalat  dengan  ringan,  lalu  beliau  beliau 
beranjak  dan  menghadapkan  wajahnya  kepada  kami  lantas  bersabda, 
“ Tetaplah  di  tempat  kalian !  Aku  beritaku  kalian  bahwa  bahwa  tidak 
ada  yang  membuatku  terlambat  menunaikan  shalat  pada  hari  ini 
kecuali  karena  tadi  malam  aku  shalat  beberapa  saat  lamanya 
kemudian  aku  terserang  kantuk  dan  tertidur,  lalu  aku  melihat 
Tuhanku  Tabaraka  wa  Td  ’ala  dan  Dia  mengilhamkan  kepadaku  agar 
aku  membaca,  'Allaahumma  innii  as'alukath  thayyibaati  wa  tarkal 
munkaraat  wa  hubbal  masaakiini  wa  an  tatuuba  alayya  wa  taghfir  lii 
wa  tarhamnii,  wa  idzaa  aradta  fii  khalqika  fitnatan  fanajjinii  ilaika 
minha  ghaira  maftuuniin.  Allaahumma  wa  as'aluka  hubbaka  wa 
hubba  man  yuhibbuka  wa  hubba  amalin  yuqarribunii  ilaa  hubbika  (ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  mohon  kepada-Mu  kebaikan-kebaikan  dan 
dapat  meninggalkan  kemungkaran-kemungkaran,  mencintai  orang- 
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orang  miskin,  menerima  tobatku,  mengampuniku  dan  memberi  rahmat 
kepadaku,  dan  bila  Engkau  hendak  memberi  bencana  terhadap 
makhluk-Mu.  Selamatkanlah  aku  darinya  tanpa  termasuk  di  antara 
mereka  yang  diberi  bencana.  Ya  Allah,  aku  mohon  kepadamu  agar 
dapat  mencintai-Mu  dan  mencintai  orang-orang  yang  mencintai-Mu, 
dan  mencintai  amal  yang  dapat  mendekatkanku  kepada  cinta  kepada- 
Mu)'" 

Kemudian  Rasulullah  0  menghadap  kearah  kami  dan 
bersabda,  ‘Telajarilah  doa  tersebut  dan  ajarkanlah,  karena 
sesungguhnya  itu  benar.  "385 
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1914/114.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Hilab  dan  Abu  Bakar 
Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Jubair  bin 
Habib,  dari  Ummu  Kultsum  binti  Abu  Bakar,  dari  Aisyah,  bahwa  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  &  masuk  menemui  Rasulullah  S  dan 
berbicara  kepada  beliau  tentang  sesuatu  yang  ditakutkan  pada  Aisyah. 
Saat  itu  Aisyah  sedang  shalat,  lalu  Nabi  S  bersabda,  “  Wahai  kamu 
hendaknya  (membaca)  Al  Kawamil  (doa-doa  yang  sempurna)  atau 
kalimat  lainnya."  Ketika  Aisyah  selesai  dia  menanyakannya  kepada 
beliau,  beliau  bersabda  kepadanya,  “ Ucapkanlah ,  'Allaahumma  innii 
as  'aluka  minal  khairi  kullihii  aajilihii  wa  aajilihi  maa  alimtu  minhu 
,  wa  maa  lam  a  ’lam,  wa  a  ’uudzu  bika  minasy  syarri  kullihii  aajilihi  wa 
aajilihi  maa  alimtu  minhu  wa  maa  lam  a ’lam,  wa  as'alukal  jannata 
wa  maa  qarraba  ilaihaa  min  qaulin  au  amalin,  wa  a ’uudzu  bika 
minan  naari  wa  maa  qarraba  ilaiha  min  qaulin  au  amalin.  Wa 
as 'aluka  khaira  maa  sa'alaka  abduka  wa  rasuuluka  muhammadun, 
wa  a ’uudzu  bika  min  syarri  masta  ’aadza  bika  minhu  abduka  wa 
rasuuluka  muhammadun  S  wa  as' aluka  maa  qadhaita  lii  min 
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gmrin  an  taj’ala  aaqibatahuu  rasyaadaa  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
mohon  kepada-Mu  seluruh  kebaikan,  yang  langsung  maupun  yang 
tidak  langsung,  yang  kuketahui  maupun  yang  tidak  kuketahui.  Aku 
berlidung  kepada-Mu  dari  seluruh  keburukan,  yang  langsung  maupun 
yang  tidak  langsung,  yang  kuketahui  maupun  yang  tidak  kuketahui. 
Aku  memohon  kepada-Mu  surga  dan  apa-apa  yang  dapat 
mendekatkan  kepada-Nya  baik  berupa  perkataan  maupun  perbuatan. 
Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  neraka  dan  apa-apa  yang  dapat 
mendekatkan  kepada-Nya  baik  berupa  perkataan  maupun  perbuatan. 
Aku  mohon  kepada-Mu  kebaikan  yang  diminta  oleh  hamba  dan  Rasul- 
Mu  Muhammad  S,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan 
sesuatu  yang  dimintai  perlindungan  oleh  hamba  dan  Rasul-Mu 
Muhammad.  Aku  mohon  kepada-Mu  agar  sesuatu  yang  telah 
ditakdirkan  untukku  Engkau  jadikan  akhirnya  sebagai  kebaikan)'."™ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1915/115.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Khurasani  sungguh 
telah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Nu’amah  Al  Adawi  Amr  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Jubair 


386  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Benar." 
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bin  Habib  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad, 
dari  Aisyah  ($.,  dari  Nabi  0  dengan  makna  hadits  yang  sama.387 

Demikianlah  yang  dikatakan  (diriwayatkan)  oleh  Abu 
Nu’amah.  Syu’bah  lebih  hapal  darinya.  Apabila  dia  (Abu  Nu’amah) 
berbeda  dengannya,  maka  yang  jadi  pegangan  itu  perkataan  Syu’bah. 
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1916/1 16.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami), 
Harun  bin  Ma’ruf  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Huyai  bin  Abdullah  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin 
Amr  -4&,  dari  Rasulullah  0,  bahwa  beliau  berdoa, 
"Allaahummaghfir  lanaa  dzunuubanaa  wa  zhulmanaa  wa  hazlanaa 
wa  jiddanaa  wa  amdanaa  wa  kullu  dzaalika  indanaa  (ya  Allah, 
ampunilah  dosa-dosa  kami,  kezhaliman  kami,  senda  gurau  kami, 
kesungguhan  kami,  kesengajaan  kami,  dan  semua  itu  dilakukan  oleh 
kami)."™ 


387  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Syu’bah  lebih  hapal." 

388  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Al  Bukhari  telah  berkata  tentang  Huyai  bin  Abdullah  bin  Syuraih  Al 
Mu’afiri  Al  Mishri,  “Dia  perlu  diteliti  kembali." 

Ibnu  Ma’in  berkata,  ‘Tidak  apa-apa  dengannya." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1917/117.  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Al 
Warraq  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Sunaid  bin  Daud  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami, 
Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  M&  bahwa  dia  berkata:  Jibril  AS 
mendatangi  Nabi  S  dan  berkata,  “ Sesungguhnya  Allah 
menyuruhmu  berdoa  dengan  kalimat-kalimat  ini,  karena  Dia  akan 
memberikan  kepada-Mu  salah  satunya,  'Allaahumma  innii  as'aluka 
tajiila  aafiyatika  wa  shabran  alaa  baliyyatik  au  khuruujan  minad 
dunya  ilaa  rahmatik  (ya  Allah,  aku  mohon  kepada-Mu  disegerakan 


An-Nasa'i  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  yang  tidak  kuat" 

At-Tirmidzi  menilainya  hasan. 

Ahmad  berkata,  “Hadits-haditsnya  munkar." 

Ibnu  Adi  berkata,  “Aku  berharap  tidak  apa-apa  dengannya  jika  periwayat  tsiqah 
meriwayatkan  darinya."  (Al  Mizan,  1/624) 
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mendapat  keselamatan,  sabar  atas  cobaan-Mu,  atau  keluar  dari  dunia 
menuju  rahmat-Mu)"3*9 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1918/118.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin  Amr  Al  Hanafi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  *&>, 
dia  berkata,  "Di  antara  doa  Rasulullah  S  adalah,  'Allaahumma 
matti’nii  bisam’ii  wa  basharii  waj’alhumal  waaritsa  minnii 
wanshumii  alaa  man  zhalamanii  wa  arini  fiihi  tsa'rii  (ya  Allah, 
berilah  aku  nikmat  dengan  pendengaran  dan  penglihatanku, 
jadikanlah  keduanya  sebagai  warisan  dariku,  tolonglah  aku  atas 
orang-orang  yang  menzhalimiku,  dan  perlihatkanlah  kepadaku  hasil 
pembalasanku)'.  "39° 


389  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

390  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1919/119.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri'  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Walid  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Hujairah,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  *&,  bahwa 
Rasulullah  S  berwasiat  kepada  Salman,  “Wahai  Salman, 
sesungguhnya  Rasulullah  S  hendak  memberimu  kalimat-kalimat 
yang  bisa  kamu  gunakan  untuk  meminta  kepada  Ar-Rahman, 
menjadikan  kamu  senang  terhadapnya  dan  baca  dia  sebagai  doa  pada 
malam  dan  siang  hari.  Ucapkanlah,  'Allaahumma  innii  as'aluka 
shihhatan  fii  iimaanin  wa  iimaanan  fii  husni  khuluqin  wa  najaahan 
yatba  ’uhuu  falaahun  wa  rahmatan  minka  wa  aafiyatan  wa 
maghfiratan  minka  wa  ridhwaanaa  (ya  Allah,  aku  mohon  kepada-Mu 
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kesehatan  dalam  iman,  keimanan  dalam  akhlak  yang  baik,  kesuksesan 
yang  diiringi  keberuntungan  [kebahagiaan],  rahmat,  keselamatan, 
ampunan  dan  keridhaan  dari-Mu)'"i91 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1920/120.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Ahmad  bin  Yahya  Al  Hajri 
menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada 
kami,  Hurnaid  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Atha' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah  4s>,  dia  berkata: 
Salman  Al  Farisi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Barangsiapa  mengucapkan, 

’Allaahumma  innii  usyhiduka  wa  usyhidu  malaa'ikatika  wa  hamalati 
arsyika.  Wa  usyhidu  man  fis-samaawaati  wa  man  fil  ardhi,  annaka 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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anta  Allahu  laa  ilaaha  illaa  anta  wahdaka  laa  syariika  lak,  wa 
asyhadu  anna  muhammadan  abduka  wa  rasuuluka  (ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  mempersaksikan-Mu,  para  malaikat-Mu,  malaikat 
pemanggul  Arasy,  dan  semua  makhluk  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi, 
bahwa  Engkau  adalah  Allah.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  yang 
Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Mu.  Aku  bersaksi  bahwa  Muhammad 
itu  hamba  dan  Rasul-Mu)',  sebanyak  satu  kali,  maka  Allah  akan 
membebaskannya  sepertiga  dari  neraka.  Barangsiapa  yang 
mengucapkannya  dua  kali  Allah  akan  membebaskannya  dua  pertiga 
dari  neraka,  dan  barangsiapa  yang  mengucapkartnya  tiga  kali  maka 
Allah  akan  membebaskannya  dari  neraka  seluruhnya ."392 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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392  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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1921/121.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

'Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Ubaidah,  dari  Abdullah  £>,  dia  berkata:  Rasulullah  &  pernah 
melewatiku  ketika  aku  sedang  shalat,  lalu  beliau  bersabda,  “ Mintalah , 
maka  kamu  akan  diberi,  wahai  Ibnu  Ummu  Abd. " 

Umar  berkata,  "Maka  aku  pun  buru-buru  mendatangi  beliau 
bersama  Abu  Bakar,  dan  ternyata  Abu  Bakar  mendahuluiku."  Lalu  dia 
berkata,  "Sesungguhnya  di  antara  doa-doaku  yang  selalu  kuucapkan 
adalah,  'AUaahumma  innii  as'aluka  na'iiman  laa  yubiid  wa  qurrata 
ain  la  yanfadz  wa  muraafaqatan-nabiyyi  shallallaahu  alaihi  wa 
sallam  fii  a'laa  jannatil  khuldi  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mohon 
kepada-Mu  nikmat  yang  tidak  akan  binasa,  penyejuk  mata  yang  tidak 
akan  habis,  dan  berteman  dengan  Nabi  S  di  surga  tertinggi J'."393 

Sanad  hadits  ini  shahih  jika  selamat  dari  ke-mursal-m,  dan  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  jika  selamat  dari 
munqathi’.” 
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1922/122.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Baththah 
Al  Ashbahani  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Zakaria  menceritakan  kepada  kami,  Muhriz  bin  Salamah  Al  Adani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Ashim  bin  Abu  Ubaid,  dari 
Ummu  Salamah  (£,  dari  Nabi  S,  bahwa  beliau  berdoa  dengan 
kalimat-kalimat  ini,  "Allaahumma  antal  awwalu  laa  syai'a  qablaka 
wa  antal  aakhir  fa  laa  syai'a  ba’daka.  A'uudzu  bika  min  syarri  kulli 
daabbatin  naashiyatuhaa  biyadika,  wa  a'uudzu  bika  minal  itsmi  wal 
kasali  wa  min  adzaabil  qabri,  wa  min  fitnatil  ghinaa  wa  min  fitnatil 
qabri,  wa  a'uudzu  bika  minal  ma'tsami  wal  maghrami.  Allaahumma 
naqqi  qalbii  minal  khathaayaa  kamaa  naqqaitats-tsaubal  abyadhq 
minad-danasi.  Allaahuma  ba'id  bainii  wa  baina  khathii  atii  kamaa 
ba'adta  bainal  masyriqi  wal  maghiribi  (ya  Allah,  Engkau  adalah  yang 
awal,  tidak  sesuatu  sebelum-Mu,  Engkau  adalah  yang  akhir,  tidak  ada 
sesuatu  setelah-Mu.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  setiap 
binatang,  ubun-ubunnya  ada  di  tangan-Mu.  Aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  dosa,  kemalasan,  siksa  kubur,  fitnah  kekayaan  dan  fitnah 
kubur.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  dosa  dan  utang.  Ya  Allah, 
bersihkanlah  hatiku  dari  dosa-dosa  seperti  Engkau  bersihkan  pakaian 
putih  dari  kotoran.  Ya  Allah,  jauhkanlah  antara  aku  dan  dosaku 
seperti  Engkau  jauhkan  antara  Timur  dan  Barat)."294 

394  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1923/123.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  An-Nu’man  Muhammad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  ayahnya,  dari  Ammar  bin 
Yasir  4s>  bahwa  dia  shalat  mengimami  sahabat-sahabatnya  secara 
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ringan,  lalu  dia  ditanya,  “Wahai  Abu  Al  Yaqzhan,  kamu 
memperingannya?“  Dia  menjawab,  “Bagiku  itu  tidak  apa-apa,  karena 
aku  telah  berdoa  dengan  doa-doa  yang  pernah  aku  dengar  dan 
Rasulullah  H." 

Dia  lanjut  berkata,  "Seorang  laki-laki  yaitu  Abu  Atha 
kemudian  mengikutinya  dan  menanyakan  kepadanya  tentang  doa 
tersebut.  Lalu  dia  pulang  dan  memberitahukannya,  'Allaahumma  bi 
ilmikal  ghaibi  wa  qudratika  alaal  khalqi  ahyinii  maa  alimtal  hayaata 
khairallii  wa  tawaffanii  idzaa  kaanatil  wafaatu  khairallii. 
Allaahumma  as'aluka  khasyyataka  fil  ghaibi  wasy-syahaadata,  wa 
as  'aluka  kalimatal  hukmi  fil  ghaibi  war-ridhaa,  wa  as  alukal  qashda 
fil  ghinaa  wal  faqri,  wa  as'aluka  na'iiman  laa  yabiidu  wa  as  aluka 
qurrata  ainil-laa  yanfadz  wa  laa  yanqathi’u,  wa  as  alukasy-syatuja 
ilaa  liqaa 'ika  fi  ghairi  dharraa'i  mudhirratin  wa  laa  fitnatin 
mudhillatin.  Allaahumma  zayyinnaa  bi  ziinatinil  iimaani,  waj'alnaa 
hudaatan  muhtadiin  (ya  Allah,  dengan  ilmu-Mu  atas  yang  gaib  dan 
dengan  kemahakuasaan-Mu  atas  seluruh  makhluk,  perpanjangkanlah 
hidupku,  bila  Engkau  mengetahui  bahwa  kehidupan  selanjutnya  lebih 
baik  bagiku;  dan  matikanlah  aku  dengan  segera,  bila  Engkau 
mengetahui  bahwa  kematian  tersebut  lebih  baik  bagiku.  Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  mohon  kepada-Mu  agar  takut  kepada-Mu  dalam 
keadaan  sembunyi  atau  ramai.  Aku  mohon  kepada-Mu  agar  dapat 
berpegang  dengan  kalimat  yang  benar  diwaktu  rela  atau  marah.  Aku 
mohon  kepada-Mu  agar  bisa  melaksanakan  kesederhanaan  dalam 
keadaan  kaya  atau  miskin.  Aku  mohon  kepada-Mu  agar  diben  nikmat 
yang  tidak  akan  binasa.  Aku  mohon  kepada-Mu  agar  diberi  penyejuk 
mata  yang  tidak  habis  dan  tak  terputus.  Aku  mohon  kepada-Mu  agar 
aku  dapat  rela  setelah  qadha-Mu.  Aku  mohon  kepada-Mu  agar  aku 
diberi  kehidupan  yang  menyenangkan  setelah  aku  mati.  Aku  mohon 
.  kepada-Mu  agar  kenikmatan  melihat  wajah-Mu  di  surga.  Aku  mohon 
kepada-Mu  agar  dapat  rindu  bertemu  dengan-Mu  tanpa  penderitaan 
yang  membahayakan  dan  fitnah  yang  menyesatkan.  Ya  Allah,  hiasilah 
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kami  dengan  hiasan  iman  dan  jadikanlah  kami  sebagai  penunjuk 
jalan  lurus  yang  memperoleh  bimbingan  dari-Mu)' ."395 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1924/124.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al 
Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  Al  Alaf 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepadaku,  Khalid  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin 
Abu  Hilal,  dari  Abu  Ash-Shahba',  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila, 
Ibnu  Mas’ud  4s>  mengabarkan  kepadanya  dari  Rasulullah  S, 
bahwa  beliau  berdoa,  “ Allaahummahfizhnii  bil  islaami  qaa'iman 
wahfizhnii  bil  islaami  qaa’idan  wahfizhnii  bil  islaami  raaqidan,  wa 
laa  tusymit  bii  aduwwan  haasidan.  Allaahumma  innii  as'aluka  min 
kulli  khairin  khazaa'inuhuu  bi  yadika ,  wa  a’uudzu  bika  min  kulli 
syarrin  khazaa'inuhu  bi  yadika  (ya  Allah,  peliharalah  aku  dengan 

395  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Islam  ketika  berdiri,  peliharalah  aku  dengan  Islam  ketika  duduk, 
peliharalah  aku  dengan  Islam  ketika  tidur,  dan  jangan  Engkau  coba 
aku  dengan  musuh  yang  dengki.  Ya  Allah,  aku  mohon  kepada-Mu 
segala  kebaikan,  perbendaharaannya  ada  di  tangan-Mu,  dan  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  segalah  kejahatan,  perbendaharaannya 
ada  di  tangan-Mu).  'm 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1925/125.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  Al  Hiri  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Khalaf  bin  Khulaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Al  A’raj  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Ibnu  Mas’ud  4s>,  dia  berkata: 
Di  antara  doa  Rasulullah  &  adalah,  "Allaahumma  innii  as'aluka 
muujibaati  rahmatika  wa  azaa'ima  maghjiratika  was-salaamata  min 
kulli  itsmin  wal  ghaniimata  min  kulli  birrin  walfauza  biljannati  wan- 
najaata  bi  aunika  minan-naar  (ya  Allah,  sesungguhnya  kami 
memohon  kepada-Mu  hal-hal  yang  menyebabkan  kami  mendapat 


396  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Ash-Shahba'  tidak  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari." 
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rahmat-Mu  dan  hal-hal  yang  meneguhkan  kami  dalam  memperoleh 
ampunan-Mu,  selamat  dari  setiap  dosa,  mendapat  setiap  kebaikan, 
beruntung  dengan  masuk  surga  dan  selamat  dengan  pertolongan-Mu 
dari  neraka).391 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1926/126.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Asham 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Bisyr  bin 
Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Idris  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  An-Nawwas  bin  Sam’an  Al  Kilabi  <#.  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  “ Tidak  satu  hati  piin  kecuali 
dia  berada  di  antara  jari-jari  Ar-Rahman;  jika  Dia  berkehendak  maka 
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Dia  akan  meluruskannya,  dan  jika  Dia  berkehendak  maka  Dia  akan 
menyesatkannya. " 

Rasulullah  0  berdoa,  "Yaa  muqallibal  quluub  tsabbit 
qalbii  alaa  diinika  wal  miizan  biyadir-rahmaan  yarfa  ’u  aqwaaman  wa 
yakhfadhu  aakhariin  ilaa  yaumil  qiyaamah  (wahai  Dzat  yang 
membolak  balikkan  hati,  teguhkanlah  hatiku  di  atas  agama-Mu. 
Timbangan  berada  di  tangan  Ar-Rahman,  Dia  mengangkat  kaum- 
kaum  dan  merendahkan  kaum-kaum  lainnya  hingga  Hari  Hiamat)."m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  Syahid  dengan  sanad  yang  shahih  dan 
Anas  bin  Malik: 
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1927/127.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  menceritakannya 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  memberitakan  (kepada 
kami),  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sufyan,  dan 
Anas  4s>,  dia  berkata:  Nabi  S  banyak  membaca  doa,  "Yaa 
muqallibal  quluubi  tsabbit  qalbii  alaa  diinika  ( wahai  Dzat  yang 
membolak-balikkan  hati,  teguhkanlah  hatiku  di  atas  agama-Mu ).”3" 
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1928/128.  Ibrahim  bin  Ishmah  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Muawiyah  memberitakan  (kepada  kami),  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah, 
dia  berkata:  Abdullah  pernah  ditanya  tentang  doa  diberitahukan 
Nabi  &  ketika  beliau  bersabda,  “. Mintalah  kamu,  kamu  akan 
diberi. " 

Abu  Ubaidah  lanjut  berkata,  "Aku  lalu  berkata,  'Allaahumma 
innii  as'aluka  iimaanan  laa  yartaddu  wa  na’iiman  laa  yanfadz  wa 
muraafaqata  nabiyyika  muhammadin  shallallaahu  alaihi  wa  sallam  fii 
a’laa  darajatil  jannati  jannatil  khuldi  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
memohon  keimanan  yang  tidak  tergoyahkan,  kenikmatan  yang  tidak 
ada  habisnya,  dan  kesempatan  menemani  Nabi-Mu  &  di  tingkatan 
surga  yang  paling  tinggi,  yaitu  surga  yang  kekal)'."400 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1929/129.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Aqabi  mengabaikan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Aun  bin  Umarah  Al  Bashn  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ja’far  Al  Khathmi,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  dan 
pamannya  Utsman  bin  Hunaif  &>,  bahwa  seorang  laki-laki  buta 
mendatangi  Nabi  &  dan  berkata,  “Ajarilah  aku  suatu  doa  yang  bisa 
aku  baca  supaya  Allah  mengembalikan  penglihatanku."  Maka 
Nabi  S  bersabda,  "Bacalah,  'Allaahumma  innii  as'aluka  wa 
atawajjahu  ilaika  binabiyyika  nabiyyir  rahmah,  ya  Muhammad  innii 
qad  tawajjahtu  bika  ilaa  rabbii.  Allaahumma  syaffi’hu  fiyya  wa 
syaffi’inii  fii  nafsii  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mohon  kepada-Mu 
dan  menghadap  kepada-Mu  dengan  perantaraan  Nabi-Mu,  Nabi  yang 
membawa  rahmat.  Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  aku  menghadap 
kepada  Tuhan  dengan  perantaraanmu.  Ya  Allah,  berilah  pertolongan 
kepadanya  untukku  dan  berilah  pertolongan  kepadaku  untuk 
diriku)'. "m 


401  Lih.  hadits  no.  1930. 
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Hadits  ini  diperkuat  oleh  Syabib  bin  Sa’id  Al  Hibthi  dari  Rauh 
bin  Al  Qasim  dengan  memberi  tambahan  pada  redaksi  dan  sanad.  Jadi 
yang  jadi  pegangan  adalah  perkataan  Syabib,  karena  dia  periwayat 
yang  tsigah  ma'mun. 
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1930/130.  Abu  Muhammad  Abdul  Aziz  bin  Abdurrahman  bin 
Sahi  Ad-Dabbas  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah  dari  buku 
aslinya.  Abu  Abdi  11  ah  Muhammad  bin  Ali  bin  Zaid  Ash-Shaigh 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Syabib  bin  Sa’id  Al  Hibthi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Rauh 
bin  Al  Qasim,  dari  Abu  Ja’far  Al  Madani  — yaitu  Al  Khathmi — ,  dari 
Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  dari  pamannya  Utsman  bin  Hunaif, 
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dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  didatangi  seorang  laki- 
laki  buta  yang  mengadu  kepada  beliau  tentang  matanya  yang  buta.  Dia 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  memiliki  penuntun  (penunjuk 
arah)  dan  itu  amat  memberatkanku."  Mendengar  itu 
Rasulullah  %  bersabda,  “Pergilah  ke  tempat  wudhu  lalu 
berwudhulah  kemudian  shalatlah  dua  rakaat,  kemudian  bacalah, 
'Allaahumma  innii  as'aluka  wa  atawajjahu  ilaika  binabiyyika  nabiyyir 
rahmah,  ya  Muhammad  atawajjah  bika  ilaa  rabbii  fa  yujlii  an 
basharii.  Allaahumma  syaffi’hu  fiyya  wa  syaffi’iniifii  nafsii  (ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  mohon  kepada-Mu  dan  menghadap  kepada-Mu 
dengan  perantaraan  Nabi-Mu,  Nabi  yang  membawa  rahmat.  Wahai 
Muhammad,  sesungguhnya  aku  menghadap  kepada  Tuhan-Mu 
dengan  perantaraanmu  agar  Dia  mengembalikan  penglihatanku.  Ya 
Allah,  berilah  pertolongan  kepadanya  untukku  dan  berilah 
pertolongan  kepadaku  untuk  diriku) 

Utsman  berkata,  "Tak  berselang  lama  dan  tidak  sampai  kami 
berbicara  panjang  lebar,  laki-laki  tersebut  masuk  kembali  dan  seakan- 
akan  tidak  terjadi  apa-apa  padanya  sebelumnya."402 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Aku  mendahulukan  hadits  Aun 
bin  Umarah,  karena  yang  biasa  kami  lakukan  adalah  mendahulukan 
sanad-sanad  ali. 
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402  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1931/131.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Anshari  dan  Ismail  bin  Qutaibah  As-Sulami 
memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata:  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Daud  Al  Audi, 
dari  Buraidah  Al  Aslami,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda 
kepadaku,  " Ucapkanlah ,  'Qulillaahumma  innii  dha'iifun  fa  qawwi  fii 
ridhaaka  dha'fii,  wa  khudz  lii  al  khaira  bi  naashiyatii,  waj'alil  islaama 
muntahaa  ridhaa'ii.  Allaahumma  innii  dha'iifun  fa  qawwinii,  wa  innii 
dzaliilun  fa  a'izzinii  wa  innii  faqiirun  farzuqnii  (ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  lemah,  maka  jadikanlah  kelemahanku  menjadi  kuat 
dalam  mencapai  ridha-Mu,  ambillah  kebaikan  untukku  di  ubun- 
ubunku  [nasibku],  jadikanlah  Islam  sebagai  akhir  dari  kerelaanku.  Ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  lemah,  maka  kuatkanlah  aku,  sesungguhnya 
aku  hina,  maka  muliakanlah  aku,  sesungguhnya  aku  miskin,  maka 
berilah  aku  rezeki).  ”403 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Daud  Al  A’ma  adalah  periwayat 
yang  haditsnya  matruk” 
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1932/132.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,.  Al  Fudhail  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Shalih  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  [Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami]404,  dari  Abu  Yahya  Al  Kila’i,  dari  Abu  Sallam  Al 
Aswad,  dari  Tsauban  maula  Rasulullah  S,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Dikatakan  kepadaku,  Wahai  Muhammad, 
katakanlah,  kamu  akan  didengar,  mintalah,  kamu  akan  diberi’.  Aku 
lalu  berdoa,  'Allaahumma  innii  as'aluka  fi’lal  khairaati  wa  tarkal 
munkaraat  wa  hubbal  masaakiini  wa  an  taghfira  lii  wa  iarhamnii,  wa 
idzaa  aradta  fii  bi  qaumin  fitnatan  fatawaffanii  ilaika  wa  ana  ghairu 
maftuuniin.  Allaahumma  wa  as'aluka  bhubbaka  wa  hubba  man 
yuhibbuka  wa  hubban  yablughunii  hubbak  (ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  mohon  kepada-Mu  agar  dapat  melakukan  kebaikan-kebaikan  dan 
meninggalkan  kemungkaran-kemungkaran,  mencintai  orang-orang 
miskin,  mengampuniku  dan  memberi  rahmat  kepadaku.  Apabila 
Engkau  hendak  memberi  bencana  terhadap  suatu  kaum,  wafatkanlah 
tanpa  termasuk  di  antara  mereka  yang  diberi  bencana.  Ya  Allah,  aku 
mohon  kepadamu  [agar  dapat]  mencintai-Mu  dan  mencintai  orang- 
orang  yang  mencintai-Mu,  dan  mencintai  sesuatu  yang  dapat 
menghantarkanku  kepada  cinta  kepada-Mu)’."*05 

404  Dalam  manuskrip  tercetak,  "Abu  Shalih  Abdullah  bin  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Yahya  Al  Kala’i."  Yang  benar  adalah  dari  kitab-kitab  RijaJ. 

405  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
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1933/133.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Bakkar  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 


Menurutku,  Abdullah  bin  Shalih,  Abu  Shalih  Al  Mishri,  sekretaris  Al-Laits 
adalah  orang  yang  sangat  jujur  tapi  banyak  salahnya.  Tulisannya  tetap  (sah),  tapi 
dia  pelupa.  ( At-Taqrib  1/423). 

Adz-Dzahabi  telah  membahas  hal  ini  secara  panjang  lebar  dalam  Al  Mizan 
(2/440-445). 

Tentang  Muawiyah  bin  Shalih  Al  Hadhrami  Abu  Amr,  dia  dianggap  tsigah  oleh 
Ahmad,  Abu  Zur’ah  dan  lainnya. 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah." 

Al  Bukhari  juga  tidak  meriwayatkannya.  Ibnu  Ma’in  menganggapnya  limak. 

Ibnu  Adi  berkata,  “Menurutku,  dia  adalah  periwayat  shaduq." 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  "Dia  termasuk  periwayat  yang  dijadikan 
hujjah  oleh  Muslim,  tapi  Al  Bukhari  tidak.  Karena  itu,  Al  Hakim  meriwayatkan 
dalam  Al  Mustadrak  beberapa  hadits  dan  dia  mengatakan,  bahwa  hadits  tersebut 
sesuai  syarat  Al  Bukhari.  Merekalah  yang  diulang-ulang  olehnya."  (Al  Mizan, 
4/135) 
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Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  bin  Muslim 
Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Maisarah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Musa  bin  Uqbah,  Abdullah  bin  Wahb  bin 
Muslim  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Maisarah 
menceritakan  kepadaku  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Husain  bin  Ali  bin 
Al  Husain,  dari  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain,  dari  ayahnya,  dari 
Ali  dia  berkata,  "Di  antara  doa  Rasulullah  0  adalah, 
'Allaahumma  matti'nii  bi  sam'ii  wa  basharii  hattaa  taj'alahumaal 
waaritsa  minnii,  wa  aafinii  fii  diinii  wa  jasadii,  wanshurnii  mimman 
zhalamanii  hattaa  tarayannii  fiihi  tsa'rii.  Allaahumma  innii  aslamtu 
nafsii  ilaika,  wa  fawwadhtu  amrii  ilaika,  wa  alja  'tu  zhahrii  ilaika,  wa 
khallaitu  wajhii  ilaika,  laa  malja'a  minka  illaa  ilaika,  aamantu  bi 
rasuulikalladzii  arsalta  wa  bi  kitaabikalladzii  anzalta  (ya  Allah, 
berilah  aku  manfaat  dengan  pendengaran  dan  penglihatanku  hingga 
Engkau  menjadikannya  sebagai  warisan  dariku.  Berilah  aku 
keselamatan  dalam  agama  dan  tubuhku.  Tolonglah  aku  dari  orang- 
orang  yang  menzalimiku  hingga  Engkau  memperlihatkan  kepadaku 
pembalasanku.  Ya  Allah,  aku  menyerahkan  diriku  kepada-Mu,  aku 
menyerahkan  urusanku  kepada-Mu,  aku  merebahkan  punggungku 
kepada-Mu,  aku  menghadapkan  wajahku  kepada-Mu,  tidak  ada 
tempat  perlindungan  dari  ancaman-Mu  kecuali  kepada-Mu.  Aku 
beriman  dengan  Rasul-Mu  yang  Engkau  utus  dan  dengan  kitab-Mu 
yang  Engkau  turunkan ).406 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Husain  bin  Ali  adalah  yang  haditsnya  diriwayatkan  oleh  Musa 
bin  Uqbah.  Dia  adalah  Husain  Al  Ashghar  yang  pernah  bertemu 
dengan  Abdullah  bin  Al  Mubarak  dan  meriwayatkan  darinya  hadits- 
hadits  tentang  waktu  shalat. 


406  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1934/134.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Shalih  sekretaris  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Khalid  bin 
Abu  Tmran  menceritakan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  tidak  satu 
kali  pun  dia  duduk  di  suatu  majlis  baik  ada  orang  atau  tidak  ada  orang 
kecuali  dia  akan  mengucapkan,  "Allahummaghfir  lii  maa  qaddamtu 
wa  maa  akhkhartu  wa  maa  asrartu  wa  maa  a’lantu  wa  maa  anta 
a  ’lamu  bihii  minnii.  Allaahummarzuqnii  ma  tahuulu  bainii  wa  kaina 
ma’shiyatik,  warzuqnii  min  khasyatika  maa  tabghii  bihii  rahmatak, 
warzuqnii  minalyaqinii  maa  tahuunu  bihii  alaa  mashaa'ibid  dunyaa, 
wa  baarik  lii  fii  sam’ii  wa  basharii  waj’alhumal  waaritsa  minnii. 
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Allaahumma  wa  khudz  bi  tsa'rii  mimman  zhalamanii  wanshurnii  alaa 
man  adaani  wa  laa  taj’alid  dunyaa  akbara  hammii  wa  laa  mablagha 
ilmii.  Allaahumma  wa  laa  tusallith  alayya  man  laa  yarhamunii  (ya 
Allah,  ampunilah  aku  akan  dosaku  yang  aku  lewatkan  dan  yang  aku 
akhirkan,  yang  kurahasiakan  dan  yang  kutampakkan,  serta  apa  yang 
Engkau  lebih  mengetahuinya  daripada  diriku.  Ya  Allah,  berilah  aku 
karunia  ketaatan  kepada-Mu  yang  bisa  menghalangiku  melakukan 
maksiat  kepada-Mu,  berilah  aku  rasa  takut  kepada-Mu  yang  bisa 
membuatku  mendapatkan  rahmat-Mu,  berilah  aku  keyakinan  yang 
bisa  membuatkan  tabah  dalam  menghadapi  cobaan-cobaan  di  dunia, 
berilah  berkahi  pada  pendengaran  dan  penglihatanku,  dan  jadikanlah 
keduanya  sebagai  warisan  dariku.  Ya  Allah,  balaslah  untukku 
terhadap  orang-orang  yang  menzhalimiku,  tolonglah  aku  dari  orang- 
orang  yang  memusuhiku,  jangan  Engkau  jadikan  dunia  sebagai  cita- 
citaku  yang  terbesar  maupun  harga  dari  ilmuku.  Ya  Allah,  janganlah 
Engkau  beri  kekuasaan  kepada  orang  yang  tidak  mengasihiku)." 

Lalu  Ibnu  Umar  ditanya  tentang  doa  tersebut,  maka  dia 
menjawab,  “Rasulullah  S  menutup  majlisnya  dengan  doa 
tersebut."407 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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407  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1935/135.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami  secara  zWzz '  di  Baghdad,  Abdurrahman  bin 
Muhammad  bin  Manshur  Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami^ 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin 
Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Abu 
Umamah  45b,  dia  berkata:  Apabila  Rasulullah  S  berdoa  makanan 
telah  diangkat  (dari  meja),  "Alhamdu  lillaahi  katsiiran  thayyiban  jiihi 
ghaira  makfiyyin,  wa  laa  muwaddi’in  wa  laa  mustaghnan  anhu 
rabbanaa  (segala  pujian  yang  baik  dan  banyak  hanya  bagi  Allah, 
yang  tidak  ditolak  dan  tidak  ditinggalkan  serta  senantiasa 
dibutuhkan). "m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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408  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  meriwayatkannya  dua 
kali." 


I  400  |  —  Al  Mustadrak 


Jbj»\ _ Pj  t^jljl  CjIjUlJl  JJ  j]  ^  'J^  cAj  [zS* 

'y  *J — u  'cX  jV  yj  ^  C?V  y£ 

.&\y\  '\ 

1936/136.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Ashbagh  bin  Al  Faraj  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami), 
Amr  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami  dari  Darraj,  Abu  As- 
Samh  menceritakan  kepada  mereka  dari  Abu  Al  Haitsam,  dan  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  *,  dari  Rasulullah  S,  beliau  bersabda,  "Musa  AS 
pernah  berkata,  'Wahai  Tuhanku,  ajarilah  aku  doa  yang  bisa 
kugunakan  untuk  berdzikir  dan  berdoa  kepada-Mu'.  Allah  berfirman, 
'Wahai  Musa,  ucapkanlah:  Laa  ilaaha  illallaah'.  Musa  berkata, 
'Wahai  Tuhanku,  semua  hamba-Mu  mengucapkan  kalimat  ini’.  Allah 
berfirman,  'Ucapkanlah  laa  ilaaha  illallaah'.  Musa  berkata,  'Laa 
ilaaha  illallaah,  wahai  Tuhan,  yang  aku  inginkan  adalah  doa  yang 
khusus  buatku'.  Allah  berfirman,  'Wahai  Musa,  seandainya  langit  dan 
bumi  tujuh  beserta  penghuninya  berada  di  satu  piring  timbangan  dan 
laa  ilaaha  illallaah  berada  di  piring  timbangan  yang  lain,  maka  yang 
lebih  berat  adalah  laa  ilaaha  illallaah'."409 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1937/137.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  dan  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Yahya  bin  Abdullah  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amir  bin  Yahya,  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  *&>  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  “ Seorang  laki-laki  dari  umatku  akan 
diseru  di  antara  kepala-kepala  makhluk  pada  Hari  Kiamat,  lalu 
dibentangkanlah  di  hadapannya  99  buku  catatan  amal  yang  setiap 
bukunya  sejauh  mata  memandang,  kemudian  ditanyakan  kepadanya, 
'Apakah  kamu  mengingkari  ini?' Dia  menjawab,  'Tidak,  wahai  Tuhan'. 
Allah  bertanya,  'Apakah  kamu  punya  alas  an  atau  suatu  kebaikan?' 
Maka  dia  ketakutan  dan  berkata,  'Tidak,  wahai  Tuhan'.  Allah 
berfirman,  'Memang,  kamu  memiliki  kebaikan-kebaikan  disisi  kami 
dan  kamu  tidak  berbuat  zhalim'.  Maka  dikeluarkanlah  untuknya 
sebuah  kartu  yang  di  dalamnya  terdapat  tulisan  asyhadu  an  laa 
ilaaha  illallaah  wa  anna  muhammadan  abduhuu  wa  rasuuluh.  Maka 
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dia  bertanya,  'Wahai  Tuhan,  kartu  apakah  ini  dan  apa  pula  buku-buku 
ini?'  Allah  berfirman,  'Kamu  tidak  berbuat  zhalim'.  Lalu  buku-buku 
catatan  diletakkanlan  di  satu  piring  timbangan  dan  kartunya  di  piring 
timbangan  yang  lain ,  ternyata  buku-buku  catatan  itu  ringan  dan  kartu 
tersebut  menjadi  berat."410 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1938/138.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Sulaim  bin 
Amir  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ausath  Al 
Bajali  berkata  di  atas  mimbar  Himsh:  Aku  mendengar  Abu  Bakar 
berkata  di  atas  mimbar  Rasulullah  0:  Aku  mendengar 

Rasulullah  Sk  bersabda.  Tiba-tiba  air  mata  Abu  Bakar  berlinang 
dan  dia  menangis,  lalu  dia  berkata:  Aku  mendengar 

Rasulullah  S  bersabda  di  atas  mimbar  ini  pada  tahun  pertama, 

410  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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“ Mintalah  ampunan  dan  keselamatan  kepada  Allah  serta  keyakinan  di 
dunia  dan  akhirat,  karena  tidak  ada  anugerah  untuk  seorang  hamba 
yang  lebih  baik  dari  keselamatan  setelah  keyakinan ."4!1 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dengan  redaksi  lain 
dari  hadits  Ibnu  Abbas. 
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1939/139.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Hilal  bin  Khabbab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  S  bersabda  kepada 
pamannya,  “ Perbanyaklah  berdoa  meminta  keselamatan.  "4l2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  dan  diriwayatkan 
pula  dengan  redaksi  yang  lain. 
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411  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

412  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1940/140.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Malik  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  &  mengajarkan  kepada  orang 
yang  masuk  Islam  untuk  berdoa,  “  Ya  Allah,  berilah  aku  petunjuk, 
berilah  aku  rezeki,  berilah  aku  keselamatan  dan  berilah  aku 
rahmat ."413 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1941/141.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  An-Nadhr  Az- 
Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Bakr  bin  Bakkar  menceritakan 
kepada  kami,  Hamzah  bin  Habib  Az-Zayyat  menceritakan  kepada 
kami  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  l*,  dia 

413  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dia  meriwayatkannya  dengan 
sanadnya." 
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berkata,  "Rasulullah  S  berdoa,  'Allaahumma  aafinii  fii  jasadii,  wa 
aafinii  fii  basharii,  waj’alhul  waaritsa  minnii,  laa  ilaaha  illallaahu  al 
haliimu  al  kariimu,  subhaanallaahi  rabbil  arsyil  azhiimi,  alhamdu 
lillaahi  rabbil  aalamiin  (ya  Allah,  berilah  aku  keselamatan  pada 
tubuhku,  berilah  aku  keselamatan  pada  penglihatanku  dan  jadikanlah 
dia  sebagai  warisan  dariku.  Tidak  ada  ada  Tuhan  selain  Allah,  yang 
Maha  Lembut  lagi  Maha  Mulia.  Maha  suci  Allah,  Tuhan  Arasy  yang 
agung.  Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  seru  sekalian  alam) 1,414 

Sanad  hadits  ini  shahih  jika  benar  bahwa  Habib  mendengar 
dari  Urwah,  dan  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1942/142.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al 
Abdi  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Al  Awwam  Ar- 
Rayyahi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhr  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari 
Aisyah  t&,  dia  berkata:  Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  seandainya  aku  menemukan  malam  Laitul  Qadar,  apa  yang 
harus  aku  baca?“  Nabi  0  menjawab,  “ Bacalah ,  'Allaahumma 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ‘Tentang  Bakar,  An-Nasa'i  berkata, 
'Dia  tidak  tsiqah'." 
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innaka  afuwwun,  tuhibbul  afwa  fa’fu  annii  (ya  Allah,  sesungguhnya 
Engkau  Maha  Pemaaf,  Engkau  menyukai  permohonan  maaf,  maka 
ampunilah  aku)'."415 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

i y  ^  jt  VJZA -\irh  *  t  r 

bf  y  jt  ittl  iup  b!b-  1*1- 

y»  c>f  4^  O*  O*  O*  4  <3^4  O* 

#•  J— !*J  4 4yil  ij*  l_r^-  J*  'syZ>  vk  j*L- j  a!p  Alli 

•  .jJUail  3^J  4  4 

1943/143.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun, 
dari  Umar  <&>,  bahwa  Nabi  S  meminta  perlindungan  dari  lima 
hal,  yaitu:  pengecut,  bakhil,  umur  yang  jelek,  siksa  kubur  dan  fitnah 
dada  (hati).416 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


415  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

416  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1944/144.  Abdan  bin  Yazid  Ad-Daqqaq  mengabarkan  kepada 
kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban 
bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas 
bin  Malik,  dia  berkata:  Rasulullah  0  membaca  dalam  doanya, 
"Allaahumma  innii  a'uudzu  bika  minal  ajzi  wal  kasali  wal  jubni  wal 
bukhli  wal  harami  wal  qaswati  wal  ghaflati  wal  iilati  wadz-dzillati 
wal  maskanati.  Wa  a'uudzu  bika  minal  faqri  wal  kufri  wal  fusuuqi 
wasy-syiqaaqi  was-sum'ati  war-riyaa'i.  Wa  a'uudzu  bika  minash- 
shamami  wal  bukmi  wal junuuni  wal judzaami  wal  barashi  wa  sayyi'il 
asqaam  (ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kelemahan, 
kemalasan,  pengecut,  bakhil,  ketuaan,  kekerasan  hati,  kelalaian, 
kemiskinan,  kehinaan  dan  kerendahan.  Aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  kemiskinan  dan  kekufuran,  kefasikan,  kesialan,  kemunafikan, 
sum  'ah  dan  riya.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  ketulian,  kebisuan, 
kegilaan,  lepra,  kusta  dan  penyakit-penyakit  yang  buruk)."417 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1945/145.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Hasan  dan  Muhammad  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Harun  bin  Sa’id  Al  Aili 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Huyai  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Umar  «£>,  bahwa 
Rasulullah  S  berdoa  dengan  kalimat-kalimat  ini,  "Allaahumma 
innii  a'uudzu  bika  min  ghalabatid-dain  wa  ghalabatil  aduwwi  wa 
syamaatatil  a'daa  (ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
menumpuknya  utang,  kekalahan  dari  musuh  dan  cacian  musuh- 
musuh)"™ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


418  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1946/146.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Hasan  dan  Muhammad  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Harun  bin  Sa’id  Al  Aili 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Hafsh  bin  Maisarah  dan  Ya’qub  bin  Abdurrahman  mengabarkan 
kepadaku  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu 
Umar  4»,  bahwa  Rasulullah  0  berdoa,  "Allaahumma  innii 
a'uudzu  bika  min  zawaali  ni'matika  wa  min  tahuwwuli  aafiyatika  wa 
min  fujaaati  niqmatika  wa  min  jamii'i  shakhatika  (ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  hilangnya  nikmat-Mu, 
berpindahnya  keselamatan  yang  Engkau  berikan,  siksaan-Mu  yang 
mendadak  dan  dari  segala  kemurkaan-Mu)" 

Ibnu  Wahb  berkata,  "Ya’qub  meriwayatkannya  dari  Abdullah 
bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar,  sementara  Hafsh  meriwayatkannya  secara 
mursal ,"419 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim." 
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1947/147.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Yasin  Al  Ash  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Walid  Al  Fahham  dan  Musa  bin  Al 
Hasan  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Mush’ab  Al  Qarqaisani  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ja’far  bin  ’lyadh,  dari  Abu  Hurairah  &>,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Mintalah  perlindungan  kepada  Allah  dari 
kemiskinan,  kekurangan,  kehinaan,  menzhalimi  atau  dizhalimi ."420 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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420  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1948/148.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada  kami 
dari  kakeknya  Abu  Hind,  dari  Shaifi  maula  Abu  Ayyub,  dari  Abu  Al 
Yusr  As-Sulami  yang  namanya  Ka’ab  bin  Amr,  bahwa 
Nabi  0  berdoa,  “ Allaahumma  innii  a'uudzu  bika  minal  hadami 
wat-taraddi  wal  harami  wal  ghammi  wal  gharaqi  wal  haraqi.  Wa 
a'uudzu  bika  an  yatakhabbathaniyasy-syaithaanu  indal  mauti.  Wa 
a'uudzu  bika  an  amuuta  fii  sabiilika  mudbiran  wa  a'uudzu  bika  an 
amuuta  fii  sabiilika  ladiighan  (ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  keruntuhan,  terjatuh  dari  tempat  tinggi,  ketuaan,  kesusahan, 
tenggelam  dan  kebakaran.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  godaan 
syetan  ketika  sekarat.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  mati  di  jalan- 
Mu  dalam  kondisi  melarikan  diri,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
mati  di  jalan-Mu  dalam  kondisi  tersengat  hewan  berbisa )."421 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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421  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i  dengan  beberapa  jalur,  dan  dalam  hadits  ini  tidak 
diriwayatkan  dari  kakeknya." 
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1949/149.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Hamid  Al  Haritsi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Mis’ar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ziyad  bin  Ilaqah,  dari 
pamannya,  dia  berkata:  Nabi  H  berdoa,  "Allaahumma  jannibnii 
munkaraatil  akhlaaq  wal  ahwaa'  wal  a'maal  wal  adwaa  (ya  Allah, 
jauhkanlah  aku  dari  perilaku-perilaku  yang  mungkar,  hawa  nafsu, 
perbuatan-perbuatan  yang  mungkar  dan  penyakit-penyakit)" 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1950/150.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Khasynam  bin  Ash-Shiddiq  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri'  menceritakan  kepada 
kami,  Haiwah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami  dari  Darraj  Abu 
As-Samh,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  «&,  dari 
Nabi  S  bahwa  beliau  berdoa,  “ A'uudzu  billaahi  minal  kufri  wad- 
dain  (aku  berlindung  kepada  Allah  dari  kekafiran  dan  utang)" 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Mendengar,  itu  seorang  pria  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
kekafiran  sebanding  dengan  utang?"  Beliau  menjawab,  “Ya.  "423 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1951/151.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  Ar-Razi  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id, 
dari  Abu  Hurairah  <$>,  bahwa  Nabi  S  mengucapkan  dalam 
doanya,  Allaahumma  innii  a’uudzu  bika  min  jaaris-suu'i  fii  daril 
muqaamati,  fa  inna  jaaral  baadiyati  yatahawwal  (ya  Allah,  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  tetangga  yang  jahat  di  tempat  tinggalku 
yang  tetap,  karena  tetangga  yang  ada  pedusunan  dapat  berpindah 
tempat)."424 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  diperkuat  oleh 
Abdurrahman  bin  Ishaq  dari  Al  Maqburi. 


423  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

424  Adz-Dzahabi  berkata  dahan  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim." 
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1952/152.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakannya  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  +,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “. Mintalah  perlindungan  kepada  Allah  dari 
(kejahatan)  tetangga  yang  menetap,  karena  tetangga  yang  seorang 
musafir  jika  dia  mau  pindah  maka  dia  akan  hilang. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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425  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  dan  dia 
menisbatkannya  kepada  Al  Hakim  dari  Abu  Hurairah,  lalu  dia  menilainya  dha  ’if. 
Kemudian  kami  mendapati  Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh,  "Al  Hakim 
meriwayatkannya  dalam  Ad-Du’a  dan  dia  berkata,  'Hadits  ini  shahih’.  Pendapat 
Al  Hakim  ini  pun  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi. 
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1953/153.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Khidhr  bin  Aban  Al 
Hasyimi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ahmad  Muhammad  bin 
Abdullah  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’ad  bin  Aus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bilal  bin  Yahya  Al  Absi,  dari  Syutair 
bin  Syakal  bin  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendatangi 
Rasulullah  S  lalu  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ajarilah  aku 
doa  minta  perlindungan."  Beliau  kemudian  memegang  telapak 
tanganku  dan  bersabda,  “ Ucapkanlah ,  ’Allaahumma  innii  a'uudzu  bika 
min  syarri  sam’ii  wa  min  syarri  basharii  wa  min  syarri  nafsii  wa  min 
syarri  manniyyii  hattaa  hafizhahaa  (ya  Allah ,  sesungguhnya  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  kejelekan  pendengaranku  dan  kejelekan 
penglihatanku,  dari  kejelekan  diriku,  dan  dari  kejelekan  maniku 
kemaluanku  hingga  dia  terpelihara)’.  "426 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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426  Adz-Dzahabi  berkata  dalamAt-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1954/154.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Hanzhali 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  Ar-Raqasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  An-Nabil  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  Asy-Syahham  menceritakan  kepada- kami, 
Muslim  bin  Abu  Bakrah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ayahku 
mendengarku  ketika  aku  mengucapkan,  "Allaahumma  innii  a'uudzu 
bika  minal  hammi  wal  kasali  wa  adzaabil  qabri  (ya  Allah,  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  kesusahan  dan  kemalasan  serta  siksa 
kubur)."  Maka  dia  berkata,  “Wahai  anakku,  dari  mana  kamu 
mendengar  ini?“  Aku  menjawab,  “Aku  mendengarmu 
mengucapkannya."  Dia  berkata,  “Tetaplah  membacanya,  karena  aku 
mendengarnya  dari  Rasulullah  S  saat  beliau  membacanya."427 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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427  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1955/155.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  Al  Ahwazi  memberitakan  (kepada  kami),  Abdat 
bin  Abdullah  Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al 
Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Tsabit  bin 
Tsauban  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Al  Fadhl  Al 
Hasyimi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  Al  A’raj,  dari 
Abu  Hurairah  4&>,  dia  berkata:  Rasulullah  0  berdoa,  "  A'uudzu 
bika  min  adzaabi  jahannama  wa  adzaabil  qabri  wa  fitnatil  mahyaa  wa 
fitnatil  mamaati  wa  fitnatid-dajjaali  (aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
siksa  neraka  Jahanam,  siksa  kubur,  fitnah  kehidupan  dan  kematian 
serta  fitnah  Dajjal )."428 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

jUilo  'j)  U 

j&  ‘J  ibi  JuP  Lf  c  ^ji  OLOtP 

ci  O*  ‘f*  <y-  P*  O*  h?  ci  C 'f' 

Cr!  5^^  f I  Jl5  jJL.  j  «mi  au!  J  y*»  j  01  au! 

V  cor  ^  ot'j  ‘fp?  J\  <£•& 

1956/156.  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Amir  Al  Aslami  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Walid  bin 
Abdurrahman,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  4$>, 
bahwa  Rasulullah  S  bersabda,  “ Mintalah  perlindungan  kepada 
Allah  dari  tamak  yang  akan  menghantarkan  kepada  tabiat,  dan  dari 

428  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dari  hadits  Thawus  dari  Abu  Hurairah  dengan  makna  hadits  yang  sama." 
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ketamakan  pada  sesuatu  yang  tidak  perlu  ditamaki  ketika  tidak  ada 
keinginan."429 

Sanad  hadits  ini  lurus,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1957/157.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 

429  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  mustaqim  (lurus)." 
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Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Khalaf  bin  Khulaifah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Humaid  Al  A’raj,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata:  Di  antara  doa 

Rasulullah  S  adalah,  "Allaahumma  innii  a'uudzu  bika  min  ilmin 
laa  yanfa'  wa  qalbin  laa  yakhsya'  wa  du'aa'in  laa  yusma’  wa  nafsin 
laa  tasyba’  wa  minal  juu'i  fa  innahuu  bi' sadh-dhajiV  wa  minal 
khiyaanati  fa  innahaa  bi'satil  bithaanahi  wa  minal  kasali  wal  bukhli 
waljubni  wa  minal  harami  wa  min  an  uradda  ilaa  ardhalil  umuri  wa 
min  fitnatid-dajjaali  wa  adzaabil  qabri  wa  fitnatil  mahyaa  wal 
mamaati.  Allaahumma  innaa  nas'aluka  kulla  istmin  wal  ghaniimati 
min  kulli  birrin  wal  fauzu  bil  jannati  wan-najaati  minan-naari  (ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  ilmu  yang  tidak 
bermanfaat,  hati  yang  tidak  khusyu  ’,  doa  yang  tidak  didengar,  jiwa 
yang  tidak  kenyang,  dan  juga  dari  kelaparan,  karena  dia  sejelek-jelek 
teman  tidur.  Aku  juga  berlindung  kepada-Mu  dari  khianat,  karena  dia 
sejelek-jelek  penyakit  batin;  dari  kemalasan,  kebakhilan,  ketakutan, 
ketuaan,  dikembalikan  pada  usia  yang  paling  hina,  dari  fitnah  Dajjal, 
siksa  kubur,  fitnah  kehidupan  dan  kematian.  Ya  Allah,  sesungguhnya 
kami  minta  kepada-Mu  hati  yang  penuh  harap  dan  khusyu '  serta 
kembali  [kepada  Allah  dengan  bertobat]  ke  jalan-Mu.  Ya  Allah, 
sesungguhnya  kami  minta  kepada-Mu  ketetapan  dari  ampunan-Mu 
dan  perintah-Mu  yang  dapat  menyelamatkan  serta  keselamatan  dari 
setiap  dosa,  memperoleh  segala  kebaikan,  beruntung  dengan  [masuk] 
surga  dan  selamat  dari  neraka)." 

Apabila  Nabi  S  sujud  mengucapkan,  "Allaahumma  sajada 
laka  sawaadii  wa  khayaalii  wa  bika  aamana  fii'aadii  abuu'u  laka  bi 
ni'matika  alayya  wa  haadzaa  maa  janaitu  alaa  nafsiiyaa  azhiimuyaa 
azhiimu  ighfir  lii  fa  innahuu  laa  yaghfirudz-dzunuubal  azhiimata 
illaar-rabbul  aazhiim  (ya  Allah,  hati  kecilku  dan  hayalanku  sujud 
kepada-Mu,  hatiku  beriman  kepada-Mu,  aku  mengakui  nikmat-Mu 
kepadaku,  inilah  yang  kuperoleh  untuk  diriku.  Wahai  Dzat  yang  Maha 
agung,  Wahai  Dzat  yang  Maha  agung,  ampunilah  aku,  sesungguhnya 
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tidak  ada  yang  bisa  mengampuni  dosa-dosa  besar  kecuali  Tuhan  yang 
Maha  Agung)."430 

Sanad  hadits  ini  shahih,  hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkan  dari  Humaid  Al  A’raj  Al  Kufl.  Keduanya  hanya 
sepakat  meriwayatkan  hadits  Humaid  bin  Qais  Al  A’raj  Al  Makki. 

Hadits  pertama  tentang  permintaan  perlindungan  ( [Isti’adzah ) 
dari  empat  hal,  maka  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dan  Abdullah 
bin  Amr. 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  adalah: 
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1958/158.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Sa’id  Ya’qub(431)  Ats- 
Tsaqafi  menceritakannya  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Umar  bin 
Hafsh  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepadanya  dari 
saudaranya  Abbad  bin  Abu  Sa’id,  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  &  berkata:  Rasulullah  S  berdoa,  "Allaahumma  a’uudzu 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Humaid  adalah  periwayat  matruk 
(riwayatnya  ditinggalkan)." 

Pada  halaman  pinggir  manuskrip  asli  tertulis,  "Barangkali  kata  'Ahmad  bin' 
gugur  darinya." 
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bika  min  arba':  min  ilmin  laayanfa'wa  qalbin  laa  yakhsya'  wa  nafsin 
laa  tasyba'  wa  min  du'aa'in  la  yusma’  (ya  Allah,  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  empat  hal:  Ilmu  yang  tidak  bermanfaat,  hati  yang 
tidak  khusyu’,  jiwa  yang  tidak  kenyang  dan  doa  yang  tak 
didengar)."*2 

Adapun  hadits  Abdullah  bin  Amr  adalah: 
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1959/159.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
menceritakannya  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Al  Hudzail,  dari  Abdullah  bin  Amr  dia 
berkata,  "Rasulullah  S  meminta  perlindungan  dari  ilmu  yang  tidak 
bermanfaat,  doa  yang  tidak  didengar,  hati  yang  tidak  khusyu’  dan  jiwa 
yang  tidak  kenyang."433 

*32  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

433  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Adz-Dzahabi  telah  berkomentar  tentang  Qabishah  bin  Uqbah  Al 
Kufi,  “Periwayat  yang  sangat  jujur  dan  mulia." 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  tsiqah,  kecuali  pada  hadits  Ats- 
Tsauri." 

Ahmad  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  yang  banyak  salahnya,  tapi  dia  tsiqah  dan 
tidak  apa-apa  dengannya." 

An-Nasa'i  berkata,  ‘Tidak  apa-apa  dengannya."  {Al  Mizan  3/383). 
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1960/160.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Yazid  bin  Abu 
Maryam,  dari  Anas  bin  Malik  «&,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  minta  surga  kepada 
Allah  sebanyak  tiga  kali,  maka  surga  akan  berkata,  'Ya  Allah, 
masukkanlah  dia  ke  surga'.  Dan  barangsiapa  yang  minta 
perlindungan  kepada  Allah  dari  neraka,  maka  neraka  akan  berkata, 
'Ya  Allah,  lindungilah  dia  dari  neraka  V434 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1961/161.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Sulaim  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Yunus  bin 
Buraid  Al  Aili  mendiktekkan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah 
bin  Az-Zubair,  dari  Abdurrahman  bin  Abdul  Qari,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Umar  bin  Khaththab  *&>  berkata:  Apabila  wahyu  turun 
kepada  Rasulullah  S,  kami  mendengar  di  dekat  wajahnya  seperti 
ada  suara  dengungan  lebah.  Suatu  hari  wahyu  turun  pada  beliau  lalu 
kami  diam  untuk  beberapa  saat  lamanya.  Lalu  beliau  menghadap  ke 
kiblat  dan  mengangkat  kedua  tangannya  seraya  berdoa,  “Allaahumma 
zidnaa  wa  laa  tanqushnaa  wakrimnaa  wal  tuhinnaa  wa'thinaa  wa  laa 
tahrimnaa  wa  aatsimaa  wal  tu'tsir  alainaa  wardha  annaa  wardhinaa 
(ya  Allah,  tambahkanlah  kepada  kami  dan  jangan  Engkau  kurangi. 
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muliakanlah  kami  dan  jangan  Engkau  hinakan,  berilah  kami  dan 
jangan  Engkau  haling-halangi,  utamakanlah  kami  dan  jangan  Engkau 
sisihkan,  ridhailah  kami  dan  jadikanlah  kami  ridha)" 

Kemudian  beliau  bersabda,  “ Telah  diturunkan  kepadaku  10 
ayat,  barangsiapa  yang  mengamalkannya  dengan  istiqamah  maka  dia 
akan  masuk  surga. "  Lalu  beliau  membaca,  "Qad  aflahal  mu  'minuun" 
sampai  selesai  10  ayat. 

Abdurrazzaq  dan  Yunus  bin  Sulaim  berkata,  “Pamannya 
adalah  seorang  gubernur."  Dia  berkata,  “Pamanku  mengutusku  untuk 
menemui  Yunus  bin  Yazid  hingga  dia  mendiktekan  hadits 

kepadaku."435 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1962/162.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Muhammad  Al  Qabbani  menceritakan  kepada  kami,  Jamil 
bin  Al  Hasan  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hammam 
Muhammad  bin  Az-Zabarqan  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Utsman,  dari 
Salman  <$>,  bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  “ Sesungguhnya 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  dan  diriwayatkan 
dalam  Musnad  Ahmad." 
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Allah  M  malu  kepada  hamba-Nya  bila  dia  mengangkat  kedua 
tangannya.  kepada-Nya,  lalu  Dia  mengembalikannya  dalam  keadaan 
kosong  (tanpa  pemberian) 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1963/163.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  dan  Syu’aib  bin  Al- 
Laits  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa’id  bin 
Abu  Hilal,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah,  dari  Umair  maula 
Abu  Al-Lahm  <&>  bahwa  dia  melihat  Rasulullah  &  di  Ahjar  Az- 
Zait  sedang  berdoa  dengan  membentangkan  kedua  telapak 
tangannya.437 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


436  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

437  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1964/164.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulayyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Muawiyah, 
dari  Abu  Dzubab,  dari  Sahi  bin  Sa’ad  4,  dia  berkata,  “Aku  tidak 
melihat  Nabi  S  mengangkat  kedua  tangannya  ketika  berdoa  di 
atas  mimbar  dan  pada  momen  lainnya,  (tapi)  beliau  menjadikan  jari 
jemarinya  sejajar  dengan  kedua  bahunya  ketika  berdoa."438 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1965/165.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi 


438  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Shafwan  bin  Isa  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ajian  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  seorang  laki-laki  yang  berdoa  dengan 
(mengangkat)  kedua  jarinya.  Maka  Rasulullah  S  bersabda,  “Satu, 
satu.''™ 

Sunnah  ini  diriwayatkan  dari  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash: 
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1966/166.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Sa’ad  bin  Abu 
Waqqash  4s>,  dia  berkata:  Nabi  $  melewatiku  ketika  aku  sedang 
berdoa  dengan  kedua  jariku.  Maka  beliau  bersabda,  “Satu,  satu," 
sambil  memberi  isyarat  dengan  jari  telunjuk.440 

Kedua  sanad  hadits  ini  sama-sama  shahih. 

Adapun  hadits  Abu  Muawiyah,  maka  dia  shahih  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim  jika  Abu  Shalih  As-Samman  mendengar  dari 
Sa’ad. 


Lih.  hadits  no.  1966. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  dengan  dua  sanad 
sekaligus." 
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1967/167.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Al  Hasah 
mengabarkan  kepadaku,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Najiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Nashr  bin  Ali  dan  Muhammad  bin  Musa 
Al  Kharsyi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad 
bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Hanzhalah  bin  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Salim  bin 
Abdullah  menceritakan  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari 
Umar  <&,  bahwa  apabila  Rasulullah  S  mengangkat  kedua 
tangannya  ketika  berdoa,  beliau  tidak  mengembalikannya  sebelum 
mengusap  kedua  wajahnya,441 


Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abbas: 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Tentang  Hammad  bin  Isa  bin  Ubaidah  bin  Ath-Thufail  Al  Juhani  Al 
Wasithi,  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Seorang  syeikh  yang  shalih.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Haditsnya  dha  ’if.” 

Al  Ajiri  berkata  dari  Abu  Daud,  “Dia  adalah  periwayat  dha  ’if,  dan  meriwayatkan 
hadits-hadits  munkar” 

Al  Hakim  dan  An-Naqqasy  berkata,  “Dia  meriwayatkan  hadits-hadits  maudhu  ’ 
dari  Ibnu  Juraij  dan  Ja’far  Ash-Shadiq." 

Ad-Daraquthni  memvonisnya  dha ’if.  Ibnu  Hibban  berkata,  “Dia  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Juraij  dan  Abdul  Aziz  bin  Umar  bin  Abdul  Aziz  hadits-hadits  yang 
terbolak  balik  yang  seakan-akan  itu  merupakan  buatannya  sendiri  dan 
direkayasa;  jadi  tidak  boleh  berhujjah  dengannya." 

Ibnu  Makula  berkata,  “Mereka  menilai  dha  ’if  hadits-haditsnya."  (At-Tahdzib, 
3/18  dan  19) 
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1968/168.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi 
menceritakannya  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Hubairah  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Shalih  bin  Hayyan,  dari 
Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari  Ibnu  Abbas  <&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Apabila  kalian  meminta  kepada  Allah, 
mintalah  dengan  bagian  dalam  telapak  tangan  kalian  (yakni  dengan 
membentangkannya),  dan  jangan  kalian  minta  dengan  bagian 
luarnya,  dan  usaplah  wajah  kalian  dengannya . 1,442 
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442  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh,  “Penulis  (yakni  As-Suyuthi)  telah  memberi 
isyarat  bahwa  dia  hasan.  Dinyatakan  tidak  sah  karena  pada  jalur  yang  lebih 
utama  terdapat  nama  Dhamdham  Al  Hadhrami,  sementara  pada  jalur  kedua 
merupakan  jalur  Abu  Daud.  Sedangkan  pada  jalur  Al  Hakim  disebutkan:  Sa’id 
bin  Hubairah  yang  dituduh  (dusta)  oleh  Ibnu  Hibban.  Karena  itu,  Adz-Dzahabi 
menolak  penilaian  shahih  Al  Hakim." 

Menurutku,  Ibnu  Hibban  telah  berkomentar  tentang  Sa’id  bin  Hubairah  Al 
Marwazi,  “Dia  meriwayatkan  hadits-hadits  maudhu  ’  dari  para  periwayat  tsiqah, 
seakan-akan  dia  'mejadikannya  maudhu’  atau  dijadikan  maudhu’  lalu  dia 
meresponnya."  {Al  Mizan  2/162) 
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1969/169.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Faraj  AJ  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Musa  bin  Uqbah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah  4b,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Tidaklah 
suatu  kaum  duduk  di  suatu  majlis  yang  selama  di  dalamnya  mereka 
banyak  berbuat  salah  lalu  ada  yang  membaca  doa  ini  sebelum  dia 
bangun,  'Subhaanakallaahumma  rabbanaa  wabihamdika  laa  ilaaha 
illaa  anta  astaghfiruka  tsumma  atuubu  ilaik  (Maha  suci  Engkau,  ya 
Allah  Tuhan  kami,  segala  puji  bagi-Mu,  tidak  ada  Tuhan  selain 
Engkau,  aku  mohon  ampun  kepada-Mu  kemudian  aku  bertobat 
kepada-Mu)',  kecuali  apa-apa  yang  terjadi  di  majlis  tersebut  akan 
diampuni .',443 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Hanya  saja  Al  Bukhari 
menganggapnya  ber -Ulat  sebab  ada  hadits  Wuhaib  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  perkataan  Ka’ab  Al  Ahbar. 
Wallahu  A  ’lam 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid  dari  Jubair  bin  Muth’im 
dan  Abu  Barzah  Al  Aslami  serta  Rafi’  bin  Khadij: 

Adapun  hadits  Jubair  bin  Muth’im  adalah: 


1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Akan 
tetapi  Al  Bukhari  menganggapnya  bei-illat  sebab  adanya  hadits  Wuhaib  dari 
Ibnu  Uqbah  dari  Suhail  dari  ayahnya  dari  Ka’ab  yang  merupakan  perkataannya. 
Tapi  dia  memiliki  beberapa  syahid.” 
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1970/170.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakannya 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Ausi  dan  Ahmad  bin  Al  Husain  Al- 
Lahabi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Daud  bin  Qais 
Al  Farra'  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’  bin  Jubair  bin 
Muth’im,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
“ Barangsiapa  mengucapkan,  'Subhaanakallaahumma  wabihamdika 
asyhadu  an  laa  ilaaha  illaa  anta  astaghfiruka  wa  atuubu  ilaik  (Maha 
suci  Engkau  ya  Allah,  segala  puji  bagi-Mu,  aku  bersaksi  bahwa  tidak 
ada  Tuhan  selain  Engkau,  aku  mohon  ampun  dan  bertobat  kepada- 
Mu)'.  Barangsiapa  yang  membacanya  di  majlis  dzikir,  maka  dia 
seperti  stempel  yang  menempel  padanya,  dan  barangsiapa  yang 
membaca  di  majlis  canda  tawa,  maka  itu  merupakan  kafarat 
baginya Z'444 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Adapun  hadits  Abu  Barzah  Al  Aslami  adalah: 


444  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1971/171.  Abu  Ath-Thayyib  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Al 
Hasan  Al  Madili  mengabarkannya  kepada  kami,  Abu  Ahmad 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Fana'  menceritakan  kepada  kami, 
Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Hasyim,  dari  Abu  Al  Aliyah, 
dari  Abu  Barzah  Al  Aslami  -&>,  dia  berkata,  “Apabila 
Rasulullah  0  lama  di  majlisnya  beliau  mengucapkan  di  akhirnya, 
'Subhaanakallaahumma  wabihamdika  asyhadu  an  laa  ilaaha  illaa 
anta  astaghjiruka  wa  atuubu  ilaik  (Maha  suci  Engkau  ya  Allah, 
segala  puji  bagi-Mu,  aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain 
Engkau,  aku  mohon  ampun  dan  bertobat  kepada-Mu)'." 

Maka  sebagian  kami  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  doa  ini  tidak 
kami  dengar  darimu."  Beliau  bersabda,  “ Ini  merupakan  doa  pelebur 
dosa  yang  terjadi  di  suatu  majlis.'M5  «• 

*  Adapun  hadits  Rafi’  bin  Khadij  adalah:  s 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yahya  bin  Ubaid  mendengarnya 
darinya." 
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1972/172.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaidillah  bin  Abu 
Daud  Al  Munadi  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Muhammad 
Al  Muaddib  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Hayyan  saudara 
Muqatil  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas,  dari  Abu 
Al  Aliyah  Ar-Rayyahi,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata,  “Apabila 
Rasulullah  0  berkumpul  dengan  para  sahabatnya  lalu  beliau 
hendak  bangkit,  beliau  mengucapkan,  'Subhaanakallaahumma 
wabihamdika  asyhadu  an  laa  ilaha  illaa  anta  astaghfiruka  wa  atuubu 
Haik,  amiltu  suu'an  wazhalamtu  nafsii  faghfir  lii  fa  innahuu  laa 
yaghfirudz  dzunuuba  illaa  anta  (Maha  suci  Engkau  ya  Allah,  segala 
puji  bagi-Mu,  aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau, 
aku  mohon  ampun  dan  bertobat  kepada-Mu.  Aku  melakukan 
keburukan  dan  menzalimi  diriku,  maka  ampunilah  aku,  karena 
sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  mengampuni  dosa  kecuali 
Engkau)'."  Maka  kami  pun  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  kalimat- 
kalimat  ini  baru  engkau  beritahukan?“  Beliau  menjawab,  “Benar,  tadi 
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Jibril  mendatangiku  dan  berkata  kepadaku,  'Wahai  Muhammad,  itu 
adalah  Kaffaratul  Majlis  (pelebur  dosa  di  majlis)’."446 
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•  1973/173.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  mengabarkan 

kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdurrahman  bin  Ishaq  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sayyar  Abu  Al  Hakam,  dari  Abu  Wail,  dia  berkata:  Seorang  laki- 
laki  mendatangi  Ali  dan  berkata,  “Bantulah  aku  agar  aku  bisa 
menebus  kebebasanku  (dari  status  budak)!“  Dia  berkata,  “Maukah 
kamu  kuajari  kalimat-kalimat  yang  pernah  diajarkan 
Rasulullah  B  kepadaku?  Seandainya  kamu  memiliki  utang  sebesar 
gunung  maka  Allah  akan  membayarkannya  untukmu.  Ucapkanlah, 
'Allaahummakfinii  bi  halaalika  an  haraamik  waghninii  bi  fadhlika 
amman  siwaak  (ya  Allah,  cukupkilah  aku  dengan  rezeki-Mu  yang 
halal  [hingga  aku  terhindar]  dari  yang  haram,  dan  kayakanlah  aku 
dengan  kenikmatan-Mu  [hingga  aku  tidak  minta  kepada]  selain- 
Mw/."447 

446  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  secara  marfu.  ’ 
dari  Rafi’  bin  Khadij  dengan  makna  hadits  yang  sama." 

447  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  I  435  1 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1974/174.  Abu  Bakar  bin  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Riy  dan  Abu  Ahmad  Bakar  bin 
Muhammad  Ash-Shairafi  di  Marwa,  keduanya  berkata:  Al  Harits  bin 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Azhar  bin  Sinan  Al  Qurasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Wasi’  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  tiba  di  Madinah  dan  bertemu  dengan  Salim  bin  Abdullah 
bin  Umar,  lalu  dia  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya  dari  kakeknya 
Umar  bin  Khaththab  &,  bahwa  Rasulullah  0  berdoa, 
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“ Barangsiapa  masuk  pasar  lalu  dia  membaca,  'Laa  ilaaha  illallaahu 
wahdahuu  laa  syariika  lah  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu  yuhyii  wa 
yumiit  bi  yadihil  khair  wa  huwa  alaa  kulli  sya  in  qadiir  (Tidak  ada 
Tuhan  selain  Allah,  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Bagi- 
Nya  segala  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia  menghidupkan 
dan  mematikan;  di  tangan-Nya  segala  kebaikan,  dan  Dia  Maha  kuasa 
atas  segala  sesuatu)',  maka  Allah  akan  mencatat  untuknya  1  juta 
kebaikan  dan  melebur  darinya  1  juta  keburukan,  dan  membangun 
untuknya  sebuah  istana  di  surga." 

[Dia  lanjut  berkata,  "Aku  kemudian  tiba  di  Khurasan  lalu  aku 
temui  Qutaibah  bin  Muslim  lalu  aku  berkata  kepadanya,  'Aku  datang 
membawa  hadiah  untukmu'.  Aku  kemudian  menceritakan  hadits 
tersebut.  Saat  itu  dia  naik  bersama  iring-iringan  tiba  di  pintu  pasar, 
lalu  membacanya  lantas  dia  berlalu."448 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  jalur  dari  Amr  bin  Dinar 
Qahraman  keluarga  Az-Zubair  dari  Salim. 

Adapun  Azhar,  maka  dia  orang  Bashrah  yang  zuhud. 

Hadits  ini  memiliki  syahid: 
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448  Pada  manuskrip  Al  Mustadrak  perkataan  Muhammad  bin  Wasi’  tidak  ditemukan. 
Dia  berkata,  “Lalu  aku  tiba  di  Khurasan  ...."  Begitu  pula  riwayatnya  Abdullah 
bin  Wahb  dan  Ismail  bin  Ayyasy. 

Kami  telah  berusaha  meralat  tulisan-tulisan  yang  hilang  pada  manuskrip  Al 
Mustadrak  sesuai  kemampuan  dengan  menambahkannya  dari  At-Talkhish,  dan 
kami  taruh  dalam  redaksi  Al  Mustadrak  antara  dua  tanda  kurung  siku  ([]). 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ibnu  Adi  berkata,  'Aku  berharap  tidak 
apa-apa  dengannya,  yakni  Azhar  bin  Sinan’." 
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1974a/174a.  ...  Ibnu  Wahb,  Amr  bin  Muhammad  bin  Zaid 
mengabarkan  kepadaku,  seorang  laki-laki  Bashrah  menceritakan 
kepadaku  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  secara 
marfu  \  “Barangsiapa  keluar  menuju  pasar  dan  berdoa,  'Asyahadu  an 
laa  ilaaha  illallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lah  lahul  mulku  wa  lahul 
hamdu  yuhyii  wa  yumiit  wa  huwa  hayyun  laa  yamuut  bi  yadihil  khair 
wa  huwa  alaa  kulli  sya'in  qadiir  (aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  selain  Allah,  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Bagi- 
Nya  segala  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia  menghidupkan 
dan  mematikan.  Dia  Maha  Hidup  dan  tidak  mati,  di  tangan-Nya 
segala  kebaikan,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu )\  maka 
Allah  akan  mencatat  untuknya  1  juta  kebaikan  dan  melebur  darinya  1 
juta  keburukan,  dan  membangun  untuknya  sebuah  istana  di  surga."] 
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Beginilah  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Wahb.  Ismail 
bin  Ayyasy  meriwayatkannya  dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid  dari 
Salim. 

Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid,  dari  Salim 
bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya,  dari  Umar  bahwa 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Barangsiapa  masuk  menuju  pasar  lalu 
membaca,  'Laa  ilaaha  illallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lah  lahul 
mulku  wa  lahul  hamdu  yuhyii  wa  yumiit  wa  huwa  hayyun  laa  yamuut 
bi  yadihil  khair  wa  huwa  alaa  kulli  sya'in  qadiir  (tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah,  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Bagi-Nya 
segala  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia  menghidupkan  dan 
mematikan.  Dia  Maha  Hidup  dan  tidak  mati,  di  tangan-Nya  segala 
kebaikan,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu)’,  maka  Allah 
akan  mencatat  untuknya  1  juta  kebaikan  dan  melebur  darinya  1  juta 
keburukan  serta  mengangkat  untuknya  1  juta  derajat." 

Kami  telah  menulis  dari  hadits  Hisyam  bin  Hassan  dari 
Abdullah  bin  Dinar. 
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1975/175.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakannya  kepada  kami,  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Al 
Hasan  bin  Haidarah  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Masruq 
bin  Al  Marzuban  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Abdullah  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Umar  &>,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
“ Barangsiapa  masuk  pasar  untuk  berjual  beli  lalu  berdoa,  'Laa  ilaaha 
illallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lah  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu 
yuhyii  wa  yumiitu  wa  huwa  alaa  kulli  sya  'in  qadiir  (tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah,  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Bagi-Nya 
segala  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia  menghidupkan  dan 
mematikan  dan  Dia  Maha  kuasa  atas  segala  sesuatu)',  maka  Allah 
akan  mencatat  untuknya  1  juta  kebaikan  dan  melebur  darinya  1  juta 
keburukan,  dan  membangun  untuknya  sebuah  istana  di  surga.”449 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Wallahu  A  ’lam 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Imran  bin  Muslim  dari  Abdullah  bin 

Dinar. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Masruq  bin  Al  Marzuban  tidak 
dijadikan  hujjah.  Ia  berkata,  “Hadits  ini  diperkuat  oleh  Imran  bin  Muslim  dari 
Abdullah  bin  Dinar."  Kemudian  dia  menyebutkan  haditsnya  dari  riwayat  Yahya 
bin  Sulaim  darinya. 

Menurutku,  Al  Bukhari  berkata,  “Imran  adalah  orang  yang  haditsnya  mungkar." 
Dia  juga  berkata,  “Dalam  bab  ini  diriwayatkan  pula  dari  segolongan  periwayat 
dan  dia  mengakuinya  dengan  syarat-syarat  kitab  ini  dengan  selain  redaksi  ini." 
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1 976/176.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Ali  bin  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Asy-Syawarib 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdullah  bin^Abdul  Wahhab  Al 
Hajabi,  Yahya  bin  Sulaim  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami, 
Imran  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dan  Abdullah  bin  Dinar, 
dari  Ibnu  Umar  &,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda, 

“ Barangsiapa  yang  mengucapkan  ketika  di  dalam  pasar,  'Laa  ilaaha 
illallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lah  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu  bi 
yadihil  khair  wa  huwa  alaa  kulli  sya'in  qadiir  (tidak  ada  Tuhan  selain 
Allah,  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Bagi-Nya  segala 
kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia  Maha  kuasa  atas  segala 
sesuatu)',  maka  Allah  akan  mencatat  untuknya  1  juta  kebaikan  dan 
melebur  darinya  1  juta  keburukan,  dan  membangun  untuknya  sebuah 
istana  di  surga."450 

Dalam  bab  ini  ada  pula  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Jabir, 
Abu  Hurairah,  Buraidah  Al  Aslami  dan  Anas  +.  Dia  mengakuinya 
dengan  syarat-syarat  kitab  ini  yaitu  pada  hadits  Buraidah  dengan 
selain  redaksi  ini. 
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0  Lih.  hadits  no.  1975. 
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1977/177.  Abu  Amr  bin  As-Sammak  mengabarkannya  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Isa  Al  Madaini  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’aib  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  tetangga  kami  yang 
berjulukan  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Alqamah  bin 
Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  4&,  dia  berkata, 
"Apabila  Rasulullah  0  masuk  pasar,  beliau  mengucapkan, 
'Bismillaahi,  allaahumma  innii  as'aluka  khaira  haadzihis-suuqi  wa 
khaira  maa  fiihaa,  wa  a'uudzu  bika  min  syarihaa  wa  syarri  maa 
fiihaa.  Allaahumma  innii  a'uudzu  bika  an  ushiiba  fiihaa  yamiinan 
faajiratan  au  shafaqatan  khaasiratan  (dengan  nama  Allah.  Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  mohon  kepada-Mu  kebaikan  pasar  ini  dan 
kebaikan  sesuatu  yang  terdapat  di  dalamnya,  dan  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  kejahatannya  dan  kejahatan  sesuatu  yang  di 
dalamnya.  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mohon  perlindungan  kepada- 
Mu  [agar  tidak  terjerumus  dalam]  sumpah  palsu  atau  transaksi  yang 
merugikan )'."451 
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451  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Amr  tidak  dikena^  sedangkan  Al 
Madaini  periwayat  yang  matruk." 
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1978/178.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Syaiban  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Naufal  bin  Abu  Aqrab  memberitakan  dari  Aisyah, 
bahwa  Rasulullah  S  menyukai  doa-doa  yang  ringkas  tapi  padat  isi 
dan  meninggalkan  yang  di  antaranya. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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■  1979/179.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Ham  menceritakan  kepada 
yamiJ  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid 
Ath-Thayalisi  dan  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al 
Jariri,  dari  Abu  Nu’amah,  bahwa  Abdullah  bin  Mughaffal  mendengar 
putranya  berdoa,  " Allaahumma  innii  asalukal  qashra  al  abyadha  min 
yamiinil  jannah  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  minta  istana  putih  di 


452  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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sebelah  kanan  surga)."  Maka  dia  berkata,  "Sungguh  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  'Akan  ada  pada  umat  ini  kaum 
yang  berlebih-lebihan  dalam  berdoa  dan  bersuci  V'453 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1980/180.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Atstsam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  <&>,  dia  berkata,  "Apabila 
Rasulullah  %  kelaparan  pada  malam  hari,  beliau  berdoa,  'Laa 
ilaaha  illaahul  waahidu  al  qahhaaru  rabbus-samaawaati  wal  ardhi 
wa  maa  bainahumaa  al  aziizul  ghaffaar  ( tidak  ada  Tuhan  selain 
Allah,  yang  Maha  Esa  dan  Maha  Menundukkan,  Tuhan  langit  dan 
bumi  beserta  apa  yang  ada  di  antara  keduanya,  yang  Maha  Mulia 
lagi  Maha  Pengampun )'."454 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

4  4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1981/181.  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Darastawaih  mengabarkan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  Al  Muqri'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Al  Walid,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Aisyah  bahwa  Apabila 

Rasulullah  0  bangun  pada  malam  hari,  beliau  berdoa,  "Laa  ilaaha 
illaa  anta  subahaanaka.  Allaahumma  innii  astaghfiruka  li  dzanbii,  wa 
as'aluka  bi  rahmatika.  Allaahumma  zidnii  ilman  wa  laa  tuzigh  qalbii 
ba'da  idz  hadaitanii,  wa  hab  lii  min  ladunka  rahmatan  innaka  antal 
wahhaab  ( tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  Maha  Suci  Engkau.  Ya 
Allah,  aku  mohon  ampun  kepada-Mu  atas  dosa-dosaku  dan  aku 
meminta  rahmat-Mu.  Ya  Allah,  tambahlahlah  ilmuku,  dan  jangan 
Engkau  sesatkan  hatiku  setelah  Engkau  memberinya  petunjuk,  berilah 
aku  rahmat  dari  sisi-Mu,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Pemberi )."455 


455  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1982/182.  Abdullah  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami, 
Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zakaria  Yahya 
bin  Yazid  Al  Ahwazi  menceritakan  kepadaku.  Abu  Hammam 
Muhammad  bin  Az-Zibriqan  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin 
Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Zuhair 
Al  Anmari,  dia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  &  hendak  tidur  beliau 
berdoa,  'Allaahummaghfir  lii  wakhsa '  syaithaanii  wa  fiihka  rihaanii 
wa  tsaqqil  miizaanii  waj’alnii  fin-nadal  a'laa  (ya  Allah,  ampunilah 
aku,  usirlah  syetan  yang  menggodaku,  lepaskanlah  aku  dari  ikatan, 
beratkanlah  timbanganku,  dan  jadikanlah  aku  berada  di  golongan 
yang  tertinggi)'."456 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


456  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1983/183.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Yasar,  dan  Abu 
Hurairah  <&,  dia  berkata,  "Rasulullah  &  membaca  dalam  doanya, 
'Allaahumma  innii  a'uudzu  bika  minal  faqri  wal  qillah  wadz-dzillah. 
Wa  a'uudzu  bika  min  an  azhlima  au  uzhlama  (ya  Allah,  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  kemiskinan,  kekurangan,  kehinaan,  dan 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  perbuatan  zhalim  atau  dizhalimi)'. ' 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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457  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud,  An-Nasa'i  dan  Muslim." 
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1984/184.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Al 
Khalil  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  Ms>,  dia  berkata,  "Rasulullah  S  berdoa,  'Allaahumma  innii 
a'uudzu  bika  min  fitnatin-naar,  wa  adzaaban-naar.  Wa  a'uudzu  bika 
min  fitnatil  qabri  wa  adzaabil  qabri.  Wa  a'uudzu  bika  min  syarri 
fitnatil  ghinaa  wa  min  syarri  fitnatil  faqri.  Wa  a'uudzu  bika  min  syarri 
fitnatil  masiihid-dajjaal.  Allaahummaghsil  khathaayaaya  bi  maa'its- 
tsalji  wal  baradi,  wa  naqqinii  min  khathaayaaya  kamaa  naqqaitats- 
tsaubal  abyadha  minad-danas,  wa  baa'id  bainii  wa  baina 
khathaayaaya  kamaa  baa'adta  bainal  masyriqi  wal  maghribi. 
Allaahumma  innii  a'uudzu  bika  minal  kasali  wal  harami  wal  ma'tsami 
wal  maghrami  (ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah 
neraka  dan  siksa  neraka.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah 
kubur  dan  siksa  kubur.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan 
fitnah  kekayaan  dan  keburukan  fitnah  kemiskinan.  Aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  keburukan  fitnah  Al  Masih  Ad-Dajjal.  Ya  Allah, 
cucilah  [hilangkanlah]  dosa-dosaku  dengan  air,  salju  dan  es. 
Bersihkanlah  dosa-dosaku  sebagaimana  Engkau  membersihkan 
pakaian  putih  dari  kotoran.  Jauhkanlah  antara  aku  dan  dosa-dosaku 
sebagaimana  Engkau  menjauhkan  antara  Timur  dan  Barat.  Ya  Allah, 
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aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kemalasan,  ketuaan,  dosa  dan 
utang)'."459, 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1985/185.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Umar  Hafsh  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ajian 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa  id  Al  Maqburi,  dari 
Abu  Hurairah  4»,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda, 
“ Persiapkanlah  pertahanan  kalian. "  Kami  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  dari  musuh  yang  telah  datang?“  Beliau  menjawab,  “Tidak, 
tapi  pertahanan  dari  neraka.  Ucapkanlah,  'Subahaanallah  wal  hamdu 
lillaah  wa  laa  ilaaha  illallaah  wallaahu  akbar  (Maha  suci  Allah, 
segala  puji  bagi  Allah,  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  Allah  Maha 
besar)'.  Sesungguhnya  doa  tersebut  akan  datang  pada  Hari  Kiamat 


458  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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nanti  hal-hal  yang  dapat  menyelamatkan  dan  (amalan-amalan)  yang 
didahulukan,  yaitu  Al  Baqiyat  Ash-Shalihat."459 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1986/186.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Kuraib  menceritakan 
kepada  kami,  Khallad  bin  Yazid  Al  Ja’fi  menceritakan  kepada  kami, 
Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Umar  &,  dia  berkata,  "Rasulullah  &  berdoa,  'Allaahumma 
innii  as  'aluka  iisyatan  naqiyyah  wa  miitatan  sawiyyah,  wa  maraddan 
ghaira  mukhzin  wa  laa  faadhih  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  minta 
kepada-Mu  hidup  yang  bersih,  mati  yang  lurus  [selamat  di  atas 
agama  Islam],  kembali  dengan  tidak  dihinakan  dan  tidak 
dipermalukan y."460 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


459  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

460  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Khallad  adalah  periwayat  yang  tsiqah, 
sementara  Syarik  tidak  dijadikan  hujjah." 
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1987/187.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  bin  Hamdawaih  Al 
Faqih  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  di  Bukhara,  Abu  Ali 
Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  Al  Baghdadi 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Isa  bin  Maimun  maula  Al  Qasim  bin 
Muhammad  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  dari  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  S  berdoa, 

"Allaahummaj'al  ausa'a  rizqika  alayya  inda  kibari  sinnii  wanqithaa'i 
umrii  (ya  Allah,  jadikanlah  rezeki-Mu  yang  paling  luas  padaku  ketika 
aku  telah  tua  dan  hampir  meninggal A"461 

Sanad  hadits  ini  hasan  dan  redaksi  doanya  gharib  namun 
dianggap  sunnah  oleh  para  syeikh.  Hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  berhujjah  dengan  Isa  bin  Maimun. 
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461  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Isa  adalah  orang  yang  dituduh 
(dusta)." 
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1988/188.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  Syadzan 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Al  Khathmi,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab 
Al  Qurazhi,  dari  Abu  Hurairah  «&>,  dia  berkata:  Pada  kalian  ada  dua 
kondisi  aman,  salah  satunya  telah  lewat  dan  yang  satunya  masih  ada 
yaitu:  " Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan  mengadzab  mereka,  sedang 
kamu  berada  di  antara  mereka.  Dan  tidaklah  (pula)  Allah  akan 
mengadzab  mereka,  sedang  mereka  meminta  ampun."462 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  sepakat  bahwa  tafsir 
Sahabat  (dianggap)  sebagai  hadits  Musnad. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari: 
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462  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan 
tafsir  sahabat  adalah  musnad." 
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1989/189.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  bin  Al  Jarrah  menceritakan 
kepada  kami,  Harmalah  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubaid  bin  Abu  Ayyub,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dia  berkata, 
"Ada  dua  kondisi  aman  di  dunia,  salah  satunya  telah  diangkat  dan 
satunya  lagi  masih  ada,  yaitu:  'Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan 
mengadzab  mereka,  sedang  kamu  berada  di  antara  mereka.  Dan 
tidaklah  (pula)  Allah  akan  mengadzab  mereka,  sedang  mereka 
meminta  ampun' .',463 
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1990/190.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Amr  Al  Mustamli  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Hanzhali  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Rafi’ 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  4s>,  dan  Rasulullah  0,  beliau 
bersabda,  “ Barangsiapa  mengucapkan.  ’Laa  haula  wa  laa  quwwata 
illaa  billaah',  maka  itu  merupakan  obat  bagi  99  penyakit,  yang  paling 
ringan  adalah  kesusahan."464 


463  Lih.  hadits  no.  1988. 

464  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bisyr  adalah  penwayat  wahin 
(lemah)." 
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Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Bisyr  bin  Rafi’  Al  Haritsi  bukan  periwayat  matruk, 
sekalipun  keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Begitu  pula  Al  Haitsam 
Al  Bakka  ,  keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Dia  mempunyai  hadits 
yang  diriwayatkannya  secara  menyendiri  dan  inilah  tempatnya.  Dia 
termasuk  orang  Islam  yang  ahli  ibadah. 
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1991/191.  Muhammad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani  menceritakan  kepada  kami, 
Uqbah  bin  Mukram  Al  Ammi  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin 
Abdul  Hamid  saudara  Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Haitsam  Al  Jammaz  Al  Bakka'  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsabit  bin  Al  Bunani,  dari  Anas  bin  Malik  4&,  bahwa  Abu 
Thalib  sakit  keras  lalu  Nabi  B  menjenguknya.  Kemudian  dia 
berkata  kepada  beliau,  “Wahai  putra  saudaraku,  berdoalah  kepada 
Tuhanmu  yang  telah  mengutusmu  agar  menyembuhkanku."  Maka 
Nabi  B  berdoa,  ‘Ta  Allah,  sembuhkanlah  pamanku."  Tak  lama 
kemudian  seakan-akan  dia  terlepas  dari  ikatan.  Lalu  Abu  Thalib 
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berkata,  “Sesungguhnya  Tuhanmu  mengutusmu  untuk  menurutimu. 
Nabi  S  bersabda,  “ Begitu  pula  engkau  wahai  paman,  jika  engkau 
menaati  Allah  maka  Dia  akan  menurutimu. 
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1992/192.  Al  Imam  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada 
kami. 

Ahmad  bin  Salamah  Al  Anazi  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mubarak  bin 
Hassan  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha',  dari  Aisyah  *&,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  pernah  ditanya  tentang  doa  yang  paling 
iitamaJ  maka  beliau  menjawab,  “ Doanya  seseorang  untuk  dirinya 
sendiri. ,A66 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


465  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Haitsam  ditinggalkan  oleh 

mereka."  ..... 

466  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mubarak  adalah  penwayat  wahin. 
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1993/193.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Hatim  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Wahb  Muhammad  bin  Muzahim  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bii>  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mis’ar,  dari  Ali  bin  Budzaimah,  dari  Abu  Ubaidah,  dari 
Abdullah  <&>,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  mendatangi 
Rasulullah  0  dan  memperlihatkan  Auf  bin  Malik,  lalu  dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  bani  fulan  menyerangku  dan 
mereka  membawa  anak  dan  ontaku."  Mendengar  itu 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Sesungguhnya  keluarga  Muhammad 
terdiri  dari  keluarga  ini  dan  itu."  Aku  menduga  beliau  mengatakan, 
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“ Sembilan  rumah  tangga,  pada  mereka  tidak  terdapat  satu  s  ha  pun 
makanan  maupun  satu  mud  makanan,  karena  itu  mintalah  kepada 
Allah  Azza  Wa  Jalla." 

Abdullah  berkata  lanjut,  "Dia  kemudian  pulang  menemui 
isterinya,  lalu  isterinya,  berkata,  'Bagaimana  respon 
Rasulullah  S  kepadamu?'  Dia  kemudian  memberitahukan 
kepadanya.  Tak  selang  berapa  lama  onta  dan  putranya  dikembalikan 
dan  lebih  banyak  dari  sebelumnya.  Lalu  dia  mendatangi 
Nabi  &  dan  mengabarkan  kepada  beliau.  Maka  Nabi  0  berdiri 
di  atas  mimbar  dan  memuji  Allah  serta  menyanjung-Nya.  Beliau 
menyuruh  mereka  meminta  (berdoa)  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  dan 
mengadu  kepada-Nya.  Lalu  membacakan  ayat  ini  kepada  mereka, 
'Barangsiapa  yang  bertakwa  kepada  Allah  niscaya  Dia  akan 
mengadakan  baginya  jalan  ke  luar.  Dan  memberinya  rezeki  dari  arah 
yang  tiada  disangka-sangkanya' ."  (Qs.  Ath-Thalaaq  [113]:  2-3)467 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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467  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1994/194.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  memberitakan  (kepada  kami), 
Ubaidillah  bin  Muhammad  bin  Hunain  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Muhammad  bin  Jabir  bin  Abdullah  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki 
mendatangi  Rasulullah  0  dan  berkata,  “ Alangkah  besarnya 
dosaku,  alangkah  besarnya  dosaku."  Dia  mengucapkannya  dua  atau 
tiga  kali.  Maka  Rasulullah  0  bersabda  kepadanya,  “ Ucapkanlah , 
'Ya  Allah,  ampunan-Mu  lebih  luas  dari  dosaku  dan  rahmat-Mu  lebih 
diharapkan  olehku  daripada  amalku'."  Maka  dia  membacanya.  Lalu 
Rasulullah  0  bersabda,  “Ulangilah!"  Dia  pun  mengulanginya,  lalu 
beliau  bersabda,  “ Berdirilah ,  karena  Allah  telah  mengampunimu.  "468 

Para  periwayat  hadits  ini  dari  yang  terakhir  adalah  orang-orang 
Madinah  yang  tidak  dinilai  cacat,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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468  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibrahim  bin  Al  Mimdzir 
mendengarnya.  Mereka  adalah  orang-orang  Madinah  yang  tidak  dinilai  cacat." 
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1995/195.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Suhail  bin  Askar 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan 
kepada  kami,  Nafi’  bin  Yazid  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya 
bin  Abu  Usaid  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Fadhl  bin  Isa,  dari 
pamannya,  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata: 

Rasulullah  0  melewati  seorang  laki-laki  yang  sedang  berdoa, 
“ Wahai  Dzat  yang  paling  penyayang  di  antara  yang  penyayang." 
Maka  Rasulullah  S  bersabda  kepadanya,  “ Mintalah ,  karena  Allah 
telah  melihatmu.  "4<S9 

Al  Fadhl  bin  Isa  adalah  Ar-Raqasyi.  Aku  khawatir  pamannya 
adalah  Yazid  bin  Aban.  Akan  tetapi  aku  menemukan  syahid  untuk 
haditsnya  yaitu  dari  hadits  Abu  Umamah  Al  Bahili. 
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1996/196.  Abu  Bakar  bin  Abdullah  Al  Umani 
menceritakannya  kepada  kami,  Mas’ud  bin  Zakaria  At-Tustari 
menceritakan  kepada  kami,  Kamil  bin  Thalhah  menceritakan  kepada 

469  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih." 
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kami,  Fadhal  bin  Jubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Umamah  4fe,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Sesungguhnya 
Allah  memiliki  malaikat  yang  diserahi  tugas  terhadap  orang  yang 
mengucapkan,  'Wahai  Dzat  yang  paling  penyayang  di  antara  yang 
penyayang'.  Barangsiapa  yang  mengucapkannya  tiga  kali,  maka 
malaikat  tersebut  akan  berkata,  'Sesungguhnya  Dzat  yang  paling 
penyayang  di  antara  yang  penyayang  telah  menerimamu,  maka 
mintalah  (kepada-Nya)1  ."470 

^ _ s  j£- 1  J*<ki*w*  auI  Lu  Jl>-  —  \  f  \  ^  ^  V 

_ >  aUI  J _ s-  LuJl>-  jjf  Uj <.4*,}ya\\ 

ij  'j*  ^  O *  ‘pi1^9  Cf- 

<l)f  d  j  ««  ls^9  cJ^  ’<JL*  caip  au! 

.sXs^Ji\  'J»  f\s^\  a!p  iJ 

1997/197.  Abdullah  'bin  Muhammad  Al  Khurasani 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad  di  Al  Qathi’ah,  Abu  Ismail 
Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Amir  Al  Alhani,  dari  Abu  Hurairah  *&,  dia 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  Barangsiapa  yang  ingin  doanya 
dikabulkan  ketika  sedang  susah  dan  sengsara,  maka  dia  hendaknya 
memperbanyak  doa  ketika  sedang  senang.  "47 1 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Abu 
Shalih  dan  Abu  Amir  Al  Alhani  yang  aku  menurutku  dia  adalah  Al 
Hauzani;  dia  seorang  periwayat  yang  sangat  jujur. 


470  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Fudhalah  bukan  apa-apa." 

471  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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1998/198.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hafizh  menceritakan  secara  imla  pada  permulaan  Shafar  tahun 
397  (H),  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
memberitakan  (kepada  kami)  di  Marwa,  Ahmad  bin  Isa  Ath-Tharsusi 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami  di 
Baghdad,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Ismail  bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Muhammad  bin  Daud  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Aflah  bin  Katsir  mengabarkan  kepadaku,  Ibnu  Juraij 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dia  berkata:  Jibril  AS  pernah  turun  menemui 
Nabi  S  dalam  bentuk  yang  paling  rupawan  yang  tidak  pernah 
seperti  itu  sebelumnya.  Dia  kemudian  tertawa  dan  gembira,  lalu 
berkata,  “Assalamu  alaika,  ya  Muhammad."  Nabi  S  menjawab, 
“Wa ’alaikas  salam,  ya  Jibril"  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah 
mengutusku  untuk  menemuimu  dengan  membawa  hadiah 
[perbendaharaan  Arasy  yang  dengannya  Allah  memuliakanmu]."472 
Nabi  S  bertanya,  “ Apakah  hadiah  itu,  wahai  Jibril?11  Jibril 
menjawab,  “ Bacalah ,  'Wahai  Dzatyang  menampakkan  keindahan  dan 
menutup  keburukan,  wahai  Dzat  yang  tidak  menghukum  dengan  dosa 
dan  tidak  membuka  rahasia.  Wahai  Dzat  yang  Maha  besar  ampunan- 
Nya,  wahai  Dzat  yang  baik  pemaafan-Nya,  wahai  Dzat  yang  luas 
maghfirah-Nya,  wahai  Dzat  yang  membentangkan  kedua  tangan-Nya 


472  Antara  dua  tanda  kurung  siku  ini  hilang  pada  Al  Mustadrak  dan  kami 
menambahkannya  dari  At-Talkhish. 
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dengan  rahmat,  wahai  Dzat  yang  menguasai  seluruh  munajat,  wahai 
akhir  dari  segala  keluhan,  wahai  Dzat  yang  mulia  ampunan-Nya, 
wahai  Dzat  yang  besar  pemberian-Nya,  wahai  pemula  dari  nikmat- 
nikmat  sebelum  merealisasikannya.  Wahai  Tuhan  kami,  wahai 
junjungan  kami,  wahai  penguasa  kami,  wahai  tujuan  akhir  dari 
kesenangan  kami,  aku  mohon  kepada-Mua  ya  Allah,  agar  tidak 
memanggang  tubuhku  dengan  api  neraka'."  Maka 
Rasulullah  &  bertanya,  “Lalu  apa  pahala  dari  kalimat-kalimat 
ini?“  Lalu  dia  menyebutkan  sisa  haditsnya  setelah  menyebutkan  doa 
dengan  redaksinya  yang  panjang.473 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  seluruh  periwayatnya  adalah 
orang-orang  Madinah  yang  tsiqah.  Aku  telah  menjelaskan  sebelumnya 
tentang  perbedaan  pendapat  di  kalangan  imam-imam  hadits  tentang 
penyimakkan  Syu’aib  bin  Muhammad  bin  Abdullah  dari  Amr  dan 
kakeknya. 
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1999/199.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada 


473  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Para  periwayatnya 
tsiqah." 
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kami),  Isa  bin  Maimun  memberitakan  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad, 
dari  Aisyah  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Apakah 
yang  menghalangi  salah  seorang  dari  kalian  jika  dia  mengetahui 
doanya  dikabulkan  sehingga  dia  disembuhkan  dari  penyakit  atau 
dapat  kembali  dari  perjalanan,  yaitu  untuk  mengucapkan  (setelah 
doanya  dikabulkan):  Segala  puji  bagi  Allah  yang  dengan 
keperkasaan-Nya  dan  kemuliaan-Nya  hal-hal  yang  baik  menjadi 
sempurna?  Z”474 

Isa  bin  Maimun  meriwayatkannya  secara  menyendiri  dari  Al 
Qasim  bin  Muhammad  dari  Aisyah.  Isa  bukanlah  periwayat  yang 
dituduh  dusta. 
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2000/200.  Abu  Abdillah  Ash-ShafFar  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ash-Shabbah  dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Abdullah  bin  Mauhab  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata: 

474  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Isa  tidak  dituduh  dusta." 
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Rasulullah  B  bersabda  kepada  Fatimah,  “ Apa  yang 
menghalangimu  mendengarkan  apa  yang  aku  wasiatkan,  yaitu  agar 
kamu  membaca  ketika  pagi  dan  sore,  'Yaa  hayyu  yaa  qayyuum  bi 
rahmatika  astaghiitsu  ashlih  lii  sya'nii  kullahu  wa  laa  takilnii  ilaa 
nafsii  tharfata  ainin  (wahai  Dzat  yang  Maha  Hidup  dan  Maha 
Mengurusi  makhluk-Nya,  dengan  rahmat-Mu  aku  minta  pertolongan, 
perbaikilah  segala  urusanku  dan  jangan  Engkau  limpahkan  semua 
urusan  terhadap  diriku  walau  sekejap  mata)’."475 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  nafnun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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2001/201.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Zuhair  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Khalaf  bin  Al  Mundzir 
menceritakan  kepada  kami,  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata: 
Rasulullah  B  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  berdoa  ketika  dia 
beranjak  ke  tempat  tidurnya,  'Alhamdu  lillaahillazdii  kafaanii  wa 

475  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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aawaanii.  Alhamdu  lillaahilladzii  ath'amanii  wa  saqaanii.  Alhamdu 
lillaahilladzii  manna  alayyafa  afdhala.  Allaahumma  innii  as  'aluka  bi 
izzatika  an  tunajjiinii  minan-naar.  ( segala  puji  Allah  yang  telah 
mencukupku  dan  melindungiku.  Segala  puji  bagi  Allah  yagn 
memberiku  makan  dan  minum.  Segala  puji  bagi  Allah  yang 
menganugerahkan  karunia  kepadaku.  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
mohon  kepada-Mu  dengan  kemuliaan-Mu  agar  Engkau 
menyelamatkanku  dari  neraka',  sungguh  dia  telah  memuji  Allah 
dengan  segala  pujian  seluruh  makhluk)'."476 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2002/202.  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad  menceritakan  kepada  kami,  Yusuf 
bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Suhail  bin  Abu  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  <4s>,  dia 
berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  dari 
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kalian  mendatangi  tempat  tidurnya  maka  dia  hendaknya  membaca, 
'Allaahumma  rabbas-samaawaati  wa  rabbal  ardhi,  rabbanaa  wa 
rabba  kulla  sya'in  anta  aakhidzun  bi  naashiyatii  antal  awwalufa  laisa 
qablaka  syai'un  wa  antal  aakhiru  fa  laisa  ba’daka  syai'un  wa  antal 
baathinu  fa  laisa  duunaka  syai'un,  aghninaa  minal  faqri  waqdhi 
annad-daina  (ya  Allah,  Tuhan  langit  dati  Tuhan  bumi.  Tuhan  kita  dan 
Tuhan  segala  sesuatu.  Engkau  yang  memegang  ubun-ubunnya 
[nasibnya].  Engkau  adalah  yang  awal  dan  sebelum-Mu  tidak  ada 
sesuatu.  Engkau  adalah  yang  akhir  dan  setelah-Mu  tidak  ada  sesuatu. 
Engkau  adalah  yang  batin,  di  bawah-Mu  tidak  ada  sesuatu.  Berilah 
kami  kekayaan  hingga  terlepas  dari  kemiskinan,  dan  lunasilah  utang 
kamu)'."™ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Yusuf  disini  adalah  orang  yang  disebut  sebagai 
maula  Sakrali. 
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477  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  meriwayatkan  hadits  Suhail." 
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2003/203.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  A’ la  bin  Hammad  dan  Azhar  bin  Marwan  Al  Bashriyyani 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  Bisyr  bin  Manshur  As-Sulami 
menceritakan  kepada  mereka  dari  Zuhair  bin  Muhammad,  dari  Suhail 
bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata: 
Seorang  laki-laki  penduduk  Quba'  pernah  mengundang  Nabi  0. 
Maka  kami  pun  berangkat  bersama  beliau.  Setelah  beliau  makan  dan 
membasuh  kedua  tangannya  — atau  tangannya —  beliau  berdoa, 
" Alhamdu  lillaahilladzii  yuth'imu  wa  laa  yuth'amu  manna  alainaa  fa 
hadaanaa  wa  ath’amanaa  wa  saqaanaa  wa  kullu  balaa'in  hasanin 
ablaanaa.  Alhamdu  lillaahi  ghairu  muwaddi’in  wa  laa  mukaafi'in  wa 
laa  makfuurin  wa  laa  mustaghnan  anhu.  Alhamdu  lillaahilladzii 
ath'amanaa  minath-tha’aami  wa  saqaa  minasy-syaraabi  wa  kasaa 
minal  uraa  wa  hadaa  minadh-dhalaalati  bashshara  minal  amaayati 
wa  fadhdhala  alaa  katsiirin  mimman  khalaqa  tafdhiilan  alhamdu 
lillaahi  rabbil  aalamiiin  (segala  puji  bagi  Allah  yang  memberi  makan 
dan  tidak  perlu  diberi  makan.  Dia  memberi  karunia  kepada  kita, 
memberi  petunjuk  kepada  kita,  memberi  kita  makan,  memberi  kita 
minum.  Setiap  cobaan  yang  ditimpakan  kepada  kita  adalah  baik. 
Segala  puji  bagi  Allah,  yang  tidak  ditinggalkan,  tidak  ada  yang 
menyamai,  tidak  diingkari  dan  senantiasa  dibutuhkan.  Segala  puji 
bagi  Allah  yang  memberi  makan  dengan  makanan,  memberi  minum 
dengan  minuman,  memberi  pakaian  dari  ketelanj angan,  memberi 
petunjuk  dari  kesesatan,  menjadikan  melihat  dari  kebutaan  dan 
memberi  karunia  kepada  banyak  makhluk-Nya.  Segala  puji  bagi 
Allah,  Tuhan  semesta  alam).,,m 

478  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2004/204.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ali  bin  Muslim  Al  Abbar  memberitakan  (kepada 
kami),  Al  Haitsam  bin  Kharijah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Ufair  bin  Ma’dan,  dari 
Sulaim  bin  Amir,  dari  Abu  Umamah  4fc,  dari  Nabi  0,  beliau 
bersabda,  “ Apabila  seseorang  menyeru  (dengan  adzan)  maka  pintu- 
pintu  langit  akan  dibuka  dan  doa  akan  dikabulkan.  Apabila  turun 
kesedihan  atau  kesusahan,  maka  orang  yang  akan  menyeru  (adzan) 
hendaknya  menunggu  waktunya.  Apabila  dia  membaca  takbir  maka 
takbirlah  kalian.  Apabila  dia  membaca  syahadat  maka  bacalah 
syahadat.  Apabila  dia  mengucapkan,  'Hayya  alash-shalaah',  maka  dia 
hendaknya  mengucapkan,  'Hayya  alash-shalaah'.  Apabila  dia 
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mengucapkan,  'Hayya  alal  falaah',  maka  dia  hendaknya 
mengucapkan,  'Hayya  alal  falaah'.  Kemudian  dia  hendaknya 
mengucapkan,  'Allaahumma  rabba  haadzihid-da'watish-shaadiqati  al 
mustajaabah  al  mustajaab  lahaa  da'watul  haqqi  wa  kalimatut-taqwaa, 
ahyinaa  alaihaa  wa  amitnaa  alaihaa  wab'atsnaa  alaihaa  waj'alnaa 
min  khiyaari  ahlihaa  ahyaa  'a  wa  amwaataa  (ya  Allah,  Tuhan  seruan 
yang  benar  lagi  dikabulkan,  yang  mengabulkan  doa  yang  benar  dan 
kalimat  takwa.  Hidupkanlah  kami  di  atasnya  dan  matikanlah  kami  di 
atasnya,  bangkitkanlah  kami  di  atasnya  dan  jadikanlah  kami  termasuk 
di  antara  orang-orang  pilihannya  baik  ketika  masih  hidup  maupun 
ketika  sudah  mati'.  Kemudian  silakan  meminta  hajatnya."419 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2005/205.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Hasan  bin  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Amr  dia  berkata,  "Aku  pernah  melihat 
Nabi  0  menghitung  bacaan  tasbih  dengan  jari-jarinya."480 

Al  A’masy  meriwayatkannya  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib. 

479  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ufair  sangat  lemah." 

480  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Atstsam  bin  Ali  meriwayatkannya  dari 
Ali  dari  Al  A’masy  dari  Atha'  dengan  redaksi  ini.  Hadits  ini  shahih." 
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2006/206.  Abu  AtH-Thayyib  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al 
Hasan  Al  Hiri  mengabarkannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  Al  Farra'  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Atstsam  Al 
Amiri  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
•  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dan 
ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Amr  <&>,  dia  berkata,  "Aku  pernah 
melihat  Nabi  &  menghitung  bacaan  tasbih  dengan  jari 
jemarinya."481 
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2007/207.  Azhar  bin  Ahmad  Al  Munadi  mengabarkannya 
kepada  kami  di  Baghdad,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ar-Raqasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Daud  Al  Khuraibi 

481  Lih.  hadits  no.  2005. 
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menceritakan  kepada  kami,  Hani'  bin  Utsman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Humaidhah  binti  Yasir,  dari  neneknya  Yusairah  &  yang 
termasuk  salah  seorang  wanita  yang  ikut  hijrah,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Kalian  hendaknya  membaca  tasbih, 
tahlil,  dan  taqdis.  Janganlah  kalian  lalai  sehingga  kalian  lalai 
terhadap  tauhid.  Hitunglah  dengan  jari-jemari,  karena  jari-jemari 
tersebut  akan  ditanyai  dan  diminta  berbicara."**2 
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2008/208.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Syadz  bin 
Fayyadh  menceritakan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Kinanah,  dari  Shafiyyah  <&,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  masuk  menemuiku  saat  di  tanganku  ada  4000  biji 
untuk  menghitung  (bacaan)  tasbih.  Maka  beliau  bertanya,  “Apa  ini, 
wahai  Binti  Huyay?  “  Aku  menjawab,  “Aku  menggunakannya  untuk 
(menghitung)  tasbih."  Beliau  bersabda,  "Aku  telah  membaca  tasbih 
lebih  banyak  dari  ini  sejak  aku  berdiri  dari  sisi  kepalamu."  Aku 
berkata,  “Ajarilah  aku,  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda, 
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“ Ucapkanlah ,  'Subhaanallaah  adada  maa  khalaqa  min  syai'in  (Maha 
Suci  Allah  sebanyak  segala  sesuatu  yang  telah  Dia  ciptakan)'."AiZ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  riwayat  orang-orang  Mesir 
dengan  sanad  yang  lebih  shahih  dari  hadits  ini. 
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2009/209.  Ismail  bin  Ahmad  Al  Juijani  menceritakannya 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Qutaibah  Al  Asqalani 
menceritakan  kepada  kami,  Harmalah  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Sa’id  bin  Abu  Hilal  menceritakan 
kepadanya  dari  Aisyah  binti  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  4&,  dari 
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ayahnya,  bahwa  dia  bersama  Nabi  S  masuk  menemui  seorang 
perempuan  yang  di  tangannya  memegang  biji  atau  kerikil.  (Maka 
Nabi  S  bersabda),  “Aku  beritahu  kamu  tentang  dzikir  yang  lebih 
mudah  dari  ini  dan  lebih  utama.  Ucapkanlah,  'Subahaanallaah  adada 
maa  khalaqa  maa  fis-samaa'i,  subhaanallaah  adada  maa  khalaqafil 
ardhi  tusabbih  (Maha  Suci  Allah  sebanyak  ciptaaan  yang  ada  di 
langit  dan  Maha  Suci  Allah  sebanyak  ciptaan  yang  ada  di  bumi  yang 
sedang  bertasbih)  '. "  Lalu  beliau  bersabda,  "Subhaanallaah  adada  maa 
baina  dzaalika,  wa  subhaanallaah  adada  maa  huwa  khaaliqun.  Allahu 
Akbar  pun  seperti  itu,  Alhamdu  lillaah  seperti  itu,  laa  ilaaha  illallaah 
seperti  itu,  dan  laa  haula  wa  laa  quwwata  illaa  billaah  juga  seperti 
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2010/210.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  Ubadillah  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami  dari 
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Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  Abdullah  —yaitu  Ibnu  Umar  4*—,  dia  berkata,  "Aku 
mendengar  Rasulullah  0  menyuruh  membaca  beberapa  kalimat 
ketika  ketakutan,  'A’uudzu  bi  kalimaatillaahit-taammaati  min 
ghadabihii  wa  min  iqaabihii  wa  min  syarri  ibaadihii  wa  min 
hamazaatisy-syayaathiini  wa  an  yahdhuruun  (aku  berlindung  dengan 
kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari  murka-Nya,  siksa-Nya 
kejahatan  hamba-hamba-Nya  dan  bisikan  syetan  bila  dia  mereka 
datang)'.” 

Ibnu  Umar  lanjut  berkata,  "Jika  ada  anak  yang  telah  baligh 
maka  Abdullah  bin  Amr  akan  mengajarkan  doa  ini  kepadanya, 
sedangkan  yang  belum  baligh  akan  dituliskan  untuknya  lalu 
dikalungkan  di  lehernya."485 

Sanad  hadits  ini  shahih  muttashil  pada  pembahasan  yang 
masih  teijadi  perselisihan  di  dalamnya. 
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2011/211.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Fadhalah  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  teman  Ad-Dastuwa'i  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  &>, 
bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
hendak  ke  tempat  tidurnya,  maka  malaikat  dan  syetan  saling  berebut. 
Syetan  berkata,  'Bukalah  dengan  keburukan’.  Sementara  malaikat 
berkata,  'Bukalah  dengan  kebaikan'.  Jika  berdzikir  kepada  Allah, 
maka  syetan  akan  hilang  sehingga  malaikat  datang  dan  akan 
menjaganya.  Jika  dia  bangun  maka  malaikat  dan  syetan  juga  akan 
saling  berebutan.  Syetan  berkata,  'Bukalah  dengan  keburukan'. 
Sementara  malaikat  berkata,  'Bukalah  dengan  kebaikan'.  Jika  dia 
mengucapkan,  'Alhamdu  lillaahilladzii  yumsikus-samaa'i  an  taqa'a 
alal  ardhi  illaa  bi  idznihii,  innallaaha  bin-naasi  la  raa'uufur-rahiim. 
Alhamdu  lillaahilladzii  yuhyiil  mautaa  wa  huwa  alaa  kulli  sya'in 
qadiir  (segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  mengembalikan  jiwaku 
setelah  kematian  dan  tidak  tidak  mematikannya.  Segala  puji  bagi 
Allah  yang  menahan  langit  sehingga  tidak  jatuh  ke  bumi  kecuali 
dengan  seizin-Nya.  Sesungguhnya  Allah  sangat  penyantun  dan 
penyayang  terhadap  manusia.  Segala  puji  bagi  Allah  yang 
menghidupkan  orang-orang  mati,  dan  Dia  Maha  kuasa  atas  segala 
sesuatu)',  maka  ketika  dia  jatuh  dari  kendaraan,  dia  meninggal 
sebagai  syahid,  dan  jika  dia  bangun  lalu  shalat,  maka  shalat  dengan 
memperoleh  keutamaan."4*6 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2012/212.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Shadaqah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hammam  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Zuhair  Al 
Anmari  4fc,  dia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  0  beranjak  ke 
tempat  tidur,  beliau  berdoa,  'Allaahummaghfir  lii  dzanbii  wakhsya 
syaithaanii  wa  fiikka  rihaanii  wa  tsaqqil  miizaanii  waj’alniifil  mala  il 
a'laa  Iya  Allah,  ampunilah  dosaku,  usirlah  syetan  yang 
menggangguku,  lepaskanlah  aku  dari  ikatan,  beratkanlah 
timbanganku,  dan  jadikanlah  aku  di  golongan  yang  tertinggi)'."4*1 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


487  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  dan  telah 
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2013/213.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Ashbagh  bin 
Al  Faraj  Al  Mishri  dan  Harun  bin  Ma’ruf  Al  Baghdadi  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Huyay  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr  4s>,  bahwa 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Apabila  seseorang  datang  menjenguk 
orang  sakit,  maka  dia  hendaknya  mengucapkan,  ’Allaahumma  isyfi 
abdaka  yanka'u  laka  aduwwan  au  yamsyii  laka  ilaa  shalaatin  (ya 
Allah,  sembuhkanlah  hamba-Mu  sehingga  dia  bisa  mengusir  musuh- 
Mu  atau  dapat  berjalan  untuk  menunaikan  shalat)' ."488 

Hadits  ini  riwayat  orang  Mesir  yang  shahih,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Dalam  bab  ini  diriwayatkan  pula  hadits  lain  dari  hadits  para 
periwayat  Kufah. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  telah  diriwayatkan 
sebelumnya  dalam  Al  Janaaiz  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim." 
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2014/214.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ali  Al  Jazzar  menceritakan 
kepada  kami,  Jandal  bin  Waliq  At-Taghlabi  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’aib  bin  Rasyid  Bayya’  Al  Anmath  (penjual  tikar) 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hasyim  Ar-Rummani  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zadzan,  dari  Salman  *&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  menjengukku  ketika  aku  sedang  sakit.  Lalu  beliau 
bersabda,  “  Wahai  Salman,  semoga  Allah  menyembuhkan  penyakitmu, 
mengampuni  dosamu  dan  memberimu  kesehatan  di  tubuhmu  sampai 
waktu  ajalmu."  489 
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489  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  bagus  (yang  diriwayatkan 
oleh)  periwayat  Kufah." 
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2015/215.  Ja’far  bin  Harun  An-Nahwi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Ishaq  bin  Shadaqah  bin  Shubaih  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad  Al  Qathawani  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami,  Umarah  bin 
Ghaziyyah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Ali  bin  Al  Husain  menceritakan  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Orang  bakhil 
adalah  orang  yang  ketika  namaku  disebut  disisinya  tidak  membaca 
shalawat  kepadaku."490 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Abu  Hurairah. 
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2016/216.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakannya 
kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  dia 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Semoga  kehinaan  menimpa 
orang  yang  ketika  namaku  disebut  disisinya  dia  tidak  membaca 
shalawat  kepadaku."491 


490  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Syahid-nya  adalah 
— lalu  dia  menyebutkan  hadits  no.  2016—." 

491  Lih.  hadits  no.  2015. 
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2017/217.  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi  ib  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Al 
Harits,  dari  Abu  Hurairah  4»,  dari  Nabi  S,  beliau  bersabda, 
“ Tidaklah  suatu  kaum  duduk  di  suatu  majlis  lalu  mereka  berdzikir 
kepada  Allah  tapi  tidak  membaca  shalawat  kepada  Nabi  mereka 
kecuali  mereka  akan  menyesal  (pada  Hari  Kiamat),  dan  tidaklah 
suatu  kaum  duduk  tanpa  berdzikir  kepada  Allah  kecuali  itu  akan 
menjadi  penyesalan  mereka  (pada  Hari  Kiamat)."492 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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492  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  1  481  I 


aJp  <dll  j*  ^  {J***  J j~* j 

.  ‘  ~-)l^U->l  ^-*-£'  -1®>*J  cO->I^L^5  i*-"- J 

2018/218.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Abu  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Yazid  bin  Abu 
Maryam,  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata: 

Rasulullah  0  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  membaca  shalawat 
kepadaku  satu  kali,  maka  Allah  akan  memberinya  rahmat  sepuluh  kali 
dan  melebur  darinya  sepuluh  dosa."493 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2019/219.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Amr  menceritakan  kepada 


493  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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kami  dari  Ashim  bin  Amr  bin  Qatadah,  dari  Abdul  Wahid  bin 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Abdurrahman  bin  Auf, 
bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  “Aku  telah  bertemu  Jibril  AS  lalu 
dia  memberiku  kabar  gembira.  Dia  berkata,  'Sesungguhnya  Tuhanmu 
berfirman,  "Barangsiapa  yang  membaca  shalawat  kepadamu  maka 
Aku  akan  memberi  rahmat  kepadanya,  dan  barangsiapa  yang 
memberi  salam  kepadamu  maka  Aku  akan  memberi  salam 
kepadanya".'  Maka  aku  pun  sujud  kepada  Allah  sebagai  rasa  syukur 
kepada-Nya."m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


494  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih. 
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2020/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami. 
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Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  ayahku 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Sa’id  bin  Jubair  mengabarkan 
kepadanya,  dia  berkata,  "Tentang  ayat,  'Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang-ulang’,  dia 
berkata,  'Maksudnya  Ummul  Qur'an'." 

Ayahku  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  membacakan  kepadaku, 
"Bismillaahirrahmaanirrahiim,  adalah  ayat  ketujuh." 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  "Ibnu  Abbas  membacakan  kepadaku 
sebagaimana  aku  membacakan  kepadamu.  Kemudian  dia  membaca, 
"Bismillaahirrahmaanirrahiim,  adalah  ayat  ketujuh." 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  M  mengeluarkannya  untuk 
kalian  yang  sebelumnya  ayat  ini  tidak  dikeluarkan  untuk  orang-orang 
sebelum  kalian."495 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Abdullah  bin  Al  Mubarak,  Muhammad  bin  Bakar  Al  Barsani, 
Abdurrazzaq  bin  Hammam,  Hafsh  bin  Ghiyats,  Utsman  bin  Amr  dan 
Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Juraij 
dengan  redaksi  yang  berbeda-beda. 

Adapun  hadits  Abdullah  bin  Al  Mubarak  adalah: 
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49i  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
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2021/2.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkannya 
kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Huraits  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Ya’qub  Ath-Thaliqani  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
tujuh  ayat  yang  berulang-ulang,  dia  berkata:  Itu  adalah  surah  Al 
Faatihah.  Ibnu  Abbas  membacanya,  "Bismillaahirrahmaanirrahiim," 
sebagai  ayat  ketujuh. 

Ibnu  Juraij  berkata:  Aku  kemudian  bertanya  kepada  ayahku, 
"Apakah  Sa’id  bin  Jubair  mengabarkan  kepada  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  dia  berkata,  'Bismillahirrahmahnirrahim  termasuk  dari  kitab 
Allah'?"  Dia  menjawab,  "Ya."  Kemudian  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas 
membacanya,  'Bismillaahirrahmaanirrahiim' ,  pada  dua  rakaat 
sekaligus."496 

Adapun  hadits  Muhammad  bin  Bakar  Al  Barsani  adalah: 


496  Lih.  hadits  no.  2020. 
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2022/3.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami), 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Bakar  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Sa’id  bin  Jubair  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata,  " Sesungguhnya  Kami  telah 
berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang-ulang  dan  Al 
Qur  an  yang  agung,"  dia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  membacakannya 
kepadaku,  ", Bismillaahirrahmaanirrahiim  sampai  selesai."  Dia 
berkata,  "Bismillaahirrahmaanirrahiim  adalah  ayat  ketujuh."  Dia 
berkata,  "Sa’id  bin  Jubair  berkata  kepadaku,  'Allah  telah 
mengeluarkannya  untuk  kalian,  namun  tidak  diturunkan  kepada  orang- 
orang  sebelum  kalian'."497 

Adapun  hadits  Abdurrazzaq  bin  Hammam  adalah: 
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2023/4.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakannya  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Muhammad  dan  Abdullah  bin  Syirawaih 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami)  dari  ayahnya,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  "Dan  sesungguhnya 
Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang- 
ulang"  dia  berkata,  “Maksudnya  surah  Al  Faatihah."  Kemudian  dia 
membaca,  " Bismillaahirrahmaanirrahiim ,  alhamdulillaahi  rabbil 
aalamin."  Aku  kemudian  bertanya  kepada  ayahku,  “Apakah  Sa’id 
mengabarkan  kepadamu  bahwa  Ibnu  Abbas  mengatakan,  bahwa 
Bismillahirrahmanirrahim  termasuk  ayat  Al  Qur'an?“  Dia  menjawab, 
“Ya  1,498 
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2024/5.  Dia  menceritakannya  kepada  kami  [...]  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh 
ayat  yang  dibaca  berulang-ulang  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  87).  f)ia  berkata, 
“Maksudnya  surah  Al  Faatihah." 


498  Lih.  hadits  no.  2020. 
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Ibnu  Abbas  lalu  ditanya,  “Manakah  ayat  yang  ketujuh?"  Dia 
menjawab,  “ Bismillaahirrahmaanirrahiim ."4" 
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2025/6.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram 
menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami)  dari  ayahnya,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  " Tujuh  ayat 
yang  dibaca  berulang-ulang,"  dia  berkata:  Dia  lalu  menghitungnya  di 
tanganku,  "Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  Pemurah  lagi 
Maha  Penyayang.  Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  Maha 
Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  Yang  menguasai  Hari  Pembalasan. 
Hanya  Engkaulah  yang  kami  sembah  dan  hanya  kepada  Engkaulah 
kami  meminta  pertolongan.  Tunjukilah  kami  jalan  yang  lurus,  (yaitu) 
jalan  orang-orang  yang  telah  Engkau  beri  nikmat  kepada  mereka; 
bukan  (jalan)  mereka  yang  dimurkai  dan  bukan  (pula  jalan)  mereka 
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yang  sesat."  Kemudian  dia  berkata,  “Allah  telah  mengeluarkannya 
untuk  kalian,  namun  tidak  diturunkan  kepada  umat  selain  kalian."500 
Adapun  hadits  Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  adalah: 
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2026/7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  memberitakan 
(kepada  kami),  Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Abdul 
Majid  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibnu  Juraij,  ayahku 
mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  (tentang  ayat),  "Dan 
sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca 
berulang-ulang"  dia  berkata,  “Maksudnya  Ummul  Qur'an." 

Ayahku  berkata,  "Sa’id  bin  Jubair  membacakan  kepadaku 
ketika  telah  selesai.  Kemudian  dia  berkata, 
'Bismillaahirrahmaanirrahiim  adalah  ayat  ketujuh’." 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  M  menyimpannya  untuk  kalian 
dan  tidak  menurunkannya  kepada  seorang  pun  sebelum  kalian.”501 
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2027/8.  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  Ali  bin  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Mishri  memberitakan 
(kepada  kami),  Ja’far  bin  Musafir  At-Tinnisi  menceritakan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami, 
Sallam  bin  Wahb  Al  Jundi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Utsman 
bin  Affan  bertanya  kepada  Rasulullah  S  tentang 
Bismillaahirrahmaanirrahiim,  Nabi  S  menjawab,  ‘7/m  adalah 
salah  satu  nama  dari  nama-nama  Allah,  dan  kedekatan  antara  dia 
dengan  nama  Allah  yang  terbesar  adalah  sebesar  dekatnya  hitamnya 
mata  dengan  putihnya."502 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


502  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Keutamaan  Al  Qur'an  secara  Global 
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2028/9.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Utsman  bin 
Shalih  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ar-Rabi’  bin 
Thariq  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Abu  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Tsa’labah  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  bahwa 
Rasulullah  ®  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  membaca  Al  Qur'an, 
maka  dia  telah  naik  ke  tingkat  kenabian  di  antara  kedua  bahunya, 
hanya  saja  dia  tidak  beri  wahyu.  Tidak  layak  bagi  orang  yang 
membaca  Al  Qur'an  bersikap  berlebih-lebihan  atau  berkata-kata 
kotor  sedang  di  dalam  perutnya  ada  kalam  Allah  Ta  ’ala."503 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


503  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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2029/10.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Ziyad  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Dzakwan,  dari 
Abu  Hurairah  *&>,  bahwa  Nabi  S  bersabda,  “ Orang  yang  ahli  Al 
Qur'an  akan  didatangkan  pada  Hari  Kiamat.  Lalu  Al  Qur  an  berkata, 
'Wahai  Tuhan,  berilah  dia  perhiasan'.  Maka  dia  pun  diberi  mahkota 
kemuliaan.  Lalu  Al  Qur'an  berkata,  'Wahai  Tuhan,  tambahkanlah  ia, 
wahai  Tuhan,  ridhailah  ia!'  Maka  dia  pun  diridhai.  Setelah  itu 
dikatakan  kepadanya,  'Akuilah  dia  dan  naikkanlah!'  Maka  setiap 
ayatnya  dia  ditambah  dengan  satu  kebaikan. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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504  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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2030/11.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakannya  kepada  kajni, 
Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  bin  Al  Jarrah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim  bin  Abu  An-Najud,  dari  Zirr  bin 
Hubaiys,  dari  Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi  S,  beliau  bersabda, 
“ Dikatakan  kepada  orang  yang  ahli  Al  Qur'an  pada  Hari  Kiamat, 
'Ahlilah  dia  dan  naikkanlah  ia,  dan  bacalah  dengan  tartil 
sebagaimana  dulu  kamu  membacanya  dengan  tartil,  karena 
kedudukanmu  adalah  pada  ayat  terakhir  yang  kamu  baca'."505 
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2031/12.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hammam  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Haiwah  bin  Syuraih  mengabarkan  kepadaku  dari  Aqil 
bin  Khalid,  dari  Salamah  bin  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf, 
dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Mas’ud  *,  dari  Rasulullah  0,  beliau 
bersabda,  "Al  Kitab  diturunkan  yang  pertama  kali  dari  satu  pintu 
dengan  satu  huruf,  lalu  Al  Qur'an  diturunkan  dari  tujuh  pintu  dengan 
tujuh  huruf:  yang  melarang,  menyuruh,  menghalalkan, 
mengharamkan,  muhkam,  mutasyabih  dan  perumpamaan- 
perumpamaan.  Maka  halalkanlah  yang  halal  dan  haramkanlah  yang 
haram,  lakukanlah  yang  diperintahkan  dan  hindarilah  yang  dilarang, 
ambillah  pelajaran  dari  perumpamaan-perumpamaannya, 
amalkanlah  yang  muhkamnya  dan  berimanlah  dengan 
mutasyabihnya,  dan  ucapkanlah,  'Kami  beriman  terhadap  segala  apa 
yang  diturunkan  kepada  kami'."506 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2032/13.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  Malik  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’aib  bin  Khalid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari  Abdullah  dia  berkata: 

Rasulullah  bersabda,  “ Biasakanlah  diri  kalian  membaca  Al 
Qur'an,  karena  dia  sangat  rawan  dan  lebih  mudah  lepas  (hilang)  dari 
hati  orang-orang  daripada  onta  dari  ikatannya.  Jangan  pula  kalian 
mengatakan,  'Aku  lupa  ayat  ini  dan  itu',  akan  tetapi  (yang 
sebenarnya)  dia  dijadikan  lupa."501 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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507  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinyanya  dalam  At-Talkhish. 
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2033/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Syihab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Ka’ab,  dari  Malik,  dari  Usaid  bin  Khudhair,  bahwa 
dia  membaca  (Al  Qur'an)  di  luar  rumahnya.  Dia  seorang  yang 
suaranya  bagus.  Maka  Rasulullah  0  datang,  lalu  dia  (Usaid) 
berkata,  “Ketika  aku  sedang  membaca  (Al  Qur'an)  tiba-tiba  ada 
sesuatu  yang  menutupiku  seperti  awan,  sementara  isteriku  ada  di 
dalam  rumah  dan  kudaku  ada  di  kandang.  Aku  pun  takut  isteriku  jatuh 
dan  kudaku  lari,  sehingga  aku  pun  beranjak." 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Bacalah ,  wahai  Usai&  karena  dia  adalah 
malaikat  yang  sedang  mendengarkan  Al  Qur  an. 
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2034/15.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Az- 
Zuhri  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik,  bahwa 
Usaid  bin  Hudhair  *  mendatangi  Nabi  S.  Lalu  dia  menyebutkan 
hadits  yang  sama  maknanya,  yang  di  dalamnya  disebutkan  bahwa 
Rasulullah  %  bersabda,  “ Bacalah  wahai  Usaid,  bacalah  wahai 


508  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Usaid,  karena  sesungguhnya  itu  adalah  malaikat  yang  sedang 
mendengarkan  Al  Qur'an. 1,509 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  sesuai  syarat  Muslim  dari  hadits 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila  dari  Usaid. 
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2035/16.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Riy,  Abu  Hatim  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  dan  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abdurrahman 
bin  Abu  Laila,  dari  Usaid  bin  Khudhair,  bahwa  dia  berkata:  Ketika 
aku  sedang  membaca  surah  Al  Baqarah  pada  suatu  malam,  ketika 
selesai  tiba-tiba  aku  mendengar  ada  sesuatu  yang  jatuh  secara 
mendadak.  Aku  menduga  kudaku  terlepas.  Lalu  ada  suara  yang 
berkata,  “Bacalah,  wahai  Abu  Atik."  Aku  lantas  menoleh.  Ternyata 


509  Lih.  hadits  no.  2033. 
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ada  benda  semacam  lampu-lampu  yang  menerangi  antara  langit  dan 
bumi.  Maka  aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  demi  Allah,  aku  tidak 
bisa  beijalan."  Nabi  S  kemudian  bersabda,  “Itu  adalah  para 
malaikat  yang  turun  untuk  membaca  Al  Qur'an.  Andai ^saja  kamu 
berjalan  maka  kamu  akan  melihat  keajaiban-keajaiban. " 
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2036/17.  Abdullah  bin  Sa’ad  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Abdul  Mukmin  mengabarkan  kepadaku,  Harun  bin 
Sa’id  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Huyai  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dan  Abdullah  bin  Amr  4s>, 
bahwa  Rasulullah  ft  bersabda,  “ Puasa  dan  Al  Qur  an  akan 
memberi  syafaat  kepada  seorang  hamba.  Puasa  akan  berkata  (pada 
Hari  Kiamat),  'Wahai  Tuhanku,  aku  menghalanginya  makan  dan 
(melampiaskan)  syahwat  pada  siang  hari,  maka  berilah  dia  syafaat 
karenaku'.  Sementara  Al  Qur'an  berkata,  'Aku  menghalanginya  tidur 
di  malam  hari'.  Keduanya  kemudian  diberi  syafaat" 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 


Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2037/18.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada 
kami,  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami. 

Abdullah  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ibrahim  dan  Ya’qub  Ibnu 
Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qabus  bin  Abu  Zhabyan,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  &,  dari  Rasulullah  S,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  orang  yang  di  dalam  perutnya  tidak  terdapat  sesuatu 
dari  Al  Qur'an,  maka  dia  ibarat  rumah  yang  keropos."512 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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512  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Qabus  adalah  periwayat  yang  lunak." 
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2038/19.  Ubaidillah  bin  Muhammad  Al  Balkhi  At-Tajir 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ismail  Muhammad  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami  dari  Bujair  bin  Sa’id,  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Katsir  bin 
Murrah  Al  Hadhrami,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  &  bersabda,  “ Orang  yang  membaca  Al 
Qur'an  dengan  suara  keras  adalah  seperti  orang  yang  bersedekah 
secara  terang-terangan,  sedangkan  orang  yang  membaca  Al  Qur  an 
dengan  suara  lirih  adalah  seperti  orang  yang  bersedekah  secara 
diam-diam."513 

Hadits  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2039/20.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ziyad 
Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  Ahmad  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  Salamah  bin  Syabib  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Al 
Ala'  bin  Al  Harits,  dari  Zaid  bin  Artha'ah,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari 
Abu  Dzar  Al  Ghifari  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda, 
“ Sesungguhnya  kalian  tidak  akan  kembali  kepada  Allah  dengan 
sesuatu  yang  lebih  utama  dari  apa  yang  keluar  dari-Nya  (maksudnya 
Al  Qur'an)."514 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2040/21.  Abu  Al  Walid  Hassan  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  Al 
Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  bin  Qathan  bin  Ibrahim 

514  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Rasyid  menceritakan  kepada 
kami,  Shalih  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  Al  Hajari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah 
dari  Nabi  0,  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  Al  Qur  an  ini  adalah 
makanan  dari  Allah,  maka  terimalah  makanan  dari-Nya  semampu 
kalian.  Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  adalah  tali  Allah,  cahaya  yang 
jelas,  obat  yang  bermanfaat,  sebagai  pegangan  bagi  orang  yang 
berpegang  dengannya,  sebagai  penyelamat  bagi  orang  yang 
mengikutinya,  tidak  sesat  yang  menyebabkan  seseorang  diminta 
bertobat,  tidak  bengkok  yang  menyebabkannya  perlu  diluruskan, 
keajaiban-keajaibannya  tidak  akan  habis  dan  tidak  berubah  dengan 
banyaknya  bantahan-bantahan.  Bacalah  ia,  karena  Allah  akan 
memberi  pahala  bagi  orang  yang  membacanya,  yang  setiap  hurufnya 
(pahalanya)  sepuluh  kebaikan.  Aku  tidak  mengatakan,  alif  laam  miim 
satu  huruf,  akan  tetapi  alif,  laam  dan  miim." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  sebab  adanya  Shalih  bin  Umar. 
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2041/22.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Katsir  Ash- 
Shuri  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan 

515  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Shalih  adalah  periwayat  yang  tsiqah 
dan  haditsnya  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Akan  tetapi  Ibrahim  bin  Muslim 
seorang  periwayat  yang  lemah." 
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kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  4»,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Barangsiapa  membaca  sepuluh  ayat 
pada  malam  hari,  maka  dia  tidak  akan  dicatat  sebagai  golongan 
orang  yang  lalai.”516 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Diriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Umar  dengan  tambahan 
pada  redaksinya. 
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2042/23.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Umair  bin  Yusuf 
memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Salamah  Abdurrahman  bin 
Muhammad  bin  Yazid  Al  Alhani  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  As-Saluni  menceritakan  kepada  kami  ,  bahwa  ayahnya 
menceritakan  kepadanya  dari  Az-Zubaidi,  dari  Abdullah  bin  Ziyad, 
dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari  Ibnu  Umar  4*,  dari 
Rasulullah  S,  beliau  bersabda,  Barangsiapa  membaca  sepuluh 
ayat  pada  malam  hari,  maka  dia  tidak  akan  dicatat  sebagai  kelompok 
orang  yang  lalai,  dan  barangsiapa  membaca  seratus  ayat  maka  dia 


516  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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akan  dicatat  sebagai  salah  seorang  kelompok  Al  Qanitin  (orang- 
orang  ahli  ibadah)."511 
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2043/24.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  mengabarkan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Najdah  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Khallad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Basyir  bin  Muhajir  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah 
bin  Buraidah,  dari  ayahnya  *&>,  dia  berkata. 
Rasulullah  0  befsabda,  “ Pada  Hari  Kiamat  nanti  Al  Qur'an  akan 
datang  dalam  bentuk  seorang  laki-laki  muda,  lalu  dia  berkata  kepada 
orang  yang  membacanya,  'Akulah  orang  yang  membuatmu  tidak  tidur 
pada  malam  hari  dan  membuatmu  kehausan  pada  siang  hari'" 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


517  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  wahin  (lemah)." 

518  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinyanya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Basyir  bin  Muhajir  Al  Anwi  dinilai  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan 
lainnya. 

An-Nasa'  i  berkata,  ‘Tidak  apa-apa  dengannya. " 

Ahmad  berkata,  “Orang  yang  haditsnya  mungkar  dan  membawa  hal-hal  aneh." 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  tidak  dijadikan  hujjah." 

Ibnu  Adi  berkata,  “Padanya  terdapat  separuh  kelemahan."  ( Al  Mizan  1/330) 
Tentang  Mu’adz  bin  Najdah  Al  Harawi,  Adz-Dzahabi  berkata,  Biografinya 
baik,  tapi  dia  masih  diperbincangkan."  (Al  Mizan  4/133) 
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2044/25.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ulatsah  Muhammad  bin 
Amr  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari  Qatadah,  dari 
Salim  bin  Abu  Al  Ja’ad,  dari  Abu  Umamah  *&>,  bahwa  seorang  laki- 
laki  mendatangi  Nabi  0  dan  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  aku 
membeli  bagian  bani  Fulan  berupa  lemari  yang  di  dalamnya  terdapat 
ini  dan  itu."  Nabi  S  lalu  bertanya,  “ Maukah  kamu  kuberitahu  yang 
lebih  banyak  untungnya ?“  Dia  bertanya,  “Adakah  itu?“  Beliau 
menjawab,  “ Seseorang  yang  mempelajari  sepuluh  ayat."  Laki-laki 
tersebut  lantas  pergi  dan  mempelajari  sepuluh  ayat  lalu  dia 
mendatangi  Nabi  &  dan  mengabarkan  kepada  beliau.519 

Jika  Amr  bin  Khalid  hapal  bahwa  dalam  sanadnya  terdapat 
Sali  bin  Abu  Al  Ja’ad,  maka  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 


519  Ad&Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Amr  bin  Khalid  meriwayatkannya 
secara  gharib  tanpa  memiliki  syahid  serta  mutabi'  dari  Mu’tamir  dari  ayahnya." 
Al  Fallas  dan  Ahmad  bin  Abu  Al  Miqdam  berkata:  Al  Mu’tamir  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya  dari  Qatadah  dari  Abu  Al  Ja’ad  atau  Ibnu  Abu  Al 
Ja’ad." 
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Hanya  saja  orang-orang  Bashrah  dari  kalangan  teman-teman  Al 
Mu’tamir  berbeda  pendapat  dengannya  di  dalamnya. 
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2045/26.  Ali  bin  Isa  menceritakannya  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ali  dan  Ahmad 
bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
ayahku  menceritakan  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Ja’ad  atau  Ibnu  Abu 
Al  Ja’ad,  dari  Abu  Umamah  *,  dari  Nabi  S  dengan  hadits  yang 
sama  maknanya.520 
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2046/27.  Abu  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 


520  Lih.  hadits  no.  2044. 
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Muhammad  bin  Basysyar,  Ya’qub  Ibrahim,  Muhammad  bin  Aban  dan 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Fayyadh  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Budail  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya, 
dari  Anas  4s>,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda, 

“ Sesungguhnya  Allah  mempunyai  orang-orang  pilihan  dari  kalangan 
manusia. "  Mereka  bertanya,  “Siapakah  mereka,  wahai  Rasulullah?" 
Beliau  menjawab,  “ Ahli  Al  Qur'an  adalah  orang-orang  pilihan  Allah 
yang  mendapat  keistimewaan  dari-Nya.  "521 

Hadits  ini  diriwayatkan  tiga  jalur  dari  Anas,  dan  ini  yang 
paling  bagus. 
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2047/28.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Syadzan  Al  Aswad  bin  Amir  menceritakan  kepada 
kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari 
Abu  Abdurrahman,  dari  Abdullah  4*>,  dia  berkata,  "Apabila  kami 
belajar  10  ayat  Al  Qur'an  kepada  Nabi  0,  maka  kami  tidak 
mempelajari  10  ayat  yang  turun  setelahnya  sebelum  kami  mengetahui 
apa  yang  terkandung  di  dalamnya. " 


521  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Diriwayatkan  dari  tiga  jalur  dari  Anas, 
dan  ini  yang  paling  bagus." 
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Syarik  ditanya,  “Tentang  Pengamalannya?”  Dia  menjawab, 
“Ya."522 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2048/29.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid 
bin  Ja’far  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Ubai  bin  Ka’ab  &>,  dia  berkata: 

522  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Rasulullah  0  bertanya,  “ Maukah  kamu  kuberitahu  suatu  surah 
yang  tidak  diturunkan  yang  serupa  dengannya  baik  dalam  Taurat, 
Injil,  Zabur  maupun  Al  Qur'an?"  Aku  menjawab,  “Mau."  Beliau 
bersabda,  “Aku  berharap  kamu  tidak  keluar  dari  pintu  ini  sebelum 
kamu  mengetahuinya."  Lalu  Rasulullah  S  berdiri  dan  aku  ikut 
berdiri  bersama  beliau.  Beliau  mengajakku  berbicara  dan  tanganku 
memegang  tangan  beliau.  Aku  pun  beijalan  lambat  agar  beliau  tidak 
keluar  sebelum  memberitahukan  kepadaku.  Ketika  telah  dekat  pintu 
aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  surah  yang  tadi 
engkau  janjikan?"  Beliau  bertanya,  “Apa  yang  kamu  baca  ketika 
sedang  shalat?"  Aku  kemudian  membaca  surah  Al  Faatihah.  Lalu 
beliau  bersabda,  Itulah  surahnya,  yaitu  tujuh  ayat  yang  dibaca 
berulang-ulang,  yang  Allah  telah  berfirman  tentangnya,  'Dan 
Sesungguhnya  kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca 
berulang-ulang  dan  Al  Qur 'anyang  agung’. "  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  87)523 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Al>  Ala'  bin  Abdurrahman  dalam  hadits  ini  masih 
diperselisihkan.  Malik  bin  Anas  meriwayatkannya  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman  dari  Abu  Sa’id  Maula  Amir  bin  Kuraiz  dari  Ubai  bin 
Ka’ab,  sementara  Syu’bah  meriwayatkannya  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman  dari  ayahnya  dari  Ubai  bin  Ka’ab. 

Adapun  hadits  Malik  bin  Anas  adalah: 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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2049/30.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkannya 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepadaku,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Malik,  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  bahwa  Abu  Sa’id  maula  Amir 
bin  Kariz  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  B  bersabda 
kepada  Ubai  bin  Ka’ab  ketika  dia  sedang  shalat.  Setelah  selesai(524) 
shalat  beliau  menahannya.  Nabi  S  kemudian  meletakkan 

524  Tampak  sebagian  redaksi  hilang  disini. 
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tangannya  di  tanganku.  Ketika  beliau  hendak  keluar  dari  pintu  masjid, 
beliau  bersabda,  11  Aku  berharap  kamu  tidak  keluar  sebelum  kamu 
mengetahui  suatu  surah  yang  tidak  diturunkan  yang  serupa 
dengannya  baik  dalam  Taurat,  Injil  maupun  Al  Qur'an."  Aku  lalu 
beijalan  lambat  karena  mengharapkan  demikian.  Kemudian  aku 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  surah  yang  telah 
engkau  janjikan  kepadaku?"  Beliau  bertanya,  “Apa  yang  kamu  baca 
ketika  pada  awal  shalat?“ 

Ubai  lanjut  berkata,  "Aku  kemudian  membaca 
'Alhamdulillaahi  rabbil  aalamin'  sampai  selesai  di  akhir  surah,  lalu 
Rasulullah  S  bersabda,  'Itulah  surahnya,  yaitu  tujuh  ayat  yang 
dibaca  berulang-ulang  dan  Al  Qur'an  Al  Azhim  yang  diberikan 
kepadaku V'525 

Adapun  hadits  Syu’bah  adalah: 
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2050/31.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Hatim  Al 
Marwazi  mengabarkannya  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Rauh  Al 
Madayini  menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Ubai  bin  Ka’ab  4$>, 
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bahwa  dia  membaca  di  hadapan  Rasulullah,  " Alhamdulillaahi  rabbil 
aalamin"  sampai  di  akhir  surah.  Maka  Rasulullah  %  bersabda, 
“ Sesungguhnya  dia  merupakan  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang- 
ulang  dan  Al  Qur'an  Al  Azhim  yang  diberikan  kepadaku"526 

Aku  menemukan  syahid  untuk  hadits  Abdul  Hamid  bin  Ja’far, 
yaitu  tentang  mendengarnya  Abu  Hurairah  akan  hadits  ini  dari  Ubai 
bin  Ka’ab,  dari  riwayat  orang-orang  Madinah. 
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2051/32.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al 
Hasan  bin  Isa  mengabarkannya  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Muhammad  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Abu 
Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  <*>,  bahwa 


5  Lih.  hadits  no.  2048. 
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Nabi  0  memanggil  Ubai  bin  Ka’ab  yang  sedang  shalat,  tapi  dia 
tidak  menjawabnya.  Maka  Nabi  0  bertanya,  “ Apa  yang 
menghalangmu  sehingga  kamu  tidak  menjawab  panggilanku?"  Dia 
menjawab,  “Aku  sedang  shalat."  Nabi  0  bersabda,  “ Bukankah 
Allah  Tabaraka  Wa  Ta’ala  telah  berfirman,  'Hai  orang-orang  yang 
beriman,  penuhilah  seruan  Allah  dan  seruan  Rasul  apabila  Rasul 
menyeru  kamu'.  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  24)  Janganlah  kamu  keluar  dari 
masjid  sebelum  aku  mengajarkan  kepadamu  suatu  surah  yang  Allah 
tidak  menurunkan  yang  serupa  dengannya  baik  dalam  Taurat,  Injil 
maupun  Zabur.  Dia  adalah  tujuh  ayat  yang  diberikan  kepadaku  dan 
Al  Qur'an  Al  Azhim."521 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dalam  Al  Jami’  Ash-Shahih  hadits 
Ibnu  Abu  Dzi'ib  dari  Sa’id  Al  Maqburi  dari  Abu  Hurairah  dari 
Nabi  0,  beliau  bersabda,  XJ-\ 

Alhamdu  lillaah  adalah  Ummul  Qur'an,  tujuh  ayat  yang  dibaca 
berulang-ulang  dan  Al  Qur'an  Al  Azhim."  Yaitu  hanya  redaksi  ini 
saja. 
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527  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bukhari  meriwayatkannya  dari  hadits 
Al  Maqburi  dari  Abu  Hurairah  secara  marju’,  “ Alhamdulillah  adalah  Ummul 
Qur‘an  dan  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang-ulang." 
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2052/33.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan 
kepada  kami  dari  -  Abu  Gharzah,  Utsman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  Ammar  bin  Ruzaiq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Isa,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Ketika  Jibril  AS  sedang  duduk  disisi  Rasulullah  &,  tiba-tiba 
dia  mendengar  suara  yang  menyeru  dan  langit.  Dia  kemudian 
mengangkat  kepalanya  lalu  berkata,  “Pintu  langit  dibuka  yang 
sebelumnya  hal  ini  tidak  teijadi."  Ternyata  ada  malaikat  yang  berkata, 
“Bergembiralah  dengan  dua  cahaya  yang  diberikan  oleh  Allah 
kepadamu,  yang  tidak  diberikan  kepada  seorang  Nabi  pun  sebelummu, 
yaitu:  surah  Al  Faatihah  dan  penutup  (akhir)  surah  Al  Baqarah.  Tidak 
satu  huruf  pun  darinya  yang  dibaca  kecuali  akan  diberikan  kepadamu 
(apa  yang  diminta)."528 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  seperti  ini.  Hanya  Muslim  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad  bin  Jawwas  Al  Hanafi  dari  Abu 
Al  Ahwash  dari  Ammar  bin  Ruzaiq  secara  ringkas. 
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528  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Muslim  hanya  meriwayatkan  sebagiannya." 
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2053/34.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Humaid,  dari  Abu  Al  Malih,  dari 
Ma’qil  bin  Yasar  <&>,  dia  berkata:  Nabi  0  bersabda,  “Aku  diberi 
Faatihat  Al  Kitab  (surah  Al  Faatihah)  dari  bawah  Arasy  dart  Al 
Mufasshal  An-Nafilah  (surah  Qaaf  sampai  akhir  juz  30)  "529 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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529  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tentang  Ubaidillah,  imam  Ahmad 
berkata,  'Mereka  meninggalkan  haditsnya'." 
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2054/35.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Qabbani 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Hanzhali 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy,  dari  Ja’far  bin  Iyas,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id 
dia  berkata:  Rasulullah  S  mengirim  kami  dalam  suatu  peperangan 
atau  unit  pasukan,  lalu  kami  melewati  beberapa  keluarga  dan  kami 
minta  bertamu  kepada  mereka  tapi  mereka  tidak  mau  menerima  kami 
sebagai  tamu.  Setelah  itu  kami  berhenti  di  keluarga  lain  yang 
pemimpinnya  tergigit  binatang  berbisa.  Mereka  lalu  mendatangi  kami 
dan  berkata,  “Apakah  ada  salah  seorang  dari  kalian  yang  bisa 
meruqyah?“  Aku  menjawab,  “Aku  bisa  meruqyah."  Dia  berkata, 
“Kalau  begitu  ruqyahlah  teman  kami."  Aku  menjawab,  “Tidak,  karena 
tadi  kami  minta  bertamu  kepada  kalian  tapi  kalian  tidak  mau  menjamu 
kami."  Mereka  berkata,  “Sekarang  kami  mau  menjamu  kalian."  Lalu 
mereka  memberi  kami  30  ekor  kambing. 


Abu  Sa'id  lanjut  berkata:  Aku  kemudian  mendatanginya  dan 
mengusapnya  lalu  membacakan  surah  Al  Faatihah  dengan  cara 
berulang-ulang  sampai  dia  sembuh.  Lalu  kami  mengambil  kambing- 
kambingnya,  kemudian  kami  berkata,  “Kita  mengambilnya  padahal 
kita  tidak  begitu  bagus  dalam  meruqyah;  kita  tidak  boleh 
memakannya  sebelum  menanyakan  ini  kepada  Rasulullah  S."  Lalu 
kami  mendatangi  beliau  dan  memberitahukan  kepada  beliau,  lantas 
beliau  bersabda,  “ Apakah  kalian  tahu  bahwa  itu  ruqyah?“  Aku 
menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  sebenarnya  tidak  tahu  bahwa  itu 
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ruqyah,  akan  tetapi  ada  sesuatu  yang  dimasukkan  Allah  ke  dalam 
hatiku."  Nabi  0  bersabda,  “ Makanlah  dan  berilah  aku  bagian.  "53° 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya  redaksi  ini.  Dia  hanya 
meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Yahya  dari  Husyaim  dari  Abu  Bisyr 
dari  Abu  Al  Mutawakkil  dari  Abu  Sa’id  secara  ringkas. 

Al  Bukhari  juga  meriwayatkannya  secara  ringkas  dari  hadits 
Hisyam  bin  Hassan  dari  Muhammad  bin  Sirin  dari  saudaranya  Ma’bad 
dari  Abu  Sa’id. 
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2055/36.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 


530  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Dia 
meriwayatkannya  secara  ringkas.  Sementara  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dari 
hadits  Muhammad  bin  Sirin  dari  Abu  Sa’id." 
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mengabarkan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada 
kami),  Zakaria  bin  Abu  Zaidah  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin 
Abu  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Kharijah 
bin  Ash-Shalt  At-Tamimi,  dari  pamannya,  bahwa  dia  pernah  melewati 
beberapa  orang  yang  mengikat  orang  gilan  dengan  besi  ditengah- 
tengah  mereka.  Lalu  dia  bertanya  kepada  mereka,  “Apakah  ada 
sesuatu  pada  kalian  yang  bisa  digunakan  untuk  mengobati  orang  ini? 
karena  teman  kalian  telah  datang  dengan  membawa  kebaikan." 

Dia  lanjut  berkata,  "Aku  kemudian  membacakan  surah  Al 
Faatihah  selama  tiga  hari  yang  setiap  harinya  dua  kali,  dan  ternyata 
orang  tersebut  sembuh.  Orang  tersebut  lalu  memberinya  100  ekor 
kambing.  Kemudian  dia  mendatangi  Nabi  &  dan  melaporkannya 
kepada  beliau.  Maka  Nabi  &  bersabda,  'Makanlah!  Kalau  orang- 
orang  makan  karena  (imbalan)  ruqyah  yang  tidak  benar,  maka 
engkau  makan  dengan  ruqyah  yang  benar*."™ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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531  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


Al  M  ustad  rak  —  I  519  1 


2056/37.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Abdul  Hamid  Al  Ma’ni  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin 
Malik  dia  berkata,  "Nabi  S  pernah  melakukan  perjalanan, 
lalu  beliau  beristirahat,  sedangkan  ada  seorang  laki-laki  beristirahat  di 
samping  beliau.  Lalu  Nabi  S  menoleh  dan  bertanya,  'Maukah 
kamu  kuberitahu  Al  Qur'an  yang  paling  utama?' 
Nabi  0  kemduian  membacakan  kepadanya,  'Alhamdu  lillaahi 
rabbil  aalamin'.''532 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Bab:  Keutamaan  Surah  Al  Baqarah 
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Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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2057/38.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami, 
Basyir  bin  Al  Muhajir  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Mu’adz  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Khallad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin  Al 
Muhajir  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Buraidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Ketika  aku 
sedang  duduk  disisi  Nabi  tt,  beliau  bersabda,  “ Pelajarilah  surah  Al 
Baqarah  dan  Aali  Imraan,  karena  keduanya  merupakan  merupakan 
dua  cahaya  yang  akan  menaungi  orang  yang  membacanya  pada  Hari 
Kiamat  nanti,  seakan-akan  dua  awan  atau  dua  naungan  atau  dua 
kawanan  burung  yang  berbaris.  "533 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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533  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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2058/39.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Abu  Bakar 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  &>,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  “ Sesungguhnya  setiap  sesuatu  ada 
punuknya,  dan  punuk  Al  Qur'an  itu  adalah  surah  Al  Bagarah ." 

Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkannya  dari  Al  Hakim  bin 
Jubair  dengan  tambahan  di  dalamnya.534 
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2059/40.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hakim  bin  Jubair  Al  Asadi,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  <&>, 
bahwa  Rasulullah  S  bersabda,  “ Dalam  surah  Al  Baqarah  terdapat 
suatu  ayat  yang  merupakan  penghulu  ayat-ayat  Al  Qur'an.  Tidak  satu 
pun  rumah  yang  di  dalamnya  terdapat  syetan  lalu  dibacakan  surah  Al 
Baqarah  kecuali  dia  akan  lari,  yaitu  ayat  Kursi.  "535 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dari 

534  Lih.  hadits  no.  2029. 

535  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Hakim  seorang 
penganut  Syiah  fanatik." 
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Hakim  bin  Jubair  karena  adanya  kelemahan  pada  riwayat-riwayatnya. 
Keduanya  meninggalkannya  karena  dia  sangat  fanatik  terhadap  syiah. 
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2060/41.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Ad-Dasytaki 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ashim  bin  Abu  An-Najud,  dari  Abu  Al  Awash,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud  *,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  segala  sesuatu 
mempunyai  penghulu,  dan  penghulu  Al  Qur'an  itu  surah  Al  Baqarah. 
Sesungguhnya  syetan  akan  lari  dari  rumah  yang  di  dalamnya 
dibacakan  surah  Al  Baqarah."536 

Sanad  hadits  ini  shahih,  dan  diriwayatkan  pula  secara  marfu’ 
dengan  sanad  yang  seperti  sanad  ini. 

Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkannya 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Abdurrahman  Ad-Dasytaki 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Al 
Ahwash,  dari  Abdullah,  dari  Nabi  0. 


536  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini 
diriwayatkan  secara  marfu  ’.  Ahmad  bin  Abdurrahman  Ad-Dasytaki 
meriwayatkannya  dari  ayahnya." 
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2061/42.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Al  Malih,  dari  Ma’qil  bin  Yasar  <£>,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “Aku  telah  diberi  surah  Al  Baqarah 
sebagai  dzikiryang pertama."5 37 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2062/43.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Musa  bin  Ishaq  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Kuhail, 
dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “ Bacalah  surah  Al 

537  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Tentang  Ubaidillah 
bin  Ahmad,  imam  Ahmad  berkata,  'Mereka  meninggalkan  haditsnya'." 
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Baqarah  di  rumah-rumah  kalian,  karena  syetan  tidak  akan  masuk 
rumah  yang  di  dalamnya  dibacakan  surah  Al  Baqarah."52* 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Ashim  bin  Bahdalah  meriwayatkannya  secara  musnad  dari 
Abu  Al  Ahwash. 
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2063/44.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Musa  Al 
Qadhi  mengabarkannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zaidah,  dan  Ashim,  dan  Abu  Al  Ahwash,  dan 
Abdullah,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Bacalah  surah  Al 
Baqarah  di  rumah-rumah  kalian,  karena  syetan  tidak  akan  masuk 
rumah  yang  di  dalamnya  dibacakan  surah  Al  Baqarah."529 
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538  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

539  Lih.  hadits  no.  2062. 
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2064/45.  Muhammad  bin  SJhalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami, 
Harun  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syaddad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  Al  Hadhrami  bin  Lahiq 
menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Ubai  bin  Ka’ab, 
dari  kakeknya  Ubai  bin  Ka’ab  4t,  bahwa  dia  mempunyai  dua  tempat 
untuk  menimbun  korma.  Ternyata  dia  mendapatinya  berkurang.  Lalu 
pada  suatu  malam  dia  menjaganya.  Ternyata  dia  melihat  ada  makhluk 
seperti  anak  remaja  yang  sudah  baligh.  Dia  kemudian  mengucapkan 
salam  kepadanya  dan  dia  menjawabnya.  Lalu  dia  bertanya,  “Apakah 
kamu  dari  golongan  jin  atau  manusia?"  Anak  tersebut  menjawab, 
“Jin."  Dia  berkata,  “Perlihatkan  kepadaku  tanganmu!"  Maka  makhluk 
itu  pun  memperlihatkan  tangannya,  yang  ternyata  tangannya  seperti 
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tangan  anjing  dan  banyak  bulunya.  Lalu  makhluk  itu  berkata, 
“Beginilah  bentuk  makhluk  jin."  Dia  berkata  lagi,  “Kamu  telah 
mengetahui  jin  dan  tidak  ada  yang  lebih  nakal  dariku." 

Ubai  lalu  bertanya,  “Apa  yang  membuatmu  kemari?“  Makhluk 
itu  menjawab,  “Kami  diberitahu  bahwa  kamu  suka  bersedekah,  maka 
kami  pun  kesini  untuk  mengambil  bagian  dari  makananmu."  Dia 
bertanya,  “Apa  yang  dapat  menyelamatkan  kami  darimu?“  Mahkluk 
itu  menjawab,  “Apakah  kamu  membaca  ayat  Kursi  dari  surah  Al 
Baqarah,  'Allah,  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan 
dia  yang  hidup  kekal  lagi  terus  menerus  mengurus  (makhluk-Nya)'." 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  255)  Dia  menjawab,  “Ya."  Makhluk  itu  berkata, 
“Jika  kamu  membacanya  pada  pagi  hari  maka  kamu  dapat  selamat 
dari  (gangguan)  kami  hingga  sore  hari,  dan  jika  kamu  membacanya 
pada  sore  hari  maka  kamu  akan  selamat  dari  (gkngguan)  kami  hingga 
pagi  hari." 

Ubai  berkata  lagi,  “Setelah  itu  aku  mendatangi 
Rasulullah  0  pada  pagi  harinya,  lantas  memberitahukan  kepada 
beliau  tentang  hal  tersebut.  Mendengar  itu,  beliau  bersabda,  'Benar 
apa  yang  dikatakan  jin  itu’."SA0 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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540  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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2065/46.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Asy’ats  bin  Abdurrahman 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al  Asy’ats, 
dari  An-Nu’man  bin  Basyir  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  Tabaraka  wa  Ta  'ala  menulis  sebuah  kitab  2000 
tahun  sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi.  Dia  juga  menurunkan 
dua  ayat  yang  merupakan  penutup  surah  Al  Baqarah.  Jika  kedua  ayat 
dibaca  di  dalam  rumah  maka  syetan  tidak  akan  mendekatinya  selama 
tiga  malam."541 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2066/47.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Shalih  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah 

541  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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bin  Shalih  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Az-Zahiriyyah,  dari 
Jubair  bin  Nufair,  dari  Abu  Dzar  &>,  bahwa 
Rasulullah  &  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  menutup  surah  Al 
Bagarah  dengan  dua  ayat  yang  Dia  berikan  dari  perbendaharaan- 
Nya  di  bawah  Arasy.  Pelajarilah  kedua  ayat  tersebut  dan  ajarkanlah 
kepada  isteri-isteri  kalian,  karena  dia  merupakan  shalat  sekaligus 
bacaan  dan  doa."5 42 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Abdullah  bin  Wahb  meriwayatkannya  secara  mursal  dari 
Muwiyah  bin  Shalih. 
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2067/48.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  bin  Ziyad 
mengabarkannya  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami),  Muawiyah  bin  Shalih 


542  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhan. 
Beginilah  yang  dikatakannya  —yakni  oleh  Al  Hakim—.  Muawiyah  adalah  orang 
yang  tidak  dijadikan  hujjah  oleh  BukharL  Dia  berkata,  “Ibnu  Wahb 
meriwayatkannya  secara  mursal  dari  Muawiyah." 
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mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Az-Zahiriyah,  dari  Jubair  bin  Nufair, 
dari  Rasulullah  0  dengan  redaksi  yang  serupa. 

Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  Abu  Malik  Al  Asyja’i  dari 
Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah  <*£>,  bahwa 
Rasulullah  0  bersabda,  “Aku  diberi  akhir  surah  Al  Baqarah  dari 
perbendaharaan  di  bawah  Arasy. 1,543 
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543  Lih.  hadits  no.  2066. 
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2068/49.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hilal  An-Nurbajardi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mukmin  bin  Khalid  Al  Hanafi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Buraidah  Al  Aslami  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Al  Aswad  Ad-Dili,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada 
Mu’adz  bin  Jabal  *,  “Ceritakanlah  kepadaku  kisah  syetan  yang 
kamu  tangkap."  Dia  berkata,  “Rasulullah  &  menyuruhku  untuk 
menyimpan  sedekah  kaum  muslimin,  lalu  aku  menimbunnya  di  dalam 
kamar,  tapi  aku  dapati  dia  berkurang.  Aku  kemudian  memberitahukan 
hal  ini  kepada  Rasulullah  ft.  Lalu  beliau  bersabda,  'Syetanlah  yang 
mengambilnya' .  Aku  kemudian  masuk  ke  kamar  tersebut  lalu  aku 
kunci  pintunya.  Tiba-tiba  datang  sesuatu  yang  gelap  dan  besar  yang 
menutupi  pintu,  kemudian  dia  menjelma  dalam  bentuk  gajah,  lalu 
menjelma  lagi  dalam  bentuk  lain.  Setelah  itu  dia  masuk  dari  lubang 
pintu.  Aku  kemudian  mengikat  sarungku.  Ternyata,  dia  memakan 
kurmanya.  Aku  lalu  menubruknya  dan  mengikatnya  dengan  kedua 
tanganku,  lantas  berkata,  'Wahai  musuh  Allah'.  Dia  berkata, 
'Lepaskanlah  aku,  karena  aku  sudah  tua  dan  memiliki  banyak  keluarga 
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dan  juga  miskin.  Aku  dari  golongan  jin.  Dulu  desa  ini  dihuni  oleh 
kami  sebelum  teman  kalian  (yakni  Nabi  Muhammad  H)  diutus. 
Ketika  dia  diutus  kami  diusir  dari  sini.  Lepaskanlah  aku  dan  aku  tidak 
mengulanginya  lagi'.  Aku  kemudian  melepasnya.  Lalu  Jibril  AS  turun 
dan  mengabarkan  kepada  Rasulullah  fo  tentang  apa  yang  teijadi. 
Setelah  Rasulullah  shalat  Subuh,  beliau  memanggil,  'Di 
manakah  Mu’adz  bin  Jabal?'  Maka  aku  pun  berdiri  lalu  menghampiri 
beliau.  Lalu  Rasulullah  0  bersabda,  'Apa  yang  dilakukan 
tawananmu,  wahai  Mu  ’adz?'  Aku  lantas  mengabarkan  kepada  beliau. 
Beliau  kemudian  bersabda,  'Dia  akan  kembali'.  Ternyata  dia  kembali. 
Aku  lantas  masuk  kamar  dan  mengunci  pintu,  lalu  dia  masuk  dari 
lubang  pintu  dan  memakan  kurma.  Setelah  itu  aku  melakukan  seperti 
yang  kemarin  kepadanya.  Dia  pun  berkata,  'Lepaskanlah  aku,  dan  aku 
tidak  akan  kembali  lagi'.  Aku  berkata,  'Wahai  musuh  Allah,  bukankah 
kamu  telah  mengatakan  tidak  akan  kembali?'  Dia  berkata,  'Aku  tidak 
akan  kembali.  Tandanya  adalah  bahwa  tidak  seorang  pun  dari  kalian 
yang  membaca  akhir  surah  Al  Baqarah,  sehingga  salah  seorang  dari 
kami  tidak  bisa  masuk  ke  rumahnya  pada  malam  tersebut'."544 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abdul  Mukmin  bin  Khalid  Al  Hanafi  adalah  orang 
Marwaz  yang  tsiqah  dan  haditsnya  dihimpun.  Zaid  bin  Al  Hubab 
meriwayatkan  hadits  ini  darinya  dengan  redaksinya. 

t C  (jl  J  jjl  AUl  AjP  Jj f  oU  “  O  »  /  Y  *  ^ 

01 (j. — J.  - **  0L»-SP  UjwL>-  4^isL»jS/l  (Jb jjl 

(j — i  (j?3^  JUj  LjJL>-  olJAo 

J1  J*  ci  .  ‘3 Lr*  Ot 

544  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abdul  Mu ‘min 
adalah  orang  Marwaz  yang  tsiqah.  Zaid  bin  Al  Hubab  dan  Ali  bin  Al  Hasan  bin 
Syaqiq  meriwayatkan  darinya." 
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2069/50.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Warraq 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Anmathi 
memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Utsman  Sa’id  bin  Utsman  Al 
Jurjani  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Zaid  bin  Al  Hubab  Al 
Ukli  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Mukmin  bin  Khalid  Al  Hanafi 
Al  Khurasani  dari  Marwa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Buraidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Aswad,  dia  berkata: 
Aku  berkata  kepada  Mu’adz,  "Kabarkanlah  kepadaku  tentang  kisah 
syetan!"  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  tersebut.545 

4yJ  4^1 jil  <y.  ^  (ji  ^  * 

y— jf  J - j  /J»*  4 J***  Cf-  lLS^  <y- 

i-iiip  p  4  JijJi  &  h’h  o*  ih  <y-  o*  4Jj~* 

J _ sA  ‘Ja  :p^>j  Aki’  aSjI  LSiv?  i»l  :cJIS  4!*^  y*»j 

u?  J. 

2070/51.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  mengabarkan 
kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far  memberitakan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin 
Hind  Al  Aslami,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  4*>,  dia 
berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  mengambil 
tujuh  (surah)  pertama  dari  Al  Qur'an,  maka  itu  lebih  baik."5A6 


545  Lih.  hadits  no.  2069. 

546  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2071/52.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Asqalani  memberitakan 
(kepada  kami),  Harmalah  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Sa’id  bin  Abu  Hilal  menceritakan 
kepadanya  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Zaid  bin  Salam,  dari  Abu 
Umamah  Al  Bahili  4b,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
“Pelajarilah  Al  Qur'an,  karena  dia  akan  memberi  syafaat  bagi  orang 
yang  menguasainya  pada  Hari  Kiamat  nanti.  Pelajarilah  dua 
cahaya."  Beliau  kemudian  ditanya,  “Apa  itu  dua  cahaya?“  Beliau 
menjawab,  “ Surah  Al  Baqarah  dan  Aali  Imraan,  karena  keduanya 
akan  datang  pada  Hari  Kiamat  nanti  seperti  dua  awan  atau  dua 
naungan  atau  dua  kawanan  burung  putih  yang  berbaris  sambil 
mengibas-ngibaskan  sayapnya  kepada  orang-orang  yang  membaca 
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keduanya.  Pelajarilah  surah  Al  Baqarah,  karena  mempelajarinya 
(akan  membawa)  berkah  dan  meninggalkannya  (akan  membawa) 
kerugian.  Selain  itu,  para  tukang  sihir  tidak  akan  mampu  menaklukan 
orang  tersebut."541 

Bab:  Keutamaan  Beberapa  Surah  dan  Ayat  Tertentu 
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2072/53.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Utsman  Al  Muqri 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  Abdul  Malik  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Katsir 


17  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinyanya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Harmalah  bin  Yahya  bin  Abdullah  bin  Harmalah  bin  Imran  At- 
Tujibi  adalah  salah  seorang  imam  yang  tsiqah.  Muslim  meriwayatkan  darinya. 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.’’ 

Ibnu  Adi  berkata,  “Aku  meminta  kepada  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Farhadam 
agar  tngnrlilrtplran  kepadaku  suatu  hadits  dari  Harmalah.  Maka  dia  berkata.  Dia 

seorang  periwayat  yang  lemah’."  .  , 

Ibnu  Adi  berkata,  “Aku  telah  meneliti  dan  mempelajari  hadits-hadits  Harmalah, 
tapi  aku  tidak  menemukan  sesuatu  yang  membuatnya  harus  divonis  dha  if.  (Al 
Mizan  1/472) 
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menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hasyim,  dari  Qais  bin  Abbad,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dia 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Barangsiapa  membaca  surah  Al 
Kahfi  sebagaimana  yang  telah  diturunkan,  maka  dia  akan  menjadi 
cahaya  baginya  pada  Hari  Kiamat  nanti  (seperti)  dari  tempat 
berdirinya  menuju  Makkah.  Barangsiapa  membaca  10  ayat  terakhir 
dari  surah  Al  Kahfi,  lalu  Dajjal  keluar,  maka  Dajjal  tidak  akan 
mampu  menguasainya.  Barangsiapa  yang  berwudhu,  lalu  dia 
membaca,  'Subhaanakallaahumma  wa  bihamdika  laa  ilaaha  illaa  anta 
astaghfiruka  wa  atuubu  ilaik  (Maha  Suci  Engkau,  ya  Allah,  segala 
puji  bagi-Mu,  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  aku  mohon  ampun  dan 
bertobat  kepada-Mu)',  maka  Allah  akan  menulisnya  di  kertas  kulit, 
lantas  distempel  dengan  stempel  dan  tidak  akan  robek  hingga  Hari 
Kiamat."S4S 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkannya  secara  mauquf  dari  Abu 
Hasyim. 
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548  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Ibnu 
Mahdi  meriwayatkannya  secara  mauquf  dari  Ats-Tsauri  dari  Abu  Hasyim." 
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2073/54.  Ahraad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku. 

Muhammad  bin  Musa  bin  Imran  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Hasyim,  dari  Abu  Mijlaz,  dari  Qais  bin  Abbad,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  dia  berkata,  “Barangsiapa  yang  membaca  surah 
Al  Kahfi."  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  sama  maknanya.549 
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2074/55.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdulla  Ash-ShafFar 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Bahr  Al  Buri 
menceritakan  kepada  kami,  Arim  bin  Al  Fadhl  Abu  An-Nu’man 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Tamimi,  dari  Abu  Utsman,  dia  bukan 
An-Nahdi,  dari  ayahnya,  dari  Ma’qil  bin  Yasar  <&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “Surah  Yaasiin,  bacalah  dia  di  dekat 
orang  yang  meninggal  di  antara  kalian."550 

Yahya  bin  Sa’id  dan  lainnya  meriwayatkannya  secara  mauquf 
dari  Sulaiman  At-Taimi.  Pendapat  yang  dipegang  adalah  pendapat 


549  Lih.  hadits  no.  2072. 

550  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkannya 
secara  marfu  ’  dan  Yahya  Al  Qathtban  meriwayatkannya  secara  mauquf." 
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Ihnu  Al  Mubarak,  karena  tambahan  dari  periwayat  tsiqah  maqbul 
(terpecaya  dan  riwayatnya  dapat  diterima). 
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2075/56.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i,  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abbas  Al 
Jusyami,  dari  Abu  Hurairah  «&,  dari  Nabi  S,  beliau  bersabda,  “Ada 
suatu  surah  dalam  Al  Qur'an  yang  terdiri  atas  30  ayat  yang  akan 
memberi  syafaat  kepada  seseorang  hingga  dia  diampuni,  yaitu 
Tabaarakalladzii  biyadihil  mulku  (surah  AlMulk)."551 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


551  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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2076/57.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ekrimah,  dari  Ibnu  Abbas  &,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “Aku  ingin  sekali  seandainya  dia  berada 
di  hati  setiap  mukmin."  Maksudnya  surah  Tabaarakalladzii  biyadihil 
mulku  (Al  Mulk).552 

Sanad  ini  merupakan  riwayat  orang-orang  Yaman  yang  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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552  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hafsh  adalah  periwayat  yang  lemah." 
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2077/58.  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i  mengabarkan  kepada 
kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Gharzah,  Abu  Ghassan  Malik  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  bin  Abu  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Farwah  bin 
Naufal  Al  Asyja’i,  dari  ayahnya  <&>,  bahwa  Nabi  S  menyerahkan 
kepadanya  putrinya  Ummu  Salamah  dan  berkata,  “Kamu  adalah 
saudara  sepersusuanku."  Maka  aku  pun  mendatangi  beliau.  Lalu 
beliau  bertanya,  11  Apa  yang  dilakukan  anak  kecilmu  atau  anak 
perempuanmu ?“  •  Aku  menjawab,  “Dia  sedang  bermain  dengan 
ibunya."  Nabi  0  bertanya,  “Apa  yang  membuatmu  datang 
kemari ?“  Aku  menjawab,  “Aku  datang  agar  engkau  mengajarkan 
kepadaku  sesuatu  yang  bisa  aku  baca  menjelang  tidur."  Beliau 
bersabda,  “ Bacalah ,  'Qul  yaa  ayyuhal  kaafiruun  (surah  Al 
Kaafiruun) '  karena  tiu  bisa  membebaskannya  dari  kesyirikan.  "553 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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553  AdzrDzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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2078/59.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Yaman  bin  Al 
Mughirah  Al  Anazi  Al  Bashri  memberitakan  (kepada  kami),  Atha'  bin 
Abu  Rabah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas  4»,  dia 
berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Idzaa  Zulzilat  (surah  Az- 
Zalzalah)  sebanding  dengan  separuh  Al  Qur'an,  Qul  yaa  ayyuhal 
kaafiruun  (surah  Al  Kaafiruun)  sebanding  dengan  seperempat  Al 
Qur'an,  dan  Qul  huwallaahu  ahad  (surah  Al  Ikhlaash)  sebanding 
dengan  sepertiga  Al  Qur'an" 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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[2078a/59a.  ...  Ghassan  bin  Ar-Rabi’,  Ja’far  bin  Maisarah  Al 
Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Uqbah,  dari  Nafi  ,  dari  Ibnu 
Umar  *,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Qul  yaa  ayyuhal 
kaafiruun  (surah  Al  Kaafiruun)  sebanding  dengan  seperempat  Al 
Qur'an." 555 

Hadits  ini  shahih .] 


14  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  Yaman  divonis  dha’if  oleh 

»  Adz-Eteahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Justru  Ja’far  bin  Maisarah  seorang 
yang  haditsnya  sangat  mungkar.  Abu  Hatim  dan  Ghassan  berkata,  “Dia  divoms 
dha  ’if  oleh  Ad-Daraquthi."  ,  ' 

Hadits  ini  gugur  (hilang)  pada  manuskrip  Al  Mustadrak,  dan  kami 
mendapatkannya  dari  At-Talkhish. 
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'J  JJ  jf\  iT^ f  -n . /r  * 

^  ^  i**i~~*  4)1  A-p  l2a>-  c(^UJl  ^ 

•  &**  ^  yi  jJ3  JT  4jX  u? 

4  </  ,  ^  ^  »  ,,  J  j  a,  ,  "  , 

(*-^"j  ^  <Jj—  j  £•*  cJLSI  :  Jjij  iilp  4)1  S^y*  ■ 

p-l>  ‘  -^— l^j»-l>  ‘  JU^3jtiSt  t  (yb  t>Urj 

h*—Zrj  :jU-J-3  4^  4)1  4)!  Jlii  ^  5^1 

of  oojti  :Sjj^a  jjf  Jli  iJrl  :Jtf  ?4)l  Jjl»j  b'  liU  liiCi 
^  J — **  ^  <-L^"j  £*  ^  ^-3 y  p  .CO^Ajfi  ji^il  Ji 

•S~*^  *^3  <_Ji  O yli  ^lip 


2079/60.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik,  dari 
Abdullah  bin  Abdurrahman,  dari  Ubaid  bin  Jubair  maula  keluarga 
Zaid  bin  Al  Khathab,  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  4&>  berkata:  Ketik  aku  datang  bersama 

Rasulullah  0  lalu  aku  mendengar  ada  seorang  laki-laki  yang 
membaca  Qul  huwallaahu  ahad,  allaahush-shamad  lam  yalid  wa  lam 
yuulad  wa  lam  yakun  lahuu  hufuwan  ahad  (surah  Al  Ikhlaash),  maka 
Rasulullah  S  bersabda,  “  Wajib ."  Aku  kemudian  bertanya  kepada 
beliau,  “Apa  maksudnya,  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab, 
“Surga." 

Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  kemudian  ingin  pergi  mendatangi 
laki-laki  tersebut  untuk  mengabarkan  kepadanya,  tapi  aku  teringat 
akan  ketinggalan  makan  siang  bersama  Rasulullah  &.  Aku  lalu 
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mengutamakan  makan  bersama  Rasulullah  0,  lantas  aku  datangi 
laki-laki  tersebut  dan  aku  mendapatinya  telah  pergi."556 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2080/61.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Hamid  bin  Mahmud  bin  Habib 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Ad-Dasytaki 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ashim  bin  Abu  An-Najud,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Abdullah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  rumah  paling  kecil  adalah 
rumah  yang  di  dalamnya  tidak  terdapat  sedikit  pun  dari  Kitab  Allah. 
Maka  bacalah  Al  Qur'an,  karena  kalian  akan  mendapat  pahala  dengan 
-membacanya.  Di  setiap  hurufnya  ada  sepuluh  kebaikan.  Aku  tidak 

556  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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mengatakan  alif  laam  miim  satu  huruf,  akan  tetapi  alif,  laam  dan 
miim." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  secara  marfu  ’  dari  Ad-Dasytaki: 
Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  menceritakannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abdullah  Ad-Dasytaki 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Al 
Ahwash,  dari  Abdullah  dari  Nabi  S  dengan  hadits  sama 
maknanya.557 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2081/62.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Qalanisi 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Daud  bin  Ar-Rabi’  menceritakan 
kepada  kami,  Hafsh  bin  Maisarah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Uqbah  bin  Muhammad  bin  Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  4s>, 
dia  berkata:  Rasulullah  SI  bersabda,  “ Tidakkah  salah  seorang  dari 
kalian  mampu  membaca  1000  ayat  setiap  hari?“  Para  sahabat 
bertanya,  “Siapa  yang  mampu  melakukannya?"  Beliau  menjawab, 

557  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sebagian  dari  mereka 
meriwayatkannya  secara  marfu 
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“ Salah  seorang  dari  kalian  mampu,  (yaitu)  bila  dia  membaca  Al 
Haakumut-takaatsur  (surah  At-Takaatsur)."55* 

Para  periwayat  hadits  ini  semuanya  tsiqah.  Uqbah  disini  bukan 
periwayat  yang  masyhur. 
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2082/63.  Abu  Al  Qasim  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepadaku  di  Hamdan,  Umair  bin  Mirdas  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Nafi’  Ash-Shaigh  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Umair  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya 
Umair  maula  Naufal  bin  Adi,  dari  Abu  Hurairah  &,  bahwa 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Janganlah  salah  seorang  dari  kalian 
tidur  sebelum  dia  membaca  sepertiga  Al  Qur'an."  Para  sahabat 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  mungkin  salah  seorang  dari 
kami  mampu  membaca  sepertiga  Al  Qur'an?“  Nabi  0  menjawab, 
“ Tidakkah  dia  mampu  membaca,  'Qul  huwallaahu  ahad  (surah  Al 
Ikhlaash),  qul  a’uudzu  birabbil  falaq  (surah  Al  Falaq)  dan  qul 
a  ’uudzu  bi  rabbin-naas  (surah  An-Naas)?!"559 


558  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  periwayatnya  tsiqah,  sedangkan 
Uqbah  bukanlah  periwayat  masyhur." 

559  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2083/64.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Abdul  Hamid  Al  Haritsi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami 
dan  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Abdurrahman 
bin  Jubair  bin  Nufair,  dari  ayahnya,  dari  Uqbah  bin  Amir  <&>,  bahwa 
dia  pemah  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  Al 
Mu’awwidzatain.  Dia  lanjut  berkata,  "Beliau  kemudian  mengimami 
kami  pada  shalat  fajar  dengan  membaca  kedua  surah  tersebut."560 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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2084/65.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Warraq 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Burdah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Musa  4s>,  bahwa  Rasulullah  0  mengutus  Mu’adz  dan 
Abu  Musa  ke  Yaman,  dan  beliau  menyuruh  keduanya  agar 
mengajarkan  Al  Qur'an  (kepada  penduduk  Yaman).561 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dan 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  seperti  ini. 
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2085/66.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Musa  Al 
Qadhi  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa  dengan  cara  imla  \ 
Ibrahim  bin  Yusuf  As-Sanjani  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ath- 
Thahir  dan  Harun  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 

561  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim. 
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berkata:  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ziyad  bin  Faid,  dari  Sahi  bin 
Mu’adz  bin  Anas  Al  Juhani,  dari  ayahnya,  bahwa 
Rasululullah  0  bersabda,  “ Barangsiapa  membaca  Al  Qur'an  dan 
mengamalkannya,  maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  ayahnya  akan 
dikenakan  padanya  sebuah  mahkota  yang  sinarnya  lebih  bagus  dari 
sinar  matahari  di  dunia.  Itulah  ganjarannya,  maka  bagaimana  pula 
dengan  orang  yang  mengamalkannya p/"562 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2086/67.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairaf!  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Basyir  bin  Muhajir  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah 
bin  Buraidah  Al  Aslami,  dari  ayahnya  <&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Barangsiapa  membaca  Al  Qur'an  dan 
mempelajarinya  serta  mengamalkannya,  maka  pada  Hari  Kiamat 
nanti  akan  dipakaikan  padanya  sebuah  mahkota  cahaya  yang 
sinarnya  seperti  sinar  matahari,  lalu  kedua  orang  tuanya  akan  diberi 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Zabban  bukanlah  periwayat  yang 
kuat." 
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pakaian  dengan  dua  pakaian  yang  tidak  bisa  dibeli  dengan  dunia. 
Lalu  keduanya  akan  bertanya,  'Dengan  apa  kami  diberi  pakaian?' 
Maka  dijawab,  'Dengan  (pahala)  anak  kalian  berdua  yang 
(mempelajari)  Al  Qur'an'."563 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2087/68.  Bakar  bin  Muhammad  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Abu  Hamid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Malih,  dari  Ma’qil  bin 
Yasar  &,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  “ Amalkanlah  Al 
Qur'an,  halalkanlah  yang  halal  padanya,  haramkanlah  yang  haram 
padanya,  ikutilah  dia  dan  jangan  kamu  ingkari,  apa-apa  yang  bersifat 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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mutasyabihat  maka  kembalikanlah  dia  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya 
serta  Ulul  Amri  setelakku  agar  mereka  memberitahukan  kepada 
kalian.  Berimanlah  dengan  Taurat,  Injil,  Zabur  dan  apa-apa  yang 
diberikan  Tuhan  kepada  mereka.  Cukupkanlah  Al  Qur'an  bagi  kalian 
beserta  keterangan-keterangan  yang  ada  di  dalamnya,  karena  dia 
bisa  memberi  syafaat  dan  disyafaati.  Tidak  seorang  pun 
membenarkannya  kecuali  setiap  ayatnya  akan  menjadi  cahaya  pada 
Hari  Kiamat.  Aku  juga  diberi  surah  Al  Baqarah  sebagai  dzikir  yang 
pertama.  Aku  pun  diberi  Thaahaa,  Thawaasin  dan  Al  Hawaamim  dari 
papan-papannya  Nabi  Musa  AS,  dan  aku  diberi  surah  Al  Faatihah 
dari  bawah  Arays. 1,564 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2088/69.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  Ad-Daqqaq 
mengabaikan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Mula’ib  bin 
Hayan  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  Al  Kilabi 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  Al  Murri  menceritakan  kepada 
kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari 
Ibnu  Abbas  <&>  bahwa  seorang  laki-laki  bertanya,  “Wahai 

564  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ‘Tentang  Ubaidillab,  Ahmad  berkata, 
'Mereka  meninggalkan  haditsnya'." 
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Rasulullah,  amalan  apakah  yang  paling  utama?"  Beliau  menjawab, 

“ Musafir  yang  sampai  di  suatu  tempat  lalu  dia  melakukan  perjalanan 
lagi."  Mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  dimaksud 
musafir  yang  sampai  di  suatu  tempat  lalu  dia  melakukan  perjalanan 
lagi?“  Beliau  menjawab,  “Orang yang  membuka  Al  Qur'an  dari  awal 
hingga  akhirnya,  kemudian  dari  akhir  hingga  awalnya."565 
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2089/70.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Marzuq 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  Al  Murri  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Quraisy  mengabarkan  kepadaku,  Al  Hasan  bin 
Sufyan  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Kuraib  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Shalih 
Al  Murri  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin 


565  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Zaid  bin  Al  Hubab  meriwayatkannya 
dari  Shalih  dan  menambahkan,  'Setiap  kali  dia  sampai,  dia  mulai  melakukan 
peijalanan  lagi'." 
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Aufa  Al  Amiri,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  seorang  laki-laki 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  amalan  apakah  yang  paling  utama?" 
Beliau  menjawab,  “ Musafir  yang  sampai  di  suatu  tempat  lalu  dia 
melakukan  perjalanan  lagi."  Mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
apa  yang  dimaksud  musafir  yang  sampai  di  suatu  tempat  lalu  dia 
melakukan  peijalanan  lagi?“  Beliau  menjawab,  “ Orang  membuka  Al 
Qur'an  dari  awal  hingga  akhirnya,  kemudian  dari  ,  akhir  hingga 
'  awalnya.  Setiap  kali  selesai  dia  memulai  lagi  (dari  awalnya j."566 

Shalih  Al  Murri  meriwayatkannya  secara  gharib  tanpa 
memiliki  syahid  dan  mutabi'.  Dia  termasuk  salah  seorang  penduduk 
Bashrah  yang  zuhud.  Hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  hadits  Abu  Hurairah. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  “Shalih  adalah  periwayat  yang  matruk. 
Dia  berkata,  “Hadits  ini  memiliki  Syahid  — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no 
2090—." 


—  Al  Mustadrak 


2090/71.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Bakar 
memberitakan  (kepada  kami),  Miqdam  bin  Daud  bin  Talid  Ar-Ru’aini 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Nizar  menceritakan  kepada 
kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah  £>,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  berdiri  menghampiri 
Nabi  0  dan  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  amalan  apakah  yang 
paling  disukai  Allah?“  Beliau  menjawab,  “(Musafir)  yang  sampai  di 
suatu  tempat  lalu  lalu  dia  melanjutkan  perjalanan  lagi,  yaitu  orang 
yang  membuka  Al  Qur'an  dan  mengkhatamkannya  dan  orang  yang 
ahli  Al  Qur'an  yang  membuka  dari  awal  hingga  akhirnya  kemudian 
dari  akhir  hingga  awalnya.  Setiap  kali  dia  selesai  dia  akan  memulai 
lagi."™ 
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2091/72.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin 
Hamsyad  Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 

567  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hakim  tidak  mengomentarinya. 
Hadits  ini  maudhu  ’  menumt  sanad  Ash-Shahihain.  Al  Miqdam  adalah  periwayat 
yang  diperbincangkan;  bencananya  ada  padanya." 
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kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Abdullah  bin 
Abu  Nahik,  dari  Sa’ad  4s>,  dia  berkata:  Aku  mendatanginya  dan  dia 
bertanya  kepadaku,  “Siapakah  kamu?“  Lalu  aku  memberitahukan 
nasabku  kepadanya.  Maka  Sa’ad  berkata,  “Pedagang  yqng  giat.  Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  'Bukan  termasuk 
golongan  kami  orang  yang  tidak  melagukan  Al  Qur'an  (yakni 
membacanya  dengan  suara  merdu)'” 

Sufyan  berkata,  "Maksudnya  orang  yang  membacanya  dengan 
suara  merdu." 

Sufyan  bin  Uyainah  juga  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang 

lain.568 
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2092/73.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub* 
menceritakannya  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu 

568  Lih.  hadits  no.  2092. 
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Abu  Mulaikah,  dari  Abdullah  bin  Abu  Nahik,  dia  berkata:  Sa’ad 
berkata  kepadanya,  “Pedagang  yang  giat.  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  0  bersabda,  'Tidak  termasuk  golongan  kami  orang 
yang  tidak  melagukan  Al  Qur'ari"569 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  sanad  ini. 

Sa’id  bin  Hassan  Al  Makhzumi  meriwayatkannya  dari 
Abdullah  bin  Abu  Mulaikah  dari  Abdullah  bin  Abu  Nahik.  Al-Laits 
bin  Sa’ad  berbeda  dengan  keduanya.  Dia  berkata:  Abdullah  bin  Abu 
Mulaikah,  dari  Abdullah  bin  Abu  Nahik  dari  Sa’ad 

Riwayat  Amr  bin  Dinar,  Ibnu  Juraij  dan  Sa’id  bin  Hassan 
berkesesuaian  (cocok)  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah  dari  Abdullah  bin  Abu 
Nahik. 

Al-Laits  bin  Sa’ad  berbeda  dengan  keduanya.  Dia  berkata: 
Dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah  dari  Abdullah  bin  Abu  Nahik. 
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2093/74.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  mengabarkannya  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami. 


569  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talfchish,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  I  555  I 


Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami  di 
Bukhara,  Qais  bin  Unaif  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Nahik,  dari  Sa’ad  bin  Malik  <&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Tidak  termasuk  golongan  kami  orang 
yang  tidak  melagukan  Al  Qur'an  (membacanya  dengan  suara 
merdu)"510 

Riwayat  Al-Laits  tidak  menolak  riwayat-riwayat  di  atas  dari 
Abdullah  bin  Abu  Nahik,  karena  keduanya  adalah  dua  bersaudara 
yang  sama-sama  tabiin.  Dalil  atas  sahnya  dua  riwayat  tersebut  adalah 
riwayat  Amr  bin  Al  Harits  yang  merupakan  salah  seorang  hafizh  yang 
konsisten  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah. 
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2094/75.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakannya 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran  menceritakan  kepada 


570  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish:  Pengarang  berkata,  “Riwayat  Al-Laits 
tidak  menolak  riwayat-riwayat  tersebut  dari  Ubaidillah,  karena  keduanya  adalah 
saudara.  Dalilnya  adalah:  (dari)  Ibnu  Wahb,  Amr  bin  Al  Harits  memberitakan 
dari  Ibnu  Abu  Mulaikah  bahwa  dia  menuturkan  kepadanya  dari  orang-orang 
yang  menemui  Sa’ad  guna  menanyakan  kepadanya  tentang  Al  Qur'an.  Maka  dia 
menjawab:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda.  Ini  menunjukkan  bahwa 
Ibnu  Abu  Mulaikah  tidak  mendengarnya  dari  satu  orang." 
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kami,  Sulaiman  bin  Daud  Al  Mihri  dan  Ahmad  bin  Amr  bin  As-Sarraj 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  bahwa  dia  menceritakan  kepadanya 
dari  orang-orang  yang  menemui  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  guna 
menanyakan  kepadanya  tentang  Al  Qur  an.  Sa’ad  menjawab,  "Aku 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  'Tidak  termasuk  golongan 
kami  orang  yang  tidak  membaca  Al  Qur'an  dengan  suara  merdu'"51' 

Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  Ibnu  Abu  Mulaikah  tidak 
mendengarnya  dari  seorang  periwayat,  melainkan  dari  beberapa 
periwayat  yang  mendengar  dari  Sa’ad.  Ubaidillah  bin  Al  Akhnas  dan 
Isi  bin  Sufyan  meninggalkan  jalur  periwayatan  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah.  Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dengan  dua  sanad 
yang  syadz. 

Adapun  hadits  Ubaidillah  bin  Al  Akhnas  adalah: 
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2095/76.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ghazwan  Abu  Nuh  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Al  Akhnas  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah  menceritakan  kepada  kami 


571  Lih.  hadits  no.  2093. 
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dari  Ibnu  Abbas  4fe,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “ Tidak 
termasuk  golongan  kami  orang  yang  tidak  melagukan  Al  Qur'an.  "572 
Al  Harits  bin  Murrah  Ats-Tsaqafi  Al  Bashri  meriwayatkannya 
dari  Isi  bin  Sufyan,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Aisyah  4s>  dari 
Nabi  &. 

Al  Harits  meriwayatkan  dengan  sanad  ini  dari  Ibnu  Abbas. 
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2096/77.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Abdan  Al  Ahwazi  memberitakan 
(kepada  kami),  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Harits  bin  Murrah  menceritakan  kepada  kami,  Isi  bin  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Abdullah  bin 
Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Tidak  termasuk 
golongan  kami  orang  yang  tidak  melagukan  Al  Qur'an."573 

Tidak  mengherankan  bila  Isi  bin  Sufyan  keliru  (dalam 
meriwayatkan  hadits).  Dan  hadits  ini  kembali  pada  hadits  Sa’ad  bin 
Abu  Waqqash.  Wallahu  A  ’lam 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
secera  bersamaan  dalam  Ash-Shahihain  adalah  hadits  yang  redaksinya 
bukan  ini.  Keduanya  sepakat  meriwayatkan  hadits  Az-Zuhri  dari  Abu 


572  Lih.  hadits  no.  2093. 

573  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Isi  adalah  periwayat  yang  lemah,  dan 
dua  sanad  ini  syadz." 
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Salamah,  dari  Abu  Hurairah  *&>,  bahwa  Rasulullah  S  bersabda,  £ 
OT^JL-j  ^  :*7>  bif  U  ‘U/M  M  tidak  mengizinkan 

sesuatu  seperti  yang  diizinkan  kepada  Nabi-Nya  selain  dari 
melagukan  Al  Qur'an." 
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2097/78.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Al  Abbas  Al  Iskandarani  menceritakan 
kepadaku  di  Makkah  dan  menulisnya  kepadaku  dengan  tulisannya, 
Sa’id  bin  Hasyim  bin  Mazid  Ath-Thabarani  menceritakan  kepada 
kami,  Duhaim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amr  Al  Auza’i  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ubaidillah  bin  Abu  Al  Muhajir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Fudhalah  bin  Ubaid  Al  Anshari  4*>,  bahwa 
Rasulullah  &  bersabda,  “ Sungguh  Allah  lebih  mendengarkan 
seorang  laki-laki  yang  suaranya  merdu  dalam  membaca  Al  Qur'an 
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daripada  orang  yang  mendengarkan  seorang  biduanita  yang 
bernyanyi"™ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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2098/79.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
bin  Mighwal  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal 
menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Musharrif  Al  Yami 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara' 


574  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  dia  munqathi’." 
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bin  Azib  4*,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Hiasilah  Al 
Qur'an  dengan  suara  kalian”575 


575  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish:  Al  Hakim  berkata,  “Manshur,  Abu 
Ishaq,  Zubaid  Al  Yami,  Al  A’masy,  Syu’bah,  Al  Hasan  bin  ’Ubaidillah, 
Abdurrahman  bin  Zubaid,  Hammad  bin  Abu  Salamah,  Fithr,  Zaid  bin  Abu 
Unaisah,  Muhammad  bin  Thalhah,  Abu  Hasyim  Ar-Rammani,  Al  Hasan  bin 
’Umarah,  Hajjaj  bin  Artha’ah,  Laits  bin  Abu  Sulaim,  Isa  bin  Abdurrahman, 
Muhammad  bin  ’Ubaidillah  Al  Fazari,  Abu  Al  Yasa’  Al  Makfuf  dan  Abdul 
Malik  bin  Abjar  telah  meriwayatkannya.  Semuanya  dari  Thalhah  bin  Musharrif. 
Kemudian  Al  Hakim  menyebutkan  haditsnya." 

Di  antaranya  adalah:  Ats-Tsauri,  Zaidah,  Jarir  dan  segolongan  periwayat: 
(meriwayatkannya)  dari  Manshur.  Dan  Sufyan  dengan  menambahkan  di 
dalamnya:  Bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  dan  para 
malaikat-Nya  memberi  rahmat  kepada  shaf  terdepan." 

Tambahan  ini  terdapat  dalam  riwayat  Hudaij  bin  Muawiyah,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Thalhah. 

Yahya  Al  Qaththan  berkata:  Dari  Syu’bah,  Thalhah  bin  Musharrif  menceritakan 
kepadaku. 

Shadaqah  bin  Abu  Imran  berkata:  Dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Zadzan,  dari 
Al  Barra'  yang  diriwayatkan  secara  marfu’,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara 
kalian,  karena  suara  yang  bagus  akan  membuat  Al  Qur‘an  bertambah  bagus.” 
Abu  Yahya  Al  Hammani  berkata:  Malik  bin  Mighwal  dan  Fithr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ismail  bin  Raja',  dari  Aus  bin  Dham’aj,  dari  Al  Barra'  dengan 
redaksi  yang  serupa. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh:  Ahmad,  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Ibnu 
Majah  meriwayatkannya  dalam  Ash-Shalat,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  dalam 
Fadha'ilAl  Qur'an  dari  Al  Barra'  bin  Azib." 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

Al  Bukhari  juga  meriwayatkannya  dalam  Khalq  Af  al  Al  Ibad  dari  beberapa  jalur 
periwayatan.  Barangkali  penulis  (yakni  As-Suyuthi)  tidak  menampilkannya.  Abu 
Nashr  As-Sajzi  juga  meriwayatkannya  dalam  Kitab  Al  Ibanah  dari  Abu 
Hurairah.  Ibnu  Hibban  meriwayatkannya  dalam  kitab  Shahih-nya,  berbeda 
dengan  kekeliruan  penulis  (yakni  As-Suyuthi)  yang  menyatakan  bahwa  hadits 
tersebut  hanya  diriwayatkan  dari  Al  Barra'  saja.  Ad-Daraquthni 
meriwayatkannya  dalam  Al  Afrad,  Ath-Thabarani  dalam  Al  Kabir  dari  Ibnu 
Abbas.  Abu  Daud  juga  meriwayatkannya  dalam  Al  Mashahif.  Abu  Nu’aim 
meriwayatkannya  dalam  Al  Hilyah  dari  Aisyah.  Di  dalamnya  terdapat  Sa’id  bin 
Al  Marzuban  Al  A’war. 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Haditsnya  tidak  ditulis." 

Al  Bukhari  berkata,  “Haditsnya  mungkar.”  Al  Bukhari  memberi  komentar  di 
akhir  kitab. 

Ibnu  Hajar  berkata,  “Hadits  ini  tidak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  secara 
maushul  dalam  Shahih-nya,  tapi  meriwayatkannya  secara  maushul  dalam  Khalq 
Afal  Al  Ibad  dari  Al  Barra'  bin  Azib." 
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Beginilah  Manshur  bin  Al  Mu’tamir  meriwayatkan  hadits  ini. 
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2099/80.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shaghani 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin 
Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdutrazzaq  mengabarkan  kepada 
kami. 


Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Sa’id  memberitakan  (kepada  kami). 

Muhammad  bin  Ulwan  Al  Muqri  mengabarkan  kepada  kami  di 
Baghdad,  Muhammad  bin  Yunus  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 


Dalam  bab  hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Shahih- 
nya  dari  Abu  Hurairah,  Ad-Daraquthni  dalam  Al  Afrad  dengan  sanad  yang  hasan 
dari  Ibnu  Abbas,  dan  oleh  Al  Bazzar  dengan  sanad  yang  dha  ’if  dari  Ibnu  Auf. 
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kami,  Muammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Thalhah  bin  Musharrif, 
dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  dia 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  dan  para 
malaikat-Nya  memberi  rahmat  kepada  shaf  terdepan  (rahmat  dari 
Allah  dan  dari  malaikat  mendoakannya). " 

Rasulullah  S  juga  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan 
suara  kalian."516 

Beginilah  Zaidah  bin  Qudamah,  Amr  bin  Abu  Qais,  Jarir  bin 
Abdul  Hamid,  Ammar  bin  Muhammad  dan  Ibrahim  bin  Thahman 
meriwayatkannya  dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir. 

Adapun  hadits  Zaidah  adalah: 


jjf  UjJL?-  ^ y  —  A  )  /Y  )  »  ♦ 

\2fs>-  c jjli’  1 J) 
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2100/81.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakannya  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad 
bin  An-Nadhr  Al  Azdi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Manshur,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin 
Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  4$>,  dari  Rasulullah  &  dalam 
sebuah  hadits  yang  panjang  (beliau  bersabda),  “ Hiasilah  Al  Qur'an 
dengan  suara  kalian." 


6  Lih.  hadits  no.  2098. 
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Adapun  hadits  Amr  bin  Abu  Qais  adalah: 


c-1 isi — ^-1  jj  «uil  dUjJ^s3  — AY/Y^  *  ^ 
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2101/82.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Hamid  bin  Mahmud  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Manshur,  dari  Thalhah  Al  Yami,  dari  Abdurrahman  bin 
Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  4s>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian." 

Adapun  hadits  Jarir  bin  Abdul  Hamid  adalah: 


j  t_ii — ^ jj  LjjJ-  j; 

p  e’* _ .  ^  l2f£-  *-/jl  J  13j£.  :Vli  c^UJl  L. 
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2102/83.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakannya 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  menceritakan 
kepada  kami,  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Ar-Rabi’  Az-Zahrani  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Thalhah  bin 
Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Awasjah,  dari  Al  Bara'  bin 
Azib  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “ Hiasilah  Al 
Qur  'an  dengan  suara-suara  kalian . " 

Adapun  hadits  Ammar  bin  Muhammad  adalah: 

'J  'J  SvfeJ.-A ih  ^  •  r 

^ p  tJ j — )  jll P  ^ 
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2103/84.  Abdullah  bin  Sa’ad  menceritakannya  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin 
Adh-Dhahhak  menceritakan  kepada  kami,  Ammar  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Bara'  bin  Azib  4fc,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara 
kalian." 

Adapun  hadits  Ibrahim  bin  Thahman  adalah: 
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2104/85.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah, 
dari  Al  Bara'  bin  Azib  <&>,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda, 
“ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara  kalian." 

Adapun  hadits  Abu  Ishaq  As-Sabi’i  dari  Thalhah  bin 
Musharrif  adalah: 


c^jlS  ^  Jsj  j  jU^w*  jjf  aljjUpO  —A 'l/ Y  1  *  ° 
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2105/86.  Abu  Muhammad  Al  Muzani,  Abu  Bakar  bin  Abu 
Darim  dan  Abu  Sa’id  Ats-Tsaqafi  menceritakannya  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami 


1  566  |  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  Khadij  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq,  dia  berkata:  Thalhah  bin  Musharrif  menceritakan  kepadaku  dari 
Abdurrahman  bin  Awasjah,  dari  Al  Bara'  &>,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  dan  para  malaikat- 
Nya  memberi  rahmat  kepada  shaf  pertama,  dan  hiasilah  Al  Qur'an 
dengan  suara-suara  kalian." 

Adapun  hadits  Zubaid  bin  Al  Harits  adalah: 


j — j  ^  '&±>-  c 'J*  All-f 
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2106/87.  Muhammad  bin  Al  Qasim  Adz-Dzuhli 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Ali  Al 
Khazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Jandal  bin  Waliq  menceritakan 
kepada  kami,  Qais  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Zubaid 
bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Musharrif, 
dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  dia 
berkata,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara  kalian." 

Jarir  bin  Hazim  meriwayatkannya  dari  Zubaid  bin  Al  Harits, 
dari  Thalhah  bin  Musharrif  dengan  redaksinya  yang  panjang  dan  tidak 
menyebutkan,  “Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara  kalian." 
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2107/88.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Arim  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin 
Musharrif.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  tersebut. 

Adapim  hadits  Al  A’masy  adalah: 
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2108/89.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al 
Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy. 

Abu  Bakar  bin  Balawaih  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy. 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ibrahim  Al  Ismaili  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla\  Muhammad  bin  Utsman  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  dan  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy. 

Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukram  Al  Bazzaz  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ali  Al  Hasan  bin  Al  Abbas  bin  Mihran 
Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Sahi  bin  Utsman  menceritakan 
kepada  kami,  Waki’  dan  Ibnu  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  A’masy. 

Abdullah  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Ishaq  Al  Anmathi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  dan  Ats-Tsauri  memberitakan  (kepada  kami)  dan  Al  A  masy, 
dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al 
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Bara'  bin  Azib  <&>,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Hiasilah 
Al  Qur'an  dengan  suara-suara  kalian 

Dalam  hadits  Ma’mar  disebutkan  dengan  redaksi,  “ Hiasilah 
suara-suara  kalian  dengan  Al  Qur'an” 

Adapun  hadits  Syu’bah  adalah: 
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2109/90.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  menceritakannya  kepada 
kami  di  At-Thabaran  dan  Abu  Nashr  Al  Faqih  di  Bukhara,  keduanya 
berkata:  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  Al  Qawariri  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah, 
Thalhah  bin  Musharrif  menceritakan  kepadaku  dari  Abdurrahman  bin 
Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  <&,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian .” 


Abdurrahman  berkata,  “Aku  lupa  kalimat  ini  hingga  Adh- 
Dhahhak  bin  Muzahim  mengingatkanku.” 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  segolongan 
periwayat  dari  Syu’bah  dari  Thalhah  dengan  redaksi  yang  panjang  Han 
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tidak  menyebutkan  redaksi  c- — J  c — “Aku  lupa“  selain  Yahya  bin 
Sa’id  dan  Mu’adz  Al  Anbari.” 

j/f  Lif  ^  j£j  jjf  oln  J&-  \  • 
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2110/91.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakannya 
kepada  kami.  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 

Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syu’bah.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  tersebut 
dengan  redaksi  yang  panjang. 

Adapun  hadits  Al  H  asan  bin  Ubaidillah  An-Nakha’i  adalah: 
j — >  yh  fclf  4 JaiU-1  ^ip  Jjf  olJ ^  Y  /  Y  ^  ^  ) 
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2111/92.  Abu  Ali  Al  Hafizh  mengabarkannya  kepada  kami. 
Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami).  Abu 
Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Ubaidillah,  dari  Thalhah 
bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara’  <&>,  dia 
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berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan 
suara  kalian ." 

Adapun  hadits  Abdurrahman  bin  Zubaid  adalah: 


^  JU>-f  —  ^yYy  ^  Y 

J — -p  LjJ — :>-  ^  jJu  jjf  ^ 

<y.  °Cj^  Cf.  ^£3  j! 

<^A'  4'-^p  aU'  oi  4c„s?^?^'  2**~*jf' 

lS j  **o  <*£_}*&  oli  ^)l  < '.  a-ygji  Lt  0 LS-"  4jf  4»j1p  <oo  1 

Aisl  Oj  ji*  I V  l  J>2jj  f jiJl  jj-W^  ^ 

OT^aJI  Jj^/I  ^ jA^aJl  0 a^S^L*j 


2112/93.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’ad  Al  Aufi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Badr  Syuja’  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Zubaid  Al  Yami 
menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Musharrif  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah  At-Tamimi,  dari  Al  Bara' 
bin  Azib  4s»,  dari  Nabi  0,  bahwa  beliau  mendatangi  pinggir  shaf 
sampai  yang  paling  terakhir  lalu  meluruskan  dada  orang-orang  dan 
bahu-bahu  mereka.  Lalu  beliau  bersabda,  “ Janganlah  kalian  bercerai- 
berai  karena  (akan  menyebabkan)  hati  kalian  berpecah  belah. 
Sesungguhnya  Allah  dan  para  malaikat-Nya  memberi  rahmat  kepada 
shaf-shaf  terdepan,  dan  hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara  kalian .” 

Adapun  hadits  Hammad  bin  Abu  Sulaiman  adalah: 
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21 13/94.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  mengabarkannya 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Zarbi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad,  dari  Thalhah  Al  Hamadani, 
dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara'  <&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  J$  mendatangi  kami  ketika  shalat  akan  dilaksanakan 
lalu  beliau  mengusap  bahu-bahu  kami  dan  bersabda,  “Luruskanlah 
shaf-shaf  kalian  dan  jangan  bercerai-berai  sehingga  hati  kalian  tidak 
bersatu.  Orang-orang  yang  pandai  (dalam  agama)  dan  berakal 
hendaklah  mendekat  denganku  dan  hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara 
kalian,  karena  Allah  dan  para  malaikat-Nya  memberi  rahmat  kepada 
shaf  terdepan ” 

Adapun  hadits  Fithr  bin  Khulaifah  adalah: 
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2114/95.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yahya  Abdul  Hamid  bin 
Abdurrahman  Al  Hammani  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin 
Mighwal  dan  Fithr  bin  Khulaifah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara' 
bin  Azib  <&>,  dia  berkata:  Rasulullah  i§)  pernah  mengusap  bahu- 
bahu  kami  ketika  shalat.  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya. 

Al  Bara'  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  %  bersabda, 
“ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara  kalian'' 

Adapun  hadits  Muhammad  bin  Thalhah  dari  ayahnya  adalah: 
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2115/96.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad 
bin  An-Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Thalhah 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abdurrahman  bin 
Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  dia  berkata: 

Nabi  &  bersabda,  “ Janganlah  kalian  bercerai-berai  sehingga  hati 
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kalian  pun  berpeceh-belah.  Sesungguhnya  Allah  dan  para  malaikat¬ 
nya  memberi  rahmat  kepada  shaf  pertama,  dan  hiasilah  Al  Qur'an 
dengan  suara  kalian." 

Adapun  hadits  Zaid  bin  Abu  Unaisah  adalah: 
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2116/97.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakannya  kepada  kami,  Zaid  bin  Abu  Unaisah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin 
Ausajah,  dari  Al  Bara'  <&>,  dia  berkata,  "Shalat  dilaksanakan."  Lalu 
dia  menyebutkan  hadits  tersebut  dengan  redaksi  yang  panjang.  Setelah 
itu  dia  berkata,  "Rasulullah  &  bersabda,  ’ Hiasilah  Al  Qur'an 
dengan  suara-suara  kalian'” 

Adapun  hadits  Abu  Hasyim  Ar-Rammani  adalah: 
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2117/98.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakannya  kepada  kami,  Abu 
Ja’far  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Jabir  As-Saqathi  menceritakan 
kepada  kami,  Suhail  bin  Ibrahim  Al  Jarudi  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Abu  Bisyr  Al  Qaisi  menceritakan  kepada  kami,  Salam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hasyim  Ar-Rammani,  dari 
Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al 
Bara'  dia  berkata:  Rasulullah  0  datang  ketika  kami  sedang 
shalat,  lalu  beliau  mengusap  dada-dada  kami  dan  bersabda,  “ Hiasilah 
Al  Qur'an  dengan  suara-suara  kalian 

Adapun  hadits  Al  Hasan  bin  Umarah  adalah: 
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2118/99.  [Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  Al  Faqih  Al 
Bukhari  di  Naisabur  menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin 
Muhammad  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin 
Farrukh  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muslim  Al 
Qaslami  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Umarah 
menceritakan  kepada  kami]577  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari 
Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara'  <&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian." 


Adapun  hadits  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah  adalah: 


Redaksi  yang  tercantum  dalam  dua  kurung  siku  ini  kami  tambahkan  dari  kitab  Al 
Mustadrak,  Cet  1, 1427  H,  Dar  Al  Kutub  Al  Ilmiyyah,  Beirut. 
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2119/100.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakannya  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin 
Muhammad  bin  Aisyah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah. 

Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Ahmad  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Khaththab  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin 
Ausajah,  dari  Al  Bara'  £>,  bahwa  Rasulullah  ft  bersabda, 
“ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara  kalian" 

Adapun  hadits  Laits  bin  Abu  Sulaim  adalah: 
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2120/101.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkannya 
kepada  kami,  Shalih  bin  Muhammad  Ar-Razi  memberitakan  (kepada 
kami),  Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Ibrahim 
At-Tustari  menceritakan  kepada  kami,  Laits  bin  Abu  Sulaim 

menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari 

Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  <&>,  dari  Nabi  &, 
beliau  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara  kalian." 
Adapun  hadits  Isa  bin  Abdurrahman  As-Sulami  adalah: 
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2121/102.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Abdurrahman  As-Sulami 

menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari 

Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara'  4t>,  dia  berkata: 

Rasulullah  S  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian." 

Adapun  hadits  Muhammad  bin  Ubaidillah  Al  Fazari  adalah: 
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2122/103.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Walid  Al  Karabisi  memberitakah 
(kepada  kami),  Al  Hakim  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Fazari, 
dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al 
Bara'  4fe,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  Hiasilah  Al 
Qur'an  dengan  suara-suara  kalian." 

Adapun  hadits  Abu  Al  Yasa’  Al  Makfuf  adalah: 
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2123/104.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Muhammad 
bin  Uqbah  mengabarkannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Al  Anbas, 
Muhammad  bin  Ubaid  Ath-Thanafis  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Al  Yasa’  menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari 
Abdurrahman  bin  Awasjah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  4s>,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian.” 

Adapun  hadits  Abdul  Malik  bin  Abjar  adalah: 
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2124/105.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khuldi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Aban  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Suraij  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Abdul  Malik  bin  Abjar  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin 
Ausajah,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  «&>,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian 

Terdapat  beberapa  hadits  syahid  untuk  riwayat  Abdurrahman 
bin  Ausajah  dari  Al  Bara',  yaitu  riwayat  Zadzan  Abu  Umar,  Adi  bin 
Tsabit  dan  Aus  bin  Dham’aj. 

Adapun  hadits  Abu  Umar  Zadzan  adalah: 
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2125/106.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakannya  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Yusuf  Al  Hisinjani  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan 
'bin  Ash-Shabbah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Muhammad  Abdullah  bin  Abdurrahman  As-Samarqandi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami, 
Shadaqah  bin  Abu  Imran  menceritakan  kepada  kami  dari  Alqamah  bin 
Martsad,  dari  Zadzan,  dari  Al  Bara'  dia  berkata: 

Rasulullah  0  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian,  karena  suara  yang  bagus  akan  membuat  Al  Qur'an  bertambah 
bagus." 

Adapun  hadits  Adi  bin  Tsabit  adalah: 
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2126/107.  Ali  bin  Al  Hasan  Ash-Sharshafi  menceritakannya 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Ahmad  bin  Al  Hasan  bin  Sa’id  bin 
Utsman  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendapati  dalam  buku  ayahku,  Hushain 
bin  Mukhariq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Maryam  Abdul 
Ghaffar  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  dari  Adi  bin  Tsabit, 
dari  Al  Bara'  <&>,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  “ Hiasilah  Al 
Qur'an  dengan  suara-suara  kalian." 

Adapun  hadits  Aus  bin  Dham’aj  adalah: 
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2127/108.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  menceritakan  kepada 
kami  dan  Fithr  bin  Khulaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail 
bin  Raja',  dari  Aus  bin  Dham’aj,  dari  Al  Bara'  <&,,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian 

Kemudian  kami  juga  melihat  ada  dua  syahid  untuk  riwayat 
Thalhah  bin  Musharrif  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  yaitu  Al 
Hakam  bin  Utaibah  dan  Zubaid  bin  Al  Harits. 

Adapun  hadits  Al  Hakam  bin  Utaibah  adalah: 
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2128/109.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Musa  Al  ’  Askari  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  dan  Al 
Hakam,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah, 
dari  Al  Bara'  <£>,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  dan  para  malaikat-Nya  memberi  rahmat  kepada 
shaf pertama,  dan  hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara  kalian." 

Adapun  hadits  Zubaid  bin  Al  Harits  adalah: 
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2129/110.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Najiyah  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Bakkar  menceritakan  kepada  kami,  Qais  bin  Ar-Rabi’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zubaid  bin  Al  Harits,  dari 
Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Bara'  &>,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  “ Hiasilah  Al  Qur'an  dengan  suara-suara 
kalian." 
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2130/1.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Al 
Hafizh  berkata:  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  memberitakan 
(kepada  kami),  Abu  Yahya  bin  Abi  Maisarah  Al  Makki  menceritakan 
kepada  kami. 

Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Abu  Bakar  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Biysr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  (Abu  Yahya,  Abdushshamad  dan 
Bisyr  bin  Musa)  berkata:  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ali578  bin  Rabah  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  berkata:  Aku  mendengar  Amr  bin 
Al  Ash  berkata:  Rasulullah  &  mengutus  seseorang  kepadaku, 
menyuruhku  menghadap  beliau  dengan  membawa  pakaian  dan 
persenjataanku  maka  aku  menghadap  beliau,  ketika  beliau  sedang 
berwudhu,  beliau  menaikkan  pandangan  kepadaku,  lalu 
menurunkannya  (melihat  dari  atas  ke  bawah),  kemudian  bersabda, 
" Wahai  Amr,  sesungguhnya  aku  ingin  mengutusmu  memimpin  sebuah 
pasukan,  sehingga  Allah  memberhasilkanmu  mendapat  ghanimah 
(harta  rampasan  perang)  dan  menyelamatkanmu.  Aku  memotivasi 
dirimu  agar  mendapat  harta  yang  baik  ”  Aku  pun  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  aku  masuk  Islam  bukan  karena  ingin  harta,  melainkan 
memang  karena  ingin  Islam  dan  bersama  dengan  sang 


578  Musa  bin  Ulay,  demikian  ejaan  yang  disebutkan  dalam  Taqrib  At-Tahdzib  (no. 
7872)  untuk  perawi  dengan  nama  Musa  bin  Ulay  bin  Rabah.  Penj. 
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Rasulullah  0.”  Beliau  pun  bersabda,  “ Wahai  Amr,  alangkah 
baiknya  harta  yang  baik  itu  dimiliki  oleh  orang  yang  baik .”579 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya,  akan  tetapi  keduanya  meriwayatkan 
hadits  tentang  dibolehkannya  mencari  harta,  yaitu  hadits  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  “Barangsiapa  mencarinya  dengan  syarat  dan  ketentuan  yang 
benar,  maka  itulah  pertolongan  terbaik . "  Hanya  hadits  ini  yang, 
mereka  riwayatkan. 
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579  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2131/2.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  juga  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada 
kami. 

Ismail  bin  Muhammad  Al  Fadhl  mengabarkan  kepadaku, 
kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  Uwais 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Sulaiman  bin  Abi  Salamah  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Mu’adz  bin  Abdullah  bin  Khubaib 
Al  Juhani  menceritakan  dari  ayahnya,  dari  pamannya,  bahwa 
Rasulullah  &  keluar  menemui  mereka,  dan  masih  ada  bekas 
mandi.  Beliau  dalam  keadaan  cerah  bersemangat  dengan  hati  yang 
lapang.  Kami  mengira  beliau  baru  saja  menggauli  istrinya.  Kami 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  terlihat  ceria  pagi  hari  ini.”  Beliau 
berkata,  “Tentu,  segala  puji  bagi  Allah.  ”  Lalu  disebutkanlah  tentang 
kekayaan.  Maka  Rasulullah  bersabda,  “Tidak  ada  masalah 
dengan  kekayaan  bagi  orang  yang  bertakwa,  dan  kesehatan  bagi 
orang  yang  bertakwa  lebih  baik  daripada  kekayaan.  Berjiwa  lapang 
(ceria)  itu  termasuk  kenikmatan.  ”580 

Ini  merupakan  hadits  orang-orang  Madinah  yang  shahih 
sanadnya,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya 
hadits  ini.  Nama  sahabat  yang  tidak  disebutkan  namanya  oleh 
Sulaiman  bin  Bilal  adalah  Yasar  bin  Abdullah  Al  Juhani. 


580  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Sahabat  Nabi  di  sini 
adalah  Yasar  bin  Abdullah.” 
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2132/3.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 


Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  dan  Yahya 
bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  bin 
Sa’d  menceritakan  kepada  kami. 


Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  dan  Abu  Sa’id  Amr 
bin  Muhammad  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Usman  bin  Hafsh  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami, 
Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin  Al  Asyajj, 
dari  Adh-Dhahhak  bin  Abdullah  bin  Khalid  bin  Hizam,  dari  kakeknya 
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—yaitu  Khalid  bin  Hizam—  bahwa  Hakim  bin  Hizam  menyerang 
dengan  menggunakan  dua  kuda  saat  Perang  Khaibar,  lalu  kedua  kuda 
itu  pun  mati.  Dia  pun  mendatangi  Rasulullah  Sk  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  dua  kudaku  telah  mati.”  Lalu  beliau  memberinya 
(kuda),  kemudian  dia  (Hakim)  meminta  tambah  dan  Rasulullah 
menambahnya,  kemudian  dia  minta  tambahan  lagi,  maka  berkatalah 
Rasulullah  £,  “Wahai  Hakim,  sesungguhnya  harta  ini  memang 
menyenangkan  dan  menarik.  Siapa  yang  meminta  kepada  manusia, 
lalu  mereka  memberi  apa  yang  dia  pinta  itu,  maka  si  peminta  itu 

ibarat  orang  yang  makan  dan  tak  pernah  kenyang." 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.581 
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2133/4.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
memberitakan  (kepada  kami),  Rabi’ah  bin  Abi  Abdurrahman 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdul  Malik  bin  Sa’id  bin  Suwaid,  dari 
Abu  Humaid  As-Sa’idi,  bahwa  Rasulullah  S  bersabda,  “ Carilah 
(harta)  dunia  dengan  cara  yang  indah,  karena  setiap  orang  akan 


581  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ’’ 
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dimudahkan  mendapatkan  apa  (rezeki)  yang  telah  dituliskan 
untuknya. " 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  hadits  ini.582 
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2134/5.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al-Laits  Al  Marwazi  memberitakan  (kepada  kami), 
Ahmad  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku 
dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  bahwa  Rasulullah  S  bersabda,  “Janganlah  kalian 
merasa  bahwa  rezeki  itu  lambat  datangnya,  karena  tidak  akan  ada 
seorang  hamba  yang  mati  kecuali  rezeki  terakhir  yang  telah 
ditetapkan  untuknya  telah  sampai  kepadanya.  Oleh  karena  itu, 


582  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

Akan  tetapi,  Syaikh  Al  Albani  dalam  As-Silsilah  Ash-Shahihah  (no.  898) 
berkata,  “Ini  hanya  sesuai  syarat  Muslim,  karena  Abdul  Malik  ini  tidak  sedikit 
pun  dikeluarkan  oleh  Al  Bukhari  haditsnya  (dalam  shahihnya) — penj." 


1  590  |  —  Al  Mustadrak 


perbaguslah  cara  dalam  mencarinya  dengan  mengambil  yang  halal 
dan  meninggalkan  yang  haram.  ’*583 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  hadits  ini.  Syahid  hadits  ini  adalah 
riwayat  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  yang  shahih  sesuai  syarat 
Muslim. 
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2135/6.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Bakr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia 
berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  "Sesungguhnya  seseorang  dari 
kalian  tidak  akan  mati  sampai  rezekinya  ditunaikan  dengan 
sempurna,  maka  janganlah  merasa  bahwa  rezeki  itu  tak  kunjung 
datang,  dan  bertakwalah  kepada  Allah,  wahai  manusia,  dan 
perbaguslah  dalam  mencari  rezeki.  Ambillah  apa  yang  halal  dan 
tinggalkanlah  apa  yang  haram.  ”584 


583  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 

584  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  dan  syahid-nyz  sesuai  syarat 
Muslim.” 

Lalu  dia  menyebutkan  hadits  no.  2136. 
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Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  dari  riwayat  Ibnu  Mas’ud 
dengan  beberapa  tambahan  redaksi. 
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2136/7.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu 
Abi  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d 
menceritakan  kepadaku  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa’id  bin  Abi 
Hilal,  dari  Sa’id  bin  Abi  Umayyah  Ats-Tsaqafi,  dari  Yunus  bin 
Bukair,  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  “ Tidak 
ada  amal  yang  mendekatkan  ke  surga  kecuali  telah  aku  perintahkan 
kepada  kalian,  dan  tidak  ada  amalan  yang  bisa  mendekatkan  diri  ke 
neraka  kecuali  telah  aku  larang  kalian  melakukannya.  Janganlah 
kalian  merasa  rezeki  itu  lambat  datangnya,  karena  Jibril  AS  telah 
memberitahu  kepada  hatiku  bahwa  tidak  akan  ada  satu  pun  dari 
kalian  yang  akan  keluar  dari  dunia  sampai  rezekinya  telah,  sempurna 
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ditunaikan.  Oleh  karena  itu,  bertakwalah  kepada  Allah  wahai 
sekalian  manusia,  dan  perbaguslah  dalam  mencari  rezeki.  Jika  di 
antara  kalian  merasa  rezekinya  lamban  maka  janganlah  mencarinya 
dengan  bermaksiat  kepada  Allah,  karena  fadhilah  (keutamaan)  dari 
Allah  tidak  akan  bisa  diperoleh  dengan  cara  bermaksiat  kepada- 
Nya.  ”585 
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2137/8.  Abu  Zakariya  Al  Anbari,  Ali  bin  Isa  dan  Abu  Bakar 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Abdillah 
Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Mu’adz  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Hanasy  bin  Qais  Ar-Rahbi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  "Janganlah  iri  hati  kepada  orang  yang 
mengumpulkan  harta  dengan  cara  yang  tidak  halal  —atau  beliau 
berkata,  'bukan  dari  haknya'—  karena  apabila  dia  bersedekah  dengan 

585  Lih.  hadits  no.  2135. 
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harta  itu  maka  tidak  akan  diterima,  dan  sisanya  akan  menjadi  bekal 
baginya  ke  neraka .  "586 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  hadits  ini. 
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2138/9.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengarnya  dari  Ashim,  dari  Abdul  Malik 
bin  A’yun,  dari  Jami  bin  Syaddad,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Qais  bin  Abi 
Gharazah,  dia  berkata,  "Kami  adalah  kaum  yang  disebut  simsar 
(makelar;  perantara).  Kami  berdagang  di  Baqi,  lalu 
Rasulullah  S  mendatangi  kami  dan  beliau  menyebut  kami  dengan 
nama  yang  lebih  baik  dari  yang  kami  miliki.  Beliau  bersabda,  'Wahai 
para  pedagang,  sesungguhnya  jual  beli  seperti  ini  biasa  dihinggapi 


586  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hanasy  namanya  adalah  Husain, 
mereka  (para  ulama  hadits)  menganggapnya  dha  ’if.” 
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kata  dusta  dan  sumpah,  maka  leburlah  (campurlah)  dengan 
sedekah 'Z’587 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  karena  hanya  Abu  Wa'il  yang  meriwayatkan  dari 
Qais  bin  Abi  Gharazah  (hadits  gharib ). 

Demikian  pula  riwayat  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  Al 
Mughirah  bin  Miqsam,  dan  Habib  bin  Abr  Tsabit,  semuanya  dari  Abi 
Wa'il. 

Hadits  Manshur  adalah: 
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587  Dalam /If-rattAisAdikatakan,  "Hadits  ini  shahih.  Abu  Wa'il  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Qais  sendirian  {hadits  fard)." 

Dikatakan  pula,  "Sufyan  dan  Jarir  dari  Manshur  dengan  makna  hadits  yang  sama. 
Syu’bah  meriwayatkannya  dari  Mughirah,  dan  pada  lain  waktu  dari  Habib  bin 
Abi  Tsabit,  dari  Abu  Wa'il." 
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2139/10.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdillah  Ash-Shaffar 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  dan  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  Ats- 
Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur.  Abu  Bakar  bin  Ishaq 
dan  Abu  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya 
bin  Al  Mughirah  As-Sa’di  memberitakan  (kepada  kami),  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Qais 
bin  Abi  Gharazah  Al  Ghifari,  dia  berkata,  "Kami  berada  di  Madinah 
membeli  beberapa  wasaq  (kurma),  lalu  menjualnya  lagi.  Kami 
menamakan  diri  kami  simsar  (makelar),  dan  nama  itu  pula  yang 
digelarkan  orang-orang  kepada  kami.  Suatu  hari 
Rasulullah  M  keluar  menemui  kami,  dan  beliau  menyebut  kami 
dengan  sebutan  yang  lebih  baik  daripada  gelar  yang  kami  dan  orang- 
orang  berikan  kepada  kami.  Beliau  bersabda, '  Wahai  para  pedagang ,, 
sesungguhnya  perniagaan  kalian  ini  mengandung  kata  sia-sia  dan 
sumpah,  maka  leburlah  (iringi)  dengan  sedekah'.  ”588 
Hadits  Al  Mughirah  adalah: 
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2140/11.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Amr  bin  Sammak  mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin 
Ibrahim  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir 
menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Al  Hasan  mengabarkan  kepadaku,  seorang 
qadhi  (hakim)  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamysad  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Abdil  Aziz  memberitakan 
(kepada  kami).  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  (Muslim  bin  Ibrahim,  Adam  bin  Abi  Iyas,  Wahb  bin  Jarir,  dan 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi)  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mughirah,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Qais  bin  Abi  Gharazah,  dia 
berkata:  Nabi  S  mendatangi  kami  di  pasar,  lalu  beliau  bersabda, 
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"Wahai  para  pedagang,  sesungguhnya  pasar  ini  dicampuri  dengan 
sumpah,  maka  leburlah  dengan  sedekah.  ”589 
Hadits  Habib  bin  Abi  Tsabit  adalah: 
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2141/12.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami. 


589  Lih.  hadits  no.  2138. 
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Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit. 

Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  memberitakan  (kepada 
kami),  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syu’bah,  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Abi  Wa'il,  dari 
Qais  bin  Abi  Gharazah,  dia  berkata:  Rasulullah  0  datang  kepada 
kami,  sementara  kami  sedang  menjual  budak  di  Madinah,  dan  kami 
menamakan  diri  kami  simsar  (makelar),  lalu  beliau  menamai  kami 
dengan  nama  yang  lebih  baik  daripada  yang  kami  berikan  untuk  diri 
kami  sendiri.  Beliau  bersabda,  "  Wahai  para  pedagang,  sesungguhnya 
jual  beli  ini  dicampuri  oleh  kata  sia-sia  dan  sumpah,  maka  leburlah 
dengan  sedekah!  ”590 

Ini  merupakan  redaksi  hadits  Ats-Tsauri. 
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2142/13.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Katsir  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  Kultsum 
bin  Jausyan  Al  Qusyairi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda, 
“ Pedagang  yang  jujur  dan  tepercaya,  serta  muslim,  akan  bersama 
para  syuhada  pada  Hari  Kiamat.  ”591 

Kultsum  pada  riwayat  ini  adalah  orang  Bashrah  yang  sedikit 
meriwayatkan  hadits.  Sementtira  itu  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  haditsnya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  berupa  hadits  mursal  riwayat  Hasan 
Al  Bashri. 
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2143/14.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’ la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  dari  Al 
Hasan,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  $&,  beliau  bersabda, 
“Pedagang  yang  jujur  dan  amanah  (tepercaya)  akan  bersama  para 
nabi,  shiddiqiin,  serta  para  syuhada.  ”592 

591  Dalam  At-Talkhishditedakan,  “Kultsum  bin  Jausyan  dianggap  dha  ’if  oleh  Abu 
Hatim,  dan  ini  didengar  oleh  Katsir  bin  Hisyam  darinya.” 

Dia  lalu  menyebutkan  syahid-aya,  yaitu  hadits  no.  2143. 

592  Lih.  hadits  no.  2142. 
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2144/15.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan  (kepada 
kami),  Mu’alla  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Zakariya  memberitakan  (kepada  kami),  bahwa  Abdullah  bin  Usman 
bin  Khutsaim  menceritakan  kepada  mereka  dari  Ismail  bin  Ubaid  bin 
Rifa’ah  bin  Rafi'  Az-Zuraqi,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa  dia 
keluar  bersama  Rasulullah  0  ke  tempat  shalat  di  Madinah,  dan 
beliau  mendapati  orang-orang  sedang  beijual  beli.  Beliau  pun 
bersabda,  “Wahai  para  pedagang!”  Lalu  mereka  memenuhi 
panggilan  beliau  dan  mendongakkan  pandangan  serta  leher  mereka  ke 
arah  Rasulullah  0.  Lalu  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  para 
pedagang  akan  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat  kelak  sebagai  orang- 
orang  fajir  (durjana),  kecuali  yang  bertakwa  dan  jujur  (dalam 
perdagangannya).  ”593 


593  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih. " 
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Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  hadits  ini. 
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2145/16.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  As-Sammak  di  Bagdad 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin 
Manshur  Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Yahya  bin  Abi  Katsir,  dia  berkata:  Abu  Rasyid  Al  Hubrani 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Abdurrahman  bin 
Syibl  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda, 
“Sesungguhnya  pedagang  adalah  orang-orang  fajir  (durjana).  ”  Maka 
mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bukankah  Allah  telah 
menghalalkan  jual  beli?”  Beliau  menjawab,  “Betul,  tapi  mereka 
bersumpah  lalu  berdosa  (melanggarnya)  dan  berbicara  lalu 
berdusta.  ”594 


594  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Diriwayatkan  oleh 
Aban  bin  Yazid  dari  Yahya  dengan  menyebutkan  ’dari  Zaid  bin  Sallam,  dari  Abi 
Rasyid  Al  Habrani'.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hisyam  bin  Abi  Abdillah  menyebutkan  pendengaran  Yahya 
bin  Abi  Katsir  dari  Abu  Rasyid.  Adapun  Hisyam  adalah  perawi  yang 
tsiqah  dan  tepercaya.  Aban  bin  Yazid  Al  Athar  memasukkan  nama 
Zaid  bin  Sallam  antara  mereka  berdua  (Y ahya  dan  Rasyid). 
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2146/17.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isa  bin  As-Sakan  Al  Wasithi  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid 
Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari 
Zaid  bin  Sallam,  dari  Abi  Rasyid  Al  Hubrani,  dari  Abdurrahman  bin 
Syibl,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda,  “Para 
pedagang  adalah  orang  fajir,  para  pedagang  adalah  orang  fajir.  ’’ 
Mereka  (para  sahabat)  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bukankah  Allah 
telah  menghalalkan  jual  beli?”  Beliau  menjawab,  “Benar,  akan  tetapi 
mereka  berkata  lalu  berdusta  dan  bersumpah  lalu  melanggarnya.  ”595 


595  Lih.  hadits  no.  2145. 
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2147/18.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin 
Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Abu  Bakar  bin  Ja’far  Al 
Qathi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Bakar  bin  Ishaq  berkata: 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami), 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Yunus  bin  Ubaid  menceritakan  dari  Al  Hasan  dari  Amr  bin  Taghlib, 
dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Sesungguhnya  di  antara 
tanda-tanda  kedatangan  Hari  Kiamat  adalah  harta  yang  melimpah, 
bertebarannya  orang-orang  bodoh,  munculnya  berbagai  fitnah,  dan 
merajalelanya  perdagangan.  ”596 


596  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Berdasarkan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  akan  tetapi  Amr  tidak  memiliki  perawi  lain  kecuali  Hasan.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Musllim  tidak 
meriwayatkannya.  Sanadnya  sesuai  syarat  mereka  berdua,  hanya  saja 
Amr  bin  Taghlib  tidak  memiliki  perawi  kecuali  Al  Hasan. 
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2148/19.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  dan  Ibrahim  bin 
Ishmah  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Sari 
bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  Musa  bin 
Mas’ud  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil, 
dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  ayahnya,  bahwa  ada 
seorang  laki-laki  mendatangi  Rasulullah  &  dan  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  bagian  manakah  yang  terburuk  dari  sebuah  negeri?” 
Beliau  menjawab,  “Aku  tidak  tahu.” 

Ketika  beliau  didatangi  oleh  Jibril,  beliau  pun  bertanya, 
“Wahai  Jibril,  bagian  manakah  yang  terburuk  dari  sebuah  negeri?  ” 
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Jibril  menjawab,  “Aku  tidak  tahu  sampai  nanti  aku  bertanya  kepada 
Tuhanku.” 

Jibril  pun  pergi  menemui  Allah  dan  berada  di  sana  selama 
beberapa  lama  sesuai  keinginan  Allah. 

Lalu  Jibril  datang  dan  berkata,  “Muhammad,  engkau  telah 
bertanya  kepadaku  tentang  bagian  mana  yang  terburuk  dari  sebuah 
negeri,  dan  aku  menjawab  tidak  tahu.  Maka  aku  bertanya  kepada 
Tuhanku,  'Bagian  manakah  yang  terburuk  dari  sebuah  negeri?'  Dia 
menjawab,  'Pasar'.  ”597 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Musllim  tidak 
meriwayatkannya. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Qais  bin  Ar-Rabi",  Amr  bin  Tsabit  bin 
Abi  Al  Miqdam,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil. 

Hadits  berikut  ini  merupakan  syahid  hadits  tersebut. 
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597  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Zuhair  memiliki  beberapa  riwayat 
munkar,  dan  ini  adalah  salah  satunya. 

Ibnu  Aqil  punya  kelemahan. 

Al  Hakim  berkata,  “Diriwayatkan  pula  oleh  Qais  bin  Rabi  dan  Amr  bin  Abi  Miqdam 
dari  Ibnu  Aqil,  dan  dia  memiliki  syahid  yang  shahih.  ” 
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2149/20.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al  Adi 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Hasan  Al  Hisinjani  dan  Yahya  bin  Mugirah  As- 
Sa’di  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Muharib  bin 
Ditsar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  0  dan  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  wilayah 
manakah  yang  terbaik  dalam  sebuah  negeri?"  Beliau  menjawab,  "Aku 
tidak  tahu."  Dia  bertanya  lagi,  "Kalau  begitu,  wilayah  manakah  yang 
terburuk  dalam  sebuah  negeri?"  Beliau  menjawab,  "Aku  tidak  tahu." 

Lalu  Jibril  mendatangi  beliau,  maka  beliau  berkata, 
“Tanyakanlah  kepada  Tuhanmu!”  Jibril  menjawab,  “Kami  tidak 
bertanya  kepada-Nya  tentang  sesuatu.”  Lalu  Jibril  bergerak 
menyebabkan  Muhammad  &  hampir  saja  terperanjat. 

Ketika  Jibril  naik,  Allah  Ta  'ala  berkata  kepadanya, 
"Muhammad  bertanya  kepadamu  tentang  tempat  manakah  yang 
terbaik  dalam  sebuah  negeri,  lalu  kamu  menjawab,  'Tidak  tahu'. 
Muhammad  juga  bertanya  kepadamu  tentang  kawasan  mana  yang 
terburuk,  dan  kamu  menjawab,  'Tidak  tahu'."  Jibril  menjawab, 
"Benar."  Allah  berfirman,  "Sampaikan  kepadanya  (Muhammad  &) 
bahwa  tempat  terbaik  dalam  sebuah  negeri  adalah  masjid-masjidnya, 
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sedangkan  tempat  terburuk  dalam  sebuah  negeri  adalah  pasar- 

„598 

pasarnya. 
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2150/21.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Zurai'  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “Hendaklah  yang  berada  persis  setelakku 
adalah  orang-orang  yang  bijaksana  lagi  pintar  di  antara  kalian, 
kemudian  yang  setelah  mereka,  kemudian  yang  setelah  mereka. 
Janganlah  kalian  saling  berselisih  hingga  hati  kalian  berselisih,  dan 
hindarilah  oleh  kalian  kegaduhan  seperti  di  pasar.  "599 

Hadits  mi  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  tidak  meriwayatkannya. 


598  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 

599  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Al  Bukhari  tidak  meriwayatkan  hadits 
ini  meskipun  hadits  ini  sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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2151/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Awwam  bin 
Hausyab  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibrahim  As-Saksaki,  dari 
Ibnu  Abi  Aufa,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  menawarkan  sebuah 
barang  dagangan  miliknya,  dan  dia  bersumpah  atas  nama  Allah  bahwa 
barang  itu  diberikan  kepadanya,  dimana  sesuatu  itu  sebenarnya  tidak 
ada  padanya.  Lalu  turunlah  ayat  ini,  “Sesungguhnya  orang-orang 
yang  menukar  janji(nya  dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka 
dengan  harga  yang  sedikit...."  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  77).600 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Musllim  tidak 
meriwayatkannya.  Mereka  hanya  sepakat  meriwayatkan  hadits  Amr 
bin  Dinar  dan  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
ada  seorang  laki-laki  yang  bersumpah  tentang  suatu  barang  miliknya. 
Tapi  hadits  Abu  Hurairah  ini  bukan  hadits  tersebut,  karena  hadits 
tersebut  ada  tambahan  sebab  turunnya  ayat. 
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600  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ” 
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2152/23.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yahya  bin 
Ayyub  menceritakan  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari  Abdurrahman  bin 
Syimasah,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  &>  bersabda,  “Seorang  muslim  adalah 
saudara  bagi  muslim  yang  lain,  tidak  halal  bagi  seorang  muslim 
untuk  menjual  suatu  barang  yang  terdapat  cacat  di  dalamnya 
kepada  saudaranya,  kemudian  tidak  menerangkan  cacat  tersebut 
kepadanya.  ”601 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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2153/24.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala  bin  Abdirrahman 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Nabi  S  melewati  seorang  pria  yang  menjual  bahan 
makanan.  Maka  beliau  pun  tertarik  dengan  makanan  itu.  Lalu  beliau 
memasukkan  tangan  beliau  ke  dalam  (makanan  itu),  dan  ternyata 
bahan  (makanan)  itu  masih  basah,  maka  Nabi  S  bersabda, 
'Bukanlah  termasuk  golongan  kami  orang  yang  menipu  kami'.  ”602 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  seperti  tadi.  Muhammad  bin  Ismail 
(Al  Bukhari)  meriwayatkan  seperti  ini,  “Ja’far  bin  Abi  Katsir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Ala." 

Hadits  Muhammad  bin  Ja’far  adalah: 
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2154/25.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Al 
Anbari  mengabarkannya  kepada  kami  tentang  hal  itu,  keduanya 
berkata:  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 


602  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Diriwayatkan  oleh 
Muslim  dengan  redaksi  yang  lain.” 
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Sa’id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’far  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Ala  mengabarkan  kepadaku 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  0  datang  ke 
pasar,  lalu  beliau  melihat  gandum  yang  menggunung,  maka  beliau 
memasukkan  tangannya  ke  dalam  gandum  itu  dan  ternyata  beliau 
mendapati  gandum  itu  basah,  maka  beliau  bersabda,  'Ingatlah!  Siapa 
yang  menipu  kami  maka  bukan  dari  golongan  kami'.  ”603 
Hadits  Ismail  bin  Ja’far  bin  Abi  Katsir  adalah: 


1 2 — w-  j*  jsswJl  y>  «b Y  *\/ Y  \  0  ° 

•Vj?  y  J***  y 

y  Jfc  y  y  y  jf 

^ — >f  y>  y>  i yt  t >5st=- 


*y — ■*  o (Jip  j*  aSs-  aSj!  j  ce ji'j» 

- Jtjajl  b  iJlA  U»  4*>Uj  «UuCof  cJUi  44-i  o'jj 

oljJ  ^5^*-  ^l*Jall  o  4sUfls-  *>(if  :Jli  caill  J  y*  J  b  Jl  ASjCtff 
•  (^?  bAp  y»  :Jl5 


603  Hadits  ini  tidak  dikomentari  oleh  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish. 

Menurut  Al  Hafizh  Adz-Dzahabi,  "Al  Ala  bin  Abdurrahman  bin  Ya’qub  Al 
Madani  shaduq  (jujur)  masyhur.” 

Menurut  Ahmad,  “Al  Ala  bin  Abdurrahman  bin  Ya’qub  Al  Madani  tsiqah.  Aku 
belum  pernah  mendengar  hal  buruk  darinya.” 

An-Nasa'i  dan  yang  lain  berkata,  ‘Tidak  ada  masalah  dengannya.” 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Haditsnya  bukan  hujjah." 

Ibnu  Adi  berkata,  “Dia  tidak  kuat.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  shalihul  hadits,  aku  mengingkari  beberapa  haditsnya.” 
(Al  Mizan,  3/102-103). 
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2155/26.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sijzi  mengabarkannya  kepada 
kami,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami. 

_ Abu  Al  Fadhl  bin  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  (Ali  bin  Hujr  dan  Yahya  bin  Ayyub)  berkata:  Ismail  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala  menceritakan  kepada  kami 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  0  melewati 
tumpukan  bahan  makanan,  lalu  beliau  memasukkan  tangan  ke 
dalamnya,  dan  ternyata  jemari  beliau  menyentuh  sesuatu  yang  basah, 
maka  beliau  berkata,  "Apa  ini,  wahai  pemilik  bahan  makanan?” 
Orang  itu  menjawab,  "Terkena  (bencana  dari)  langit,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  berkata,  "Mengapa  tidak  kamu  tampakkan  di  atas 
bahan  makanan  ini  agar  dapat  dilihat  oleh  orang  lain?  Barangsiapa 
menipu  kami,  maka  dia  bukan  bagian  dari  golonganku.  ”604 

Muslim  meriwayatkan  hadits  Suhail  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Nabi  &  bersabda,  "Barangsiapa  menipu  kami, 
maka  bukan  dari  golongan  kami.  ” 

Keterangan  alasan  Rasulullah  bersabda  demikian  tidak 
mereka  riwayatkan,  padahal  semuanya  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 

12^  ’cs-  ^  S' 

jCLp  t ^  s'  cs 

:  Jli  ,y.  J*  c/.  ^  CA 


604  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Diriwayatkan  oleh  Muslim  secara 
ringkas  dari  hadits  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah.” 
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2156/27.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Jawwab  Al  Ahwash  bin  Jawwab  menceritakan 
kepada  kami,  Amrtiar  bin  Ruzaiq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Umair  bin  Sa’id,  dari 
pamannya,  dia  berkata,  "Rasulullah  0  keluar  menuju  Baqi,  lalu 
beliau  melihat  ada  bahan  makanan  dijual  dalam  tumpukan,  maka 
beliau  memasukkan  tangan,  kemudian  mengeluarkan  sesuatu  yang 
tidak  beliau  sukai.  Beliau  pun  bersabda,  'Siapa  yang  menipu  kami 
maka  bukan  dari  golongan  kami’.  ”605 

Hadits  ini  shahih.  Paman  Umair  bin  Sa’id  adalah  Al  Harits  bin 
Suwaid  An-Nakha’i. 
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605  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
Pamannya  adalah  Al  Harits  bin  Suwaid. 
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2157/28.  Abu  Bakar  bin  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al 
Faqih  menceritakan  kepada  kami  di  Riy,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhr  Hasyim  bin  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abi  Malik,  Abu  Siba  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  pernah  membeli  seeokor  unta  betina 
dari  perkampungan  Ibnu  Watsilah  bin  Al  Asqa.  Ketika  aku  keluar 
membawanya,  Watsilah  menemuiku  sambil  menyeret  sarungnya,  lalu 
berkata,  "Wahai  Abdullah,  apakah  kamu  sudah  membelinya?”  Aku 
menjawab,  "Ya,  sudah.”  dia  berkata,  "Apakah  dia  sudah  menjelaskan 
keadaannya  kepadamu?”  Aku  menjawab,  "Ada  apa  dengannya? 
Hewan  ini  gemuk  dan  terlihat  sehat.”  Dia  berkata,  "Kamu  ingin 
menggunakannya  untuk  peijalanan  atau,  untuk  dimakan  dagingnya? 
Aku  menjawab,  "Aku  ingin  menggunakannya  untuk  pergi  haji.”  Dia 
berkata,  "Kalau  begitu  kembalikan  unta  ini.”  Maka  si  pemilik  unta  itu 
berkata  kepada  Watsilah,  "Aku  tidak  ingin  selain  itu,  semoga  Allah 
memperbaikimu,  kamu  telah  merusak  daganganku.”  Watsilah 
menjawab,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  'Tidak 
halal  bagi  seseorang  menjual  suatu  barang  kecuali  menerangkan 
cacat  barangnya  (kepada  pembeli),  dan  tidak  halal  pula  bagi-  yang 
mengetahuinya  kecuali  harus  menjelaskannya’.  ”606 

Sanad  hadits  ini  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

606  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih. " 
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2158/29.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Wa'il  bin  Daud,  dari  Jami'  bin  Umair, 
dari  pamannya  (Abu  Burdah),  dia  berkata:  Rasulullah  0  pernah 
ditanya,  "Pekerjaan  apakah  yang  paling  baik  atau  yang  paling  afdhal?” 
Beliau  menjawab,  "Pekerjaan  seseorang  dengan  tangannya  sendiri 
dan  setiap  jual  beli  yang  mabrur  (halal  dan  benar).  ”607 
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2159/30.  Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  (Mustafa  Abdul  Qadir)  berkata,  "Mengenai  Jumai  bin  Umair  At-Taimi 
Taimullah  bin  Tsa’labah  Al  Kufi,  Adz-Dzahabi  mengomentari  dirinya,  'Ada 
yang  perlu  ditinjau  ulang  pada  dirinya'.  Ibnu  Hibban  berkata,  T)ia  seorang  syi'ah 
rafidhah  yang  suka  memalsukan  hadits'.  Ibnu  Numair  berkata,  'Dia  termasuk 
manusia  paling  pembohong'.  Ibnu  Adi  berkata,  'Kebanyakan  yang  dia  riwayatkan 
tidak  ada  yang  menguatkan'.  Sementara  itu,  Abu  Hatim  berkata,  'Dia  orang 
Kufah.  Haditsnya  bagus,  dan  termasuk  cendekiawan  syiah'.”  {Al  Mizan,  1/421). 
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menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Wa'il  bin  Daud,  dari  Sa’id  bin  Umair,  dari  pamannya,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  pernah  ditanya  tentang  pekeijaan  yang 
paling  afdhal,  lalu  beliau  menjawab,  "Pekerjaan  yang  mabrur.  ”608 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Musllim  tidak 
meriwayatkannya. 

Wa'il  bin  Daud  dan  anaknya  (Bakr)  merupakan  perawi  yang 

tsiqah. 

Yahya  bin  Ma’in  menyebutkan  bahwa  paman  Sa’id  bin  Umair 
adalah  Al  Barra  bin  Azib.  Jika  ada  perbedaan  riwayat  antara  Ats- 
Tsauri  dengan  Syarik,  maka  yang  dikuatkan  adalah  riwayat  Ats- 
Tsauri. 
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2160/31.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  memberitakan  (kepada  kami), 
Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Wa'il  bin  Daud,  dan  Abayah  bin 
Rafi'  bin  Khadij,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Dikatakan,  "Wahai 
Rasulullah,  pekeijaan  apakah  yang  paling  afdhal?”  Beliau  menjawab, 
"Pekerjaan  seseorang  dengan  tangannya  sendiri,  dan  setiap  jual  beli 
yang  mabrur.  ”609 

608  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ” 

609  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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Ini  adalah  perbedaan  ketiga  pada  diri  Wa'il  bin  Daud,  hanya 
saja  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dari  Al  Mas’udi, 
dan  derajat  diterima  riwayatnya  adalah  mahalluhu  ash-shidqu. 
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2161/32.  Al  Hasan  bin  Ayyub  bin  Yusuf  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Maslamah  Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Abi  Amr  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ada  seorang  laki-laki 
berpiutang  kepadanya  sebesar  sepuluh  dinar,  maka  dia  berkata,  "Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  berpisah  darimu  sampai  kamu  membayarku, 
atau  kamu  memberikan  kepadaku  seorang  penjamin.”  Lalu 
Nabi  S  menjamin.  Laki-laki  tersebut  kemudian  memberikan  apa 


Dalam  Al  Faidh  dikatakan,  "Al  Haitsami  berkata,  "Dalam  sanadnya  ada  Al 
Mas’udi,  yang  sebenarnya  tsiqah,  tapi  di  akhir  umurnya  dia  mengalami  ikhtilath 
(kekacauan  hapalan).  Sedangkan  para  perawi  lainnya,  yaitu  perawi  Ahmad, 
adalah  para  perawi  kitab  shahih " 

Ibnu  Hajar  berkata,  "Para  perawinya  tidak  ada  masalah.” 
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yang  dia  janjikan  (pembayaran  utang),  maka  berkatalah 
Nabi  S  kepadanya,  "Dari  mana  kamu  mendapatkan  emas  ini?" 
Dia  berkata,  "Dari  dalam  bumi  (hasil  tambang).”  Beliau  berkata, 
"Kami  tidak  memerlukan  itu,  dan  itu  tidak  membawa  kebaikan.  ” 

Akhirnya  Nabi  S  sendiri  yang  membayarkan  utangnya.610 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2162/33.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin 
Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Wahb  bin  Baqiyyah  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Al 
Hasan,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  "Akan 
datang  suatu  masa,  dimana  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  dari  mereka 


610  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  “ 
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kecuali  memakan  riba.  Kalaupun  ada  yang  tidak  memakannya,  maka 
dia  akan  terkena  debunya. ,,6U 

Para  ulama  kita  berbeda  pendapat  tentang  pendengaran  Al 
Hasan  dari  Abu  Hurairah.  Jika  pendengarannya  dari  Abu  Hurairah  ini 
memang  shahih,  maka  hadits  ini  menjadi  shahih. 
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2163/34.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ghazrah,  Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Jabir,  dari  Al  Qasim  bin 
Yazid,  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata,  "Rasulullah  0  melarang 
penimbunan  makanan.”612 

Muslim  meriwayatkan  hadits  Muhammad  bin  Ishaq  dari 
Muhammad  bin  Amr  bin  Atha,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Perihal  mendengarnya  Al  Hasan 
(secara  langsung)  dari  Abu  Hurairah  dalam  hal  ini  adalah  shahih.  ” 

Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (6/30). 
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Ma’mar  bin  Abdullah  bin  Nadhlah,  bahwa  Rasulullah  %  bersabda, 
"Tidak  ada  yang  melakukan  penimbunan  kecuali  orang  yang  salah.  ” 

Hadits  ini  merupakan  salah  satu  hadits  yang  membantah 
pendapat  bahwa  hadits  seorang  sahabat  tidak  dianggap  shahih  sampai 
ada  dua  orang  tabi’in  yang  pernah  meriwayatkan  darinya,  sebab  pada 
kenyataannya  Ma’mar  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  yang 
meriwayatkan  darinya  kecuali  Sa’id  bin  Al  Musayyab.  Adapun  hadits 
Al  Qasim  dari  Umamah,  tidak  sama  redaksinya  dengan  hadits 
tersebut. 

Ada  beberapa  hadits  yang  melarang  penimbunan  bahan 
makanan  dan  memanfaatkan  kesempatan  dalam  kesempitan  kaum 
muslim,  yang  harus  disebutkan  di  sini,  sebagaimana  dialami  oleh 
kaum  muslim  pada  waktu  ini,  antara  lain: 
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2164/35.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Ash-Shaffar 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ali  bin  Salim  bin  Tsauban,  Ali  bin 
Zaid  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Umar, 
dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  " Penimbun  (barang  atau 
bahan  makanan)  itu  dilaknat.  ”613 


613  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  "Ali  bin  Salim  perawi  yang  dha  ’if,  dan 
ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah.” 
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2165/36.  Apa  yang  di  kabarkan  oleh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al 
Faqih  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  mengabarkan  kepada 
kami,  Amr  bin  Hushain  Al  Uqaili  memberitakan  (kepada  kami), 
Ashbagh  bin  Zaid  Al  Juhani  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az- 
Zahiriyyah,  dari  Katsir  bin  Murrah  Al  Hadhrami,  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  "Barangsiapa  yang  menimbun 
bahan  makanan  selama  empat  puluh  hari,  maka  dia  telah  terlepas 
dari  Allah,  dan  Allah  pun  terlepas  darinya.  Dan  penduduk  mana  saja 
dalam  sebuah  perkampungan  tak  berbangunan  yang  diantaranya 
terdapat  orang  yang  lapar  maka  telah  lepaslah  tanggungan  Allah 
terhadap  mereka.  ”614 

Juga  hadits: 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  'Tara  ulama  meninggalkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Amr  bin  Al  Hushain  Al  Uqaili,  sedangkan  Ashbagh  bin  Zaid 
Al  Juhani  layyinlul  hadits." 
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2166/37.  Apa  yang  dikabarkan  kepada  kami  oleh  Muhammad 
bin  Shalih  bin  Hani',  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Usaili  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  A’la  bin  Hammad  An-Narsi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Barangsiapa  yang  menimbun  barang 
dengan  tujuan  menaikkan  harga  atas  kaum  muslim,  maka  dia 
bersalah  (berdosa)  dan  telah  terlepas  dari  tanggungan  Allah.  ”615 
D ian taranya  adalah: 
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2166A/37A.  Apa  yang  dikabarkan  kepada  kami  oleh  Abdul 
Aziz  bin  Abdul  Aziz  Ad-Dabbas  di  Makkah,  Muhammad  bin  Ali  bin 
Zaid  Ash-Sha'igh  mengabarkannya  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan 
kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Abi  Alqamah,  dari  ibunya,  dari 

615  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Al  Usaili  biasa  mencuri  (memalsukan) 
hadits.” 
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Aisyah,  bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  " Bukanlah  seorang 
mukmin  jika  tidur  dalam  keadaan  kenyang,  sementara  tetangga  di 
sampingnya  kelaparan.  ”616 
Diantaranya: 
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2167/38.  Apa  yang  dikabarkan  kepadaku  oleh  Ismail  bin 
Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad,  kakekku  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  Uwais  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Thalhah  menceritakan  kepadaku  dari  Abdurrahman 
bin  Thalhah,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Bakr  bin  Al  Mughirah,  dari 
pamannya  Al  Yasa'  bin  Al  Mughirah,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  melewati  seorang  laki-laki  yang  sedang  menjual 
bahan  makanan  di  pasar  dengan  harga  yang  lebih  murah  daripada 
harga  pasaran,  maka  beliau  berkata,  "Kamu  menjual  di  pasar  kami 
dengan  harga  yang  lebih  murah  daripada  harga  pasaran  kami?  ”  Dia 
menjawab,  "Iya.”  Beliau  bertanya  lagi,  "Apakah  itu  karena  kesabaran 


616  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abdul  Aziz  bin  Yahya  tidak  tsiqah.  ” 
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dan  berharap  pahala?”  Orang  itu  menjawab,  "Benar.”  Beliau  pun 
bersabda,  " Kalau  begitu  bergembiralah,  karena  orang  yang  bekerja  di 
pasar  kami  seperti  mujahid  di  jalan  Allah,,  sedangkan  orang  yang 
menimbun  di  pasar  kami  seperti  orang  yang  mengingkari  Kitab 
Allah.”6'1 

Di  antara  haditsnya  adalah: 
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2168/39.  Apa  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Bakar 
bin  Ishaq  Al  Faqih,  Muhammad  bin  Yunus  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami, 
Zaid  Abu  Al  Mu’alla  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  juga  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al 
Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  juga  memberitakan  (kepada  kami), 
Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Zaid  Abu  Al 
Mu’alla  menceritakan  dari  Al  Hasan,  dari  Ma’qil  bin  Yasar,  dia 

617  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,’  "Khabar  ini  munkar  dan  sanadnya  tidak 
jelas.” 
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berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  "Barangsiapa 
masuk  kepada  sesuatu  dari  harga-harga  (barang)  kaum  muslim 
dengan  tujuan  menaikkan  harga,  maka  pantaslah  bagi  Allah  untuk 
melemparkannya  ke  dasar  Jahanam  dalam  keadaan  kepala  ke 
bawah.  ”618 

Keenam  hadits  tersebut  telah  aku  cari,  dan  mcn-takhrij-nya. 
dalam  kitab  ini  sebagaimana  tempatnya  masing-masing,  karena 
memang  sangat  aktual  dengan  keadaan  manusia  saat  ini  yang 
menderita  kesusahan.  Semoga  Allah  memberi  jalan  keluar,  meski 
tidak  termasuk  dalam  syarat  kitab  ini. 


j— j  tiL_LUl  alp  £jb-  y  jui-f  If^f  - 1 .  /y  \  n  ^ 

: 'yii  tOl ipj  ySs-  y  bj-ts- 

C-» - j — )  JZhj  iLsj&i  y  aOSJ,  «5)1  JLP  (jfj 

U3.  A ijt  {j*  13a>-  ^  Atji  IjSb- 

4)1  Jj — ^  cJll»  :Jli  j* 

V  b*  J_j5l  vii-j jJ  b»  £0  •  :JU  aJLp  «5)1 

OI_j  1  Oli 

2169/40.  Ahmad  bin  Kamil  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul 
Malik  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  dan 


618  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  setelah  pernyataan  Al  Hakim, 
“Mu’tamir  bin  Sulaiman  mendengarnya  dari  Yazid." 

Adz-Dzahabi  juga  berkata,  “Aku  tidak  mengenal  Zaid,  maka  perhatikanlah 
keenam  hadits  ini.  Dia  (Al  Hakim)  menyebutkannya  di  sini  karena  orang-orang 
banyak  yang  menderita  akibat  tingginya  harga,  padahal  semua  hadits  tersebut 
tidak  termasuk  hadits-hadits  yang  disyaratkan  dalam  kitab.” 
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Affan  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  memberitakan  (kepada 
kami),  Yahya  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai'  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abi  Maryam, 
dari  Abu  Al  Jauza,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Al  Hasan  bin  Ali 
apa  yang  dia  ingat  dari  Rasulullah  0,  lalu  dia  berkata,  "Aku 
mendengar  beliau  bersabda,  'Tinggalkan  apa  yang  meragukanmu 
kepada  yang  tidak  meragukanmu,  karena  kebaikan  itu  adalah  sebuah 
ketenangan,  dan  keburukan  adalah  sebuah  keragu-raguan  (rasa  was¬ 
was)."619 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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619  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  Shahih. " 
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2170/41.  Abu  Zakariya  Al  Anbari,  Abu  Bakar  bin  Ja’far,  Ali 
bin  Musa  dan  Abdullah  bin  Sa’d  menceritakannya  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Shalih  Mahbub  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan 
bin  Abdullah  An-Nakha’i,  dari  Yazid  bin  Abi  Maryam,  dari  Abu  Al 
Jauzai,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Hasan  bin  Ali,  "Seperti  apa 
keadaanmu  pada  masa  Rasulullah?  Apa  saja  yang  kamu  ingat  dari 
beliau?”  Dia  menjawab,  "Ada  seorang  laki-laki  datang  kepada 
Rasulullah  &,  lalu  beliau  bersabda  kepadanya, ' Tinggalkan  apa  yang 
meragukanmu  menuju  yang  tidak  meragukanmu,  karena  keburukan 
itu  (tandanya)  adalah  was-was,  dan  kebaikan  itu  (tandanya)  adalah 
ketenangan'.  ”620 

Syahid  hadits  tersebut  adalah  riwayat  Abu  Umamah  Al  Bahili 
berikut  ini: 
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620  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  di  sini. 

Al  Hakim  juga  meriwayatkan  hadits  ini  sekali  lagi  dalam  Al  Ahkam  dari  jalur 
lain  dan  tidak  memberikan  komentar  ( ta'liq )  terhadapnya,  maka  Adz-Dzahabi 
beranggapan  bahwa  sanadnya  kuat 

Dalam  Al  Faidh  dikatakan:  Al  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih." 
Sedangkan  Adz-Dzahabi  berkata,  “Sanadnya  kuat"  Itu  setelah  kalimat 
“tinggalkan  apa  yang  meragukanmu  menuju  hal  yang  tidak  meragukanmu, 
karena  kejujuran  itu  tandanya  adalah  ketenangan,  dan  dusta  itu  rasa  was-was. " 
Ini  merupakan  redaksi  yang  sama  dengan  redaksi  yang  diriwayatkan  Al  Hakim 
dalam  Al  Ahkam. 
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2171/42.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkannya 
kepada  kami,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdullah  bin  Bakr  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  Ad-Dastuwa'i  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa'i,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Zaid 
bin  Sallam,  dari  kakeknya  — yaitu  Mamthur —  dari  Abu  Umamah, 
bahwa  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi  S,  "Apakah  iman 
itu?”  Beliau  menjawab,  "Jika  kau  merasa  gembira  dengan  perbuatan 
baik  yang  telah  kamu  lakukan  dan  gundah  dengan  perbuatan  buruk 
yang  telah  kamu  lakukan,  berarti  kamu  beriman.”  Dia  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah,  apa  itu  dosa?”  Beliau  menjawab,  "Jika  ada 
keraguan  (gelisah  bergejolak)  dalam  hatimu  maka  tinggalkanlah.  ”621 

621  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  di  tempat  ini,  tapi  dia  menyetujui 
pen-shahih-an  Al  Hakim  pada  hadits  no.  33  dan  34,  bahwa  hadits  ini  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Dalam  Al  Faidh  dikatakan,  "Al  Hakim  mengatakan  bahwa  hadits  ini  shahih 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  serta  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi." 

Al  Iraqi  dalam  Amali- nya  berkata,  "Hadits  ini  shahih. " 

Al  Haitsami  berkata,  "Para  perawi  Ath-Thabarani  adalah  perawi  kitab  shahih, 
hanya  saja  Yahya  bin  Abi  Katsir  seorang  mudallis,  meski  termasuk  perawi  kitab 
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2172/43.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja'far  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair 
bin  Nufair,  dari  ayahnya,  dari  An-Nawwas  bin  Sam’an  Al  Anshari,  dia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Nabi  &  tentang  kebaikan  dan  dosa, 
lalu  beliau  bersabda,  "Kebaikan  adalah  akhlak  yang  baik,  sedangkan 


shahih.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dari  Abu  Musa  dengan  sanad  yang  para 
perawinya  tsiqah,  tapi  ada  keterputusan  sanad  dengan  redaksi,  "Siapa  yang 
berbuat  kebaikan  lalu  dia  gembira  dengan  itu,  atau  berbuat  keburukan  lalu  dia 
gundah  dengan  itu,  berarti  dia  orang  yang  beriman. " 

Saya  (Abdul  Qadir  Atha)  katakan,  "Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Hakim  (no.  32  dan  177)." 
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dosa  adalah  apa  yang  bergejolak  di  dalam  dadamu,  dan  kau  takut 
diketahui  oleh  orang  lain.  ”622 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2173/44.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyar 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjah  menceritakan  kepada 
kami,  Abdan  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
memberitakan  (kepada  kami),  Usamah  bin  Zaid  .memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwa  pada  suatu  malam  Rasulullah  &  gelisah  tak  bisa  tidur, 
maka  ada  yang  bertanya,  "Apa  yang  membuat  engkau  terbangun?” 
Beliau  menjawab,  "Aku  mendapati  sebutir  kurma  yang  jatuh,  lalu  aku 
memakannya,  kemudian  aku  baru  ingat  bahwa  kami  memang  punya 
beberapa  kurma  hasil  sedekah.  Aku  tidak  tahu  apakah  itu  dari  kurma 
sedekah  tersebut,  ataukah  kurma  milik  keluargaku.  Itulah  yang 
membuatku  tak  bisa  tidur.  ”623 


622  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ’’ 

623  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih. " 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2174/45.  Muhammad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Ibrahim,  Muhammad  bin  Rafi,  dan  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  "Aku  tidak  tahu  apakah  Tubba 4524 
itu  dilaknat  ataukah  tidak?  Aku  juga  tidak  tahu  apakah  Dzulqarnain 
itu  nabi  atau  bukan?  Aku  juga  tidak  tahu  apakah  hukuman  hadd  itu 
akan  menghapus  dosa  pelakunya  ataukah  tidak P”625 


624  Tubba’  adalah  Raja  Yaman  di  kawasan  Himyar. 

Dalam  Al  Qur'an  disebutkan  bahwa  kaumnya  adalah  kaum  yang  durhaka,  tapi 
Tubba’-nya  sendiri  tidak  disebutkan. 

Lih.  Surah  Ad-Dukhaan  ayat  37  dan  Qaaf  ayat  14. 

Tapi  dalam  hadits  lain  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Jangan  kalian  memaki 
Tubba  karena  dia  telah  masuk  Islam. "  (HR.  Ahmad  Ath-Thabarani  dan  yang 
lain.  Dianggap  hasan  li  ghairih  oleh  Al  Amauth,  dan  Al  Albani  memasukkannya 
dalam  Silsilah  Ahadits  Ash-Shahihah  (no.  2423).  Penj. 

625  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2175/46.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  Al-Lakhmi  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ma’bad  Hafsh 
bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Atha  bin 
Rabah,  dari  Ibnu  Abbas,  keduanya  (Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas) 
berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  "Barangsiapa  membeli  suatu 
barang,  maka  khiyar  (memilih)  menjadi  hak  baginya  selama  dia 
belum  berpisah  dengan  si  penjual.  Jika  dia  mau,  dia  bisa  mengambil 
barang  tersebut.  Tetapi  jika  dia  sudah  berpisah  dengan  penjualnya, 
maka  tidak  ada  lagi  khiyar  (memilih)  baginya.  ”626 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


626  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ” 
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2176/47.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  pada 
masa  Nabi  &  ada  seorang  laki-laki  membeli  budak  dari  orang  lain. 
Budak  itu  sempat  berada  padanya  beberapa  waktu  yang  diinginkan 
Allah,  namun  dia  mengembalikannya  karena  aib  yang  ada  pada  budak 
tersebut.  Penjualnya  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  dia  sudah 
memanfaatkan  budakku  ini  ketika  masih  berada  padanya.” 
Nabi  &  pun  bersabda,  "Al  kharaaj  bidh-dhamaan  (hak 
mendapatkan  hasil  disebabkan  oleh  keharusan  menanggung 
kerugian).  ”627 
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627  Adz-Dzahabi  berkata  daiamAt-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih. " 
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2177/48.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  membeli  budak  pria  pada  masa 
Nabi  S,  namun  budak  tersebut  memiliki  aib  yang  tidak  diketahui 
oleh  si  pembeli.  Lalu  si  pembeli  mempekerjakannya  (mengambil 
manfaatnya).  Ketika  si  pembeli  mengetahui  aib  tersebut,  dia 
mengembalikannya  kepada  penjualnya,  tapi  penjual  itu 
mengadukannya  kepada  Nabi  Dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
dia  telah  mengambil  manfaat  dari  budak  tersebut  pada  saat  masih 
bersamanya.”  Rasulullah  0  bersabda,  "Hak  mendapatkan  hasil 
maka  disebabkan  oleh  keharusan  menanggung  kerugian.”62* 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Dzi'b  dari 
Makhlad  bin  Khufaf,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  secara  ringkas,  berikut 
ini: 
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2178/49.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab 
mengabarkannya  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Al  Jahm 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Dzi'b  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ayyub  dan  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada 
kami),  keduanya  berkata:  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Dzi'b  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan  kepada  kami, 
Umar  bin  Ja’far  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Dzi'b  menceritakan  kepada 
kami. 

Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Ja’d 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Abi  Dzi'b  menceritakan  kepada 
kami  dari  Makhlad  bin  Khufaf,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata: 
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Rasulullah  0  bersabda,  "Hak  mendapatkan  hasil  disebabkan  oleh 
keharusan  menanggung  kerugian”629 

Hadits  Ashim,  "Rasulullah  S  memutuskan  bahwa  kharaj 
bidh-dhamaan  ( hak  mendapatkan  hasil  disebabkan  oleh  keharusan 
menanggung  kerugian)” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan 
Yahya  bin  Sa’id  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b. 

Hadits  Ats-Tsauri  adalah: 
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Al  Munawi  berkata  dalam  /i/  Faictfi  setelah  menyebutkan  hadits  ini  dari 
sumbernya  yaitu  dari  Ahmad,  empat  imam  pengarang  kitab  As-Sunan  dan  Al 
Hakim,  bahwa  At-Tirmidzi  berkata,  “ Hasan  shahih  gharib.  ’’ 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  At-Tirmidzi,  bahwa  dia  menyebutkan  hadits  ini 
kepada  Al  Bukhari,  dan  sepertinya  Al  Bukhari  heran  dengan  hadits  ini. 

Al  Munawi  juga  meneliti  bahwa  sanad  hadits  ini  bagus,  sebagaimana  dikatakan 
oleh  Ad-Daruquthni  dan  lainnya,  dan  ini  bukanlah  jalur  yang  dianggap  munkar 
oleh  Al  Bukhari.  Hadits  tersebut  disebutkan  dengan  kisah  yang  panjang, 
sementara  yang  ini  singkat 

Al  Hakim  tidak  mengomentari  hadits  ini.  Demikian  pula  Adz-Dzahabi  dalam  At- 
Talkhish.  Al  Munawi  juga  tidak  menyebutkan  ada  pembicaraan  mengenai  hadits 
ini  dari  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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2179/50.  Bukair  bin  Muhammad  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abdushshamad  bin  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Makhlad  bin  Khufaf,  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
bahwa  Rasulullah  0  memutuskan  bahwa  hak  mendapatkan  hasil 
disebabkan  oleh  keharusan  menanggung  kerugian.630 

Hadits  Ibnu  Al  Mubarak  adalah: 
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2180/51.  Al  Hasan  bin  Hakim  mengabarkannya  kepada  kami, 
Abu  Al  Muwajjah  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Abi  Dzi'b  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Makhlad  bin  Khufaf,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  bahwa 
Rasulullah  0  bersabda,  "Hak  mendapatkan  hasil  (manfaat) 
disebabkan  oleh  keharusan  menanggung  kerugian.  ”631 
Hadits  Yahya  bin  Sa’id  adalah: 


630  Lih.  hadits  no.  2178. 

631  Lih.  hadits  no.  2178. 
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2181/52.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Makhlad  bin  Khufaf,  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
"Rasulullah  &  memutuskan  bahwa  hak  mendapatkan  hasil 
disebabkan  oleh  harus  menanggung  kerugian.”632 
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2182/53.  Syaikh  Abu  Al  Walid  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Al  Hasan  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundab, 
bahwa  Rasulullah  S  bersabda,  "Dua  orang  yang  berakad  jual  beli 
memiliki  hak  khiyar  (memilih)  selama  mereka  belum  berpisah  dan 

632  Lih.  hadits  no.  2178 
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masing-masing  belum  mengambil  jual  beli  yang  mereka  inginkan.” 
Beliau  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali.633 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tetapi 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  hadits  ini  dengan  tambahan  redaksi 
tersebut. 
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633  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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2183/54.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla\6M6)  pada  bulan 
Jumadil  Akhirah  tahun  397  H.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq 
memberitakan  (kepada  kami),  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain  bin 
Waqid,  Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya, 
bahwa  ketika  Salman  datang  ke  Madinah  dia  mendatangi 
Rasulullah  S  dengan  membawa  sebuah  hadiah  yang  diletakkan  di 
atas  nampan,  lalu  meletakkannya  di  hadapan  Rasulullah  ft.  Beliau 
bertanya,  "Apa  ini,  wahai  Salman?”  Dia  menjawab,  "Ini  adalah 
sedekah  kepada  engkau  dan  sahabat-sahabat  engkau.”  Beliau 
menjawab,  "Aku  tidak  memakan  sedekah.  ”  Akhirnya  Salman 
mengangkat  kembali  nampan  itu. 

Keesokan  harinya  dia  datang  lagi  membawa  nampan  yang 
sama,  dan  meletakkannya  di  hadapan  beliau.  Lalu  beliau  bertanya, 
" Apa  ini,  wahai  Salman?”  Dia  menjawab,  "Ini  adalah  hadiah  untuk 
engkau.”  Maka  Rasulullah  0  berkata  kepada  para  sahabatnya, 
"Makanlah.”  Kemudian  beliau  bertanya,  "Kamu  ini  milik  siapa?” 
Salman  menjawab,  "Aku  (adalah  budak)  milik  sebuah  kaum.”  Beliau 
berkata,  "Mintalah  kepada  mereka  agar  mau  ber-mukatabah  (budak 
mukatabah)  denganmu.  ”  Akhirnya  mereka  mau  ber-mukatabah 
dengan  Salman,  dengan  harga  sekian-sekian  dari  pohon  kurma  yang 
harus  Salman  tanam  untuk  mereka.  Salman  bekeija  menanam  pohon 
kurma  itu  sampai  bisa  dimakan.  Lalu  mereka  lalu  menyetujuinya. 

Kemudian  datanglah  Rasulullah  &  menanam  keseluruhan 
pohon  kurma  tersebut,  kecuali  satu  pohon  kurma  ditanam  oleh  Umar. 
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Pada  tahun  itu  pula  kurmanya  bisa  dimakan,  kecuali  kurma  yang 
ditanam  Umar  tadi.  Beliau  bertanya,  "Siapa  yang  menanam  pohon 
ini?”  Mereka  menjawab,  "Umar.”  Lalu  Rasulullah  S  menanam 
kembali  pohon  kurma  itu  dengan  tangannya  sendiri,  sehingga  bisa 
dimakan  pada  tahun  itu  juga.634 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  yang  diriwayatkan 
oleh  Syaikh  Abu  Bakar  (bab:  Keringanan  Pemberian  Syarat  ketika 
Seorang  Penjual  Mensyaratkan  si  Hamba  Harus  Mengurus  Barang 
yang  dibeli  pada  Waktu  Tertentu). 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Salman,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2184/55.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan  (kepada  kami), 
Mu’alla  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  Abu  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Ashim  bin  Umar,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari 
Ibnu  Abbas;  Salman  menceritakan  kepadaku,  "Seorang  Yahudi 

634  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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membeli  dirinya  dan  membawanya  ke  Madinah.  Salman  berkata: 
Maka  aku  mendatangi  Rasulullah  0  dengan  membawa  sebuah 
hadiah,  dan  aku  berkata,  'Ini  adalah  sedekah'.  Maka  beliau  berkata 
kepada  para  sahabatnya,  'Silakan  makan'.  Tapi  beliau  sendiri  tidak 
memakannya." 

Kemudian  dia  menyebutkan  makna  hadits  yang  sama  seperti 

tadi.635 
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2185/56.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami. 


635  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai' 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Ayyub,  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  "Tidak  halal  adanya  pinjaman  sekaligus 
jual  beli,  juga  (tidak  halal)  adanya  dua  syarat  dalam  sebuah  akad  jual 
beli,  serta  keuntungan  yang  tidak  ditanggung  bila  rugi,  dan  (tidak 
halal  pula)  menjual  sesuatu  yang  tidak  ada  padamu.  ”636 

Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  yang  diterima  oleh  para  Imam 
kaum  muslim. 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Daud  bin  Abi  Hind, 
Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman  dan  lainnya  dari  Amr  bin  Syu’aib. 

Atha  bin  Muslim  Al  Khurasani  juga  meriwayatkan  dari  Amr 
bin  Syu’aib,  dengan  beberapa  tambahan  redaksi. 
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636  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Hal  yang  sama  juga 
diriwayatkan  oleh  beberapa  orang.” 
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2186/57.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Ishaq  mengabarkannya 
kepada  kami,  Ali  bin  Muhammad  bin  Abdul  Malik  memberitakan  dari 
Abu  Asy-Syawarib  Al  Qurasyi,  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai'  Ar-Ramli  menceritakan 
kepada  kami,  Atha'  Al  Khurasani  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr 
bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  — yaitu  Abdullah  bin  Amr 
bin  Ash — ,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Rasulullah  A,  "Wahai 
Rasulullah,  aku  terbiasa  mendengar  banyak  hal  dari  engkau,  dan  aku 
takut  lupa,  maka  bolehkah  aku  mencatatnya?”  Beliau  menjawab, 
"Boleh. " 

Salah  satu  yang  dia  tulis  dari  Rasulullah  adalah:  Ketika 
Attab  bin  Usaid  diutus  kepada  penduduk  Makkah,  maka  beliau 
bersabda,  "Kabarkan  kepada  mereka  bahwa  tidak  diperbolehkan 
adanya  dua  akad  (transaksi)  dalam  satu  jual  beli,  menjual  sesuatu 
yang  tidak  dimiliki,  pinjaman  sekaligus  jual  beli,  serta  dua  syarat 
dalam  satu  jual  beli.  ” 637 
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2187/58.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Ahmad  bin  Furqub  At- 
Tammar  mengabarkan  kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah  mengabarkan  kepadaku  dari  Az-Zuhri, 
dari  Umarah  bin  Khuzaimah,  bahwa  pamannya  — sahabat  Nabi  0 — 
menceritakan  kepadanya. 

Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ishaq  Al  Qadhi  dan  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Ismail  bin  Abi  Uwais  menceritakan  kepada 
kami,  saudaraku  Abu  Bakar  menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin 
Bilal,  dari  Muhammad  bin  Abi  Atiq,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Umarah 
bin  Khuzaimah,  bahwa  pamannya  — sahabat  Rasulullah  0 — 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  0  membeli  seekor 
kuda  dari  seorang  Arab  badui,  lalu  Rasulullah  memintanya  untuk 
mengiringi  beliau  agar  dapat  membayar  harga  kudanya  itu. 
Rasulullah  0  sendiri  beijalan  dengan  cepat,  sementara  si  Arab 
badui  ini  lamban.  Di  perjalanan  dia  bertemu  dengan  orang-orang  yang 
menawar  kuda  itu  untuk  dibeli,  dan  mereka  tidak  tahu  jika 
Rasulullah  0  telah  membelinya,  sampai  akhirnya  ada  orang  yang 
menawar  harga  tinggi  kepada  si  Arab  badui  tadi.  Ketika  mereka  terus 
menaikkan  harga,  si  Arab  badui  ini  berteriak,  “Wahai  Rasulullah, 
kalau  engkau  ingin  membeli  kuda  ini  maka  silakan  beli,  namun  jika 
tidak  maka  aku  akan  menjualnya.” 

Mendengar  perkataan  Arab  badui  tersebut, 
Rasulullah  0  langsung  bangkit  dan  berkata,  " Bukankah  aku  sudah 
membelinya  darimu?  ”  Arab  badui  itu  menjawab,  “Tidak,  demi  Allah 
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aku  belum  menjualnya  kepada  engkau.”  Beliau  berkata,  "Kamu  sudah 
menjualnya  kepadaku.  ’’ 

Akhirnya  orang-orang  berdatangan  memperhatikan  apa  yang 
teijadi  antara  Rasulullah  0  dengan  si  Arab  badui  itu  ketika  mereka 
saling  beradu  argumen.  Akhirnya  si  Arab  badui  ini  berkata,  “Berikan 
saksi  bahwa  aku  sudah  menjualnya  kepada  engkau.”  Saat  itulah 
Khuzaimah  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  kamu  telah  menjualnya 
kepada  beliau.”  Lalu  Rasulullah  0  melihat  Khuzaimah  dan 
berkata,  "Atas  dasar  apa  kamu  bersaksi?  ’’  Dia  menjawab,  “Atas  dasar 
percaya  penuh  kepada  engkau.” 

Rasulullah  0  pun  menetapkan  bahwa  persaksian 
Khuzaimah  sama  dengan  persaksian  dua  orang.638 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Para  perawinya  disepakati  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim  sebagai  perawi-perawi  yang  tsiqah,  tapi  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya  hadits  ini. 

Umarah  bin  Khuzaimah  juga  mendengar  hadits  ini  langsung 
dari  ayahnya: 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Para  perawinya 
tsiqah,  sesuai  kesepakatan  para  ulama.  Umarah  juga  mendengar  dari  ayahnya." 
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2188/59.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  menceritakannya  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  dan  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdah  bin  Abdullah  Al  IGiuza’i 
menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Zurarah  bin  Abdullah  bin  Khuzaimah  bin 
Tsabit  menceritakan  kepadaku,  Umarah  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya  — Khuzaimah  bin  Tsabit —  bahwa 
Rasulullah  0  membeli  seekor  kuda  dari  Sawa'  bin  Al  Harits  Al 
Muharibi,  tapi  dia  justru  menyangkalnya.  Maka  Khuzaimah  bin  Tsabit 
bersaksi  untuk  Rasulullah  i3&,  dan  hal  itu  membuat  Rasulullah 
bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  membuatmu  bersaksi  untukku, 
sedangkan  kamu  tidak  bersamanya?”  Dia  menjawab,  “Engkau  pasti 
benar,  wahai  Rasulullah.  Aku  membenarkan  apa  pun  ucapan  engkau, 
karena  engkau  tidak  akan  mengatakan  sesuatu  kecuali  kebenaran.” 
Rasulullah  0  pun  bersabda,  " Siapa  yang  dipersaksikan  oleh 
Khuzaimah,  baik  untuknya  (meringankan)  maupun  atasnya 
(memberatkan),  maka  itu  sudah  cukup.  ”639 
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639  Lih.  hadits  no.  2187. 


Al  Mustadrak  —  1  649  1 


01 — r  U»  C Jnj  4jp  <*Jll  {J^>  4J|  J ,jl.j  J ^1 

.Ux^ijli  lil^j  ^»p 

2189/60.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al 
Khazzaz  mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Ali  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin 
Sa’d,  -dari  Atha',  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Pada  masa 
Rasulullah  &  dan  Abu  Bakar,  kami  menjual  ummu  walad  (ibu  dari 
anak-anak).  Namun  pada  masa  Umar,  Umar  melarang  kami 
melakukan  itu,  maka  kami  pun  tidak  melakukannya  lagi.”640 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  lain,  diantaranya: 
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2190/61.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  dan  Yusuf  bin  Ya’qub  memberitakan  (kepada 
kami),  keduanya  berkata:  Amr  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  memberitakan  dari  Zaid  Al  Ami,  dari  Abu  Ash-Shiddiq  An- 

640  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan 
syahid-nya  shahih." 

Ummu  walad  adalah  budak  wanita  yang  digauli  tuannya,  lalu  melahirkan  anak 
hasil  hubungan  itu.  Status  anaknya  merdeka,  sedangkan  status  ibunya  masih 
diperselisihkan  oleh  para  ulama;  boleh  dijual  sebagai  budak  atau  tidak?  Penj. 
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Naji,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Kami  menjual  ummu 
walad  pada  masa  Rasulullah  S.”641 
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2191/62.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  dan 
Abu  Muhammad  Shalih  bin  Hani'  berkata:  As-Sari  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari 
Husain  bin  Abdullah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Siapa  saja  wanita  yang  melahirkan  dari 
(perbuatan)  tuannya,  maka  dia  merdeka  setelah  tuannya  meninggal 
dunia.  ”642 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Bakar  bin  Abi  Sabrah  menguatkan  riwayat  ini: 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih. " 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Husain  adalah  seorang  yang  matra*.  ’’ 
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2191a/62a.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Bukhara,  Abu  Ishmah  Sahi  bin  Al 
Mutawakkil  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah  Al 
Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Sabrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Husain  bin  Abdillah,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  0  berkata  kepada  ibu  Ibrahim 
ketika  telah  melahirkan  Ibrahim,  "Anaknya  telah  memerdekakannya 
(ibunya).  ” 
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2192/63.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  dan  Hibban  bin  Hilal  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  memberitakan  dari  Anas,  bahwa 
Rasulullah  0  melarang  jual  beli  biji-bijian  kecuali  telah  mengeras, 
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juga  (melarang)  jual  beli  anggur  kecuali  telah  menghitam,  juga 
(melarang)  jual  beli  kurma  kecuali  sudah  memerah  atau  menguning.64^ 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Mereka  hanya  sepakat  atas  hadits 
Nafi'  yang  melarang  jual  beli  kurma  sampai  berwarna. 
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2193/64.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  dan  Abbas  bin  Al  Fadhl 
memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata:  Atiq  bin  Ya’qub  Az 
Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan 


643  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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kepadaku  dari  Abu  Az-Zubair  Al  Makki,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Sa’id  As-Sa’idi  dan  Ibnu  Abbas  memfatwakan  bahwa  satu  dinar 
(dibeli)  dengan  dua  dinar. 

Lalu  Abu  Usaid  menanyakan  (kebenaran)  hal  itu  dan 
membentaknya  (Ibnu  Abbas)  dengan  keras,  maka  Ibnu  Abbas  berkata 
kepadanya,  “Aku  tidak  tahu  ada  orang  yang  tahu  kekerabatanku 
dengan  Rasulullah  bisa  berkata  seperti  itu  kepadaku,  wahai  Abu 
Sa’id?”  Lalu  Abu  Sa’id  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  aku  mendengar 
Rasulullah  S  bersabda,  'Dinar  dengan  dinar,  dirham  dengan 
dirham,  satu  sha'  gandum  dengan  satu  sha'  gandum,  sha'  syair 
dengan  satu  sha  ’  syair,  dan  satu  sha  ’  garam  dengan  satu  sha  ’  garam, 
tidak  boleh  ada  kelebihan  (lebih  diutamakan)  antara  keduanya  sedikit 
pun'”  Lalu  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ini  hanyalah  suatu  pendapat 
pribadiku,  dan  aku  belum  pernah  mendengar  apa  pun  dari 
Rasulullah  &  tentang  itu.”644 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tersebut. 

Atiq  bin  Ya’qub  adalah  syaikh  dari  Quraisy  yang  tinggal  di 
Madinah. 
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*  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


1  654  |  —  Al  Mustadrak 


^ _ j  alkl  o\j\  ^  ^ 

cjjuii  !(Jii  c^jajl?*j  !iJJL?xj  -<J^*  £-i*X^-jJi  jjf  olilj  (_5^  c^i5s«Jl 

c ^1  Ji  J\  «oil  J JJj  ll  :  JUi  ^  y '  ,_s&  ^ 

(iip  j^i"  :^-j  5^  <&'  d^  .S 

^llb-jdl  ]*f  L>  : JUi  iijfyil  .Ijf^  tiStJi  yi  £-Cb~jJl  yj^Z  plSj 

^3l  cJ-^j  Ji  :cJUi  cjjSsJl  ^  ^  t/5^  ^rf  y^-J*' 

.Ia a^JS"  ji 

2194/65.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  dan  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Nashr  Abdul  Malik  bin  Abdul  Aziz  At-Tammar 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas 
bin  Malik,  bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  fulan  memiliki  sebuah  kebun  kurma  dan  aku  ingin 
membangun  tembok  bersandarkan  pada  pohon  itu,  maka 
perintahkanlah  dia  supaya  memberikan  pohon  itu  kepadaku  agar  aku 
bisa  membangun  tembok  dengan  pohon  kurmanya." 

Kemudian  Nabi  &  berkata  kepada  orang  yang  dimaksud 
(pemilik  kurma),  "Berikanlah  dia,  maka  kamu  akan  mendapat 
imbalan  sebuah  pohon  kurma  di  surga.  ” 

Tapi  orang  itu  enggan.  Lalu  datanglah  Abu  Ad-Dahdah 
kepadanya  dan  berkata,  “Juallah  pohon  kurmamu  itu  dengan  kebun 
kurma  milikku." 

Orang  itu  ternyata  setuju.  Setelah  itu  dia  (Abu  Ad-Dahdah) 
mendatangi  Nabi  0  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  telah 
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membeli  pohon  kurma  itu  dengan  kebunku."  Maka  dia  memberikan 
pohon  kurma  itu  kepada  orang  tadi.”  Nabi  0  pun  bersabda, 
“Betapa  banyak  tandan  yang  rimbun  untuk  Abu  Ad-Dahdah  di 
surga.  ”  Itu  beliau  ucapkan  berulang  kali. 

Lalu  Abu  Ad-Dahdah  mendatangi  istrinya  dan  berkata, 
“Keluarlah  dari  kebun,  wahai  Ummu  Dahdah,  karena  aku  telah 
menjualnya  dengan  pohon  kurma  di  surga.”  Istrinya  berkata, 
“Sungguh  sebuah  perniagaan  yang  menunguntungkan.”  Atau  dengan 
kalimat  senada  itu.645 

Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim. 

Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  (penguat)  berupa  hadits  Jabir 
bin  Abdullah  Al  Anshari  berikut  ini: 

<-jj — <h  j»  jj f  eli \  ^  o 

jjt  Uj Jj-  wLow» 

U — ■  U*  ut  a3.  J*  'Jjbj 

OV — ii  d\  :  JUi  aIIp  Xul  aiil  J  JJ'j  of  (iul  oIp 

Jj — ^ j  aJI  Jl* j(i  cAiip  IS.AP 

:Jli  tpS'i  Jaili*-  iiSJLf  :jUi  jUl»}  ^ 

Jj-.*» j  JUi  :jis  (j :Jl5  cV  : Jli  c<ua  : JlS  cV 

.^LJb  Ji«-j  Vj  Ji^uf  c-jfj  C»  aJp  auI  ^JLJ>  4&I 

2195/66.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  Al  Adi  mengabarkannya 
kepada  kami  di  Marwa,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 

645  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
Syahid- nya  ada  pada  hadits  no.  1295. 
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menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  An-Nahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa 
seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi  0  dan  berkata,  “Sesungguhnya 
si  fulan  mempunyai  sebuah  tandan  kurma,  dan  itu  telah 
menggangguku,  karena  membuat  tempatku  menjadi  sempit.” 

Maka  Rasulullah  S  mengutus  orang  kepada  si  pemilik 
tandan  kurma  itu  dan  menyampaikan,  “Juallah  tandanmu  yang 
berada  di  perkebunan  si  fulan  itu  kepadaku!"  Tapi  dia  menjawab, 
“Tidak.”  Beliau  berkata  lagi,  “Kalau  begitu  berikanlah  kepadanya!” 
Dia  menjawab,  “Tidak.”  Beliau  menawarkan  lagi,  “Kalau  begitu 
juallah  kepadaku  dengan  imbalan  sebuah  tandan  kurma  di  surga!" 
Dia  menjawab,  “Tidak.”  Rasulullah  &  pun  berkata,  “Aku  tidak 
pernah  melihat  orang  yang  lebih  pelit  dari  dirimu,  kecuali  orang  yang 
tidak  mau  menjawab  salam.  ”646 


Aku  katakan:  Beberapa  orang  (jamaah)  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ma’in  yang 
menilai  bahwa  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Uqail  bin  Abi  Thalib  Al  Hasyimi 
adalah  perawi  yang  dha  ’if. 

Ibnu  Al  Madini  berkata,  "Malik  tidak  memasukkan  nama  Ibnu  Aqil  dalam  kitab 
Al  Muwaththa'.” 

Akan  tetapi,  Ahmad  dan  Ishaq  menjadikannya  sebagai  hujjah. 

Abu  Hatim  dan  lainnya  mengatakan  bahwa  dia  layyinul  hadits. 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  "Aku  tidak  mau  menjadikan  riwayatnya  sebagai 
hujjah." 

At-Tirmidzi  berkata,  "Shaduq,  tapi  ada  kritikan  terhadapnya  dari  sisi  hapalan.” 
Ibnu  Hibban  berkata,  "Hapalannya  buruk,  dia  membawakan  hadits  yang  bukan 
dari  riwayatnya,  sehingga  khabar  darinya  harus  dijauhi.” 

Abu  Ahmad  Al  Hakim  berkata,  "Tidak  kuat  menurut  mereka  (para  ulama  jarh 
wa  ta  ’dil)." 

Abu  Zur’ah  berkata,  "Ada  kerancuan  darinya  dalam  hal  sanad." 

Al  Fasawi  mengomentari,  "Dalam  haditsnya  ada  kelemahan,  meski  dia  orang 
yang  shaduq." 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Haditsnya  hasan.”  (Al  Mizan,  2/484  dan  485). 
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2196/67.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  menduga  dia  dari  Murrah,  Hilal  bin  Al 
Ala  bin  Hilal  bin  Umar  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Ala  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  Hilal  bin  Umar 
menceritakan- kepadaku,  Abu  Umar  bin  Hilal  menceritakan  kepadaku, 
Abu  Ghalib  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Umamah,  dia  berkaita: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Cukuplah  bagi  seseorang  untuk 
dikatakan  berdusta  bila  dia  menyampaikan  semua  yang  dia  dengar, 
dan  cukuplah  bagi  seseorang  dikatakan  seorang  yang  kikir  bila  dia 
berkata,  'Aku  mengambil  hakku  dan  tidak  akan  menyisakannya  sedikit 
pun’."647 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  ayah  dan  kakek  Hilal  bin  Al 
Ala  adalah  para  Imam  yang  tsiqah,  sedangkan  Hilal  sendiri 
merupakan  Imam  Jazirah  Arab  pada  masanya. 


647  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Kakek  moyang 
Hilal  merupakan  perawi  yang  tsiqah.  “ 
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2197/68.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Daud  Adh-Dhabbi  dan  Affan  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin 
Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  membeli 
Shafiyyah  dari  Dihyah  Al  Kalbi  seharga  tujuh  kepala.648 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 
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648  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2198/69.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Abi  Arubah  memberitakan  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari 
Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  bahwa  Rasulullah  S  bersabda, 
"Jaminan  (garansi)  untuk  budak  itu  tiga  malam.  ” 

Sa’id  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Qatadah,  'Bagaimana  itu 
bisa  teijadi?'  Dia  menjawab,  'Jika  si  pembeli  menemukan  adanya  cacat 
pada  barang,  maka  dia  bisa  mengembalikannya  pada  hari-hari 
tersebut,  dan  tidak  perlu  meminta  saksi  (bukti).  Namun  jika  telah 
lewat  beberapa  hari,  maka  dia  tidak  berhak  lagi  mengembalikan 
barang,  kecuali  dia  memiliki  bukti  (saksi)  bahwa  dia  telah  membeli 
barang  tersebut  darinya  dalam  keadaan  cacat.  Atau  sumpah  dari 
penjual  bahwa  dia  tidak  menjualnya  dalam  keadaan  cacat'.”649 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  Adam  At-Talkhish. 

Saya  (Abdul  Qadir  Atha)  katakan:  Abdul  Wahhab  bin  Atha  Al  Khaffaf  yang  ber- 
kunyah  Abu  Nashr  Al  Ijli  dinilai  oleh  Ibnu  Hajar,  ”Shaduq,  ada  kemungkinan 
salah."  Mereka  (para  ulama  hadits)  mengingkari  salah  satu  haditsnya  tentang 
keutamaan  Abbas,  yang  dikatakan  bahwa  dia  melakukan  tadlis  dari  Tsaur  untuk 
hadits  itu."  (At-Taqrib,  1/307). 

Adz-Dzahabi  dalam  Al  Mizan  berkata,  “Dia  mempunyai  beberapa  karya  tulis, 
tapi  di  akhir  umur  hapalannya  berubah  dan  tertuduh  berakidah  Qadariyyah.” 

Lalu  Adz-Dzahabi  menyebutkan  penilaian  para  ulama  terhadapnya  (Al  Mizan, 
2/151,  152). 
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Hal  yang  sama  dikatakan  oleh  Sa’id  dan  Hammam  dari 
Qatadah. 

Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Yunus  bin  Ubaid  dari 

Hasan. 
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2199/70.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Ubaid  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Hasan,  dari  Uqbah 
bin  Amir,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  "Tidak  ada  garansi 
(jaminan)  di  atas  empat  hari.  ”6S0 

Perbedaan  pada  riwayat  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  adalah: 
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2200/71.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakannya  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami. 

Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Bundar  dan  Abu  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Mu’adz  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Qatadah,  dari  Uqbah  bin  Amir,  bahwa  Rasulullah  S  bersabda, 
"Tidak  ada  jaminan  melebihi  empat  malam.  "<551 

Sanad  hadits  ini  shahih  mursal,  karena  Hasan  tidak  mendengar 
dari  Uqbah  bin  Amir.  Tapi  hadits  ini  memiliki  syahid ',  yaitu: 
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2201/72.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Umar 

651  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  shahih,  tapi  Hasan  tidak 
mendengar  dari  Uqbah.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata:  Hibban  bin  Munqidz  adalah  orang  yang  lemah,  dan 
di  kepalanya  terdapat  luka  di  bagian  otak,  maka 
Rasulullah  &  menetapkan  untuknya  hak  khiyar  (memilih)  selama 
tiga  hari  jika  dia  membeli  sesuatu.  Lisannya  juga  sudah  berat  (susah 
bicara),  maka  Rasulullah  0  berkata  kepadanya,  "Belilah  barang! 
Dan  katakan,  ’Tidak  ada  penipuan’.’’  Aku  mendengarnya  berkata, 
"Tidak  ada  khidzabah  (maksudnya  khilabah  karena  lidahnya  yang 
berat).” 

Dia  biasa  membeli  sesuatu  dan  membawanya  kepada 
keluarganya,  lalu  mereka  berkata,  "Ini  terlalu  mahal.”  Lalu  dia 
berkata,  "Rasulullah  0  telah  memberiku  hak  memilih  dalam  jual 
beliku.”652 
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2202/73.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Faqih 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ghalib  bin  Harb  Adh-Dhabbi 


652  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ’’ 
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dan  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Mujabbar 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  dia  pernah  berutang, 
maka  dikatakan  kepadanya,  "Ada  apa  antara  dirimu  dengan  utang? 
Bukankah  kamu  dapat  membayarnya?”  Dia  menjawab,  "Aku 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  'Tidaklah  seorang  hamba 
Allah  berniat  membayar  utangnya  melainkan  Allah  akan 
menolongnya'.  Sekarang  aku  sedang  mencari  pertolongan  itu.”653 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ali  bin 
Husain,  dari  Aisyah,  yang  redaksi  dan  makna  haditsnya  sama. 
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2203/74.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami, 
Abu  Muslim  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ali 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Mujbir  dianggap  waahin  (lemah 
sekali)  oleh  Abu  Zur’ah.  Sedangkan  An-Nasa'i  menganggapnya  matruk.  Namun, 
Ahmad  menganggapnya  tsiqah." 
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berkata:  Aisyah  pernah  berutang,  maka  dikatakan  kepadanya,  "Ada 
apa  antara  dirimu  dengan  utang?"  Aisyah  menjawab,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  &  bersabda,  ' Tidaklah  seorang  hamba  Allah  berniat 
membayar  utangnya  melainkan  Allah  akan  menolongnya ',  dan 
sekarang  aku  sedang  mencari  pertolongan  itu.”654 

Syahid  hadits  tersebut  adalah  riwayat  Maimunah  berikut  ini: 
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2204/75.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  memberitakan  (kepada 
kami),  Jarir  menceritakan  kepada  kami. 

Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim 


654  Aku  berkata,  "Al  Qasim  bin  Al  Fadhl  Al  Huddani  perawi  yang  shaduq. " 

Ibnu  Mahdi,  Al  Qaththan,  Ahmad,  Ibnu  Ma’in,  dan  An-Nasa'i  menilai  Al  Qasim 
bin  Al  fadhl  Al  Huddani  perawi  yang  tsiqah. 

Abu  Daud  berkata,  ”Murji\  " 

Ibnu  Amr  Aqili  menyebutkannya  dalam  Adh-Dhu'afa  yang  menunjukkan  bahwa 
dia  layyinul  hadits  (Al  Mizan,  3/377). 


Al  Mustadrak  —  I  665  I 


menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dan  Ziyad  bin  Amr  bin  Hind,  dari  Imran  bin  Hudzaifah,  dari 
Maimunah,  bahwa  dia  pemah  banyak  berutang,  maka  dia  ditanya 
tentang  hal  itu,  lalu  dia  menjawab,  "Aku  tidak  akan  meninggalkan 
utang  (berutang),  karena  di  sana  terdapat  pertolongan  Allah,  dan  aku 
sedang  mencari  pertolongan  itu.”655 
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2205/76.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khaladi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada 
kami).  Abu  Nu’aim  Shurad  bin  Shurad  menceritakan  kepada  kami; 
Muhammad  bin  Ismail  bin  Abi  Fudaik  menceritakan  kepada  kami 

Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku,  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Raja’  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Humaid  bin  Kasib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 


Aku  berkata,  "Tentang  Ziyad  bin  Amr  bin  Hind  Al  Jamali,  Adz-Dzahabi  berkata 
tentangnya  dalam  Al  Mizan,  Dia  orang  KufFah,  dan  yang  meriwayatkan  darinya 
hanya  Manzhur1."  (Al  Mizan,  2/92). 
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Abi  Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Sufyan  Al  Aslami 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya, 
dari  Abdullah  bin  Ja’far,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  bersama  orang  yang  memberi  utang  sampai 
piutangnya  dibayar,  selama  bukan  hal  yang  dibenci  oleh  Allah.  ”656 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  tersebut  adalah  riwayat  Abu  Umamah  berikut 
ini: 
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2206/77.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami.  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Al 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Qasim,  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda, 
"Siapa  yang  berutang,  lalu  dalam  dirinya  berniat  membayarnya, 
namun  kemudian  dia  mati,  maka  Allah  akan  memaafkannya  dan 
membuat  orang  yang  diutangi  mengikhlaskan  utang  tersebut.  Tapi 
barangsiapa  berutang  dan  dalam  hatinya  tidak  ada  tekad  untuk 

656  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ” 
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membayarnya,  lalu  dia  mati,  maka  Allah  akan  mempersilakan  si 
pemberi  pinjaman  untuk  menuntutnya  pada  Hari  Kiamat.  ”651 
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2201  Hi.  Al  Utsadz  Abu  Al  Walid  Hassan  bin  Muhammad  dan 
Abu  Bakar  Muhammad  bin  Quraisy  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai'  menceritakan  kepada  kami,  Umarah  bin  Abi  Hafshah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
"Rasulullah  &  pernah  memiliki  utang  dua  mantel  Qatar  yang  kasar 
dan  tebal.  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  pakaian  engkau  itu  terlalu 
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tebal  dan  kasar,  maka  engkau  akan  merasa  berat  saat  memakainya. 
Ada  si  fulan  yang  datang  dari  Syam,  sebaiknya  engkau  mengutus 
seseorang  untuk  menemuinya  dan  mengambil  dua  pakaian  darinya 
dengan  cara  diangsur,  hingga  mendapat  kelapangan  (untuk 
membayarnya).” 

Rasulullah  pun  mengutus  orang  untuk  menemuinya,  dan  dia 
berkata,  "Aku  tahu  apa  yang  dinginkan  Muhammad,  dia  ingin 
membawa  kabur  pakaianku  serta  mengulur-ngulur  waktu 
pembayaran.” 

Utusan  Rasulullah  0  pun  melaporkan  hal  itu  kepada 
beliau,  lalu  Nabi  &  bersabda,  "Dia  telah  berdusta.  Mereka  tahu 
bahwa  aku  adalah  orang  yang  paling  takut  kepada  Allah  di  antara 
mereka  dan  yang  paling  tepat  melaksanakan  amanah.  ”658 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  pula  riwayat  dari  Su’bah,  dari  Umarah  bin  Abi  Hafshah, 
secara  ringkas. 
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2208/79.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakannya  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Marzuq  dan  Amr  bin  Hakkam  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  juga  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Umarah  bin  Abu 
Hafshah,  dari  Ikrimah,  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Aku  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  dua  pakaian  engkau  itu  terlalu  tebal,  maka  sebaiknya 
engkau  menanggalkannya  dan  suruhlah  orang  membeli  dari  si  fulan 
pedagang  itu,  untuk  membawakan  kepada  engkau  dua  pakaian  lain 
dengan  berutang.” 

Beliau  pun  mengutus  orang  untuk  menemui  pedagang  tersebut, 
lalu  berkata,  " Bawakan  dua  pakaian  untukku  (dan  aku  akan) 
membayarnya  di  lain  waktu,  ketika  sudah  lapang  (memiliki  uang).  ” 
Tapi  si  pedagang  itu  enggan.659 
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2209/80.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Sa’id 
Al  Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ayyub  dan  Al  Husain 
bin  Basysyar  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata:  Sa’id 
bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ada  rombongan  pedagang  datang,  lalu 
Nabi  &  berdagang  dari  mereka  dan  beliau  mendapat  keuntungan 
beberapa  uwqiyah  emas.  Lalu  beliau  menyedekahkannya  kepada 
keturunan  Abdul  Muththalib,  dan  beliau  bersabda,  "Aku  tidak  membeli 
apa  yang  tidak  bisa  aku  bayar.  ”660 

Al  Bukhari  menjadikan  riwayat  Ikrimah  sebagai  hujjah, 
sedangkan  Muslim  menjadikan  riwayat  Simak  dan  Syarik  sebagai 
hujjah. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


660  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  " 
Uwqiyah  adalah  jenis  timbangan  perak.  Penj. 
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2210/81.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami), 
Bisyr  bin  Ubaid  Ad-Darisi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  "Utang  itu  adalah 
panji  Allah  di  bumi.  Oleh  karena  itu,  jika  Allah  ingin  menghinakan 
seorang  hamba,  maka  Dia  akan  meletakkan  utang  itu  di  lehernya.  "661 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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661  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bisyr  perawi  yang  waahin  (keliru  atau 
dha'ij)." 
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2211/82.  Ismail  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  mengabarkan 
kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hamzah 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Muzahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Ashim  bin  Abi  Ubaid,  dari  Ummu  Salamah,  dari 
Rasulullah  0,  bahwa  beliau  biasa  berdoa  dengan  kalimat-kalimat, 
"Ya  Allah,  Engkaulah  yang  pertama,  tidak  ada  apa  pun  sebelum-Mu. 
Engkau  pula  yang  terakhir,  dan  tak  ada  apa  pun  setelah-Mu.  Aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  semua  yang  melata  yang  ubun- 
ubunnya  di  Tangan-Mu.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  dosa  dan 
kemalasan,  dari  adzab  kubur,  dari  adzab  neraka,  dari  fitnah 
kekayaan,  dari  fitnah  kefakiran,  serta  dari  dosa  dan  utang.  ”662 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2212/83.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam 
bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Raja’  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Salamah  bin  Abi  Al  Husam  menceritakan 
,  kepada  kami,  Al  Ala  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Abi  Nashr  mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qa’nabi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Ala  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Katsir  maula  Muhammad  bin  Jahsy,  dari  Muhammad  bin 
Jahsy,  dia  berkata:  Rasulullah  $  duduk  ketika  sesosok  jenazah 
diletakkan.  Beliau  mengangkat  kepala  ke  arah  langit  lalu 
menundukkan  pandangannya  lagi  dan  meletakkan  tangan  di  atas  dahi. 
Beliau  bersabda,  "Maha  Suci  Allah,  Maha  Suci  Allah,  Allah 
menurunkan  sesuatu  yang  memberatkan.  ”  Kami  mengerti  dan  kami 
hanya  terdiam  sampai  keesokan  harinya  aku  bertanya  kepada 
Rasulullah  i®,  "Wahai  Rasulullah,  pemberatan  apakah  yang  turun 
itu?”  Beliau  menjawab,  " Demi  yang  jiwa  Muhammad  berada  di 
tangan-Nya,  jika  ada  seseorang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah, 


I  674  [  —  Al  Mustadrak 


kemudian  dia  hidup  lagi  dan  masih  memiliki  utang,  maka  dia  tidak 
akan  dapat  masuk  surga  sampai  dia  melunasi  utangnya.  ”663 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2213/84.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  bin  Habib 
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Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  Khalid  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  memberitakan  (kepada  kami), 
Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail,  dari  Abu  Khalid. 

Abdullah  bin  Ya’qub  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ismail  bin  Khalid,  Amir  Asy-Sya’bi  menceritakan  kepadaku 
dari  Samurah  bin  Jundab,  dia  berkata:  Pada  suatu  hari 
Rasulullah  S  melaksanakan  shalat,  lalu  ketika  beliau  berbalik, 
beliau  langsung  bertanya,  "Apakah  di  sini  ada  keturunan  bani  fulan?” 
Orang-orang  pun  terdiam.  Apabila  Nabi  mencari  sesuatu,  orang-orang 
akan  terdiam.  Lalu  Rasulullah  &  bertanya  lagi,  "Apakah  di  sini 
ada  keturunan  bani  fulan?”  Seorang  laki-laki  berkata,  "Ini  si  fulan.” 
Beliau  berkata,  " Sesungguhnya  teman  kalian  tertahan  di  pintu  surga 
karena  utangnya.”  Maka  seseorang  berkata,  "Aku  akan  melunasi 
utangnya.”  Dia  pun  melunaskan  utangnya.664 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Firas  dari  Asy-Sya’bi  adalah: 


664  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Firas  meriwayatkannya  dari  Asy- 
Sya’bi,  dan  di  dalamnya  ada  tambahan  kalimat,  'Jika  kalian  mau  maka  lunasilah 
utangnya,  tapi  jika  tidak  maka  silakan  serahkan  dia  menuju  adzab  Allah'.  Ini 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Tapi  Ulat- nya  adalah  karena  Abu  Al 
Ahwash  dan  perawi  lainnya  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Sam’an  bin  Musyannij,  dari  Samurah,  seperti  ini  pula.” 
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2214/85.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad  dan  Affan  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Firas. 

Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul 
Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad 
Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  Ad-Dalani,  dari 
Firas. 
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Abu  Bakar  bin  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Muslim  dan  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami), 
keduanya  berkata:  Amr  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Firas,  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Samurah  bin  Jundab,  dia  berkata:  Pada  suatu  hari 
Rasulullah  S  shalat  dan  bertanya,  " Apakah  di  sini  ada  seseorang 
dari  bani  Fulan?”  Beliau  bertanya  sebanyak  tiga  kali,  tapi  tak  ada 
seorang  pun  yang  menjawab.  Lalu  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
seorang  laki-laki  yang  mati  di  antara  kalian  tertahan  tak  bisa  masuk 
surga  disebabkan  utang  yang  membelenggunya.  Jika  kalian  mau, 
lunasilah  utangnya!  Jika  kalian  mau,  serahkanlah  dia  menuju  adzab 
AUah!”665 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  lantaran  ada  perbedaan  dalam 
hadits  ini  dari  Sa’id  bin  Masruq. 
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2215/86.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Al  Haitsam  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdullah  bin  Umar  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Sam’an  bin  Musyannaj. 

Abu  Bakar  bin  Abdullah  Al  Warraq  mengabarkan  kepadaku, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  menceritakan  kepada  kami 
dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari  Asy-Sya’abi,  dan  Sam’an 
bin  Musyannij,  dari  Samurah  bin  Jundab,  dari  Nabi  0,  dengan 
makna  hadits  yang  sama.666 

Dan  bagi  orang  yang  ingin  mengemukakan  alasan  hendaknya 
dia  menilai  cacat  riwayat  Ismail  bin  Abi  Khalid  dan  Firas  bin  Yahya 
dengan  merujuk  riwayat  para  imam  yang  tepercaya  seperti  riwayat- 
riwayat  di  atas.  Wallahu  a'lam. 
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2216/87.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 


666  Lih.  hadits  no.  2213. 
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mendengar  Haywah  bin  Syuraih  menceritakan  dari  Bakr  bin  Amr  Al 
Ma’afiri,  dari  Syu’aib  bin  Zur’ah,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda  kepada  para 
sahabat  beliau,  "Janganlah  kalian  meremehkan  diri  kalian!.’’  Ada 
yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apa  yang  membuat  kami 
meremehkan  diri  kami?”  Beliau  menjawab,  "Dengan  utang.  ”667 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Al '  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2217/88.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  memberitakan  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dari 
Ma’dan  bin  Abi  Thalhah,  dari  Tsauban,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  "Barangsiapa  roh  dan  jasadnya  terpisah 
dan  terlepas  dari  tiga  hal,  maka  dia  masuk  surga,  yaitu  ghulul  (harta 
ghanimah  yang  diambil  secara  diam-diam  sebelum  dibagikan),  utang, 
dan  kesombongan.  ”668 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Diriwayatkan  pula  oleh  oleh  Abu 
Awanah  secara  mutabi'  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.” 

Ghulul  artinya  mencuri  harta  rampasan  perang,  termasuk  di  dalamnya  korupsi 
dan  sejenisnya.  Penj. 
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Dikuatkan  oleh  Abu  Awanah  dari  Qatadah  yang  meneguhkan 
sanad  ini: 


UjJ _ p-  tilj _ aJLaSI  OL*JL*>  A^/\ YU 

^  Obipj  -Lijil  jd  c (j{  ^  jAbpt 

^  OlwU^  J-  ^  j*JC<  <^p  coSlx»  ,jp  t^jijp  jj!  ILj^-  :^IS 

oli*  ^  ^  <J>** J  ‘d^  J* 

'  .aSjl  Ji-S  jjjJij  J <.<p'%  j*  *i£jt  j* J 

2218/89.  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih  mengabarkannya 
kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  dan  AfFan 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi 
Al  Ja’d,  dari  Ma’dan  bin  Abi  Thalhah,  dari  Tsauban,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Barangsiapa  mati  dan  dia  terbebas  dari 
tiga  hal,  yaitu  kesombongan,  ghulul  (mengambil  harta  rampasan 
diam-diam  sebelum  dibagikan),  dan  utang  maka  dia  akan  masuk 
surga  .  ”669 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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2219/90.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih,  Ali  bin  Hamsyad  Al 
Adi  dan  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sijistani  mengabarkan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Hisyam  bin  Ali  As-Sirafi  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdullah  bin  Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Salamah  bin  Abi  Al  Husam  memberitakan  (kepada  kami):  Shalih  bin 
Kaisan  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’d  bin  Ibrahim,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  &,  beliau 
bersabda,  " Jiwa  seorang  mukmin  tergantung  di  langit  karena 
utangnya  hingga  utang  itu  dilunasi.  ”670 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dari  Ats-Tsauri,  dia  berkata  di 
dalamnya,  dari  Sa’d  bin  Ibrahim,  dari  Umar  bin  Abi  Salamah,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah.  Dia  adalah  Ibrahim  bin  Sa’d,  yang  sesuai 
hapalan  dan  ketelitiannya  lebih  tahu  hadits-hadits  ayahnya  daripada 
orang  lain. 
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670  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Diriwayatkan  pula  oleh  Ibrahim  bin  Sa’d  dari  ayahnya  seperti  itu. 
Ats-Tsauri  meriwayatkannya  dari  Sa’d  bin  Ibrahim,  dan  dia  berkata,  'Dari  Umar 
bin  Abi  Salamah,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah'." 
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2220/91.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami 
dari  ayahnya. 

Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku  di  Bukhara, 
Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al.Hafizh  menceritakan  kepada 
kami. 


Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Bisyr  bin  Sa’id  Al  Martsad  mengabarkan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Warkani  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  "Jiwa  seorang  mukmin  tergantung  di 
langit  karena  utangnya  hingga  utang  itu  dilunasi.  ”671 
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2221/92.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  Al  Hajari  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al 
Ahwash,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa  sesungguhnya 
Rasulullah  0  bersabda,  " Sesungguhnya  iblis  telah  putus  asa  untuk 
melihat  berhala  disembah  di  tanah  Arab,  tapi  dia  akan  ridha  jika 
kalian  melakukan  dosa  yang  diremehkan  oleh  kalian.  Oleh  karena  itu, 
jauhilah  kezhaliman  sebisa  kalian,  karena  sesungguhnya  akan  ada 
seseorang  yang  datang  pada  Hari  Kiamat  dengan  mempunyai  amal 
baik  yang  dia  perkirakan  mampu  menyelamatkannya,  tapi  ternyata 
ada  orang  lain  berdiri  dan  mengadu  kepada  Allah,  'Wahai  Tuhan,  si 
julan  itu  telah  menzhalimiku  dengan  suatu  kezhaliman'.  Maka 
dikatakanlah,  'Hapuslah  amal  baiknya  hingga  tidak  tersisa  satu 
kebaikan  pun'.”617, 

Sanad  hadits  ini  shahih',  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


672  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  didengar 
oleh  Khalid  bin  Abdullah  darinya  (Ibrahim  Al  Hajari).” 
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2222/93.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Al 
Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan  (kepada  kami),  Ahmad 
bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada 
kami,  Umarah  bin  Ghaziyyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya 
bin  Rasyid,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Barangsiapa  syafaatnya  menghalangi 
dilaksanakannya  suatu  hadd  (hukuman)  Allah,  maka  dia  telah 
menentang  Allah  dalam  urusan-Nya.  Barangsiapa  mati  dengan 
membawa  utang,  maka  tidak  ada  lagi  (pembayaran)  dengan  dinar  dan 
dirham  melainkan  dengan  amal  kebaikan  atau  keburukan. 
Barangsiapa  bersengketa  untuk  memenangkan  sesuatu  yang  salah 
(bathil),  padahal  dia  tahu  (itu  salah),  maka  dia  akan  senantiasa 
berada  dalam  kemurkaan  Allah  sampai  dia  berhenti  (dari 
persengketaan  itu).  Barangsiapa  mengatakan  sesuatu  pada  diri 
seorang  mukmin  yang  tidak  sesuai  kenyataan,  maka  dia  akan 
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dikurung  dalam  lumpur  yang  rusak  hingga  dia  datang  dengan 
membawakan  jalan  keluar  dari  apa  yang  dia  ucapkan  itu*m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan. 
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2223/94.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’aib  bin  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku. 

Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin  Abdil 
Wahid  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari 

673  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Zaid  bin  Aslam,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah  0,  beliau  bersabda,  "Ada  seorang  laki-laki  tidak  pernah 
berbuat  kebaikan  akan  tetapi  dia  memberikan  pinjaman  kepada 
orang-orang.  Dia  berpesan  kepada  utusannya  untuk  menagih,  'Ambil 
dari  yang  mampu  membayar  dan  tinggalkan  orang  yang  kesulitan 
membayarnya.  Semoga  Allah  mengampuni  kesalahan  kita'. ” 

Ketika  dia  meninggal  dunia,  Allah  berkata  kepadanya, 
"Apakah  kamu  pernah  berbuat  kebaikan?”  Dia  menjawab,  "Tidak, 
hanya  saja  aku  memiliki  pegawai  dan  aku  terbiasa  memberikan 
pinjaman  (piutang)  kepada  orang-orang.  Jika  aku  mengutusnya  untuk 
menagih  maka  aku  berpesan,  'Ambil  dari  yang  mampu  membayar  dan 
tinggalkan  orang  yang  kesulitan  membayarnya.  Semoga  Allah 
mengampuni  kesalahan  kita'."  Allah  pun  berfirman,  "Ya,  aku  sudah 
mengampunimu .”674 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  mengeluarkannya. 

W  \ci  f>.  Jf 
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674  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2224/95.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepadaku,  Ali  bin 
Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Abbad  Al 
Makki  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hirzih  Ya’qub  bin  Mujahid,  dari  Ubadah  bin 
Ash-Shamit,  dia  berkata:  Aku  dan  ayahku  keluar  menuntut  ilmu  di 
perkampungan  Anshar  ini  sebelum  kampung  ini  musnah.  Orang 
pertama  yang  kami  temui  adalah  Abu  Al  Yasar,  salah  seorang  sahabat 
Rasulullah  S  yang  mempunyai  seorang  budak  laki-laki.  Dia 
mengenakan  sebuah  mantel  ma’afiri,  demikian  pula  budak  laki- 
lakinya  itu.  Dia  juga  membawa  sebuah  map  berisi  lembaran-lembaran. 
Lalu  ayahku  berkata  padanya,  "Aku  melihat  ada  bekas  amarah  dari 
wajahmu?"  Dia  menjawab,  "Benar,  aku  punya  piutang  atas  diri  si 
fulan  bin  fiilan  Al  Harami,  maka  aku  mendatangi  keluarganya  dan  aku 


1  688  |  —  Al  Mustadrak 


tanyakan  apakah  dia  akan  memungkiri?  Mereka  berkata,  'Tidak'.  Lalu 
keluarlah  anaknya,  dan  aku  bertanya  kepada  anak  itu,  'Di  mana 
ayahmu?'  Dia  menjawab,  Dia  mendengar  perkataan  engkau  lalu  dia 
bersembunyi  di  ranjang  ibuku'.  Maka  aku  berkata  kepadanya, 
'Keluarlah!  aku  sudah  tahu  kamu  di  mana'.  Dia  pun  keluar,  dan  aku 
langsung  bertanya  padanya,  'Apa  yang  membuatmu  bersembunyi 
dariku?'  Dia  menjawab,  'Demi  Allah,  aku  takut  jika  berkata  sesuatu 
padamu  maka  aku  berdusta  atau  aku  berjanji  tapi  mengingkari, 
padahal  kamu  adalah  sahabat  Rasulullah  S'.  Aku  lalu  berkata,  'Demi 
Allah,  kamu  tidak  sanggup  bayar?'  Dia  menjawab,  'Ya,  demi  Allah'. 
Maka  aku  membuka  lembaran  catatan  dan  menghapus  utang,  lalu 
berkata,  'Kalau  kamu  sudah  mampu  bayar  maka  bayarlah,  tapi  jika 
tidak  maka  telah  lunas.  Sekarang  saksikanlah  bahwa  aku  telah  melihat 
dengan  kedua  mataku  ini  (menunjuk  ke  kedua  mataku),  mendengar 
dengan  kedua  telingaku  ini  (menunjuk  kedua  telingaku),  dan  aku 
pahami  dalam  hati  (menunjuk  ke  arah  hatiku),  bahwa 
Rasulullah  S  bersabda,  "Barangsiapa  memberi  kelonggaran  pada 
orang  yang  tidak  mampu  membayar  utang,  maka  Allah  akan 
menempatkannya  dalam  naungan-Nya.  "675 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Diriwayatkan  pula  secara  ringkas  dari  Zaid  bin  Aslam,  Rib’i 
bin  Khirasy,  dan  Hanzhalah  bin  Qais,  semuanya  dari  Abu  Al  Yusr. 

j-Jfj  ibi  'J  juki  Jl ufo-  -<n/mo 

alll  wLp  J  JuSJ>  yj&r  5  '-r’j&i  <y.  ^ 

675  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  ada 
beberapa  riwayat  yang  lebih  ringkas  dari  Rib’i  bin  Khirasy  dan  Hanzhalah  bin 
Qais  dari  Abu  Al  Yasar.” 
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2225/96.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
dan  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi,  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Abdul  Warits  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Juhadah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  " Barangsiapa  memberi 
kelonggaran  waktu  (pada  orang  yang  tidak  mampu  membayar  utang), 
maka  pada  setiap  hari  dia  mendapat  pahala  sedekah  sebelum  utdng 
itu  terlunasi.  Apabila  utang  itu  telah  dilunasi  dan  dia  tetap  memberi 
kelonggaran,  maka  baginya  pahala  sedekah  yang  sama  untuk  setiap 
harinya.  ”616 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

O—t  -  <1  v/ Y  Y  Y  'l 
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676  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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2226/97.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  dari  asal  kitabnya,  Ahmad  bin  Sayyar 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan 
kepada  kami,-  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Al  A  masy 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Wa'il,  dan  Abu  Mas’ud  Al  Badn, 
dia  berkata,  "Ada  seseorang  yang  ketika  dihisab  tidak  memiliki  amal 
kebaikan,  namun  dia  merupakan  orang  kaya  yang  biasa  memberi 
pinjaman  kepada  orang-orang.  Dia  biasanya  berpesan  kepada  para 
pegawainya,  'Siapa  yang  kalian  dapati  mampu  (membayar  utang) 
maka  ambillah  darinya,  dan  siapa  yang  kalian  dapati  tidak  mampu 
membayar  maka  anggap  saja  lunas,  semoga  dengan  itu  Allah 
mengampuniku'.  Allah  pun  berfirman,  'Aku  lebih  pantas  untuk 
melepaskannya  (mengampuninya)'.  ”677 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  pula  yang  menyebutkan  hadits  ini  dengan  sanad  yang 
sampai  kepada  Rasulullah  0  melalui  jalur  Abdullah  bin  Numair 
dari  Al  A’masy: 


677  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  serta  dikuatkan  oleh  riwayat  Ibnu  Numair  dari  Al  A’masy." 
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2227/98.  Abu  Hamid  Ahmad  bin  Balawaih  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Usman  bin  Abi  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il, 
dari  Abu  Mas’ud  Al  Badri,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda, 
"Seorang  laki-laki  dihisab  (amalannya),  dan  ternyata  dia  tidak 
memiliki  amal  kebaikan...."  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu  dengan 
makna  hadits  yang  sama.678 
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678  Lih.  hadits  no.  2226. 
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2228/99.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Qa’nabi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Abi  Amr,  dari  Ikrimah,  dan  Ibnu  Abbas, 
bahwa  seorang  laki-laki  menagih  utang  kepada  seseorang  yang 
berutang  sepuluh  dinar  kepadanya,  maka  orang  yang  berutang  berkata, 
"Demi  Allah,  hari  ini  aku  tidak  memiliki  uang  untuk  melunasi 
hutangku  padamu.”  Dia  (penagih  utang)  berkata  kepada  orang  itu, 
"Demi  Allah  aku  tidak  akan  meninggalkanmu  hingga  kamu 
melunasinya  atau  membawakan  penjamin  untuk  dirimu.”  Orang  yang 
berutang  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  bisa  membayar  dan  tidak 
pula  mendapatkan  orang  yang  bisa  menjaminku.” 

Akhirnya  dia  (penagih  utang)  membawa  orang  yang  berutang 
itu  kepada  Rasulullah  lalu  orang  yang  berutang  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  orang  ini  memaksaku  (untuk  melunasi  utangku),  lalu  aku 
meminta  tempo  waktu  satu  bulan,  tetapi  dia  tidak  mau  sampai  aku 
membayarnya  atau  mencari  orang  yang  bisa  menjaminku,  maka  aku 
berkata  padanya,  'Demi  Allah,  aku  tidak  memiliki  penjamin  dan  tidak 
dapat  membayar  (utang)  hari  ini'.”  Maka  Rasulullah  &  berkata 
kepadanya,  "Apakah  kamu  meminta  tempo  kepadanya  satu  bulan 
saja?"  Dia  menjawab,  "Tidak."  Rasulullah  pun  berkata 


Al  Mustadrak  —  1  693  1 


kepadanya,  "Aku  akan  menjadi  penjaminmu  untuk  utang-utang  itu.  ” 
Orang  itu  akhirnya  pergi. 

Kemudian  si  peminjam  membawa  sejumlah  yang  dia  janjikan, 
maka  Rasulullah  iii  bertanya,  "Dari  mana  kamu  mendapatkan 
emas  ini?’’  Dia  menjawab,  "Dari  ma’din  (hasil  bumi;  tambang).” 
Beliau  berkata,  "Pergilah!  Kita  tidak  membutuhkan  itu,  karena  tidak 
ada  kebaikan  di  dalamnya.”  Akhirnya  Rasulullah  S  melunasi 
utangnya.679 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  untuk  Amr  bin  Abi 
Amr,  sementara  Ad-Darawardi  sesuai  syarat  Muslim,  akan  tetapi 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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2229/100.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Wahb 


679  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  mengabarkan 
kepadaku  dari  Sa’id  bin  Hani',  dari  Al  Irbadh  bin  Sariyah  As-Sulami, 
dia  berkata:  Aku  pernah  menjual  seekor  unta  muda  kepada 
Rasulullah  lalu  aku  datang  meminta  pembayaran  kepada  beliau. 
Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  bayarlah  untaku  itu.”  Beliau 
menjawab,  "Aku  akan  membayarnya,  tapi  hanya  dengan  perak. 
Rasulullah  0  pun  membayarkannya  kepadaku  dengan  sebaik- 


baiknya  pembayaran. 

Lalu  datang  seorang  Arab  badui  kepada  beliau  dan  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  bayarlah  harga  unta  muda  milikku  ini.”  (Lalu) 
beliau  membayarnya  dengan  unta  yang  sudah  berumur,  maka  si  Arab 
badui  tadi  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  ini  lebih  baik  dari  unta  muda 
(bakr)  milikku.”  Beliau  menjawab,  "Itu  untukmu.  Sesungguhnya 
orang  terbaik  dalam  suatu  kaum  adalah  yang  paling  baik  dalam 
membayar  (melunasi  utang).  ”680 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 


680  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 

Dalam  redaksi  Al  Mustadrak  tertulis  (aif  >)  yang  kalau  diartikan  “tanpa  waktu” 
matra  jelas  menyimpang.  Lalu  saya  temukan  dalam  Musnad  Ahmad  tahqiq 
Syaikh  Syuaib  Al  Amauth  dengan  kalimat  G— f  U  yang  artinya  unta  sudah 

berumur.  Sementara  itu,  dalam  Sunan  Ibnu  Majah  dengan  hadits  yang  sama 
tertulis  (i^«i  d-J)  (unta  yang  lebih  tua).  Jadi,  diyakini  terjadi  kesalahan  tulis  dalam 
Al  Mustadrak :,  sehingga  besar  kemungkinan  kalimat  seharusnya  adalah  («p  'j#) 
yang  artinya  unta  yang  lebih  tua.  Penj . 

Dalam  Al  Mustadrak  tertulis  («-**?  H0  yang  kalau  diartikan  adalah  “kecuali  pada 
saatnya".  Namun,  dalam  Musnad  Ahmad  dengan  “hadits  yang  sama  tertulis  (i4 
i  vd)  yang  artinya,  “hanya  dengan  uang  perak,”  dan  ini  lebih  tepat,  sebab  lebih 
mengena  dengan  konteks  kejadian. 
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2230/101.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khuza’i  mengabarkan 
kepada  kami  di  Makkah,  Abu  Yahya  bin  Abi  Maisarah  menceritakan 
kepada  kami,  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  memberitakan 
(kepada  kami)  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sufyan  bin  Sa’id  Ats- 
Tsauri. 


Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marw,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami. 
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Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  (Abu  Hudzaifah  dan  Muhammad  bin  Katsir)  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Suwaid 
bin  Qais,  dia  berkata,  "Aku  dan  Makhramah  Al  Abdi  mendapatkan 
pakaian  dari  Hajar  atau  Bahrain.  Ketika  kami  berada  di  Mina, 
Rasulullah  &  mendatangi  kami  dan  membeli  celana  panjang  yang 
ramping  perutnya  dari  kami.  Kami  memiliki  seorang  peninmbang 
yang  menimbang  dengan  upah  tertentu.  Lalu 
Rasulullah  &  memberikan  bayarannya  kepada  tukang  timbang  itu 
dan  bersabda,  "Timbanglah  dan  lebihkan  sedikit Z.”681 

Sufyan  meriwayatkan  dari  Simak. 
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2231/102.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
ShafFar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahdi  bin  Rustum  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Al  Muammal  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Ahmad  bin  Abi  Al  Hasan  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Khalid  Al 
Askari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Simak  bin  Harb,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Shafwan  berkata, 
"Aku  menjual  celana  kepada  Nabi  dan  beliau  menimbangnya 
dengan  melebihkan  timbangan.”682 

Abu  Shafwan  adalah  kunyah  untuk  Suwaid  bin  Qais,  sahabat 
Nabi  dari  kalangan  Anshar.  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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682  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Syu’bah  menguatkan  riwayat  Sufyan 
dalam  hal  ini  dari  Simak,  hanya  saja  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Shafwan 
berkata,  'Aku  menjual  celana  panjang  kepada  Nabi  SAW,  dan  beliau  menimbang 
untukku  dengan  melebihkan  sedikit1.  Abu  Shafwan  adalah  Suwaid,  dan  hadits  ini 
sesuai  syarat  Muslim.” 

Dalam  At-Taqrib  disebutkan,  "Apa  yang  dipastikan  oleh  beliau  bahwa  kunyah¬ 
nya.  adalah  Abu  Shafwan,  harus  ditinjau  ulang,  sebab  yang  ber -kunyah  Abu 
Shafwan  itu  bernama  Malik.” 
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2232/103.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  memberitakan  dari 
Husain  bin  Qais,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda  kepada  para  pemilik  takaran  dan 
timbangan,  "Sesungguhnya  kalian  telah  diberi  tugas  mengurusi 
sesuatu  yang  telah  menyebabkan  hancurnya  umat-umat  terdahulu.  ’ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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13  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Husain  bin  Qais  dianggap  dha  ’if  oleh 
para  ulama.” 
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2233/104.  Abu  Abdirrahman  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Abi  Al  Wazir  At-Tajir  (sang  pedagang)  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Amr  Ismail  bin  Nujaid  As-Sulami  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Muslim  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Fadha'  menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Fadha'  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Alqamah  bin  Abdullah  Al  Muzani, 
dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah  &  melarang  pemecahan  uang 
logam  kaum  muslim  yang  biasa  beredar  antara  mereka,  kecuali 
lantaran  suatu  dan  lain  hal,  atau  dirham  dipecah  dijadikan  perak,  atau 
dinar  yang  dipecah  yang  dijadikan  emas.684 

Al  Anshari  tidak  menyebut  ayah  Alqamah  dalam  haditsnya, 
sedangkan  Al  Mu’tamir  menyebutkannya. 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  (Abdul  Qadir  Atha)  katakan,  "Muhammad  bin  Fadha  Al  Azdi  Al  Bashri  Al 
Abid  dianggap  dha  ’if  oleh  Ibnu  Ma’in." 

Al  Uqaili  berkata,  "Haditsnya  tidak  menjadi  mutabi',  dia  adalah  saudara  Khalid 
bin  Fadha'.  Dia  biasa  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dari  Alqamah  bin  Abdullah  Al 
Muzani,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  melarang  pemecahan  mata 
uang'." 

Al  Bukhari  berkata,  "Aku  mendengar  Sulaiman  bin  Harb  berkata,  'Yang  biasa 
memecahkan  mata  uang  adalah  para  jamaah  haji,  dan  belum  dikenal  pada  masa 
Rasulullah  SAW.” 

An-Nasa'i  berkata,  “Muhammad  ini  dha  ’if"  (Al  Mizan,  5/4). 
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2234/105.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’ 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Anas  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Haywah  bin  Syuraih  memberitakan 
(kepada  kami),  Malik  bin  Al  Khair  Az-Zabadi  memberitakan  (kepada 
kami),  bahwa  Malik  bin  Sa’d  At-Tujibi  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda,  "Jibril  datang 
kepadaku  dan  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Allah 
melaknat  khamer  (minuman  keras),  pemerasnya,  orang  yang  minta 
diperaskan,  peminumnya,  pembawanya,  orang  yang  minta  dibawakan, 
penjualnya,  penuangnya,  dan  orang  yang  minta  dituangkan'. 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Syahid-nya  adalah  hadits  Abdullah  bin 
Umar,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


685  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talfchish,  “Hadits  ini  shahih,  demikian  pula 
syahid-  nya.” 
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2235/106.  Muhammad  bin  Isa  Al  Qazzaz  Ar-Razi 
mengabarkannya  kepadaku  di  Baghdad,  Abdullah  bin  Musa  Al  Adi  di 
Naisabur  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata:  Ali  bin  Al 
Husain  bin  Al  Junaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’afa  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Fulaih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abdurrahman,  dari  Wa'il,  dari  Abdullah 
bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya,  bahwa 
Rasulullah  ft  bersabda,  "Allah  melaknat  khamer  dan  melaknat 
orang  yang  menuangkannya,  yang  meminumnya,  yang  memerasnya, 
yang  minta  diperaskan,  yang  membawanya,  yang  minta  dibawakan, 
penjualnya,  pembelinya,  dan  yang  memakan  hasilnya  (keuntungan 
dari  penjualannya).  ”686 
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686  Lih.  hadits  no.  2234. 
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2236/107.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sallam  mencefitakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  0  membeli  seekor  unta  dari 
seorang  Arab  badui  dengan  pembayaran  berupa  kurma.  Awalnya 
beliau  mengira  kurma  itu  ada  semua  pada  beliau,  namun  ternyata  yang 
ada  hanya  sebagian,  dan  sebagian  lagi  tidak  ada.  Akhirnya  beliau 
berkata  (kepada  penjual),  " Maukah  kamu  mengambil  kurma  ini, 
sedangkan  sisanya  menunggu  musim  panen?"  Ternyata  dia  enggan, 
maka  Nabi  S  meminjam  kurma  (dari  orang  lain)  dan 
membayarnya  (tunai).687 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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687  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yahya  bin  Salam  dha  ’if,  dan  tidak  ada 
yang  meriwayatkan  darinya.” 
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2237/108.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Firas  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Makkah,  Bakr  bin  Sahi  Ad-Dimyati  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Yusuf  At-Tinisi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Salim  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  bahwa  Zaid  bin  Sa’nah  adalah  salah  seorang  rahib 
Yahudi,  dia  mendatangi  Nabi  &  untuk  menagih  utang.  Dia 
menyelempangkan  pakaiannya  ke  pundak,  kemudian  berkata, 
"Sungguh,  kalian  ini  wahai  bani  Abdul  Muththalib,  adalah  orang- 
orang  yang  suka  mengulur  pembayaran.  Aku  sungguh  tahu  siapa 
kalian.”  Mendengar  itu  Umar  langsung  membentaknya,  tapi 
Rasulullah  0  justru  berkata,  "Wahai  Umar,  kami  dan  dia  lebih 
membutuhkan  sikap  selain  itu  (bentakan),  yaitu  kamu  menyuruhku 
membayar  dengan  baik  dan  menyuruhnya  menagih  dengan  cara  yang 
baik.  Berangkatlah,  wahai  Umar,  bayarlah  haknya.  Jika  masih  tersisa 
sekitar  tiga  maka  tambahkan  menjadi  tiga  puluh  sha',  karena  kamu 
sudah  mendustakannya  tadi.  ”688 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mursal." 
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2238/109.  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Ayyub  memberitakan  dari  Ubaidullah  bin  Abi  Ja’far,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  S  bersabda, 
"Barangsiapa  menuntut  haknya,  hendaknya  menggunakan  cara  yang 
terhormat,  baik  dipenuhi  maupun  tidak  ”689 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid-ny&  adalah  riwayat  dari  Abu  Hurairah: 
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2239/110.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakannya  kepada 
kam^  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hammam  Muhammad  bin  Mujib  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari, 
sementara  itu  dia  meriwayatkan  sebuah  syahid  dari  hadits  Abdullah  bin  Yamin, 
dari  Abu  Hurairah.” 


Al  Mustadrak  —  |  705  1 


bin  Yasin  Ath  Tha'ifi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Yamin,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda 
kepada  pemilik  hak,  "Ambillah  hakmu  dengan  cara  terhormat  (aku 
mengira  beliau  berkata),  baik  sempurna  maupun  tidak.  ”690 
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2240/111.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  Al  Yasari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marw,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hatim 
Al  Basani  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Waqid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yazid  An-Nahwi,  bahwa  Ikrimah  menceritakan  kepadanya 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Ketika  Rasulullah  &  datang  ke 
Madinah,  penduduknya  adalah  orang-orang  yang  paling  curang  dalam 
hal  takaran,  maka  Allah  menurunkan  ayat:  'Kecelakaan  besarlah  bagi 
orang-orang  yang  curang'.  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  1).  Setelah  itu 
mereka  pun  memperbaiki  cara  mereka  dalam  menakar.”691 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Musllim  tidak 
meriwayatkannya. 


Lih.  hadits  no.  2238. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Syahid  hadits  ini  adalah  riwayat  dari  Abu  Hurairah  berikut  ini 
yang  lebih  mendetail: 

J  Jdjr  J  -  m/m  > 

J  liLb-  \j>-  Ji  \2Ss-  A’ ji  Cf- 
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2241/112.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yazid  Al  Marwazi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Khutsaim  bin  Irak  bin 
Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  "Ketika  Rasulullah  &  keluar  menuju  Khaibar,  beliau 
menetapkan  Siba  bin  Urfuthah  Al  Ghifari  sebagai  pengganti  beliau  (di 
Madinah).  Kami  datang  dan  melaksanakan  shalat  Subuh  bersamanya, 
pada  rakaat  pertama  dia  membaca  dan  pada  rakaat  kedua  dia 

membaca  (cm^4  Jy).  Aku  berkata  dalam  hati,  'Celakalah  ayah  si 
fulan  yang  memiliki  dua  alat  penakar,  satu  dari  alat  takarannya  benar 
dan  satunya  lagi  takarannya  curang'.  Lalu  kami  mendatangi  Siba'  bin 
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Urfuthah,  lantas  kami  pun  bersiap  diri,  kemudian  kami  mendatangi 
Rasulullah  &  sehari  atau  dua  hari  sebelum  penaklukan  kota 
Makkah.”692 


(jf  ci-jfiJl  jjf  U  Y'/YY  t  Y 

o*  ‘f  ‘pl^9  ^  o*  c^lp^i  if!b-  cy#f  tfe- 
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2242/1 13.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Abbas  bin  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan  (kepada  kami), 
Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Syarik 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih  dan  Abu  Hazim, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda,  ''Tidak  halal 
mahar  pezina  (uang  hasil  pelacuran)  dan  hasil  penjualan  anjing. 1,693 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Abdullah  bin  Amr: 


\£j*-  <Ju*Jl  ^  x»k*  $  l/Y  Y  t  Y' 

U  CjVj 2L*  'J»  Cj*-a1 ji\  Oi  “ 


Lih.  hadits  no.  2240. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
Lalu  dia  menyebutkan  syahid- nya  pada  hadits  no.  2243. 
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2243/114.  Abu  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  kakekku  Ahmad  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Zurarah  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  Hushain  memberitakan  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin 
Amr,  dia  berkata,  "Rasulullah  &  melarang  hasil  penjualan  anjing, 
mahar  (upah)  pelacur,  upah  dukun,  dan  upah  tukang  bekam.”694 

uBb-  t jluii  'J  [j  u  o/m  t 

j j  Jt*-  Cf-  i jj  -Lp 

idl  J Jv  ‘ ’J-  tOl i-  ^  J 

L_-isCJl  Ji  J  JJ 

2244/1 15.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Rabi'  Al 
Bawwari  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dan 
Jabir,  dia  berkata,  "Rasulullah.  &  melarang  hasil  penjualan  anjing 
dan  kucing.”695 

Hadits  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Isa  bin  Yunus  dari  Al 
A'masy: 


Lih.  hadits  no.  2242. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2245/116.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hatim 
Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami  di  Marw,  Ahmad  bin  Muhammad 
bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah 
Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata, 
"Rasulullah  &  melarang  hasil  penjualan  anjing  dan  kucing.”696 


Dikuatkan  pula  oleh  riwayat  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir: 


tAi>r j^Jl  jj{  IIjJj-  jjf  ®U ^  W/Y  Y  t  “1 
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2246/1 17.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abu  Al  Muwajjah  menceritakan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Zaid  — salah  seorang  penduduk  Shan’a — 
memberitakan  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata, 
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"Rasulullah  0  melarang  memakan  kucing  dan  hasil 
penjualannya.”697 

Hadits  Al  A’masy  dari  Abu  Sufyan  shahih  sesuai  syarat 
Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


'J  J>4 1&.  'J  ua/yyiv 

_ P  ^  J  Idf  ifrlisL P  ^  J-P  Lif 
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2247/118.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha'  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  bin  Abi 
Arubah  memberitakan  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  "Rasulullah  &  melarang  (meminum)  susu  jallalah 
(hewan  pemakan  kotoran),  memakan  hewan  mujatstsamah  (yang 
dilempar  sampai  mati  atau  jatuh  ke  tanah),  dan  minum  dari  mulut 
kantong  air.”698 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  adalah  riwayat  Abdullah  bin  Umar  dan  Abu 
Hurairah. 

Hadits  Ibnu  Umar: 


697  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Umar  bin  Yazid  perawi  yang  waahin 
(lemah).” 

698  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Berdasarkan  syarat  Al  Bukhari,  begitu 
pula  dengan  syahid-nya.”  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  ini  pada  no.  2248. 
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2248/1 19.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Ammar  Al  Maushili  memberitakan  (kepada  kami),  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
"Rasulullah  0  melarang  memakan  hewan  jallalah  (hewan  yang 
memakan  kotoran)  dan  meminum  susunya.”6*9 

UjJL>-  aJjJI  jjf  N  Y  •  /  Y  Y  £  ^ 
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2249/120.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  juga  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Abi  Syuraih  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Al  Jahm  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abi  Qais 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub  As-Sakhtiyani,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Rasulullah  S  melarang  memakan  hewan 


Lih.  hadits  no.  2247. 
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jallalah  (maksudnya  dari  jenis  unta),  melarang  menungganginya  atau 
meminum  susunya.”700 

Hadits  Abu  Hurairah: 


iA _ j  jjb  ^  Jyj  jjf  -AY\/YY°‘ 
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2250/121.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Nu’man  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari 
Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  @  melarang 
memakan  hewan  mujatstsamah  dan  jallalah."101 

^paiJl  fcf  liS&Z»  I  Ji  j£j  Jt f  \j f  -  >  Y  Y  /  Y  Y  ®  ) 
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2251/122.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Al 
Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan  (kepada  kami),  Ismail 


700  Lih.  hadits  no.  2247. 

701  Lih.  hadits  no.  2247. 
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bin  Yazid  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Dhurais  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Thahman,  dari  Al 
Hajjaj  bin  Al  Hajjaj,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah, 
bahwa  Nabi  S  melarang  jual  beli  kambing  dengan  daging.702 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Para  perawinya  dari  awal  hingga  akhir 
adalah  para  Imam  hafizh  yang  tsiqah,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.  Al  Bukhari  menjadikan  riwayat  Hasan  dari 
Samurah  sebagai  acuan. 

Ada  pula  syahid  hadits  ini  secara  mursal  dalam  Al  Muwaththa ' 

Malik. 

Lif  j  ^l j*Jl  jjf  alu  ^  Y  Y'  / 
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2252/123.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Ar-Rabi’  memberitakan  (kepada  kami), 
Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Malik  memberitakan  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa 
Nabi  0  melarang  jual  beli  daging  dengan  hewan.703 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  menjadikan  hadits  Al 
Hasan  dari  Samurah  dan  syahid-nya  sebagai  hujjah.” 

Dia  lalu  menyebutkan  hadits  no.  2252. 

Lih.  hadits  no.  2251 
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2253/124.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’  dan  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Hatim  Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Al  Hasan  bin  Abdushshamad  bin  Abdullah  bin 
Razin  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji 
memberitakan  dari  Mush’ab  bin  Muhammad  Al  Madani,  dari 
Syurahbil  maula  Anshar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  0,  beliau 
bersabda,  "Barangsiapa  membeli  barang  curian  dan  dia  tahu  bahwa 
itu  adalah  barang  curian,  maka  dia  bersama-sama  menanggung 
kehinaan  dan  dosanya.  ”704 

Syurahbil  adalah  Ibnu  Sa’d  Al  Anshari,  Malik  bin  Anas 
meriwayatkan  darinya  setelah  sebelumnya  dia  berpendapat  miring 
tentang  Syurahbil  ini. 


Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 


meriwayatkannya. 
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704  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Az-Zanji  dan  Syurahbil  perawi  yang 
dha  ’if." 
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2254/125.  Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukaram  Al  Bazzaz 
mengabarkan  kepadaku,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid  bin  Ath-Thayalisi,  Affan 
bin  Muslim,  dan  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Hisyam  bin  Abi  Abdillah  menceritakan  kepada  kami, 
Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah, 
bahwa  Nabi  0  bersabda,  " Barangsiapa  menjual  suatu  barang 
kepada  satu  atau  dua  orang,  maka  barang  itu  menjadi  hak  pembeli 
pertama.  Wanita  mana  saja  yang  dinikahkan  oleh  dua  orang  wali, 
maka  pernikahan  yang  sah  adalah  milik  yang  pertama.  ”705 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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705  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2255/126.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al 
Faqih  mengabarkan  kepada  kami  di  Riyy,  Muhammad  bin  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Musa,  Ali  bin  Abdul  Aziz,  Musa  bin  Hasan  bin  Abbad,  dan  Ishaq  bin 
Hasan  bin  Maimun  Al  Harbi  memberitakan  (kepada  kami),  mereka 
berkata:  Haudzah  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Khalid  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Usaid  bin  Hudhair  bin  Simak  menceritakan 
kepadanya,  dia  berkata:  Muawiyah  menulis  kepada  Marwan,  bahwa 
bila  ada  seseorang  barangnya  dicuri,  lalu  dia  menemukan  barangnya 
yang  dicuri  itu,  maka  dia  lebih  berhak  mengambilnya  dimanapun  dia 
menemukannya. 

Lalu  Marwan  menuliskan  itu  kepadaku  ketika  aku  menjadi 
pemimpin  dari  Yamamah,  maka  aku  menulis  kepada  Marwan  bahwa 
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Nabi  S  memutuskan  bahwa  jika  ada  seseorang  menemukan 
budaknya  pada  diri  seseorang  yang  terlepas  dari  tuduhan  mencuri, 
maka  jika  dia  (tuan  budak  yang  dicuri)  mau,  dia  bisa  membelinya  dari 
orang  itu,  atau  menelusuri  siapa  yang  mencurinya.  Abu  Bakar,  Umar, 
dan  Usman  juga  memutuskan  seperti  itu. 

Lalu  Marwan  menulis  surat  kepada  Muawiyah  dengan  suratku, 
lalu  Muawiyah  menjawab,  “Kamu  dan  Usaid  tidak  berhak 
menghakimiku,  tapi  akulah  yang  memutuskan  apa  yang  harus  kalian 
putuskan,  maka  laksanakan  saja  apa  yang  aku  perintahkan!" 

Maka  Marwan  mengutus  orang  untuk  menyampaikan  surat 
Mu'awiyah  kepada  Usaid,  maka  dia  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  melaksakanan  keputusan  itu  selama-lamanya.”706 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tetapi 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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706  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Usaid  meninggal  pada  masa  Umar, 
dan  Ikrimah  tidak  bertemu  dengannya.  Dia  juga  tidak  ada  pada  masa  Muawiyah, 
maka  coba  periksa  kembali  hal  ini.  Dan  telah  mendengar  pula  riwayat  ini  dua 
orang  yang  tsiqah  dari  Ibnu  Juraij." 
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2256/127.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Musa  As-Sinani  memberitakan  (kepada 
kami),  Harun  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Dhamrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  Ibnu  Juraij 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Apabila  kamu  menjual  kurma  kepada 
saudaramu,  lalu  dia  terkena  bencana  besar,  maka  tidak  halal  bagimu 
mengambil  sedikit  pun  darinya  atau  mengambil  harta  saudaramu  itu 
tanpa  izinnya.  ”707 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Muhammad  bin  Tsaur  dari 
Ibnu  Juraij: 
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2257/128.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid 
Ash-Shan’ani  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ali  bin  Mubarak 
Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Mubarak  Ash- 
Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Tsaur 


707  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  sementara  itu  hadits  Anas,  ada  dalam  Ash-Shahihain." 

Perhatian,  dalam  At-Talkhishh&dtis  ini  disebutkan  setelah  hadits  no.  2257. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  "Atas  dasar  apa  salah 
seorang  dari  kalian  menghalalkan  harta  saudaranya  jika  dia  terkena 
bencana  dari  langit?.  ”m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Asal  dari  bab  ini  adalah  hadits  Malik  bin  Anas  dari  Humaid 
Ath-Thawil  yang  berbunyi: 


j  ^  Y  Y'®  A 

j-  ^  o*  cLlJU  CA  ^  -V'  CA 

‘c O*  ‘JoH' 
.  J  L»  to  <Cil 

2258/129.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas 
mengabarkan  kepadaku  dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas,  bahwa 
Rasulullah  Si  bersabda,  "Bagaimana  menurutmu  jika  Allah  tidak 
mengizinkan  kurma  itu  berbuah,  maka  atas  dasar  apa  kalian 
mengambil  harta  saudaranya?1.”™ 
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708  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 

709  Lih.  hadits  no.  2256. 
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2259/130.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Bakar  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ghalib 
memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zaid,  dari  Ibrahim,  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  dari 
Nabi  ft,  beliau  bersabda,  " Riba  itu  memiliki  73  pintu,  dan  pintu 
yang  paling  ringan  adalah  seperti  seorang  lelaki  yang  menikahi 
ibunya  sendiri.  Sedangkan  riba  yang  paling  besar  adalah  kehormatan 
seorang  laki-laki  muslim.  ’’7 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tapi 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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710  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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2260/131.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail  As- 
Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al 
Uwaisi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Khutsaim  bin  Irak  bin 
Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  "Ada  empat 
golongan  yang  pasti  tidak  akan  Allah  masukkan  ke  dalam  surga  dan 
tidak  akan  merasakan  kenikmatannya,  yaitu  pecandu  khamer, 
pemakan  riba,  pemakan  harta  anak  yatim  tanpa  hak,  dan  orang  yang 
durhaka  terhadap  kedua  orang  tuanya.  ”7n 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  sementara  itu  mereka  berdua  sepakat  meriwayatkan 
dari  Khutsaim. 
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2261/132.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzaz  mengabarkan 
kepadaku,  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Qazwini  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sa’id  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Abi  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari 
Daimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Rasulullah  &  melarang 
dibelinya  buah  hingga  dapat  dimakan.  Beliau  bersabda,  'Apabila  zina 

711  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibrahim  bin  Khaitsam  bin  Irak  bin 
Malik  dianggap  matruk  oleh  An-Nasa'i.” 
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dan  riba  sudah  tampak  di  suatu  negeri,  maka  penduduknya  telah 
menghalalkan  adzab  Allah  atas  diri  mereka  '.”712 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2262/133.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakanya  bin  Abi  Za  idah 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar- 
Rukain  bin  Ar-Rabi". 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abu  Kamil  dan  Hajjaj  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar- 
Rukain  bin  Ar-Rabi’,  dari  ayahnya  yaitu  Ar-Rabi'  bin  Umailah,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud,  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  "Riba  itu 


7,2  Adz-Dzahabi  berkata  MzmAt-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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meskipun  terlihat  banyak,  tapi  hasilnya  tetap  akan  berakhir 
sedikit.  ”713 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2263/134.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Az- 
Zubair  menceritakan  kepadanya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  berkata,  "Rasulullah  &  melarang  jual  beli  setumpuk 
buah  kurma  yang  tidak  diketahui  jumlah  takarannya  yang  biasa 
dijadikan  takaran  untuk  buah  kurma.”714 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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713  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 

714  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2264/135.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  memberitakan 
(kepada  kami),  Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Malik 
memberitakan  (kepada  kami). 

Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Amr  Al  Harasyi  dan  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Bazzi  dan  Musa  bin 
Muhammad  Adz-Dzuhli  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata: 
Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  “Aku  membaca  di 
hadapan  Malik.” 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Abu  Muhammad  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ayyub 
memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi 
memberitakan  (kepada  kami),  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Malik 
bin  Anas,  lalu  dia  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Yazid, 
dari  Zaid  bin  Abi  Ayyasy,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Sa’d 
tentang  gandum  jenis  baidha'  dengan  jenis  salt,  lalu  dia  bertanya, 
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"Apakah  di  antara  keduanya  ada  yang  lebih  diutamakan?”  Mereka 
menjawab,  "Ya.”  Lalu  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  S  ditanya  tentang  (barter)  ruthab  (kurma  basah) 
dengan  tamr  (kurma  kering),  lalu  beliau  bertanya  kepada  yang  ada  di 
sekitar  beliau,  'Apakah  takaran  atau  timbangannya  akan  berkurang 
kalau  sudah  mengering?'  Mereka  menjawab,  ‘Iya’.  Beliau  pun 
bersabda,  'Kalau  begitu  tidak  boleh'. 1,115 

Abu  Al  Walid  berkata,  "Di  lain  waktu  aku  mendengar  Malik 
memakruhkannya.  ” 

Ini  merupakan  redaksi  hadits  Abu  Al  Walid  yang  diperkuat 
oleh  Ismail  bin  Umayyah  dari  Abdullah  bin  Yazid  maula  Al  Aswad 
bin  Sufyan,  sebagai  berikut: 
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2265/136.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad 
menceritakannya  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 


715  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Di  lain  waktu  ada  riwayat  dari  Malik, 
bahwa  dia  menilainya  makruh.  Hadits  itu  diriwayatkan  oleh  kedua  Sufyan  (Ats- 
Tsauri  dan  Ibnu  Uyainah)  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari  Abdullah  bin  Yazid. 
Redaksi  Ats-Tsauri  adalah  (J&  *£)  yang  artinya  "lalu  beliau  melarang  hal  itu". 
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Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Umayyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Abu  Ayyasy,  dia  berkata: 
Ada  dua  orang  yang  berjual  beli  dengan  cara  tukar-menukar  (barter) 
pada  masa  Sa’d  bin  Abi  Waqqash,  lalu  Sa’d  berkata,  “Ada  dua  orang 
yang  berjual  beli  pada  masa  Rasulullah  $  dengan  menukar  antar 
busr  (kurma  yang  belum  matang)  dan  ruthab  (kurma  yang  sudah 
matang),  lalu  beliau  berkata,  'Apakah  ruthab  itu  akan  berkurang 
(takarannya)  jika  sudah  mengering?'  Mereka  menjawab,  'Ya'.  Beliau 
pun  berkata,  'Kalau  begitu  tidak  boleh'.  ”716 

Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dari 
Ismail  bin  Umayyah. 
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2266/137.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hasan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Ash-ShafFar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Nu’aim  dan  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Umayyah, 
dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Zaid  Abu  Ayyasy,  dari  Sa’d  bin  Malik, 
dia  berkata:  Rasulullah  &  pernah  ditanya  tentang  (tukar-menukar) 
ruthab  dan  tamar,  lalu  beliau  bertanya,  "Apakah  kurma  itu  akan 
berkurang  jika  sudah  mengering?”  Mereka  menjawab,  "Ya.”  Beliau 
pun  melarangnya.717 

Riwayat  Yahya  bin  Abi  Katsir  dari  Abdullah  bin  Yazid  juga 
telah  menguatkan  hadits  tersebut. 
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717  Lih.  hadits  no.  2264. 
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2267/138.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad 
menceritakannya  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hisyam  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Raja'  menceritakan  kepada 
kami,  Harb  bin  Syaddad  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin 
Abi  Katsir,  Abdullah  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
Abu  Ayyasy  mengabarkan  kepadanya,  Harb  bin  Syaddad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  Abdullah  bin 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Abu  Ayyasy  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Sa’d  bin  Abi  Waqqas  berkata, 
"Rasulullah  S  melarang  jual  beli  ruthab  (kurma  basah)  dengan 
tamar  secara  nasi' ah  (secara  berangsur).”718 

Hadits  ini  shahih  sesuai  ijma  para  Imam  ahli  hadits  tentang 
keimaman  Malik  bin  Anas,  dan  bahwa  semua  hadits  yang 
diriwayatkannya  muhkam,  karena  semuanya  shahih,  apalagi 
berkenaan  dengan  hadits-hadits  orang-orang  Madinah. 

Lalu  ditambahkan  pula  dengan  penguatan  dari  para  Imam 
tersebut,  yang  sama-sama  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Yazid. 
Akan  tetapi,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  lantaran 
keduanya  khawatir  dengan  status  majhul  Zaid  bin  Abi  Ayyasy. 
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718  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Namun,  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  karena  khawatir  dengan  status  majhul  Abu 
Ayyasy.” 
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2268/139.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq,  Abu  Al  Abbas 
Muhammad  bin  Ishaq,  dan  Abu  Yahya  Zakariya  bin  Yahya  Al  Bazzaz 
memberitakan  (kepada  kami),  mereka  berkata:  Ishaq  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Usman  An-Nahdi  menceritakan  bahwa 
Nabi  S  bersabda,  "Pada  Hari  Kiamat  nanti  lembaran  seseorang 
akan  diangkat  hingga  dia  mengira  sebagai  orang  yang  selamat.  Akan 
tetapi,  kezhaliman  yang  pernah  dia  lakukan  kepada  sesama  anak 
Adam  mengikutinya,  sehingga  tidak  tersisa  baginya  suatu  kebaikan 
sedikit  pun,  bahkan  dosa  mereka  (orang-orang  yang  pernah  dia 
zhalimi)  ditambahkan  ke  dalam  tanggungannya.  ”719 


719  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadist  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Dia  berkata:  Aku  bertanya  kepadanya  (atau  Ashim  berkata 
kepadanya),  ”Dari  siapa,  wahai  Abu  Usman?”  Dia  menjawab,  "Dari 
Salman,  Sa’d,  Ibnu  Mas’ud,...."  Dan  dua  orang  lagi  yang  tak  dia  ingat. 

Syu’bah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Ashim  tentang  hadits 
ini,  lalu  dia  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Usman,  dari  Salman." 

Usman  bin  Ghiyats  juga  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Usman  menceritakan  hadits  ini  dari  Salman  dan  para 
sahabat  Rasulullah  0. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya,  dan  aku  tidak  mengetahui  ada 
riwayat  Syu’bah  dari  Usman  bin  Ghiyats  berupa  hadits  yang  musnad 
(tidak  terputus  sanadnya)  selain  ini. 
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2269/140.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakannya  kepadai  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ali  Ubaidullah  bin  Abdul  Majid  Al 
Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim  bin  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari 
Abdullah  bin  Babah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata, 
"Rasulullah  0  melarang  memakan  daging  jallalah  (binatang  yang 
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memakan  kotoran),  meminum  susunya  dan  menungganginya,  hingga 
binatang  itu  dibersihkan  selama  empat  puluh  malam."720 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  dengan  yang  telah  kami 
sampaikan  tentang  Ibrahim  bin  Muhajir,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


.4j  ^UJl  iil  ^i^Uf-UN/YYV» 

t — J  f  c  j  jjl  ft  £j>  Jjjj  IjJb-  toLof  ^  UjJL >-j 

Ajlp  AUl  Cj^  4 {ji 

LaI jZ2>\  (£X !l  <_£ vl~>-  ^JLjl  (l)f  4jf  jU—'J 


.iiJi  ^gip  Lfjj j* aj  <1)15^  Olj  4i>-j 


2270/141.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  tentang  itu. 

Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
memberitakan  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  &,  bahwa 
beliau  melarang  penjualan  barang  yang  baru  saja  dibeli,  sampai 
dikemas  terlebih  dahulu  oleh  orang  yang  membelinya  dengan 
memasukkannya  ke  dalam  kendaraannya.  Jika  beliau  mengutus 
beberapa  orang,  maka  beliau  berpesan  kepada  kami  akan  hal  itu.721 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslipi,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


720  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ismail  bin  Ibfahim  bin  Muhajir  dan 
ayahnya  merupakan  perawi  dha  ’if." 

721  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Riwayat  Muhammad  bin  Ishaq  memiliki  sanad  yang  lain, 


yaitu: 
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2271/142.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Abdurrahman  bin  Amr  Ad- 
Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Ubaid  bin  Hunain,  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  "Aku  pernah  membeli  minyak  di  pasar.  Ketika  aku  sudah 
memastikan  pembeliannya,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  menemuiku  dan 
menawarkan  keuntungan  bagus,  maka  aku  pun  ingin  meraih  tangannya 
(untuk  memastikan  transaksi),  namun  tiba-tiba  ada  orang  di 
belakangku  yang  menarik  lenganku,  dan  ketika  aku  menoleh  ternyata 
dia  adalah  Zaid  bin  Tsabit,  dia  langsung  berkata,  ‘Jangan  kamu  jual 
ketika  kamu  membelinya  sampai  kamu  memindahkannya  ke 
kendaraanmu,  karena  Rasulullah  0  melarang  penjualan  barang 
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langsung  di  tempat  pembelian,  sampai  para  pedagang 
memindahkannya  ke  kendaraan  mereka’."722 
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2272/143.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Syaiban  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas  «&,  dia  berkata,  "Rasulullah  &  melarang  memakan 
setiap  binatang  buas  yang  bertaring,  membunuh  anak-anak,  dan 
menjual  harta  rampasan  perang  hingga  dibagikan.”723 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tapi 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih ,  yaitu: 
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722  Lih.  hadits  no.  2270. 

723  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  syahid-nya  juga  shahih.”  ’ 
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2273/144.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakannya  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Az-Zinad 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdurrahman  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata,  "Rasulullah  0  melarang  penjualan  harta 
rampasan  perang,  sampai  dibagikan."724 
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2274/145.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  bin  Qais,  dari  Sulaiman  bin 
Atiq,  dari  Jabir,  bahwa  Rasulullah  S  menetapkan  adanya 
penghilangan  beban  akibat  bencana.725 


724  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih. " 

725  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Ali  bin  Al  Madini  berkata,  "Dulu  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  0,  bahwa  beliau 
menetapkan  adanya  wadhu’  al  jawa'ih  (penghapusan  beban  utang 
karena  bencana  alam  yang  menimpa  perkebunan).” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2275/146.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Bukair  bin  Al  Asyajj,  dari 
Iyadh  bin  Abdullah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata:  Pada  masa 
Rasulullah  i&,  ada  seorang  laki-laki  yang  tertimpa  musibah,  yaitu 
masalah  yang  berkaitan  dengan  buah-buahan  sehingga  hutangnya 
menumpuk.  Rasulullah  $  pun  berkata,  " Bersedekahlah 
kepadanya!”  Mereka  pun  bersedekah  kepadanya,  tapi  tetap  saja  belum 
mencapai  jumlah  yang  dapat  menutupi  utang-utangnya.  Maka 
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Rasulullah  S  bersabda,  "Ambillah  apa  yang  kalian  dapatkan, 
karena  tak  ada  lagi  yang  bisa  kalian  tuntut  selain  itu.  ”726 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2276/147.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’  menceritakan 
kepadaku,'  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami, 
Bukair  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Nu’aim, 
Rafi'  bin  Khadij  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  pernah 
menanam  sebidang  tanah,  dan  Nabi  S  melewatinya  ketika  dia 
sedang  mengairi  tanamannya  itu.  Beliau  bertanya,  " Siapa  pemilik 
tanaman  dan  siapa  pemilik  tanah?”  Dia  menjawab,  "Aku 
menanamnya  dengan  benih  dariku,  dan  aku  yang  mengelolanya.  Aku 
dapat  bagian,  dan  bani  fiulan  (pemilik  tanah)  dapat  sebagian.”  Beliau 
bersabda,  "Kalian  berdua  telah  melakukan  riba.  Kembalikan  tanah  ini 
dan  ambil  kembali  biayamu.  ”727 


726  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

727  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bukair  perawi  yang  dha  ’if." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  melainkan  hanya  sepakat  dalam  meriwayatkan 
perdebatan  antara  Abdullah  bin  Umar  dengan  Rafi'  bin  Khadij  tentang 
hal  ini. 
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2277/148.  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Isa  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  dan  Humaid 
bin  Abdurrahman  Ar-Ruwasi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mughirah  bin  Ziyad,  dari  Ubadah  bin  Nusai,  dari  Al  Aswad  bin 
Tsa’labah,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dia  berkata,  "Aku  mengajar 
menulis  dan  membaca  Al  Qur  an  beberapa  orang  dari  penghuni 
Shuffah.  Lalu  ada  seorang  dari  mereka  yang  menghadiahiku  sebuah 
busur,  sehingga  aku  katakan,  ‘Ini  bukan  harta,  dan  akan  aku  taruh  di 
jalan  Allah’.  Aku  pun  mendatangi  Rasulullah  0  untuk 
menanyakan  hal  ini.  Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  seseorang  dari 
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kalangan  yang  aku  ajari  menulis  dan  membaca  (Al  Qur'an)  telah 
menghadiahiku  busur  panah,  dan  itu  bukan  termasuk  harta,  sehingga 
aku  menaruhnya  di  jalan  Allah’.  Beliau  menjawab,  'Jika  kamu  senang 
dibelenggu  dengan  sebuah  belenggu  neraka,  terimalah  hadiah  itu'.  ”728 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2278/149.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  dan  Ibrahim  bin  Ishmah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Sari  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Aban  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Qarizh,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid, 
dari  Rafi’  bin  Khadij,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  " Penghasilan 
tukang  bekam  itu  kotor  (khabits),  hasil  penjualan  anjing  juga  kotor, 
dan  hasil  pelacuran  pun  kotor.  ”729 


728  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mughirah  bin  Ziyad  shalihul  hadits. 
Ibnu  Hibban  meninggalkan  riwayatnya.” 

729  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2279/150.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhr  Hasyim  bin  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami,  Thariq  bin  Abdurrahman  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Rifa’ah  bin  Rafi'  datang  ke  majelis  kaum  Anshar, 
lalu  berkata,  "Rasulullah  &  telah  melarang  kita  beberapa  hal  hari 
ini.”  Kemudian  menyebutkan  beberapa  hal.  Dia  berkata,  “Beliau 
melarang  kita  memanfaatkan  hasil  dari  budak  wanita,  kecuali  yang  dia 
kerjakan  dengan  tangannya  sendiri.”  Dia  menunjukkan  dengan 
jarinya,  yaitu  menjahit,  membuat  roti,  dan  menumbuk  tepung.730 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  adalah  riwayat  Rafi'  bin  Khudaij  berikut  ini: 


730  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Thariq  memiliki  kelemahan,  dan  dia 
tidak  menyebutkan  bahwa  dia  mendengar  langsung  dari  Rifa’ah.” 
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2280/151.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al- Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Ali  bin  Al  H  asan  bin  Al  Junaid  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Fudaik  menceritakan  kepadaku  dari  Ubaidullah  bin  Hurair,  dan 
ayahnya,  dari  kakeknya  — Rafi'  bin  Khadij — ,  dia  berkata, 
"Rasulullah  &  melarang  hasil  pekerjaan  budak  wanita  sampai 
diketahui  darimana  asalnya  (diperoleh  hasil  itu).”731 
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2281/152.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Al  Hakam,  dari  Nafi',  dari 


731  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Kami  meriwayatkan  syahid- nya.” 
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Ibnu  Umar  *&>,  dia  berkata,  "Rasulullah  0  melarang  hasil 
penyewaan  sperma  pejantan  (hewan).”732 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Ali  bin  Al  Hakam  Al  Bunani  adalah  perawi  yang  tsiqah  dan 
tepercaya,  serta  termasuk  orang  yang  paling  pandai  dari  kalangan 
penduduk  Bashrah. 
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732  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2282/153.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  . 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Hibban 
bin  Ubaidullah  Al  Adawi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Abu  Mijlaz  tentang  sharf  (penukaran  uang),  lalu  dia 
menjawab,  "Ibnu  Abbas  selama  hidupnya  menganggap  tidak  ada 
masalah  selama  uang  itu  diserahkan  secara  tunai.  Dia  juga  berkata, 
'Riba  hanyalah  teijadi  (apabila  dalam  pembayaran)  secara  nasi'ah 
(kredit)’.” 

Lalu  Abu  Sa’id  Al  Khudri  menemuinya  (Ibnu  Abbas)  dan 
berkata  kepadanya,  "Wahai  Ibnu  Abbas,  tidakkah  kau  bertakwa 
kepada  Allah?  Sampai  kapan  orang  harus  makan  riba  disebabkan 
pendapatmu?  Tidakkah  kamu  mendengar  Rasulullah  0  berkata 
ketika  sedang  bersama  istrinya  (Ummu  Salamah),  'Aku  sangat  ingin 
makan  kurma  ajwah'.  Maka  Ummu  Salamah  mengirim  dua  sha’ 
kurma  biasa  kepada  salah  seorang  Anshar.  Kemudian  dia  (orang 
Anshar)  datang  dengan  membawa  satu  sha’  kurma  ajwah  untuk 
menukarkannya  dengan  dua  sha’  kurma  itu.  Lalu  Ummu  Salamah 
berdiri  dan  menghidangkan  kurma  itu  kepada  Rasulullah  &.  Ketika 
beliau  melihatnya,  beliau  heran,  lalu  beliau  mengambil  sebiji  kurma 
dan  berkata,  'Dari  mana  kalian  mendapatkan  ini?'  Ummu  Salamah 
menjawab,  'Aku  mengirimkan  dua  sha’  kurma  biasa  kepada  salah 
seorang  Anshar,  dan  dia  menukarnya  dengan  satu  sha  ’  kurma  ini.  Ini 
dia,  silakan  dimakan'.  Tapi  beliau  justru  meletakkan  kurma  itu  di 
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depannya  dan  berkata,  'Kembalikan  ini,  aku  tidak  membutuhkannya. 
Kurma  dengan  kurma,  gandum  dengan  gandum,  sya'ir  dengan  sya'ir, 
emas  dengan  emas,  perak  dengan  perak,  harus  tunai  dan  dengan 
jumlah  yang  sama,  siapa  yang  menambah  berarti  dia  telah  melakukan 
riba'.  Beliau  mengatakan  itu  terhadap  apa  yang  ditimbang  dan 
ditakar.” 

Lalu  Ibnu  Abbas  berkata,  "Semoga  Allah  membalasmu  dengan 
surga,  wahai  Abu  Sa’id,  karena  kamu  telah  mengingatkanku  sebuah 
'  hal  yang  aku  lupa.  Aku  minta  ampun  kepada  Allah  dan  bertaubat 
kepada-Nya.” 

Setelah  itu  Ibnu  Abbas  pun  melarang  hal  itu  dengan  larangan 
yang  keras.733 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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733  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hibban  bin  Ubaidullah  Al  Adawi 
memiliki  kelemahan,  dan  tidak  dijadikan  sebagai  hujjah.” 
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2283/154.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Makhramah  bin  Bukair  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
Imran  bin  Abi  Anas,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ayyasy 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Sa’d  bin  Waqqash  tentang  pembelian 
suit  (sejenis  gandum)  dengan  tamer  (kurma),  lalu  Sa’d  berkata, 
"Apakah  ada  perbedaan  jumlah  pada  keduanya?”  Mereka  menjawab, 
"Ya.”  Dia  berkata,  "Kalau  begitu  tidak  boleh.” 

Sa’d  berkata  lagi,  "Rasulullah  S  pernah  ditanya  tentang 
pembelian  ruthab  (kurma  basah)  dengan  tamer  (kurma  kering),  beliau 
bertanya  terlebih  dahulu,  'Apakah  ada  perbedaan  jumlah  (takaran 
atau  timbangan)  pada  keduanya?'  Mereka  menjawab,  Ya,  ruthab  bisa 
berkurang  takarannya'.  Rasulullah  S  pun  bersabda,  'Jika  begitu, 
tidak  boleh’.”™ 
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2284/155.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abi 
Gharazah  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Abu  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Isra'il  menceritakan  kepada  kami  dari 


734  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Simak  bin  Harb,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Umar  £>,  bahwa 
Nabi  0  ditanya  tentang....735 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2285/156.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Aqabi  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ishaq  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak 
bin  Harb,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Umar  <&,  dia  berkata,  "Aku 
pernah  menjual  unta  di  Naqi\  Aku  menjualnya  menggunakan  harga 
dinar,  tapi  aku  mengambil  pembayaran  berupa  dirham,  lalu  aku  jual 
dengan  harga  dirham,  tapi  mengambil  pembayaran  dengan  dinar.  Hal 


Sisa  hadits  ini  hilang  dari  Al  Mustadrak  dan  hanya  terlihat  putih,  sedangkan 
dalam  At-Talkhishjustru  tidak  ada  sama  sekali. 
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itu  membuatku  merasa  tidak  tenang,  maka  aku  mendatangi 
Rasulullah  ®  yang  saat  itu  sedang  berada  di  rumah  Hafshah 
— atau  dia  berkata  ketika  keluar  dari  rumah  Hafshah — .  Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  tunggu  sebentar!  Aku  mau  bertanya  kepada 
engkau.  Aku  telah  menjual  unta  di  Naqi'  dengan  harga  dinar,  tapi  aku 
mengambil  pembayarannya  berupa  dirham,  dan  aku  menjual  lagi 
dengan  harga  dirham,  tapi  aku  mengambil  pembayarannya  berupa 
dinar’.  Lalu  beliau  menjawab,  'Hal  itu  tidak  mengapa  selama  kamu 
mengambil  dua  mata  uang  itu  dengan  harga  yang  berlaku  pada  hari 
itu  sebelum  kalian  berpisah  dan  ada  sesuatu  antara  kalian 
berdua'.’’™ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2286/157.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa . 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Al  Minhal  berkata:  Aku  mendengar  Iyas  bin  Abdul  Muzani  melihat 
seorang  yang  menjual  air,  maka  dia  berkata,  "Janganlah  kamu  menjual 


736  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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air,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  &  melarang  penjualan 
air!»737 
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2287/158.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepadaku  dari  Amr  bin  Dinar, 
bahwa  Abu  Al  Minhal  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  pernah 
melihat  Iyas  bin  Abdul  Muzani  berkata  kepada  orang-orang, 
"Janganlah  kalian  menjual  sisa  air!  Karena  Rasulullah  S  melarang 
penjualan  air.»738 

Ibnu  Juraij  memiliki  sanad  yang  lain,  yaitu: 
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737  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

738  Lih.  hadits  no.  2286 
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2288/159.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Hanzhali  mengabarkannya  kepada  kami,  Abu  Qilabah  Abdul  Malik 
bin  Muhammad  Ar-Raqqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir,  bahwa  Rasulullah  S  melarang  jual  beli  air, 
menjual  punggung  unta  dan  menjual  tanah  beserta  airnya.739 

Semua  sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Yang  terbaik  pada  bab  ini  adalah  hadits  Husain  bin  Waqid 
berikut  ini: 
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2289/160.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  memberitakan  dari  Ayyub  As- 
Sakhtiyani,  dari  Atha',  dari  Jabir  <&>,  bahwa  Nabi  St  melarang  jual 
beli  air.740 


739  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

740  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  gharib  shahih,  dan  hanya 
diriwayatkan  oleh  Husain.” 
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Hadits  ini  gharib  shahih.  Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh 
Husain  bin  Waqid  dari  Ayyub. 
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2290/161.  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Ghaniyah,  Abu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa  Al  Aslami  RA, 
dia  berkata,  "Kami  pernah  berperang  bersama  Rasulullah  &  ke 
daerah  Syam,  lalu  datanglah  kepada  kami  orang-orang  Anbath 
(penduduk  asli  Syam),  lalu  kami  berutang  kepada  mereka  gandum  dan 
minyak  dengan  harga  yang  telah  ditentukan  dan  waktu  pembayaran 
yang  telah  ditentukan.” 

Ada  yang  bertanya  kepadanya  (Ibnu  Abi  Aufa),  "Dari  mana 
mereka  mendapatkan  itu?”  Dia  menjawab,  "Kami  tidak 
menanyakannya  kepada  mereka.”741 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


741  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ” 
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2291/162.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Al  Asy’ats  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Bakar  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  (Abu  Al  Mutsanna,  Abu  Daud,  dan  Ad-Duri) 
berkata:  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin 
Ghiyats,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  ft  bersabda,  "Barangsiapa  rela  membatalkan 
transaksi  untuk  seorang  muslim  (iqalah),  maka  Allah  juga  akan 
melepaskan  dia  dari  kesusahan .”742 


742  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2292/163.  Abdullah  bin  Ahmad  Ash-Shaidalani  mengabarkan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Barangsiapa  melakukan  dua  transaksi 
jual  beli  untuk  satu  barang,  maka  dia  boleh  memilih  mana  yang 
paling  merugikan  dari  keduanya,  atau  riba.  ”743 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


j  752  |  —  Al  Mustadrak 


‘«4 — O*  O*  ‘t-TS5  cTi5  o* 

cl ftlf  fji j"***.  4-P  Jj-Jj  <j£  LLij  «i**-i^fl  lljli 

<Jl _ iii  tt-3VT  j*-$jJbs-f  l*J^  :JlSi  t|>  $  :**  aJ\  «dfll  Xs- 

(jA j  i^a  4i-j^  Jlii  .«iMrfj  Oj^j  *>b- j  :au1  ^-p 

jj _ _ j  4__JLp  au!  <J y*j  c»**^  ^Jli  *lp  <jL*i  ttiL***A> 

jf  4jJL _ «Jl  c_jj  JjjL  L*  3jlj  (j**Jj  Oli-Jl  oJb^l  lil  :<Jji 

.105 

2293/164.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’,  Al  Hasan  bin 
Ya’qub,  dan  Ibrahim  bin  Ishmah  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Al  Umais,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Qais 
bin  Muhammad  bin  Asy’ats  bin  Qais  mengabarkan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  "Asy’ats  pernah  membeli 
seorang  budak,  yang  tadinya  adalah  hasil  khumus  (seperlima  bagian 
dari  harta  rampasan  perang),  dari  Abdullah  seharga  20.000.  Lalu 
Abdullah  lalu  mengirimkan  kepadanya  dengan  menerima  uang 
tersebut.  Tiba-tiba  Asy’ats  berkata,  "Aku  membelinya  dari  kamu 
seharga  10.000.”  Abdullah  berkata,  "Kalau  begitu  bawakan  saksi 
antara  kamu  dan  aku.”  Asy’ats  menjawab,  "Ini  hanya  antara  kau  dan 
aku.”  Abdullah  pun  berkata,  "Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  0  bersabda,  ‘ Apabila  penjual  dan  pembeli  berselisih 
dan  tidak  ada  bukti  yang  menguatkan  salah  satu  pihak,  maka  yang 
dipegang  adalah  perkataan  yang  punya  barang  (penjual),  atau 
keduanya  meninggalkan  transaksinya  \  ”744 

744  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  “ 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2294/165.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku,  Abdullah  bin  Umar  bin  Maisarah 
dan  Utsman  bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepadaku,  mereka  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari '  Syu’bah,  dari 
Al  Hakam,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  RA, 
dari  Nabi  S,  beliau  bersabda,  "Anak  seseorang  adalah  hasil  usaha 
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orang  tuanya,  bahkan  hasil  usaha  terbaiknya,  maka  makanlah  harta 
mereka  (anak-anak kalian)!"145 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Sufyan  Ats-Tsauri  mempunyai  sanad  lain  dengan  redaksi  lain, 
dan  masing-masing  tidak  merusak  sanad  yang  lain. 
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2295/166.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al 
Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari 
bibinya,  dia  bertanya  kepada  Aisyah,  "Dalam  pengasuhanku  ada  anak 


745  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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yatim,  apakah  boleh  aku  memakan  sebagian  hartanya?”  Aisyah 
menjawab,  “Rasulullah  S  pernah  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  salah 
satu  makanan  terbaik  seseorang  adalah  memakan  dari  hasil  usahanya 
sendiri,  dan  anak  adalah  bagian  dari  hasil  usaha  orang  tuanya ”746 
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2296/167.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Thalq  bin  Ghannam  menceritakan  kepada 
kami,  Syarik  dan  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  "Laksanakanlah  amanah  kepada  orang 
yang  memberimu  amanah,  dan  jangan  pernah  mengkhianati  orang 
yang  telah  mengkhianatimu!  ”747 

Al  Abbas  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Thalq,  "Bolehkah  aku 
menulis  Syarik  saja  dan  meninggalkan  Qais?”  Dia  menjawab,  "Kamu 
lebih  merigerti.” 


746  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ” 

747  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  dan  syahid-nya  sesuai 
syarat  Muslim.” 

Dia  lalu  menyebutkan  hadits  no.  2297. 
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Hadits  Syarik  dari  Abu  Hushain  shahih  sesuai  syarat  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Anas,  yaitu: 
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2297/168.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Al  Fadhl  Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub 
bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Syaudzab  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  .bersabda,  " Laksanakanlah  amanah  kepada  orang 
yang  memberimu  amanah,  dan  jangan  pernah  mengkhianati  orang 
yang  telah  mengkhinatimu!  ”748 
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748  Lih.  hadits  no.  2296. 
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2298/169.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Abu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai'  menceritakan  kepada  kami,  Husain  Al  Mu’allim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Umar  dan 
Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda,  "Tidak  halal  bagi 
seorang  laki-laki  yang  telah  memberikan  suatu  pemberian  atau 
menghibahkan  sesuatu,  lalu  dia  meminta  kembali  pemberiannya  itu, 
kecuali  orang  tua  meminta  kembali  pemberiannya  kepada  anaknya. 
Perumpamaan  bagi  yang  memberi  sesuatu  lalu  memintanya  kembali 
adalah  seperti  anjing  yang  makan,  dan  apabila  sudah  kenyang  maka 
dia  muntah,  lalu  memakan  kembali  muntahnya  itu.  ”749 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  aku  tidak  mengetahui  adanya 
perbedaan  pendapat  para  ulama  mengenai  'adalah-nya  Amr  bin 
Syu'aib,  akan  tetapi  mereka  hanya  berbeda  pendapat  apakah  ayahnya 
mendengar  dari  kakeknya. 
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749  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih. " 
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2299/170.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  dan  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi 
Hind  dan  Habib  Al  Mu’allim,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  "Tidak  boleh  bagi 
seorang  wanita  menguasai  (memberikan)  hartanya  selama  suaminya 
masih  menjadi  pemilik  akad  nikahnya.  ”750 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Aku  mendengar  Ali  bin  Umar  Al  Hafizh  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Bakar  bin  Ziyad  Al  Faqih  An-Naisaburi  berkata:  Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Ali  bin  Hamdan  Al  Warraq  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Ahmad  bin  Hanbal,  "Apakah  Amr  bin  Syu’aib 
mendengar  sesuatu  dari  ayahnya?”  Dia  menjawab,  "Dia  adalah  Amr 
bin  Syu’aib  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash. 
Pendengaran  Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya  adalah  benar,  dan  Syu’aib 
juga  memang  mendengar  dari  kakeknya,  yaitu  Abdullah  bin  Amr.” 
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2300/171.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 
memberitakan  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai',  dari  Umayyah  bin  Shafwan 
bin  Umayyah,  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi  0  meminjam  beberapa 
perisai  darinya  pada  Perang  Hunain.  Dia  berkata,  "Apakah  ini 
rampasan  paksa,  wahai  Muhammad?”  Beliau  menjawab,  "Tidak,  tapi 
pinjamamyang  akan  dijamin.  ”751 

Hadits  tersebut  memiliki  syahid  dari  Ibnu  Abbas  RA,  yaitu: 
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2301/172.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkannya  kepada 
kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Abdul  Wahid  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al 
Hadzdza,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa 


751  Lih.  hadits  no.  2301. 
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Rasulullah  S  pernah  meminjam  beberapa  perisai  dan  mata  tombak, 
dari  Shafwan  bin  Umayyah  pada  Perang  Hunain,  maka  dia  pun 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  ini  pinjaman  yang  akan 
dikembalikan?”  Beliau  menjawab,  "Ini  adalah  pinjaman  yang  akan 
dikembalikan.  ”752 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2302/173.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  dan  Abdul  Wahhab  bin 
Atha'  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sa’id  bin  Abi 
Arubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari 
Samurah  RA,  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda,  "Tangan  itu 
bertanggung  jawab  atas  apa  yang  telah  dia  ambil,  sampai 
dikembalikan  kepada  pemiliknya.  ”753 


752  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

753  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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Hasan  lupa  akan  haditsnya  ini,  maka  Hasan  berkata,  "Sang 
peminjam  adalah  orang  kepercayaanmu,  maka  tidak  ada  jaminan 
baginya  (jika  barang  itu  hilang  atau  rusak).” 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2303/174.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Al  Jauhari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Al  Walid  Muhammad  bin 
Ahmad  bin  Burd  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
Al  Mishshishi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan 
kepada  kami. 


Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Jamahir  bin  Muhammad  Al  Ghassani  menceritakan  kepada 
kami  di  Damaskus,  Mahmud  bin  Khalid  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
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kepada  kami,  Al  Firyabi  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Haram  bin  Mahishah  Al  Anshari,  dari  Al  Bara  bin 
Azib  RA,  dia  berkata,  "Dia  punya  seekor  unta  yang  liar.  Suatu  ketika 
unta  ini  masuk  ke  kebun  orang  lain  dan  merusak  apa  yang  ada  di 
dalamnya.  Lalu  hal  itu  dilaporkan  kepada  Rasulullah  0,  dan  beliau 
memutuskan,  " Pada  siang  hari  pemilik  kebun  harus  menjaga 
kebunnya,  sedangkan  pada  malam  hari  pemilik  ternak  harus  menjaga 
ternaknya,  dan  pemilik  ternak  harus  mengganti  apa  yang  dirusak  oleh 
hewan  ternak  mereka.  "754 

Sanad  hadits  ini  shahih,  meski  ada  perbedaan  riwayat  antara 
Ma’mar  dengan  Al  Auza’i,  karena  Ma’mar  berkata,  "Dari  Az-Zuhn, 
dari  Haram  bin  Mahishah,  dari  ayahnya.” 
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754  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  meski  ada 
perbedaan  antara  Ma’mar  dengan  Al  Auza’i,  karena  Ma’mar  berkata,  'Dari  Az- 
Zuhri,  dari  Haram  bin  Mahishah,  dari  ayahnya’.” 
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2304/175.  ,  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  memberitakan 
(kepada  kami),  Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  bin 
Salim  Al  Qaddah  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Juraij 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Ismail  bin  Umayyah  mengabarkan 
kepadanya,  dari  Abdul  Malik  bin  Ubaid,  dia  berkata,  "Aku 
mendatangi  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas’ud,  kemudian  datang 
kepadanya  dua  orang  laki-laki  yang  terlibat  transaksi  jual  beli  suatu 
barang,  dan  salah  satu  dari  mereka  berkata,  ‘Aku  menjual  ini  dengan 
harga  sekian'." 

Abu  Ubaidah  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepadaku  kasus  yang  sama  dengan  ini,  dia  berkata,  “Aku  mendatangi 
Rasulullah  S,  lalu  teijadi  hal  yang  seperti  ini,  kemudian  beliau 
memerintahkan  si  penjual  untuk  bersumpah,  lalu  memberikan 
kesempatan  kepada  pembeli  untuk  memilih,  jika  dia  berkehendak 
maka  dia  mengambilnya,  dan  jika  tidak  maka  dia 
meninggalkannya.”755 

Hadits  ini  shahih  kalau  saja  Sa’d  bin  Salim  hapal  bahwa  dalam 
sanadnya  ada  Abdul  Malik  bin  Ubaid,  karena  Abu  Bakar  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Idris  Asy-Syafi’i  menceritakan  kepada  kami,  lalu  dia 
menyebutkan  hadits  tersebut. 

Di  akhirnya  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Aku  dikabari  dari 
Hisyam  bin  Yusuf,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari 
Abdul  Malik  bin  Ubaid.” 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  gharib,  dan  hanya 
diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Salim  Al  Qaddah  dari  Ibnu  Juraij,  seperti  ini.  Hajjaj 
Al  A’war  berkata,  Abdul  Malik  bin  Ubaid'.” 
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Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Hajjaj  Al  A’war  berkata,  'Abdul 
Malik  bin  Ubaid'.” 
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2305/176.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  memberitakan 
(kepada  kami)  di  Hamdan,  Hilal  bin  Al  Ala  Ar-Raqi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Mu’afa  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  A’yan  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Ayyub, 
dari  Ibnu  Juraij,  bahwa  Abu  Az-Zubair  menceritakan  kepadanya  dari 
Jabir  RA,  bahwa  Nabi  &>  membeli  dari  seorang  Arab  badui  — 
menurutku  dia  mengatakan  dan  bani  Amir  bin  Sha’sha’ah  seikat 
rumput  untuk  makan  unta.  Tapi  ketika  transaksi  jual  beli  telah  terjadi, 
Rasulullah  &  sempat  berkata  kepada  si  Arab  badui  itu,  " Silakan 
pilih!"  Lalu  si  Arab  badui  ini  berkata,  "Aku  belum  pernah  melihat 
orang  sebaik  kamu  dalam  hal  jual  beli.  Semoga  Allah  memberkahi 
jual  belimu.  Dari  mana  asalmu?”  Beliau  menjawab,  "Dari 
Quraisy.  ”756 

756  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Dikuatkan  oleh  Ibnu  Wahb  dari  Ibnu 
Juraij  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Riwayat  Yahya  bin  Ayyub  tersebut  dikuatkan  oleh  riwayat 
Ibnu  Wahb  dari  Ibnu  Juraij: 
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2306/177.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Sulaiman  bin  Asy’ats  menceritakan  kepada  kami, 
Wahb  bin  Yazid  bin  Mauhab  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  bahwa  Abu  Az- 
Zubair  Al  Makki  menceritakan  kepadanya  dari  Jabir  RA,  bahwa 
Nabi  $  membeli  seikat  rumput  makanan  unta  kepada  seorang 
Arab  badui.  Ketika  jual  beli  sudah  teijadi,  Rasulullah  8>  sempat 
berkata  kepadanya,  " Silakan  pilih!”  Dia  menjawab,  "Semoga  Allah 
memberkahi  penjualanmu.”757 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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757  Lih.  hadits  no.  2305. 
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2307/178.  AbU  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Ali  bin  Al  Abbas  Al  Kufi  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Basysyar  dan  Ali  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  Az-Za’farani,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Al  Mutawakkil  An-Naji  menceritakan 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda, 
" Orang  yang  menerima  dan  memberi  sama  (hukumnya)  dalam  hal 
riba.’’™ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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758  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ” 
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2308/179.  Abu  Muhammad  Abdul  Aziz  bin  Abdurrahman  Ad- 
Dabbas  mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Muhammad  bin  Ali  bin 
Zaid  Ash-Sha'igh  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Al  Abbas  Asy-Syafi’i  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Muhammad  bin  Al  Abbas  menceritakan 
dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari 
Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  dia  berkata:  Nabi  S  bersabda,  "Dinar 
dengan  dinar,  dirham  dengan  dirham,  tidak  boleh  ada  yang 
dilebihkan  (lebih  diutamakan)  antara  keduanya.  Barangsiapa 
membutuhkan  uang  perak  maka  hendaknya  menukar  uang  perak  itu 
dengan  emas,  dan  barangsiapa  membutuhkan  uang  emas,  maka 
hendaknya  menukar  uang  emas  itu  dengan  uang  perak,  dan 
pertukaran  itu  terjadi  secara  tunai.  ”759 

Hadits  ini  gharib  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  lafazh  ini. 
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2309/180.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Bilal  mengabarkan  kepadaku  dari  Katsir  bin  Zaid,  dari 


759  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  gharib.” 
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Al  Walid  bin  Rabah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa 
Rasulullah  0  bersabda,  " Orang  Islam  itu  sesuai  syarat  yang  telah 
mereka  tentukan  *  (perjanjian  antar  mereka),  dan  berdamai  itu 
diperbolehkan  antar  sesama  muslim.  ”760 

Para  perawi  hadits  ini  adalah  orang-orang  Madinah,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya,  dan  ini  adalah  dasar 
dalam  kitab. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  hadits  Aisyah  dan  Anas  bin 
Malik  RA. 
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2310/181.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Ash-Shaffar 
mengabarkannya  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abdullah  bin  Zurarah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdurrahman  Al  Jazari 


760  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Dia  tidak  menilainya  shahih.  Katsir 
dianggap  dha  ’i/oleh  An-Nasa'  i  dan  lainnya.  Khabar  ini  memiliki  syahid." 

Lalu  Adz-Dzahabi  menyebutkan  hadits  no.  2310. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Urwah,  dari  Aisyah 
RA,  dari  Rasulullah  0,  beliau  bersabda,  "Orang  muslim  itu 
berpegang  dengan  perjanjian  antar  mereka  selama  sesuai  dengan 
kebenaran.  ” 

Khushaif  berkata:  Atha'  bin  Abi  Rabah  menceritakan 
kepadaku  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  "Orang  muslim  itu  menaati  perjanjian 
yang  mereka  buat,  selama  sejalan  dengan  kebenaran.  "761 
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2311/182.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Ibrahim  Al  Barki 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Al  Hasan  Al  Hilali 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Munkadir 


Lih.  hadits  no.  2309. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  "Setiap  kebaikan  adalah  sedekah,  setiap 
yang  dinafkahkan  oleh  seseorang  untuk  diri  dan  keluarganya  akan 
dicatat  sebagai  sedekah,  dan  segala  sesuatu  yang  dijadikan  oleh 
seseorang  untuk  menjaga  kehormatannya  juga  dicatat  sebagai 
sedekah.  Setiap  yang  dibelanjakan  oleh  seorang  mukmin  akan  diganti 
oleh  Allah,  Allah  jamin  semuanya,  kecuali  dalam  hal  maksiat.  ” 

Aku  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  "Segala 
sesuatu  yang  dijadikan  oleh  seseorang  untuk  menjaga 
kehormatannya?”  Dia  menjawab,  "Segala  sesuatu  yang  dianugerahkan 
kepada  penyair  dan  pemilik  lidah  yang  ditakuti.”762 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  tidak  termasuk  dalam  syarat  kitab  ini. 
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2312/183.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Muhammad  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Yahya  bin  Sasawaih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim,  Hamid  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishmah  Nuh  menceritakan  kepada 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abdul  Hamid  dianggap  dha’if  oleh 
para  ulama  hadits.” 
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kami  dari  Abdurrahman  bin  Budail,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  "Barangsiapa  di  antara  kalian 
yang  mampu  melindungi  agama  dan  kehormatannya  dengan  harta, 
maka  lakukanlah!.  ”763 
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2313/184.  Abdurrahman  bin  Hamdan  bin  Al  Marzuban  Al 
Jallab  mengabarkan  kepada  kami  di  Hamdan,  Abdullah  bin  Husain  Al 
Mishishi  menceritakan  kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Abu  Rafi,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Perdamaian  antara  kaum  muslim  itu 
diperbolehkan.  ”764 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Dia  lebih  dikenal  dengan  nama  Abdullah  bin  Al  Husain  Al 
Mishishi  dan  dia  perawi  yang  tsiqah. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abu  Ishmah  adalah  perawi  yang 
lemah  ( halik ).” 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ibnu  Hibban  menganggapnya  (yaitu 
Abdullah  bin  Husain  Al  Mashishi)  pemalsu  hadits.” 
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2314/185.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Abi  Fudaik  memberitakan 
(kepada  kami),  Abu  Al  Mu’tamir  menceritakan  kepadaku  dari  Umar 
bin  Khaldah  Az-Zuraqi  — qadhi  (hakim)  di  Madinah — ,  dia  berkata, 
"Kami  mendatangi  Abu  Hurairah  dengan  membawa  salah  seorang 
teman  kami  yang  pailit,  lalu  dia  berkata,  'Inilah  yang  diputuskan  oleh 
Rasulullah  &  dalam  hal  ini,  ’Barangsiapa  mati  atau  pailit,  maka 
pemilik  barang  lebih  berhak  mengambil  kembali  barangnya,  jika 
memang  dia  menemukan  barang  itu  dengan  sendirinya'.”165 

Hadits  ini  memiliki  sanad  yang  ’ali  (bersanad  pendek)  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan 
redaksi  ini. 
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765  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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2315/186  .  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami 
Ibrahim  bin  Abi  Thalib  dan  Yahya  bin  Muhammad  bin  Sha’id 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Imran  Al 
Abidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ziyad  bin  Sa’d,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  "Barang  gadaian  tidak  tertutup  (barang 
gadaian  dapat  diminta  kembali  oleh  yang  menggadai,  meski  telah 
jatuh  tempo),  dan  dia  berhak  mengambil  keuntungannya  serta 
berkewajiban  membayar  kerugiannya.  "766 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  lantaran  adanya  perbedaan 
pada  murid-murid  Az-Zuhri. 

Riwayat  Ziyad  bin  Sa’d  dikuatkan  oleh  Malik,  Ibnu  Abi  Dzi'b, 
Sulaiman  bin  Abi  Daud  Al  Harrani,  Muhammad  bin  Al  Walid  A z- 
Zubaidi,  dan  Ma’mar  bin  Rasyid,  dengari  riwayat  senada. 

Hadits  Malik  adalah: 

jf-tisfeS  -uv/t  r  n 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya  karena  ada  perbedaan 
riwayat  dari  Az-Zuhri.  Di  sini  dia  dikuatkan  oleh  Malik,  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dan 
lain-lain  dalam  periwayatannya  dari  Az-Zuhri.” 
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2316/187.  Abu  Ali  dan  Abu  Muhammad  Al  Maraghi 
menceritakannya  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Abdul 
Hamid  Al  Ghadha'iri  menceritakan  kepada  kami  di  Halab,  Mujahid 

bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  [ . ]  menceritakan  kepada 

kami  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Az-Zuhri,  lalu  dia  menyebutkan 
dengan  sanad  sama  seperti  tadi.767 

Hadits  Ibnu  Abi  Dzi'b  adalah: 

j!  -\kk /y  n  v 

j _ j  jjk"  C^U*3l  Ji  Ji 

J — P  tc. — y*  i*  Jif^l 

Jvi  : Jli  o*  y<  jfcg-*  O* 

4 IlpJ  4 Hp  4->-Ca3  ^  :(^J  ^  ^  (J**  J  J"*  J 


2317/188.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Auf  bin  Sufyan  Ath- 
Tha'i  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  bin  Katsir  bin 
Dinar  Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  " Harta  gadai  tidak  tertutup  untuk 
pemiliknya,  dia  berhak  mendapat  keuntungan,  juga  harus 
menanggung  kerugian.  ”768 


767  Lih.  hadits  no.  2315. 

768  Lih.  hadits  no.  2315. 
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Ada  pula  yang  mengatakan  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Sa’id  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA. 

o—!  ^  tJiiUJi  *fjs’  J  Su>f  -m/rru 

Jj\  tilCi  ufji-  4^^/l  jval  <0)1  olp  l£jb- 

<£-*}  o—*  s4^J*  J>  5^-  o*  M?  <y' 

jiij  V  ^  J y*j  Jli  :Jli  4 aIp  <uil  l'j'j* 

•£>  cA  Cj*)s  l0**J 

2318/189.  Abu  Ali  Al  Hafizh  mengabarkannya  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ibrahim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Nashr  Al  Ashamm  menceritakan  kepada  kami, 
Syababah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Dzi'b  menceritakan 
kepada  kami  dan  Az-Zuhn,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda, " Barang  gadai  tidak  tertutup,  dia  (pemilik 
barang  gadai)  boleh  memanfaatkannya  dan  harus  menanggung 
kerusakannya.  ”169 

Hadits  Sulaiman  bin  Abi  Daud  adalah: 
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2319/190.  Al  Husain  bin  Ali  menceritakannya  kepada  kami, 
Abu  Ath-Thayyib  Muhammad  bin  Ja’far  Ad-Dibaji  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Khalid  bin  Yazid  Ar-Rasibi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Maisarah  Ahmad  bin  Abdullah  bin 
Maisarah  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Abi 
Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda, 
" Barang  gadaian  itu  tidak  tertutup  sampai  kamu  bisa  menikmati 
keuntungannya  (jika  menghasilkan),  dan  kamu  juga  harus 
menanggung  kerugiannya  (jika  rusak).  "770 

Hadits  Muhammad  bin  Al  Walid  Az-Zubaidi  adalah: 
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2320/191.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Asfira'ini 
menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Bakkar  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Az-Zubaidi  menceritakan 
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kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  S  bersabda,  "Barang 
gadaian  itu  tidak  menjadi  milik  pegadai  ketika  yang  menggadaikan 
barang  belum  membayar  utangnya  tepat  waktu,  dan  dia  (pemilik 
barang  gadai)  boleh  memanfaatkannya  dan  menanggung 
kerugiannya.  ’’771 

Hadits  Ma’mar  bin  Rasyid  adalah: 
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2321/192.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hafid 
menceritakannya  kepada  kami,  Musa  bin  Zakariya  At-Tustari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yazid  Ar-Rawwas 
menceritakan  kepada  kami,  Kuraid  Abu  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  bersabda,  "Barang  gadaian  itu  tidak  menjadi  milik 
pegadai,  kamu  boleh  mendapatkan  hasilnya  dan  juga  harus 
menanggung  kerugiannya.  ',772 


771  Lih.  hadits  no.  2315. 

772  Lih.  hadits  no.  2315. 
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2322/193.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Ma’mari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sulaiman  Al  Mishshishi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hammam  Muhammad  bin  Zibriqan 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hayyan  At-Taimi  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  “Allah  berfirman,  'Aku  adalah  pihak 
ketiga  dari  dua  orang  yang  berserikat  (bekerja  sama)  selama  salah 
satu  dari  mereka  tidak  mengkhianati  temannya.  Namun  jika  ada  yang 
berkhianat,  maka  Aku  keluar  dari  mereka'.  ”773 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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773  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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2323/194.  Abu  Ahmad  Ishaq  bin  Muhammad  bin  Khalid  Al 
Hasyimi  menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin 
Abi  Azrah  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Hanzhalah  bin  Abi  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Salim  bin  Abdullah 
menceritakan  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  0,  beliau  bersabda, 
“Siapa  yang  memberi  suatu  hibah  maka  dia  lebih  berhak  mengambil 
kembali  hibah  itu  selama  belum  dibalas  (pemberiannya  oleh  yang 
dihibahi).  ”774 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Permasalahannya  adalah  pada  kredibilitas  guru  kami  (Abu 
Ahmad  Ishaq  bin  Muhammad  Al  Hasyimi). 
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774  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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2324/195.  Abu  Ja’far  Abdullah  bin  Ismail  bin  Ibrahim  bin  Al 
Manshur  Amirul  Mukminin  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  di 
istana  ke  khalifahan,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Hasyimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far  Ar-Raqqi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hammad,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari 
Samurah  RA,  dari  Nabi  S,  beliau  bersabda,  “Apabila  hibah  itu 
diberikan  kepada  saudara  yang  masih  punya  hubungan  darah,  yang 
haram  dinikahi,  maka  tidak  boleh  memintanya  kembali.  ”775 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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775  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  (Abdul  Qadir  Atha')  katakan,  "Abdullah  bin  Ja’far  bin  Ghailan  Ar-Raqi 
dinilai  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  Abu  Hatim." 

An-Nasa'i  berkata,  ‘Tidak  ada  masalah  pada  dirinya  sebelum  hapalannya 
berubah.” 

Ibnu  Hibban  mengomentarinya,  “Dia  terkena  ikhtilath  pada  tahun  218  H.,  dan 
ikhtilath-nya.  tidak  termasuk  ikhtilath  yang  fahisy.  Hanya  Quraisy  bin  Hayyan 
yang  meriwayatkan  darinya.”  {Al  Mizan,  2/403). 
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2325/196.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Al  Jauhari 
mengabarkan  kepadaku  di  Baghdad,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Ibrahim 
Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Yahya  Al 
Madini  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ali  bin  Yazid  bin 
Rukanah,  dari  Daud  bin  Al  Hushain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  S  hendak  mengusir  bani 
Nadhir,  mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  engkau 
telah  memerintahkan  untuk  mengusir  kami,  sedangkan  kami  memiliki 
piutang  atas  orang-orang  yang  belum  dibayar  kepada  kami."  Beliau 
bersabda,  "Lunaskan  (dengan  potongan)  dan  minta  pembayaran 
segera."116 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2326/197.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Ja’far  bin  Ahmad  Asy-Syamati  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Muhammad  bin  Yahya  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
bin  Muhajir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abdullah 

776  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Az-Zanji  perawi  yang  dha’if, 
sedangkan  Abdul  Aziz  bukanlah  perawi  yang  tsiqah.  ” 
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bin  Babah,  dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  “Makkah  itu  terlindungi,  tidak  boleh  dijual 
bangunannya,  dan  rumah-rumahnya  tidak  boleh  disewa.”777 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  tersebut  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Abu  Hani'fah: 
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2327/198.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  dan  Abu  Ja’far  bin  Ubaid 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad 
bin  Al  Mughirah  Al  Kari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Al 
Hakam  Al  Urani  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hani'fah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Abi  Ziyad,  dan  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  dia  berkata: 
Nabi  &  bersabda,  "Makkah  adalah  tanah  haram,  maka  haram 
pula  menjual  bangunannya  atau  menyewakan  rumah-rumahnya.  ” 


777  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ismail  bin  Ibrahim  bin  Muhajir 
dianggap  lemah  oleh  para  ulama.” 

778  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ubaidullah  bin  Abi  Ziyad  perawi  yang 
layyin.” 
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Riwayat-riwayat  yang  menyatakan  bahwa 
Rasulullah  memasuki  Makkah  dengan  perjanjian  damai, 
statusnya  shahih,  antara  lain: 
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2328/199.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakannya 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Al  Fadhl  Arim  dan  Hudbah  bin  Khalid  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sallam  bin  Miskin  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Abdullah  bin  Rabah,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  ketika  Rasulullah  &  berangkat  menuju  Makkah,  beliau 
berkata  kepada  Abu  Hurairah,  “Panggil  orang-orang  Anshar!  ”119  Dia 
pun  memanggil  mereka,  “Wahai  orang-orang  Anshar,  penuhilah 
panggilan  Rasulullah  ®!”  Lalu  mereka  datang  seperti  sedang 
menghadapi  sebuah  peijanjian.  Maka  beliau  bersabda,  “Tempuhlah 
jalan  ini!  Siapa  pun  yang  datang  kepada  kalian,  hendaknya  kalian 
beri  keamanan  padanya. " 

Lalu  Rasulullah  S  berjalan,  dan  Allah  menaklukkannya 
(Makkah)  untuk  beliau.  Kemudian  beliau  thawaf  di  Ka’bah  dan  shalat 
dua  rakaat,  lalu  keluar  dari  pintu  yang  bersebelahan  dengan  Shafa,  lalu 
naik  ke  bukit  Shafa,  kemudian  berkhutbah  di  hadapan  orang  banyak, 
sementara  orang-orang  Anshar  berada  di  bawah  beliau.  Orang-orang 
Anshar  berbisik  antar  mereka,  “Orang  itu  (Rasulullah  0)  sudah 
dihinggapi  sikap  iba  kepada  kaumnya  dan  kerinduan  kepada  kampung 
halamannya.” 

Lalu  Allah  menurunkan  wahyu  kepada  beliau  tentang  apa  yang 
dibisikkan  antar  kalangan  kaum  Anshar  tersebut.  Beliau  pun  bersabda, 
“ Wahai  orang-orang  Anshar,  kalian  berkata  ‘Orang  ini  sudah 
dirasuki  rasa  iba  kepada  kaumnya  dan  kerinduan  pada  kampung 
halamannya'.  Kalau  begitu  siapalah  aku  ini?!  Demi  Allah,  tidak 
demikian,  sesungguhnya  aku  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya,  hidup 
matiku  akan  tetap  bersama  kalian.  ’’  Mereka  berkata,  “Demi  Allah, 
wahai  Rasulullah,  kami  katakan  itu  hanya  karena  kami  takut 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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dimusuhi.”  Beliau  berkata,  "Kalian  benar  di  hadapan  Allah  dan  di  sisi 
Rasul-Nya.  ’’ 

Abu  Hurairah  berkata,  "Demi  Allah,  tidak  ada  satu  pun  dari 
mereka  kecuali  lehernya  basah  oleh  air  mata.” 

Riwayat  lainnya  adalah: 
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2329/200.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Ishaq 
Al  Adi  Ash-ShafFar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah 
Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Mush’ab  bin  Sa’d,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  "Ketika  penaklukan  kota  Makkah, 
Rasulullah  S  menjamin  keamanan  para  penduduk,  kecuali  empat 
orang  lelaki  dan  dua  wanita,  beliau  berkata,  'Bunuhlah  mereka  meski 
kalian  mendapati  mereka  bergantung  di  kelambu  Ka’bah,  yaitu 
Ikrimah  bin  Abi  Jahl,  Abdullah  bin  Khathal,  Maqis  bin  Shubabah  dan 
Abdullah  bin  Sa  ’d  bin  Abi  Sarh "780 


780  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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2330/201.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad 
bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Aslam 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  melihat  seorang  syaikh 
dari  Iskandariyyah,  yang  dipanggil  Surraq  (pencuri).  Aku  pun 
bertanya,  "Mengapa  namanya  seperti  ini?"  Dia  menjawab,  "Ini  adalah 
nama  pemberian  Rasulullah  &  kepadaku,  dan  aku  tidak  akan 
meninggalkannya.”  Aku  bertanya,  "Mengapa  beliau  memberimu  nama 
seperti  itu?”  Dia  menjawab,  "Aku  datang  ke  Madinah  dan  aku 
menyampaikan  kepada  mereka  bahwa  tuanku  menjualku  dan  aku  telah 
menghabiskan  (memusnahkan)  harta  mereka.  Lalu  mereka 
membawaku  kepada  Rasulullah  &,  dan  beliau  berkata  kepadaku, 
'Kamu  Surraq  (pencuri)'.  Maka  beliau  menjualku  seharga  empat  ekor 
unta.  Kemudian  beliau  berkata  kepada  para  pemilik  piutang  yang 
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membeli  diriku,  'Apa  yang  akan  kalian  perbuat  terhadapnya?'  Mereka 
menjawab,  'Kami  akan  membebaskannya'.  Mereka  juga  berkata, 
'Kami  tidak  mau  ketinggalan  mendapatkan  pahala  akhirat  daripada 
kalian'.  Akhirnya  mereka  memerdekakan  diriku,  dan  tinggallah 
namaku.”781 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dah  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2331/202.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami  dari  dalam  kitabnya,  lebih  dari  satu  kali, 
Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Wahhab 
bin  Atha',  Syu’bah  memberitakan  (kepada  kami),  dari  Al  Hakam,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ali  RA,  dia  berkata, 
"Nabi  ft  datang  dengan  membawa  budak,  lalu  beliau  menyuruhku 
menjual  dua  orang  bersaudara  (dari  para  budak  itu).  Aku  pun  menjual 
mereka  secara  terpisah,  kemudian  aku  kabarkan  hal  itu  kepada 
Nabi  ft,  lalu  beliau  bersabda,  'Susul  dan  kembalikan  mereka,  lalu 


781  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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juallah  mereka  berdua  secara  bersama-sama  (kepada  orang  yang 
sama)  dan  jangan  pisahkan  mereka'!  "782 

Hadits  ini  gharib  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  hadits  ini  dari  Al  Hakam,  dari 
Maimun  bin  Abi  Syabib,  dari  Ali,  dan  hadits  itu  pun  shahih. 
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2332/203.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab 
mengabarkannya  kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mukmin  bin  Ali  Ar-Razi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdus-Salam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid 
bin  Abdirrahman  Abu  Khalid  Ad-Dalani,  dari  Al  Hakam,  dari 
Maimun  bin  Abi  Syabib,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  bahwa  dia 
pernah  menjual  seorang  budak  wanita  dan  anaknya,  lalu  memisahkan 
antara  keduanya,  maka  Nabi  &  melarangnya  melakukan  itu.783 


782  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  gharib  (hanya  punya  satu 
jalur)  namun  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 

783  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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Matan  hadits  ini  berbeda  dengan  yang  sebelumnya,  dan 
sanadnya  shahih. 
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2333/204.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 


kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Najiyah  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdurrahman  bin  Yunus  As-Sarraj  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sulaiman  At-Taimi,  dari  Thaliq  bin  Muhammad,  dari  Imran  bin 
Hushain,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  "Terlaknatlah  siapa 
saja  yang  memisahkan.  ”784 


Tafsir  hadits  tersebut  terdapat  dalam  hadits  Abu  Ayyub  berikut 
ini: 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  dan  ditafsirkan 
dengan  riwayat  berikutnya.” 
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2334/205.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkannya 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Abdurrahman  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Huyay  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Abdirrahman  Al  Hubuli,  dari  Abu 
Ayyub  Al  Anshari  RA,  bahwa  Rasulullah  S  bersabda, 
"Barangsiapa  memisahkan  ibu  dan  anaknya,  maka  Allah  akan 
memisahkannya  dengan  orang-orang  terkasihnya  pada  Hari 
Kiamat.”™5 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2335/206.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khurasani 
Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Al 
Haitsam  Al  Askari  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Amr  bin 
Hassan  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abdul  Aziz  At-Tanukhi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Makhul 


785  Lih.  hadits  no.  2333. 
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berkata:  Nafi'  bin  Mahmud  bin  Ar-Rabi'  menceritakan  kepada  kami 
dari  ayahnya,  bahwa  dia  mendengar  Ubadah  bin  Shamit  RA  berkata, 
"Rasulullah  0  melarang  dipisahkannya  antara  ibu  dan  anak.” 
Dikatakan  kepada  Rasulullah  S,  "Wahai  Rasulullah,  sampai 
kapan?”  Beliau  menjawab,  " Sampai  si  anak  laki-laki  itu  baligh  dan  si 
anak  gadis  mendapatkan  haid.  ”m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2336/207.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash- 
Shairafi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahyad  bin  Husain  Al  Bamyani 
menceritakan  kepada  kami  di  Balkh,  Azhar  bin  Salman  Al  Katib 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  palsu.  Ibnu  Hassan  adalah 
seorang  pendusta.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan 
kepada  kami. 

Abdullah  bin  Muhammad  bin  Hamawaih  mengabarkan 
kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ahmad  bin  Hafsh  bin 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  "Pada  Perang  Khaibar 
Rasulullah  Sk  melarang  jual  beli  ghanimah,  sampai  (ghanimah 
tersebut)  dibagikan,  dan  melarang  mencampuri  wanita  hamil  sampai 
melahirkan.  Beliau  bersabda,  'Jangan  kamu  sirami  lagi  tanaman 
orang  lain!'  Beliau  juga  melarang  memakan  daging  keledai  jinak  dan 
hewan  buas  yang  bertaring.”787 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2337/208.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan  (kepada  kami), 
Mu’alla  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dan  Sulaiman  Al 

787  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Yasykuri,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  bahwa  Nabi  %  bersabda, 
"Barangsiapa  memiliki  sekutu  (partner  kerja  sama)  untuk  sebuah 
kebun,  maka  janganlah  menjual  bagiannya  dari  kebun  itu  sampai 
menawarkannya  dulu  kepada  sekutunya  tersebut.  ”788 
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2338/209.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ahmad  A  Kharraz  di  Riyy  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Mughirah  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin 
Ubaid,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa 
Rasulullah  &  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  menyukai  sikap 
toleransi  dalam  menjual  maupun  membeli,  serta  dalam  hal 
memutuskan  perkara.  "789 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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788  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

789  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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2339/210.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Arim  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Khushaifah  mengabarkan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Tsauban,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  &  bersabda,  " Jika  kalian  melihat  orang  menjual  atau 
membeli  di  dalam  masjid,  katakanlah,  'Semoga  Allah  tidak 
menguntungkan  perdaganganmu!  ’  Jika  kalian  melihat  orang  mencari- 
cari  barang  hilang  di  dalam  masjid,  ucapkanlah,  'Semoga  Allah  tidak 
mengembalikannya  kepadamu' !”m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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790  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2340/21 1.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  mengabarkan 
kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Umar  Al  Haudhi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Yazid  bin  Abi  Habib,  dan  Muslim  bin  Jubair,  dari  Abu  Sufyan,  dari 
Abdullah  bin  Amr  RA,  bahwa  Rasulullah  S  memerintahkannya 
mempersiapkan  sebuah  pasukan,  tapi  unta-unta  telah  habis,  maka 
Rasulullah  &  memerintahkanku  (Abdullah  bin  Amr)  untuk 
membeli  unta  hasil  zakat.  Aku  mengambil  satu  unta  dengan  dua 
unta.791 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2341/212.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al 
Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ismail  Al  Muqri 


791  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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—  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami  di  Shan’a,  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Jauni 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abdurrahman  Adz- 
Dzimari  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Bkrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa 
Rasulullah  0  melarang  jual  beli  dengan  cara  diangsur  pada 
hewan.792 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2342/213.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Khashib  bin  Nashih  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad-Darawardi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa 
Nabi  0  melarang  jual  beli  utang  dengan  utang.793 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  pula  yang  mengatakan  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari 
Abdullah  bin  Dinar: 


792  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

793  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2343/214.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
menceritakannya  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Miqdam  bin  Daud  Ar-Ru’ini  menceritakan  kepada  kami,  Dzu'iab  bin 
Imamah  menceritakan  kepada  kami,  Hamzah  bin  Abdul  Wahid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Abdullah  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  &,  bahwa  beliau  melarang  jual 
beli  utang  dengan  utang,  yaitu  pembayaran  tempo  dengan  barang 
ditempo  pula.794 
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2344/215.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Nu’aim  Al  Jurjani  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Al 
Hasan  bin  Anbasah  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Yunus  bin 

794  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Dzu'aib  perawi  yang  waahin  (lemah 
sekali).” 
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Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik  RA, 
dia  berkata,  "Rasulullah  0  melarang  muhaqalah  (menjual 
makanan  yang  masih  berada  dalam  tangkainya  dengan  gandum), 
mukhadharah  (menjual  buah  atau  biji-bijian  yang  belum  matang),  dan 
munabadzah  (penjual  yang  mensyaratkan  bahwa  barang  yang 
dilempar  kepada  pembeli  harus  dibeli  tanpa  diperiksa  terlebih 
dahulu).”795 

Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  berkata,  " Mukhadharah  adalah  tidak 
dibolehkannya  menjual  sesuatu  dari  buah  hingga  buah-buahan  itu 
memerah  atau  menguning  (masak).” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  hanya  Al  Bukhari  yang 
meriwayatkan. 
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2345/216.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Muhammad  bin  Usman  bin 
Rabi’ah  bin  Abi  Abdurrahman,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad- 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  namun  hanya  Al 
Bukhari  yang  meriwayatkannya.” 
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Darawardi  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Yahya  Al  Mazini, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  bahwa 

Rasulullah  S  bersabda,  "Tidak  boleh  melakukan  kemudharatan 
pada  diri  sendiri  dan  membuat  kemudharatan  pada  orang  lain. 
Barangsiapa  membahayakan  maka  Allah  akan  membahayakannya, 
dan  barangsiapa  mempersulit  maka  Allah  akan  mempersulitnya.  ”796 
Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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796  Dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2346/217.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr  Ar-Raqi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil, 
dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki  meninggal  dunia,  maka 
kami  memandikannya,  mengafaninya,  dan  memberinya  ramuan  mayit. 
Kemudian  kami  meletakkannya  di  hadapan  Rasulullah  dimana 
biasanya  semua  jenazah  diletakkan  di  tempat  Jibril.  Lalu  kami 
memanggil  Rasulullah  0  untuk  menshalati  jenazah  ini.  Beliau 
datang  dengan  langkah  pelan,  dan  bertanya,  " Jangan-jangan  teman 
kalian  ini  masih  memiliki  utang?"  Mereka  menjawab,  "Ya,  dia  masih 
memiliki  utang  sebanyak  dua  dinar.”  Mendengar  itu 
Rasulullah  &  berpaling,  lalu  salah  seorang  dari  kami  yang 
bernama  Abu  Qatadah  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  biarkan  dua  dinar 
itu  aku  yang  membayarnya.”  Lalu  beliau  bertanya  kepada  Abu 
Qatadah,  "Kamu  benar  akan  menanggungnya  dari  hartamu  sendiri 
dan  si  mayit  terbebas  dari  itu?  ’’  Abu  Qatadah  menjawab,  "Benar.” 
Beliau  pun  menshalati  jenazah. 

Apabila  Rasulullah  0  bertemu  dengan  Abu  Qatadah, 
beliau  selalu  bertanya  perihal  utang  dua  dinar  tersebut,  "Wahai  Abu 
Qatadah,  bagaimana  dengan  dua  dinar  itu?  ”  Sampai  akhirnya  Abu 
Qatadah  menjawab,  "Sudah  aku  bayar,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  pun 
bersabda,  " Sekarang  barulah  kulitnya  menjadi  dingin.  ”797 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  ':'n 


797  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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2347/218.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Damaghan,  Muhammad  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Al 
Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Syaiban  bin  Farukh 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda,  " Hewan  yang 
digadaikan  boleh  diambil  susunya  dan  boleh  ditunggangi 
(dikendarai).  ” 

Al  A’masy  berkata,  "Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada 
Ibrahim,  dan  dia  tidak  suka  untuk  mengambil  manfaat  sedikit  pun  dari 
barang  gadai an  tersebut."798 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dan  Sufyan  dari  Al  A’masy,  dan  mereka 
menilai  hadits  ini  mauquf." 
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Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya,  karena  Ats-Tsauri  dan 
Syu’bah  telah  sepakat  bahwa  hadits  ini  mauquf  dalam  riwayatnya  dari 
Al  A’masy,  sedangkan  saya  tetap  pada  pendirian  saya  sejak  awal, 
bahwa  tambahan  dari  orang  yang  tsiqah  harus  diterima. 
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2348/219.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Hayyan  Al  Anshari 
memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muawiyah  Al 
Karabisi  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Yusuf  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Ka’b  bin  Malik,  dari  ayahnya,  bahwa 
Rasulullah  J$  menahan  harta  Mu’adz  dan  menjualnya  demi 

membayar  utangnya.799 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  nemun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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2349/220.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Qabbani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Attab  Al  A’yan 
menceritakan  kepada  kami,  Manshur  bin  Salamah  Abu  Salamah  Al 
Khuza’i  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abdillah  bin  Zaid  bin 
Haritsah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  pamanku  — Amr  bin 
Zaid  bin  Haritsah —  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  Zaid  bin 
Haritsah  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
Rasulullah  0  melarang  beberapa  orang  untuk  ikut  berperang 
lantaran  dianggap  masih  terlalu  kecil.  Mereka  adalah  Zaid  bin 
Haritsah  (dirinya  sendiri),  Al  Bara'  bin  Azib,  Zaid  bin  Arqam,  Sa’d, 
Abu  Sa’id  Al  Khudri,  serta  Abdullah  bin  Umar. 

Dia  juga  menyebut  Jabir  bin  Abdullah.800 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


800  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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2350/221 .  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Muhanunad  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ayyub 
memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  dan  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  dari 
Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda,  "Diangkat 
qalam  itu  (tidak  dicatat  amal  seseorang)  dari  tiga  (karakter)  orang, 
yaitu  (1)  anak*  kecil,  sampai  dia  bermimpi  (baligh),  (2)  orang  gila, 
sampai  dia  sadar,  dan  (3)  orang  tidur,  sampai  dia  terbangun.”801 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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801  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2351/222.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Musa  Al 
Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  bin  Khalid  Ar- 
Razi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Miskin  dan  Ahmad  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sulaiman  bin  Mihran,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  bahwa  dia  melewati  Ali  yang  sedang  bersama  seorang  wanita  gila 
dari  bani  fulan  yang  telah  berzina,  dan  Umar  bin  Al  Khaththab 
memerintahkan  untuk  merajamnya.  Ali  pun  membantahnya  dan 
berkata  kepada  Umar,  "Wahai  Amirul  Mukminin,  engkau 
memerintahkan  untuk  merajam  wanita  ini?!”  Umar  menjawab,  "Ya.” 
Ali  berkata,  "Tidakkah  engkau  ingat,  bahwa  Rasulullah  S  pernah 
bersabda,  'Qalam  itu  diangkat  dari  tiga  orang,  yaitu  orang  gila  yang 
kehilangan  akal,  orang  yang  tidur  sampai  dia  terbangun,  dan  anak 
kecil  sampai  dia  bermimpi  (baligh) ”  Umar  berkata,  "Kamu  benar.” 
Umar  pun  melepaskan  wanita  itu.802 


802  Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh,  “Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  menyebutkan  hadits 
ini  dari  berbagai  jalur  dengan  redaksi  yang  mirip,  kemudian  dia  berkata,  'Jalur- 
jalur  ini  saling  menguatkan'.  An-Nasa'i  vaen-takhrij-nya  panjang  lebar,  lalu 


1  806  |  —  Al  Mustadrak 


Abu  Abdillah  berkata,  "Kami  tidak  mengetahui  adanya 
perbedaan  pendapat  di  antara  para  ulama  bahwa  laki-laki  dan 
perempuan  yang  gila  hendaknya  ditahan  (tidak  dibiarkan 
berkeliaran).” 
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2352/223.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shabghi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  A’ la  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami, 
Umar  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
"Ayat:  'Dan  perdamaian  itu  lebih  baik  (bagi  mereka)'.  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  128)  turun  berkenaan  dengan  seorang  laki-laki  yang  memiliki 
seorang  istri  dan  sudah  lama  hidup  bersamanya  dengan  dikaruniai 
anak-anak,  lalu  si  suami  ingin  mencari  istri  baru  tanpa  harus 
menceraikan  istri  pertama  dan  si  istri  pertama  ini  rela  tetap  tinggal 
bersama  suami  meski  jatahnya  (biologisnya)  tidak  diberikan.”803 


menyimpulkan  bahwa  hadits  itu  tidak  shahih,  akan  tetapi  yang  benar  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  secara  mauquf." 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2353/224.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan  (kepada  kami), 
Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abi 
Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  Saudah  RA  merelakan  gilirannya 
untukku,  dan  aku  (Aisyah)  mengira  itulah  yang  menjadi  sebab 
turunnya  ayat,  "Dan  jika  seorang  wanita  khawatir  akan  nusyuz  atau 
sikap  tidak  acuh  dari  suaminya.... "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  128).804 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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804  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2354/225.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Nafi'  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Umar, 
dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  "Gencatan 
senjata  (perdamaian)  antara  Rasulullah  S  dengan  penduduk 
Makkah  adalah  empat  tahun  setelah  perjanjian  Hudaibiyyah.”805 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2355/226.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Hani'  Al  Khaulani  mengabarkan  kepadaku  dari  Amr  bin 
Malik,  bahwa  dia  mendengar  Fadhalah  bin  Ubaid  RA  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  S  bersabda,  "Aku  adalah  penanggung 


805  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  dha’if,  karena  Ashim 
dianggap  dha  ’if  oleh  para  ulama.  Dia  merupakan  saudara  Ubaidullah  bin  Umar.” 
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jawab  (pemimpin)  bagi  siapa  saja  yang  beriman  kepadaku,  masuk 
Islam,  dan  berhijrah.  Aku  akan  menjaminnya  dengan  sebuah  rumah  di 
pekarangan  surga.  ”806 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2356/227.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  Al  Harawi  menceritakan  kepada 
kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far 
Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Samurah  bin 
Jundub  RA,  dia  berkata,  "Ibuku  sudah  janda,  kemudian  dia  datang  ke 
Madinah,  lalu  orang-orang  melamarnya,  tapi  dia  berkata,  'Aku  tidak 


806  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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akan  menikah  kecuali  dengan  orang  yang  mau  menanggung  hidup 
anak  yatim  ini'.  Lalu  seorang  laki-laki  Anshar  menikahinya.” 

Samurah  berkata,  "Biasanya  Rasulullah  0  memilih  anak- 
anak  remaja  Anshar  untuk  ikut  beliau  (sebagai  pasukan)  pada  setiap 
tahunnya,  dan  mengajak  mereka  yang  sudah  terpilih." 

Samurah  berkata,  "Pada  tahun  tertentu,  pemilihan  tersebut 
digelar  dan  seorang  pemuda  telah  terpilih,  sedangkan  aku  ditolak, 
maka  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau  menerima  dia 
dan  menolakku?  Padahal  jika  kami  bertanding  maka  aku  dapat 
mengalahkannya.”  Akhirnya  aku  bertanding  dengannya  dan  aku 
menang,  sehingga  beliau  memilih  diriku.807 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2357/228.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hayyan  bin  Mula’ib  dan 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan 


807  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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kepada  kami,  Abdullah  bin  Usman  bin  Khutsaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Mujahid,  dari  As-Sa'ib  bin  Abi  As-Sa'ib,  bahwa  dia  adalah 
rekan  keija  Nabi  %  dalam  perdagangan  pada  masa  awal  Islam. 
Ketika  hari  penaklukan  kota  Makkah  ( Fathu  Makkah),  beliau  berkata, 
"Selamat  datang  saudaraku  dan  mitra  kerjaku,  bukan  menipu  dan 
bukan  pula  bangga.  ”  Lalu  dia  menyebutkan  kelanjutan  haditsnya.808 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2358/229.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al 
Kharraz  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  di  atas  bukit  Shafa, 
Muhammad  bin  Ali  bin  Zaid  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  bin 
Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Abdullah 
bin  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ubaidullah  bin  Abdillah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Ash-Sha’b  bin 
Jatstsamah,  bahwa  Rasulullah  0  menetapkan  tanah  Baqi  adalah 
tanah  larangan  (yang  tidak  boleh  diambil  rumputnya  oleh  siapa  saja 
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atau  dilarang  bergembala  di  dalamnya  -penj),  dan  beliau  bersabda, 
"Tidak  ada  tanah  larangan  kecuali  milik  Allah  dan  Rasul-Nya.  ”809 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Az-Zuhri 
melalui  jalur  Yunus  dengan  sanadnya,  " Tidak  ada  tanah  larangan 
kecuali  milik  Allah  dan  Rasul-Nya. “  Mereka  tidak  meriwayatkannya 
seperti  ini  meski  sanadnya  shahih. 
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2359/230.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 
Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
RA,  bahwa  Rasulullah  A  melarang  jual  beli  air.810 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  tersebut  memiliki  syahid  dengan  tambahan  pada 
matannya: 


809  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  namun  mereka  berdua  hanya  meriwayatkan  bagian  akhirnya.” 

8,0  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  dan  syahid- nya  sesuai  syarat 
Muslim.” 

Lalu  dia  menyebutkan  hadits  no.  2360. 
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2360/231.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkannya 
kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami), 
Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abdurrahman 
Al  Makki  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Al 
Minhal,  dari  Iyas  bin  Abdan,  bahwa  Nabi  A  melarang  jual  beli 
sisa  air.811 
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2361/232.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  Al  Hajabi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Abi  Ar-Rijal  menceritakan  kepada  kami,  dia 


®n  Lih.haditsno.2359. 
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berkata:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari  ibunya,  yaitu 
Amrah,  dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  0,  “Tidak  boleh  melarang  orang 
untuk  memanfaatkan  mulut  sumur.  ” 

Abdurrahman  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  berkata, 
"Maksud  kata  rahw  adalah,  sumur  itu  dimiliki  bersama  oleh  beberapa 
orang,  lalu  ada  dari  mereka  yang  masih  punya  sisa,  maka  sisanya  itu 
tidak  boleh  dilarang  bila  ada  yang  mau  mengambilnya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Mereka  hanya  bersepakat  meriwayatkan  hadits  Az- 
Zuhri  dari  Sa’id  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa 
tidak  boleh  melarang  seseorang  untuk  mengambil  sisa  air  dengan 
tujuan  melarang  mengambil  rumput812 
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2362/233.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Abu 
Bakar  Abdullah  Al  Qazzaz  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  di 
Bagdad,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ar-Rijal,  dari 
Amrah,  dari  Aisyah  RA,  bahwa  Rasulullah  0  memutuskan  pada 

8,2  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih” 
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Mahzur  (saluran  air  di  lembah  bani  Quraizhah)  dan  Mudznib  (saluran 
air),  bahwa  yang  berada  di  atas  harus  mengalirkan  airnya  ke  bawah 
dan  hanya  menahan  air  sebatas  mata  kaki.813 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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2363/234.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Ishaq  Al  Khuza’i  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Abu  Yahya 
bin  Abi  Masarrah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Ayyub  menceritakan 
kepadaku,  Abu  Al  Aswad  menceritakan  kepadaku  dari  Bukair  bin 
Abdullah  Al  Asyajj,  dari  Busr  bin  Sa’id,  dari  Khalid  bin  Adi  Al  Juhani 
RA,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  0  bersabda,  "Barangsiapa 
mendapat  suatu  kebaikan  (rezeki)  dari  saudaranya  tanpa  meminta 
dan  bukan  pula  karena  tamak  untuk  mendapatkannya,  maka 


813  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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hendaklah  dia  menerimanya  dan  tidak  menolaknya,  karena  itu  adalah 
rezeki  yang  dikaruniakan  Allah  kepadanya.  ”814 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2364/235.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Wahb  bin 
Munabbih  di  rumahnya  di  ShanV,  dia  memberiku  makan  dengan 
khazirah  (daging  yang  dipotong  kemudian  dimasak  dengan  air  dan 
terigu),  dia  menceritakan  dari  saudaranya,  dari  Muawiyah  bin  Abi 
Sufyan  RA,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  “Janganlah  kalian 
memaksa  dalam  meminta!  Demi  Allah,  tidak  ada  yang  meminta 
kepadaku  lalu  aku  memberinya  dalam  keadaan  tidak  suka  sehingga 
diberkahi  dalam  hal  yang  dia  minta  itu.  "815 


814  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

815  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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2365/326.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Qanthari 
mengabarkan  kepadaku  di  Baghdad,  Abu  Ahmad  Bakr  bin 
Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan  kepadaku  di  Marwa, 
keduanya  berkata:  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Amr  bin  Nujaid  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  (Abu  Muslim  dan  Abu  Qilabah) 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  .Ibnu  Ajian,  dari 
Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  seorang  laki-laki 
menghadiahkan  sesuatu  kepada  Rasulullah  &  berupa  seekor  unta 
perahan,  lalu  beliau  membalasnya  dengan  memberikan  enam  ekor 
unta  betina  remaja,  tapi  orang  itu  tidak  menyukainya. 
Rasulullah  kemudian  bersabda,  "Siapa  yang  dapat  memberikan 
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alasan  kepadaku  tentang  si  fulan?  Dimana  dia  menghadiahiku  seekor 
unta  perahan,  dan  ketika  aku  melihat  unta  perahan  itu  seolah-olah 
aku  melihat  beberapa  anggota  keluarganya,  maka  aku  membalasnya 
dengan  enam  ekor  anak  unta  betina,  tapi  dia  tidak  menyukainya. 
Sebenarnya  aku  berkeinginan  untuk  tidak  menerima  hadiah  kecuali 
dari  orang  Quraisy,  atau  orang  Anshar,  atau  orang  Tsaqif,  atau 
orang  Daus.  "816 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2366/237.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Daud  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ya’qub  bin  Bujair,817  dari  Dhirar  bin  Al 
Azwar  RA,  dia  berkata,  “Keluargaku  mengutusku  untuk  membawakan 
beberapa  unta  perah  kepada  Rasulullah  &  sebagai  hadiah.  Maka 
beliau  bersabda,  'Peraslah  susunya  dan  biarkan  sedikit  di  dalam 
putingnya  sampai  susunya  penuh '.  ”818 


816  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

817  Di  sini  tertulis  Bujair  (dengan  huruf  jim),  sedangkan  dalam  catatan  kaki  tertulis 
Bahir  (dengan  huruf  ha'),  dan  itulah  yang  benar.  Penj. 

818  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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2367/238.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla '  pada  bulan 
Ramadhan  tahun  397  H,  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muslim  memberitakan  (kepada 
kami),  Abu  Al  Walid  memberitakan  (kepada  kami),  Ishaq  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Ummu  Khalid  binti  Khalid  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata, 
“Nabi  0  dibawakan  beberapa  pakaian,  diantaranya  kemeja 
berwarna  hitam  berukuran  kecil,  maka  beliau  berkata,  'Menurut  kalian 


Saya  (Musthafa  Abdul  Qadir  Atha)  katakan:  Ya’qub  bin  Bahir  disebutkan  oleh 
Adz-Dzahabi  dalam  Al  Mizan,  "Tidak  dikenal.”  Hanya  Al  A’masy  yang 
meriwayatkan  darinya.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  tersebut,  kemudian 
mengomentarinya,  "Hadits  ini  gharib  (hanya  satu  jalur).” 

Al  A’masy  perawi  yang  mudallis.  Dia  tidak  menyebutkan  adanya  pendengaran 
langsung  dalam  riwayat  ini,  dan  juga  pendengaran  langsung  Ya’qub  dari  Dhirar, 
dan  saya  tidak  tahu  ada  riwayat  Dhirar  selain  melalui  jalurnya  (Al  Mizan,  4/449). 
Maksud  hadits  itu  adalah,  peras  dan  tinggalkan  sedikit  dalam  puting  guna 
merangsang  produksi  susu  selanjutnya. 

Demikian  penjelasan  Ibnu  Al  Atsir  dalam  An-Nihayah  fi  Gharib  Al  Hadits.  Penj. 
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kepada  siapa  aku  pantas  memakaikan  ini  (kemeja  kecil  itu)?'  Orang- 
orang  terdiam’.  Rasulullah  &  berkata,  'Panggilkan  * aku  Ummu 
Khalid'.  Kemudian  beliau  membawakannya  kepadaku  dan 
memakaikannya  dengan  tangan  beliau  sendiri,  sambil  berkata, 
'Semoga  usiamu  sepanjang  usia  pakaian  ini'.  Beliau  kemudian  melihat 
gambar  merah  dan  kuning  pada  kemeja  itu,  dan  beliau  pun  bersabda, 
'Wahai  Ummu  Khalid,  itu  bagus  itu  bagus'.  "819 

As-sana  (U~J»)  dalam  bahasa  Habasyah  berarti  bagus. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya . 
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2368/239.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Hisyam  bin  Ali  dan  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Anas  RA,  bahwa  kaum  Muhajirin  berkata  kepada  Nabi  0,  “Orang- 
orang  Anshar  telah  membawa  semua  pahala.”  Beliau  menjawab, 
“Tidak,  selama  kalian  berdoa  kepada  Allah  untuk  kebaikan  mereka 
dan  memuji  mereka  dalam  berterima  kasih.  ”820 

819  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

820  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.”. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2369/240.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Maimun  Al  Harbi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa 
Nabi  &  bersabda,  “Barangsiapa  meminta  kepada  kalian  dengan 
nama  Allah,  maka  berilah!  Barangsiapa  meminta  perlindungan 
kepada  kalian  dengan  menyebut  nama  Allah,  maka  lindungilah! 
Barangsiapa  memberi  kalian  suatu  kebaikan,  maka  balaslah!  Jika 
tidak  dapat  (membalasnya)  maka  berdoalah  untuknya  sampai  kalian 
tahu  bahwa  kalian  telah  membalas  kebaikannya.  Barangsiapa 
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meminta  keamanan  kepada  kalian,  maka  berilah 

keamanan! ,iax 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  karena  ada  perbedaan 
antar  para  murid  Al  A’masy. 
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2370/241.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ibrahim  bin  Hilal  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Husain  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Buraidah  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  bahwa  seorang  laki- 
laki  mendatangi  Nabi  &  dengan  membawa  seekor  keledai, 
sedangkan  dia  sendiri  berjalan.  Dia  berkata,  “Silakan  naik,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  berkata,  " Pemilik  hewan  lebih  berhak 
mengendarai  kendaraannya,  kecuali  kamu  mempersilakannya 
untukku.  ” 

Dia  berkata,  “Aku  telah  melakukan  itu.”822 


821  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  karena  ada 
perbedaan  riwayat  dari  para  murid  Al  A’masy.” 

822  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2371/242.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ubaid  bin 
Abdul  Wahid  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Bakr  bin 
Sawadah  mengabarkan  kepadanya  dari  Abu  Salim  Al  Jaisyani,  dari 
Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda, 
"Barangsiapa  mengambil  binatang  yang  tersesat,  maka  dia  sesat 
selama  dia  tidak  mengumumkannya.  ”823 

Sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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823  Adz-Dzahabi  berkata  <Ma.mAt-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih” 
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2372/243.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  menceritakan 
kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 

Abdullah  bin  Yahya  bin  Musa  juga  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
(Muhammad  bin  Ayyub  dan  Usman  bin  Sa’id)  berkata:  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’id  Al  Jurain,  dari  Al  Ala  dari  Mutharrif,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Rasulullah  &  ditanya  tentang  barang  temuan, 
maka  beliau  menjawab,  "Harus  diumumkan  dan  tidak  boleh 
dihilangkan  atau  disembunyikan.  Apabila  pemiliknya  datang  maka 
harus  diserahkan,  tapi  apabila  tidak,  maka  itu  adalah  harta  Allah 
yang  diberikan-Nya  kepada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki.  ”824 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2373/244.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Bukair  bin 
Abdullah  bin  Al  Asyajj,  dari  Yahya  bin  Abdurrahman  Hathib,  dari 
Abdurrahman  bin  Hathib,  dari  Abdurrahman  bin  Usman  At-Taimi, 
bahwa  Rasulullah  &  melarang  untuk  mengambil  luqathah  (barang 
temuan)  jamaah  haji.”825 

Sanad  hadits  ini  shahih. 
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2374/245.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Kami  mendengarnya 


825  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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dari  Daud  bin  Syabur  dan  Ya’qub  bin  Atha',  dari  Amr  bin  Syu’aib, 
dari  ayahnya,  dari  — kakeknya  Abdullah  bin  Amr —  bahwa 
Rasulullah  0  bersabda  tentang  harta  karun  yang  ditemukan  oleh 
seseorang,  "Jika  kamu  mendapatkannya  di  sebuah  perkampungan 
yang  ada  penghuninya,  atau  di  jalan  yang  sering  dilalui  orang,  maka 
umumkan  temuan  itu.  Tapi  jika  kamu  menemukannya  di  puing-puing 
masa  jahiliah,  atau  perkampungan  tak  berpenghuni,  atau  di  jalan 
yang  tidak  pernah  dilalui,  maka  padanya  terdapat  zakat  rikaz  sebesar 
seperlima.  "826 

Dalam  kitab  ini  terdapat  banyak  hujjah  yang  menilai  shahih 
riwayat  dari  Amr  bin  Syu’aib,  apabila  yang  meriwayatkan  darinya 
adalah  orang  yang  tsiqah,  dan  tidak  ada  yang  menyebutkannya  lebih 
baik  daripada  riwayat-riwayat  ini. 

Aku  pernah  mencari  hujjah  yang  lebih  jelas  tentang  pastinya 
pendengaran  Muhammad  Syu’aib  bin  Muhammad  dari  kakeknya  — 
yaitu  Abdullah  bin  Amr —  dan  sampai  sekarang  aku  belum 
menemukannya. 
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2375/246.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Umar  Al  Hafizh 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Bakar  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Ziyad  Al  Faqih  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami  dan  Amr  bin  Syu’aib,  dan  ayahnya,  bahwa 
ada  seorang  laki-laki  mendatangi  Abdullah  bin  Amr  dan  bertanya 
kepadanya  tentang  orang  yang  sedang  ihram  lalu  menyetubuhi  wanita. 
Lantas  Abdullah  bin  Amr  menunjukkannya  kepada  Abdullah  bin 
Umar,  "Tanyakan  kepadanya!”  Syuaib  berkata:  Tapi  orang  itu  tidak 
tahu  yang  mana  Abdullah  bin  Umar,  maka  akulah  yang  pergi 
menemaninya  untuk  menemui  Abdullah  bin  Umar  guna  menanyakan 
hal  itu.  Lalu  Ibnu  Umar  menjawab,  "Batallah  hajimu."  Orang  itu 
bertanya  lagi,  "Kalau  begitu  apa  yang  harus  aku  perbuat?"  Ibnu  Umar 
menjawab,  "Tetap  lanjutkan  ihram  bersama  orang-orang  dan  lakukan 
apa  yang  mereka  lakukan.  Jika  kamu  masih  bisa  bertemu  tahun 
berikutnya  maka  berhaji  lagi  dan  sembelihlah  hady  (sembelihan  denda 
haji).” 

Kemudian  dia  kembali  kepada  Abdullah  bin  Amr,  dan  aku 
mendampinginya.  Maka  Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Coba  pergi  dan 
tanyakan  kepada  Ibnu  Abbas!”  Aku  pun  pergi  bersamanya  menemui 
Ibnu  Abbas  guna  menanyakan  hal  tersebut.  Ibnu  Abbas  menjawab 
sama  dengan  jawaban  Ibnu  Umar,  sehingga  dia  kembali  ke  Abdullah 
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bin  Amr  dan  aku  masih  bersamanya.  Dia  menyampaikan  jawaban 
Ibnu  Abbas,  kemudian  bertanya  (kepada  Abdullah  bin  Amr),  "Apa 
pendapat  engkau  sendiri?"  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Pendapatku  sama 
dengan  pendapat  mereka  berdua.”827 

Hadits  ini  semua  perawinya  tsiqah,  bahkan  hafizh,  sehingga  ini 
sama  dengan  mengambil  dengan  tangan  (sesuatu  yang  sangat  nyata) 
membuktikan  shahih-nya  pendengaran  Syu’aib  bin  Muhammad  dari 
kakeknya  — yaitu  Abdullah  bin  Amr — . 

Ini  merupakan  akhir  penelusuran  saya,  berupa  hal-hal  baru 
yang  tidak  terdapat  dalam  pembahasan  Al  Bai’  (Jual  Beli)  yang  tidak 
dikeluarkan  oleh  kedua  Imam,  yaitu  Abu  Abdillah  Al  Bukhari,  dari 
Abu  Al  Husain  Al  Qusyairi  RA. 

Dalam  kitab  ini  saya  juga  menyebutkan  beberapa  hadits  di 
akhir  pembahasan  Al  Buyu  '  (Jual  Beli),  yang  Al  Bukhari  beri  judul 
tersendiri,  yaitu  pembahasan  As-Salm  (Pemesanan),  Asy-Syuf ah  (Hak 
untuk  membeli  lebih  dulu),  Al  Ijarah  (Penyewaan),  Al  Hiwalah 
(Pengalihan  utang),  Al  Harts  (Penanaman/Pembajakan),  Al 
Muzara’ah  (Pertanian),  Al  Musaaqaah  (Pengairan),  Al  ’Athaayaa 
(Pemberian),  Al  Hibaat  (Hibah),  Al  Qiraadh  (Pinjaman),  Al-Luqathah 
(Barang  temuan),  Al  Mazhalim  (Kezaliman),  At-Ta’ajjuf  ’anil 
Mas' alah  (menjaga  diri  dari  meminta/bersikap  iffah),  Ar-Rahn 
(Pegadaian),  Asy-Syarikah  (Perusahaan  bersama),  Al  ’Itq 
(Pembebasan  budak),  Al  Mukatib,  Asy-Syahadat  (Persaksian),  Ash- 
Shulh  (Perdamaian),  Asy-Syuruth  (Persyaratan),  Al  Washaayaa 
(Wasiat),  dan  Al  Waqf  (Wakaf). 

Saya  jelaskan  di  akhir  kitab  ini  agar  tidak  ada  prasangka 
bahwa  saya  tidak  memasukkan  pembahasan  Al  Buyu’  ini  dengan 
kitab-kitab  tersebut.  Aliahlah  yang  telah  menolong  saya  ketika 


827  Adz-Dzahabi  berkata  faiamAt-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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menelusuri  atsar  kedua  Imam  ini.  Hanya  kepada-Nya  saya  meminta 
perlindungan,  dan  cukuplah  Dia  sebagai  penolong. 
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